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PRAKATA
SR

hidayah-Nya sehingga buku yang berjudul “Model Komunikasi Dakwah

Rasulullah SAW (Pendekatan Teoritis, Historis dan Aplikatif)” ini dapat
diselesaikan dengan baik. Shalawat serta salam semoga senantiasa tercurah
kepada junjungan Nabi Besar Muhammad SAW, keluarga, sahabat, dan
seluruh pengikut beliau hingga akhir zaman.

Puji syukur ke hadirat Allah SWT atas segala limpahan rahmat, taufik, dan

Buku ini disusun sebagai upaya untuk mengkaji dan memahami model
komunikasi dakwah Rasulullah SAW secara lebih komprehensif, baik dari
perspektif teoritis, historis, maupun aplikatif. Rasulullah SAW bukan hanya
seorang nabi dan rasul, tetapi juga komunikator agung yang berhasil
membangun perubahan besar dalam sejarah peradaban manusia melalui
dakwah yang penuh hikmah, keteladanan, dialog, dan kasih sayang.
Keberhasilan dakwah beliau menunjukkan bahwa komunikasi yang efektif
tidak hanya bertumpu pada kemampuan menyampaikan pesan, tetapi juga
pada integritas moral, strategi komunikasi, dan kemampuan memahami
kondisi sosial masyarakat.

Dalam konteks modern, perkembangan teknologi informasi, media digital,
dan perubahan sosial yang sangat cepat menghadirkan tantangan baru bagi
aktivitas dakwah Islam. Masyarakat modern hidup dalam ruang komunikasi
yang terbuka, plural, dan dinamis sehingga menuntut pendekatan dakwah
yang lebih adaptif, humanis, dan kontekstual. Oleh karena itu, model
komunikasi dakwah Rasulullah SAW menjadi sangat penting untuk dikaji
kembali sebagai pedoman dalam membangun komunikasi Islam yang relevan
dengan perkembangan zaman tanpa meninggalkan nilai-nilai dasar ajaran
Islam.

Buku ini membahas berbagai aspek penting terkait komunikasi dakwah
Rasulullah SAW, mulai dari konsep dasar komunikasi dakwah dalam Islam,
karakteristik komunikasi Nabi, media dan metode dakwah, pendekatan
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komunikasi pada periode Makkah dan Madinah, hingga relevansi model
dakwah Rasulullah SAW dalam kehidupan kontemporer. Selain itu, buku
ini jJuga mencoba menghubungkan model komunikasi dakwah Nabi dengan
tantangan komunikasi modern, termasuk penggunaan media digital,
pengembangan masyarakat, pendidikan Islam, dan pembentukan peradaban
digital yang beretika dan berakhlak mulia.

Penulis menyadari bahwa buku ini masih memiliki berbagai kekurangan,
baik dari sisi pembahasan maupun penyajiannya. Oleh karena itu, kritik dan
saran yang konstruktif sangat diharapkan demi penyempurnaan karya ini di
masa mendatang. Penulis berharap buku ini dapat memberikan manfaat bagi
mahasiswa, akademisi, peneliti, da’i, praktisi komunikasi, dan masyarakat
umum yang memiliki perhatian terhadap pengembangan komunikasi dakwah
Islam.

Akhirnya, semoga buku ini dapat menjadi salah satu kontribusi kecil dalam
pengembangan ilmu komunikasi dakwah dan menjadi inspirasi dalam
meneladani metode dakwah Rasulullah SAW yang penuh hikmah, damai, dan
transformatif dalam membangun masyarakat yang beradab.

Penulis, Juni 2026

Dr. Nurdin Abd Halim, MA.
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PENDAHULUAN

ktivitas dakwah merupakan inti dari misi kerasulan Nabi Muhammad

SAW. Dakwah tidak hanya dipahami sebagai aktivitas penyampaian

jaran agama, tetapi juga sebagai proses komunikasi yang bertujuan
membentuk pemahaman, sikap, dan perilaku individu maupun masyarakat.
Oleh karena itu, keberhasilan dakwah sangat ditentukan oleh model
komunikasi yang digunakan oleh seorang da’i sebagai komunikator. Seorang
da’i sebagai komunikator menggunakan berbagai model komunikasi, seperti
model linear, interaksional, dan transaksional, yang dipadukan dengan prinsip
dakwah Islam berbasis Al-Qur’an. Hal ini menunjukkan bahwa komunikasi
dakwah bersifat dinamis, kontekstual, dan persuasif dalam mencapai
perubahan perilaku mad’u (audiens dakwah) (McQuail, 2010).

Dalam perspektif Islam, komunikasi dakwah memiliki dimensi transendental
dan sosial sekaligus. Dakwah tidak hanya menyampaikan pesan llahiah, tetapi
juga mengelola interaksi sosial secara etis, persuasif, dan kontekstual kepada
masyarakat. Dakwah pada hakikatnya tidak hanya dipahami sebagai aktivitas
penyampaian pesan-pesan llahiah yang bersumber dari Al-Qur'an dan
Sunnah, melainkan juga sebagai proses komunikasi sosial yang melibatkan
interaksi antara da’i dengan masyarakat secara dinamis. Dalam pengertian
ini, dakwah bukan sekadar transfer ajaran normatif, tetapi merupakan usaha
sadar untuk menanamkan nilai, membentuk kesadaran, serta mengarahkan
perubahan perilaku sosial ke arah yang sesuai dengan prinsip-prinsip Islam.
Oleh karena itu, dakwah menuntut kemampuan komunikasi yang bukan
hanya informatif, tetapi juga transformatif. Ahmad Atabik menegaskan bahwa
komunikasi dakwah memiliki orientasi perubahan sikap dan perilaku audiens
sesuai ajaran Islam, sehingga dakwah harus dipahami sebagai proses
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memengaruhi kesadaran, bukan hanya menyampaikan informasi keagamaan
(Atabik, 2015).

Dalam proses tersebut, aspek etika menjadi unsur yang sangat fundamental.
Dakwah yang etis berarti dakwah yang dilakukan dengan menjunjung tinggi nilai
kesantunan, penghormatan terhadap martabat manusia, serta menghindari
bentuk komunikasi yang memaksa atau merendahkan. Al-Qur’an memberikan
pedoman komunikasi melalui prinsip bil hikmah, mau‘izhah hasanah, dan
mujadalah billati hiya ahsan yang menuntut penyampaian pesan secara
bijaksana dan santun. Etika komunikasi ini penting karena keberhasilan
dakwah bukan hanya terletak pada kebenaran materi, tetapi juga pada
cara pesan tersebut diterima secara psikologis oleh masyarakat. Penelitian
menunjukkan bahwa komunikasi dakwah yang etis mampu menumbuhkan
penerimaan, sedangkan gaya dakwah yang keras justru memunculkan
resistensi sosial (Ridho & Hariyadi, 2021; Nuralim & Jaya, 2026).

Selain etis, dakwah juga harus dijalankan secara persuasif. Persuasif dalam
konteks dakwah berarti kemampuan da’i memengaruhi cara berpikir, sikap,
dan perilaku masyarakat melalui pendekatan yang menyentuh dimensi
rasional sekaligus emosional. Dakwah persuasif tidak mengandalkan
tekanan, melainkan mengutamakan argumentasi, keteladanan, empati, dan
relevansi pesan dengan kebutuhan hidup audiens. Jufri Hasani menjelaskan
bahwa bahasa dakwah yang lembut, mudah dipahami, tidak mengandung
ujaran kebencian, serta disampaikan melalui hubungan yang intens dengan
audiens akan lebih efektif dalam membangun perubahan sosial-keagamaan
(Hasani, 2021). Sejalan dengan itu, Slamet menyatakan bahwa seorang da’i
bukan hanya komunikator, tetapi juga motivator dan teladan yang mampu
menjadikan pesan dakwah sebagai nilai hidup yang diinternalisasi oleh
masyarakat (Slamet, 2009).

Selanjutnya, dakwah menuntut sifat kontekstual, yaitu kemampuan
menyesuaikan pesan dan metode dengan kondisi sosial masyarakat yang
terus berkembang. Keragaman budaya, perkembangan teknologi digital,
serta perubahan pola pikir masyarakat modern menjadikan dakwah tidak
cukup dilakukan secara tekstual dan seragam. Dakwah harus mampu
menerjemahkan nilai-nilai Islam ke dalam bahasa yang relevan dengan
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persoalan konkret masyarakat seperti etika bermedia sosial, keadilan ekonomi,
pendidikan keluarga, dan solidaritas kemanusiaan. Komunikasi dakwah
berbasis multikultural menekankan bahwa keberagaman sosial merupakan
realitas yang harus dikelola melalui pendekatan inklusif, toleran, dan adaptif
agar dakwah dapat diterima oleh berbagai lapisan masyarakat (Prianto, 2023).
Selain itu, media komunikasi modern juga menuntut da’i untuk lebih kreatif
dalam memilih saluran dakwah yang komunikatif tanpa meninggalkan prinsip
kejujuran, hikmah, dan tanggung jawab moral (Anam & Kusumawati, 2023).

Dengan demikian, dakwah bukanlah aktivitas monolog keagamaan yang
hanya berorientasi pada penyampaian dalil, tetapi merupakan proses
komunikasi sosial yang kompleks. Dakwah menuntut etika agar interaksi
berjalan manusiawi, menuntut persuasi agar pesan mampu memengaruhi
kesadaran, serta menuntut kontekstualitas agar ajaran Islam tetap relevan
di tengah perubahan masyarakat. Ketika ketiga unsur tersebut berjalan
secara simultan, maka dakwah akan berfungsi bukan hanya sebagai media
penyampaian wahyu, tetapi juga sebagai sarana transformasi sosial yang
menjadikan nilai-nilai Islam hadir secara nyata dalam kehidupan masyarakat.

Al-Qur'an menegaskan metode dasar komunikasi dakwah sebagai berikut:

Gl 2 @y JBolageand daesds FCCRI by Juote ) £3)
“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pelajaran

yang baik, serta bantahlah mereka dengan cara yang lebih baik.” (QS. An-
Nahl: 125)

Ayat diatas menggambarkan bahwa dakwah menuntut strategi komunikasi
yang tepat, tidak hanya benar secara substansi pesan, tetapi juga bijaksana
dalam metode penyampaian. Dalam sejarah Islam, Rasulullah SAW tampil
sebagai figur komunikator dakwah yang paling berhasil. Dalam waktu relatif
singkat, hanya lebih kurang 23 tahun beliau mampu mentransformasikan
masyarakat Arab pra-Islam yang sarat konflik kesukuan, degradasi moral,
dan ketimpangan sosial menjadi masyarakat beriman yang berperadaban.

Keberhasilan dakwah Rasulullah SAW tidak dapat dilepaskan dari model
komunikasi dakwah yang beliau terapkan, yakni komunikasi yang
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berlandaskan wahyu dari Allah SWT, akhlak mulia yang dicontohkan kepada
masyarakat, dan kecerdasan sosial, emosional dan spiritual. Rasulullah
SAW tidak menggunakan pendekatan konfrontatif, melainkan pendekatan
persuasif, dialogis, dan humanis yang disesuaikan dengan kondisi sosial
audiens (Abu Zahrah, 2000).

Dalam konteks kontemporer, dakwah Islam menghadapitantangan komunikasi
yang semakin kompleks, seperti perkembangan teknologi digital, fragmentasi
sosial, polarisasi ideologi, serta penyebaran informasi keagamaan yang tidak
terverifikasi. Kondisi ini menuntut adanya rujukan model komunikasi dakwah
yang otoritatif dan berakar pada sumber-sumber Islam. Oleh karena itu,
kajian tentang Model Komunikasi Dakwah Rasulullah SAW menjadi sangat
relevan dan mendesak.

H Rasulullah SAW sebagai Model Komunikator Dakwah

Rasulullah SAW merupakan teladan utama dalam komunikasi dakwah.
Kredibilitas komunikasi beliau dibangun atas empat sifat profetik, yaitu sidq
(kejujuran),amanah (kepercayaan), tabligh (kemampuan menyampaikan),
dan fathanah (kecerdasan). Keempat sifat ini menjadikan pesan dakwah
beliau dipercaya dan diterima oleh masyarakat luas.

Al-Qur’an menggambarkan kepribadian komunikasi Rasulullah SAW sebagai
berikut:

2 [ s
ote 2~ 14 /;./
z Z

“Dan sungguh, engkau (Muhammad) benar-benar berbudi pekerti yang
agung.” (QS. Al-Qalam: 4).

Ayat ini memperkuat alasan bahwa Nabi Muhammad mempunyai akhlak yang
agung merupakan pujian Allah kepada beliau, yang jarang diberikan-Nya
kepada hamba-hamba-Nya yang lain. Secara tidak langsung, ayat ini juga
menyatakan bahwa tuduhan-tuduhan orang musyrik bahwa Nabi Muhammad
adalah orang gila merupakan tuduhan yang tidak beralasan sedikit pun,
karena semakin baik budi pekerti seseorang semakin jauh dia dari penyakit
gila. Sebaliknya semakin buruk budi pekerti seseorang, semakin dekat dia
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kepada penyakit gila. Nabi Muhammad adalah seorang yang berakhlak
agung, sehingga jauh dari perbuatan gila. Hal ini menggambarkan tugas
Rasulullah SAW sebagai seorang yang berakhlak mulia, beliau diberi tugas
menyampaikan agama Allah kepada manusia agar dengan menganut agama
mempunyai akhlak yang mulia pula. Beliau bersabda:

SN 5,185 Y Edg

“Sesungguhnya aku diutus hanya untuk menyempurnakan akhlak mulia (dari
manusia).” (HR. Al-Baihaqr)

Dalam praktik dakwah, Rasulullah SAW memperhatikan kondisi psikologis dan
sosial audiens. Beliau menggunakan bahasa yang sederhana, argumentasi
yang logis, serta metode bertahap (sesuai dengan kemampuan audiensnya)
dalam menyampaikan ajaran Islam. Hal ini tercermin dalam sabda beliau dari
Ali bin Abi Talib r.a:

dy25 1 A& BT 0821 05 G G0 1l 22 003
“Berbicaralah dengan manusia sesuai dengan kadar pemahaman mereka,
apakah kalian ingin jika Allah dan Rasul-Nya didustakan?” (HR. Bukhari).

Pendekatan ini menunjukkan bahwa komunikasi dakwah Rasulullah SAW
bersifat adaptif dan kontekstual, sejalan dengan prinsip komunikasi modern
yang menekankan pentingnya pemahaman audiens (Rakhmat, 2018). Audiens
adalah subjek yang akan menerima pesan yang disampaikan oleh seorang
komunikator, oleh karena itu memahami kemampuan dan kadar pengetahuan
mereka menjadi sesuatu yang penting dalam kegiatan dakwah.

B Urgensi Kajian Model Komunikasi Dakwah Rasulullah SAW

Kajian model komunikasi dakwah Rasulullah SAW memiliki signifikansi
teoretis dan praktis. Secara teoretis, kajian ini memperkaya pengembangan
ilmu komunikasi Islam sebagai disiplin yang memiliki paradigma dan nilai
tersendiri, berbeda dari teori komunikasi Barat yang cenderung sekuler
(Hefni, 2017). Komunikasi Barat mengabaikan aspek spiritual dalam proses
penyampaian pesan-pesan kepada audiens.
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Teori komunikasi Barat pada umumnya berkembang dari paradigma ilmiah
modern yang menekankan rasionalitas, empirisme, dan efektivitas pesan
dalam memengaruhi audiens. Dalam pendekatan ini, komunikasi sering
dipahami sebagai proses pertukaran informasi antara komunikator dan
komunikan melalui media tertentu untuk mencapai tujuan tertentu, seperti
persuasi, perubahan perilaku, atau penyebaran informasi. Fokus utama
komunikasi Barat lebih banyak diarahkan pada aspek teknis, psikologis, dan
sosial, sementara dimensi spiritual cenderung kurang mendapatkan perhatian
yang mendalam. Akibatnya, komunikasi dipandang sebagai aktivitas duniawi
yang bersifat pragmatis dan materialistic semata, tanpa mempertimbangkan
hubungan manusia dengan nilai-nilai ketuhanan (Littlejohn & Foss, 2011).

Dalam paradigma komunikasi Barat modern, keberhasilan komunikasi
biasanya diukur berdasarkan efektivitas pesan, tingkat perhatian audiens, dan
kemampuan memengaruhi opini publik. Pendekatan seperti ini berkembang
kuat melalui teori-teori komunikasi massa, teori persuasi, dan teori efek media
yang menempatkan manusia sebagai objek komunikasi semata. Menurut
McQuail, komunikasi modern lebih banyak menitikberatkan pada aspek kontrol
informasi dan pengaruh media terhadap masyarakat daripada pembentukan
nilai spiritual atau moral individu. Hal ini menunjukkan bahwa dimensi spiritual
sering kali dipisahkan dari proses komunikasi karena dianggap tidak termasuk
dalam ranah ilmiah yang bersifat empiris (McQuail, 2010).

Dominasi pemikiran sekularisme dalam peradaban Barat turut memengaruhi
perkembangan teori komunikasi. Sekularisme memandang agama dan
spiritualitas sebagai urusan privat sehingga tidak perlu dicampurkan dengan
aktivitas sosial, termasuk komunikasi. Akibatnya, teori komunikasi Barat
berkembang dalam kerangka pemikiran yang memisahkan antara ilmu
pengetahuan dan nilai-nilai ketuhanan. Menurut Habermas, modernitas Barat
cenderung membangun ruang publik yang rasional dan bebas dari otoritas
agama sehingga komunikasi lebih diarahkan pada argumentasi logis dan
kepentingan sosial-politik semata (Habermas, 1989).

Komunikasi Baratjuga cenderung menempatkan manusia sebagaipusatutama
dalam proses komunikasi atau bersifat antroposentris. Dalam pendekatan
ini, tujuan komunikasi lebih diarahkan pada kepuasan kebutuhan manusia,
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seperti kekuasaan, hiburan, bisnis, dan kepentingan politik. Perspektif tersebut
berbeda dengan komunikasi Islam yang memandang komunikasi tidak hanya
sebagai hubungan antarmanusia, tetapi juga sebagai bagian dari ibadah dan
tanggung jawab kepada Allah SWT. Menurut Mowlana, komunikasi Barat
modern mengalami krisis nilai karena terlalu menekankan aspek material dan
mengabaikan dimensi spiritual serta etika transendental dalam penyampaian
pesan (Mowlana, 2007).

Dalam praktik media massa Barat, orientasi komunikasi sering kali didasarkan
pada logika pasar dan kepentingan industri media. Media diposisikan
sebagai alat untuk memperoleh keuntungan ekonomi melalui iklan, rating,
dan popularitas. Kondisi ini menyebabkan isi komunikasi lebih menekankan
sensasi, hiburan, dan kepentingan komersial dibandingkan pembinaan
moral dan spiritual masyarakat. Herman dan Chomsky menjelaskan bahwa
media modern sering beroperasi berdasarkan kepentingan ekonomi dan
politik sehingga pesan-pesan yang disampaikan lebih diarahkan untuk
mempertahankan dominasi kekuasaan daripada membangun kesadaran
spiritual audiens (Herman & Chomsky, 2002).

Aspek spiritual yang diabaikan dalam komunikasi Barat dapat dilihat dari
minimnya perhatian terhadap nilai-nilai etika dan tanggung jawab moral
dalam penyampaian pesan. Dalam banyak kasus, media modern lebih
mengutamakan kebebasan berekspresi tanpa mempertimbangkan dampak
moral terhadap masyarakat. Fenomena penyebaran hoaks, eksploitasi
pornografi, ujaran kebencian, dan manipulasi informasi menunjukkan bahwa
komunikasi yang kehilangan dimensi spiritual cenderung menghasilkan krisis
moral dalam kehidupan sosial. Menurut Postman, perkembangan teknologi
komunikasi modern sering kali menjadikan manusia terjebak dalam budaya
hiburan dan kehilangan orientasi moral serta spiritual dalam kehidupan publik
(Postman, 2005).

Selain itu, teori komunikasi Barat lebih banyak menggunakan pendekatan
psikologi dan sosiologi dalam memahami perilaku audiens. Audiens dipelajari
sebagai objek penelitian untuk mengetahui bagaimana mereka menerima,
menafsirkan, dan merespons pesan. Pendekatan ini memang memberikan
kontribusi besar terhadap perkembangan ilmu komunikasi, tetapi sering kali
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mengabaikan kebutuhan spiritual manusia sebagai makhluk yang memiliki
dimensi ruhani. Dalam perspektif Islam, manusia tidak hanya memiliki
kebutuhan fisik dan psikologis, tetapi juga membutuhkan ketenangan spiritual
melalui nilai-nilai agama dan moral (Syukur, 2010).

Komunikasi Barat modern juga sangat dipengaruhi oleh perkembangan
teknologi digital yang semakin memperkuat budaya individualisme dan
materialisme. Media sosial, misalnya, sering digunakan untuk membangun
citra diri, mencari popularitas, dan memperoleh keuntungan ekonomi.
Akibatnya, komunikasi lebih berorientasi pada pencitraan dan kepentingan
pribadi daripada penyampaian nilai-nilai kebenaran dan spiritualitas. Menurut
Baudrillard, masyarakat modern hidup dalam budaya simulasi dimana citra
dan simbol lebih dominan daripada makna yang hakiki, sehingga komunikasi
kehilangan kedalaman nilai spiritual dan kemanusiaan (Baudrillard, 1994).

Berbeda dengan komunikasi Barat, komunikasi dalam perspektif Islam
menempatkan aspek spiritual sebagai inti dari proses penyampaian pesan.
Dalam Islam, komunikasi bukan sekadar pertukaran informasi, tetapi juga
sarana dakwah, amar ma’ruf nahi munkar, dan upaya mendekatkan manusia
kepada Allah SWT. Setiap pesan yang disampaikan harus mengandung nilai
kejujuran, etika, dan tanggung jawab moral. Komunikasi Islam mengajarkan
bahwa setiap ucapan akan dipertanggungjawabkan di hadapan Allah SWT
sehingga komunikator harus menjaga kebenaran dan kesantunan dalam
berbicara (Mowlana, 2007).

Al-Qur'an memberikan pedoman komunikasi yang sarat dengan nilai spiritual.
Allah SWT memerintahkan manusia untuk berbicara dengan perkataan yang
baik, benar, dan penuh hikmah. Dalam QS. Al-Ahzab ayat 70 disebutkan:

1A V3B 160685 Al 1651 1gaT 00 ST

“Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kamu kepada Allah dan
ucapkanlah perkataan yang benar.” (QS. Al-Ahzab: 70)

Ayat tersebut menunjukkan bahwa komunikasi dalam Islam tidak dapat
dipisahkan dari nilai ketakwaan dan tanggung jawab spiritual. Komunikasi
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bukan hanya dinilai dari efektivitas pesan, tetapi juga dari nilai moral dan
dampaknya terhadap kehidupan manusia (Departemen Agama RI, 2019).

Dalam konteks modern, kritik terhadap komunikasi Barat yang mengabaikan
aspek spiritual semakin relevan. Arus globalisasi dan perkembangan media
digital telah melahirkan berbagai persoalan sosial seperti degradasi moral,
krisis identitas, dan penyebaran informasi yang tidak bertanggung jawab.
Oleh karena itu, banyak ilmuwan Muslim mendorong pengembangan
paradigma komunikasi Islam yang lebih menekankan keseimbangan antara
aspek rasional, sosial, dan spiritual. Paradigma ini diharapkan mampu
menghadirkan komunikasi yang tidak hanya efektif secara teknis, tetapi juga
membawa nilai-nilai kemanusiaan, etika, dan kedamaian dalam kehidupan
masyarakat (Syukur, 2010).

Dengan demikian, dapat dipahami bahwa komunikasi Barat cenderung
mengabaikan aspek spiritual karena lebih berfokus pada rasionalitas,
efektivitas pesan, kepentingan pasar, dan pendekatan empiris. Meskipun
memberikan kontribusi besar terhadap perkembangan ilmu komunikasi
modern, paradigma tersebut sering kali kurang memperhatikan dimensi
moral dan ketuhanan dalam proses komunikasi. Sebaliknya, komunikasi
Islam memandang bahwa penyampaian pesan harus dilandasi nilai spiritual,
etika, dan tanggung jawab kepada Allah SWT agar komunikasi tidak
hanya menghasilkan pengaruh sosial, tetapi juga membawa kebaikan dan
keberkahan bagi manusia (Mowlana, 2007).

Secara praktis, model komunikasi dakwah Rasulullah SAW dapat dijadikan
rujukan bagi para da’i, pendidik, dan pemimpin umat dalam menghadapi
tantangan dakwah kontemporer. Malik Bennabi (1991) menegaskan
bahwa kebangkitan peradaban sangat ditentukan oleh kemampuan
mentransformasikan nilai melalui komunikasi sosial yang efektif. Dalam hal ini,
dakwah Rasulullah SAW di Madinah merupakan contoh nyata keberhasilan
komunikasi dalam membangun peradaban Islam.

Fokus masalah dalam buku ini adalah: 1) Bagaimana konsep komunikasi
dakwah dalam perspektif Islam? 2) Bagaimana konteks sosial dakwah
Rasulullah SAW? 3) Bagaimana model komunikasi dakwah Rasulullah

MODEL KOMUNIKASI DAKWAH RASULULLAH SAW 9



SAW pada periode Makkah dan Madinah? 4) Apakah prinsip-prinsip utama
model komunikasi dakwah Rasulullah SAW? 5) Bagaimana relevansi model
komunikasi dakwah Rasulullah SAW dalam konteks dakwah modern?

O o% %
— 0‘00’00‘0 —
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LANDASAN TEORETIS
KOMUNIKASI DAKWAH

B Pengertian Komunikasi dan Dakwah

Secara etimologis, komunikasi berasal dari bahasa Latin communicare
yang berarti “membuat sama” atau “berbagi makna”. Dalam konteks ilmu
komunikasi, komunikasi dipahami sebagai proses penyampaian pesan
dari komunikator kepada komunikan melalui media tertentu dengan tujuan
menghasilkan efek berupa perubahan pengetahuan, sikap, atau perilaku
(Effendy, 2011; Mulyana, 2015).

Menurut Everett M. Rogers (1983), bahwa komunikasi adalah proses di mana
suatu ide dialihkan dari sumber kepada satu penerima atau lebih dengan
maksud mengubah tingkah laku mereka. Onong Uchjana Effendy (2003),
mengemukakan bahwa komunikasi adalah proses penyampaian pesan oleh
seseorang kepada orang lain untuk memberi tahu atau mengubah sikap,
pendapat, atau perilaku, baik secara langsung maupun melalui media.
Sedangkan menurut Deddy Mulyana (2005) bahwa komunikasi adalah proses
berbagi makna melalui perilaku verbal dan nonverbal.

Pandangan etimologis dan efistemologis yang digambarkan oleh para pakar
komunikasi dapat dipahami bahwa berbagi makna, ide dan gagasan kepada
audiens merupakan suatu proses yang memerlukan strategi yang tepat
agar tujuan menciptakan kesamaan pemahaman antara komunikator dan
komunikan dapat terwujud. Disamping itu tujuan mengubah sikap, pendapat
atau perilaku audiens adalah sesuatu yang berkaitan dengan asepek sosial,
budaya dan kejiwaan sesorang yang sangat rumit dan berliku.
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Sementara itu, dakwah secara terminologis berarti aktivitas mengajak,
menyeru, dan membimbing manusia menuju jalan Allah SWT dengan cara
yang bijaksana. Dakwah bukan hanya penyampaian ajaran Islam, tetapi juga
proses pembinaan dan transformasi sosial. Hal ini dijelaskan oleh M. Quraish
Shihab (1992), bahwa dakwah adalah seruan atau ajakan kepada keinsafan,
usaha mengubah situasi kepada situasi yang lebih baik dan sempurna,
baik terhadap pribadi maupun masyarakat. Seangkan menurut Wahyu llaihi
(2010), dakwah adalah proses penyampaian ajaran Islam kepada umat
manusia dengan cara yang bijaksana agar mereka memahami, meyakini, dan
mengamalkan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari. Dan Toto Tasmara
(1997), menjelaskan bahwa dakwah merupakan usaha sadar untuk mengajak
manusia menuju jalan Allah melalui amar ma’ruf nahi munkar demi tercapainya
kebahagiaan di dunia dan akhirat.

llImuan lain seperti Didin Hafidhuddin (1998) menjelaskan bahwa dakwah
adalah aktivitas untuk mengajak manusia kepada kebaikan dan mencegah
kemungkaran sesuai dengan ajaran Islam, yang dilakukan secara sistematis
dan terorganisir. Dan Abdul Karim Zaidan (1996) mengutarakan bahwa
dakwah adalah mengajak manusia kepada agama Allah, yaitu Islam, dengan
cara yang bijaksana agar mereka beriman dan menaati syariat-Nya.

Penjelasan ilmuan tentang konsep dakwah, dapat dipahami bahwa berdakwah
adalah aktivitas yang sangat rumit dan memerlukan metode dan strategi yang
tepat, sehingga pesan yang disampaikan kepada audiens dapat diterima dan
dipahami dengan baik. Berkaitan dengan hal ini ditegaskan dalam Al-Qur’an:

O A Ay S 2 S320g Sgadlly O3k 2 ) 036l Gl s 155

“Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada
kebajikan, menyuruh kepada yang ma‘ruf dan mencegah dari yang munkar.
Mereka itulah orang-orang yang beruntung.” (QS. Ali ‘imran: 104).

Untuk mencapai tujuan dakwah perlu adanya segolongan umat Islam yang
bergerak dalam bidang dakwah yang selalu memberi peringatan, bilamana
tampak gejala-gejala perpecahan dan penyelewengan. Karena itu pada
ayat ini diperintahkan agar di antara umat Islam ada segolongan umat yang
terlatih di bidang dakwah yang dengan tegas menyerukan kepada kebajikan,
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menyuruh kepada yang makruf (baik) dan mencegah dari yang mungkar
(maksiat). Dengan demikian umat Islam akan terpelihara dari perpecahan
dan infiltrasi pihak manapun (Departemen Agama RI, 2019).

Menganjurkan berbuat kebaikan saja tidaklah cukup tetapi harus dibarengi
dengan menghilangkan sifat-sifat yang buruk. Siapa saja yang ingin mencapai
kemenangan, maka dia terlebih dahulu harus mengetahui persyaratan dan
taktik perjuangan untuk mencapainya, yaitu kemenangan tidak akan tercapai
melainkan dengan kekuatan, dan kekuatan tidak akan terwujud melainkan
dengan persatuan. Persatuan yang kukuh dan kuat tidak akan tercapai kecuali
dengan sifat-sifat keutamaan. Tidak terpelihara keutamaan itu melainkan
dengan terpeliharanya agama dan akhirnya tidak mungkin agama terpelihara
melainkan dengan adanya dakwah. Maka kewajiban pertama umat Islam itu
ialah menggiatkan dakwah agar agama dapat berkembang baik dan sempurna
sehingga umat manusia dapat mengamalkan Islam.

Dengan dorongan agama akan tercapailah bermacam-macam kebajikan
sehingga terwujud persatuan yang kuat. Dari persatuan yang kuat tersebut
akan timbullah kemampuan yang besar untuk mencapai kemenangan dalam
setiap perjuangan. Di akhir ayat Allah menjelaskan bahwa mereka yang
memenuhi syarat-syarat perjuangan itulah orang-orang yang sukses dan
beruntung.

Dengan demikian, komunikasi dakwah dapat didefinisikan sebagai proses
penyampaian pesan-pesan ajaran Islam yang bersumber dari Al-Qur’an dan
Sunnah melalui metode, media, dan pendekatan tertentu untuk membentuk
pemahaman, sikap, dan perilaku Islami pada individu dan masyarakat (Hefni,
2017).

B Komunikasi dalam Perspektif Al-Qur’an dan Hadis

Al-Qur'an memuat banyak konsep komunikasi yang menjadi dasar teoretis
dakwah Islam. Beberapa istilah kunci komunikasi dalam Al-Qur’an antara lain
qaul (perkataan), tabligh (penyampaian), da‘wah (ajakan), hiwar (dialog), dan
mau‘izhah (nasihat). Berikut beberapa penjelasan istilah yang digunakan Al-
Qur’an untuk menjelaskan konsep komunikasi.
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1. Makna “Qaul (Perkataan)” dalam Al-Qur’an

Kata qaul (J$) dalam Al-Qur'an memiliki makna yang sangat luas dan
mendalam. Secara umum, gaul berarti perkataan, ucapan, pernyataan, atau
komunikasi yang disampaikan seseorang kepada pihak lain. Dalam perspektif
Al-Qur’an, perkataan bukan sekadar rangkaian kata-kata, tetapi merupakan
cerminan hati, akhlak, dan tanggung jawab moral manusia. Oleh karena itu, Al-
Qur’an memberikan perhatian besar terhadap bagaimana manusia berbicara
dan menggunakan lisannya dalam kehidupan sehari-hari. Konsep qaul dalam
Al-Qur’an berkaitan erat dengan etika komunikasi, dakwah, pendidikan, dan
hubungan sosial antarmanusia (Shihab, 2012).

Secara etimologis, kata qaul berasal dari bahasa Arab “qala—yaqtlu—qaulan”
yang berarti berkata atau mengucapkan sesuatu. Dalam kajian tafsir, kata
qaul muncul ratusan kali dalam Al-Qur'an dengan berbagai bentuk dan
konteks makna. Menurut Ibnu Manzur dalam Lisan al-‘Arab, qaul tidak hanya
berarti ucapan verbal, tetapi juga mencakup pesan, pendapat, nasihat, dan
perintah yang memiliki tujuan tertentu. Penggunaan kata gaul dalam Al-Qur’an
menunjukkan bahwa komunikasi memiliki posisi penting dalam membangun
hubungan manusia dengan Allah SWT maupun sesama manusia (lbnu
Manzur, 1994).

Al-Qur'an memandang perkataan sebagai bagian dari tanggung jawab
manusia yang akan dipertanggungjawabkan di hadapan Allah SWT. Setiap
ucapan yang keluar dari lisan manusia dicatat oleh malaikat dan akan
memperoleh balasan sesuai dengan isi dan niatnya. Allah SWT berfirman:
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“Tidak ada suatu kata yang diucapkannya melainkan ada di sisinya malaikat
pengawas yang selalu siap mencatat.” (QS. Qaf: 18)

Ayat tersebut menunjukkan bahwa perkataan dalam Islam bukanlah sesuatu
yang sepele, melainkan memiliki dimensi spiritual dan moral. Oleh sebab itu,
manusia diperintahkan untuk menjaga lisannya agar hanya mengucapkan
hal-hal yang baik, benar, dan bermanfaat (Departemen Agama RI, 2019).
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Dalam Al-Qur’an, terdapat berbagai bentuk qaul yang menggambarkan
prinsip komunikasi Islami. Salah satunya adalah gaulan sadidan yang berarti
perkataan yang benar dan jujur. Allah SWT berfirman:

ease V3 1sdbs 0 1,50 1,547 2,00 g

“Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada Allah dan ucapkanlah
perkataan yang benar.” (QS. Al-Ahzab: 70)

Konsep qaulan sadidan menunjukkan bahwa komunikasi harus dilandasi
kejujuran dan kebenaran. Dalam kehidupan sosial, perkataan yang benar
menjadi fondasi terciptanya kepercayaan dan keharmonisan masyarakat.
Menurut Quraish Shihab, gaulan sadidan bukan hanya ucapan yang sesuai
fakta, tetapi juga perkataan yang mendidik dan membawa kebaikan bagi
orang lain (Shihab, 2012).

Selain qaulan sadidan, Al-Qur’an juga mengenalkan konsep gaulan balighan,
yaitu perkataan yang efektif, jelas, dan mampu menyentuh hati audiens. Allah
SWT berfirman:

Sk V38 Gl & 58 J85 fdlars £ (o2l
‘Maka berpalinglah dari mereka dan berilah mereka pelajaran, serta

katakanlah kepada mereka perkataan yang membekas pada jiwa mereka.”
(@S. An-Nisa: 63).

Ayat tersebut menunjukkan bahwa komunikasi yang baik harus disampaikan
dengan cara yang tepat dan mampu memberikan pengaruh positif kepada
pendengar. Dalam konteks dakwah dan pendidikan, qaulan balighan
menekankan pentingnya kemampuan retorika dan strategi komunikasi agar
pesan dapat diterima dengan baik oleh masyarakat (Rakhmat, 2011).

Konsep lain dalam Al-Qur’an adalah qaulan ma‘rifan, yaitu perkataan yang
baik dan pantas. Allah SWT menggunakan istilah ini dalam berbagai ayat
yang berkaitan dengan hubungan sosial, seperti interaksi dengan anak yatim,
perempuan, dan masyarakat umum. Qaulan ma‘rdfan mengajarkan bahwa
komunikasi harus dilakukan dengan sopan santun, menghargai orang lain,

MODEL KOMUNIKASI DAKWAH RASULULLAH SAW 15



dan tidak menyakiti perasaan. Menurut Al-Maraghi, perkataan yang baik
dapat memperkuat hubungan sosial dan menciptakan suasana harmonis
dalam kehidupan masyarakat (Al-Maraghi, 1946).

Al-Qur’an juga mengajarkan konsep qaulan layyinan, yaitu perkataan yang
lemah lembut. Konsep ini terdapat dalam perintah Allah SWT kepada Nabi
Musa AS dan Nabi Harun AS ketika berdakwah kepada Fir’aun:

“Maka berbicaralah kamu berdua kepadanya dengan kata-kata yang lemah
lembut.” (QS. Taha: 44)

Ayat tersebut menunjukkan bahwa, kepada penguasa zalim sekalipun,
komunikasi harus dilakukan dengan penuh kelembutan dan hikmah. Prinsip
qaulan layyinan mengajarkan bahwa pendekatan komunikasi yang santun
lebih efektif dalam menyentuh hati manusia dibandingkan kekerasan dan caci
maki (Departemen Agama RI, 2019).

Selain itu, terdapat pula konsep qaulan kariman yang berarti perkataan
mulia atau penuh penghormatan. Allah SWT memerintahkan manusia agar
berbicara dengan hormat kepada kedua orang tua:

e wd s s g 31 L s S

“Maka janganlah engkau mengatakan kepada keduanya perkataan ‘ah’ dan
Jjanganlah engkau membentak keduanya, serta ucapkanlah kepada keduanya
perkataan yang mulia.” (QS. Al-Isra’: 23)

Konsep ini menunjukkan bahwa komunikasi dalam Islam harus memperhatikan
etika dan penghormatan terhadap orang lain, terutama kepada orang tua.
Qaulan kariman mencerminkan komunikasi yang penuh kasih sayang,
penghargaan, dan kelembutan hati (Shihab, 2012).

Makna gaul dalam Al-Qur’an juga berkaitan dengan dakwah dan penyampaian
kebenaran. Para nabi dan rasul menggunakan perkataan sebagai sarana
utama dalam menyampaikan wahyu Allah SWT kepada umat manusia.
Oleh karena itu, perkataan dalam Islam memiliki fungsi edukatif, persuasif,
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dan spiritual. Menurut Mowlana, komunikasi dalam perspektif Islam bukan
hanya pertukaran informasi, tetapi juga proses membimbing manusia menuju
kebenaran dan ketakwaan kepada Allah SWT (Mowlana, 2007).

Dalam konteks sosial modern, konsep qaul dalam Al-Qur’an sangat relevan
diterapkan dalam komunikasi sehari-hari, baik secara langsung maupun
melalui media digital. Fenomena penyebaran hoaks, ujaran kebencian, fitnah,
dan komunikasi kasar di media sosial menunjukkan pentingnya kembali
kepada nilai-nilai komunikasi Qur’ani. Prinsip-prinsip seperti gaulan sadidan,
gaulan ma'rdfan, dan qaulan layyinan dapat menjadi pedoman etis dalam
membangun komunikasi yang sehat, santun, dan bertanggung jawab di
tengah masyarakat modern (Rakhmat, 2011).

Dalam dunia pendidikan, konsep gaul juga memiliki peran penting dalam
membangun hubungan yang baik antara guru dan peserta didik. Seorang
pendidik harus menggunakan perkataan yang mendidik, memotivasi, dan
menghargai martabat peserta didik. Begitu pula dalam dakwah, seorang
da’i dituntut menyampaikan pesan agama dengan bahasa yang bijaksana
dan mudah dipahami masyarakat. Hal ini menunjukkan bahwa Al-Qur’an
memberikan perhatian besar terhadap kualitas komunikasi sebagai sarana
pembentukan karakter manusia (Syukur, 2010).

Berdasarkan uraian tersebut, dapat dipahami bahwa gaul dalam Al-Qur’an
memiliki makna yang luas dan mendalam, mencakup seluruh aspek
komunikasi manusia. Al-Qur’an tidak hanya mengatur isi perkataan, tetapi juga
cara penyampaiannya agar sesuai dengan nilai-nilai kebenaran, kelembutan,
penghormatan, dan kebijaksanaan. Konsep-konsep seperti qaulan sadidan,
qaulan balighan, qaulan ma‘rifan, qaulan layyinan, dan qaulan kariman
menunjukkan bahwa komunikasi dalam Islam harus dilandasi tanggung jawab
moral dan spiritual. Dengan menerapkan prinsip-prinsip tersebut, manusia
dapat membangun hubungan sosial yang harmonis, damai, dan penuh
keberkahan (Shihab, 2012).

2. Makna “Tabligh (Penyampaian)” dalam Al-Qur’an

Tabligh dalam Al-Qur’an merupakan konsep penting yang berkaitan dengan
penyampaian wahyu, pesan, nasihat, dan kebenaran kepada manusia. Secara
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umum, tabligh berarti menyampaikan sesuatu secara jelas dan sempurna
kepada pihak lain. Dalam konteks Islam, tabligh memiliki makna yang lebih
luas daripada sekadar komunikasi biasa, karena berkaitan dengan tanggung
jawab moral dan spiritual dalam menyampaikan ajaran Allah SWT. Konsep ini
menjadi salah satu tugas utama para nabi dan rasul dalam membimbing umat
manusia menuju jalan yang benar. Oleh karena itu, tabligh dalam Al-Qur’an
tidak hanya dipahami sebagai proses transfer informasi, tetapi juga sebagai
bentuk dakwah, pendidikan, dan amanah ketuhanan (Mowlana, 2007).

Secara etimologis, kata tabligh berasal dari bahasaArab “ballagha—yuballighu—
tablighan” yang berarti menyampaikan, memberitahukan, atau meneruskan
pesan hingga sampai kepada tujuan. Dalam kajian bahasa Arab, tabligh
mengandung makna penyampaian yang jelas dan efektif sehingga pesan
dapat dipahami oleh penerima. Menurut Ibnu Manzur dalam Lisan al-‘Arab,
tabligh berarti «:t¢ 1l - .2 L=l atau menyampaikan sesuatu hingga mencapai
sasaran yang dituju. Hal ini menunjukkan bahwa dalam Islam, penyampaian
pesan harus dilakukan secara benar, jelas, dan bertanggung jawab agar
tujuan komunikasi dapat tercapai dengan baik (Ibnu Manzur, 1994).

Dalam Al-Qur’an, tabligh merupakan salah satu tugas utama para rasul.
Allah SWT memerintahkan para nabi untuk menyampaikan wahyu tanpa
menyembunyikan sedikit pun isi ajaran yang diterima. Allah SWT berfirman:

uchyJJ\Lg:\\,

“Wahai Rasul! Sampaikanlah apa yang diturunkan Tuhanmu kepadamu. Jika
tidak engkau lakukan, berarti engkau tidak menyampaikan amanat-Nya.” (QS.
Al-Ma’idah: 67)

< 4
51

Ayat tersebut menunjukkan bahwa tabligh merupakan amanah besar
yang harus dilaksanakan dengan penuh tanggung jawab. Rasulullah SAW
diperintahkan untuk menyampaikan seluruh wahyu kepada umat manusia
secara utuh tanpa rasa takut terhadap penolakan ataupun ancaman dari
kaum kafir (Departemen Agama RI, 2019).

Konsep tabligh dalam Al-Qur'an juga menunjukkan bahwa komunikasi
dalam Islam memiliki dimensi spiritual yang sangat kuat. Penyampaian
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pesan bukan sekadar aktivitas sosial, tetapi juga bentuk ibadah kepada Allah
SWT. Rasulullah SAW melaksanakan tugas tabligh sebagai bentuk ketaatan
terhadap perintah Allah SWT. Oleh karena itu, setiap pesan yang disampaikan
harus mengandung nilai kebenaran, kejujuran, dan tanggung jawab moral.
Menurut Al-Ghazali, tabligh para nabi merupakan sarana untuk membimbing
manusia menuju keselamatan dunia dan akhirat sehingga komunikasi dalam
Islam selalu berkaitan dengan nilai-nilai ketuhanan (Al-Ghazali, 2011).

Dalam pelaksanaan tabligh, Al-Qur'an menekankan pentingnya metode
penyampaian yang bijaksana dan penuh hikmah. Seperti yang dijelaskan
Allah SWT QS. An-Nahl: 125. Ayat ini menunjukkan bahwa tabligh harus
dilakukan dengan cara yang santun, bijak, dan sesuai dengan kondisi audiens.
Penyampaian pesan yang kasar dan memaksa justru dapat menimbulkan
penolakan. Oleh sebab itu, Al-Quran mengajarkan bahwa keberhasilan
tabligh sangat dipengaruhi oleh pendekatan komunikasi yang humanis dan
penuh kelembutan (Shihab, 2012).

Makna tabligh dalam Al-Qur’an juga berkaitan erat dengan dakwah Islam.
Dakwah merupakan aktivitas mengajak manusia kepada kebaikan dan
menjauhi kemungkaran melalui penyampaian pesan-pesan agama.
Rasulullah SAW menjadi teladan utama dalam melaksanakan tabligh karena
beliau menyampaikan dakwah tidak hanya melalui lisan, tetapi juga melalui
keteladanan perilaku. Ketika masyarakat melihat kesesuaian antara perkataan
dan tindakan Rasulullah SAW, mereka semakin yakin terhadap kebenaran
ajaran Islam. Hal ini menunjukkan bahwa tabligh yang efektif membutuhkan
integritas moral dari seorang komunikator (Ya'qub, 1992).

Selain berkaitan dengan dakwah, tabligh dalam Al-Qur'an juga memiliki
dimensi pendidikan. Penyampaian ilmu pengetahuan dan nasihat kepada
manusia dipandang sebagai bagian dari tabligh yang memiliki nilai ibadah.
Dalam Islam, seorang pendidik tidak hanya bertugas mentransfer ilmu, tetapi
juga membentuk karakter dan akhlak peserta didik. Oleh karena itu, tabligh
dalam pendidikan harus dilakukan dengan penuh kasih sayang, kesabaran,
dan tanggung jawab moral agar pesan yang disampaikan dapat membentuk
kepribadian yang baik (Nata, 2013).
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Dalam konteks komunikasi sosial, tabligh mengandung prinsip keterbukaan
dan kejelasan informasi. Islam melarang penyembunyian kebenaran
dan manipulasi informasi karena hal tersebut dapat merusak kehidupan
masyarakat. Rasulullah SAW menyampaikan seluruh wahyu secara terbuka
kepada umat manusia meskipun menghadapi berbagai ancaman dan tekanan.
Sikap tersebut menunjukkan bahwa tabligh harus dilakukan secara jujur dan
bertanggung jawab demi terciptanya kehidupan sosial yang adil dan harmonis
(Mowlana, 2007).

Konsep tabligh dalam Al-Qur’an juga menekankan pentingnya kemampuan
komunikasi yang efektif. Rasulullah SAW dikenal memiliki kemampuan
berbicarayangjelas, singkat, tetapipenuhmakna. Beliaumampumenyesuaikan
bahasa dan cara penyampaian sesuai dengan tingkat pemahaman audiens.
Dalam hadis disebutkan bahwa Rasulullah SAW berbicara dengan tenang
dan jelas sehingga mudah dipahami oleh para sahabat. Hal ini menunjukkan
bahwa tabligh membutuhkan kecerdasan komunikasi agar pesan dapat
diterima secara optimal oleh masyarakat (Shihab, 2012).

Dieramodern, konseptabligh sangatrelevandalamberbagaibidangkehidupan,
terutama dalam media massa dan komunikasi digital. Perkembangan
teknologi informasi memungkinkan pesan disampaikan dengan cepat kepada
masyarakat luas. Namun, kemudahan tersebut juga menimbulkan berbagai
persoalan seperti penyebaran hoaks, fithah, dan ujaran kebencian. Oleh
karena itu, prinsip tabligh dalam Al-Qur’an dapat menjadi pedoman etis dalam
menggunakan media komunikasi secara bertanggung jawab dan berorientasi
pada kebaikan masyarakat (Syukur, 2010).

Dalam perspektif komunikasi Islam, tabligh bukan sekadar aktivitas
menyampaikan pesan, tetapi juga proses membangun kesadaran spiritual dan
moral manusia. Komunikasi harus diarahkan untuk menciptakan perdamaian,
keadilan, dan kesejahteraan sosial. Menurut Mowlana, komunikasi Islam
menempatkan nilai ketuhanan sebagai landasan utama sehingga setiap
aktivitas penyampaian pesan harus mempertimbangkan dampaknya terhadap
kehidupan manusia secara moral dan spiritual (Mowlana, 2007).

Selain itu, tabligh juga mengandung tanggung jawab sosial bagi setiap
Muslim. Rasulullah SAW bersabda:
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“‘Sampaikanlah dariku walau satu ayat.” (HR. Bukhari).

Hadis tersebut menunjukkan bahwa setiap Muslim memiliki kewajiban untuk
menyampaikan kebaikan sesuai kemampuan masing-masing. Tabligh tidak
harus dilakukan dalam bentuk ceramah besar, tetapi dapat diwujudkan melalui
nasihat, pendidikan, tulisan, dan keteladanan dalam kehidupan sehari-
hari. Dengan demikian, tabligh menjadi bagian penting dalam membangun
masyarakat yang religius dan berakhlak mulia (Al-Bukhari, 2002).

Berdasarkan uraian tersebut, dapat dipahami bahwa tabligh dalam Al-
Qur’an memiliki makna yang sangat luas, mencakup penyampaian wahyu,
dakwah, pendidikan, dan komunikasi sosial yang dilandasi nilai spiritual dan
moral. Tabligh bukan hanya proses transfer informasi, tetapi juga amanah
untuk menyampaikan kebenaran dengan cara yang bijaksana, jujur, dan
bertanggung jawab. Konsep ini menunjukkan bahwa komunikasi dalam Islam
harus berorientasi pada pembentukan akhlak, penyebaran kebaikan, dan
pendekatan kepada Allah SWT. Oleh sebab itu, prinsip tabligh sangat penting
diterapkan dalam kehidupan modern agar komunikasi manusia tetap berada
dalam koridor etika dan nilai-nilai kemanusiaan (Shihab, 2012).

3. Makna “Da‘wah (Ajakan)” dalam Al-Qur’an

Da‘wah dalam Al-Qur'an merupakan konsep fundamental yang berkaitan
dengan ajakan manusia menuju jalan Allah SWT, kebaikan, dan keselamatan
hidup dunia serta akhirat. Secara umum, da‘wah berarti mengajak, menyeru,
memanggil, atau mengundang seseorang kepada suatu tujuan tertentu.
Dalam perspektif Islam, da‘wah bukan sekadar aktivitas komunikasi biasa,
tetapi merupakan proses membimbing manusia agar mengenal Allah SWT,
menjalankan ajaran-Nya, dan menjauhi segala bentuk kemungkaran. Oleh
karena itu, da‘wah memiliki dimensi spiritual, sosial, moral, dan pendidikan
yang sangat penting dalam kehidupan umat Islam (Mowlana, 2007).

Secara etimologis, kata da‘wah berasal dari bahasa Arab “da‘d—yad‘G—
da‘'watan” yang berarti memanggil, menyeru, atau mengajak. Dalam kajian
bahasa Arab, istilah ini digunakan untuk menunjukkan proses mengarahkan
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seseorang kepada sesuatu, baik berupa kebaikan maupun keburukan. Namun
dalam Al-Qur’an, istilah da‘wah lebih banyak digunakan dalam konteks ajakan
menuju iman, ketakwaan, dan jalan yang diridhai Allah SWT. Menurut Ibnu
Manzur dalam Lisan al-‘Arab, da‘wah berarti permintaan atau ajakan kepada
orang lain agar mengikuti tujuan tertentu dengan penuh kesadaran dan
keikhlasan (Ibnu Manzur, 1994).

Dalam Al-Qur’an, da‘wah merupakan tugas utama para nabi dan rasul. Allah
SWT mengutus para nabi untuk mengajak manusia menyembah-Nya dan
meninggalkan kemusyrikan. Rasulullah SAW sebagai nabi terakhir memiliki
tugas menyampaikan dakwah Islam kepada seluruh umat manusia tanpa
membedakan suku, bangsa, ataupun status sosial. Sebagaimana yang
dijelaskan Allah SWT dalam Al-Qur’an Surah An-Nahl ayat 125.

Ayat tersebut menunjukkan bahwa da‘wah harus dilakukan dengan
kebijaksanaan, kelembutan, dan pendekatan yang baik agar pesan yang
disampaikan dapat diterima oleh masyarakat dengan hatiterbuka (Departemen
Agama RI, 2019).

Makna da‘wah dalam Al-Qur’an tidak hanya terbatas pada ceramah atau
pidato keagamaan, tetapi mencakup seluruh aktivitas yang mengajak manusia
kepada kebaikan. Menurut Quraish Shihab, da‘wah adalah upaya mengubah
kondisi manusia dari keadaan yang kurang baik menuju kehidupan yang
lebih baik sesuai dengan petunjuk Allah SWT. Oleh karena itu, da‘wah dapat
dilakukan melalui perkataan, tulisan, pendidikan, perilaku, dan keteladanan
dalam kehidupan sehari-hari (Shihab, 2012).

Dalam perspektif Al-Qur’an, da‘wah memiliki tujuan utama untuk menegakkan
tauhid dan membentuk masyarakat yang berakhlak mulia. Rasulullah SAW
mengajak manusia untuk menyembah Allah SWT, menegakkan keadilan,
menghormati sesama manusia, dan menjauhi perilaku zalim. Dakwah
Islam bertujuan membebaskan manusia dari kebodohan, kemusyrikan,
dan kerusakan moral menuju kehidupan yang penuh kedamaian dan nilai
kemanusiaan. Menurut Al-Ghazali, dakwah merupakan sarana penyucian
jiwa dan pembinaan moral agar manusia mencapai kebahagiaan hakiki di
dunia dan akhirat (Al-Ghazali, 2011).
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Al-Qur'an juga menekankan bahwa da‘wah harus dilakukan dengan
pendekatan yang santun dan tidak memaksa. Allah SWT berfirman:

J.U\ ; |y
“Tidak ada paksaan dalam agama.” (QS. Al-Baqgarah: 256)

Ayat tersebut menunjukkan bahwa dakwah dalam Islam menghargai
kebebasan manusia dalam memilih keyakinan. Tugas seorang da’i hanyalah
menyampaikan ajakan dan memberikan penjelasan, sedangkan hidayah
sepenuhnya berada di tangan Allah SWT. Oleh karena itu, dakwah harus
dilakukan dengan dialog yang baik, argumentasi yang rasional, dan sikap
toleran terhadap perbedaan (Departemen Agama RI, 2019).

Makna da‘wah dalam Al-Qur’an juga berkaitan erat dengan konsep amar ma‘ruf
nahi munkar, yaitu mengajak kepada kebaikan dan mencegah kemungkaran.
Allah SWT berfirman:

PN Syl Sy uj;:;\ J) ossdg & Tvﬁu 3

“Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada
kebajikan, menyuruh kepada yang ma‘ruf dan mencegah dari yang munkar.”
(Q@S. Ali ‘Imran: 104)

Ayat tersebut menunjukkan bahwa dakwah bukan hanya tanggung jawab para
ulama atau tokoh agama, tetapi menjadi kewajiban seluruh umat Islam sesuai
kemampuan masing-masing. Dengan demikian, dakwah memiliki fungsi
sosial untuk menciptakan masyarakat yang bermoral, adil, dan harmonis
(Nata, 2013).

Dalam sejarah Islam, Rasulullah SAW menjadi teladan utama dalam
melaksanakan dakwah. Beliau menyampaikan ajaran Islam dengan penuh
kesabaran meskipun menghadapi penolakan, penghinaan, dan ancaman dari
kaum Quraisy. Rasulullah SAW tidak membalas keburukan dengan kekerasan,
tetapi tetap berdakwah dengan akhlak mulia dan kelembutan hati. Keteladanan
tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan dakwah sangat dipengaruhi oleh
integritas moral dan kepribadian seorang da’i (Al-Mubarakfuri, 2008).
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Dakwah dalam Al-Qur’an juga memiliki dimensi komunikasi yang sangat
kuat. Dakwah merupakan proses penyampaian pesan-pesan ilahiyah kepada
manusia agar mereka memahami dan mengamalkan ajaran Islam. Oleh
karenaitu, seorang da’i harus memiliki kemampuan komunikasi yang baik agar
pesan dakwah dapat diterima secara efektif. Menurut Mowlana, komunikasi
dalam Islam selalu diarahkan untuk membangun kesadaran spiritual dan
moral masyarakat, bukan sekadar memengaruhi opini publik sebagaimana
dalam komunikasi sekuler Barat (Mowlana, 2007).

Selain melalui lisan, Al-Qur'an menunjukkan bahwa da‘wah dapat dilakukan
melalui keteladanan perilaku atau uswah hasanah. Rasulullah SAW menjadi
contoh nyata dalam menerapkan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari.
Akhlak beliau yang jujur, amanah, sabar, dan penyayang menjadi daya tarik
utama dakwah Islam. Dalam konteks ini, perilaku seorang Muslim dapat
menjadi media dakwah yang lebih efektif daripada sekadar kata-kata (Ya’qub,
1992).

Dalamkehidupanmodern, maknada‘wahsemakinluasdenganberkembangnya
media massa dan teknologi digital. Dakwah kini dapat dilakukan melalui
televisi, internet, media sosial, podcast, dan berbagai platform digital lainnya.
Perkembangan teknologi memberikan peluang besar untuk menyebarkan
nilai-nilai Islam kepada masyarakat luas. Namun demikian, dakwah digital
juga menuntut tanggung jawab moral agar pesan yang disampaikan tetap
sesuai dengan etika Islam dan tidak menimbulkan perpecahan di masyarakat
(Syukur, 2010).

Di era globalisasi, da‘wah juga berperan penting dalam menghadapi berbagai
krisis moral seperti hedonisme, individualisme, dan penyalahgunaan teknologi.
Dakwah Islam diharapkan mampu memberikan solusi spiritual dan moral bagi
masyarakat modern yang mengalami kegelisahan hidup akibat materialisme
dan sekularisme. Dengan pendekatan yang bijaksana dan kontekstual,
dakwah dapat menjadi sarana membangun kesadaran keagamaan sekaligus
memperkuat nilai-nilai kemanusiaan dan perdamaian (Shihab, 2012).

Berdasarkan uraian tersebut, dapat dipahami bahwa da‘wah dalam Al-Qur’an
memiliki makna yang sangat luas, mencakup ajakan menuju tauhid, kebaikan,
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akhlak mulia, dan kehidupan yang diridhai Allah SWT. Dakwah bukan hanya
aktivitas ceramah keagamaan, tetapi juga proses pendidikan, komunikasi,
dan pembinaan moral masyarakat. Al-Qur'an menekankan bahwa dakwah
harus dilakukan dengan hikmah, kelembutan, dan keteladanan agar mampu
menyentuh hati manusia. Oleh sebab itu, konsep da‘wah dalam Islam menjadi
landasan penting dalam membangun masyarakat yang religius, harmonis,
dan berkeadaban (Nata, 2013).

4. Makna “Hiwar (Dialog)” dalam Al-Qur’an

Hiwar dalam Al-Qur’an merupakan salah satu konsep komunikasi yang sangat
penting dalam membangun hubungan antarmanusia secara harmonis dan
beradab. Secara umum, hiwar berarti dialog, percakapan, atau pertukaran
pendapat antara dua pihak atau lebih dengan tujuan mencapai pemahaman
bersama. Dalam perspektif Islam, hiwar bukan sekadar aktivitas berbicara,
tetapijuga sarana mencari kebenaran, menyampaikan nasihat, menyelesaikan
perbedaan, dan membangun hubungan sosial yang baik. Oleh karena itu, Al-
Qur’an memberikan perhatian besar terhadap etika dan metode dialog agar
komunikasi berjalan secara santun, rasional, dan penuh hikmah (Shihab,
2012).

Secara etimologis, kata hiwar berasal dari bahasa Arab “hawara—yuhawiru—
hiwaran” yang berarti berdialog, bertukar pikiran, atau saling merespons
dalam percakapan. Dalam kajian bahasa Arab, hiwar menunjukkan adanya
komunikasi dua arah yang memungkinkan setiap pihak menyampaikan
pandangan dan mendengarkan pendapat pihak lain. Menurut Ibnu Manzur
dalam Lisan al-‘Arab, hiwar mengandung makna clli-” d=>l»  atau saling
mengembalikan pembicaraan antara dua orang secara bergantian. Hal
ini menunjukkan bahwa dialog dalam Islam tidak bersifat otoriter, tetapi
memberikan ruang bagi proses saling memahami dan menghargai pendapat
(Ibnu Manzur, 1994).

Dalam Al-Qur’an, hiwar digunakan sebagai metode komunikasi para nabi
dalam menyampaikan dakwah kepada umatnya. Allah SWT menggambarkan
banyak dialog antara para nabi dengan kaumnya sebagai sarana penyampaian
kebenaran dan pendidikan moral. Dialog-dialog tersebut menunjukkan bahwa
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Islam sangat menghargai penggunaan akal, argumentasi, dan komunikasi
yang rasional dalam menyampaikan pesan agama. Menurut Mowlana,
konsep hiwar dalam Al-Qur’an menunjukkan bahwa komunikasi Islam bersifat
partisipatif dan bertujuan membangun kesadaran spiritual serta intelektual
manusia (Mowlana, 2007).

Salah satu contoh hiwar dalam Al-Qur'an adalah dialog antara Allah SWT
dengan malaikat ketika Allah hendak menciptakan Nabi Adam AS. Allah SWT
berfirman:

LA lings e Ak o5 g T LR o501 o el ) sl B 06 35

“Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat: ‘Sesungguhnya
Aku hendak menjadikan seorang khalifah di bumi.” Mereka berkata: ‘Apakah
Engkau hendak menjadikan orang yang akan membuat kerusakan di dalamnya
dan menumpahkan darah?’” (QS. Al-Bagarah: 30)

Dialog tersebut menunjukkan bahwa Al-Qur'an mengajarkan pentingnya
komunikasi yang terbuka dan argumentatif. Meskipun Allah SWT Maha
Mengetahui, Al-Qur’an tetap menggambarkan adanya proses dialog sebagai
bentuk pendidikan bagi manusia tentang pentingnya bertanya dan memahami
hikmah suatu perkara (Departemen Agama RI, 2019).

Hiwar dalam Al-Qur’an juga tampak dalam dialog Nabi Ibrahim AS dengan
ayahnya yang menyembah berhala. Nabi Ibrahim AS menyampaikan dakwah
dengan penuh kelembutan dan penghormatan meskipun ayahnya menolak
ajaran tauhid. Allah SWT mengabadikan perkataan Nabi Ibrahim:

“Wahai ayahku, mengapa engkau menyembah sesuatu yang tidak mendengar,
tidak melihat, dan tidak dapat menolongmu sedikit pun?” (QS. Maryam: 42)

Ayat tersebut menunjukkan bahwa dialog dalam Islam harus dilakukan
dengan sopan santun dan penghormatan kepada lawan bicara, bahkan ketika
menghadapi perbedaan keyakinan sekalipun. Pendekatan dialogis seperti ini
mencerminkan akhlak mulia dalam komunikasi Islam (Shihab, 2012).
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Konsep hiwar dalam Al-Qur’an juga terlihat dalam dialog Nabi Musa AS
dengan Firaun. Meskipun Fir'aun dikenal sebagai penguasa zalim, Allah
SWT tetap memerintahkan Nabi Musa AS dan Nabi Harun AS untuk berdialog
dengan kata-kata yang lemah lembut. Allah SWT berfirman:

G;W;sﬂx?}is

“Maka berbicaralah kamu berdua kepadanya dengan kata-kata yang lemah
lembut.” (QS. Taha: 44)

Ayat tersebut menunjukkan bahwa hiwar dalam Islam harus dilakukan dengan
pendekatan persuasif dan penuh hikmah, bukan dengan kekerasan dan
penghinaan. Komunikasi yang santun lebih berpotensi menyentuh hati dan
membuka kesadaran seseorang terhadap kebenaran (Departemen Agama
RI, 2019).

Dalam perspektif Al-Qur’an, hiwar juga menjadi sarana penyelesaian konflik
dan perbedaan pendapat. Islam mengajarkan bahwa perselisihan hendaknya
diselesaikan melalui musyawarah dan dialog yang adil. Allah SWT berfirman:

s ot i
“Dan urusan mereka diputuskan dengan musyawarah di antara mereka.” (QS.
Asy-Syura: 38)

Ayat tersebut menunjukkan bahwa dialog merupakan prinsip penting dalam
kehidupan sosial dan politik Islam. Dengan hiwar, masyarakat dapat mencari
solusi terbaik secara bersama-sama tanpa menimbulkan permusuhan dan
kekerasan (Nata, 2013).

Selain sebagai sarana dakwah dan penyelesaian konflik, hiwar dalam Al-
Quran juga memiliki fungsi pendidikan. Banyak kisah dalam Al-Qur’an
disampaikan dalam bentuk dialog agar lebih mudah dipahami dan memberikan
pelajaran moral kepada manusia. Menurut Al-Ghazali, metode dialog sangat
efektif dalam pendidikan karena mampu merangsang pemikiran, membangun
kesadaran, dan memperkuat pemahaman seseorang terhadap suatu ilmu.
Oleh sebab itu, hiwar menjadi salah satu metode utama dalam pendidikan
Islam (Al-Ghazali, 2011).

MODEL KOMUNIKASI DAKWAH RASULULLAH SAW 27



Hiwar dalam Al-Qur'an menekankan pentingnya mendengarkan pendapat
orang lain dengan baik. Dialog yang sehat tidak hanya menuntut kemampuan
berbicara, tetapi juga kemampuan mendengar dan menghargai lawan bicara.
Dalam Islam, sikap sombong dan merasa paling benar dalam berdialog
sangat dilarang karena dapat menimbulkan perpecahan dan konflik sosial.
Menurut Rakhmat, komunikasi dialogis dalam Islam bertujuan membangun
hubungan yang saling menghormati dan menciptakan suasana damai dalam
masyarakat (Rakhmat, 2011).

Dalam konteks modern, konsep hiwar sangat relevan diterapkan dalam
kehidupan sosial, pendidikan, politik, dan komunikasi digital. Di tengah
meningkatnya polarisasi sosial, ujaran kebencian, dan konflik di media sosial,
prinsip hiwar dalam Al-Qur’an dapat menjadi solusi untuk membangun budaya
komunikasi yang santun dan toleran. Dialog yang dilakukan dengan hikmah
dan penghormatan terhadap perbedaan akan memperkuat persatuan dan
menciptakan kehidupan masyarakat yang harmonis (Syukur, 2010).

Dalam dunia pendidikan, hiwar menjadi metode penting dalam proses
pembelajaran. Guru dan peserta didik perlu membangun komunikasi dua
arah agar pembelajaran berjalan aktif dan efektif. Melalui dialog, peserta
didik dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis, menyampaikan
pendapat, dan memahami pandangan orang lain secara lebih bijaksana.
Hal ini menunjukkan bahwa hiwar tidak hanya memiliki nilai religius, tetapi
juga nilai pedagogis yang sangat penting dalam pengembangan intelektual
manusia (Nata, 2013).

Selain itu, hiwar juga berperan penting dalam hubungan antaragama dan
antarbudaya. Al-Qur'an mengajarkan umat Islam untuk berdialog dengan
cara yang baik kepada pemeluk agama lain. Allah SWT berfirman:

pest s oY) S0 3T
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“Dan janganlah kamu berdebat dengan Ahli Kitab melainkan dengan cara
yang paling baik.” (QS. Al-‘Ankabut: 46)

Ayat tersebut menunjukkan bahwa Islam menghargai dialog lintas agama
sebagai sarana membangun saling pengertian dan perdamaian. Dengan
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demikian, hiwar menjadi instrumen penting dalam menciptakan toleransi dan
kerukunan dalam masyarakat multikultural (Departemen Agama RI, 2019).

Berdasarkan uraian tersebut, dapat dipahami bahwa hiwar dalam Al-Qur’an
memiliki makna yang sangat luas dan mendalam, mencakup dialog sebagai
sarana dakwah, pendidikan, penyelesaian konflik, dan pembangunan
hubungan sosial yang harmonis. Al-Qur'an mengajarkan bahwa dialog harus
dilakukan dengan hikmah, kelembutan, penghormatan, dan argumentasi
yang baik agar dapat menghasilkan pemahaman dan kedamaian. Konsep
hiwar menunjukkan bahwa komunikasi dalam Islam bersifat humanis dan
partisipatif serta bertujuan membangun masyarakat yang beradab, toleran,
dan penuh kasih sayang (Shihab, 2012).

5. Makna “Mau‘izhah (Nasihat)” dalam Al-Qur’an

Mau‘izhah dalam Al-Qur'an merupakan salah satu konsep penting dalam
komunikasi dan pendidikan Islam yang berkaitan dengan pemberian nasihat,
peringatan, dan pelajaran kepada manusia agar kembali kepada jalan
yang benar. Secara umum, mau‘izhah berarti nasihat yang disampaikan
dengan cara lembut, menyentuh hati, dan bertujuan memperbaiki perilaku
seseorang. Dalam perspektif Al-Qur'an, mau‘izhah bukan sekadar kata-kata
nasihat biasa, tetapi merupakan sarana pembinaan moral dan spiritual yang
bertujuan membentuk manusia menjadi pribadi yang beriman, bertakwa, dan
berakhlak mulia. Oleh karenaitu, Al-Qur’an banyak menggunakan pendekatan
mau‘izhah dalam menyampaikan ajaran-ajaran Allah SWT kepada manusia
(Shihab, 2012).

Secara etimologis, kata mau‘izhah berasal dari bahasa Arab “wa‘aza-ya‘izu—
mau‘izhatan” yang berarti menasihati, memperingatkan, atau memberikan
pelajaran yang dapat melunakkan hati. Dalam kajian bahasa Arab, mau‘izhah
mengandung makna perkataan yang mampu menyentuh perasaan seseorang
sehingga mendorongnya untuk menerima kebenaran dan meninggalkan
keburukan. Menurut Ibnu Manzur dalam Lisan al-‘Arab, mau‘izhah adalah
perkataan yang berisi peringatan dan pelajaran yang dapat membuat
seseorang takut kepada Allah SWT serta terdorong melakukan kebaikan
(Ibnu Manzur, 1994).

MODEL KOMUNIKASI DAKWAH RASULULLAH SAW 29



Dalam Al-Qur’an, mau‘izhah sering dikaitkan dengan petunjuk dan rahmat
dari Allah SWT bagi umat manusia. Allah SWT berfirman:

Mw)ngj)jM\dw "jn ju.ﬁ‘da_& ;B—MJU\ Lé::\

“Wahai manusia! Sungguh telah datang kepadamu pelajaran (mau‘izhah)
dari Tuhanmu, penyembuh bagi penyakit yang ada dalam dada, dan petunjuk
serta rahmat bagi orang-orang yang beriman.” (QS. Yunus: 57)

Ayat tersebut menunjukkan bahwa Al-Qur’an sendiri merupakan mau‘izhah
atau nasihat agung dari Allah SWT yang berfungsi memberikan petunjuk dan
menyembuhkan penyakit hati manusia seperti kesombongan, kebencian,
dan keraguan. Dengan demikian, mau‘izhah memiliki dimensi spiritual yang
sangat kuat dalam membentuk kepribadian manusia (Departemen Agama R,
2019).

Makna mau‘izhah dalam Al-Qur’an juga berkaitan erat dengan dakwah Islam.
Allah SWT memerintahkan Rasulullah SAW untuk menyampaikan dakwah
dengan hikmah dan mau‘izhah hasanah (nasihat yang baik). Allah SWT
menjelaskan dalam QS. An-Nahl: 125. Ayat ini menunjukkan bahwa nasihat
dalam Islam harus disampaikan dengan cara yang baik, lembut, dan penuh
kasih sayang. Mau‘izhah yang baik tidak dilakukan dengan kekerasan atau
penghinaan, tetapi dengan pendekatan yang mampu menyentuh hati dan
membangun kesadaran moral seseorang (Shihab, 2012).

Dalam perspektif Islam, mau‘izhah bukan hanya bertujuan memberikan
informasi, tetapi juga mengubah perilaku manusia menjadi lebih baik. Menurut
Al-Ghazali, nasihat yang efektif adalah nasihat yang lahir dari hati yang ikhlas
dan disampaikan dengan akhlak yang baik sehingga mampu memengaruhi
hati pendengar. Oleh karena itu, seorang pemberi nasihat harus memiliki
keteladanan moral agar nasihatnya dapat diterima dan diamalkan oleh orang
lain (Al-Ghazali, 2011).

Al-Qur’an menggambarkan banyak contoh mau‘izhah yang disampaikan para
nabi kepada umatnya. Salah satu contoh terkenal adalah nasihat Lugman
kepada anaknya yang diabadikan dalam QS. Lugman. Dalam ayat tersebut,
Lugman memberikan nasihat tentang tauhid, ibadah, akhlak, dan etika sosial
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dengan penuh kelembutan. Allah SWT berfirman:
s ) S LAy 8 Y g

“Wahai anakku! Janganlah engkau mempersekutukan Allah, sesungguhnya
syirik adalah kezaliman yang besar.” (QS. Lugman: 13)

Nasihat Lugman menunjukkan bahwa mau‘izhah dalam Islam memiliki fungsi
pendidikan keluarga untuk membentuk karakter dan keimanan generasi muda
sejak dini (Departemen Agama RI, 2019).

Selain dalam konteks keluarga, mau‘izhah juga berfungsi sebagai sarana
memperbaiki kehidupan sosial masyarakat. Dalam Al-Qur’an, nasihat
digunakan untuk mengingatkan manusia agar menjauhi kezaliman,
permusuhan, dan kerusakan moral. Menurut Nata, nasihat dalam Islam
memiliki peran penting dalam membangun masyarakat yang harmonis karena
mampu menumbuhkan kesadaran moral dan rasa tanggung jawab sosial di
tengah kehidupan bersama (Nata, 2013).

Mau‘izhah dalam Al-Qur’an juga mengandung unsur peringatan terhadap
akibat buruk dari perbuatan dosa dan kemaksiatan. Banyak ayat Al-Qur’an
yang menceritakan kehancuran umat terdahulu sebagai bentuk pelajaran bagi
manusia. Kisah-kisah tersebut bertujuan agar manusia mengambil hikmah dan
tidak mengulangi kesalahan yang sama. Menurut Rakhmat, metode nasihat
melalui kisah dan perumpamaan sangat efektif karena mampu menyentuh
emosi dan imajinasi manusia sehingga pesan moral lebih mudah dipahami
dan diingat (Rakhmat, 2011).

Dalam perspektif komunikasi Islam, mau‘izhah merupakan bentuk
komunikasi persuasif yang berorientasi pada perbaikan moral dan spiritual
manusia. Berbeda dengan komunikasi sekuler yang sering berorientasi pada
kepentingan duniawi dan pengaruh sosial, komunikasi melalui mau‘izhah
bertujuan mengarahkan manusia kepada kebaikan dan ketakwaan kepada
Allah SWT. Menurut Mowlana, komunikasi Islam selalu menempatkan nilai
spiritual dan etika sebagai inti dalam penyampaian pesan sehingga nasihat
menjadi bagian penting dalam proses dakwah dan pendidikan (Mowlana,
2007).
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Di era modern, konsep mau‘izhah sangat relevan diterapkan dalam kehidupan
masyarakat yang menghadapi berbagai krisis moral dan spiritual. Fenomena
penyalahgunaan teknologi, pergaulan bebas, korupsi, dan individualisme
menunjukkan pentingnya nasihat yang membangun kesadaran moral
manusia. Mau‘izhah dapat menjadi sarana untuk mengingatkan masyarakat
tentang pentingnya nilai kejujuran, tanggung jawab, dan kepedulian sosial
dalam kehidupan sehari-hari (Syukur, 2010).

Dalam dunia pendidikan, mau‘izhah memiliki fungsi penting dalam membentuk
karakter peserta didik. Seorang guru tidak hanya bertugas menyampaikan
ilmu pengetahuan, tetapi juga memberikan nasihat dan teladan yang baik
kepada siswa. Pendidikan yang hanya menekankan aspek intelektual tanpa
dibarengi pembinaan moral akan menghasilkan generasi yang cerdas secara
akademik tetapi lemah dalam akhlak. Oleh karena itu, konsep mau‘izhah
sangat penting diterapkan dalam sistem pendidikan Islam maupun pendidikan
modern secara umum (Nata, 2013).

Selain itu, mau‘izhah juga memiliki peran penting dalam membangun
hubungan keluarga yang harmonis. Nasihat yang disampaikan dengan
penuh kasih sayang dapat memperkuat hubungan antara orang tua dan anak
maupun antaranggota keluarga lainnya. Dalam Islam, keluarga dipandang
sebagai lingkungan pertama dalam pembentukan akhlak sehingga komunikasi
berupa nasihat dan bimbingan harus dilakukan secara bijaksana dan penuh
kelembutan (Al-Ghazali, 2011).

Berdasarkan uraian tersebut, dapat dipahami bahwa mau‘izhah dalam Al-
Qur’an memiliki makna yang sangat luas dan mendalam, mencakup nasihat,
peringatan, pendidikan, dan pembinaan moral manusia. Mau‘izhah bukan
sekadar perkataan, tetapi merupakan sarana komunikasi spiritual yang
bertujuan membimbing manusia menuju kebaikan dan ketakwaan kepada
Allah SWT. Al-Qur’an mengajarkan bahwa nasihat harus disampaikan dengan
hikmah, kelembutan, dan keteladanan agar mampu menyentuh hati manusia.
Dengan demikian, konsep mau‘izhah menjadi landasan penting dalam
dakwah, pendidikan, dan pembangunan kehidupan sosial yang harmonis dan
bermoral (Shihab, 2012).
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Prinsip utama komunikasi dakwah dirumuskan dalam QS. An-Nahl [16]: 125,
yaitu:

bigis 58 I by 481 30 265 8 a1 o (1 il 2l dlasially 18l 215 o J) 85
o)l ple1 543

“Serulah (manusia) ke jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pengajaran yang
baik serta debatlah mereka dengan cara yang lebih baik. Sesungguhnya
Tuhanmu Dialah yang paling tahu siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dia
(pula) yang paling tahu siapa yang mendapat petunjuk.” (QS. An-Nahl:125).

Terdapat tiga prinsip utama komunikasi dakwah dalam Al-Qur’an dan Hadis,
yaitu: Hikmah (kebijaksanaan), Mau‘izhah hasanah (nasihat yang baik),
Mujadalah billatt hiya ahsan (berdialog atau berdebat dengan cara terbaik).
Berikut penjelasannya secara terperinci:

1. Makna “Hikmah (Kebijaksanaan)” dalam Al-Qur’an

Hikmah dalam Al-Qur’an merupakan salah satu konsep penting yang memiliki
makna sangat luas dan mendalam dalam kehidupan manusia. Secara umum,
hikmah diartikan sebagai kebijaksanaan, kemampuan memahami kebenaran,
serta kemampuan menempatkan sesuatu secara tepat sesuai dengan
tuntunan Allah SWT. Dalam perspektif Islam, hikmah tidak hanya berkaitan
dengan kecerdasan intelektual, tetapi juga meliputi kedalaman spiritual,
ketajaman moral, dan kematangan dalam mengambil keputusan. Oleh karena
itu, Al-Qur'an menempatkan hikmah sebagai anugerah besar yang diberikan
Allah SWT kepada hamba-hamba pilihan-Nya agar mereka mampu menjalani
kehidupan dengan benar dan penuh keseimbangan (Shihab, 2012).

Secara etimologis, kata hikmah berasal dari bahasa Arab “hakama—yahkumu—
hikmatan” yang berarti mengendalikan, memutuskan, atau menempatkan
sesuatu pada tempat yang tepat. Dalam kajian bahasa Arab, hikmah juga
berkaitan dengan kemampuan menahan diri dari kesalahan dan keburukan.
Menurut Ibnu Manzur dalam Lisan al-‘Arab, hikmah berarti pengetahuan yang
disertai pemahaman mendalam serta kemampuan mengamalkannya secara
benar. Dengan demikian, hikmah bukan hanya ilmu pengetahuan teoritis,
tetapi juga kemampuan menggunakan ilmu tersebut secara bijaksana dalam
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kehidupan sehari-hari (Ibnu Manzur, 1994).

Dalam Al-Qur’an, hikmah dipandang sebagai karunia besar dari Allah SWT.
Allah SWT berfirman:
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“Dia memberikan hikmah kepada siapa yang Dia kehendaki. Barang siapa
diberi hikmah, sungguh dia telah diberi kebaikan yang banyak.” (QS. Al-
Baqarah: 269).

Ayat tersebut menunjukkan bahwa hikmah merupakan anugerah yang sangat
berharga karena mampu membawa manusia kepada kebaikan yang luas
dalam kehidupan dunia dan akhirat. Orang yang memiliki hikmah tidak hanya
cerdas dalam berpikir, tetapi juga bijaksana dalam bertindak dan mampu
membedakan antara yang benar dan yang salah (Departemen Agama R,
2019).

Makna hikmah dalam Al-Qur’an sering dikaitkan dengan para nabi dan rasul
yang diberi kemampuan memahami wahyu dan memimpin umat manusia.
Allah SWT memberikan hikmah kepada Nabi Ibrahim AS, Nabi Musa AS, Nabi
Isa AS, dan Nabi Muhammad SAW agar mereka dapat menjalankan tugas
kenabian dengan baik. Hikmah yang dimiliki para nabi mencakup kemampuan
berdakwah, menyelesaikan persoalan masyarakat, serta membimbing
manusia menuju jalan yang benar. Menurut Al-Ghazali, hikmah para nabi
merupakan bentuk kesempurnaan ilmu dan akhlak yang menjadikan mereka
teladan bagi umat manusia (Al-Ghazali, 2011).

Dalam konteks dakwah, Al-Qur'an menekankan pentingnya menggunakan
hikmah dalam menyampaikan ajaran Islam. Allah SWT menjelaskan dalam
Al-Quran Surah An-Nahl ayat 125. Ayat tersebut menunjukkan bahwa
dakwah harus dilakukan dengan kebijaksanaan, kelembutan, dan pendekatan
yang sesuai dengan kondisi masyarakat. Hikmah dalam dakwah berarti
kemampuan memahami karakter audiens, memilih kata-kata yang tepat, serta
menyampaikan pesan secara santun dan persuasif. Dengan pendekatan
hikmah, dakwah akan lebih mudah diterima dan tidak menimbulkan
permusuhan (Shihab, 2012).
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Hikmah dalam Al-Qur’an juga berkaitan dengan kemampuan mengambil
keputusan yang adil dan benar. Orang yang memiliki hikmah tidak tergesa-
gesa dalam bertindak, tetapi mempertimbangkan segala sesuatu dengan
matang berdasarkan nilai-nilai kebenaran. Dalam kehidupan sosial, hikmah
sangat penting untuk menciptakan keadilan dan keharmonisan masyarakat.
Menurut Nata, hikmah merupakan perpaduan antara kecerdasan intelektual,
kedalaman spiritual, dan kemuliaan akhlak yang melahirkan sikap bijaksana
dalam menghadapi berbagai persoalan kehidupan (Nata, 2013).

Al-Quran juga menunjukkan bahwa hikmah berkaitan erat dengan ilmu
pengetahuan. Orang yang beriimu memiliki peluang lebih besar untuk
memperoleh hikmah apabila ilmu tersebut digunakan secara benar dan
bertanggung jawab. Namun demikian, hikmah tidak identik dengan banyaknya
iimu semata. Seseorang dapat memiliki pengetahuan luas tetapi belum
tentu memiliki hikmah jika tidak mampu mengendalikan hawa nafsu dan
menggunakan ilmunya untuk kebaikan. Oleh karena itu, hikmah dalam Islam
selalu dikaitkan dengan ketakwaan dan kedekatan kepada Allah SWT (Al-
Ghazali, 2011).

Salah satu contoh hikmah dalam Al-Qur'an tampak pada nasihat Lugman
kepada anaknya. Allah SWT mengabadikan kebijaksanaan Lugman dalam
mendidik anaknya dengan penuh kelembutan dan nilai moral. Lugman
mengajarkan tauhid, ibadah, kesabaran, rendah hati, dan etika sosial
kepada anaknya. Menurut para mufasir, hikmah Lugman bukan hanya
karena kecerdasannya, tetapi juga karena kemampuannya mengajarkan
nilai-nilai kehidupan dengan cara yang menyentuh hati dan mudah dipahami
(Departemen Agama RI, 2019).

Dalam perspektif komunikasi Islam, hikmah menjadi prinsip utama dalam
berinteraksi dengan orang lain. Komunikasi yang dilandasi hikmah akan
menghasilkan hubungan yang harmonis dan penuh penghormatan. Hikmah
mengajarkan manusia untuk berbicara dengan santun, mempertimbangkan
perasaan orang lain, dan menghindari perkataan yang menyakitkan. Menurut
Mowlana, komunikasi Islam menempatkan hikmah sebagai fondasi etika
komunikasi agar penyampaian pesan tidak hanya efektif, tetapi juga membawa
nilai spiritual dan kemanusiaan (Mowlana, 2007).
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Dalam kehidupan modern, konsep hikmah sangat relevan diterapkan ditengah
perkembangan teknologi dan arus informasi yang sangat cepat. Banyak
konflik sosial terjadi akibat kurangnya kebijaksanaan dalam menggunakan
media komunikasi dan menyikapi perbedaan pendapat. Fenomena ujaran
kebencian, penyebaran hoaks, dan pertikaian di media sosial menunjukkan
pentingnya hikmah dalam berkomunikasi dan bertindak. Dengan hikmah,
seseorang dapat berpikir jernih, bersikap tenang, dan mengambil keputusan
yang tidak merugikan orang lain (Syukur, 2010).

Dalam dunia pendidikan, hikmah memiliki peran penting dalam membentuk
karakter peserta didik. Pendidikan tidak hanya bertujuan mencerdaskan
intelektual, tetapi juga membangun kebijaksanaan moral dan spiritual.
Seorang pendidik yang memiliki hikmah mampu memahami kondisi peserta
didik dan memberikan bimbingan yang sesuai dengan kebutuhan mereka.
Oleh karena itu, hikmah menjadi unsur penting dalam menciptakan proses
pendidikan yang humanis dan bermakna (Nata, 2013).

Selain itu, hikmah juga sangat penting dalam kepemimpinan. Pemimpin yang
bijaksana mampu mengambil keputusan secara adil, mendengarkan aspirasi
masyarakat, dan mengutamakan kepentingan bersama. Rasulullah SAW
menjadi teladan utama dalam kepemimpinan yang penuh hikmah karena
beliau selalu mengedepankan musyawarah, keadilan, dan kasih sayang dalam
memimpin umat. Kepemimpinan yang dilandasi hikmah akan menciptakan
kepercayaan dan stabilitas dalam masyarakat (Al-Mubarakfuri, 2008).

Dalam hubungan sosial, hikmah mengajarkan manusia untuk bersikap toleran
dan menghargai perbedaan. Orang yang memiliki hikmah tidak mudah
memaksakan kehendak dan tidak cepat menyalahkan orang lain. Sebaliknya,
dia mampu memahami kondisi dan sudut pandang orang lain dengan sikap
yang tenang dan penuh kasih sayang. Sikap seperti ini sangat penting dalam
membangun kehidupan masyarakat yang damai dan harmonis, terutama di
tengah keberagaman budaya dan agama (Rakhmat, 2011).

Berdasarkan uraian tersebut, dapat dipahami bahwa hikmah dalam Al-Qur’an
memiliki makna yang sangat luas, mencakup kebijaksanaan dalam berpikir,
berbicara, bertindak, dan mengambil keputusan berdasarkan petunjuk Allah
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SWT. Hikmah bukan hanya kecerdasan intelektual, tetapi juga perpaduan
antara ilmu, ketakwaan, akhlak mulia, dan kemampuan memahami realitas
kehidupan secara mendalam. Al-Qur'an mengajarkan bahwa hikmah
merupakan karunia besar yang membawa manusia kepada kebaikan
dunia dan akhirat. Oleh karena itu, setiap Muslim hendaknya berusaha
mengembangkan hikmah dalam kehidupan pribadi, sosial, pendidikan,
dakwah, dan kepemimpinan agar tercipta masyarakat yang adil, damai, dan
bermoral (Shihab, 2012).

2. Makna Mau‘izhah Hasanah dalam Al-Qur’an

Istlah mau‘izhah hasanah berasal dari dua kata, yaitu mau‘izhah yang
berarti nasihat, peringatan, atau pengajaran yang menyentuh hati, dan
hasanah yang berarti baik, indah, atau penuh kebajikan. Dalam konteks Al-
Qur’an, mau‘izhah hasanah dimaknai sebagai metode penyampaian ajaran
Islam melalui nasihat yang lembut, penuh hikmah, menyentuh perasaan,
dan bertujuan memperbaiki perilaku manusia tanpa kekerasan ataupun
paksaan. Konsep ini menjadi salah satu prinsip penting dalam dakwah Islam
sebagaimana disebutkan dalam Surah an-Nahl ayat 125 yang memerintahkan
agar manusia diajak ke jalan Allah dengan hikmah dan nasihat yang baik.
Ayat tersebut menunjukkan bahwa komunikasi keagamaan harus dibangun
atas dasar kelembutan dan penghormatan terhadap lawan bicara (Al-Qur’an,
Q.S. an-Nahl [16]: 125; Shihab, 2002).

Dalam perspektif tafsir, mau‘izhah hasanah dipahami sebagai nasihat yang
disampaikan dengan bahasa yang santun dan mampu menyentuh hati
manusia. Menurut M. Quraish Shihab, nasihat yang baik adalah nasihat
yang tidak mengandung celaan kasar, penghinaan, atau paksaan, melainkan
disampaikan dengan argumentasi yang menyentuh akal dan jiwa sekaligus.
Pendekatan ini menempatkan dakwah sebagai proses membimbing manusia
menuju kebaikan melalui empati dan keteladanan moral. Oleh karena itu,
keberhasilan dakwah tidak hanya ditentukan oleh isi pesan, tetapi juga cara
penyampaiannya (Shihab, 2002).

Al-Qur’an sendiri menggunakan metode mau‘izhah hasanah dalam banyak
ayat yang berisi peringatan, kisah umat terdahulu, janji pahala, dan ancaman
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azab sebagai bentuk pendidikan moral bagi manusia. Misalnya, kisah
para nabi dalam Al-Qur’an bukan hanya berfungsi sebagai sejarah, tetapi
juga sebagai pelajaran dan nasihat agar manusia mengambil hikmah dari
pengalaman umat terdahulu. Dengan demikian, mau‘izhah hasanah dalam
Al-Qur'an memiliki dimensi edukatif dan spiritual yang bertujuan membentuk
karakter manusia agar lebih dekat kepada Allah dan berakhlak mulia (Ibn
Kathir, 1999).

Selain itu, mau‘izhah hasanah berkaitan erat dengan pendekatan psikologis
dalam komunikasi dakwah. Nasihat yang baik harus mempertimbangkan
kondisi sosial, budaya, dan emosional audiens sehingga pesan dapat
diterima dengan lapang dada. Dalam dakwah Nabi Muhammad SAW, metode
ini tampak dalam cara beliau berbicara dengan lemah lembut, tidak menyakiti
hati, dan selalu mengedepankan kasih sayang. Sikap tersebut sesuai dengan
firman Allah dalam Surah Ali ‘Imran ayat 159 yang menjelaskan bahwa
kelembutan Rasulullah menjadi sebab manusia mau mendekat kepadanya.
Pendekatan ini menunjukkan bahwa kelembutan memiliki kekuatan besar
dalam memengaruhi perilaku manusia (Al-Qur’an, Q.S. Ali ‘Imran [3]: 159;
al-TabarT, 2001).

Dalam konteks pendidikan Islam, mau‘izhah hasanah juga dipandang sebagai
metode pembinaan akhlak. Nasihat yang baik dapat menumbuhkan kesadaran
internal seseorang untuk melakukan perubahan tanpa tekanan eksternal.
Karena itu, para ulama menilai bahwa metode ini lebih efektif dibandingkan
pendekatan yang keras dan penuh intimidasi. Pendidikan yang berbasis
nasihat yang baik akan melahirkan hubungan harmonis antara pendidik
dan peserta didik, serta membangun suasana dialogis yang mendorong
tumbuhnya kesadaran moral dan spiritual (Nata, 2012).

Lebih jauh lagi, mau‘izhah hasanah mengandung unsur keteladanan (uswah
hasanah). Nasihat yang baik tidak cukup hanya diucapkan, tetapi harus
tercermin dalam perilaku pemberi nasihat. Dalam Al-Qur’an, Rasulullah SAW
disebut sebagai teladan terbaik bagi umat manusia sebagaimana dijelaskan
dalam Surah al-Ahzab ayat 21. Hal ini menunjukkan bahwa efektivitas nasihat
sangat dipengaruhi oleh integritas moral dan akhlak penyampainya. Ketika
seorang da’i atau pendidik mampu menjadi contoh nyata dari nilai yang
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diajarkan, maka nasihat tersebut akan lebih mudah diterima dan diamalkan
(Al-Qur’an, Q.S. al-Ahzab [33]: 21; Hamka, 1982).

Di era modern, konsep mau‘izhah hasanah tetap relevan dalam menghadapi
tantangan komunikasi dan dakwah di tengah masyarakat yang plural
dan dinamis. Pendekatan yang humanis, toleran, dan persuasif sangat
diperlukan agar pesan Islam dapat diterima secara damai. Dakwah yang
mengedepankan celaan, kebencian, dan kekerasan justru bertentangan
dengan prinsip mau‘izhah hasanah yang diajarkan Al-Qur’an. Oleh sebab itu,
para pendakwah dituntut untuk mengembangkan metode komunikasi yang
bijaksana, penuh empati, dan sesuai dengan perkembangan zaman tanpa
meninggalkan nilai-nilai dasar Islam (Aziz, 2017).

3. Mujadalah Billatt Hiya Ahsan dalam Al-Qur’an

Istilah mujadalah billati hiya ahsan berasal dari bahasa Arab yang terdiri atas
kata mujadalah yang berarti dialog, diskusi, atau perdebatan, dan frasa billatr
hiya ahsan yang berarti “dengan cara yang terbaik.” Dalam Al-Qur’an, konsep
ini merujuk pada metode berdialog atau berargumentasi secara santun,
rasional, dan penuh etika untuk menjelaskan kebenaran tanpa menimbulkan
permusuhan. Prinsip tersebut disebutkan secara jelas dalam Surah an-Nahl
ayat 125, ketika Allah memerintahkan Nabi Muhammad SAW untuk mengajak
manusia ke jalan-Nya melalui hikmah, nasihat yang baik, dan debat dengan
cara terbaik. Ayat ini menunjukkan bahwa Islam mengakui dialog dan
argumentasi sebagai sarana dakwah, tetapi harus dilaksanakan dengan
adab, kesantunan, dan tujuan membimbing menuju kebenaran, bukan untuk
menjatuhkan lawan bicara (Al-Qur’an, Q.S. an-Nahl [16]: 125; Shihab, 2002).

Dalam perspektif tafsir, mujadalah billatr hiya ahsan dipahami sebagai bentuk
komunikasi intelektual yang mengedepankan kelembutan dan penghormatan
terhadap pihak lain. M. Quraish Shihab menjelaskan bahwa perdebatan
dalam Islam tidak boleh dilakukan dengan emosi, penghinaan, ataupun
sikap merendahkan lawan diskusi. Sebaliknya, dialog harus berlandaskan
argumentasi yang kuat, bahasa yang sopan, dan niat untuk mencari kebenaran
bersama. Dengan demikian, tujuan utama mujadalah bukan kemenangan
pribadi, melainkan tercapainya pemahaman yang benar dan terciptanya
hubungan sosial yang harmonis (Shihab, 2002).
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Al-Qur'an memberikan banyak contoh praktik mujadalah billati hiya ahsan
melalui kisah para nabi. Nabi Ibrahim AS, misalnya, berdialog dengan kaumnya
tentang penyembahan berhala dan berdiskusi dengan Raja Namrud mengenai
kekuasaan Allah atas kehidupan dan kematian. Dalam dialog tersebut, Nabi
Ibrahim menggunakan pendekatan logis dan argumentasi rasional tanpa kata-
kata kasar atau penghinaan. Cara beliau berdialog menunjukkan bahwa Al-
Qur’an mengajarkan pentingnya penggunaan akal dan kebijaksanaan dalam
menghadapi perbedaan pandangan (Q.S. al-Bagarah [2]: 258; Ibn Kathir,
1999).

Selain itu, konsep mujadalah billati hiya ahsan juga terlihat dalam perintah
Allah kepada kaum Muslimin untuk berdialog dengan Ahlul Kitab secara
baik. Dalam Surah al-‘Ankabt ayat 46 dijelaskan bahwa umat Islam dilarang
berdebat dengan Ahlul Kitab kecuali dengan cara yang paling baik, kecuali
terhadap mereka yang zalim. Ayat ini menegaskan bahwa Islam menghargai
keberadaan kelompok agama lain dan mendorong komunikasi antarumat
beragama yang dilandasi penghormatan, toleransi, dan argumentasi yang
santun. Prinsip ini menjadi dasar penting dalam membangun hubungan
harmonis di tengah masyarakat yang plural (Q.S. al-‘Ankabadt [29]: 46; al-
Tabart, 2001).

Secara psikologis dan sosial, mujadalah billati hiya ahsan menunjukkan
bahwa manusia lebih mudah menerima pendapat ketika dihargai dan
diperlakukan dengan baik. Pendekatan dialogis yang kasar hanya akan
menimbulkan penolakan dan permusuhan, sedangkan komunikasi yang
santun dapat membuka hati dan pikiran lawan bicara. Oleh karena itu, Islam
mengajarkan bahwa keberhasilan dakwah sangat dipengaruhi oleh etika
komunikasi. Nabi Muhammad SAW sendiri dikenal sebagai sosok yang
lemah lembut dan bijaksana dalam berdialog, bahkan terhadap orang-orang
yang memusuhinya. Keteladanan beliau menjadi bukti bahwa akhlak mulia
memiliki pengaruh besar dalam menyampaikan kebenaran (Q.S. Ali ‘Imran
[3]: 159; Hamka, 1982).

Dalam ilmu dakwah, mujadalah billatr hiya ahsan dipandang sebagai metode
yang efektif untuk menghadapi kelompok yang kritis atau memiliki pandangan
berbeda. Tidak semua orang dapat menerima ajaran melalui nasihat biasa;
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sebagian membutuhkan dialog intelektual dan penjelasan argumentatif.
Oleh sebab itu, seorang da’i dituntut memiliki kemampuan berpikir kritis,
penguasaan ilmu, dan keterampilan komunikasi agar mampu menjelaskan
ajaran Islam secara rasional dan meyakinkan. Namun demikian, kemampuan
intelektual tersebut tetap harus disertai sikap rendah hati dan penghormatan
terhadap lawan dialog (Aziz, 2017).

Konsep mujadalah billati hiya ahsan juga memiliki relevansi besar dalam
kehidupan modern, terutama di tengah masyarakat global yang dipenuhi
perbedaan agama, budaya, dan ideologi. Di era digital saat ini, perdebatan
sering kali berlangsung di media sosial dengan nada kasar, ujaran kebencian,
dan saling menyerang. Fenomena tersebut bertentangan dengan prinsip Al-
Qur’an yang mengajarkan dialog secara santun dan konstruktif. Oleh karena
itu, nilai mujadalah billatr hiya ahsan penting diterapkan untuk membangun
budaya komunikasi yang damai, toleran, dan berorientasi pada pencarian
solusi bersama, bukan pada konflik dan permusuhan (Nata, 2012).

Lebih jauh lagi, mujadalah billati hiya ahsan menunjukkan bahwa Islam
adalah agama yang menghargai akal dan kebebasan berpikir. Al-Qur’an
tidak memerintahkan pemaksaan keyakinan, tetapi mengajak manusia
menggunakan akal sehat dan hati nurani dalam menerima kebenaran.
Prinsip ini sejalan dengan firman Allah dalam Surah al-Baqarah ayat 256 yang
menegaskan bahwa tidak ada paksaan dalam agama. Dengan demikian,
dialog dalam Islam bukan sekadar sarana mempertahankan pendapat,
tetapi juga jalan untuk memperluas pemahaman, memperkuat toleransi, dan
menciptakan perdamaian sosial (Q.S. al-Baqarah [2]: 256; Rahman, 1982).

B Etika dan Akhlak dalam Komunikasi Dakwah

Etika dan akhlak merupakan elemen fundamental dalam komunikasi dakwah.
Islam menempatkan akhlak sebagai inti dari risalah kenabian. Rasulullah
SAW bersabda:

-
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“Sesungguhnya aku diutus untuk menyempurnakan akhlak yang mulia.” (HR.
Ahmad).
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Dalam konteks komunikasi dakwah, etika dan akhlak mencakup kejujuran,
kesantunan, empati, kesabaran, serta larangan menyampaikan kebohongan
dan provokasi. Al-Qur’an menegaskan:

ez V5 s 0 1,81 14T 0 T g

“Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan ucapkanlah
perkataan yang benar.” (QS. Al-Ahzab: 70)

Hadis Nabi Muhammad SAW juga menegaskan pentingnya etika komunikasi:

S N o AU P U AN

“Barang siapa beriman kepada Allah dan hari akhir, hendaklah ia berkata baik
atau diam.” (HR. Bukhari & Muslim).

Ayat dan hadis tersebut menunjukkan bahwa komunikasi dakwah Islam
menekankan kejelasan pesan, kesantunan bahasa, serta orientasi pada
kemaslahatan umat. Oleh karena itu, komunikasi dakwah tidak dapat
dipisahkan dari nilai akhlak dan tanggung jawab moral.

Menurut Harjani Hefni (2017), komunikasi dakwah yang efektif bukan hanya
ditentukan oleh kebenaran isi pesan, tetapi juga oleh kualitas moral dan etika
komunikatornya. Dakwah pada hakikatnya merupakan proses penyampaian
nilai-nilai Islam yang bertujuan membimbing manusia menuju kebaikan. Oleh
sebabitu, keberhasilan dakwah tidak cukup hanya mengandalkan kemampuan
retorika atau keluasan ilmu, melainkan harus disertai dengan akhlak yang
mulia. Dalam perspektif komunikasi Islam, pesan yang benar akan lebih
mudah diterima apabila disampaikan dengan sikap santun, penuh empati,
dan mencerminkan keteladanan moral dari seorang da’i. Dengan demikian,
dakwah tidak hanya berfungsi sebagai transfer informasi keagamaan, tetapi
juga sebagai proses transformasi moral dalam kehidupan masyarakat (Hefni,
2017).

Hefni menegaskan bahwa integrasi antara kebenaran pesan dan keluhuran
akhlak komunikator merupakan inti dari komunikasi dakwah yang efektif.
Dalam Islam, seorang komunikator dakwah tidak sekadar bertindak sebagai
penyampai pesan, tetapi juga sebagai representasi dari nilai-nilai yang
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disampaikannya. Ketika seorang da’i menunjukkan perilaku yang bertentangan
dengan pesan dakwahnya, maka kredibilitas komunikasi akan melemah
dan pesan kehilangan daya pengaruhnya. Hal ini sejalan dengan prinsip
komunikasi persuasif dalam Islam yang menekankan pentingnya keteladanan
(uswah hasanah) sebagai media dakwah yang paling kuat. Rasulullah SAW
menjadi contoh utama bagaimana akhlak yang luhur mampu memperkuat
efektivitas komunikasi dakwah sehingga pesan Islam diterima secara luas
oleh masyarakat Arab pada masa itu (Hefni, 2017; Aziz, 2019).

Dalam konteks komunikasi modern, etika komunikasi menjadi unsur penting
dalam menjaga keberlangsungan dakwah di tengah masyarakat yang plural
dan kritis. Hefni (2017) menjelaskan bahwa dakwah yang dilakukan tanpa etika
berpotensi menimbulkan resistensi sosial, konflik, bahkan penolakan terhadap
ajaran Islam itu sendiri. Komunikasi yang kasar, provokatif, atau merendahkan
pihak lain dapat menghilangkan substansi moral dakwah karena audiens lebih
fokus pada sikap komunikator dibanding isi pesannya. Oleh karena itu, Islam
menuntun para da’i untuk menggunakan bahasa yang lembut, argumentasi
yang bijaksana, dan pendekatan yang manusiawi sebagaimana tercantum
dalam QS. An-Nahl ayat 125 tentang dakwah dengan hikmah, mau‘izhah
hasanah, dan mujadalah billati hiya ahsan. Prinsip ini menunjukkan bahwa
etika bukan sekadar pelengkap dalam dakwah, melainkan bagian integral dari
pesan Islam itu sendiri (Hefni, 2017; Shihab, 2012).

Keluhuran akhlak komunikator juga berhubungan erat dengan konsep
kredibilitas (ethos) dalam ilmu komunikasi. Seorang da’i yang jujur, amanah,
rendah hati, dan menghormati audiens akan lebih mudah memperoleh
kepercayaan masyarakat. Dalam teori komunikasi, kredibilitas komunikator
merupakan faktor utama yang menentukan tingkat penerimaan pesan oleh
audiens. Islam telah menempatkan prinsip ini sejak awal melalui sifat-sifat
Rasulullah SAW seperti sidq, amanah, tabligh, dan fatanah. Sifat-sifat
tersebut bukan hanya karakter pribadi Nabi, tetapi juga fondasi komunikasi
dakwah yang efektif. Ketika masyarakat melihat kesesuaian antara ucapan
dan perilaku da’i, maka pesan dakwah memiliki kekuatan moral yang lebih
besar untuk mempengaruhi sikap dan perilaku sosial (Hefni, 2017; Effendy,
2003).
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Selain itu, komunikasi dakwah yang beretika mencerminkan penghormatan
terhadap martabat manusia. Hefni (2017) menjelaskan bahwa dakwah Islam
tidak dibangun di atas pemaksaan, melainkan dialog yang menghargai
kebebasan berpikir dan kondisi psikologis audiens. Karena itu, pendekatan
dakwah harus mempertimbangkan aspek sosial, budaya, dan emosional
masyarakat agar pesan dapat diterima dengan baik. Pendekatan yang
humanis dan penuh kasih sayang akan memperlihatkan bahwa Islam hadir
sebagai rahmat bagi seluruh alam (rahmatan lil ‘alamin). Sebaliknya, dakwah
yang penuh kemarahan atau kebencian justru dapat menciptakan citra negatif
terhadap Islam dan menjauhkan masyarakat dari nilai-nilai agama (Hefni,
2017; Arifin, 2011).

Lebih jauh, Hefni (2017) menilai bahwa hilangnya etika dalam dakwah
dapat menyebabkan degradasi substansi moral Islam. Ketika dakwah hanya
berorientasi pada kemenangan argumentasi atau dominasi kelompok tertentu,
maka tujuan utama dakwah sebagai sarana pembinaan akhlak menjadi
terabaikan. Dalam situasi seperti ini, dakwah berisiko berubah menjadi alat
provokasi sosial dan kehilangan ruh spiritualnya. Oleh sebab itu, seorang da’i
harus menempatkan akhlak sebagai fondasi utama dalam setiap aktivitas
komunikasi. Akhlak bukan hanya memperindah penyampaian pesan, tetapi
juga menjadi bukti nyata bahwa nilai-nilai Islam benar-benar hidup dalam diri
komunikator. Dengan demikian, efektivitas dakwah tidak hanya diukur dari
seberapa banyak pesan disampaikan, tetapi juga dari sejauh mana pesan
tersebut mampu menghadirkan perubahan moral dan sosial yang positif di
tengah masyarakat (Hefni, 2017; Munir, 2006).

M Prinsip Komunikasi Profetik

Model komunikasi dakwah Rasulullah SAW dibangun di atas prinsip
komunikasi profetik yang bersumber dari sifat-sifat kenabian (Yaqub, 2016).
Berikut dijelaskan keempat sifat profetik Rasulullah SAW, yaitu:

1. Sidq (Kejujuran) sebagai Sifat Rasulullah SAW

Sidg merupakan salah satu sifat wajib Rasulullah SAW yang berarti benar,
jujur, dan dapat dipercaya. Dalam perspektif Islam, sidq tidak hanya dimaknai
sebagai kejujuran dalam ucapan, tetapi juga mencakup kesesuaian antara
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hati, perkataan, dan perbuatan. Rasulullah SAW menjadikan kejujuran sebagai
landasan utama dalam kehidupan pribadi, sosial, maupun dakwah sehingga
beliau dikenal oleh masyarakat Arab dengan gelar al-Amin yang berarti orang
yang terpercaya. Sifat ini menunjukkan bahwa Rasulullah SAW memiliki
integritas moral yang tinggi serta tidak pernah menyampaikan kebohongan
dalam segala keadaan (Nata, 2013).

Secara etimologis, kata sidq berasal dari bahasa Arab “sadaqa” yang berarti
benar atau sesuai dengan kenyataan. Dalam kajian akhlak Islam, sidq dipahami
sebagai sikap konsisten dalam menyampaikan kebenaran baik melalui ucapan
maupun tindakan. Menurut Al-Ghazali (2011), kejujuran merupakan salah
satu derajat akhlak tertinggi karena menjadi dasar terbentuknya kepercayaan
dalam hubungan manusia dengan Allah maupun sesama manusia. Orang
yang memiliki sifat sidqg akan senantiasa menjaga perkataan dan perilakunya
agar tidak bertentangan dengan hati nurani serta ajaran agama (Al-Ghazali,
2011).

Kejujuran Rasulullah SAW telah terlihat sejak beliau masih muda sebelum
diangkat menjadi nabi. Masyarakat Quraisy mengenal beliau sebagai pribadi
yang tidak pernah berdusta, tidak menipu, dan selalu menjaga amanah. Karena
kepribadiannya yang mulia, banyak masyarakat Makkah mempercayakan
barang-barang berharga kepada Rasulullah SAW untuk dijaga. Bahkan orang-
orang yang memusuhi dakwah beliau tetap mengakui kejujurannya. Gelar al-
Amin yang diberikan masyarakat Arab menunjukkan bahwa Rasulullah SAW
telah memperoleh pengakuan sosial sebagai sosok yang memiliki kredibilitas
tinggi (Al-Mubarakfuri, 2008).

Sifat sidq Rasulullah SAW tampak jelas ketika beliau mulai menyampaikan
dakwah Islam secara terbuka di Bukit Safa. Dalam peristiwa tersebut,
Rasulullah SAW bertanya kepada kaum Quraisy apakah mereka akan
mempercayainya jika beliau memberitakan adanya pasukan musuh di balik
bukit. Kaum Quraisy menjawab bahwa mereka tidak pernah mendapati beliau
berdusta sedikit pun. Pengakuan tersebut menjadi bukti bahwa integritas
Rasulullah SAW telah diakui bahkan oleh orang-orang yang menolak dakwah
Islam. Hal ini menunjukkan bahwa keberhasilan dakwah sangat dipengaruhi
oleh kejujuran dan keteladanan seorang penyampai pesan (Shihab, 2017).
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Al-Qur'an memberikan penegasan tentang pentingnya kejujuran dalam
kehidupan manusia. Allah SWT berfirman dalam QS. At-Taubah ayat 119:
“Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada Allah dan hendaklah
kamu bersama orang-orang yang benar.” Ayat tersebut menegaskan bahwa
orang beriman diperintahkan untuk senantiasa berlaku jujur dan dekat dengan
orang-orang yang memiliki integritas moral. Rasulullah SAW menjadi teladan
utama dalam mengamalkan perintah tersebut karena seluruh perkataan dan
tindakannya senantiasa dilandasi oleh kebenaran dan kejujuran (Departemen
Agama RI, 2019).

Dalam bidang perdagangan, Rasulullah SAW menunjukkan praktik kejujuran
yang sangat luar biasa. Sebelum masa kenabian, beliau bekerja sebagai
pedagang dan terkenal karena tidak pernah melakukan penipuan dalam
transaksi bisnis. Rasulullah SAW selalu menjelaskan kondisi barang secara
jujur, tidak mengurangi timbangan, dan tidak mengambil keuntungan secara
zalim. Kejujuran tersebut membuat banyak orang tertarik bekerja sama
dengan beliau, termasuk Khadijah RA yang kemudian mempercayakan
aktivitas perdagangannya kepada Rasulullah SAW. Sikap ini menunjukkan
bahwa kejujuran menjadi prinsip utama dalam etika bisnis Islam (Ahmad,
2008).

Kejujuran Rasulullah SAW juga tercermin dalam komitmen beliau menjaga
amanah dan menepati janji. Dalam berbagai situasi, Rasulullah SAW selalu
konsisten menjalankan kesepakatan meskipun berada dalam kondisi sulit.
Salah satu contohnya terlihat dalam Perjanjian Hudaibiyah, ketika Rasulullah
SAW tetap menaati isi perjanjian walaupun sebagian sahabat menganggap
kesepakatan tersebut merugikan umat Islam. Sikap tersebut menunjukkan
bahwa seorang Muslim harus menjunjung tinggi nilai kejujuran dan tanggung
jawab dalam hubungan sosial maupun politik (Al-Mubarakfuri, 2008).

Rasulullah SAW juga menjelaskan bahwa kejujuran merupakan jalan menuju
kebaikan dan keselamatan hidup. Dalam hadis riwayat Imam Bukhari dan
Muslim disebutkan bahwa “Sesungguhnya kejujuran membawa kepada
kebaikan dan kebaikan membawa ke surga.” Hadis ini menunjukkan bahwa
kejujuran bukan hanya bernilai sosial, tetapi juga memiliki dimensi spiritual
yang sangat penting. Orang yang terbiasa berlaku jujur akan memperoleh
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ketenangan hati, kepercayaan masyarakat, dan pahala di sisi Allah SWT (Al-
Bukhari, 2002; Muslim, 2006).

Dalam konteks dakwah, sifat sidg menjadi modal utama keberhasilan
Rasulullah SAW dalam menyebarkan ajaran Islam. Dakwah yang dilakukan
dengan kejujuran akan lebih mudah diterima karena masyarakat percaya
kepada integritas penyampainya. Rasulullah SAW tidak hanya berdakwah
melalui lisan, tetapi juga memberikan keteladanan nyata dalam kehidupan
sehari-hari. Ketika masyarakat melihat kesesuaian antara perkataan dan
tindakan beliau, mereka semakin yakin terhadap kebenaran ajaran Islam
yang dibawanya (Ya'qub, 1992).

Sifat sidg Rasulullah SAW sangat relevan diterapkan dalam kehidupan
modern, terutama di tengah berbagai krisis moral seperti korupsi, manipulasi
informasi, dan penyebaran berita bohong. Dalam dunia pendidikan, kejujuran
penting untuk membentuk karakter peserta didik yang bertanggung jawab
dan berintegritas. Dalam pemerintahan, sifat jujur menjadi dasar terciptanya
kepemimpinan yang amanah dan adil. Sementara dalam dunia bisnis,
kejujuran dapat menciptakan hubungan yang sehat antara produsen dan
konsumen sehingga terbangun rasa saling percaya di masyarakat (Abdullah,
2014).

Di era digital saat ini, sifat sidg juga sangat penting diterapkan dalam
penggunaan media sosial. Banyaknya penyebaran hoaks dan informasi palsu
menunjukkan rendahnya kesadaran masyarakat terhadap nilai kejujuran.
Meneladani Rasulullah SAW berarti menjaga kebenaran informasi, tidak
menyebarkan fitnah, dan bertanggung jawab terhadap setiap perkataan
maupun tulisan yang disampaikan kepada orang lain. Dengan demikian, nilai
sidg dapat menjadi solusi dalam membangun masyarakat yang harmonis,
damai, dan saling percaya (Shihab, 2017).

Berdasarkan uraian tersebut, dapat dipahami bahwa sidqg merupakan sifat
utama Rasulullah SAW yang mencerminkan kesempurnaan akhlak beliau.
Kejujuran Rasulullah SAW tidak hanya tampak dalam ucapan, tetapi juga
dalam tindakan, amanah, dan komitmen terhadap kebenaran. Sifat ini menjadi
dasar keberhasilan dakwah Islam sekaligus teladan bagi umat manusia dalam
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membangun kehidupan yang bermoral, berintegritas, dan penuh tanggung
jawab sosial. Oleh sebab itu, umat Islam hendaknya meneladani sifat sidg
Rasulullah SAW dalam seluruh aspek kehidupan agar tercipta masyarakat
yang adil, aman, dan penuh kepercayaan (Nata, 2013).

2. Amanah (Kepercayaan) sebagai Sifat Rasulullah SAW

Amanah merupakan salah satu sifat wajib Rasulullah SAW yang berarti
dapat dipercaya, bertanggung jawab, dan mampu menjaga titipan maupun
tugas yang diberikan kepadanya. Dalam ajaran Islam, amanah tidak hanya
berkaitan dengan menjaga barang atau harta, tetapi juga mencakup tanggung
jawab moral dalam melaksanakan kewajiban, menyampaikan kebenaran,
dan memelihara hak orang lain. Rasulullah SAW dikenal sebagai pribadi yang
sangat terpercaya sehingga masyarakat Arab memberikan gelar al-Amin
kepada beliau jauh sebelum masa kenabian. Gelar tersebut menunjukkan
bahwa Nabi Muhammad SAW memiliki integritas, tanggung jawab, dan
kejujuran yang tinggi dalam kehidupan sosial masyarakat Makkah (Nata,
2013).

Secara etimologis, kata amanah berasal dari bahasa Arab “amina—ya’manu—
amanatan” yang berarti terpercaya atau merasa aman. Dalam terminologi
Islam, am&nah diartikan sebagai sikap menjaga dan melaksanakan tanggung
jawab dengan penuh kesungguhan serta tidak mengkhianati kepercayaan
yang diberikan. Menurut Al-Ghazali (2011), amanah merupakan salah satu
bentuk akhlak mulia yang harus dimiliki setiap Muslim karena menjadi dasar
terciptanya hubungan sosial yang harmonis. Orang yang memiliki sifatamanah
akan senantiasa menjaga hak-hak orang lain dan menjalankan kewajibannya
dengan penuh tanggung jawab (Al-Ghazali, 2011).

Sifat amanah Rasulullah SAW telah tampak sejak beliau masih muda. Dalam
kehidupan masyarakat Quraisy, Nabi Muhammad SAW dikenal sebagai sosok
yang tidak pernah berkhianat terhadap titipan ataupun janji yang diberikan
kepadanya. Banyak masyarakat Makkah mempercayakan barang-barang
berharga mereka kepada Rasulullah SAW karena yakin bahwa beliau akan
menjaganya dengan baik. Bahkan ketika kaum Quraisy memusuhi dakwah
Islam, mereka tetap menitipkan harta benda kepada Rasulullah SAW. Hal ini
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menunjukkan bahwa musuh-musuh beliau pun mengakui sifat amanah yang
dimiliki Nabi Muhammad SAW (Al-Mubarakfuri, 2008).

Kepercayaan masyarakat terhadap Rasulullah SAW semakin terlihat ketika
beliau dipercaya untuk menyelesaikan perselisihan peletakan Hajar Aswad
saat renovasi Ka’'bah. Pada saat itu, setiap kabilah Quraisy ingin memperoleh
kehormatan meletakkan batu tersebut sehingga hampir terjadi pertikaian
besar. Rasulullah SAW kemudian memberikan solusi bijaksana dengan
membentangkan kain dan meminta setiap pemimpin kabilah memegang
ujung kain tersebut bersama-sama. Setelah batu itu berada di tempatnya,
Rasulullah SAW sendiri yang meletakkannya. Keputusan tersebut diterima
semua pihak karena mereka percaya terhadap kebijaksanaan dan amanah
Rasulullah SAW (Shihab, 2017).

Dalam Al-Qur’an, Allah SWT menegaskan pentingnya menjaga amanah
dalam kehidupan manusia. Allah SWT berfirman:

Wl ) o ids of 18t 4 &y
“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanah kepada yang
berhak menerimanya.” (QS. An-Nisa: 58)

Ayat tersebut menunjukkan bahwa amanah merupakan perintah langsung
dari Allah SWT yang harus dilaksanakan oleh setiap Muslim. Rasulullah SAW
menjadi teladan utama dalam menjalankan amanah karena seluruh tugas
kenabian yang diberikan Allah SWT disampaikan dengan sempurna tanpa
disembunyikan sedikit pun. Beliau menyampaikan wahyu, membimbing umat,
dan mencontohkan ajaran Islam secara konsisten dalam kehidupan sehari-
hari (Departemen Agama RI, 2019).

Sifat amanah Rasulullah SAW terlihat sangat jelas dalam pelaksanaan
dakwah Islam. Rasulullah SAW menyampaikan seluruh wahyu yang diterima
dari Allah SWT tanpa menambah ataupun mengurangi isi ajaran tersebut.
Meskipun menghadapi tekanan, ancaman, dan penolakan dari kaum Quraisy,
beliau tetap melaksanakan tugas dakwah dengan penuh tanggung jawab.
Amanah kenabian dijalankan Rasulullah SAW dengan kesabaran, keteguhan,
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dan pengorbanan yang luar biasa demi keselamatan umat manusia (Ya’'qub,
1992).

Kepercayaan Rasulullah SAW juga tercermin dalam kehidupan keluarga dan
sosial. Sebagai kepala keluarga, beliau memperlakukan istri, anak, dan para
sahabat dengan penuh kasih sayang serta tanggung jawab. Rasulullah SAW
selalu menepati janji, menghormati hak orang lain, dan memberikan teladan
akhlak yang baik dalam interaksi sosial. Sikap amanah tersebut menjadikan
beliau dicintai oleh keluarga, sahabat, maupun masyarakat luas karena
mereka merasa aman dan nyaman berada di dekat Rasulullah SAW (Nata,
2013).

Dalam bidang ekonomi dan perdagangan, Rasulullah SAW menunjukkan
sikap amanah yang sangat tinggi. Ketika berdagang, beliau selalu menjaga
kepercayaan pelanggan dan mitra bisnisnya. Rasulullah SAW tidak pernah
melakukan penipuan, manipulasi harga, ataupun mengurangi kualitas barang
dagangan. Sikap amanah ini membuat Khadijah RA tertarik untuk bekerja
sama dengan beliau dalam aktivitas perdagangan. Bahkan keberhasilan
bisnis Rasulullah SAW banyak dipengaruhi oleh reputasi beliau sebagai
pedagang yang jujur dan dapat dipercaya (Ahmad, 2008).

Hadis Rasulullah SAW juga menjelaskan pentingnya menjaga amanah dalam
kehidupan manusia. Rasulullah SAW bersabda:

Hige Ve e s aul Y s o ¥
“Tidak sempurna iman seseorang yang tidak dapat dipercaya, dan tidak
sempurna agama seseorang yang tidak menepati janji.” (HR. Ahmad).

Hadis tersebut menunjukkan bahwa amanah memiliki hubungan erat dengan
kualitas keimanan seseorang. Orang yang tidak dapat dipercaya berarti
memiliki kelemahan dalam akhlak dan spiritualitasnya. Oleh karena itu, Islam
menempatkan amanah sebagai salah satu ciri utama orang beriman dan
sebagai fondasi dalam membangun kehidupan masyarakat yang sehat dan
harmonis (Muslich, 2004).
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Dalam konteks kehidupan modern, sifat amanah Rasulullah SAW sangat
relevan diterapkan dalam berbagai bidang kehidupan. Dalam dunia pendidikan,
amanah penting bagi guru dan peserta didik untuk menjalankan tugas secara
bertanggung jawab. Dalam pemerintahan, amanah menjadi prinsip utama
dalam mewujudkan kepemimpinan yang bersih dan bebas korupsi. Sementara
dalam dunia kerja dan bisnis, amanah menciptakan profesionalisme serta
kepercayaan antara pihak-pihak yang bekerja sama (Abdullah, 2014).

Di era digital saat ini, amanah juga sangat penting dalam penggunaan media
sosial dan teknologi informasi. Banyaknya penyalahgunaan data, penyebaran
hoaks, dan manipulasi informasi menunjukkan rendahnya kesadaran terhadap
nilai amanah. Meneladani Rasulullah SAW berarti menggunakan teknologi
secara bertanggung jawab, menjaga privasi orang lain, dan menyampaikan
informasi yang benar. Dengan demikian, sifat amanah dapat menjadi solusi
untuk menciptakan kehidupan sosial yang aman, tertib, dan saling percaya di
tengah perkembangan zaman modern (Shihab, 2017).

Berdasarkan uraian tersebut, dapat dipahami bahwa amanah merupakan
sifat utama Rasulullah SAW yang mencerminkan kesempurnaan akhlak
beliau. Amanah tidak hanya berarti menjaga titipan, tetapi juga melaksanakan
tanggung jawab dengan penuh kejujuran, ketulusan, dan komitmen terhadap
kebenaran. Rasulullah SAW telah memberikan teladan nyata dalam menjaga
amanah baik dalam dakwah, perdagangan, kepemimpinan, maupun
kehidupan sosial. Oleh sebab itu, umat Islam hendaknya meneladani sifat
amanah Rasulullah SAW agar tercipta kehidupan yang penuh tanggung
jawab, keadilan, dan kepercayaan dalam masyarakat (Al-Ghazali, 2011).

3. Tabligh (Kemampuan Menyampaikan) sebagai Sifat Rasulullah SAW

Tabligh merupakan salah satu sifat wajib Rasulullah SAW yang berarti
menyampaikan seluruh wahyu dan ajaran Allah SWT kepada umat manusia
dengan benar, jelas, dan tanpa menyembunyikan sedikit pun. Dalam konteks
kenabian, tabligh tidak hanya bermakna menyampaikan pesan secara lisan,
tetapi juga mencakup kemampuan komunikasi, keteladanan perilaku, dan
tanggung jawab moral dalam membimbing umat menuju jalan yang benar.
Rasulullah SAW menjalankan tugas tabligh dengan penuh kesungguhan
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sehingga ajaran Islam dapat diterima dan dipahami oleh masyarakat secara
luas. Sifat tabligh menunjukkan bahwa Nabi Muhammad SAW adalah seorang
komunikator yang sangat efektif dalam menyampaikan risalah Islam kepada
berbagai lapisan masyarakat (Nata, 2013).

Secara etimologis, kata fabligh berasal dari bahasa Arab “ballagha—
yuballighu—tablighan” yang berarti menyampaikan atau meneruskan pesan.
Dalam terminologi Islam, tabligh dipahami sebagai kewajiban nabi dan
rasul untuk menyampaikan wahyu Allah SWT kepada umat manusia secara
lengkap tanpa mengurangi ataupun menambah isi ajaran tersebut. Menurut
Al-Ghazali (2011), tabligh merupakan bentuk tanggung jawab spiritual
seorang rasul dalam membimbing manusia menuju keselamatan dunia dan
akhirat. Oleh karena itu, sifat tabligh menuntut keberanian, kebijaksanaan,
dan kemampuan komunikasi yang baik agar pesan dakwah dapat diterima
dengan efektif (Al-Ghazali, 2011).

Allah SWT secara tegas memerintahkan Rasulullah SAW untuk menyampaikan
seluruh wahyu kepada umat manusia. Dalam Al-Qur’an disebutkan:

i, eab & e § 05035 e 8 I3l G 8Ost T o

“Wahai Rasul! Sampaikanlah apa yang diturunkan Tuhanmu kepadamu. Jika
tidak engkau lakukan, berarti engkau tidak menyampaikan amanat-Nya.” (QS.
Al-Ma’idah: 67).

Ayat tersebut menunjukkan bahwa tugas utama Rasulullah SAW adalah
menyampaikan risalah Allah SWT secara sempurna tanpa rasa takut terhadap
penolakan atau ancaman manusia. Rasulullah SAW menjalankan tugas
tersebut dengan penuh tanggung jawab meskipun menghadapi berbagai
tantangan dan tekanan dari kaum Quraisy (Departemen Agama RI, 2019).

Sifat tabligh Rasulullah SAW tampak jelas sejak awal dakwah Islam di
Makkah. Pada mulanya, Rasulullah SAW menyampaikan ajaran Islam
secara sembunyi-sembunyi kepada keluarga dan sahabat terdekat. Setelah
memperoleh perintah dari Allah SWT, beliau mulai berdakwah secara terbuka
kepada masyarakat Quraisy. Rasulullah SAW menyampaikan dakwah dengan
bahasa yang santun, argumentasi yang kuat, dan pendekatan yang bijaksana
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sehingga banyak orang tertarik mempelajari Islam. Meskipun sering dihina,
dicaci, bahkan diancam, Rasulullah SAW tetap menyampaikan ajaran Islam
dengan penuh kesabaran dan keteguhan hati (Al-Mubarakfuri, 2008).

Kemampuan komunikasi Rasulullah SAW dalam menyampaikan dakwah
menjadi salah satu faktor utama keberhasilan Islam. Beliau mampu
menyesuaikan cara berbicara dengan kondisi dan tingkat pemahaman
audiens. Rasulullah SAW menggunakan bahasa yang sederhana, mudah
dipahami, tetapi memiliki makna yang mendalam. Selain itu, beliau juga
sering menggunakan perumpamaan, kisah, dan dialog interaktif agar pesan
yang disampaikan lebih mudah diterima oleh masyarakat. Metode komunikasi
seperti ini menunjukkan bahwa tabligh tidak hanya berkaitan dengan isi pesan,
tetapi juga cara penyampaian yang efektif dan persuasif (Shihab, 2017).

Rasulullah SAW tidak hanya menyampaikan dakwah melalui perkataan,
tetapi juga melalui keteladanan perilaku atau uswah hasanah. Apa yang
beliau ajarkan selalu dipraktikkan dalam kehidupan sehari-hari sehingga
masyarakat dapat melihat secara langsung implementasi ajaran Islam.
Keteladanan tersebut menjadikan dakwah Rasulullah SAW lebih mudah
diterima karena terdapat kesesuaian antara ucapan dan tindakan. Dalam
Islam, metode dakwah melalui keteladanan dipandang sangat efektif karena
mampu menyentuh hati dan membangun kepercayaan masyarakat terhadap
penyampai pesan (Ya’'qub, 1992).

Dalam menjalankan tabligh, Rasulullah SAW juga menunjukkan sikap penuh
hikmah dan kelembutan. Allah SWT berfirman:
R R A

z

“Maka disebabkan rahmat dari Allah engkau berlaku lemah lembut terhadap
mereka.” (QS. Ali ‘Imran: 159)

Ayat tersebut menegaskan bahwa kelembutan dan kebijaksanaan merupakan
bagian penting dalam dakwah Rasulullah SAW. Beliau tidak pernah memaksa
orang lain untuk menerima Islam, melainkan mengajak dengan cara yang
santun dan penuh kasih sayang. Sikap ini menunjukkan bahwa tabligh yang
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efektif harus dilakukan dengan pendekatan humanis dan menghargai kondisi
psikologis masyarakat (Departemen Agama RI, 2019).

Sifat tabligh Rasulullah SAW juga terlihat dalam kesungguhan beliau
menyebarkan Islam ke berbagai daerah. Setelah hijrah ke Madinah,
Rasulullah SAW tidak hanya berdakwah kepada masyarakat Arab, tetapi juga
mengirim surat kepada para raja dan pemimpin dunia untuk mengajak mereka
menerima Islam. Langkah tersebut menunjukkan bahwa dakwah Rasulullah
SAW memiliki visi universal yang mencakup seluruh umat manusia tanpa
membedakan suku, bangsa, maupun status sosial. Kemampuan komunikasi
diplomatik Rasulullah SAW menjadi bukti bahwa tabligh juga berkaitan dengan
kecerdasan sosial dan strategi dakwah yang tepat (Al-Mubarakfuri, 2008).

Dalam hadis, Rasulullah SAW menegaskan pentingnya menyampaikan
kebenaran kepada orang lain. Beliau bersabda:

z

6 55 g i
“Sampaikanlah dariku walau satu ayat.” (HR. Bukhari)

Hadis tersebut menunjukkan bahwa tugas menyampaikan ajaran Islam bukan
hanya tanggung jawab Rasulullah SAW, tetapi juga menjadi kewajiban umat
Islam sesuai kemampuan masing-masing. Dakwah harus dilakukan dengan
ilmu, keikhlasan, dan tanggung jawab agar pesan yang disampaikan tidak
menimbulkan kesalahpahaman di tengah masyarakat (Al-Bukhari, 2002).

Dalam konteks kehidupan modern, sifat fabligh Rasulullah SAW sangat
relevan diterapkan dalam berbagai bidang, terutama pendidikan, komunikasi,
dan dakwah digital. Seorang pendidik perlu memiliki kemampuan tabligh
agar materi pembelajaran dapat dipahami dengan baik oleh peserta didik.
Dalam dunia dakwah, para da’i harus mampu menyampaikan pesan Islam
secara bijaksana, kontekstual, dan sesuai perkembangan zaman. Sementara
dalam media sosial, kemampuan menyampaikan informasi yang benar dan
bermanfaat menjadi sangat penting untuk mencegah penyebaran hoaks dan
ujaran kebencian (Abdullah, 2014).
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Tabligh juga mengandung nilai tanggung jawab moral dalam menyampaikan
informasi. Rasulullah SAW mengajarkan bahwa setiap perkataan akan dimintai
pertanggungjawaban di hadapan Allah SWT. Oleh sebab itu, komunikasi
dalam Islam harus dilandasi kejujuran, kesantunan, dan niat untuk membawa
kebaikan. Dalam kehidupan masyarakat modern yang dipenuhi arus informasi
digital, sifat tabligh dapat menjadi pedoman etis agar manusia lebih bijak
dalam berbicara, menulis, dan menyebarkan informasi kepada orang lain
(Nata, 2013).

Berdasarkan uraian tersebut, dapat dipahami bahwa tabligh merupakan
sifat utama Rasulullah SAW yang menunjukkan kemampuan beliau dalam
menyampaikan wahyu dan ajaran Islam secara benar, jelas, dan penuh
hikmah. Rasulullah SAW tidak hanya menyampaikan dakwah melalui ucapan,
tetapi juga melalui keteladanan perilaku, kesabaran, dan kelembutan dalam
berinteraksi dengan masyarakat. Sifat fabligh menjadi salah satu faktor
penting keberhasilan dakwah Islam sekaligus teladan bagi umat manusia
dalam membangun komunikasi yang efektif, etis, dan bertanggung jawab.
Oleh karena itu, umat Islam hendaknya meneladani sifat tabligh Rasulullah
SAW dalam kehidupan sehari-hari agar tercipta komunikasi yang membawa
manfaat, kedamaian, dan kebaikan bagi masyarakat luas (Shihab, 2017).

4. Fathanah (Kecerdasan) sebagai Sifat Rasulullah SAW

Fathanah merupakan salah satu sifat wajib Rasulullah SAW yang berarti
cerdas, bijaksana, dan memiliki kemampuan berpikir yang luar biasa.
Dalam ajaran Islam, kecerdasan Rasulullah SAW tidak hanya mencakup
kemampuan intelektual, tetapi juga meliputi kecerdasan spiritual, emosional,
sosial, dan moral. Sifat fathanah menjadikan Rasulullah SAW mampu
memahami berbagai persoalan kehidupan serta memberikan solusi yang
tepat berdasarkan petunjuk Allah SWT. Kecerdasan beliau menjadi salah
satu faktor utama keberhasilan dakwah Islam dalam membangun masyarakat
yang beradab dan berkeadilan (Nata, 2013).

Secara etimologis, kata fathanah berasal dari bahasa Arab “fatuna—yaftunu—
fatanatan” yang berarti cerdas, memahami dengan baik, atau memiliki
kecerdikan. Dalam terminologi Islam, fathanah dipahami sebagai kemampuan
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seorang rasul dalam memahami wahyu, menyampaikan ajaran agama, serta
memimpin umat dengan penuh kebijaksanaan. Menurut Al-Ghazali (2011),
kecerdasan para nabi merupakan anugerah Allah SWT yang memungkinkan
mereka menjalankan tugas kenabian secara sempurna. Oleh karena itu,
sifat fathanah tidak hanya berkaitan dengan kecerdasan akal, tetapi juga
kemampuan mengambil keputusan yang benar berdasarkan nilai-nilai
ketuhanan (Al-Ghazali, 2011).

Kecerdasan Rasulullah SAW telah terlihat sejak masa muda sebelum beliau
diangkat menjadi nabi. Masyarakat Quraisy mengenal Nabi Muhammad SAW
sebagai sosok yang bijaksana dan mampu menyelesaikan persoalan sosial
dengan adil. Salah satu peristiwa yang menunjukkan kecerdasan beliau
adalah ketika terjadi perselisihan antar suku Quraisy dalam peletakan Hajar
Aswad saat renovasi Ka’bah. Rasulullah SAW memberikan solusi dengan
membentangkan kain dan meminta setiap pemimpin suku memegang ujung
kain tersebut bersama-sama, kemudian beliau sendiri yang meletakkan
Hajar Aswad di tempatnya. Keputusan tersebut diterima oleh semua pihak
dan berhasil menghindarkan pertikaian besar di antara suku Quraisy (Al-
Mubarakfuri, 2008).

Sifat fathanah Rasulullah SAW juga terlihat dalam kemampuan beliau
memahami karakter dan kondisi masyarakat. Dalam berdakwah, Rasulullah
SAW menggunakan pendekatan yang berbeda sesuai dengan situasi dan latar
belakang orang yang dihadapi. Kepada kaum miskin, beliau menunjukkan
empati dan kasih sayang, sedangkan kepada para pemimpin Quraisy, beliau
menggunakan argumentasi yang kuat dan rasional. Kemampuan membaca
situasi sosial tersebut menunjukkan bahwa Rasulullah SAW memiliki
kecerdasan interpersonal yang sangat tinggi sehingga dakwah Islam dapat
diterima oleh berbagai kalangan masyarakat (Shihab, 2017).

DalamAl-Qur’an, Allah SWT menjelaskan bahwa Rasulullah SAW memperoleh
hikmah dan kebijaksanaan dalam menjalankan tugas kenabian. Allah SWT
berfirman:

1 28 & a8 o S g
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“Dia memberikan hikmah kepada siapa yang Dia kehendaki. Barang siapa
diberi hikmah, sungguh dia telah diberi kebaikan yang banyak.” (QS. Al-
Baqarah: 269).

Ayat tersebut menunjukkan bahwa hikmah merupakan bentuk kecerdasan
yang bersumber dari petunjuk Allah SWT. Rasulullah SAW menerima hikmah
tersebut sehingga mampu menyampaikan ajaran Islam dengan penuh
kebijaksanaan dan memberikan solusi terhadap berbagai persoalan umat
manusia (Departemen Agama RI, 2019).

Kecerdasan Rasulullah SAW juga tampak dalam strategi dakwah yang beliau
lakukan. Selama periode Makkah, Rasulullah SAW fokus membangun akidah
dan keteguhan iman para sahabat. Setelah hijrah ke Madinah, beliau mulai
membangun sistem sosial, politik, dan ekonomi masyarakat Islam. Strategi
tersebut menunjukkan bahwa Rasulullah SAW memahami tahapan dakwah
secara bertahap dan terencana. Beliau tidak memaksakan perubahan secara
instan, tetapi menyesuaikannya dengan kondisi masyarakat sehingga dakwah
Islam dapat berkembang secara kuat dan berkelanjutan (Ya’qub, 1992).

Dalam bidang kepemimpinan, Rasulullah SAW menunjukkan kecerdasan
yang luar biasa dalam membangun masyarakat Madinah. Beliau berhasil
mempersaudarakan kaum Muhajirin dan Anshar, menyusun Piagam Madinah,
serta menciptakan kehidupan masyarakat yang harmonis meskipun terdiri
atas berbagai suku dan agama. Piagam Madinah dianggap sebagai salah
satu bentuk konstitusi pertama di dunia yang menjamin hak dan kewajiban
seluruh warga masyarakat. Keberhasilan Rasulullah SAW dalam memimpin
masyarakat multikultural menunjukkan tingginya kecerdasan sosial dan politik
yang beliau miliki (Al-Mubarakfuri, 2008).

Selain kecerdasan sosial dan politik, Rasulullah SAW juga memiliki kecerdasan
emosional yang sangat baik. Beliau mampu mengendalikan emosi, bersikap
sabar dalam menghadapi hinaan, dan tetap berlaku lembut kepada orang
yang memusuhinya. Rasulullah SAW tidak mudah marah karena kepentingan
pribadi, tetapi beliau bersikap tegas apabila ajaran Allah SWT dilanggar.
Kemampuan mengelola emosi tersebut menunjukkan bahwa fathanah
juga berkaitan dengan kematangan kepribadian dan kemampuan menjaga
keseimbangan sikap dalam berbagai situasi kehidupan (Nata, 2013).
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Kecerdasan Rasulullah SAW tercermin pula dalam cara beliau menjawab
pertanyaan dan menyelesaikan masalah umat. Beliau sering memberikan
jawaban yang singkat tetapi memiliki makna mendalam dan mudah dipahami.
Dalam beberapa kesempatan, Rasulullah SAW menggunakan metode dialog,
analogi, dan perumpamaan agar para sahabat dapat memahami ajaran Islam
dengan lebih baik. Metode pembelajaran seperti ini menunjukkan bahwa
Rasulullah SAW memiliki kemampuan pedagogis yang sangat efektif dalam
mendidik umatnya (Shihab, 2017).

Dalam hadis disebutkan bahwa Rasulullah SAW diutus untuk menyempurnakan
akhlak manusia. Tugas besar tersebut tentu membutuhkan kecerdasan yang
tinggi dalam memahami kondisi manusia dan membimbing mereka menuju
kebaikan. Rasulullah SAW tidak hanya mengajarkan ilmu agama, tetapi
juga membentuk karakter, moral, dan pola pikir umat Islam agar menjadi
masyarakat yang beradab dan bertanggung jawab (Al-Bukhari, 2002).

Dalam konteks kehidupan modern, sifat fathanah Rasulullah SAW sangat
relevan diterapkan dalam dunia pendidikan, kepemimpinan, dan komunikasi
sosial. Seorang pemimpin harus memiliki kecerdasan dalam mengambil
keputusan yang adil dan bijaksana. Seorang pendidik juga memerlukan
kecerdasan untuk memahami karakter peserta didik dan menyampaikan
ilmu secara efektif. Selain itu, masyarakat modern memerlukan kecerdasan
emosional dan spiritual agar mampu menghadapi berbagai tantangan
kehidupan dengan sikap yang tenang dan bertanggung jawab (Abdullah,
2014).

Di era perkembangan teknologi dan informasi saat ini, sifat fathanah juga
penting untuk menghadapi arus informasi yang sangat cepat. Rasulullah
SAW mengajarkan umat Islam agar menggunakan akal secara bijaksana
dan tidak mudah menerima informasi tanpa melakukan tabayyun atau
klarifikasi. Dengan meneladani kecerdasan Rasulullah SAW, umat Islam
diharapkan mampu berpikir kritis, bijaksana, dan bertanggung jawab dalam
menggunakan teknologi serta menyikapi berbagai persoalan sosial di
masyarakat (Departemen Agama RI, 2019).
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Berdasarkan uraian tersebut, dapat dipahami bahwa fathanah merupakan sifat
utama Rasulullah SAW yang mencerminkan kecerdasan intelektual, spiritual,
emosional, dan sosial secara sempurna. Kecerdasan Rasulullah SAW terlihat
dalam cara beliau berdakwah, memimpin masyarakat, menyelesaikan konflik,
dan mendidik umat dengan penuh hikmah. Sifat fathanah menjadi salah
satu faktor penting keberhasilan dakwah Islam sekaligus teladan bagi umat
manusia dalam membangun kehidupan yang bijaksana, adil, dan bermoral.
Oleh karena itu, umat Islam hendaknya meneladani sifat fathanah Rasulullah
SAW dengan mengembangkan ilmu pengetahuan, kebijaksanaan, dan
kecerdasan moral dalam kehidupan sehari-hari (Al-Ghazali, 2011).

Keempat prinsip ini menjadi kerangka normatif model komunikasi dakwah
profetik (Yaqub, 2016). Krangka normatif yang telah dipraktekkan oleh Rasul
SAW dalam menyampaikan risalah kenabiannya.

B Komunikasi Dakwah sebagai Instrumen Perubahan Sosial

Komunikasi dakwah tidak hanya berfungsi menyampaikan ajaran agama,
tetapi juga sebagai instrumen perubahan sosial. Teori komunikasi modern
menyatakan bahwa komunikasi berperan membentuk realitas sosial
(Rakhmat, 2018).

Dalamperspektiflslam,dakwahbertujuanmelakukantransformasisosialmenuju
masyarakat yang adil dan beradab. Malik Bennabi (1991) menyatakan bahwa
kebangkitan peradaban ditentukan oleh keberhasilan mentransformasikan
nilai melalui interaksi sosial. Rasulullah SAW membuktikan bahwa komunikasi
dakwah yang berlandaskan nilai wahyu mampu membangun tatanan sosial
baru, sebagaimana terlihat dalam masyarakat Madinah.

Dalam perspektif Islam, dakwah tidak hanya dipahami sebagai aktivitas
menyeru manusia kepada keimanan semata, tetapi juga sebagai proses
transformasi sosial yang bertujuan membentuk masyarakat yang adil,
beradab, dan bermoral. Dakwah mengandung misi perubahan (taghyir) yang
menuntun manusia dari kondisi jahiliyah menuju kehidupan yang berdasarkan
nilai-nilai tauhid, keadilan, persaudaraan, dan kemanusiaan. Oleh karena
itu, dakwah memiliki dimensi spiritual sekaligus sosial, karena ajaran Islam
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tidak hanya mengatur hubungan manusia dengan Allah, tetapi juga hubungan
antarmanusia dalam kehidupan bermasyarakat. Dalam konteks ini, dakwah
menjadi instrumen pembinaan peradaban (civilization building) yang
berorientasi pada terwujudnya masyarakat yang harmonis dan berkeadilan
(Aziz, 2017).

Al-Qur'an menegaskan bahwa umat Islam memiliki tanggung jawab sosial
untuk menyeru kepada kebaikan dan mencegah kemungkaran sebagai bagian
dari proses transformasi masyarakat. Hal ini tercermin dalam firman Allah
pada QS. Ali ‘Imran [3]: 104 yang memerintahkan adanya sekelompok umat
yang mengajak kepada kebajikan (al-khayr), menyuruh kepada yang makruf,
dan mencegah dari yang mungkar. Ayat ini menunjukkan bahwa dakwah
bukan sekadar penyampaian pesan agama secara individual, tetapi juga
upaya kolektif dalam membangun tatanan sosial yang sehat dan bermoral.
Dengan demikian, dakwah memiliki fungsi sosial untuk memperbaiki struktur
kehidupan masyarakat agar tercipta keadilan dan kesejahteraan bersama
(Shihab, 2002).

Transformasi sosial dalam dakwah Islam juga berkaitan erat dengan
penegakan nilai keadilan (al-‘adl). Islam memandang keadilan sebagai prinsip
fundamental dalam kehidupan sosial, politik, dan ekonomi. Dakwah bertujuan
menanamkan kesadaran bahwa setiap manusia memiliki kedudukan yang
sama di hadapan Allah dan berhak memperoleh perlakuan yang adil. Nabi
Muhammad SAW melalui dakwahnya di Madinah berhasil membangun
masyarakat multikultural yang menjunjung tinggi keadilan sosial, toleransi,
dan perlindungan hak-hak masyarakat. Piagam Madinah menjadi salah satu
bukti historis bahwa dakwah Islam mengarah pada pembentukan masyarakat
yang beradab dan inklusif (Esposito, 1998).

Selain keadilan, dakwah juga bertujuan membentuk masyarakat yang
berakhlak mulia (akhlaq al-karimah). Dalam Islam, kemajuan suatu masyarakat
tidak hanya diukur dari aspek material, tetapi juga dari kualitas moral dan
spiritualnya. Nabi Muhammad SAW menegaskan bahwa beliau diutus
untuk menyempurnakan akhlak manusia. Oleh sebab itu, dakwah berfungsi
sebagai proses pendidikan moral yang membentuk karakter masyarakat agar
memiliki nilai kejujuran, tanggung jawab, kasih sayang, dan kepedulian sosial.
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Masyarakat yang beradab lahir dari individu-individu yang memiliki akhlak
yang baik dan menjadikan nilai agama sebagai pedoman hidup sehari-hari
(Nata, 2016).

Dakwah sebagai sarana transformasi sosial juga harus dilakukan secara
bijaksana, persuasif, dan dialogis agar mampu menjawab dinamika
masyarakat modern. Al-Qur’an dalam QS. an-Nahl [16]: 125 memerintahkan
agar dakwah dilakukan dengan hikmah, nasihat yang baik, dan dialog dengan
cara terbaik. Pendekatan ini menunjukkan bahwa perubahan sosial dalam
Islam tidak dilakukan dengan kekerasan atau paksaan, melainkan melalui
edukasi, keteladanan, dan komunikasi yang humanis. Dengan metode
tersebut, dakwah dapat menjadi sarana pemberdayaan masyarakat untuk
membangun kehidupan sosial yang damai, toleran, dan berkeadaban (Munir
& llaihi, 2006).

Dengan demikian, dapat dipahami bahwa dakwah dalam perspektif Islam
memiliki tujuan yang luas dan komprehensif, yakni mentransformasikan
masyarakat menuju kehidupan yang lebih adil, bermoral, dan beradab.
Dakwah bukan hanya aktivitas ritual keagamaan, tetapi juga gerakan
sosial yang berupaya menghadirkan nilai-nilai Islam dalam seluruh aspek
kehidupan manusia. Melalui dakwah, Islam berusaha menciptakan tatanan
masyarakat yang menjunjung tinggi keadilan, persaudaraan, perdamaian, dan
kemanusiaan sebagai fondasi utama peradaban yang maju dan bermartabat
(Amin, 2009).

B Kerangka Teoretis Model Komunikasi Dakwah Rasulullah SAW

Model komunikasi dakwah Rasulullah SAW merupakan model komunikasi
Islam yang bersifat integral, persuasif, dan humanis. Model ini tidak hanya
menekankan penyampaian pesan agama, tetapi juga memperhatikan unsur-
unsur komunikasi secara menyeluruh, mulai dari komunikator, pesan, audiens,
metode, media, hingga efek yang ditimbulkan. Dalam perspektif komunikasi
Islam, dakwah Rasulullah SAW menjadi contoh ideal karena memadukan
dimensi spiritual, sosial, moral, dan budaya dalam proses komunikasi.
Keberhasilan dakwah Rasulullah SAW dalam mengubah masyarakat Arab
jahiliyah menjadi masyarakat yang beradab menunjukkan bahwa komunikasi
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dakwah beliau berlangsung secara sistematis dan efektif (Hefni, 2017; Aziz,
2019).

1. Komunikator: Rasulullah SAW sebagai Da’i dan Teladan Moral

Dalam model komunikasi dakwah Islam, komunikator menempati posisi
sentral karena keberhasilan pesan sangat dipengaruhi oleh kredibilitas
penyampainya. Rasulullah SAW bukan hanya bertindak sebagai penyampai
wahyu, tetapi juga sebagai teladan moral (uswah hasanah) bagi umat
manusia. Kredibilitas beliau dibangun melalui sifat sidq (jujur), amanah (dapat
dipercaya), tabligh (menyampaikan), dan fatanah (cerdas). Sifat-sifat tersebut
menjadikan masyarakat memiliki kepercayaan yang penuh terhadap pesan
yang beliau sampaikan. Sebelum diangkat menjadi nabi, masyarakat Makkah
telah memberi gelar al-Amin kepada Rasulullah SAW karena kejujuran dan
integritas moral beliau. Hal ini menunjukkan bahwa efektivitas komunikasi
dakwah sangat berkaitan dengan kualitas kepribadian seorang komunikator
(Hefni, 2017; Effendy, 2003).

Sebagai komunikator, Rasulullah SAW juga menunjukkan kemampuan
memahami kondisi psikologis dan sosial audiens. Beliau menggunakan
pendekatan yang lembut, penuh empati, dan tidak memaksakan kehendak
dalam berdakwah. Keteladanan beliau tampak dalam perilaku sehari-
hari, seperti sikap sabar menghadapi penolakan, memaafkan musuh, dan
menghormati kelompok yang berbeda keyakinan. Dalam komunikasi modern,
hal ini dikenal sebagai komunikasi berbasis keteladanan (ethos) yang memiliki
pengaruh yang kuat terhadap penerimaan pesan. Oleh karena itu, Rasulullah
SAW bukan hanya komunikator verbal, tetapi juga komunikator moral yang
menjadikan perilakunya sebagai media dakwah yang utama (Aziz, 2019;
Arifin, 2011).

2. Pesan: Ajaran Islam yang Bersumber dari Wahyu Allah dan Sunnah
Rasulullah

Pesan dakwah Rasulullah SAW bersumber dari wahyu Allah SWT yang
termuat dalam Al-Qur’an serta dijelaskan melalui Sunnah Rasulullah SAW.
Isi pesan dakwah mencakup aspek akidah, syariah, akhlak, dan kehidupan
sosial kemasyarakatan. Dakwah Rasulullah SAW tidak hanya mengajarkan
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hubungan manusia dengan Tuhan (habl min Allah), tetapi juga hubungan
manusia dengan sesama (habl min al-nas). Oleh karena itu, pesan dakwah
Islam memiliki karakter universal dan menyentuh seluruh aspek kehidupan
umat manusia (Shihab, 2012).

Karakter utama pesan dakwah Rasulullah SAW adalah kebenaran,
kejelasan, dan relevansi sosial. Rasulullah SAW menyampaikan pesan Islam
secara bertahap sesuai kondisi masyarakat Arab pada masa itu. Misalnya,
pengharaman khamar dilakukan secara gradual agar masyarakat dapat
menerima perubahan sosial secara bertahap. Strategi ini menunjukkan bahwa
pesan dakwah Rasulullah SAW disampaikan dengan mempertimbangkan
kesiapan psikologis dan budaya audiens. Dengan demikian, komunikasi
dakwah Rasulullah SAW bukan hanya normatif, tetapi juga kontekstual dan
adaptif terhadap realitas sosial masyarakat (Hefni, 2017; Munir, 2006).

Selain itu, pesan dakwah Rasulullah SAW mengandung dimensi moral
yang sangat kuat. Islam tidak hanya menekankan ritual ibadah, tetapi juga
pembentukan karakter manusia yang adil, jujur, amanah, dan penuh kasih
sayang. Pesan-pesan tersebut disampaikan melalui bahasa yang mudah
dipahami dan menyentuh hati masyarakat. Hal ini menunjukkan bahwa pesan
dakwah yang efektif adalah pesan yang tidak hanya benar secara teologis,
tetapi juga relevan dengan kebutuhan manusia dan mampu memberikan
solusi terhadap problem sosial yang dihadapi masyarakat (Aziz, 2019).

3. Audiens: Masyarakat dengan Latar Sosial dan Budaya Beragam

Audiens dakwah Rasulullah SAW terdiri dari masyarakat yang sangat
beragam, baik dari sisi sosial, budaya, ekonomi, maupun keyakinan.
Masyarakat Arab pada masa itu terbagi dalam berbagai suku dan kelompok
dengan tradisi serta kepentingan masing-masing. Ada kalangan bangsawan
Quraisy, pedagang, budak, kaum miskin, hingga kelompok non-Muslim seperti
Yahudi dan Nasrani. Keragaman audiens ini menuntut Rasulullah SAW untuk
menggunakan pendekatan komunikasi yang fleksibel dan kontekstual (Hefni,
2017).

Rasulullah SAW memahami bahwa setiap kelompok memiliki karakter dan
kebutuhan komunikasi yang berbeda. Kepada kaum intelektual dan pemimpin
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Quraisy, beliau menggunakan argumentasi rasional dan dialog. Kepada
masyarakat awam, beliau menggunakan bahasa sederhana dan penuh
hikmah. Sedangkan kepada anak-anak dan kaum lemah, beliau menunjukkan
kasih sayang dan perhatian yang mendalam. Pendekatan ini memperlihatkan
bahwa komunikasi dakwah Rasulullah SAW bersifat audience-centered, yaitu
menyesuaikan pesan dan metode dengan kondisi penerima pesan (Effendy,
2003).

Selain itu, Rasulullah SAW juga memperhatikan aspek budaya lokal dalam
dakwahnya. Beliau tidak langsung menghapus seluruh tradisi masyarakat
Arab, tetapi melakukan seleksi budaya dengan mempertahankan nilai-nilai
positif dan memperbaiki praktik yang bertentangan dengan Islam. Strategi
ini menunjukkan bahwa komunikasi dakwah Islam menghargai realitas sosial
dan budaya masyarakat sebagai bagian penting dalam proses transformasi
sosial (Arifin, 2011; Munir, 2006).

4. Metode: Hikmah, Nasihat, Dialog, dan Keteladanan

Metode komunikasi dakwah Rasulullah SAW didasarkan pada prinsip
hikmah, mau‘izhah hasanah, dan mujadalah billati hiya ahsan sebagaimana
dijelaskan dalam QS. An-Nahl ayat 125. Hikmah berarti kebijaksanaan dalam
memilih cara komunikasi yang sesuai dengan situasi dan kondisi audiens.
Rasulullah SAW menggunakan pendekatan yang santun, rasional, dan penuh
pertimbangan sehingga pesan dakwah dapat diterima dengan baik oleh
masyarakat (Shihab, 2012).

Metode nasihat (mau‘izhah hasanah) digunakan Rasulullah SAW untuk
menyentuh aspek emosional dan spiritual audiens. Nasihat beliau
disampaikan dengan kelembutan, kasih sayang, dan ketulusan sehingga
mampu menggugah hati masyarakat. Dalam banyak hadis, Rasulullah SAW
memberikan nasihat secara singkat tetapi penuh makna agar mudah dipahami
dan diamalkan. Pendekatan ini menunjukkan bahwa komunikasi dakwah
bukan sekadar penyampaian informasi, tetapi juga proses pembinaan moral
dan spiritual (Aziz, 2019).

Dialog (hiwar atau mujadalah) juga menjadi metode penting dalam dakwah
Rasulullah SAW. Beliau membuka ruang diskusi dengan berbagai kelompok,
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termasuk non-Muslim, untuk menjelaskan ajaran Islam secara argumentatif
dan damai. Dialog dilakukan dengan sikap menghargai lawan bicara tanpa
merendahkan atau memaksakan kehendak. Hal ini memperlihatkan bahwa
komunikasi dakwah Rasulullah SAW menjunjung tinggi etika komunikasi dan
toleransi sosial (Hefni, 2017).

Selain komunikasi verbal, Rasulullah SAW menggunakan metode keteladanan
(uswah). Perilaku beliau menjadi bukti nyata dari pesan yang disampaikan.
Ketika Rasulullah SAW mengajarkan kejujuran, beliau sendiri adalah pribadi
paling jujur. Ketika beliau mengajarkan kasih sayang, beliau menunjukkan
kasih sayang kepada keluarga, sahabat, bahkan musuhnya. Keteladanan ini
menjadi metode komunikasi yang paling efektif karena masyarakat melihat
langsung implementasi ajaran Islam dalam kehidupan nyata (Arifin, 2011).

5. Media: Lisan, Contoh Tindakan, Masijid, dan Dokumen Sosial

Rasulullah SAW menggunakan berbagai media komunikasi dalam dakwahnya.
Media utama yang digunakan adalah komunikasi lisan melalui khutbah,
ceramah, percakapan, dan dialog langsung dengan masyarakat. Komunikasi
lisan memungkinkan Rasulullah SAW menyampaikan pesan secara personal
dan interaktif sehingga audiens dapat langsung memahami serta merespons
pesan yang disampaikan (Effendy, 2003).

Selain media lisan, Rasulullah SAW menggunakan tindakan nyata sebagai
media komunikasi. Akhlak dan perilaku beliau menjadi representasi praktis
dari ajaran Islam. Dalam ilmu komunikasi modern, tindakan seperti ini disebut
sebagai komunikasi nonverbal, yang memiliki pengaruh besar terhadap
audiens. Ketika masyarakat melihat kesesuaian antara ucapan dan tindakan
Rasulullah SAW, maka kepercayaan terhadap dakwah semakin kuat (Hefni,
2017). Budaya lisan (oral tradition) mendominasi masyarakat Arab. Syair dan
pidato memiliki posisi penting sebagai media komunikasi sosial. Kondisi ini
memengaruhi strategi komunikasi dakwah Rasulullah SAW yang menekankan
kejelasan pesan, kekuatan bahasa, dan retorika yang santun.

Masijid juga berfungsi sebagai media komunikasi sosial pada masa Rasulullah
SAW. Masjid Nabawi tidak hanya digunakan untuk ibadah, tetapi juga sebagai
pusat pendidikan, musyawarah, penyelesaian konflik, dan pembinaan
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masyarakat. Melalui masijid, Rasulullah SAW membangun komunikasi kolektif
yang memperkuat solidaritas umat Islam (Aziz, 2019).

Di samping itu, Rasulullah SAW menggunakan dokumen sosial sebagai
media komunikasi, seperti Piagam Madinah. Dokumen ini menjadi instrumen
komunikasi politik dan sosial yang mengatur hubungan antara berbagai
kelompok masyarakat di Madinah. Piagam Madinah menunjukkan bahwa
komunikasi dakwah Rasulullah SAW juga mencakup aspek administratif dan
sosial-politik dalam membangun masyarakat yang harmonis dan berkeadaban
(Arifin, 2011).

6. Efek: Perubahan Individu dan Masyarakat Menuju Nilai Islam yang Beradab

Efek utamakomunikasi dakwah Rasulullah SAW adalah terjadinya transformasi
individu dan masyarakat menuju kehidupan yang beradab berdasarkan nilai-
nilai Islam. Dakwah Rasulullah SAW berhasil mengubah masyarakat Arab,
yang sebelumnya dikenal dengan budaya jahiliyah menjadi masyarakat yang
memiliki kesadaran spiritual, moral, dan sosial yang tinggi. Perubahan ini
tampak dalam penghapusan praktik-praktik zalim seperti perbudakan yang
tidak manusiawi, pembunuhan bayi perempuan, fanatisme kesukuan, dan
ketidakadilan sosial (Hefni, 2017).

Pada tingkat individu, komunikasi dakwah Rasulullah SAW melahirkan pribadi-
pribadi yang beriman, berakhlak mulia, dan memiliki tanggung jawab sosial.
Para sahabat Rasulullah SAW menjadi generasi yang memiliki integritas
moral tinggi serta semangat persaudaraan yang kuat. Dakwah tidak hanya
mengubah keyakinan, tetapi juga membentuk karakter dan perilaku sosial
masyarakat (Aziz, 2019).

Pada tingkat sosial, komunikasi dakwah Rasulullah SAW berhasil membangun
masyarakat Madinah yang plural, damai, dan berkeadilan. Berbagai kelompok
masyarakat dapat hidup berdampingan dalam sistem sosial yang menghargai
hak dan kewajiban masing-masing. Hal ini menunjukkan bahwa komunikasi
dakwah Islam memiliki dimensi peradaban (civilizational communication) yang
tidak hanya berorientasi pada perubahan spiritual, tetapi juga pembangunan
masyarakat yang harmonis dan manusiawi (Shihab, 2012; Arifin, 2011).

66 Pendekatan Teoritis, Historis dan Aplikatif



Kerangka ini menjadi dasar analisis pada bab-bab selanjutnya mengenai
praktik komunikasi dakwah Rasulullah SAW di Makkah dan Madinah.

Dari uraian terdahulu tergambar bahwa komunikasi dakwah memiliki landasan
teoretis yang kuat dalam Al-Qur’an, hadis, dan kajian komunikasi modern.
Prinsip etika, akhlak, dan komunikasi profetik menjadi fondasi utama dalam
memahami model komunikasi dakwah Rasulullah SAW sebagai sarana
transformasi sosial dan pembentukan peradaban Islam.
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KONTEKS SOSIAL
DAKWAH RASULULLAH SAW

B Gambaran Umum Masyarakat Arab Pra-Islam

Masyarakat Arab pra-Islam hidup dalam sistem sosial yang dikenal sebagai
masyarakat jahiliyah. Istilah jahiliyah tidak semata-mata bermakna kebodohan
intelektual, melainkan merujuk kepada kondisi sosial, moral, dan spiritual
yang jauh dari nilai-nilai tauhid dan keadilan sosial (Shihab, 2013).

Secara umum, masyarakat Arab pra-Islam bercirikan:

1.

Struktur sosial berbasis kesukuan (tribal society), masyarakat Arab pra-
Islam atau yang sering disebut masyarakat Jahiliyah memiliki struktur
sosial yang berbasis kesukuan (tribal society). Suku (qabilah) menjadi
identitas utama yang menentukan status sosial, keamanan, dan loyalitas
seseorang. Kehidupan masyarakat Arab pada masa itu sangat bergantung
pada ikatan darah dan hubungan kekerabatan. Setiap individu wajib tunduk
kepada kepala suku dan menjaga kehormatan kelompoknya. Dalam kondisi
geografis Jazirah Arab yang keras dan minim pemerintahan terpusat,
sistem kesukuan menjadi mekanisme utama dalam mempertahankan
eksistensi sosial dan ekonomi masyarakat. Struktur sosial semacam ini
menyebabkan hubungan antarsuku sering kali diwarnai persaingan dan
konflik berkepanjangan (Hitti, 2002).

Fanatisme kesukuan (‘ashabiyyah), salah satu karakter utama masyarakat
Arab pra-lslam adalah fanatisme kesukuan (‘ashabiyyah). Loyalitas
terhadap suku ditempatkan di atas nilai kebenaran dan keadilan. Anggota
suku diwajibkan membela kelompoknya tanpa mempertimbangkan
apakah tindakan tersebut benar atau salah. Fanatisme ini melahirkan
budaya balas dendam (tha’r) yang menyebabkan peperangan antarsuku
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berlangsung dalam waktu lama, bahkan hanya dipicu persoalan kecil.
Dalam pandangan Ibn Khaldun (1967), ‘ashabiyyah merupakan kekuatan
solidaritas sosial yang mampu memperkuat kelompok, tetapi pada saat
yang sama dapat melahirkan konflik sosial apabila tidak dikendalikan oleh
nilai moral dan hukum yang adil (Ibn Khaldun, 1967).

Lemahnya otoritas hukum terpusat, masyarakat Arab pra-Islam juga
ditandai dengan lemahnya otoritas hukum terpusat. Sebelum kedatangan
Islam, Jazirah Arab tidak memiliki pemerintahan nasional yang mampu
mengatur seluruh wilayah secara menyeluruh. Hukum lebih banyak
ditentukan oleh tradisi kesukuan dan keputusan kepala suku. Akibatnya,
penyelesaian konflik sering dilakukan melalui kekerasan atau perang
antarsuku. Tidak adanya sistem hukum yang terorganisir menyebabkan
keamanan sosial sangat rapuh dan bergantung pada kekuatan suku
masing-masing. Kondisi ini menjadikan masyarakat Arab hidup dalam
ketidakstabilan politik dan sosial (Ali, 1996).

Ketimpangan sosial dan ekonomi, selain itu dalam masyarakat Arab
Jahiliyah terdapat ketimpangan sosial dan ekonomi yang cukup tajam.
Kekayaan dan kekuasaan hanya dikuasai oleh kelompok elit tertentu,
terutama para pemimpin suku dan pedagang kaya di kota-kota seperti
Makkah. Kelompok miskin, budak, dan perempuan sering mengalami
diskriminasi dan perlakuan tidak adil. Praktik riba, eksploitasi ekonomi,
dan perbudakan berkembang luas dalam kehidupan masyarakat Arab
pra-Islam. Kaum lemah tidak memiliki perlindungan sosial yang memadai
sehingga kesenjangan sosial menjadi fenomena umum pada masa
tersebut (Lapidus, 2014).

Degradasi moral dan kekerasan sosial, ketimpangan sosial, masyarakat
Arab pra-Islam juga mengalami degradasi moral dan tingginya kekerasan
sosial. Perjudian, konsumsi minuman keras, perzinaan, dan peperangan
menjadi bagian dari budaya yang berkembang di tengah masyarakat. Salah
satu bentuk degradasi moral yang paling terkenal adalah tradisi mengubur
bayi perempuan hidup-hidup (wa’d al-banat) karena dianggap sebagai aib
keluarga. Kekerasan sosial juga sering terjadi akibat konflik antarsuku dan
lemahnya sistem hukum yang mengatur kehidupan masyarakat. Kehadiran
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Islam kemudian membawa perubahan besar dengan menanamkan nilai
tauhid, keadilan, persaudaraan, dan penghormatan terhadap martabat
manusia (Armstrong, 2006).

Islam hadir di tengah kondisi masyarakat Arab yang penuh konflik dan
ketimpangan tersebut sebagai kekuatan transformasi sosial. Dakwah Nabi
Muhammad SAW berhasil mengubah masyarakat yang sebelumnya terpecah
oleh fanatisme kesukuan menjadi masyarakat yang dipersatukan oleh ikatan
iman dan persaudaraan (ukhuwwah). Islam menggantikan sistem sosial
berbasis kesukuan dengan prinsip keadilan, kesetaraan, dan tanggung jawab
moral. Dengan demikian, ajaran Islam tidak hanya membawa perubahan
spiritual, tetapi juga membangun tatanan sosial baru yang lebih beradab dan
manusiawi (Esposito, 1998).

Al-Quran menggambarkan kondisi tersebut sebagai keadaan kegelapan
sosial dan spiritual:

580 ) ol o2 et 2wl 0 25
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“Allah adalah Pelindung orang-orang yang beriman; Dia mengeluarkan
mereka dari kegelapan kepada cahaya.” (QS. Al-Baqarah: 257).

Ayat ini menegaskan bahwa dakwah Rasulullah SAW hadir sebagai upaya
transformasi menyeluruh terhadap struktur sosial masyarakat Arab. Bahwa
Allah adalah pelindung, penolong, dan pembimbing bagi orang-orang yang
beriman. Karena perlindungan dan bimbingan Allah tersebut, manusia
dikeluarkan dari berbagai bentuk kegelapan menuju cahaya petunjuk dan
kebenaran.

Secara bahasa, kata “Us” (waliyy) berarti pelindung, penolong, atau pihak
yang dekat dan mengurus urusan seseorang. Dalam konteks ayat ini, Allah
menjadi pelindung bagi orang-orang beriman dengan memberikan hidayah,
pertolongan, dan ketenangan hidup. Sementara itu, kata MMI (azh-
zhulumat) berbentuk jamak yang berarti “berbagai macam kegelapan,”
sedangkan 3" (an-ndr) berbentuk tunggal yang berarti “cahaya.” Para
mufasir menjelaskan bahwa penggunaan bentuk jamak pada kata “kegelapan”
menunjukkan banyaknya jalan kesesatan, sedangkan “cahaya” dalam bentuk
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tunggal menunjukkan bahwa jalan kebenaran hanya satu, yaitu jalan Allah
SWT (Shihab, 2002).

Menurut tafsir Ibn Kathir, yang dimaksud dengan “kegelapan” adalah
kekafiran, kebodohan, keraguan, kemaksiatan, dan kesesatan. Adapun
‘cahaya” berarti iman, ilmu, petunjuk, dan ketaatan kepada Allah. Allah
membimbing orang-orang beriman sehingga mereka dapat meninggalkan
kesesatan menuju kehidupan yang benar dan lurus sesuai ajaran Islam. Ayat
ini juga menunjukkan bahwa iman bukan hanya hasil usaha manusia, tetapi
juga merupakan karunia dan petunjuk dari Allah SWT (lbn Kathir, 1999).

Dalam Tafsir al-Mishbah, Quraish Shihab (2002) menjelaskan bahwa ayat ini
menggambarkan proses transformasi spiritual dan sosial yang dialami orang
beriman. Allah membimbing manusia keluar dari “kegelapan” kehidupan
yang dipenuhi kebingungan, ketidakadilan, dan penyimpangan moral menuju
“‘cahaya” yang menghadirkan ketenangan, keadilan, dan kemuliaan hidup.
Cahaya (ndr) dalam ayat ini bukan hanya bermakna cahaya keimanan, tetapi
juga mencakup nilai-nilai kebenaran yang membangun peradaban manusia
yang lebih baik (Shihab, 2002).

Ayat ini juga mengandung pesan bahwa keimanan memiliki dampak nyata
dalam kehidupan manusia. Orang yang mendapatkan cahaya petunjuk Allah,
akan memiliki arah hidup yang jelas, akhlak yang baik, serta kemampuan
membedakan antara yang benar dan salah. Sebaliknya, manusia yang jauh
dari petunjuk Allah, akan hidup dalam berbagai bentuk “kegelapan,” baik
kegelapan hati, pemikiran, maupun perilaku sosial. Oleh karena itu, ayat ini
menjadi penegasan bahwa Islam hadir untuk membimbing manusia menuju
kehidupan yang penuh cahaya ilmu, iman, dan kemanusiaan.

B Struktur Sosial dan Budaya Masyarakat Arab

Struktur sosial masyarakat Arab pra-Islam dibangun di atas sistem kesukuan
(tribal society) yang menjadikan kabilah sebagai pusat identitas sosial,
politik, dan ekonomi. Setiap individu memperoleh perlindungan, status, dan
kedudukan melalui hubungan darah dan keanggotaan dalam suatu suku
tertentu. Dalam kondisi geografis Jazirah Arab yang didominasi padang
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pasir dan minim otoritas pemerintahan terpusat, kabilah berfungsi sebagai
institusi utama yang mengatur kehidupan masyarakat. Kepala suku memiliki
kewenangan besar dalam menentukan keputusan sosial, keamanan, dan
hubungan dengan suku lain. Akibatnya, keberlangsungan hidup seseorang
sangat bergantung pada solidaritas kesukuan yang kuat (Hitti, 2002).

Dalam masyarakat Arab pra-Islam, loyalitas individu sepenuhnya diarahkan
kepada suku (qabilah) dan bukan kepada prinsip-prinsip universal seperti
keadilan atau kebenaran. Konsep ini dikenal dengan istilah ‘ashabiyyah,
yaitu solidaritas dan fanatisme kesukuan yang mengharuskan setiap anggota
membela sukunya dalam kondisi apa pun, benar atau salah. Seseorang tetap
wajib mendukung anggota sukunya meskipun berada di pihak yang salah.
Prinsip tersebut tercermin dalam ungkapan populer masyarakat Arab saat
itu: “Tolonglah saudaramu, baik dia menzalimi maupun dizalimi.” Sebelum
Islam datang, ungkapan ini dipahami sebagai kewajiban membela suku
tanpa mempertimbangkan aspek moral dan keadilan (Ibn Khaldun, 1967).
Ibnu Khaldun (2004) menyebut sistem ini sebagai solidaritas kelompok
(‘ashabiyyah) yang belum diarahkan oleh nilai moral. Akibatnya, balas dendam
dan kekerasan dianggap sebagai mekanisme sosial yang sah.

Fanatisme kesukuan yang kuat menyebabkan konflik antarsuku menjadi
fenomena sosial yang terus berulang. Perselisihan kecil seperti perebutan
sumberair, penghinaanterhadap kehormatansuku, atausengketaperdagangan
sering berkembang menjadi peperangan panjang yang melibatkan banyak
generasi. Tidak adanya sistem hukum terpusat menyebabkan penyelesaian
konflik lebih banyak dilakukan melalui pembalasan dendam (tha’r). Dalam
budaya Arab Jahiliyah, kehormatan suku dianggap harus dipertahankan
dengan segala cara, termasuk melalui peperangan. Oleh sebab itu, perang
antarsuku menjadi bagian yang hampir tidak terpisahkan dari kehidupan
sosial masyarakat Arab pra-Islam (Ali, 1996).

Salah satu contoh terkenal dari konflik antarsuku pada masa Jahiliyah adalah
Perang Basus (Harb al-Basds) yang berlangsung sekitar empat puluh tahun
antara suku Bakr dan Taghlib. Perang tersebut bermula dari persoalan sepele,
yaitu terbunuhnya seekor unta, tetapi berkembang menjadi konflik besar
akibat kuatnya fanatisme kesukuan dan budaya balas dendam. Fenomena ini
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menunjukkan bahwa ikatan kesukuan sering kali lebih dominan dibandingkan
nilai rasionalitas dan perdamaian. Konflik yang diwariskan lintas generasi
tersebut menciptakan kondisi sosial yang tidak stabil dan penuh kekerasan
dalam kehidupan masyarakat Arab (Hitti, 2002).

Kondisi sosial semacam ini menggambarkan bahwa masyarakat Arab pra-
Islam belum memiliki konsep keadilan universal yang mampu melampaui
batas-batas kesukuan. Keadilan hanya berlaku bagi anggota suku sendiri,
sedangkan kelompok lain sering dipandang sebagai ancaman atau musuh.
Akibatnya, hubungan sosial antar-kabilah dipenuhi kecurigaan, persaingan,
dan permusuhan. Dalam perspektif sosiologi sejarah, sistem kesukuan
memang mampu menciptakan solidaritas internal yang kuat, tetapi pada saat
yang sama juga melahirkan fragmentasi sosial dan konflik berkepanjangan
(Lapidus, 2014).

Kedatangan Islam kemudian membawa perubahan besar terhadap struktur
sosial masyarakat Arab. Nabi Muhammad SAW berupaya menggantikan
loyalitas berbasis kesukuan dengan loyalitas berbasis keimanan dan
persaudaraan (ukhuwwah islamiyyah). Islam menekankan bahwa semua
manusia memiliki kedudukan yang sama di hadapan Allah dan bahwa
kemuliaan seseorang ditentukan oleh ketakwaannya, bukan asal suku atau
keturunannya. Dengan demikian, Islam hadir sebagai kekuatan transformasi
sosial yang menghapus fanatisme kesukuan dan membangun masyarakat
yang lebih adil, damai, dan beradab (Esposito, 1998).

B Kondisi Keagamaan Masyarakat Arab Pra-Islam

Dari sisi keagamaan, masyarakat Arab pra-Islam secara umum menganut
sistem kepercayaan politeisme, yaitu menyembah banyak tuhan melalui
perantara berhala (ashnam atau awtsan). Kepercayaan ini berkembang luas
di berbagai wilayah Jazirah Arab, terutama di Makkah yang menjadi pusat
perdagangan dan ziarah keagamaan. Ka‘bah yang pada awalnya dibangun
sebagai pusat ibadah tauhid warisan Nabi Ibrahim AS kemudian dipenuhi
oleh ratusan berhala yang disembah oleh berbagai kabilah Arab. Setiap suku
biasanya memiliki berhala khusus yang dianggap sebagai pelindung dan
pemberi keberkahan bagi mereka. Fenomena ini menunjukkan bahwa praktik
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keberagamaan masyarakat Arab Jahiliyah telah mengalami penyimpangan
dari ajaran tauhid yang asli (Hitti, 2002).

Penyembahan berhala dalam masyarakat Arab pra-Islam tidak berarti mereka
sepenuhnya menolak keberadaan Allah. Sebagian masyarakat Arab tetap
mengakui Allah sebagai Tuhan tertinggi, tetapi mereka menjadikan berhala
sebagai perantara (wasilah) untuk mendekatkan diri kepada-Nya. Keyakinan
tersebut dijelaskan dalam Al-Qur’an, QS. az-Zumar [39]: 3, bahwa orang-
orang musyrik berkata mereka menyembah berhala agar lebih mendekatkan
diri kepada Allah. Dengan demikian, politeisme Arab Jahiliyah lebih bersifat
praktik penyekutuan Tuhan (syirik) melalui penggunaan simbol-simbol dan
patung sebagai objek penghormatan dan ibadah (Shihab, 2002).

Berhala-berhala yang terkenal di Jazirah Arab antara lain Hubal, Lata, Uzza,
dan Manat. Hubal dianggap sebagai salah satu berhala terbesar di Ka‘bah dan
sering dijadikan tempat meminta petunjuk dalam berbagai urusan penting.
Adapun Lata, Uzza, dan Manat dikenal sebagai dewi-dewi yang diagungkan
oleh beberapa suku Arab. Praktik penyembahan berhala biasanya disertai
ritual persembahan, penyembelihan hewan, nazar, dan tawaf di sekitar tempat-
tempat suci tertentu. Tradisi ini memperlihatkan bahwa kehidupan religius
masyarakat Arab Jahiliyah sangat dipengaruhi oleh tradisi nenek moyang dan
budaya kesukuan yang diwariskan turun-temurun (Armstrong, 2006).

Meskipun politeisme mendominasi kehidupan keagamaan masyarakat
Arab pra-Islam, terdapat sebagian kecil kelompok masyarakat yang tetap
mempertahankan ajaran tauhid warisan Nabi Ibrahim AS. Kelompok ini dikenal
sebagai kaum hanif, yaitu orang-orang yang menolak penyembahan berhala
dan berusaha tetap berpegang pada keyakinan kepada Tuhan Yang Esa.
Mereka tidak mengikuti praktik kemusyrikan masyarakat Arab dan cenderung
mencari ajaran agama yang lurus sesuai tradisi Nabi Ibrahim. Kaum hanif
dianggap sebagai kelompok yang memiliki kesadaran spiritual lebih tinggi
dibanding masyarakat Jahiliyah pada umumnya (Esposito, 1998).

Beberapa tokoh yang sering dikaitkan dengan tradisi hanif antara lain
Waraqah bin Naufal, Zaid bin ‘Amr bin Nufail, dan Utsman bin Huwairits.
Mereka dikenal menolak ritual penyembahan berhala dan mengkritik praktik
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keagamaan masyarakat Quraisy yang dianggap menyimpang. Zaid bin ‘Amr,
misalnya, menolak memakan hewan yang disembelih atas nama berhala
dan terus mencari agama yang sesuai dengan ajaran Nabi Ibrahim AS.
Keberadaan kaum hanif menunjukkan bahwa di tengah dominasi politeisme
masih terdapat individu-individu yang mempertahankan monoteisme dan
menantikan datangnya seorang nabi pembawa kebenaran (Ali, 1996).

Kondisi keagamaan masyarakat Arab pra-Islam yang dipenuhi praktik
politeisme kemudian menjadi salah satu fokus utama dakwah Nabi
Muhammad SAW. Islam hadir untuk mengembalikan ajaran tauhid yang
murni dan membebaskan manusia dari penyembahan selain Allah. Dakwah
Islam menegaskan bahwa hanya Allah yang berhak disembah dan bahwa
semua bentuk kemusyrikan merupakan penyimpangan dari fitrah manusia.
Dengan membawa ajaran tauhid, Islam tidak hanya melakukan reformasi
spiritual, tetapi juga perubahan sosial dan moral dalam masyarakat Arab yang
sebelumnya terjebak dalam tradisi jahiliyah (Lapidus, 2014).

Al-Qur'an menegaskan penyimpangan akidah tersebut:

) 3 U ) V) 0% &)
“Mereka tidak lain hanyalah mengikuti persangkaan dan hawa nafsu.” (QS.
An-Najm: 23)

Selain menganut politeisme, masyarakat Arab pada masa pra-lslam juga
dipengaruhi oleh keberadaan komunitas Yahudi dan Nasrani yang hidup
di beberapa wilayah Jazirah Arab. Komunitas Yahudi banyak menetap di
Yatsrib (Madinah), Khaibar, dan Wadi al-Qura, sedangkan komunitas Nasrani
berkembang di wilayah Najran serta daerah-daerah yang memiliki hubungan
dengan Kekaisaran Bizantium. Kehadiran kelompok-kelompok agama ini
menjadikan masyarakat Arab memiliki corak keagamaan yang beragam
sebelum kedatangan Islam. Interaksi perdagangan, politik, dan budaya
antara masyarakat Arab dengan Yahudi dan Nasrani turut memengaruhi
perkembangan pemikiran religius di Jazirah Arab (Hitti, 2002).

Komunitas Yahudi di Madinah memiliki pengaruh sosial dan ekonomi yang
cukup kuat. Mereka dikenal menguasai sektor perdagangan, pertanian,
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dan kerajinan, serta memiliki tradisi intelektual berbasis kitab suci Taurat.
Sementara itu, komunitas Nasrani membawa pengaruh ajaran monoteisme
yang berkembang melalui hubungan dengan wilayah Syam dan Habasyah.
Kehadiran agama-agama samawi tersebut memperlihatkan bahwa
masyarakat Arab tidak sepenuhnya homogen dalam aspek kepercayaan,
melainkan hidup dalam lingkungan pluralitas agama yang kompleks. Kondisi
ini kemudian menjadi salah satu latar penting bagi perkembangan dakwah
Islam pada masa Nabi Muhammad SAW (Lapidus, 2014).

Keberagaman keagamaan tersebut menuntut Rasulullah SAW menerapkan
pendekatan dakwah yang dialogis dan inklusif. Dakwah Islam tidak dilakukan
dengan pemaksaan, tetapi melalui komunikasi yang bijaksana, argumentatif,
dan menghormati keyakinan pihak lain. Al-Qur'an menegaskan prinsip
tersebut dalam QS. an-Nahl [16]: 125 yang memerintahkan agar dakwah
dilakukan dengan hikmah, nasihat yang baik, dan dialog dengan cara terbaik
(mujadalah billatr hiya ahsan). Ayat ini menunjukkan bahwa komunikasi
dakwah Islam dibangun di atas prinsip persuasif dan etika dialog, terutama
ketika berhadapan dengan masyarakat yang memiliki latar belakang keyakinan
berbeda (Shihab, 2002).

Prinsip inklusivitas dalam dakwah Rasulullah SAW juga terlihat dalam Piagam
Madinah (Mitsaq al-Madinah) yang disusun setelah hijrah ke Madinah. Piagam
ini merupakan perjanjian sosial-politik yang mengatur hubungan antara kaum
Muslim, Yahudi, dan kelompok-kelompok lain di Madinah. Dalam piagam
tersebut, setiap komunitas diberikan hak untuk menjalankan agamanya
masing-masing serta memperoleh perlindungan dan keadilan yang sama.
Rasulullah SAW membangun masyarakat Madinah di atas prinsip hidup
berdampingan (coexistence), kerja sama sosial, dan penghormatan terhadap
kebebasan beragama (Esposito, 1998).

Selain itu, Al-Qur'an juga secara tegas menolak pemaksaan dalam urusan
agama sebagaimana termaktub dalam QS. al-Baqarah [2]: 256: “Tidak ada
paksaan dalam agama (/a ikraha fi al-din).” Ayat ini menjadi dasar penting
dalam komunikasi dakwah Islam bahwa keimanan harus lahir dari kesadaran
dan pilihan individu, bukan melalui tekanan atau kekerasan. Rasulullah SAW
mencontohkan pendekatan dakwah yang humanis dengan mengedepankan
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keteladanan moral, dialog intelektual, dan penghormatan terhadap martabat
manusia. Pendekatan tersebut menjadikan dakwah Islam lebih mudah
diterima oleh masyarakat yang plural dan multikultural (Qutb, 2000).

Dalam praktiknya, Rasulullah SAW sering berdialog dengan tokoh-tokoh
Yahudi dan Nasrani mengenai persoalan ketuhanan, kenabian, dan
ajaran moral. Dialog tersebut dilakukan secara terbuka dan argumentatif
tanpa menimbulkan permusuhan. Bahkan, delegasi Nasrani dari Najran
pernah diterima di Masjid Nabawi untuk berdiskusi tentang ajaran agama.
Sikap Rasulullah SAW ini menunjukkan bahwa dakwah Islam menghargai
komunikasi lintas agama sebagai sarana membangun pemahaman dan
perdamaian sosial. Model komunikasi dakwah yang inklusif tersebut menjadi
fondasi penting dalam membangun masyarakat Madinah yang harmonis dan
beradab (Armstrong, 2006).

Dengan demikian, keberagaman agama dalam masyarakat Arab pada masa
Rasulullah SAW menjadi faktor yang mendorong lahirnya model dakwah yang
dialogis, toleran, dan inklusif. Islam tidak hadir untuk memaksakan keyakinan,
tetapi untuk menyampaikan kebenaran melalui pendekatan yang bijaksana
dan menghargai kebebasan manusia. Melalui komunikasi dakwah yang
humanis tersebut, Rasulullah SAW berhasil membangun hubungan sosial
yang damai di tengah masyarakat yang plural, sekaligus menunjukkan bahwa
Islam merupakan agama yang menjunjung tinggi toleransi dan keadilan sosial
(Aziz, 2017).

B Kondisi Sosial-Ekonomi dan Ketimpangan

Ketimpangan sosial merupakan salah satu ciri utama masyarakat Arab pra-
Islam atau masyarakat Jahiliyah. Struktur sosial pada masa itu memperlihatkan
adanya perbedaan tajam antara kelompok elit suku, pedagang kaya, dan
masyarakat lemah seperti budak, orang miskin, perempuan, serta anak yatim.
Kehormatan dan kedudukan sosial seseorang sangat ditentukan oleh status
suku, kekayaan, dan kekuatan politik yang dimiliki. Akibatnya, kelompok
yang tidak memiliki perlindungan kesukuan atau kekuatan ekonomi sering
mengalami diskriminasi dan perlakuan tidak adil dalam kehidupan sosial
masyarakat Arab (Hitti, 2002).
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Sistem ekonomi masyarakat Arab pra-Islam juga banyak didominasi oleh
praktik perdagangan yang menguntungkan kelompok elit tertentu. Kota
Makkah sebagai pusat perdagangan internasional dikuasai oleh para pemimpin
Quraisy yang memiliki modal besar dan jaringan perdagangan yang luas.
Kekayaan terkonsentrasi pada kelompok tertentu, sedangkan masyarakat
miskin memiliki akses ekonomi yang sangat terbatas. Dalam kondisi tersebut,
kesenjangan antara golongan kaya dan miskin semakin melebar karena tidak
adanya sistem distribusi kekayaan yang adil dan perlindungan sosial bagi
kelompok yang rentan (Lapidus, 2014).

Kelompok perempuan menjadi salah satu pihak yang paling rentan mengalami
penindasan sosial pada masa Jahiliyah. Perempuan sering dipandang
sebagai beban keluarga dan tidak memiliki hak sosial yang setara dengan
laki-laki. Mereka tidak memperoleh hak waris, dapat diperjualbelikan, dan
dalam beberapa tradisi bahkan dianggap sebagai bagian dari harta warisan.
Salah satu bentuk penindasan paling ekstrem adalah praktik penguburan
bayi perempuan hidup-hidup (wa’d al-banat) karena dianggap membawa
aib dan beban ekonomi bagi keluarga. Tradisi ini menunjukkan rendahnya
penghargaan terhadap martabat perempuan dalam masyarakat Arab pra-
Islam (Armstrong, 2006).

Selain perempuan, anak yatim juga sering menjadi korban ketidakadilan
sosial dan ekonomi. Harta anak yatim kerap dikuasai atau disalahgunakan
oleh wali mereka karena lemahnya perlindungan hukum dalam masyarakat
Jahiliyah. Al-Qur’an kemudian memberikan perhatian besar terhadap hak-hak
anak yatim sebagai bagian dari reformasi sosial Islam. Hal ini menunjukkan
bahwa sebelum Islam datang, kelompok anak yatim termasuk golongan yang
sangat rentan terhadap eksploitasi dan marginalisasi sosial (Shihab, 2002).

Praktik riba juga berkembang luas dalam sistem ekonomi masyarakat Arab
pra-Islam. Orang-orang kaya memberikan pinjaman kepada masyarakat
miskin dengan bunga yang sangat tinggi sehingga sering menyebabkan pihak
peminjam terjebak dalam utang berkepanjangan. Sistem ini memperkuat
dominasi ekonomi kelompok kaya dan memperburuk kondisi masyarakat
miskin. Dalam banyak kasus, ketidakmampuan membayar utang dapat
menyebabkan seseorang kehilangan kebebasannya dan jatuh ke dalam
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perbudakan. Oleh karena itu, praktik riba menjadi salah satu bentuk eksploitasi
ekonomi yang merusak tatanan sosial masyarakat Arab Jahiliyah (Esposito,
1998).

Perbudakan juga menjadi bagian penting dalam struktur sosial dan ekonomi
masyarakat Arab pra-Islam. Budak diperlakukan sebagai barang milik
tuannya dan tidak memiliki hak kemanusiaan yang memadai. Mereka dapat
diperjualbelikan, dipaksa bekerja, dan mengalami berbagai bentuk kekerasan
fisik maupun psikologis. Sebagian besar budak berasal dari tawanan perang,
perdagangan manusia, atau individu yang tidak mampu membayar utang.
Sistem perbudakan ini memperlihatkan bahwa masyarakat Arab Jahiliyah
memiliki stratifikasi sosial yang sangat tajam dan tidak menjunjung prinsip
kesetaraan manusia (Ali, 1996).

Kedatangan Islam membawa perubahan besar terhadap kondisi sosial
tersebut dengan menegakkan prinsip keadilan, persamaan derajat, dan
perlindungan terhadap kelompok lemah. Al-Qur'an mengecam praktik riba,
memerintahkan pemeliharaan anak yatim, memuliakan perempuan, dan
mendorong pembebasan budak sebagai bentuk ibadah sosial. Dakwah Nabi
Muhammad SAW berupaya membangun masyarakat yang lebih adil dan
manusiawi dengan menempatkan semua manusia setara di hadapan Allah
tanpa membedakan status sosial maupun keturunan. Dengan demikian, Islam
hadir sebagai kekuatan transformasi sosial yang membebaskan masyarakat
dari berbagai bentuk penindasan dan ketimpangan (Amin, 2009).

Al-Qur’an mengkritik keras kondisi ini:
S plb 2 22 Vg ) $ cedll AU B30y LIS gl sl

“Tahukah kamu orang yang mendustakan agama? ltulah orang yang
menghardik anak yatim dan tidak menganjurkan memberi makan orang
miskin.” (QS. Al-Ma’un: 1-3).

Kondisi sosial-ekonomi masyarakat Arab pra-Islam yang dipenuhi
ketimpangan, eksploitasi, dan penindasan sangat memengaruhi arah dakwah
Rasulullah SAW. Dakwah Islam tidak hanya berfokus pada pembinaan akidah
dan pengesaan Allah (tauhid), tetapi juga membawa misi perubahan sosial
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untuk menciptakan masyarakat yang adil dan manusiawi. Ajaran tauhid
dalam Islam memiliki dimensi sosial yang kuat karena pengakuan terhadap
keesaan Allah menuntut penghapusan segala bentuk penindasan manusia
atas manusia lainnya. Oleh sebab itu, dakwah Rasulullah SAW hadir sebagai
gerakan transformasi yang membebaskan masyarakat dari ketidakadilan
sosial, diskriminasi, dan kesewenang-wenangan kaum elit Quraisy (Esposito,
1998).

Pesan dakwah Rasulullah SAW pada periode Makkah banyak menyoroti
persoalan moral dan sosial yang terjadi dalam masyarakat Arab Jahiliyah.
Al-Qur'an mengecam praktik penumpukan harta, keserakahan, penindasan
terhadap fakir miskin, dan pengabaian hak anak yatim. Dalam QS. al-Ma‘Gn
[107]: 1-3, misalnya, Allah mencela orang-orang yang mendustakan agama
karena menghardik anak yatim dan tidak mendorong memberi makan orang
miskin. Ayat ini menunjukkan bahwa keimanan dalam Islam tidak dapat
dipisahkan dari kepedulian sosial dan pembelaan terhadap kelompok lemah.
Dengan demikian, dakwah Rasulullah SAW menempatkan keadilan sosial
sebagai bagian integral dari ajaran agama (Shihab, 2002).

Selain menanamkan nilai tauhid, Rasulullah SAW juga berupaya membangun
kesadaran tentang persamaan derajat manusia. Dalam masyarakat Arab pra-
Islam, status sosial sangat ditentukan oleh kekayaan, suku, dan keturunan.
Islam kemudian datang dengan menegaskan bahwa semua manusia sama
di hadapan Allah dan yang membedakan hanyalah ketakwaannya. Prinsip
ini menjadi dasar penting dalam membela kelompok tertindas seperti budak,
fakir miskin, perempuan, dan anak yatim. Banyak pengikut awal Rasulullah
SAW berasal dari kelompok masyarakat lemah yang merasakan bahwa
Islam memberikan penghormatan terhadap martabat kemanusiaan mereka
(Armstrong, 2006).

Perhatian Rasulullah SAW terhadap kelompok tertindas juga tampak dalam
sikap beliau terhadap para budak. Islam mendorong pembebasan budak (itq
al-rigab) sebagai bentuk ibadah dan amal sosial. Rasulullah SAW mengecam
perlakuan tidak manusiawi terhadap budak dan mengajarkan bahwa mereka
harus diperlakukan dengan penuh kasih sayang dan keadilan. Bilal bin Rabah,
seorang mantan budak asal Habasyah, menjadi salah satu simbol bahwa Islam
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menolak diskriminasi rasial dan sosial. Dalam konteks ini, dakwah Rasulullah
SAW bukan hanya gerakan spiritual, tetapi juga gerakan emansipasi sosial
yang memperjuangkan kesetaraan manusia (Lapidus, 2014).

Islam juga menolak praktik ekonomi eksploitatif yang berkembang di
masyarakat Arab Jahiliyah, terutama riba dan monopoli kekayaan oleh
kelompok elit. Al-Qur’an secara bertahap mengharamkan riba karena dianggap
merusak prinsip keadilan dan memperburuk penderitaan masyarakat miskin.
Sebaliknya, Islam mengajarkan zakat, sedekah, dan distribusi kekayaan
sebagai mekanisme menciptakan keseimbangan sosial-ekonomi. Dakwah
Rasulullah SAW dengan demikian tidak hanya mengajak manusia beribadah
secara ritual, tetapi juga membangun sistem sosial-ekonomi yang lebih adil
dan berorientasi pada kesejahteraan bersama (Amin, 2009).

DiMadinah, pesandakwah Rasulullah SAW berkembang menjadi pembentukan
masyarakat yang berkeadilan melalui sistem sosial dan politik yang inklusif.
Rasulullah SAW mempersaudarakan kaum Muhajirin dan Anshar, membangun
solidaritas sosial, serta menyusun Piagam Madinah yang menjamin hak
berbagai kelompok masyarakat. Langkah ini menunjukkan bahwa dakwah
Islam memiliki tujuan menciptakan tatanan sosial yang harmonis, menghargai
hak asasi manusia, dan melindungi kelompok rentan. Dengan demikian,
dakwah Rasulullah SAW dapat dipahami sebagai gerakan perubahan sosial
yang mengintegrasikan aspek akidah, moralitas, dan keadilan sosial secara
bersamaan (Aziz, 2017).

Melalui pendekatan tersebut, Islam berhasil mengubah masyarakat Arab
yang sebelumnya dipenuhi fanatisme kesukuan, ketimpangan sosial, dan
penindasan menjadi masyarakat yang lebih egaliter dan beradab. Dakwah
Rasulullah SAW menunjukkan bahwa ajaran Islam tidak hanya mengatur
hubungan manusia dengan Allah, tetapi juga mengatur hubungan sosial
antarmanusia berdasarkan prinsip kasih sayang, keadilan, dan penghormatan
terhadap martabat manusia. Oleh karena itu, dakwah Islam sejak awal
memiliki orientasi pembebasan (liberation) dan pemberdayaan sosial bagi
seluruh umat manusia (Esposito, 1998).
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Bl Konteks Sosial Dakwah Rasulullah SAW di Makkah

Dakwah Rasulullah SAW di Makkah berlangsung dalam situasi sosial yang
represif dan penuh penolakan dari elite Quraisy. Sejak awal penyebaran
Islam, kaum Quraisy memandang ajaran yang dibawa Nabi Muhammad
SAW bukan sekadar ajaran keagamaan baru, tetapi juga sebagai ancaman
terhadap tatanan sosial, politik, dan ekonomi yang telah lama mereka bangun.
Masyarakat Makkah pada masa itu berada di bawah dominasi para pemimpin
suku Quraisy yang memiliki kekuasaan besar dalam bidang perdagangan,
agama, dan sosial. Oleh karena itu, dakwah Islam yang menyerukan tauhid,
persamaan manusia, dan keadilan sosial dianggap dapat menggoyahkan
sistem kekuasaan yang menguntungkan kelompok elit tersebut (Esposito,
1998).

Salah satu ancaman utama yang dirasakan kaum Quraisy adalah terhadap
struktur kekuasaan mereka. Kekuasaan elite Quraisy dibangun di atas sistem
kesukuan (tribal society) yang menempatkan pemimpin suku sebagai otoritas
tertinggi dalam masyarakat. Dakwah Rasulullah SAW yang menekankan
persamaan derajat manusia di hadapan Allah secara tidak langsung
melemahkan legitimasi sosial para pemimpin Quraisy. Islam menolak
keistimewaan berdasarkan keturunan, kekayaan, atau status sosial dan
menggantinya dengan prinsip ketakwaan sebagai ukuran kemuliaan manusia.
Ajaran ini dipandang berbahaya oleh kaum elit karena dapat menghapus
hierarki sosial yang selama ini menjaga dominasi mereka atas masyarakat
Makkah (Hitti, 2002).

Selain mengancam struktur kekuasaan, dakwah Islam juga dianggap
mengganggu stabilitas ekonomi Makkah yang berbasis perdagangan dan
penyembahan berhala. Kota Makkah merupakan pusat perdagangan penting
di Jazirah Arab sekaligus pusat ziarah keagamaan karena keberadaan Ka'bah
yang dipenuhi berhala-berhala suku Arab. Kehadiran para peziarah dari
berbagai wilayah membawa keuntungan ekonomi besar bagi kaum Quraisy
melalui perdagangan, persembahan, dan aktivitas pasar. Ketika Rasulullah
SAW menyerukan penghancuran berhala dan pengesaan Allah (tauhid),
kaum Quraisy khawatir bahwa sistem ekonomi tersebut akan runtuh karena
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masyarakat tidak lagi datang untuk menyembah berhala di Ka‘bah (Lapidus,
2014).

Penolakan Quraisy terhadap dakwah Rasulullah SAW juga berkaitan
dengan upaya mempertahankan tradisi sosial turun-temurun (taqlid al-aba’).
Masyarakat Arab Jahiliyah sangat menjunjung adat dan tradisi nenek moyang
sebagai sumber nilai dan identitas sosial. Oleh karena itu, ajaran Islam
yang mengkritik praktik kemusyrikan, fanatisme kesukuan, perjudian, riba,
dan berbagai tradisi jahiliyah lainnya dianggap sebagai bentuk penghinaan
terhadap warisan leluhur mereka. Al-Qur'an menggambarkan sikap kaum
Quraisy yang menolak dakwah Nabi dengan alasan mereka hanya mengikuti
tradisi nenek moyang mereka, sebagaimana disebutkan dalam QS. al-
Baqarah [2]: 170 (Shihab, 2002).

Kondisi represif tersebut menyebabkan kaum Muslim awal mengalami
berbagai bentuk tekanan sosial dan kekerasan. Rasulullah SAW dan para
pengikutnya menghadapi ejekan, intimidasi, boikot ekonomi, penyiksaan fisik,
hingga pengusiran dari lingkungan sosial mereka. Kelompok masyarakat
lemah seperti budak dan orang miskin menjadi sasaran utama kekerasan
Quraisy karena dianggap mudah dipengaruhi oleh ajaran Islam. Bilal bin
Rabah, keluarga Yasir, dan beberapa sahabat lainnya mengalami penyiksaan
berat akibat mempertahankan keimanan mereka. Hal ini menunjukkan bahwa
penolakan Quraisy terhadap Islam bukan hanya bersifat teologis, tetapi juga
politis dan ekonomis (Armstrong, 2006).

Dalam menghadapi tekanan tersebut, Rasulullah SAW tetap menjalankan
dakwahdengan pendekatandamai, sabar,danpersuasif. Beliautidakmembalas
kekerasan Quraisy dengan tindakan represif, tetapi terus menyampaikan
ajaran Islam melalui dialog, keteladanan moral, dan pembinaan akidah umat.
Strategi dakwah ini memperlihatkan bahwa perubahan sosial dalam Islam
dilakukan secara bertahap dengan membangun kesadaran masyarakat,
bukan melalui pemaksaan. Keteguhan Rasulullah SAW dalam menghadapi
tekanan Quraisy akhirnya menjadi fondasi penting bagi perkembangan Islam
di kemudian hari (Aziz, 2017).

Dengan demikian, dapat dipahami bahwa dakwah Rasulullah SAW di Makkah
berlangsung dalam konteks sosial yang sangat kompleks dan represif. Elite
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Quraisy menolak dakwah Islam karena dipandang mengancam struktur
kekuasaan, kepentingan ekonomi, dan tradisi sosial yang telah mengakar
dalam masyarakat Arab. Namun, melalui pendekatan dakwah yang bijaksana
dan berorientasi pada keadilan sosial, Rasulullah SAW berhasil membangun
gerakan perubahan yang kemudian melahirkan transformasi besar dalam
sejarah peradaban manusia (Esposito, 1998).

Penolakan dan intimidasi merupakan tantangan utama yang dihadapi
Rasulullah SAW dalam dakwah periode Makkah. Sejak Islam disampaikan
secara terbuka, kaum Quraisy menunjukkan sikap permusuhan karena
menganggap ajaran Islam mengancam tatanan sosial, ekonomi, dan
keagamaan yang telah mapan. Rasulullah SAW beserta para sahabat
mengalami berbagai bentuk tekanan seperti ejekan, boikot sosial, ancaman
fisik, hingga penyiksaan. Kondisi represif tersebut memaksa dakwah Islam
pada fase awal dilakukan dengan strategi komunikasi yang hati-hati, yang
bertahap, dan berorientasi pada penguatan akidah umat (Esposito, 1998).

Pada tahap awal dakwah di Makkah, Rasulullah SAW menerapkan model
komunikasi dakwah yang bersifat personal dan kelompok kecil (sirriyyah).
Dakwah dilakukan secara sembunyi-sembunyi kepada orang-orang terdekat
yang dianggap memiliki kesiapan menerima ajaran Islam. Orang-orang
pertama yang masuk Islam seperti Khadijah, Abu Bakar, Ali bin Abi Thalib,
dan Zaid bin Haritsah menjadi bagian dari lingkaran dakwah awal Rasulullah
SAW. Pertemuan-pertemuan dakwah sering dilakukan di rumah al-Argam bin
Abi al-Argam untuk menghindari tekanan kaum Quraisy. Strategi ini bertujuan
membangun fondasi keimanan yang kuat sebelum dakwah dilakukan secara
terbuka kepada masyarakat luas (Hitti, 2002).

Model komunikasi dakwah Rasulullah SAW juga bersifat persuasif dan
argumentatif. Rasulullah SAW tidak memaksakan ajaran Islam, tetapi
menyampaikan pesan dakwah melalui pendekatan dialogis, rasional, dan
menyentuh hati masyarakat. Al-Qur’an memerintahkan agar dakwah dilakukan
denganhikmah, nasihatyang baik, dandialog dengan caraterbaik sebagaimana
termaktub dalam QS. an-Nahl [16]: 125. Dalam praktiknya, Rasulullah SAW
menggunakan argumentasi tauhid, kisah-kisah umat terdahulu, serta nilai
moral universal untuk mengajak masyarakat meninggalkan kemusyrikan
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dan ketidakadilan sosial. Pendekatan persuasif ini menunjukkan bahwa
komunikasi dakwah Islam lebih mengedepankan kesadaran dan pemahaman
daripada tekanan atau kekerasan (Shihab, 2002).

Selain bersifat persuasif, dakwah Rasulullah SAW pada periode Makkah
sangat menekankan kesabaran (sabr) dan keteguhan iman (istigdmah).
Tekanan dan intimidasi yang dilakukan kaum Quraisy tidak dihadapi dengan
balasan kekerasan, melainkan dengan keteguhan spiritual dan penguatan
mental umat Islam. Al-Qur’an berulang kali memberikan penghiburan dan
dorongan kepada Rasulullah SAW agar tetap sabar menghadapi penolakan
masyarakat. Kesabaran dipandang sebagai bagian penting dalam perjuangan
dakwah karena perubahan sosial dan keimanan tidak dapat dicapai secara
instan, melainkan melalui proses panjang dan penuh ujian (Qutb, 2000).

Keteladanan Rasulullah SAW dalam menghadapi intimidasi menjadi faktor
penting dalam keberhasilan dakwah Islam. Meskipun dihina, dicaci, dan bahkan
dilempari batu, Rasulullah SAW tetap menunjukkan akhlak mulia dan tidak
membalas keburukan dengan keburukan. Sikap ini memperlihatkan bahwa
komunikasi dakwah dalam Islam sangat menekankan etika, kelembutan, dan
kasih sayang. Banyak tokoh Quraisy akhirnya tertarik kepada Islam bukan
hanya karena isi ajarannya, tetapi juga karena keteladanan moral Rasulullah
SAW dalam menghadapi permusuhan dan tekanan sosial (Armstrong, 2006).

Strategi komunikasi dakwah yang personal, persuasif, dan penuh kesabaran
tersebut terbukti efektif dalam membangun komunitas Muslim awal yang
memiliki loyalitas dan keteguhan iman yang kuat. Para sahabat yang dibina
pada periode Makkah menjadi generasi yang tangguh dalam menghadapi
ujian dan memiliki komitmen tinggi terhadap perjuangan Islam. Hal ini
menunjukkan bahwa Rasulullah SAW tidak hanya fokus pada penyebaran
jumlah pengikut, tetapi juga pada pembentukan kualitas akidah dan karakter
umat (Aziz, 2017).

Dengan demikian, tantangan penolakan dan intimidasi pada periode Makkah
membentuk model komunikasi dakwah Rasulullah SAW yang unik dan
humanis. Dakwah dilakukan secara bertahap melalui pendekatan personal,
argumentatif, dan penuh kesabaran. Strategi ini menunjukkan bahwa
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keberhasilan dakwah Islam sangat ditentukan oleh kemampuan membangun
komunikasi yang bijaksana, menghormati kondisi sosial masyarakat, serta
memperkuat keteguhan spiritual umat dalam menghadapi berbagai tantangan
(Esposito, 1998). Dan Watt (1956) menyebut strategi dakwah Makkah sebagai
fase pembentukan kesadaran ideologis dan spiritual.

Bl Konteks Sosial Dakwah Rasulullah SAW di Madinah

Berbeda dengan Makkah yang didominasi oleh suku Quraisy dan memiliki
struktur sosial yang relatif homogen, Madinah (Yatsrib) merupakan masyarakat
yang plural dan multikultural. Penduduk Madinah terdiri atas berbagai suku
Arab seperti Aus dan Khazraj, serta komunitas Yahudi seperti Bani Qaynuqga’,
Bani Nadhir, dan Bani Qurayzhah. Keberagaman tersebut menciptakan
dinamika sosial yang kompleks karena setiap kelompok memiliki kepentingan
politik, ekonomi, dan keagamaan masing-masing. Dalam konteks ini, Madinah
menjadi wilayah yang lebih terbuka terhadap interaksi lintas budaya dan
agama dibandingkan Makkah (Hitti, 2002).

Pluralitas masyarakat Madinah tidak selalu melahirkan harmonisosial. Sebelum
kedatangan Rasulullah SAW, hubungan antara suku Aus dan Khazraj sering
diwarnai konflik dan peperangan berkepanjangan. Persaingan antarsuku ini
dipengaruhi oleh perebutan kekuasaan, kehormatan, dan pengaruh politik di
Yatsrib. Salah satu konflik terbesar adalah Perang Bu‘ats (Harb Bu‘ath), yaitu
peperangan besar antara Aus dan Khazraj yang menyebabkan banyak korban
jiwa dan memperdalam permusuhan antarsuku. Konflik tersebut berlangsung
selama bertahun-tahun dan menciptakan ketidakstabilan sosial di Madinah
(Lapidus, 2014).

Konflik berkepanjangan antara Aus dan Khazraj menimbulkan Kkrisis
kepemimpinan dalam masyarakat Madinah. Tidak ada satu figur pemimpin
yang mampu menyatukan seluruh kelompok masyarakat secara menyeluruh.
Setiap suku lebih loyal kepada kelompoknya masing-masing sehingga sulit
membangun otoritas politik yang kuat dan diterima bersama. Kondisi ini
menyebabkan masyarakat Madinah hidup dalam suasana ketidakpastian
politik dan rawan konflik sosial. Dalam perspektif sejarah sosial, lemahnya
kepemimpinan kolektif menjadi salah satu faktor utama yang mendorong
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masyarakat Yatsrib mencari figur penengah yang mampu membawa
perdamaian dan persatuan (Esposito, 1998).

Selain krisis kepemimpinan, peperangan yang terus berlangsung juga
menyebabkan kelelahan sosial (social exhaustion) di kalangan masyarakat
Madinah. Konflik yang berkepanjangan menguras tenaga, sumber daya
ekonomi, dan stabilitas kehidupan masyarakat. Banyak anggota masyarakat
mulai merasa jenuh dengan budaya peperangan dan balas dendam antarsuku
yang tidak pernah berakhir. Dalam situasi seperti ini, muncul kebutuhan akan
sistem sosial baru yang mampu menciptakan keamanan, keadilan, dan
rekonsiliasi sosial di tengah masyarakat plural Madinah (Armstrong, 2006).

Kondisi sosial tersebut menjadi salah satu faktor penting yang membuat
dakwah Rasulullah SAW lebih mudah diterima di Madinah dibandingkan di
Makkah. Masyarakat Yatsrib melihat Nabi Muhammad SAW sebagai figur
yang memiliki integritas moral dan kemampuan mempersatukan kelompok-
kelompok yang bertikai. Hal ini tampak dalam peristiwa Bai‘at ‘Aqabah, ketika
sejumlah tokoh Aus dan Khazraj menyatakan kesediaan menerima Islam dan
mengundang Rasulullah SAW hijrah ke Madinah untuk menjadi pemimpin dan
penengah konflik sosial mereka. Dengan demikian, penerimaan masyarakat
Madinah terhadap Islam tidak hanya didorong oleh aspek spiritual, tetapi juga
oleh kebutuhan sosial-politik akan perdamaian dan kepemimpinan yang adil
(Ali, 1996).

Setelah hijrah ke Madinah, Rasulullah SAW berhasil membangun tatanan
masyarakat baru yang lebih inklusif dan harmonis. Beliau mempersaudarakan
kaum Muhaijirin dan Anshar serta menyusun Piagam Madinah (Mitsaq al-
Madinah) sebagai dasar kehidupan bersama antarberbagai kelompok
agama dan suku. Piagam tersebut menegaskan prinsip kerja sama sosial,
perlindungan bersama, dan penghormatan terhadap kebebasan beragama.
Kebijakan Rasulullah SAW ini menunjukkan bahwa Islam hadir sebagai solusi
atas konflik sosial dan fragmentasi masyarakat Madinah melalui pendekatan
persatuan, keadilan, dan toleransi (Aziz, 2017).

Dengan demikian, masyarakat Madinah sebelum kedatangan Islam
merupakan masyarakat plural yang mengalami konflik sosial dan krisis
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kepemimpinan akibat pertentangan antarsuku. Keadaan tersebut menciptakan
kebutuhan mendesak akan figur pemersatu dan sistem sosial yang mampu
menghadirkan perdamaian. Dakwah Rasulullah SAW kemudian berhasil
menjawab kebutuhan itu dengan membangun masyarakat Madinah yang
lebih stabil, adil, dan berkeadaban melalui prinsip persaudaraan dan toleransi
antar-komunitas (Esposito, 1998).

Kondisi sosial masyarakat Madinah yang dilanda konflik antarsuku, krisis
kepemimpinan, dan ketegangan antar-komunitas membuka ruang bagi
diterimanya dakwah Rasulullah SAW sebagai solusi integratif. Masyarakat Aus
dan Khazraj yang telah lama mengalami peperangan menyadari perlunya figur
pemimpin yang mampu mendamaikan berbagai kelompok dan membangun
tatanan sosial yang stabil. Dalam situasi tersebut, Rasulullah SAW dipandang
memiliki integritas moral, kemampuan komunikasi, dan visi kepemimpinan
yang dapat menyatukan masyarakat plural Madinah. Oleh karena itu, dakwah
Islam diterima bukan hanya sebagai ajaran spiritual, tetapi juga sebagai solusi
sosial dan politik bagi masyarakat yang sedang mengalami krisis (Esposito,
1998).

Setelah hijrah ke Madinah, Rasulullah SAW mengembangkan model
komunikasi dakwah yang bersifat institusional dan kolektif. Dakwah tidak
lagi dilakukan secara sembunyi-sembunyi seperti pada periode Makkah,
melainkan melalui pembentukan institusi sosial dan politik yang terorganisir.
Masijid Nabawi menjadi pusat aktivitas dakwah, pendidikan, musyawarah, dan
pengembangan masyarakat. Selain sebagai tempat ibadah, masjid berfungsi
sebagai pusat komunikasi publik yang memperkuat solidaritas sosial umat
Islam. Melalui institusi tersebut, Rasulullah SAW membangun sistem sosial
yang mampu mengintegrasikan berbagai kelompok masyarakat ke dalam satu
komunitas (ummah) yang memiliki tanggung jawab bersama (Aziz, 2017).

Model komunikasi dakwah Rasulullah SAW di Madinah juga bersifat dialogis
dan partisipatif. Rasulullah SAW tidak memaksakan kehendak secara otoriter,
tetapi melibatkan masyarakat dalam proses musyawarah dan pengambilan
keputusan. Prinsip syura (musyawarah) menjadi salah satu dasar penting
dalam kepemimpinan Rasulullah SAW. Beliau membuka ruang dialog dengan
kaum Muslim, komunitas Yahudi, maupun kelompok lainnya untuk membangun
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kesepahaman dan kerja sama sosial. Pendekatan ini mencerminkan bahwa
dakwah Islam di Madinah dikembangkan melalui komunikasi dua arah yang
menghargai partisipasi masyarakat dalam kehidupan bersama (Shihab, 2002).

Sifat dialogis dakwah Rasulullah SAW terlihat jelas dalam penyusunan Piagam
Madinah (Mitsaq al-Madinah). Piagam ini merupakan kesepakatan sosial-
politik yang melibatkan berbagai kelompok suku dan agama di Madinah.
Dalam piagam tersebut, setiap komunitas diberikan hak dan kewajiban
yang sama dalam menjaga keamanan dan stabilitas kota. Rasulullah SAW
membangun komunikasi berbasis kesepakatan bersama (social contract)
sehingga masyarakat merasa menjadi bagian dari sistem sosial yang
dibangun. Pendekatan ini menunjukkan bahwa dakwah Islam tidak hanya
menekankan aspek spiritual, tetapi juga mengedepankan prinsip inklusivitas
dan penghormatan terhadap keberagaman masyarakat (Lapidus, 2014).

Selain bersifat institusional dan dialogis, komunikasi dakwah Rasulullah SAW
di Madinah juga berorientasi pada rekayasa sosial (social engineering) dan
persatuan umat. Rasulullah SAW melakukan berbagai langkah strategis
untuk menghapus fanatisme kesukuan (‘ashabiyyah) yang selama ini
menjadi sumber konflik masyarakat Arab. Salah satu langkah penting
adalah mempersaudarakan kaum Muhajirin dan Anshar (mu’akhah) guna
membangun solidaritas sosial lintas suku dan status ekonomi. Melalui
kebijakan ini, Rasulullah SAW berhasil mengubah masyarakat Madinah
dari komunitas yang terpecah menjadi masyarakat yang lebih bersatu dan
berkeadaban (Hitti, 2002).

Orientasi rekayasa sosial dalam dakwah Rasulullah SAW juga tampak
dalam upaya membangun sistem keadilan sosial dan perlindungan terhadap
kelompok lemah. Islam mengatur distribusi zakat, mendorong sedekah,
melindungi hak anak yatim, serta menegakkan prinsip persamaan manusia
di hadapan hukum. Dakwah tidak hanya berfungsi menyampaikan ajaran
agama, tetapi juga membangun struktur sosial yang adil dan harmonis.
Dengan demikian, komunikasi dakwah Rasulullah SAW di Madinah menjadi
sarana transformasi sosial yang bertujuan menciptakan masyarakat yang
damai, inklusif, dan sejahtera (Amin, 2009).
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Keberhasilan Rasulullah SAW dalam membangun masyarakat Madinah
menunjukkan bahwa dakwah Islam memiliki dimensi sosial yang sangat
kuat. Melalui komunikasi yang institusional, dialogis, dan berorientasi pada
persatuan umat, Rasulullah SAW mampu mengintegrasikan masyarakat plural
ke dalam satu komunitas yang hidup berdasarkan nilai keadilan, toleransi, dan
kerja sama. Model dakwah ini menjadi contoh penting dalam sejarah Islam
bahwa perubahan sosial yang berkelanjutan memerlukan komunikasi yang
partisipatif dan mampu menjawab kebutuhan nyata masyarakat (Esposito,
1998).

Penyusunan Piagam Madinah (Mitsaq al-Madinah) merupakan salah satu
bukti nyata kemampuan Rasulullah SAW dalam membangun komunikasi
sosial-politik di tengah masyarakat yang multikultural dan plural. Setelah
hijrah ke Madinah, Rasulullah SAW menghadapi masyarakat yang terdiri dari
berbagai suku dan agama, seperti kaum Muhajirin, Anshar, serta komunitas
Yahudi. Keberagaman tersebut berpotensi menimbulkan konflik apabila tidak
diatur melalui sistem sosial yang adil dan disepakati bersama. Dalam situasi
ini, Rasulullah SAW menyusun Piagam Madinah sebagai dasar kehidupan
bersama yang mampu mengintegrasikan berbagai kelompok masyarakat ke
dalam satu komunitas politik yang harmonis (Yaqub, 2016).

Piagam Madinah dipandang sebagai bentuk komunikasi sosial-politik
karena proses penyusunannya melibatkan dialog, musyawarah, dan
kesepakatan antarberbagai kelompok masyarakat Madinah. Rasulullah SAW
tidak menerapkan kepemimpinan secara otoriter, tetapi mengedepankan
pendekatan partisipatif yang memberikan ruang bagi setiap komunitas untuk
menyampaikan kepentingannya. Melalui komunikasi yang dialogis tersebut,
lahirlah kesepakatan bersama mengenai hak, kewajiban, dan aturan hidup
sosial dalam masyarakat Madinah. Hal ini menunjukkan bahwa Rasulullah
SAW menggunakan pendekatan komunikasi yang inklusif dan persuasif
dalam membangun stabilitas sosial-politik (Aziz, 2017).

Dalam Piagam Madinah, Rasulullah SAW menetapkan prinsip persatuan
(ummah) tanpa menghapus identitas agama dan suku masing-masing
kelompok. Kaum Muslim, Yahudi, dan kelompok lain tetap diberikan kebebasan
menjalankan keyakinannya, tetapi mereka disatukan dalam komitmen
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menjaga keamanan dan ketertiban Madinah. Prinsip ini menunjukkan bahwa
komunikasi sosial-politik Rasulullah SAW dibangun atas dasar toleransi dan
penghormatan terhadap keberagaman. Dengan demikian, Piagam Madinah
menjadi contoh awal terbentuknya masyarakat multikultural yang hidup
berdasarkan nilai kerja sama dan keadilan sosial (Esposito, 1998).

Piagam Madinah juga memperlihatkan kemampuan Rasulullah SAW dalam
mengelola konflik sosial melalui komunikasi yang konstruktif. Sebelum
kedatangan Islam, masyarakat Madinah sering mengalami peperangan
antarsuku, khususnya antara Aus dan Khazraj. Melalui Piagam Madinah,
Rasulullah SAW berhasil mengalihkan loyalitas kesukuan menuju loyalitas
kolektif sebagai bagian dari komunitas Madinah. Kesepakatan tersebut menjadi
instrumen penting dalam mengurangi konflik, membangun solidaritas sosial,
dan menciptakan stabilitas politik di tengah masyarakat yang sebelumnya
terpecah-belah (Hitti, 2002).

Selain sebagai dokumen politik, Piagam Madinah juga mengandung nilai
komunikasi sosial yang menekankan keadilan dan perlindungan hak-hak
masyarakat. Setiap kelompok memiliki hak memperoleh perlindungan hukum
dan kewajiban menjaga keamanan bersama. Rasulullah SAW menempatkan
seluruh anggota masyarakat sebagai subjek yang memiliki martabat dan
tanggung jawab sosial yang setara. Pendekatan ini menunjukkan bahwa
komunikasi sosial-politik dalam Islam tidak hanya bertujuan mempertahankan
kekuasaan, tetapi juga membangun kehidupan masyarakat yang adil dan
berkeadaban (Lapidus, 2014).

Dalam perspektif komunikasi dakwah, Piagam Madinah menunjukkan bahwa
Rasulullah SAW memahami pentingnya membangun kesepahaman (mutual
understanding) dalam masyarakat plural. Dakwah Islam tidak dilakukan dengan
pemaksaan, tetapi melalui pendekatan dialogis yang menghormati perbedaan
dan mendorong kerja sama sosial. Model komunikasi ini sangat relevan
dalam konteks masyarakat modern yang multikultural, karena menekankan
pentingnya toleransi, partisipasi, dan persatuan dalam kehidupan bersama
(Yaqub, 2016).
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Dengan demikian, penyusunan Piagam Madinah dapat dipahami sebagai
contoh konkret komunikasi sosial-politik Rasulullah SAW dalam membangun
masyarakat multikultural yang damai dan inklusif. Melalui pendekatan
dialogis, partisipatif, dan berorientasi pada keadilan sosial, Rasulullah SAW
berhasil menciptakan sistem sosial-politik yang mampu menyatukan berbagai
kelompok masyarakat dalam satu tatanan yang harmonis. Piagam Madinah
tidak hanya menjadi dokumen sejarah Islam, tetapi juga menjadi model
komunikasi sosial-politik yang relevan bagi kehidupan masyarakat plural
hingga saat ini (Aziz, 2017).

B Implikasi Konteks Sosial terhadap Model Komunikasi Dakwah
Rasulullah SAW

Konteks sosial yang berbeda antara Makkah dan Madinah memiliki
pengaruh besar terhadap model komunikasi dakwah Rasulullah SAW.
Makkah merupakan masyarakat yang relatif homogen secara budaya dan
didominasi oleh elite Quraisy yang mempertahankan tradisi kesukuan dan
penyembahan berhala. Sebaliknya, Madinah adalah masyarakat plural yang
terdiri dari berbagai suku dan agama dengan kondisi sosial-politik yang lebih
kompleks. Perbedaan karakter sosial tersebut menyebabkan Rasulullah SAW
menerapkan strategi dakwah yang berbeda sesuai dengan kebutuhan dan
situasi masyarakat yang dihadapi. Hal ini menunjukkan bahwa dakwah Islam
sejak awal memiliki sifat fleksibel dan responsif terhadap realitas sosial (social
context) masyarakat (Esposito, 1998).

Pada periode Makkah, komunikasi dakwah Rasulullah SAW lebih berfokus
pada penguatan akidah (tauhid) dan pembentukan keimanan individu. Hal
ini disebabkan masyarakat Makkah masih kuat dipengaruhi budaya jahiliyah
seperti penyembahan berhala, fanatisme kesukuan, dan ketimpangan sosial.
Dalam kondisi represif tersebut, Rasulullah SAW menggunakan pendekatan
dakwah yang personal, persuasif, dan yang bertahap. Dakwah dilakukan
melalui komunikasi interpersonal dan kelompok kecil guna membangun
fondasi keimanan yang kuat di tengah tekanan kaum Quraisy. Strategi ini
menunjukkan bahwa komunikasi dakwah Nabi disesuaikan dengan situasi
masyarakat yang belum siap menerima perubahan sosial secara terbuka
(Aziz, 2017).
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Selain itu, dakwah periode Makkah juga banyak menekankan kesabaran
(sabr), keteguhan iman (istigdmah), dan pembinaan moral. Rasulullah SAW
menghadapi berbagai bentuk intimidasi, penolakan, dan kekerasan dari elite
Quraisy, sehingga pendekatan komunikasi yang digunakan lebih bersifat
defensif dan edukatif. Ayat-ayat Al-Qur’an yang turun pada periode Makkah
banyak berisi penguatan spiritual, ancaman terhadap kemusyrikan, serta
penegasan tentang hari akhir dan tanggung jawab moral manusia. Dengan
demikian, komunikasi dakwah di Makkah diarahkan untuk membangun
kesadaran spiritual dan ketahanan mental umat Islam awal (Qutb, 2000).

Berbeda dengan Makkah, konteks sosial Madinah memberikan ruang yang
lebih luas bagi pengembangan dakwah secara institusional dan sosial-politik.
Setelah hijrah, Rasulullah SAW tidak hanya berperan sebagai nabi dan
pendakwah, tetapi juga sebagai pemimpin masyarakat dan kepala negara.
Oleh karena itu, komunikasi dakwah di Madinah berkembang menjadi lebih
kolektif, dialogis, dan organisatoris. Rasulullah SAW membangun masjid
sebagai pusat komunikasi sosial, mempersaudarakan kaum Muhajirin dan
Anshar, serta menyusun Piagam Madinah sebagai dasar kehidupan bersama
masyarakat plural. Strategi ini menunjukkan kemampuan Rasulullah SAW
dalam menyesuaikan model dakwah dengan kebutuhan masyarakat Madinah
yang multikultural (Lapidus, 2014).

Dalam konteks Madinah, komunikasi dakwah Rasulullah SAW juga lebih
menekankan aspek rekayasa sosial (social engineering) dan pembangunan
masyarakat (community building). Dakwah tidak lagi terbatas pada penguatan
akidah individu, tetapi juga diarahkan pada pembentukan sistem sosial
yang adil, harmonis, dan berkeadaban. Rasulullah SAW mengembangkan
komunikasi berbasis musyawarah (syura), kerja sama sosial, dan toleransi
antaragama. Pendekatan ini menunjukkan bahwa dakwah Islam memiliki
dimensi sosial yang kuat dan mampu beradaptasi dengan kondisi masyarakat
yang beragam (Shihab, 2002).

Perbedaan strategi dakwah di Makkah dan Madinah menunjukkan bahwa
dakwah Rasulullah SAW tidak bersifat statis, melainkan adaptif dan kontekstual.
Rasulullah SAW memahami bahwa setiap masyarakat memiliki karakter,
kebutuhan, dan tantangan yang berbeda sehingga metode komunikasi
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dakwah harus disesuaikan dengan kondisi tersebut. Prinsip ini selaras dengan
ajaran Al-Qur’an yang memerintahkan dakwah dilakukan dengan hikmah (bil-
hikmah) dan cara yang terbaik (billatr hiya ahsan) sebagaimana terdapat dalam
QS. an-Nahl [16]: 125. Dengan demikian, keberhasilan dakwah Rasulullah
SAW sangat dipengaruhi oleh kemampuannya membaca realitas sosial dan
menerapkan pendekatan komunikasi yang tepat (Yaqub, 2016).

Kontekstualitas dakwah Rasulullah SAW juga memperlihatkan bahwa Islam
adalah agama yang dinamis dan relevan bagi berbagai situasi sosial. Dakwah
tidak dilakukan secara kaku, tetapi mempertimbangkan budaya, kondisi
psikologis masyarakat, serta dinamika sosial-politik yang berkembang. Oleh
sebab itu, model komunikasi dakwah Rasulullah SAW menjadi teladan penting
bagi pengembangan dakwah Islam kontemporer agar tetap mampu menjawab
tantangan masyarakat modern yang plural dan terus berubah (Aziz, 2017).

Konteks sosial memiliki pengaruh yang sangat besar terhadap model
komunikasi dakwah Rasulullah SAW. Dalam menjalankan dakwah, Rasulullah
SAW tidak menggunakan pendekatan yang kaku dan seragam, tetapi
menyesuaikannya dengan kondisi masyarakat yang dihadapi. Perbedaan
karakter masyarakat Makkah dan Madinah menunjukkan bahwa dakwah Islam
dibangun di atas prinsip kontekstualitas (contextual approach). Rasulullah
SAW memahami bahwa keberhasilan komunikasi dakwah sangat ditentukan
oleh kemampuan membaca kondisi sosial, budaya, psikologis, dan tingkat
pemahaman masyarakat. Oleh karena itu, model dakwah Nabi menjadi
contoh penting tentang bagaimana pesan agama dapat disampaikan secara
efektif sesuai kebutuhan audiens (Aziz, 2017).

Implikasi pertama dari konteks sosial terhadap komunikasi dakwah Rasulullah
SAW adalah penyesuaian pesan dakwah dengan kondisi audiens (audience-
centered communication). Pada periode Makkah, pesan dakwah lebih berfokus
pada penguatan tauhid, keimanan, dan kritik terhadap kemusyrikan karena
masyarakat Makkah masih terikat kuat pada tradisi jahiliyah dan penyembahan
berhala. Sementara itu, pada periode Madinah, pesan dakwah berkembang
mencakup persoalan sosial, politik, hukum, dan pembentukan masyarakat
Islam. Hal ini menunjukkan bahwa Rasulullah SAW menyampaikan materi

MODEL KOMUNIKASI DAKWAH RASULULLAH SAW 95



dakwah sesuai dengan kebutuhan dan tantangan yang dihadapi masyarakat
pada setiap fase dakwah (Esposito, 1998).

Penyesuaian pesan dakwah tersebut sejalan dengan prinsip Al-Qur’an yang
memerintahkan dakwah dilakukan dengan hikmah (bil-hikmah). Hikmah
dalam komunikasi dakwah berarti kemampuan memahami situasi dan
memilih pesan yang paling tepat bagi masyarakat yang dihadapi. Rasulullah
SAW memahami bahwa masyarakat yang berbeda memerlukan pendekatan
komunikasi yang berbeda pula. Oleh sebab itu, beliau menggunakan bahasa,
argumentasi, dan tema dakwah yang sesuai dengan tingkat pemahaman
serta kondisi sosial audiens. Pendekatan ini menjadikan dakwah Islam lebih
mudah diterima dan relevan dengan kehidupan masyarakat (Shihab, 2002).

Implikasi kedua adalah pemilihan metode komunikasi yang tepat sesuai situasi
sosial. Pada masa awal dakwah di Makkah, Rasulullah SAW menggunakan
metode komunikasi personal dan kelompok kecil (sirriyyah) karena kondisi
masyarakat sangat represif dan penuh ancaman dari kaum Quraisy. Setelah
masyarakat Islam mulai berkembang, dakwah dilakukan secara terbuka
melalui ceramah, dialog publik, dan pembacaan ayat-ayat Al-Qur’an. Di
Madinah, metode komunikasi berkembang menjadi lebih institusional melalui
masjid, musyawarah (syura), dan perjanjian sosial seperti Piagam Madinah.
Hal ini menunjukkan bahwa Rasulullah SAW memilih metode komunikasi
berdasarkan efektivitas dan keamanan dakwah dalam konteks sosial tertentu
(Yaqub, 2016).

Selain metode komunikasi, Rasulullah SAW juga menggunakan media
komunikasi yang relevan dengan kondisi masyarakat pada zamannya. Pada
periode Makkah, rumah al-Argam bin Abi al-Arqam dijadikan pusat pembinaan
dan komunikasi dakwah secara rahasia. Setelah hijrah ke Madinah, Masijid
Nabawi berfungsi sebagai pusat komunikasi sosial, pendidikan, politik, dan
dakwah umat Islam. Rasulullah SAW juga memanfaatkan forum pasar, musim
haji, dan pertemuan antar-kabilah sebagai sarana menyampaikan pesan
Islam kepada masyarakat luas. Penggunaan media komunikasi tersebut
menunjukkan bahwa dakwah Islam selalu memanfaatkan sarana yang paling
efektif dan dekat dengan kehidupan masyarakat (media relevance) (Lapidus,
2014).
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Implikasi berikutnya adalah penekanan kuat pada nilai akhlak dan keadilan
sosial dalam komunikasi dakwah Rasulullah SAW. Dakwah Nabi tidak hanya
menyampaikan ajaran teologis, tetapi juga menanamkan nilai moral seperti
kejujuran, kasih sayang, toleransi, dan tanggung jawab sosial. Rasulullah
SAW dikenal sebagai sosok yang memiliki akhlak mulia (al-akhlaq al-karimah)
sehingga keteladanan beliau menjadi media dakwah yang sangat efektif.
Selain itu, Islam juga menekankan pembelaan terhadap kelompok tertindas
seperti fakir miskin, anak yatim, perempuan, dan budak. Dengan demikian,
komunikasi dakwah Rasulullah SAW tidak hanya bersifat verbal, tetapi juga
diwujudkan melalui praktik sosial yang adil dan manusiawi (Amin, 2009).

Penekanan pada nilai keadilan sosial terlihat jelas dalam berbagai kebijakan
Rasulullah SAW di Madinah. Beliau mempersaudarakan kaum Muhajirin
dan Anshar, melindungi hak masyarakat non-Muslim, serta membangun
sistem distribusi sosial melalui zakat dan sedekah. Dakwah Islam dipahami
sebagai sarana transformasi sosial yang bertujuan menciptakan masyarakat
yang damai, inklusif, dan berkeadaban. Oleh karena itu, komunikasi dakwah
Rasulullah SAW selalu menempatkan nilai kemanusiaan dan keadilan sebagai
inti dari penyampaian pesan Islam (Esposito, 1998).

Dengan demikian, konteks sosial memiliki implikasi besar terhadap model
komunikasi dakwah Rasulullah SAW. Penyesuaian pesan dengan kondisi
audiens, pemilihan metode komunikasi yang tepat, penggunaan media yang
relevan, serta penekanan pada akhlak dan keadilan sosial menunjukkan
bahwa dakwah Islam bersifat dinamis dan kontekstual. Model komunikasi
dakwah Rasulullah SAW menjadi teladan penting dalam pengembangan
dakwah modern agar tetap relevan, humanis, dan mampu menjawab
tantangan masyarakat yang terus berkembang (Aziz, 2017).

Komunikasi dakwah Rasulullah SAW merupakan model komunikasi yang
dinamis dan strategis karena selalu disesuaikan dengan kondisi sosial,
budaya, dan psikologis masyarakat yang dihadapi. Rasulullah SAW tidak
menggunakan pendekatan dakwah yang bersifat kaku atau seragam,
melainkan menerapkan metode yang berbeda sesuai dengan situasi dan
kebutuhan audiens. Perbedaan strategi dakwah antara periode Makkah
dan Madinah menunjukkan bahwa komunikasi dakwah dalam Islam sangat
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memperhatikan konteks sosial (social context). Pendekatan ini menjadikan
dakwah Rasulullah SAW mampu diterima oleh berbagai lapisan masyarakat
dengan karakter yang berbeda-beda (Aziz, 2017).

Sifat dinamis komunikasi dakwah Rasulullah SAW terlihat dari kemampuannya
menyesuaikan pesan dakwah dengan kondisi masyarakat. Pada periode
Makkah, dakwah lebih difokuskan pada penguatan tauhid, pembinaan
akhlak, dan penguatan spiritual karena masyarakat masih didominasi tradisi
jahiliyah dan penyembahan berhala. Sementara itu, pada periode Madinah,
pesan dakwah berkembang mencakup aspek sosial, politik, ekonomi, dan
pembentukan masyarakat yang berkeadilan. Perubahan fokus dakwah
tersebut menunjukkan bahwa Rasulullah SAW memahami pentingnya strategi
komunikasi yang relevan dengan kebutuhan masyarakat pada setiap fase
perkembangan dakwah (Esposito, 1998).

Komunikasi dakwah Rasulullah SAW juga bersifat strategis karena
memperhatikan pemilihan metode dan media komunikasi yang tepat. Pada
masa awal dakwah di Makkah, Rasulullah SAW menggunakan pendekatan
personal dan kelompok kecil (sirriyyah) demi menjaga keamanan umat
Islam dari tekanan kaum Quraisy. Setelah kondisi memungkinkan, dakwah
dilakukan secara terbuka melalui ceramah publik, dialog, dan pembacaan
ayat-ayat Al-Qur’an. Di Madinah, komunikasi dakwah berkembang menjadi
lebih institusional dengan menjadikan masjid sebagai pusat pendidikan,
musyawarah, dan pembinaan sosial umat. Strategi ini menunjukkan bahwa
Rasulullah SAW memiliki kemampuan manajerial dan komunikasi yang
sangat adaptif dalam menghadapi perubahan situasi sosial (Yaqub, 2016).

Selain itu, strategi komunikasi dakwah Rasulullah SAW sangat menekankan
pendekatan persuasif dan dialogis. Rasulullah SAW tidak memaksakan
ajaran Islam melalui kekerasan, tetapi mengedepankan hikmah (bil-hikmah),
nasihat yang baik (mau‘izhah hasanah), dan dialog dengan cara terbaik
(mujadalah billatr hiya ahsan) sebagaimana diajarkan dalam QS. an-Nahl
[16]: 125. Pendekatan ini menunjukkan bahwa komunikasi dakwah dalam
Islam berorientasi pada pembangunan kesadaran dan perubahan perilaku
secara sukarela. Rasulullah SAW memahami bahwa komunikasi yang efektif

98 Pendekatan Teoritis, Historis dan Aplikatif



harus dibangun atas dasar penghormatan terhadap manusia dan kemampuan
memahami kondisi audiens (Shihab, 2002).

Dinamika komunikasi dakwah Rasulullah SAW juga tampak dalam
kemampuannya membangun hubungan sosial yang inklusif di tengah
masyarakat plural. Di Madinah, Rasulullah SAW menghadapi masyarakat
yang terdiri dari berbagai suku dan agama, sehingga beliau mengembangkan
komunikasi berbasis musyawarah, toleransi, dan kerja sama sosial.
Penyusunan Piagam Madinah menjadi contoh nyata bagaimana komunikasi
dakwah digunakan untuk membangun integrasi sosial dan menciptakan
stabilitas politik dalam masyarakat multikultural. Pendekatan ini menunjukkan
bahwa komunikasi dakwah Rasulullah SAW tidak hanya berfungsi
menyampaikan ajaran agama, tetapi juga menjadi sarana rekayasa sosial
(social engineering) dan pembangunan peradaban (Lapidus, 2014).

Keteladanan akhlak Rasulullah SAW, juga menjadi bagian penting dari
strategi komunikasi dakwah beliau. Sikap jujur, amanah, sabar, dan penuh
kasih sayang menjadikan Rasulullah SAW dipercaya oleh masyarakat,
bahkan sebelum beliau diangkat menjadi nabi. Dalam konteks komunikasi,
keteladanan (uswah hasanah) menjadi media dakwah yang sangat efektif
karena masyarakat tidak hanya mendengar pesan yang disampaikan, tetapi
juga melihat implementasinya dalam perilaku Rasulullah SAW sehari-hari. Hal
ini menunjukkan bahwa komunikasi dakwah Islam menekankan keselarasan
antara ucapan dan tindakan (integrity communication) (Armstrong, 2006).

Dengan demikian, komunikasi dakwah Rasulullah SAW dapat dipahami
sebagai model komunikasi yang dinamis dan strategis karena mampu
beradaptasi dengan perubahan sosial, memilih metode yang tepat, dan
membangun hubungan yang humanis dengan masyarakat. Dakwah
Rasulullah SAW tidak hanya menitikberatkan pada penyampaian pesan
agama, tetapi juga pada pembentukan kesadaran sosial, persatuan umat,
dan pembangunan masyarakat yang adil dan beradab. Model komunikasi ini
menjadi teladan penting bagi pengembangan dakwah Islam kontemporer agar
tetap relevan dan efektif dalam menghadapi tantangan masyarakat modern
yang terus berkembang (Aziz, 2017).
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Pembahasan terdahulu menunjukkan bahwa model komunikasi dakwah
Rasulullah SAW tidak dapat dilepaskan dari konteks sosial masyarakat
tempat dakwah itu berlangsung. Pemahaman terhadap kondisi sosial, budaya,
ekonomi, dan keagamaan masyarakat Arab pra-Islam menjadi kunci untuk
memahami keberhasilan dakwah Rasulullah SAW sebagai proses komunikasi
transformatif.

O o% %
—_— 0‘00‘00.0 —_—
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MODEL KOMUNIKASI DAKWAH
RASULULLAH SAW DI MAKKAH

B Karakteristik Dakwah Periode Makkah

Dakwah Rasulullah SAW di Makkah berlangsung selama kurang lebih tiga
belas tahun, dimulai sejak turunnya wahyu pertama di Gua Hira hingga
peristiwa hijrah ke Madinah. Periode Makkah ini menjadi tahap awal sekaligus
tahap paling fundamental dalam sejarah perkembangan Islam karena pada
masa inilah Rasulullah SAW membangun dasar-dasar keimanan dan identitas
umat Islam. Para ulama sejarah Islam menjelaskan bahwa fase Makkah
lebih menitikberatkan pada pembinaan keyakinan dan spiritualitas daripada
pembentukan sistem sosial-politik, sebab masyarakat Arab saat itu masih
berada dalam kondisi jahiliyah yang ditandai oleh penyembahan berhala,
konflik kesukuan, ketimpangan sosial, dan degradasi moral (Al-Mubarakfuri,
2001; Armstrong, 2006).

Penanaman akidah tauhid menjadi fokus utama dakwah Rasulullah SAW di
Makkah. Tauhid dipahami sebagai keyakinan akan keesaan Allah SWT serta
penolakan terhadap segala bentuk kemusyrikan. Ayat-ayat Al-Qur'an yang
turun pada periode Makkiyah banyak menegaskan tentang keesaan Allah,
kekuasaan-Nya atas alam semesta, dan penolakan terhadap penyembahan
berhala. Dakwah tauhid ini sangat penting karena masyarakat Quraisy ketika
itu memiliki tradisi politeisme yang kuat dan menjadikan berhala sebagai
bagian dari sistem sosial dan ekonomi mereka. Oleh karena itu, Rasulullah
SAW memulai dakwah dengan mengajak masyarakat untuk membersihkan
keyakinan dari unsur syirik dan kembali kepada fitrah manusia yang bertauhid
kepada Allah SWT (Qutb, 2000; Ibn Kathir, 2003).

Selain penanaman tauhid, dakwah Rasulullah SAW di Makkah juga
berorientasi pada penguatan keimanan umat. Penguatan iman dilakukan
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melalui pembacaan ayat-ayat Al-Quran yang menanamkan kesadaran
tentang hari akhir, pahala dan dosa, surga dan neraka, serta kekuasaan Allah
dalam mengatur kehidupan manusia. Ayat-ayat Makkiyah umumnya memiliki
karakter bahasa yang kuat, menyentuh hati, dan menggugah kesadaran
spiritual manusia. Melalui pendekatan ini, Rasulullah SAW membentuk
generasi sahabat yang memiliki keteguhan iman, meskipun menghadapi
tekanan, intimidasi, dan penyiksaan dari kaum Quraisy. Keteguhan para
sahabat seperti Bilal bin Rabah, keluarga Yasir, dan Khabbab bin al-Aratt
menunjukkan keberhasilan pembinaan iman yang dilakukan Rasulullah SAW
selama periode Makkah (Al-Ghazali, 1996; Lings, 1983).

Fase Makkah juga menjadi periode pembentukan akhlak mulia sebagai
fondasi kehidupan umat Islam. Rasulullah SAW tidak hanya menyampaikan
ajaran teologis, tetapi juga membimbing umat agar memiliki perilaku yang
jujur, amanah, sabar, rendah hati, adil, dan penuh kasih sayang. Nilai-nilai
moral ini menjadi pembeda antara ajaran Islam dengan budaya jahiliyah yang
sarat dengan kekerasan, penindasan terhadap kaum lemah, dan diskriminasi
sosial. Dalam praktik dakwahnya, Rasulullah SAW memberikan keteladanan
langsung melalui sikap dan perilakunya sehingga para sahabat belajar akhlak
bukan hanya melalui perkataan, tetapi juga melalui contoh nyata. Karena itu,
keberhasilan dakwah Rasulullah SAW di Makkah tidak dapat dipisahkan dari
kekuatan moral dan keteladanan pribadinya (Rahman, 1980; Nadwi, 2005).

Strategi dakwah Rasulullah SAW di Makkah dilakukan secara bertahap dan
penuh hikmah. Pada awalnya dakwah dilakukan secara sembunyi-sembunyi
kepada keluarga dan sahabat terdekat, seperti Khadijah, Abu Bakar, Ali bin
Abi Thalib, dan Zaid bin Haritsah. Setelah turun perintah untuk berdakwah
secara terbuka, Rasulullah SAW mulai menyeru masyarakat Quraisy secara
luas meskipun menghadapi penolakan keras. Pendekatan yang bertahap ini
menunjukkan bahwa Rasulullah SAW memahami kondisi sosial masyarakat
dan pentingnya membangun basis keimanan yang kuat sebelum melakukan
perubahan sosial yang lebih besar. Dakwah yang dilakukan dengan hikmah
dan kesabaran tersebut menjadi contoh penting dalam komunikasi dakwah
Islam hingga masa kini (Hamidullah, 1997; Shihab, 2007).
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Tekanan dan penindasan yang dialami kaum Muslimin di Makkah justru
memperkuat kualitas spiritual mereka. Kaum Quraisy melakukan berbagai
bentuk intimidasi, pemboikotan ekonomi, penyiksaan fisik, hingga upaya
pembunuhan terhadap Rasulullah SAW. Namun demikian, Rasulullah SAW
tetap mengajarkan kesabaran, keteguhan iman, dan sikap tidak membalas
kezaliman dengan kezaliman. Pendidikan spiritual semacam ini melahirkan
pribadi-pribadi Muslim yang tangguh dan memiliki loyalitas tinggi terhadap
ajaran Islam. Para ahli sejarah Islam menyebut fase Makkah sebagai periode
tarbiyah ruhiyah, yaitu pembinaan mental dan spiritual umat Islam sebelum
memasuki fase pembangunan masyarakat Islam di Madinah (Al-Buthi, 2001;
Watt, 1953).

Dengan demikian, dakwah Rasulullah SAW di Makkah merupakan fase yang
sangat penting dalam sejarah Islam karena menjadi masa pembentukan
fondasi ideologis, spiritual, dan moral umat Islam. Penanaman tauhid,
penguatan keimanan, dan pembentukan akhlak mulia menjadi inti utama
dakwah pada periode ini. Fondasi yang dibangun di Makkah kemudian
menjadi kekuatan utama bagi umat Islam dalam membangun masyarakat
Madinah dan menyebarkan Islam ke berbagai penjuru dunia. Oleh sebab itu,
fase dakwah Makkah tidak hanya memiliki nilai historis, tetapi juga menjadi
model pembinaan umat yang relevan sepanjang zaman (Esposito, 1998; Al-
Mubarakfuri, 2001).

Kondisi sosial Kota Makkah pada masa Rasulullah SAW ditandai oleh
dominasi kaum elite Quraisy yang memiliki kekuatan politik, ekonomi, dan
sosial yang sangat besar. Kaum Quraisy bukan hanya pemimpin masyarakat
Arab di Hijaz, tetapi juga pengelola Ka’bah yang menjadi pusat keagamaan
bangsa Arab saat itu. Posisi strategis tersebut memberikan mereka legitimasi
sosial dan pengaruh ekonomi yang kuat melalui perdagangan dan aktivitas
ziarah ke Ka’'bah. Struktur masyarakat Makkah bersifat tribalistik, di mana
loyalitas kesukuan menjadi dasar hubungan sosial dan kekuasaan. Dalam
sistem seperti ini, setiap gerakan yang dianggap mengancam stabilitas sosial
dan kepentingan elite Quraisy akan menghadapi perlawanan yang keras. Oleh
sebab itu, munculnya dakwah Islam dipandang sebagai ancaman terhadap
tatanan sosial, ekonomi, dan religius yang telah lama mereka pertahankan
(Watt, 1953; Armstrong, 2006).

MODEL KOMUNIKASI DAKWAH RASULULLAH SAW 103



Dominasi elite Quraisy juga terlihat dari penguasaan mereka terhadap
perdagangan internasional yang menghubungkan wilayah Yaman, Syam, dan
kawasan Arab lainnya. Aktivitas ekonomi tersebut menjadikan Makkah sebagai
kotadagang yang majudibandingkan daerahArablainnya. Keberadaan berhala
di sekitar Ka’bah memiliki hubungan erat dengan kepentingan ekonomi kaum
Quraisy karena tradisi ziarah bangsa Arab membawa keuntungan besar bagi
perdagangan mereka. Ketika Rasulullah SAW menyampaikan ajaran tauhid
dan menolak penyembahan berhala, kaum Quraisy memandang dakwah
Islam bukan hanya sebagai ancaman teologis, tetapi juga ancaman ekonomi
dan politik. Dengan demikian, penolakan terhadap dakwah Islam lahir dari
perpaduan antara kepentingan ideologis dan kepentingan kekuasaan elite
Makkah (Hamidullah, 1997; Esposito, 1998).

Dalam konteks sosial seperti itu, dakwah Islam menghadapi resistensi yang
sangat serius sejak fase awal penyebarannya. Kaum Quraisy menggunakan
berbagai cara untuk menghentikan dakwah Rasulullah SAW, mulai dari
ejekan, propaganda, intimidasi sosial, hingga penyiksaan fisik terhadap kaum
Muslimin. Tokoh-tokoh Quraisy seperti Abu Jahal, Abu Lahab, dan Umayyah
bin Khalaf menjadi pihak yang paling keras menentang Islam karena khawatir
kehilangan pengaruh sosial mereka. Penolakan tersebut semakin meningkat
ketika jumlah pengikut Rasulullah SAW mulai bertambah dan ajaran Islam
dianggap berpotensi meruntuhkan sistem sosial jahiliyah yang berbasis
kesukuan, ketimpangan status sosial, dan penyembahan berhala. Para
ahli sejarah Islam menjelaskan bahwa resistensi Quraisy terhadap Islam
merupakan bentuk pertahanan status quo yang telah memberikan keuntungan
besar bagi mereka selama bertahun-tahun (Al-Mubarakfuri, 2001; Lings,
1983).

Menghadapi situasi yang penuh tekanan tersebut, Rasulullah SAW
menerapkan model komunikasi dakwah secara sirriyah atau sembunyi-
sembunyi pada tahap awal dakwah. Dakwah sirriyah dilakukan selama kurang
lebih tiga tahun dengan sasaran utama keluarga dekat, sahabat terpercaya,
dan individu-individu yang dianggap memiliki kesiapan menerima ajaran Islam.
Strategi ini bukan menunjukkan kelemahan, melainkan bentuk kebijaksanaan
komunikasi yang mempertimbangkan kondisi sosial-politik masyarakat
Makkah. Rasulullah SAW memahami bahwa penyampaian dakwah secara
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terbuka pada fase awal dapat memicu penindasan yang lebih besar sebelum
umat Islam memiliki fondasi keimanan yang kuat. Oleh karena itu, rumah Al-
Argam bin Abi Al-Arqam dijadikan sebagai pusat pembinaan dan pendidikan
Islam secara rahasia bagi para sahabat awal (Al-Buthi, 2001; Nadwi, 2005).

Model komunikasi dakwah Rasulullah SAW juga bersifat persuasif dan
humanis. Rasulullah SAW tidak menggunakan pendekatan kekerasan
atau pemaksaan, tetapi mengedepankan dialog, argumentasi rasional, dan
keteladanan moral. Al-Qur'an periode Makkiyah banyak menggunakan
pendekatan persuasif melalui penjelasan tentang tanda-tanda kekuasaan
Allah, kisah umat terdahulu, dan sentuhan emosional yang menggugah hati
manusia. Rasulullah SAW berbicara sesuai tingkat pemahaman audiensnya
dan memperhatikan kondisi psikologis masyarakat yang didakwabhi.
Pendekatan persuasif ini terbukti efektif dalam menarik simpati berbagai
kalangan, termasuk budak, kaum miskin, dan sebagian tokoh masyarakat
yang memiliki hati terbuka terhadap kebenaran Islam (Qutb, 2000; Shihab,
2007).

Selain bersifat persuasif, dakwah Rasulullah SAW juga dilakukan secara
bertahap atau tadarruj. Prinsip yang bertahap ini terlihat dalam proses
penyampaian ajaran Islam yang dimulai dari penguatan akidah sebelum
penetapan hukum-hukum sosial dan ibadah secara rinci. Pada fase Makkah,
fokus utama dakwah adalah membangun keyakinan tauhid, kesadaran
spiritual, dan pembentukan akhlak. Strategi yang bertahap ini menunjukkan
bahwa Rasulullah SAW sangat memahami pentingnya kesiapan mental dan
sosial masyarakat dalam menerima perubahan. Dalam ilmu komunikasi
dakwah, pendekatan yang bertahap dipandang sebagai metode efektif untuk
menciptakan transformasi sosial yang berkelanjutan tanpa menimbulkan
gejolak yang merusak stabilitas umat (Rahman, 1980; Al-Ghazali, 1996).

Kehati-hatian Rasulullah SAW dalam berdakwah juga tampak dalam cara
beliau memilih media, waktu, dan sasaran komunikasi. Rasulullah SAW
tidak langsung menantang struktur kekuasaan Quraisy secara frontal,
tetapi membangun kesadaran individu terlebih dahulu melalui hubungan
interpersonal yang kuat. Pendekatan interpersonal ini menghasilkan ikatan
emosional dan spiritual yang mendalam antara Rasulullah SAW dan para
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sahabatnya. Dari sinilah terbentuk komunitas Muslim awal yang solid dan
siap menghadapi berbagai bentuk tekanan sosial. Para ahli komunikasi
Islam menyebut strategi ini sebagai bentuk komunikasi dakwah yang adaptif,
yaitu kemampuan menyesuaikan metode komunikasi dengan realitas sosial
masyarakat tanpa mengurangi substansi ajaran Islam (Muis, 2001; Syukir,
1983).

Dengan demikian, kondisi sosial Makkah yang didominasi elite Quraisy
dengan struktur kekuasaan yang kuat menjadikan dakwah Islam menghadapi
tantangan dan resistensi serius. Dalam menghadapi situasi tersebut,
Rasulullah  SAW menunjukkan kecerdasan komunikasi yang luar biasa
melalui penerapan dakwah sirriyah, pendekatan persuasif, dan strategi
yang bertahap. Model komunikasi dakwah ini tidak hanya berhasil menjaga
keberlangsungan dakwah Islam pada masa awal, tetapi juga menjadi teladan
penting dalam pengembangan strategi komunikasi dakwah Islam di berbagai
konteks sosial hingga masa kini (Watt, 1953; Al-Mubarakfuri, 2001).

Al-Qur'an menggambarkan misi awal dakwah tersebut:

G Siss 500

“Dan berilah peringatan kepada kerabat-kerabatmu yang terdekat.” (QS. Asy-
Syu’ara: 214)

Al-Qur’an Surah Asy-Syu’ara ayat 214, merupakan salah satu ayat penting
dalam sejarah dakwah Rasulullah SAW, khususnya dalam fase awal dakwah di
Makkah. Ayat ini menjadi perintah langsung dari Allah SWT kepada Rasulullah
SAW untuk memulai dakwah secara lebih terbuka setelah sebelumnya
dilakukan secara sembunyi-sembunyi (sirriyah). Para mufasir menjelaskan
bahwa ayat ini menandai transisi dari dakwah individual dan tertutup menuju
dakwah yang lebih luas di tengah masyarakat Quraisy (Ibn Kathir, 2003; Al-
Tabari, 2001).

Secara bahasa, kata “andzir” (i) berasal dari akar kata inzar yang berarti
memberi peringatan, ancaman, atau penyadaran terhadap sesuatu yang
berbahaya. Dalam konteks dakwah Islam, peringatan tersebut bukan sekadar
ancaman, melainkan ajakan penuh kasih sayang agar manusia kembalikepada
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jalan Allah dan terhindar dari azab-Nya. Sementara itu, frasa “asyiratakal-
aqrabin” berarti kerabat atau keluarga terdekat. Hal ini menunjukkan bahwa
dakwah Islam dimulai dari lingkungan yang paling dekat dengan seorang da’i
sebelum menjangkau masyarakat yang lebih luas (Qutb, 2000; Al-Zuhaili,
1991).

Menurutriwayathadis, setelahturunnyaayatiniRasulullah SAWmengumpulkan
keluarga besar Bani Hasyim di Bukit Shafa untuk menyampaikan dakwah
Islam secara terbuka. Dalam pertemuan tersebut Rasulullah SAW mengajak
mereka untuk menyembah Allah SWT dan meninggalkan kemusyrikan.
Beliau memulai dakwah dengan pendekatan yang logis dan persuasif dengan
bertanya apakah mereka akan mempercayainya jika beliau memberi kabar
tentang adanya musuh yang akan menyerang. Ketika mereka menjawab
bahwa Rasulullah SAW adalah orang yang jujur dan terpercaya, beliau
kemudian menyampaikan peringatan tentang azab Allah bagi orang-orang
yang menolak kebenaran lIslam. Peristiwa ini menunjukkan kecerdasan
komunikasi Rasulullah SAW dalam membangun kredibilitas sebelum
menyampaikan pesan dakwah (Al-Bukhari, 1997; Muslim, 2006).

Ayat ini juga mengandung prinsip penting dalam komunikasi dakwah Islam,
yaitu bahwa perubahan sosial dimulai dari keluarga dan lingkungan terdekat.
Keluarga merupakan unit sosial pertama yang paling berpengaruh dalam
pembentukan nilai, keyakinan, dan perilaku seseorang. Oleh karena itu, Islam
menempatkan keluarga sebagai prioritas awal dalam dakwah. Rasulullah
SAW memberikan teladan bahwa seorang da’i harus terlebih dahulu membina
keluarga dan kerabatnya sebelum mengajak masyarakat luas. Prinsip ini
memperlihatkan pentingnya konsistensi antara dakwah dan kehidupan pribadi
seorang Muslim (Shihab, 2007; Hamka, 1984).

Selain itu, ayat ini menunjukkan bahwa dakwah Islam memiliki dimensi
tanggung jawab moral dan sosial. Rasulullah SAW diperintahkan untuk tidak
menyembunyikan kebenaran meskipun harus menghadapi risiko penolakan
dari keluarga sendiri. Dalam sejarahnya, sebagian kerabat Rasulullah
SAW menerima dakwah Islam, seperti Ali bin Abi Thalib dan Khadijah binti
Khuwailid, sementara sebagian lainnya menolak dengan keras, seperti Abu
Lahab. Penolakan Abu Lahab bahkan diabadikan dalam Surah Al-Lahab
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sebagai simbol perlawanan terhadap dakwah Islam. Hal ini menunjukkan
bahwa dakwah menuntut kesabaran, keberanian, dan keteguhan prinsip
dalam menghadapi tekanan sosial maupun keluarga (Al-Mubarakfuri, 2001;
Watt, 1953).

Dari sisi metodologi dakwah, ayat ini juga mengajarkan pentingnya pendekatan
yang bertahap (fadarruj) dalam menyampaikan ajaran Islam. Rasulullah
SAW tidak langsung menghadapi seluruh masyarakat Arab sekaligus, tetapi
memulai dakwah dari lingkup keluarga, kemudian meluas kepada masyarakat
Quraisy, dan akhirnya kepada seluruh umat manusia. Strategi yang bertahap
ini memperlihatkan bahwa dakwah memerlukan perencanaan sosial dan
komunikasi yang bijaksana agar pesan dapat diterima secara efektif. Dalam
iimu komunikasi Islam, metode ini dipahami sebagai pendekatan yang
mempertimbangkan kesiapan psikologis dan sosial audiens (Syukir, 1983;
Muis, 2001).

Ayat ini juga menegaskan bahwa kedekatan emosional dalam keluarga dapat
menjadi sarana efektif dalam dakwah. Hubungan keluarga memungkinkan
terjadinya komunikasi yang lebih intens, personal, dan penuh kepercayaan.
Namun demikian, kedekatan tersebut juga dapat menjadi tantangan karena
faktor tradisi, fanatisme, dan kepentingan sosial sering kali membuat keluarga
sulit menerima perubahan keyakinan. Oleh sebab itu, Rasulullah SAW
menggunakan pendekatan yang lembut, argumentatif, dan penuh hikmah
dalam menyampaikan dakwah kepada keluarganya (Qutb, 2000; Rahman,
1980).

Dengan demikian, QS. Asy-Syu‘ard’ ayat 214 merupakan ayat yang
memiliki makna strategis dalam sejarah dakwah Islam. Ayat ini menandai
dimulainya dakwah terbuka Rasulullah SAW, sekaligus mengandung prinsip-
prinsip penting komunikasi dakwah, seperti memulai dakwah dari keluarga,
pentingnya keteladanan, penggunaan pendekatan persuasif, serta penerapan
strategi yang bertahap dalam menyampaikan ajaran Islam. Nilai-nilai tersebut
tetap relevan sebagai pedoman dakwah Islam dalam berbagai konteks sosial
hingga saat ini.
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B Dakwah Sirriyah: Model Komunikasi Personal dan Kelompok
Kecil

Padatahap awal dakwah Islam di Makkah, Rasulullah SAW melakukan dakwah
secara sirriyah atau tertutup. Fase ini berlangsung sekitar tiga tahun pertama
setelah turunnya wahyu pertama di Gua Hira. Dakwah sirriyah dilakukan
sebagai strategi komunikasi yang sangat hati-hati mengingat kondisi sosial-
politik masyarakat Quraisy yang masih kuat mempertahankan tradisi jahiliyah
dan penyembahan berhala. Para ahli sirah menjelaskan bahwa dakwah
secara terbuka pada tahap awal berpotensi memicu penolakan keras sebelum
terbentuk komunitas Muslim yang memiliki fondasi keimanan yang kokoh.
Oleh karena itu, Rasulullah SAW memilih metode komunikasi yang bersifat
personal, terbatas, dan penuh kehati-hatian demi menjaga keberlangsungan
dakwah Islam pada fase awal perkembangannya (Al-Mubarakfuri, 2001; Watt,
1953).

Model komunikasi dakwah secara sirriyah menunjukkan kecerdasan strategis
Rasulullah SAW dalam memahami situasi sosial masyarakat Makkah. Kaum
Quraisy saat itu memiliki struktur sosial yang sangat kuat, berbasis kesukuan
dan loyalitas terhadap tradisi nenek moyang. Setiap ajaran baru yang dianggap
mengancam stabilitas sosial dan ekonomi mereka akan ditolak secara keras.
Rasulullah SAW memahami bahwa perubahan keyakinan masyarakat tidak
dapat dilakukan secara frontal dalam kondisi seperti itu. Oleh sebab itu,
beliau memulai dakwah melalui pendekatan interpersonal yang lebih aman
dan efektif. Pendekatan ini memperlihatkan bahwa dakwah Islam sejak
awal telah memperhatikan aspek psikologis, sosial, dan komunikasi dalam
menyampaikan pesan agama (Hamidullah, 1997; Armstrong, 2006).

Dalam praktiknya, dakwah sirriyah dilakukan melalui pendekatan personal
kepada individu-individu yang memiliki hubungan dekat dengan Rasulullah
SAW. Orang-orang pertama yang menerima Islam berasal dari lingkungan
keluarga dan sahabat dekat, seperti Khadijah binti Khuwailid, Ali bin Abi
Thalib, Abu Bakar Ash-Shiddiq, dan Zaid bin Haritsah. Kedekatan emosional
antara Rasulullah SAW dan para sahabat awal ini menjadi faktor penting
dalam keberhasilan dakwah tahap pertama. Hubungan yang dibangun atas
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dasar kepercayaan, kejujuran, dan keteladanan memudahkan pesan Islam
diterima secara mendalam. Dalam ilmu komunikasi, kedekatan emosional
seperti ini dapat memperkuat efektivitas penyampaian pesan karena adanya
rasa percaya terhadap komunikator (Lings, 1983; Muis, 2001).

Pendekatan personal dalam dakwah Rasulullah SAW juga menunjukkan
pentingnya komunikasi interpersonal dalam penyebaran nilai-nilai agama.
Rasulullah SAW tidak hanya menyampaikan ajaran Islam secara verbal, tetapi
juga melalui interaksi langsung yang penuh empati dan keteladanan moral.
Kepribadian Rasulullah SAW yang dikenal jujur (al-Amin), amanah, dan penuh
kasih sayang, menjadi modal utama dalam membangun pengaruh terhadap
orang-orang di sekitarnya. Karena itu, dakwah beliau tidak hanya diterima
karena isi pesannya, tetapi juga karena integritas moral sang penyampai
pesan. Para ahli komunikasi Islam menyebut bahwa keberhasilan komunikasi
dakwah Rasulullah SAW sangat dipengaruhi oleh keselarasan antara ucapan
dan perilaku beliau (Shihab, 2007; Syukir, 1983).

Selain kedekatan emosional, Rasulullah SAW juga memilih individu-individu
yang memiliki kesiapan spiritual untuk menerima ajaran Islam. Orang-orang
yang pertama masuk Islam umumnya adalah mereka yang memiliki hati
bersih, pemikiran terbuka, dan keresahan terhadap kondisi moral masyarakat
jahiliyah. Misalnya, Abu Bakar Ash-Shiddiq dikenal sebagai sosok yang
bijaksana dan memiliki pengaruh sosial yang baik, sementara Bilal bin Rabah
termasuk golongan tertindas yang merindukan keadilan dan kemanusiaan.
Hal ini menunjukkan bahwa Rasulullah SAW sangat memahami karakter
audiens dalam dakwahnya. Beliau tidak sekadar menyampaikan pesan
kepada semua orang secara acak, tetapi mempertimbangkan kesiapan
psikologis dan spiritual penerima dakwah (Al-Ghazali, 1996; Nadwi, 2005).

Dakwah secara tertutup juga memberikan ruang bagi Rasulullah SAW untuk
melakukan pembinaan akidah dan spiritual secara intensif. Pertemuan-
pertemuan dakwah biasanya dilakukan secara rahasia di rumah Al-Argam bin
Abi Al-Argam yang kemudian dikenal sebagai pusat pendidikan Islam pertama.
Ditempatinilah Rasulullah SAW mengajarkan Al-Qur’an, menanamkan tauhid,
membangun keimanan, dan membentuk karakter para sahabat awal. Proses
pembinaan ini sangat penting karena umat Islam saat itu masih sedikit dan
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menghadapi ancaman besar dari kaum Quraisy. Oleh karena itu, Rasulullah
SAW lebih memprioritaskan kualitas keimanan daripada jumlah pengikut (Al-
Buthi, 2001; Ibn Kathir, 2003).

Model komunikasi dakwah sirriyah juga mencerminkan prinsip yang bertahap
(tadarruj) dalam Islam. Rasulullah SAW tidak langsung menyampaikan seluruh
ajaran Islam secara luas, melainkan membangun fondasi keimanan terlebih
dahulu melalui kelompok kecil yang solid. Strategi yang bertahap ini kemudian
menjadi dasar penting dalam pengembangan dakwah Islam selanjutnya.
Setelah para sahabat memiliki keteguhan iman dan kesiapan mental, barulah
dakwah dilakukan secara terbuka kepada masyarakat Quraisy. Dengan
demikian, dakwah sirriyah bukan sekadar strategi persembunyian, tetapi
metode komunikasi yang dirancang untuk membangun kekuatan internal
umat Islam secara sistematis dan berkelanjutan (Rahman, 1980; Qutb, 2000).

Dari perspektif komunikasi dakwah modern, metode sirriyah Rasulullah
SAW menunjukkan pentingnya memahami konteks sosial dan karakter
audiens sebelum menyampaikan pesan. Komunikasi yang efektif tidak
hanya bergantung pada isi pesan, tetapi juga pada strategi penyampaian,
hubungan emosional, dan kesiapan penerima pesan. Rasulullah SAW
memberikan teladan bahwa dakwah memerlukan kebijaksanaan, kesabaran,
dan kemampuan membaca situasi sosial secara tepat. Karena itu, model
komunikasi dakwah sirriyah tetap relevan sebagai pelajaran penting dalam
pengembangan dakwah Islam di tengah masyarakat yang plural dan kompleks
pada masa kini (Muis, 2001; Esposito, 1998).

Model komunikasi dakwah sirriyah yang diterapkan Rasulullah SAW pada
fase awal dakwah di Makkah memiliki karakteristik yang khas dan strategis.
Dakwah sirriyah dilakukan dalam situasi sosial yang penuh tekanan dari kaum
Quraisy sehingga Rasulullah SAW menggunakan pendekatan komunikasi
yang lebih personal, hati-hati, dan yang bertahap. Model komunikasi ini tidak
hanya bertujuan menyampaikan ajaran Islam, tetapi juga membentuk kualitas
keimanan dan kesiapan mental para pengikut awal Islam. Para ahli komunikasi
Islam menjelaskan bahwa keberhasilan dakwah pada periode awal sangat
dipengaruhi oleh kemampuan Rasulullah SAW dalam membangun hubungan
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interpersonal, empati, keteladanan moral, serta strategi penyampaian pesan
yang sesuai dengan kondisi audiens (Al-Buthi, 2001; Muis, 2001). Ciri utama
dakwah sirriyah yang diterapkan Rasulullah SAW adalah:

1. Komunikasi Interpersonal

Ciri utama pertama dari model komunikasi dakwah sirriyah adalah
penggunaan komunikasi interpersonal. Komunikasi interpersonal merupakan
bentuk komunikasi langsung antara individu dengan individu lain yang
memungkinkan terjadinya hubungan yang lebih dekat, personal, dan
mendalam. Rasulullah SAW menyampaikan dakwah kepada orang-orang
tertentu secara langsung melalui percakapan pribadi dan hubungan sosial
yang telah terjalin sebelumnya. Pendekatan ini memungkinkan Rasulullah
SAW memahami kondisi psikologis, pemikiran, dan kebutuhan spiritual setiap
individu yang didakwahi sehingga pesan Islam dapat diterima dengan lebih
efektif (Effendy, 2003; Mulyana, 2005).

Dalam praktik dakwahnya, Rasulullah SAW memulai komunikasi dakwah
kepada keluarga dan sahabat terdekat seperti Khadijah binti Khuwailid,
Abu Bakar Ash-Shiddiqg, Ali bin Abi Thalib, dan Zaid bin Haritsah. Kedekatan
hubungan interpersonal tersebut memudahkan tumbuhnya rasa percaya
terhadap pesan yang disampaikan Rasulullah SAW. Dalam teori komunikasi,
kredibilitas komunikator merupakan faktor penting dalam keberhasilan
penyampaian pesan. Rasulullah SAW telah dikenal masyarakat Makkah
sebagai pribadi yang jujur (al-Amin) sehingga komunikasi interpersonal yang
beliau lakukan memiliki kekuatan persuasif yang sangat besar (Lings, 1983;
Hamidullah, 1997).

Komunikasi interpersonal dalam dakwah sirriyah juga memungkinkan proses
pembinaan berlangsung secara intensif dan berkesinambungan. Rasulullah
SAW tidak hanya menyampaikan ajaran Islam sekali, tetapi terus membimbing
para sahabat melalui interaksi langsung, diskusi, dan pembelajaran Al-Qur’an.
Pola komunikasi seperti ini menghasilkan hubungan emosional yang sangat
kuat antara Rasulullah SAW dan para sahabat sehingga terbentuk komunitas
Muslim awal yang memiliki loyalitas dan keteguhan iman yang tangguh (Al-
Mubarakfuri, 2001; Syukir, 1983).
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2. Dialog Intensif dan Empatik

Ciri kedua model komunikasi dakwah sirriyah adalah adanya dialog yang
intensif dan empatik. Rasulullah SAW tidak menggunakan pendekatan
komunikasi yang bersifat otoriter atau memaksa, melainkan membangun
dialog yang menghargai kondisi psikologis dan intelektual audiens. Dialog
dilakukan secara mendalam agar individu yang didakwahi dapat memahami
ajaran Islam dengan kesadaran penuh. Pendekatan dialogis ini menunjukkan
bahwa komunikasi dakwah Rasulullah SAW bersifat partisipatif dan humanis
(Muis, 2001; Shihab, 2007).

Sikap empatik Rasulullah SAW tampak dalam cara beliau memahami latar
belakang sosial, emosi, dan kebutuhan spiritual para sahabat. Rasulullah
SAW berbicara sesuai tingkat pemahaman audiens dan menggunakan bahasa
yang lembut serta penuh kasih sayang. Dalam komunikasi dakwah, empati
menjadi unsur penting karena memungkinkan komunikator membangun
kedekatan emosional dengan komunikan. Ketika seseorang merasa dihargai
dan dipahami, maka pesan yang disampaikan akan lebih mudah diterima
(Rahmat, 2007; Effendy, 2003).

Dialog intensif yang dilakukan Rasulullah SAW juga membantu para
sahabat memperkuat keyakinan mereka terhadap Islam. Pada fase awal
dakwah, umat Islam menghadapi tekanan dan ancaman dari kaum Quraisy
sehingga mereka membutuhkan dukungan spiritual dan emosional yang kuat.
Rasulullah SAW hadir bukan hanya sebagai penyampai wahyu, tetapi juga
sebagai pendidik dan pembimbing yang memberikan motivasi, ketenangan,
dan harapan kepada para pengikutnya. Oleh karena itu, komunikasi dialogis
dalam dakwah sirriyah memiliki fungsi pembinaan spiritual yang sangat
mendalam (Al-Ghazali, 1996; Nadwi, 2005).

3. Penekanan pada Keteladanan (Uswah)

Ciri ketiga model komunikasi dakwah sirriyah adalah penekanan pada
keteladanan (uswah hasanah). Rasulullah SAW tidak hanya berdakwah melalui
kata-kata, tetapi juga melalui perilaku dan akhlak mulia yang beliau tampilkan
dalam kehidupan sehari-hari. Keteladanan ini menjadi sarana komunikasi
yang sangat efektif karena masyarakat dapat melihat langsung praktik nyata
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ajaran Islam dalam diri Rasulullah SAW. Dalam perspektif komunikasi Islam,
perilaku komunikator sering kali lebih berpengaruh daripada pesan verbal
yang disampaikan (Qutb, 2000; Mulyana, 2005).

Kejujuran, kesabaran, kasih sayang, dan amanah yang dimiliki Rasulullah
SAW membuat para sahabat percaya terhadap dakwah beliau. Sebelum
diangkat menjadi nabi, Rasulullah SAW telah mendapatkan gelar al-Amin
dari masyarakat Quraisy karena integritas moralnya yang tinggi. Ketika
beliau menyampaikan ajaran Islam, para sahabat tidak hanya mendengar
pesan dakwah, tetapi juga melihat bukti nyata dalam kepribadian Rasulullah
SAW. Hal ini menunjukkan bahwa keberhasilan komunikasi dakwah sangat
dipengaruhi oleh kesesuaian antara ucapan dan tindakan komunikator (lbn
Kathir, 2003; Armstrong, 2006).

Keteladanan Rasulullah SAW juga berfungsi sebagai metode pendidikan
karakterbagi para sahabat. Parapengikutawal Islam belajartentang kesabaran
melalui kesabaran Rasulullah SAW menghadapi penolakan Quraisy, belajar
tentang kasih sayang melalui sikap lembut beliau kepada sesama, dan belajar
tentang keteguhan iman melalui konsistensi beliau dalam berdakwah. Oleh
sebab itu, uswah dalam dakwah sirriyah bukan hanya strategi komunikasi,
tetapi juga metode transformasi moral dan spiritual umat Islam (Al-Buthi,
2001; Shihab, 2007).

4. Penyampaian Pesan Secara Bertahap

Ciri keempat model komunikasi dakwah sirriyah adalah penyampaian pesan
secara bertahap (tadarruj). Rasulullah SAW tidak langsung menyampaikan
seluruh ajaran Islam secara lengkap dalam satu waktu, tetapi memulai dari
aspek paling mendasar, yaitu penanaman akidah tauhid dan penguatan
keimanan. Setelah fondasi iman terbentuk, barulah ajaran Islam lainnya
disampaikan secara perlahan sesuai kesiapan umat. Strategi yang bertahap
ini menunjukkan bahwa Rasulullah SAW sangat memahami proses perubahan
sosial dan psikologis manusia (Rahman, 1980; Al-Ghazali, 1996).

Prinsip tadarruj tampak jelas dalam ayat-ayat Makkiyah yang lebih banyak
membahas tauhid, hari akhir, surga, neraka, dan pembentukan akhlak
dibandingkan hukum-hukum sosial yang rinci. Hal ini menunjukkan bahwa
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Rasulullah SAW memprioritaskan pembangunan kesadaran spiritual sebelum
perubahan sosial yang lebih luas. Dalam teori komunikasi, pendekatan yang
bertahap dipandang efektif karena memberi kesempatan kepada audiens
untuk memahami, menerima, dan menyesuaikan diri terhadap pesan yang
disampaikan tanpa mengalami tekanan psikologis yang berlebihan (Qutb,
2000; Syukir, 1983).

Penyampaian pesan secara bertahap juga membantu membangun kualitas
keimanan para sahabat secara kokoh. Umat Islam awal tidak hanya
memahami Islam sebagai ajaran ritual, tetapi juga sebagai sistem nilai yang
mengubah cara berpikir dan perilaku mereka. Karena proses pembinaan
dilakukan secara bertahap dan intensif, para sahabat mampu menghadapi
berbagai bentuk tekanan dan penyiksaan dari kaum Quraisy dengan penuh
keteguhan iman. Oleh sebab itu, metode tadarruj dalam dakwah sirriyah
menjadi salah satu faktor penting keberhasilan dakwah Rasulullah SAW pada
fase awal Islam (Al-Mubarakfuri, 2001; Watt, 1953).

Tokoh-tokoh awal yang menerima dakwah seperti Khadijah binti Khuwailid,
Abu Bakar ash-Shiddiq, Ali bin Abi Thalib, dan Zaid bin Haritsah menjadi bukti
efektivitas komunikasi personal dalam dakwah Nabi Muhammad SAW (lbn
Hisham, 2002).

Model komunikasi dakwah Rasulullah SAW pada fase sirriyah memiliki
kesesuaian yang kuat dengan teori komunikasi interpersonal modern,
khususnya teori yang menempatkan kepercayaan dan kedekatan hubungan
sebagai unsur utama keberhasilan komunikasi. Dalam komunikasi
interpersonal, efektivitas penyampaian pesan tidak hanya ditentukan oleh isi
pesan, tetapi juga oleh kualitas hubungan antara komunikator dan komunikan.
Semakin tinggi tingkat kepercayaan dan kedekatan emosional antara kedua
pihak, maka semakin besar kemungkinan pesan diterima, dipahami, dan
diinternalisasi oleh penerima pesan. Karena itu, komunikasi interpersonal
dipandang sebagai bentuk komunikasi yang paling efektif dalam memengaruhi
sikap, keyakinan, dan perilaku seseorang (Mulyana, 2015; Devito, 2016).

Menurut Deddy Mulyana (2015), komunikasi interpersonal adalah proses
komunikasi antara dua orang atau lebih yang berlangsung secara tatap muka
dan memungkinkan adanya umpan balik dengan segera. Dalam komunikasi
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seperti ini, hubungan personal menjadi faktor yang sangat menentukan
keberhasilan komunikasi. Kepercayaan (frust) muncul ketika komunikator
dianggap memiliki integritas, kejujuran, dan konsistensi antara ucapan dan
tindakan. Sementara itu, kedekatan emosional memungkinkan terciptanya
rasa nyaman dan keterbukaan sehingga komunikan lebih mudah menerima
pesan yang disampaikan. Oleh sebab itu, komunikasi interpersonal sering
dianggap lebih efektif dibandingkan komunikasi massa dalam membangun
perubahan sikap dan keyakinan (Mulyana, 2015; Littlejohn & Foss, 2009).

Prinsip komunikasi interpersonal tersebut tampak jelas dalam model dakwah
Rasulullah SAW pada fase awal Islam di Makkah. Rasulullah SAW memulai
dakwah kepada orang-orang yang memiliki hubungan dekat dengan beliau,
seperti Khadijah binti Khuwailid, Ali bin Abi Thalib, Abu Bakar Ash-Shiddiq, dan
Zaid bin Haritsah. Kedekatan hubungan tersebut mempermudah tumbuhnya
rasa percaya terhadap dakwah yang beliau sampaikan. Sebelum diangkat
menjadi nabi, Rasulullah SAW telah dikenal oleh masyarakat Quraisy sebagai
pribadi yang jujur dan terpercaya dengan gelar al-Amin. Kredibilitas moral
inilah yang menjadi modal utama keberhasilan komunikasi dakwah beliau
(Lings, 1983; Al-Mubarakfuri, 2001).

Dalam teori komunikasi interpersonal, kepercayaan dipahami sebagai fondasi
utama dalam proses pertukaran pesan. Ketika komunikan mempercayai
komunikator, maka resistensi terhadap pesan akan berkurang dan proses
persuasi menjadi lebih efektif. Sebaliknya, jika tidak ada kepercayaan, maka
pesan yang benar sekalipun akan sulit diterima. Rasulullah SAW menunjukkan
bahwa komunikasi dakwah yang berhasil harus dibangun di atas integritas
moral dan hubungan yang tulus. Para sahabat menerima ajaran Islam bukan
hanya karena kekuatan argumentasi Rasulullah SAW, tetapi juga karena
mereka percaya penuh terhadap kejujuran dan keteladanan beliau (Effendy,
2003; Devito, 2016).

Kedekatan emosional juga memiliki peranan penting dalam efektivitas
komunikasi interpersonal. Menurut teori komunikasi, hubungan emosional
yang baik dapat menciptakan suasana komunikasi yang terbuka, hangat, dan
penuh empati. Dalam konteks dakwah Rasulullah SAW, pendekatan personal
yang beliau lakukan memungkinkan terjadinya dialog yang lebih mendalam

116  Pendekatan Teoritis, Historis dan Aplikatif



dan menyentuh aspek psikologis audiens. Rasulullah SAW memahami
karakter, kebutuhan, dan kondisi spiritual setiap individu yang beliau dakwahi.
Dengan demikian, pesan Islam disampaikan secara relevan dan sesuai
dengan keadaan penerima pesan (Rahmat, 2007; Mulyana, 2015).

Komunikasi interpersonal juga ditandai oleh adanya umpan balik langsung
(immediate feedback). Dalam dakwah sirriyah, Rasulullah SAW berinteraksi
secara langsung dengan para sahabat sehingga memungkinkan terjadinya
prosestanyajawab, klarifikasi, dan pembinaan secara intensif. Pola komunikasi
seperti ini membantu para sahabat memahami ajaran Islam secara lebih
mendalam dan membangun hubungan spiritual yang kuat dengan Rasulullah
SAW. Hubungan interpersonal tersebut kemudian melahirkan loyalitas
dan komitmen tinggi dari para sahabat terhadap Islam meskipun mereka
menghadapi tekanan dan penyiksaan dari kaum Quraisy (Muis, 2001; Nadwi,
2005).

Selain itu, teori komunikasi interpersonal menekankan pentingnya empati
dalam proses komunikasi. Empati adalah kemampuan memahami perasaan
dan sudut pandang orang lain sehingga komunikasi dapat berlangsung
secara manusiawi dan efektif. Rasulullah SAW dikenal sebagai komunikator
yang sangat empatik. Beliau menyampaikan dakwah dengan kelembutan,
kesabaran, dan perhatian terhadap kondisi orang yang diajak berbicara.
Sikap empatik ini membuat para sahabat merasa dihargai dan diperhatikan
sehingga mereka lebih mudah menerima ajaran Islam. Dalam perspektif
komunikasi Islam, empati menjadi bagian penting dari metode dakwah yang
bijaksana (bil hikmah) (Shihab, 2007; Qutb, 2000).

Model komunikasi interpersonal Rasulullah SAW juga menunjukkan bahwa
perubahan sosial yang besar sering kali dimulai dari hubungan personal yang
kuat. Dakwah Islam pada awalnya berkembang melalui jaringan hubungan
interpersonal yang dibangun secara bertahap dan penuh kepercayaan. Abu
Bakar Ash-Shiddig, misalnya, berhasil mengajak beberapa sahabat penting
masuk Islam karena pengaruh hubungan personal yang dia miliki. Hal ini
memperlihatkan bahwa komunikasi interpersonal memiliki kemampuan
besar dalam menyebarkan nilai dan membentuk komunitas sosial yang solid
(Hamidullah, 1997; Syukir, 1983).
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Dengan demikian, model komunikasi dakwah Rasulullah SAW pada
fase sirriyah sangat sejalan dengan teori komunikasi interpersonal yang
menekankan pentingnya kepercayaan dan kedekatan hubungan dalam
efektivitas komunikasi. Keberhasilan dakwah Rasulullah SAW tidak hanya
ditentukan oleh substansi ajaran Islam, tetapi juga oleh kualitas hubungan
interpersonal yang beliau bangun dengan para sahabatnya. Integritas moral,
empati, kedekatan emosional, dan komunikasi langsung menjadi faktor utama
yang membuat dakwah Islam mampu diterima dan berkembang di tengah
masyarakat Makkah yang penuh tantangan (Mulyana, 2015; Devito, 2016).

B Dakwah Jahriyah: Model Komunikasi Publik dan Persuasif

Setelah berlangsungnya fase dakwah secara sirriyah (tertutup) selama
kurang lebih tiga tahun, Rasulullah SAW kemudian menerima perintah dari
Allah SWT untuk menyampaikan dakwah secara terbuka (jahriyah). Peralihan
dari dakwah tertutup menuju dakwah terbuka merupakan salah satu tahap
penting dalam sejarah perkembangan Islam di Makkah. Para ulama sirah
menjelaskan bahwa fase awal dakwah secara sembunyi-sembunyi bertujuan
membangun fondasi keimanan dan membentuk kelompok Muslim yang
memiliki keteguhan spiritual. Setelah fondasi tersebut mulai kuat, Allah SWT
memerintahkan Rasulullah SAW untuk menyampaikan ajaran Islam secara
lebih luas kepada masyarakat Quraisy dan seluruh penduduk Makkah (Al-
Mubarakfuri, 2001; Al-Buthi, 2001).

Perintah dakwah secara terbuka ini salah satunya tercermin dalam firman
Allah SWT:

s b a6 st

“Maka sampaikanlah (wahai Muhammad) apa yang diperintahkan kepadamu
dan berpalinglah dari orang-orang musyrik.” (QS. Al-Hijr: 94).

Ayat tersebut dipahami oleh para mufasir sebagai instruksi langsung
kepada Rasulullah SAW untuk menyampaikan dakwah Islam secara terbuka
tanpa menyembunyikan ajaran tauhid. Kata “fasda” dalam ayat tersebut
mengandung makna menyampaikan dengan jelas, tegas, dan terbuka. Hal ini
menunjukkan bahwa dakwah Islam memasuki fase baru yang lebih luas dan
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lebih menantang dibandingkan fase sebelumnya (Ibn Kathir, 2003; Al-Tabari,
2001).

Ayat ini menjadi langkah awal dakwah terbuka Rasulullah SAW dengan
mengumpulkan keluarga besar Bani Hasyim dan menyeru mereka kepada
Islam. Menurut riwayat hadis, Rasulullah SAW berdiri di Bukit Shafa dan
memanggil kabilah-kabilah Quraisy untuk mendengarkan seruan beliau.
Dalam kesempatan itu, Rasulullah SAW menyampaikan peringatan tentang
azab Allah bagi orang-orang yang tetap berada dalam kemusyrikan. Peristiwa
ini menandai dimulainya dakwah Islam secara publik di tengah masyarakat
Makkah (Al-Bukhari, 1997; Muslim, 2006).

Perubahan strategi dakwah dari sirriyah menuju jahriyah menunjukkan bahwa
Rasulullah SAW menerapkan metode komunikasi yang bertahap (tadarruj)
dan sesuai dengan kondisi sosial masyarakat. Pada fase awal, dakwah
dilakukan secara terbatas karena umat Islam masih sedikit dan posisi sosial
mereka masih lemah. Namun setelah terbentuk kelompok Muslim yang
memiliki loyalitas dan keteguhan iman, dakwah terbuka mulai dilakukan
untuk memperluas penyebaran Islam. Dalam perspektif komunikasi dakwah,
strategi yang bertahap ini mencerminkan kemampuan Rasulullah SAW dalam
membaca situasi sosial dan menentukan metode komunikasi yang tepat
sesuai konteks masyarakatnya (Syukir, 1983; Muis, 2001).

Dakwah jahriyah membawa tantangan yang jauh lebih besar dibandingkan fase
dakwah tertutup. Ketika Rasulullah SAW mulai menyampaikan Islam secara
terbuka, kaum Quraisy menunjukkan penolakan yang semakin keras. Hal ini
terjadi karena ajaran Islam tidak hanya mengkritik penyembahan berhala, tetapi
juga menggugat sistem sosial jahiliyah yang selama ini menguntungkan elite
Quraisy. Dakwah tauhid dianggap mengancam kedudukan politik, ekonomi,
dan religius mereka, terutama karena Ka'bah dan tradisi penyembahan
berhala menjadi sumber pengaruh serta keuntungan ekonomi Quraisy (Watt,
1953; Armstrong, 2006).

Bentuk penolakan terhadap dakwah terbuka Rasulullah SAW sangat beragam,
mulai dari ejekan, fithah, tekanan sosial, hingga penyiksaan fisik terhadap
kaum Muslimin. Tokoh-tokoh Quraisy seperti Abu Lahab, Abu Jahal, dan
Umayyah bin Khalaf menjadi pihak yang paling keras memusuhi Rasulullah
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SAW. Mereka berusaha menghentikan dakwah Islam dengan berbagai cara,
termasuk memboikot Bani Hasyim dan menyiksa para sahabat yang berasal
dari kalangan lemah. Namun demikian, Rasulullah SAW tetap melanjutkan
dakwah dengan penuh kesabaran, kelembutan, dan keteguhan prinsip (Lings,
1983; Al-Ghazali, 1996).

Dalam fase dakwah terbuka ini, Rasulullah SAW menggunakan berbagai
metode komunikasi untuk menyampaikan pesan Islam kepada masyarakat
luas. Beliau berdakwah di pasar-pasar, tempat pertemuan suku, sekitar
Ka'bah, dan musim haji ketika banyak kabilah Arab berkumpul di Makkah.
Rasulullah SAW menggunakan pendekatan persuasif dengan membacakan
ayat-ayat Al-Qur’an yang menyentuh hati, mengajak berpikir rasional, serta
mengingatkan manusia tentang hari akhir dan tanggung jawab moral. Metode
komunikasi ini menunjukkan bahwa dakwah Islam tidak dilakukan dengan
paksaan, melainkan dengan argumentasi, hikmah, dan dialog yang bijaksana
(Qutb, 2000; Shihab, 2007).

Dakwah jahriyah juga memperlihatkan keberanian moral Rasulullah SAW
dalam menyampaikan kebenaran di tengah tekanan sosial yang sangat
berat. Rasulullah SAW tetap konsisten menyampaikan wahyu Allah meskipun
menghadapi ancaman pembunuhan dan permusuhan dari masyarakatnya
sendiri. Dalam perspektif komunikasi Islam, keberanian menyampaikan
kebenaran merupakan bagian penting dari etika dakwah. Seorang da’i tidak
hanya dituntut memiliki kemampuan komunikasi, tetapi juga keteguhan moral
dan spiritual dalam mempertahankan prinsip-prinsip kebenaran (Hamidullah,
1997; Rahman, 1980).

Selain itu, dakwah terbuka Rasulullah SAW menjadi sarana transformasi sosial
masyarakat Arab. Dakwah Islam mulai membentuk kesadaran baru tentang
persamaan manusia, keadilan sosial, penghormatan terhadap kaum lemah,
dan pentingnya akhlak mulia. Ajaran Islam menolak praktik diskriminasi suku,
penindasan terhadap budak, dan ketidakadilan sosial yang berkembang
dalam masyarakat jahiliyah. Oleh karena itu, dakwah jahriyah tidak hanya
bersifat religius, tetapi juga memiliki dimensi sosial dan moral yang sangat
kuat (Esposito, 1998; Qutb, 2000).
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Dengan demikian, fase dakwah terbuka (jahriyah) merupakan tahap penting
dalam perkembangan Islam setelah fase dakwah tertutup (sirriyah). Perintah
Allah SWT kepada Rasulullah SAW untuk berdakwah secara terbuka
menunjukkan dimulainya penyebaran Islam secara luas kepada masyarakat
Makkah. Meskipun menghadapi penolakan dan tekanan yang berat dari kaum
Quraisy, Rasulullah SAW tetap menyampaikan dakwah dengan hikmah,
kesabaran, dan keberanian moral. Model dakwah jahriyah ini menjadi
contoh penting dalam sejarah komunikasi dakwah Islam tentang bagaimana
menyampaikan kebenaran secara terbuka dengan tetap mengedepankan
kebijaksanaan dan keteladanan (Al-Mubarakfuri, 2001; Al-Buthi, 2001).

Dalam fase dakwah jahriyah atau dakwah terbuka di Makkah, Rasulullah
SAW mulai menggunakan model komunikasi publik sebagai sarana utama
penyebaran ajaran Islam. Setelah sebelumnya dakwah dilakukan secara
terbatas melalui pendekatan personal pada fase sirriyah, Rasulullah SAW
kemudian menyampaikan ajaran Islam secara terbuka kepada masyarakat
luas. Model komunikasi publik ini dilakukan dengan tujuan agar pesan Islam
dapat menjangkau berbagai lapisan masyarakat Quraisy dan kabilah-kabilah
Arab yang datang ke Makkah. Dalam perspektif ilmu komunikasi, komunikasi
publik merupakan proses penyampaian pesan kepada khalayak yang lebih
luas dengan tujuan memengaruhi pemahaman, sikap, dan perilaku audiens
secara kolektif (Mulyana, 2015; Effendy, 2003).

Meskipun menggunakan komunikasi publik, Rasulullah SAW tetap
mengedepankan prinsip persuasif dalam dakwahnya. Dakwah beliau tidak
dilakukan dengan kekerasan, ancaman, atau pemaksaan, tetapi melalui
pendekatan yang lembut, rasional, dan menyentuh hati manusia. Prinsip
persuasif dalam komunikasi dakwah Rasulullah SAW tampak dalam
penggunaan ayat-ayat Al-Qur'an yang mengandung argumentasi logis,
ajakan berpikir, serta sentuhan spiritual yang mendalam. Rasulullah SAW
mengajak masyarakat untuk merenungkan tanda-tanda kekuasaan Allah,
hakikat kehidupan, dan konsekuensi moral dari setiap perbuatan manusia.
Pendekatan seperti ini menunjukkan bahwa komunikasi dakwah Islam
dibangun atas dasar kesadaran, bukan paksaan (Qutb, 2000; Shihab, 2007).
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Dalam teori komunikasi persuasif, keberhasilan komunikasi sangat
dipengaruhi oleh kemampuan komunikator membangun kredibilitas dan
hubungan emosional dengan audiens. Rasulullah SAW memiliki kredibilitas
yang sangat tinggi di tengah masyarakat Quraisy karena dikenal sebagai
pribadi yang jujur, amanah, dan memiliki akhlak mulia. Gelar al-Amin yang
diberikan masyarakat Makkah menunjukkan tingginya tingkat kepercayaan
publik terhadap beliau. Karena itu, ketika Rasulullah SAW menyampaikan
dakwah di ruang publik, masyarakat tidak hanya mendengar isi pesan yang
beliau sampaikan, tetapi juga melihat integritas moral komunikatornya. Hal
ini menjadi faktor penting dalam efektivitas komunikasi dakwah beliau (Muis,
2001; Devito, 2016).

Selain bersifat persuasif, komunikasi dakwah Rasulullah SAW juga sangat
menjunjung tinggi etika komunikasi. Dalam menyampaikan dakwah,
Rasulullah SAW tetap menggunakan tutur kata yang baik, santun, dan
penuh hikmah meskipun menghadapi penolakan dan penghinaan dari kaum
Quraisy. Al-Qur’an sendiri mengajarkan prinsip komunikasi yang baik melalui
konsep qaulan layyinan (perkataan yang lembut), qaulan ma‘rifan (perkataan
yang baik), dan mujadalah billati hiya ahsan (berdialog dengan cara terbaik).
Rasulullah SAW menerapkan prinsip-prinsip tersebut dalam praktik dakwahnya
sehingga komunikasi yang beliau lakukan tetap berlandaskan etika dan
penghormatan terhadap martabat manusia (Al-Zuhaili, 1991; Rahmat, 2007).

Salah satu tempat penting yang digunakan Rasulullah SAW dalam dakwah
Jahriyah adalah Bukit Shafa. Bukit Shafa merupakan lokasi strategis di Makkah
yang biasa digunakan masyarakat Arab untuk menyampaikan pengumuman
penting kepada publik. Menurut riwayat hadis, setelah turun perintah Allah
SWT untuk berdakwah secara terbuka, Rasulullah SAW berdiri di Bukit Shafa
dan memanggil seluruh kabilah Quraisy. Beliau kemudian menyampaikan
ajakan kepada tauhid dan memperingatkan mereka tentang azab Allah bagi
orang-orang yang tetap berada dalam kemusyrikan. Sebelum menyampaikan
pesan dakwah, Rasulullah SAW terlebih dahulu membangun perhatian
audiens dengan bertanya apakah mereka akan mempercayainya jika beliau
memberi kabar tentang ancaman musuh. Ketika mereka menjawab bahwa
beliau adalah orang yang jujur, Rasulullah SAW kemudian menyampaikan
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pesan Islam. Strategi komunikasi ini menunjukkan kecerdasan beliau dalam
membangun kredibilitas sebelum menyampaikan inti pesan (Al-Bukhari, 1997;
Ibn Kathir, 2003).

Selain Bukit Shafa, Rasulullah SAW juga berdakwah di pasar-pasar yang
menjadi pusat interaksi sosial masyarakat Arab. Pasar pada masa itu bukan
hanya tempat transaksi ekonomi, tetapi juga ruang berkumpulnya berbagai
suku dan komunitas. Rasulullah SAW memanfaatkan momentum tersebut
untuk menyampaikan ajaran Islam kepada masyarakat yang lebih luas. Di
antara pasar terkenal yang menjadi tempat dakwah beliau adalah Pasar
Ukaz, Majannah, dan Dzul Majaz. Pemanfaatan ruang publik seperti pasar
menunjukkan bahwa Rasulullah SAW memahami pentingnya memilih media
dan lokasi komunikasi yang strategis agar pesan dakwah dapat menjangkau
audiens yang lebih luas (Hamidullah, 1997; Armstrong, 2006).

Dakwah di ruang publik juga memperlihatkan kemampuan Rasulullah SAW
dalam menyesuaikan pesan dengan karakter audiens. Ketika berbicara
kepada masyarakat umum, Rasulullah SAW menggunakan bahasa yang
mudah dipahami dan menyentuh realitas kehidupan mereka. Beliau sering
menggunakan perumpamaan, kisah umat terdahulu, dan pertanyaan reflektif
agar pesan dakwah lebih mudah diterima. Dalam ilmu komunikasi, kemampuan
menyesuaikan pesan dengan kondisi audiens disebut sebagai audience-
centered communication, yaitu komunikasi yang mempertimbangkan
kebutuhan, budaya, dan tingkat pemahaman penerima pesan (Effendy, 2003;
Mulyana, 2015).

Meskipun menghadapi penolakan keras dari kaum Quraisy, Rasulullah SAW
tetap mempertahankan prinsip etika komunikasi dalam berdakwah. Beliau
tidak membalas hinaan dengan hinaan, tidak menggunakan kekerasan verbal,
dan tetap menunjukkan kesabaran dalam menghadapi permusuhan. Sikap
ini memperlihatkan bahwa komunikasi dakwah Islam bukan sekadar upaya
menyampaikan pesan, tetapi juga sarana menampilkan nilai-nilai moral Islam
dalam praktik sosial. Keteladanan Rasulullah SAW dalam komunikasi publik
menjadi faktor penting yang menarik simpati banyak orang terhadap Islam
(Al-Ghazali, 1996; Lings, 1983).
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Dari perspektif komunikasi modern, model komunikasi publik Rasulullah
SAW menunjukkan perpaduan antara efektivitas komunikasi dan etika
moral. Rasulullah SAW memahami pentingnya ruang publik sebagai media
penyebaran pesan, tetapi beliau juga menekankan bahwa keberhasilan
komunikasi tidak boleh dicapai dengan manipulasi, kebohongan, atau
kekerasan. Prinsip persuasif, dialogis, dan etis yang diterapkan Rasulullah
SAW dalam dakwah jahriyah menjadi contoh penting dalam pengembangan
komunikasi dakwah Islam di tengah masyarakat modern yang plural dan
kompleks (Muis, 2001; Rahmat, 2007).

Dengan demikian, dakwah jahriyah Rasulullah SAW merupakan bentuk
komunikasi publik yang dilakukan secara terbuka kepada masyarakat luas
dengan tetap mengedepankan prinsip persuasif dan etika komunikasi. Melalui
dakwah di Bukit Shafa, pasar-pasar, dan ruang publik lainnya, Rasulullah
SAW berhasil menyampaikan ajaran Islam secara luas tanpa meninggalkan
nilai-nilai kelembutan, hikmah, dan penghormatan terhadap manusia. Model
komunikasi ini menjadi teladan penting dalam sejarah dakwah Islam dan tetap
relevan dalam praktik komunikasi dakwah pada masa kini.

Model komunikasi dakwah jahrivah yang diterapkan Rasulullah SAW
setelah fase dakwah sirriyah merupakan bentuk komunikasi publik yang
dilakukan secara terbuka kepada masyarakat luas di Makkah. Dalam fase
ini, Rasulullah SAW tidak lagi membatasi dakwah hanya kepada keluarga
dan sahabat dekat, tetapi mulai menyeru seluruh masyarakat Quraisy untuk
menerima ajaran Islam. Dakwah jahriyah memiliki karakteristik komunikasi
yang lebih luas, tegas, dan terbuka, namun tetap dilandasi hikmah, etika, dan
pendekatan persuasif. Para ahli komunikasi Islam menjelaskan bahwa model
komunikasi dakwah jahriyah menunjukkan kemampuan Rasulullah SAW
dalam memadukan keberanian moral, argumentasi rasional, dan strategi
komunikasi sosial dalam menghadapi masyarakat yang plural dan penuh
resistensi (Al-Mubarakfuri, 2001; Muis, 2001). Ciri utama model komunikasi
dakwah jahriyah yang diterapkan Rasulullah SAW adalah:

1. Penyampaian Pesan Secara Terbuka

Bentuk pertama dari model komunikasi dakwah jahriyah adalah penyampaian
pesan secara terbuka kepada masyarakat luas. Setelah turunnya perintah
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Allah SWT untuk berdakwah secara terang-terangan, Rasulullah SAW mulai
menyampaikan ajaran Islam di ruang-ruang publik seperti Bukit Shafa, sekitar
Ka’bah, dan pasar-pasar Arab. Dakwah tidak lagi dilakukan secara sembunyi-
sembunyi, melainkan secara langsung di hadapan masyarakat Quraisy dan
para pendatang dari berbagai suku Arab. Hal ini menunjukkan bahwa Islam
hadir sebagai ajaran universal yang ditujukan untuk seluruh manusia, bukan
hanya kelompok tertentu (Hamidullah, 1997; Watt, 1953).

Penyampaian pesan secara terbuka ini memiliki makna strategis dalam
perkembangan dakwah Islam. Rasulullah SAW menunjukkan keberanian
moral untuk menyampaikan kebenaran meskipun menghadapi ancaman,
tekanan, dan penolakan keras dari kaum Quraisy. Dalam komunikasi publik,
keterbukaan penyampaian pesan menunjukkan adanya keyakinan yang
kuat terhadap nilai dan kebenaran pesan yang dibawa. Rasulullah SAW
tidak menyembunyikan prinsip-prinsip Islam meskipun hal itu berpotensi
menimbulkan konflik dengan elite Quraisy yang mempertahankan tradisi
jahiliyah (Al-Buthi, 2001; Esposito, 1998).

Selain itu, komunikasi terbuka memungkinkan dakwah Islam menjangkau
audiens yang lebih luas dan beragam. Masyarakat yang sebelumnya tidak
mengetahui Islam mulai mendengar ajaran tauhid secara langsung dari
Rasulullah SAW. Dalam teori komunikasi massa dan komunikasi publik,
keterbukaan akses terhadap pesan merupakan faktor penting dalam
membentuk opini dan kesadaran sosial masyarakat. Oleh karena itu, dakwah
jahriyah menjadi titik penting dalam transformasi Islam dari gerakan kecil
menjadi gerakan sosial yang mulai dikenal luas di Jazirah Arab (Effendy,
2003; Mulyana, 2015).

2. Bahasa yang Lugas dan Argumentatif

Ciri kedua model komunikasi dakwah jahriyah adalah penggunaan bahasa
yang lugas dan argumentatif. Rasulullah SAW menyampaikan pesan Islam
dengan jelas, tegas, dan mudah dipahami oleh masyarakat. Bahasa dakwah
yang digunakan tidak berbelit-belit, tetapi langsung menyentuh persoalan
utama masyarakat, terutama terkait penyembahan berhala, ketidakadilan
sosial, dan kerusakan moral. Kejelasan bahasa ini sangat penting dalam
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komunikasi publik agar pesan dapat dipahami oleh audiens yang beragam
latar belakang sosial dan tingkat pendidikan (Mulyana, 2015; Devito, 2016).

Selain lugas, dakwah Rasulullah SAW juga bersifat argumentatif. Al-Qur’an
periode Makkiyah banyak menggunakan pendekatan argumentasi rasional
denganmengajakmanusiaberpikirtentang penciptaanalam, kehidupansetelah
mati, dan kekuasaan Allah SWT. Rasulullah SAW tidak sekadar memerintah
masyarakat untuk percaya, tetapi mengajak mereka menggunakan akal dan
hati nurani untuk memahami kebenaran Islam. Pendekatan argumentatif ini
menunjukkan bahwa dakwah Islam menghargai kemampuan berpikir manusia
dan tidak dibangun atas dasar paksaan (Qutb, 2000; Rahman, 1980).

Dalam praktik komunikasi dakwah, Rasulullah SAW sering menggunakan
pertanyaan reflektif, analogi, dan kisah-kisah umat terdahulu untuk
memperkuat argumentasi dakwahnya. Metode seperti ini membantu audiens
memahami pesan secara lebih mendalam dan emosional. Dalam teori
komunikasi persuasif, penggunaan argumentasi yang logis dan relevan dapat
meningkatkan efektivitas pesan karena audiens merasa diajak berpikir, bukan
sekadar diperintah (Rahmat, 2007; Effendy, 2003).

3. Penekanan pada Tauhid dan Keadilan Sosial

Ciri ketiga model komunikasi dakwah jahriyah adalah penekanan kuat pada
ajaran tauhid dan keadilan sosial. Tauhid menjadi inti utama dakwah Rasulullah
SAW karena masyarakat Arab saat itu berada dalam tradisi politeisme dan
penyembahan berhala. Rasulullah SAW menyerukan bahwa hanya Allah SWT
yang berhak disembah dan semua bentuk kemusyrikan harus ditinggalkan.
Dakwah tauhid ini bukan hanya persoalan teologis, tetapi juga revolusi sosial
dan budaya karena menggugat sistem kepercayaan yang telah mengakar
dalam masyarakat Quraisy (Ibn Kathir, 2003; Al-Tabari, 2001).

Selain tauhid, Rasulullah SAW juga menekankan pentingnya keadilan sosial
dalam dakwahnya. Islam menolak praktik penindasan terhadap kaum lemah,
perbudakan yang tidak manusiawi, diskriminasi kesukuan, dan ketimpangan
sosial yang berkembang pada masyarakat jahiliyah. Rasulullah SAW
mengajarkan bahwa semua manusia memiliki derajat yang sama di hadapan
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Allah SWT dan yang membedakan hanyalah ketakwaannya. Pesan tentang
keadilan sosial ini menarik simpati kelompok miskin, budak, dan masyarakat
tertindas yang selama ini menjadi korban sistem sosial Quraisy (Esposito,
1998; Armstrong, 2006).

Penekanan pada tauhid dan keadilan sosial menunjukkan bahwa komunikasi
dakwah Rasulullah SAW memiliki dimensi spiritual sekaligus sosial. Dakwah
Islam tidak hanya mengubah keyakinan individu, tetapi juga berupaya
memperbaiki struktur sosial masyarakat agar lebih adil dan manusiawi. Dalam
perspektif komunikasi sosial, pesan yang menyentuh kebutuhan moral dan
sosial masyarakat memiliki potensi besar untuk membangun perubahan
sosial yang luas (Muis, 2001; Qutb, 2000).

4. Penolakan terhadap Kompromi Akidah

Ciri keempat model komunikasi dakwah jahriyah adalah penolakan terhadap
kompromi akidah. Meskipun Rasulullah SAW menggunakan pendekatan
persuasif dan penuh hikmah, beliau tetap tegas dalam menjaga kemurnian
ajaran tauhid. Kaum Quraisy beberapa kali menawarkan kompromi kepada
Rasulullah SAW agar beliau menghentikan dakwahnya atau mencampurkan
ajaran Islam dengan tradisi penyembahan berhala. Namun Rasulullah SAW
menolak seluruh bentuk kompromi yang berkaitan dengan prinsip akidah
Islam (Al-Ghazali, 1996; Lings, 1983).

Sikap tegas tersebut tercermin dalam firman Allah SWT:

R }’n A
BER SR

“Untukmu agamamu dan untukku agamaku.” (QS. al-Kafirun: 6).

Ayat ini turun sebagai penegasan bahwa Islam tidak dapat dicampuradukkan
dengan praktik kemusyrikan. Rasulullah SAW tetap menjaga hubungan
sosial yang baik dengan masyarakat Quraisy, tetapi beliau tidak pernah
mengorbankan prinsip tauhid demi kepentingan politik atau sosial. Dalam
etika komunikasi Islam, sikap ini menunjukkan pentingnya konsistensi antara
pesan dan prinsip moral komunikator (Shihab, 2007; Al-Zuhaili, 1991).
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Penolakan terhadap kompromi akidah juga memperlihatkan integritas
komunikasi Rasulullah SAW. Dalam teori komunikasi, integritas komunikator
sangat menentukan tingkat kepercayaan audiens terhadap pesan yang
disampaikan. Rasulullah SAW menunjukkan bahwa komunikasi yang efektif
tidak boleh mengorbankan nilai dan prinsip demi memperoleh penerimaan
sosial. Keteguhan beliau dalam mempertahankan tauhid menjadi sumber
kekuatan moral dakwah Islam dan membentuk identitas umat Islam sebagai
komunitas yang memiliki prinsip yang jelas (Devito, 2016; Syukir, 1983).

Dengan demikian, model komunikasi dakwah jahriyah Rasulullah SAW
memiliki karakteristik utama berupa penyampaian pesan secara terbuka,
penggunaan bahasa yang lugas dan argumentatif, penekanan pada tauhid
dan keadilan sosial, serta penolakan terhadap kompromi akidah. Karakteristik
tersebut menunjukkan bahwa dakwah Rasulullah SAW tidak hanya efektif
secara komunikasi, tetapi juga kuat secara moral dan ideologis. Model
komunikasi ini menjadi teladan penting dalam pengembangan dakwah Islam
yang mengedepankan keterbukaan, rasionalitas, keadilan, dan keteguhan
prinsip dalam menyampaikan kebenaran.

Muhammad Abu Zahrah (2000) menegaskan bahwa dakwah terbuka Nabi
Muhammad SAW tetap dilaksanakan dengan menghindari kekerasan verbal
maupun fisik. Pernyataan ini menunjukkan bahwa meskipun Rasulullah SAW
menghadapi penolakan, penghinaan, dan tekanan yang sangat keras dari
kaum Quraisy di Makkah, beliau tetap menjadikan kelembutan, hikmah, dan
etika sebagai dasar utama komunikasi dakwahnya. Dakwah Rasulullah SAW
tidak dibangun di atas intimidasi atau paksaan, tetapi melalui pendekatan
persuasif yang menghargai martabat manusia dan kebebasan berpikir
audiens (Abu Zahrah, 2000; Shihab, 2007).

Dalam perspektif komunikasi Islam, dakwah Rasulullah SAW menempatkan
bahasa sebagai sarana membangun kesadaran, bukan alat untuk menyerang
atau merendahkan orang lain. Rasulullah SAW menyampaikan kritik terhadap
kemusyrikan dan praktik jahiliyah secara tegas, tetapi tetap menjaga adab
komunikasi. Beliau tidak menggunakan kata-kata kasar, penghinaan personal,
atau ujaran kebencian terhadap lawan-lawannya. Bahkan ketika kaum
Quraisy mencela dan menuduh beliau sebagai penyihir, pendusta, atau orang
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gila, Rasulullah SAW tetap membalas dengan kesabaran dan akhlak yang
baik. Sikap ini mencerminkan prinsip komunikasi Qur’ani yang mengajarkan
penggunaan perkataan yang baik (qaulan ma‘rifan) dan lembut (gaulan
layyinan) dalam menyampaikan kebenaran (Al-Zuhaili, 1991; Qutb, 2000).

Kelembutan komunikasi Rasulullah SAW ditegaskan pula dalam firman Allah
SWT:

S e 5By B B G e 5 e A on g S
“Maka berkat rahmat Allah engkau berlaku lemah lembut terhadap mereka.
Sekiranya engkau bersikap keras dan berhati kasar, tentulah mereka menjauh
dari sekitarmu.” (QS. Ali ‘Imran: 159).

Ayat ini menunjukkan bahwa kelembutan dan pengendalian diri merupakan
bagian penting dari metode komunikasi Rasulullah SAW. Para mufasir
menjelaskan bahwa keberhasilan dakwah Rasulullah SAW sangat dipengaruhi
oleh kemampuan beliau menjaga etika komunikasi meskipun menghadapi
permusuhan yang berat. Sikap lembut bukan berarti lemah, tetapi merupakan
strategi moral dan psikologis yang mampu menyentuh hati manusia secara
lebih mendalam (Ibn Kathir, 2003; Al-Tabari, 2001).

Selain menghindari kekerasan verbal, Rasulullah SAW juga tidak
menggunakan kekerasan fisik dalam dakwah fase Makkah. Selama periode
dakwah jahriyah, kaum Muslimin justru menjadi pihak yang mengalami
penyiksaan dan penindasan dari kaum Quraisy. Tokoh-tokoh seperti Bilal
bin Rabah, keluarga Yasir, dan Khabbab bin al-Aratt mengalami siksaan fisik
karena mempertahankan keimanan mereka. Namun demikian, Rasulullah
SAW tidak memerintahkan pembalasan kekerasan terhadap Quraisy pada
fase tersebut. Beliau justru mengajarkan kesabaran, keteguhan iman, dan
pengendalian diri dalam menghadapi tekanan sosial (Al-Mubarakfuri, 2001;
Lings, 1983).

Sikap Rasulullah SAW yang menghindari kekerasan fisik menunjukkan
bahwa dakwah Islam pada fase awal lebih berorientasi pada transformasi
kesadaran daripada konfrontasi kekuatan. Rasulullah SAW memahami bahwa
perubahan sosial yang berkelanjutan harus dibangun melalui pendidikan
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akidah, pembentukan moral, dan penyadaran spiritual masyarakat. Oleh
karena itu, beliau lebih memprioritaskan pembinaan kualitas iman para
sahabat dibandingkan perlawanan fisik terhadap Quraisy. Dalam perspektif
komunikasi sosial, pendekatan ini mencerminkan penggunaan soft power,
yaitu kemampuan memengaruhi masyarakat melalui nilai, keteladanan, dan
persuasi moral, bukan melalui paksaan (Esposito, 1998; Muis, 2001).

Abu Zahrah (2000), juga menjelaskan bahwa dakwah Rasulullah SAW
tetap bersifat dialogis meskipun dilakukan secara terbuka. Rasulullah SAW
mengajak masyarakat berdiskusi, berpikir, dan merenungkan ajaran Islam
melalui argumentasi yang rasional dan spiritual. Al-Qur’an periode Makkiyah
banyak menggunakan metode dialog, pertanyaan reflektif, dan kisah-
kisah umat terdahulu untuk menggugah kesadaran manusia. Pendekatan
ini menunjukkan bahwa komunikasi dakwah Islam menghargai akal dan
kebebasan manusia dalam menerima kebenaran. Dakwah tidak dilakukan
melalui intimidasi, tetapi melalui penyampaian pesan yang menyentuh akal
dan hati secara bersamaan (Rahman, 1980; Rahmat, 2007).

Dalam ilmu komunikasi modern, pendekatan Rasulullah SAW tersebut
sejalan dengan konsep komunikasi persuasif yang menekankan pengaruh
melalui argumentasi, empati, dan kredibilitas komunikator. Komunikasi
persuasif berbeda dengan komunikasi koersif yang menggunakan ancaman
atau tekanan untuk memaksa audiens menerima pesan. Rasulullah SAW
menunjukkan bahwa keberhasilan dakwah tidak ditentukan oleh dominasi
kekuasaan, tetapi oleh kualitas moral komunikator dan kemampuan
membangun hubungan yang manusiawi dengan audiens. Karena itu, akhlak
Rasulullah SAW menjadi faktor utama yang menarik simpati masyarakat
terhadap Islam (Devito, 2016; Mulyana, 2015).

Keteladanan Rasulullah SAW dalam menghindari kekerasan verbal dan fisik
juga tampak ketika beliau menghadapi penghinaan secara langsung. Dalam
berbagai riwayat sirah disebutkan bahwa Rasulullah SAW pernah dilempari
kotoran, dihina di depan umum, bahkan dilempari batu saat berdakwah di
Thaif. Namun beliau tidak membalas perlakuan tersebut dengan kebencian
atau kekerasan. Sebaliknya, Rasulullah SAW tetap mendoakan agar
mereka memperoleh petunjuk dari Allah SWT. Sikap ini menunjukkan
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tingkat pengendalian diri dan kematangan spiritual yang sangat tinggi dalam
komunikasi dakwah Islam (Al-Ghazali, 1996; Hamidullah, 1997).

Dari perspektif etika komunikasi Islam, pendekatan Rasulullah SAW
menegaskan bahwa tujuan dakwah bukan sekadar memenangkan
perdebatan, tetapi membimbing manusia menuju kebenaran dengan cara
yang bermartabat. Oleh karena itu, Islam menolak penggunaan ujaran
kebencian, penghinaan, dan kekerasan dalam menyampaikan ajaran agama.
Prinsip ini sangat relevan dalam masyarakat modern yang plural dan sering
diwarnai konflik komunikasi berbasis perbedaan keyakinan dan ideologi.
Model dakwah Rasulullah SAW memberikan pelajaran bahwa komunikasi
yang santun dan manusiawi justru lebih efektif dalam membangun perubahan
sosial yang damai dan berkelanjutan (Shihab, 2007; Syukir, 1983).

Dengan demikian, penegasan Abu Zahrah (2000), bahwa dakwah terbuka
Nabi Muhammad SAW tetap menghindari kekerasan verbal maupun fisik
menunjukkan tingginya etika komunikasi dalam Islam. Rasulullah SAW
mengedepankan kelembutan, persuasi, dialog, dan keteladanan moral dalam
menyampaikan ajaran Islam meskipun menghadapi tekanan yang berat dari
kaum Quraisy. Model komunikasi dakwah ini memperlihatkan bahwa kekuatan
utama Islam terletak pada kemampuan membangun kesadaran manusia
melalui akhlak, hikmah, dan penghormatan terhadap martabat kemanusiaan
(Abu Zahrah, 2000).

H Strategi Komunikasi Menghadapi Penolakan dan Tekanan

Penolakan dan tekanan dari kaum Quraisy merupakan tantangan utama yang
dihadapi Rasulullah SAW selama periode dakwah di Makkah. Sejak dakwah
Islam disampaikan secara terbuka (jahriyah), kaum Quraisy menunjukkan
sikap permusuhan yang semakin keras terhadap Rasulullah SAW dan para
pengikutnya. Penolakan tersebut tidak hanya dilatarbelakangi oleh perbedaan
keyakinan keagamaan, tetapi juga berkaitan dengan faktor sosial, politik, dan
ekonomi. Ajaran Islam yang menekankan tauhid, persamaan manusia, dan
keadilan sosial dianggap mengancam struktur kekuasaan elite Quraisy yang
selama ini memperoleh legitimasi dan keuntungan dari sistem jahiliyah serta
tradisi penyembahan berhala di Ka’bah (Watt, 1953; Esposito, 1998).
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Kaum Quraisy memandang dakwah Rasulullah SAW sebagai ancaman
serius terhadap stabilitas sosial masyarakat Makkah. Sistem sosial Quraisy
dibangun atas loyalitas kesukuan, hierarki sosial, dan dominasi kelompok
elite tertentu. Sementara itu, Islam datang membawa ajaran yang menolak
diskriminasi suku, mengangkat derajat kaum lemah, dan menegaskan bahwa
semua manusia setara di hadapan Allah SWT. Nilai-nilai tersebut dianggap
dapat meruntuhkan struktur sosial yang selama ini menguntungkan kaum
bangsawan Quraisy. Oleh sebab itu, mereka berusaha menghentikan dakwah
Islam dengan berbagai bentuk tekanan dan intimidasi (Armstrong, 2006;
Hamidullah, 1997).

Salah satu bentuk tekanan yang pertama kali dilakukan kaum Quraisy adalah
ejekan dan penghinaan verbal terhadap Rasulullah SAW. Beliau dituduh
sebagai penyair, penyihir, pendusta, bahkan orang gila. Tuduhan-tuduhan
tersebut bertujuan merusak reputasi Rasulullah SAW di tengah masyarakat
dan mengurangi pengaruh dakwah Islam. Dalam perspektif komunikasi
sosial, propaganda semacam ini merupakan upaya delegitimasi komunikator
agar pesan yang disampaikan kehilangan kredibilitas di mata publik. Namun
demikian, Rasulullah SAW tetap menghadapi penghinaan tersebut dengan
kesabaran dan akhlak yang mulia tanpa membalas dengan kata-kata kasar
atau kekerasan (Qutb, 2000; Al-Ghazali, 1996).

Selain ejekan verbal, kaum Quraisy juga melakukan tekanan sosial terhadap
para pengikut Rasulullah SAW. Kaum Muslimin yang berasal dari kalangan
budak, orang miskin, dan kelompok lemah menjadi sasaran utama penyiksaan.
Bilal bin Rabah, misalnya, disiksa oleh tuannya dengan dijemur di bawah
terik matahari dan ditindih batu besar karena mempertahankan keimanannya
kepada Allah SWT. Keluarga Yasir, yaitu Yasir bin Amir, Sumayyah binti
Khayyat, dan Ammar bin Yasir, juga mengalami penyiksaan berat dari kaum
Quraisy. Bahkan Sumayyah dikenal sebagai syahidah pertama dalam Islam
karena wafat akibat siksaan tersebut (Al-Mubarakfuri, 2001; Lings, 1983).

Tekanan fisik terhadap kaum Muslimin menunjukkan bahwa kaum Quraisy tidak
hanya menolak Islam secara ideologis, tetapi juga berusaha menghancurkan
gerakan dakwah secara sosial dan psikologis. Mereka berharap penyiksaan
tersebut dapat membuat kaum Muslimin meninggalkan agama Islam. Namun
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sebaliknya, tekanan itu justru memperkuat keteguhan iman para sahabat.
Rasulullah SAW terus memberikan motivasi dan penguatan spiritual kepada
para sahabat agar bersabar dalam menghadapi ujian. Dalam konteks ini,
dakwah Rasulullah SAW tidak hanya berupa penyampaian ajaran, tetapi
juga pembinaan mental dan spiritual umat Islam agar tetap istiqamah dalam
mempertahankan keyakinan mereka (Al-Buthi, 2001; Nadwi, 2005).

Kaum Quraisy juga melakukan pemboikotan sosial dan ekonomi terhadap
Rasulullah SAW serta Bani Hasyim. Pemboikotan tersebut berlangsung
sekitar tiga tahun dan dilakukan dengan melarang masyarakat Makkah
melakukan hubungan perdagangan, pernikahan, maupun interaksi sosial
dengan keluarga Rasulullah SAW. Akibatnya, kaum Muslimin dan Bani
Hasyim mengalami penderitaan yang sangat berat, termasuk kekurangan
makanan dan kebutuhan hidup. Mereka terpaksa bertahan di lembah Abu
Thalib dalam kondisi yang sangat sulit. Pemboikotan ini menunjukkan bahwa
Quraisy menggunakan tekanan ekonomi sebagai alat untuk melemahkan
dakwah Islam (Hamidullah, 1997; Ibn Kathir, 2003).

Dalam perspektif sejarah sosial, pemboikotan terhadap kaum Muslimin
merupakan bentuk tekanan kolektif yang bertujuan mengisolasi gerakan
Islam dari masyarakat Makkah. Strategi ini lazim digunakan oleh kelompok
dominan untuk mempertahankan kekuasaan dan menekan kelompok yang
dianggap mengancam status quo. Namun demikian, Rasulullah SAW dan
para sahabat tetap menunjukkan keteguhan iman dan solidaritas sosial yang
tinggi selama masa pemboikotan tersebut. Ketabahan mereka menjadi bukti
kekuatan spiritual yang telah dibangun melalui proses dakwah dan pembinaan
sebelumnya (Watt, 1953; Esposito, 1998).

Selain pemboikotan, Rasulullah SAW juga menghadapiancaman pembunuhan
dari kaum Quraisy. Para pemimpin Quraisy beberapa kali merencanakan
pembunuhan terhadap beliau karena merasa dakwah Islam semakin
berkembang dan sulit dihentikan. Puncaknya terjadi menjelang peristiwa hijrah
ke Madinah ketika kaum Quraisy bersepakat mengepung rumah Rasulullah
SAW untuk membunuh beliau secara bersama-sama. Namun Allah SWT
melindungi Rasulullah SAW sehingga beliau berhasil keluar dari Makkah dan
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berhijrah ke Madinah bersama Abu Bakar Ash-Shiddiq (Al-Mubarakfuri, 2001;
Al-Ghazali, 1996).

Meskipun menghadapi berbagai bentuk intimidasi, Rasulullah SAW tetap
mempertahankan metode dakwah yang damai, persuasif, dan penuh
kesabaran. Beliau tidak membalas tekanan Quraisy dengan kekerasan fisik
ataupun ujaran kebencian. Sebaliknya, Rasulullah SAW terus mengajarkan
pentingnya kesabaran, keteguhan iman, dan pengendalian diri kepada para
sahabat. Sikap ini menunjukkan bahwa dakwah Islam pada fase Makkah lebih
berorientasi pada pembentukan kesadaran dan transformasi moral daripada
konfrontasi kekuatan. Dalam perspektif komunikasi Islam, pendekatan
tersebut mencerminkan etika dakwah yang mengedepankan hikmah dan
penghormatan terhadap nilai kemanusiaan (Shihab, 2007; Muis, 2001).

Tekanan dan penolakan dari kaum Quraisy juga memiliki pengaruh besar
terhadap pembentukan karakter umat Islam awal. Pengalaman menghadapi
intimidasi dan penderitaan melahirkan generasi sahabat yang memiliki
keteguhan iman, loyalitas tinggi terhadap Islam, dan kekuatan spiritual yang
luar biasa. Para ahli sirah menjelaskan bahwa fase Makkah merupakan periode
tarbiyah ruhiyah, yaitu pembinaan mental dan spiritual yang mempersiapkan
umat Islam untuk menghadapi tantangan dakwah pada masa berikutnya
(Rahman, 1980; Al-Buthi, 2001).

Dengandemikian, penolakan dantekanandarikaum Quraisy menjaditantangan
terbesar dakwah Rasulullah SAW di Makkah. Berbagai bentuk intimidasi,
mulai dari ejekan, penyiksaan fisik, pemboikotan sosial-ekonomi, hingga
ancaman pembunuhan, dilakukan untuk menghentikan perkembangan Islam.
Namun Rasulullah SAW tetap menghadapi semua tekanan tersebut dengan
kesabaran, keteguhan moral, dan metode dakwah yang damai. Perjuangan
ini menunjukkan bahwa keberhasilan dakwah Islam tidak dibangun melalui
kekerasan, tetapi melalui kekuatan iman, akhlak, dan keteladanan moral yang
mampu bertahan menghadapi berbagai ujian sosial dan politik.

Dalam menghadapi tekanan dan penolakan dari kaum Quraisy di Makkah,
Rasulullah SAW menerapkan model komunikasi dakwah yang resilien,
yaitu model komunikasi yang mampu bertahan, adaptif, dan tetap efektif

134  Pendekatan Teoritis, Historis dan Aplikatif



di tengah situasi sosial yang penuh tekanan. Resiliensi dalam komunikasi
dakwah Rasulullah SAW tampak pada kemampuan beliau mempertahankan
prinsip-prinsip Islam tanpa kehilangan ketenangan, etika, dan orientasi moral.
Dakwah tidak dihentikan meskipun kaum Muslimin mengalami intimidasi,
pemboikotan, dan kekerasan fisik. Sebaliknya, Rasulullah SAW membangun
kekuatan spiritual, solidaritas sosial, dan keteguhan mental umat Islam agar
mampu menghadapi tekanan dengan penuh kesabaran dan keyakinan
kepada Allah SWT (Muis, 2001; Al-Buthi, 2001).

Model komunikasi resilien Rasulullah SAW menunjukkan bahwa dakwah
Islam tidak hanya berkaitan dengan penyampaian pesan, tetapi juga
dengan kemampuan membina ketahanan psikologis dan sosial umat. Dalam
perspektif komunikasi sosial, resiliensi merupakan kemampuan individu atau
kelompok untuk tetap stabil dan produktif ketika menghadapi tekanan, konflik,
atau ancaman. Rasulullah SAW membangun resiliensi umat Islam melalui
pendekatan spiritual, emosional, dan sosial yang terintegrasi sehingga dakwah
tetap berjalan meskipun menghadapi situasi yang sangat sulit (Rahmat, 2007;
Devito, 2016). Berikut beberapa ciri model komunikasi resilien Rasulullah
SAW, yaitu:

1. Kesabaran dan Pengendalian Diri

Ciri pertama model komunikasi dakwah resilien Rasulullah SAW adalah
kesabaran dan pengendalian diri dalam menghadapi tekanan. Rasulullah
SAW mengalami berbagai bentuk penghinaan, penolakan, dan ancaman dari
kaum Quraisy, tetapi beliau tetap bersikap tenang dan tidak kehilangan kendali
emosi. Kesabaran menjadi fondasi utama dakwah Islam pada fase Makkah
karena umat Islam saat itu berada dalam posisi sosial dan politik yang lemah.
Oleh sebab itu, Rasulullah SAW mengajarkan kepada para sahabat untuk
menghadapi ujian dengan keteguhan hati dan keyakinan kepada pertolongan
Allah SWT (Al-Ghazali, 1996; Al-Mubarakfuri, 2001).

Al-Qur’an secara berulang memerintahkan Rasulullah SAW untuk bersabar
dalam menghadapi penolakan kaum Quraisy. Salah satunya terdapat dalam
firman Allah SWT:
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“Maka bersabarlah engkau dengan kesabaran yang baik.” (QS. Al-Ma’arij: 5)

Ayat ini menunjukkan bahwa kesabaran dalam dakwah bukan sekadar
menahan diri, tetapi juga menjaga akhlak dan keteguhan moral ketika
menghadapi tekanan. Para mufasir menjelaskan bahwa sabran jamilan adalah
kesabaran tanpa keluhan berlebihan dan tanpa tindakan yang melampaui
batas. Rasulullah SAW menjadi teladan utama dalam menerapkan kesabaran
semacam ini dalam komunikasi dakwahnya (lbn Kathir, 2003; Qutb, 2000).

Dalam perspektif komunikasi interpersonal, pengendalian diri sangat penting
untuk menjaga efektivitas komunikasi dalam situasi konflik. Komunikator yang
mampu mengendalikan emosi cenderung lebih dipercaya dan lebih efektif
memengaruhi audiens dibandingkan komunikator yang mudah marah atau
agresif. Rasulullah SAW menunjukkan tingkat kecerdasan emosional yang
tinggi dengan tetap menjaga kelembutan dan ketenangan meskipun dihina
dan disakiti oleh kaum Quraisy (Goleman, 1995; Mulyana, 2015).

2. Tidak Membalas Keburukan dengan Keburukan

Ciri kedua model komunikasi dakwah resilien Rasulullah SAW adalah tidak
membalas keburukan dengan keburukan. Meskipun kaum Quraisy melakukan
penghinaan, penyiksaan, dan intimidasi terhadap kaum Muslimin, Rasulullah
SAW tetap melarang pembalasan yang didorong oleh kebencian dan
dendam. Beliau justru mengajarkan sikap memaafkan, mendoakan kebaikan
bagi lawan, dan tetap menjaga etika komunikasi dalam menghadapi konflik
(Hamidullah, 1997; Lings, 1983).

Prinsip ini sesuai dengan ajaran Al-Qur’an:
Lad e ol 383
“Tolaklah (kejahatan itu) dengan cara yang lebih baik.” (QS. Fussilat: 34)

Ayat tersebut mengajarkan bahwa komunikasi Islam harus dibangun di atas
akhlak mulia dan pengendalian diri, bahkan ketika menghadapi permusuhan.
Rasulullah SAW tidak menjadikan dakwah sebagai sarana melampiaskan
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kemarahan, tetapi sebagai upaya menyelamatkan manusia dari kesesatan.
Sikap ini tampak ketika beliau tetap mendoakan kaum Quraisy agar
memperoleh hidayah meskipun mereka menyakiti beliau dan para sahabat
(Al-Tabari, 2001; Shihab, 2007).

Dalam teori komunikasi konflik, respon yang tidak reaktif dan tidak agresif dapat
membantu mengurangi eskalasi konflik sosial. Rasulullah SAW memahami
bahwa kekerasan verbal dan fisik justru dapat memperbesar permusuhan
dan menghambat penerimaan pesan dakwah. Oleh karena itu, beliau memilih
pendekatan yang damai dan etis sebagai strategi komunikasi jangka panjang
dalam membangun perubahan sosial (Rahmat, 2007; Devito, 2016).

3. Penguatan Solidaritas Internal Umat

Ciri ketiga model komunikasi dakwah resilien Rasulullah SAW adalah
penguatan solidaritas internal umat Islam. Di tengah tekanan sosial dan
politik dari kaum Quraisy, Rasulullah SAW membangun ukhuwah dan rasa
kebersamaan di antara para sahabat agar mereka memiliki kekuatan moral
dan emosional dalam menghadapi ujian. Solidaritas sosial menjadi sangat
penting karena kaum Muslimin saat itu berada dalam kondisi minoritas dan
mengalami isolasi sosial dari masyarakat Quraisy (Al-Buthi, 2001; Nadwi,
2005).

Rasulullah SAW membina para sahabat melalui pertemuan-pertemuan di
rumah Al-Argam bin Abi Al-Argam yang menjadi pusat pembelajaran dan
pembinaan umat Islam awal. Di tempat tersebut, Rasulullah SAW tidak
hanya mengajarkan Al-Qur’an, tetapi juga membangun rasa persaudaraan,
keteguhan iman, dan loyalitas terhadap Islam. Model komunikasi kelompok
seperti ini memperkuat identitas kolektif umat Islam sehingga mereka mampu
bertahan menghadapi tekanan eksternal (Al-Mubarakfuri, 2001; Muis, 2001).

Dalam perspektif komunikasi kelompok, solidaritas internal membantu
menciptakan dukungan emosional dan stabilitas sosial bagi anggota kelompok
yang mengalami tekanan dari luar. Kelompok yang memiliki solidaritas tinggi
cenderung lebih mampu bertahan dalam situasi konflik dan mempertahankan
nilai-nilai bersama. Rasulullah SAW menunjukkan bahwa keberhasilan dakwah
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tidak hanya ditentukan oleh komunikasi eksternal kepada masyarakat, tetapi
juga oleh kekuatan komunikasi internal di dalam komunitas Muslim sendiri
(Littlejohn & Foss, 2009; Effendy, 2003).

4. Pemanfaatan Simbol dan Narasi Al-Qur’an

Ciri keempat model komunikasi dakwah resilien Rasulullah SAW adalah
pemanfaatan simbol dan narasi Al-Qur’an sebagai sumber penguatan spiritual
dan moral umat. Ayat-ayat Al-Qur’an yang turun pada periode Makkah banyak
berisi kisah para nabi terdahulu, janji pertolongan Allah, ancaman bagi orang
zalim, serta penguatan terhadap orang-orang beriman. Narasi-narasi tersebut
berfungsi sebagai media komunikasi spiritual yang membangun harapan,
keteguhan, dan optimisme umat Islam dalam menghadapi tekanan Quraisy
(Qutb, 2000; Rahman, 1980).

Kisah Nabi Musa AS menghadapi Fir'aun, misalnya, menjadi simbol perjuangan
antara kebenaran dan kezaliman yang sangat relevan dengan kondisi kaum
Muslimin di Makkah. Melalui kisah-kisah tersebut, Al-Qur'an membangun
kesadaran bahwa perjuangan dakwah selalu menghadapi tantangan, tetapi
pada akhirnya kebenaran akan memperoleh kemenangan. Pemanfaatan
simbol dan narasi seperti ini memiliki kekuatan psikologis yang besar dalam
membangun resiliensi kolektif umat Islam (Shihab, 2007; Al-Zuhaili, 1991).

Dalam ilmu komunikasi, simbol dan narasi memiliki peran penting dalam
membentuk identitas, motivasi, dan solidaritas kelompok. Narasi yang
kuat dapat membangun makna bersama dan memperkuat keyakinan
anggota komunitas terhadap tujuan perjuangan mereka. Rasulullah SAW
menggunakan ayat-ayat Al-Qur'an sebagai sumber utama komunikasi
simbolik yang menghubungkan pengalaman umat Islam dengan nilai-nilai
spiritual dan sejarah perjuangan para nabi terdahulu (Littlejohn & Foss, 2009;
Mulyana, 2015).

Dengan demikian, model komunikasi dakwah resilien Rasulullah SAW di
Makkah ditandai oleh kesabaran dan pengendalian diri, tidak membalas
keburukan dengan keburukan, penguatan solidaritas internal umat, serta
pemanfaatan simbol dan narasi Al-Qur’an. Model komunikasi ini menunjukkan
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bahwa dakwah Islam bukan hanya proses penyampaian pesan, tetapi juga
proses membangun ketahanan spiritual, emosional, dan sosial umat dalam
menghadapi tekanan dan konflik. Keteladanan Rasulullah SAW dalam
menghadapi penolakan Quraisy menjadi contoh penting tentang bagaimana
komunikasi yang berbasis akhlak, kesabaran, dan spiritualitas mampu
menciptakan perubahan sosial yang bertahan lama.

Allah SWT berfirman:

Jisjj\ ij G}U\ ﬁjﬁ‘ J/...:p \_;f };.0\:9
“Maka bersabarlah engkau sebagaimana kesabaran rasul-rasul yang memiliki
keteguhan hati.” (QS. Al-Ahqaf: 35).

Pendekatan dakwah Rasulullah SAW di Makkah menunjukkan bahwa
komunikasi dakwah Nabi berorientasi pada ketahanan moral dan konsistensi
nilai. Hal ini tampak dari cara Rasulullah SAW mempertahankan prinsip-
prinsip ajaran Islam meskipun menghadapi tekanan sosial, intimidasi politik,
serta kekerasan dari kaum Quraisy. Dakwah Rasulullah SAW tidak berubah
mengikuti tekanan situasi atau kepentingan pragmatis, tetapi tetap berpegang
teguh pada nilai tauhid, keadilan, dan akhlak mulia. Dalam perspektif
komunikasi Islam, orientasi pada ketahanan moral berarti kemampuan
komunikator untuk tetap menjaga integritas, etika, dan prinsip kebenaran
dalam setiap situasi, termasuk ketika menghadapi konflik dan penolakan
(Muis, 2001; Al-Buthi, 2001).

Ketahanan moral dalam komunikasi dakwah Rasulullah SAW tampak pada
kesabaran beliau menghadapi berbagai bentuk penghinaan dan penindasan
dari kaum Quraisy. Rasulullah SAW tidak menghentikan dakwahnya
meskipun dituduh sebagai penyair, pendusta, penyihir, dan orang gila.
Beliau juga tidak mengubah pesan dakwah demi memperoleh penerimaan
sosial dari elite Quraisy. Sikap ini menunjukkan bahwa dakwah Rasulullah
SAW dibangun di atas keyakinan moral dan spiritual yang kokoh, bukan
atas kepentingan popularitas atau kekuasaan. Dalam teori komunikasi etis,
integritas komunikator menjadi faktor utama yang menentukan kredibilitas
dan keberhasilan pesan dalam jangka panjang (Devito, 2016; Mulyana, 2015).
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Konsistensi nilai dalam dakwah Rasulullah SAW terlihat dari keteguhan
beliau mempertahankan ajaran tauhid meskipun kaum Quraisy menawarkan
berbagai bentuk kompromi. Dalam beberapa riwayat sirah dijelaskan bahwa
para pemimpin Quraisy pernah menawarkan kekayaan, kekuasaan, dan
kedudukan sosial kepada Rasulullah SAW agar beliau menghentikan dakwah
Islam. Namun Rasulullah SAW menolak seluruh tawaran tersebut karena tidak
ingin mengorbankan prinsip akidah demi kepentingan duniawi. Keteguhan ini
menunjukkan bahwa komunikasi dakwah Islam tidak boleh dipisahkan dari
komitmen terhadap nilai-nilai kebenaran dan keimanan (Al-Ghazali, 1996;
Lings, 1983).

Prinsip konsistensi nilai tersebut ditegaskan dalam firman Allah SWT:

Sl G AT Y, 03 T o
‘Katakanlah (Muhammad), wahai orang-orang kafirl Aku tidak akan
menyembah apa yang kamu sembah.” (QS. Al-Kafirun: 1-2)

Ayat ini turun ketika kaum Quraisy mengusulkan kompromi agama dengan
menawarkan agar Rasulullah SAW sesekali menyembah tuhan-tuhan mereka
dan mereka pun akan menyembah Allah SWT secara bergantian. Namun Al-
Qur’an secara tegas menolak kompromi tersebut dan menegaskan kemurnian
tauhid sebagai prinsip dasar Islam. Para mufasir menjelaskan bahwa ayat ini
menjadi simbol konsistensi nilai dan keteguhan moral Rasulullah SAW dalam
menyampaikan dakwah (Ibn Kathir, 2003; Al-Tabari, 2001).

Selain dalam persoalan akidah, ketahanan moral Rasulullah SAW juga terlihat
dalam etika komunikasi beliau. Meskipun menghadapi perlakuan kasar dan
penghinaan, Rasulullah SAW tetap menjaga kelembutan ucapan, kesantunan
perilaku, dan pengendalian diri. Beliau tidak membalas keburukan dengan
keburukan dan tidak menggunakan kekerasan verbal dalam berdakwah.
Sikap ini menunjukkan bahwa komunikasi dakwah Rasulullah SAW tidak
hanya berorientasi pada keberhasilan menyampaikan pesan, tetapi juga pada
cara penyampaian yang sesuai dengan nilai moral Islam. Dalam komunikasi
Islam, tujuan dan metode harus sama-sama mencerminkan nilai etis dan
spiritual (Shihab, 2007; Al-Zuhaili, 1991).
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Ketahanan moral Rasulullah SAW juga tampak dalam kemampuan beliau
menjaga optimisme dan keteguhan umat Islam di tengah tekanan sosial
yang berat. Ketika kaum Muslimin mengalami penyiksaan dan pemboikotan,
Rasulullah SAW terus memberikan penguatan spiritual melalui ayat-
ayat Al-Qur'an dan pembinaan keimanan. Beliau membangun kesadaran
bahwa perjuangan menegakkan kebenaran selalu menghadapi ujian, tetapi
pertolongan Allah SWT akan datang kepada orang-orang yang sabar dan
istigamah. Dalam perspektif psikologi komunikasi, kemampuan membangun
harapan dan makna kolektif merupakan faktor penting dalam menciptakan
ketahanan kelompok menghadapi tekanan sosial (Rahmat, 2007; Goleman,
1995).

Pendekatan Rasulullah SAW juga menunjukkan bahwa komunikasi dakwah
tidak hanya bertujuan mengubah perilaku sesaat, tetapi membentuk karakter
moralindividudan masyarakat. Oleh karenaitu, dakwah Nabilebih menekankan
pembentukan keimanan, akhlak, dan kesadaran spiritual daripada sekadar
kemenangan politik atau sosial. Ketahanan moral yang dibangun Rasulullah
SAW pada fase Makkah melahirkan generasi sahabat yang memiliki loyalitas
tinggi terhadap Islam dan mampu mempertahankan keyakinan mereka
meskipun menghadapi penderitaan berat. Hal ini menunjukkan bahwa
keberhasilan komunikasi dakwah sangat berkaitan dengan kemampuan
membangun fondasi nilai yang kuat pada diri audiens (Esposito, 1998; Nadwi,
2005).

Dalam teori komunikasi modern, konsistensi nilai merupakan unsur penting
dalam membangun kepercayaan publik. Komunikator yang konsisten antara
ucapan dan tindakan akan lebih dipercaya dibandingkan komunikator yang
mudah berubah demi kepentingan situasional. Rasulullah SAW menunjukkan
konsistensi yang luar biasa antara pesan yang beliau sampaikan dengan
perilaku sehari-hari beliau. Integritas moral tersebut menjadi salah satu
faktor utama keberhasilan dakwah Islam, karena masyarakat melihat bahwa
Rasulullah SAW benar-benar mengamalkan ajaran yang beliau sampaikan
(Mulyana, 2015; Effendy, 2003).

Selain itu, pendekatan dakwah Rasulullah SAW memperlihatkan bahwa
resiliensi komunikasi tidak berarti keras atau agresif, tetapi kemampuan
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mempertahankan prinsip dengan tetap mengedepankan akhlak dan
kebijaksanaan. Rasulullah SAW mampu bersikap tegas dalam persoalan
prinsip, namun tetap lembut dalam cara berkomunikasi. Perpaduan antara
keteguhan nilai dan kelembutan sikap inilah yang menjadikan komunikasi
dakwah beliau efektif dan memiliki daya pengaruh yang mendalam terhadap
masyarakat (Qutb, 2000; Hamidullah, 1997).

Dengan demikian, pendekatan dakwah Rasulullah SAW menunjukkan
bahwa komunikasi dakwah Nabi berorientasi pada ketahanan moral dan
konsistensi nilai. Ketahanan moral tampak dalam kesabaran, pengendalian
diri, dan keteguhan beliau menghadapi tekanan kaum Quraisy, sedangkan
konsistensi nilai terlihat dalam komitmen Rasulullah SAW mempertahankan
prinsip tauhid dan etika komunikasi Islam tanpa kompromi. Model komunikasi
ini menegaskan bahwa keberhasilan dakwah tidak hanya bergantung pada
kemampuan retorika, tetapi juga pada integritas moral dan keselarasan antara
pesan, nilai, dan perilaku komunikator.

H Bahasa, Retorika, dan Media Dakwah di Makkah

Masyarakat Arab di Makkah pada masa sebelum Islam dikenal sebagai
masyarakat yang sangat menghargai bahasa dan sastra. Tradisi lisan memiliki
kedudukan yang sangat tinggi dalam kehidupan sosial mereka karena
budaya Arab saat itu belum berkembang sebagai masyarakat yang banyak
menggunakan tradisi tulis. Oleh sebab itu, kemampuan berbicara, berpidato,
dan bersyair menjadi simbol kehormatan, kecerdasan, dan prestise sosial
seseorang. Syair-syair Arab sering digunakan untuk mengabadikan sejarah
suku, membangkitkan semangat perang, memuiji kehormatan kabilah, maupun
mencela musuh. Dalam konteks sosial seperti ini, bahasa bukan sekadar alat
komunikasi, tetapi juga instrumen kekuasaan budaya dan identitas sosial
masyarakat Arab (Watt, 1953; Hitti, 2002).

Tradisi sastra Arab pra-Islam berkembang sangat pesat, terutama melalui
puisi (syi‘ir) dan pidato retoris (khithabah). Pasar-pasar besar seperti Ukaz,
Majannah, dan Dzul Majaz bukan hanya menjadi pusat perdagangan, tetapi
juga arena kompetisi sastra dan orasi. Para penyair memiliki posisi sosial
yang tinggi karena mereka dianggap mampu menjaga kehormatan suku
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melalui kekuatan bahasa. Bahkan, syair-syair terbaik digantung di Ka’bah
sebagai bentuk penghormatan terhadap keindahan sastra Arab, yang dikenal
dengan istilah Mu‘allagat. Kondisi budaya ini menunjukkan bahwa masyarakat
Arab memiliki sensitivitas yang sangat tinggi terhadap kualitas bahasa dan
keindahan retorika (Armstrong, 2006; Nicholson, 1993).

Dalam konteks budaya yang sangat menghargai bahasa tersebut, Rasulullah
SAW memanfaatkan komunikasi verbal sebagai sarana utama dakwah
Islam. Rasulullah SAW menyampaikan ajaran Islam dengan bahasa yang
kuat, jelas, dan menyentuh hati masyarakat Arab. Kejelasan bahasa menjadi
sangat penting karena dakwah Islam harus mampu dipahami oleh berbagai
lapisan masyarakat, mulai dari kaum bangsawan Quraisy hingga masyarakat
awam. Rasulullah SAW dikenal memiliki kemampuan komunikasi yang sangat
baik dengan tutur kata yang fasih, singkat, tetapi penuh makna. Dalam hadis
disebutkan bahwa Rasulullah SAW dianugerahi kemampuan jawami* al-kalim,
yaitu kemampuan menyampaikan makna yang luas dengan ungkapan yang
singkat dan padat (Al-Ghazali, 1996; Muis, 2001).

Puncak kekuatan bahasa dalam dakwah Rasulullah SAW tampak pada
penyampaian ayat-ayat Al-Qur’an. Al-Qur’an hadir di tengah masyarakat Arab
dengan gaya bahasa yang sangat berbeda dari syair maupun prosa Arab
pada masa itu. Keindahan susunan kalimat, kekuatan makna, kedalaman
spiritual, dan irama bahasa Al-Qur'an membuat masyarakat Arab takjub dan
sulit menandinginya. Bahkan para penyair dan ahli bahasa Quraisy mengakui
bahwa Al-Qur'an memiliki kualitas sastra yang luar biasa dan tidak dapat
disamakan dengan karya manusia biasa. Dalam perspektif ilmu komunikasi,
kekuatan bahasa Al-Qur'an menjadi faktor utama efektivitas dakwah
Rasulullah SAW karena pesan disampaikan melalui medium budaya yang
sangat dihargai oleh masyarakat Arab (Qutb, 2000; Rahman, 1980).

Al-Qur’an sendiri menantang masyarakat Arab untuk membuat satu surah saja
yang setara dengannya jika mereka meragukan kebenaran wahyu tersebut.
Tantangan ini menunjukkan bahwa mukjizat Al-Qur’an tidak hanya terletak
pada kandungan ajarannya, tetapi juga pada keunggulan bahasanya. Allah
SWT berfirman:
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“Dan jika kamu ragu tentang apa yang Kami turunkan kepada hamba Kami
(Muhammad), maka buatlah satu surah semisal dengannya.” (QS. Al-Baqgarah:
23)

Para mufasir menjelaskan bahwa ayat ini menunjukkan keunggulan retorika
dan sastra Al-Qur'an yang tidak mampu ditandingi oleh masyarakat Arab
meskipun mereka dikenal sangat ahli dalam bahasa dan sastra. Mukjizat
bahasa Al-Qur'an menjadi salah satu bukti kerasulan Nabi Muhammad SAW
yang sangat relevan dengan konteks budaya masyarakat Arab saat itu (Ibn
Kathir, 2003; Al-Zuhaili, 1991).

Bahasa Al-Qur’an juga memiliki kekuatan emosional yang sangat besar dalam
menyentuh hati manusia. Banyak tokoh Quraisy yang awalnya menentang
Islam menjadi terpengaruh setelah mendengar bacaan Al-Qur’an. Umar bin
Khattab, misalnya, mengalami perubahan besar setelah mendengar ayat-
ayat Al-Qur'an yang dibacakan di rumah saudarinya. Begitu pula Walid
bin Mughirah yang mengakui keindahan dan kekuatan bahasa Al-Qur’an
meskipun tetap menolak beriman. Hal ini menunjukkan bahwa Al-Qur’an tidak
hanya memengaruhi aspek intelektual audiens, tetapi juga dimensi emosional
dan spiritual mereka (Lings, 1983; Al-Mubarakfuri, 2001).

Dalam perspektif komunikasi persuasif, penggunaan bahasa yang menyentuh
emosi sangat penting dalam membangun pengaruh terhadap audiens.
Rasulullah SAW tidak hanya menyampaikan pesan secara logis, tetapi juga
menggunakan ayat-ayat Al-Qur’an yang mampu menggugah rasa takut,
harapan, cinta, dan kesadaran spiritual manusia. Al-Qur’an berbicara tentang
surga dan neraka, kehidupan akhirat, keagungan ciptaan Allah, serta kisah
umat terdahulu dengan gaya bahasa yang kuat dan penuh imajinasi moral.
Pendekatan ini membuat dakwah Islam lebih mudah diterima oleh masyarakat
Arab yang sangat menghargai keindahan bahasa dan kekuatan retorika
(Rahmat, 2007; Devito, 2016).

Selain kuat secara retorika, bahasa Al-Quran juga bersifat jelas dan
komunikatif. Al-Qur’an menggunakan bahasa Arab yang dapat dipahami oleh
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masyarakat Makkah sehingga pesan dakwah dapat diterima secara efektif.
Allah SWT menegaskan bahwa Al-Qur'an diturunkan dalam bahasa Arab
yang jelas (‘arabiyy mubin) agar manusia dapat memahami petunjuk yang
disampaikan. Hal ini menunjukkan pentingnya penggunaan bahasa yang
sesuai dengan budaya dan tingkat pemahaman audiens dalam komunikasi
dakwah (Shihab, 2007; Effendy, 2003).

Rasulullah SAW juga menunjukkan kemampuan luar biasa dalam
menyesuaikan gaya komunikasi dengan kondisi audiens. Ketika berbicara
kepada kaum bangsawan Quraisy, beliau menggunakan argumentasi yang
rasional dan tegas. Sementara ketika berbicara kepada masyarakat awam
atau para sahabat, beliau menggunakan bahasa yang sederhana, penuh
kasih sayang, dan mudah dipahami. Dalam teori komunikasi, kemampuan
menyesuaikan pesan dengan karakter audiens disebut sebagai audience
adaptation, yaitu strategi komunikasi yang mempertimbangkan latar budaya,
sosial, dan psikologis penerima pesan (Mulyana, 2015; Littlejohn & Foss,
2009).

Dengan demikian, masyarakat Arab Makkah yang sangat menghargai bahasa
dan sastra menjadi konteks budaya penting bagi keberhasilan dakwah
Rasulullah SAW. Rasulullah SAW memanfaatkan budaya tersebut dengan
menyampaikan dakwah melalui bahasa yang kuat, jelas, dan menyentuh
hati, terutama melalui ayat-ayat Al-Qur’an yang memiliki keindahan retorika
dan kekuatan spiritual yang luar biasa. Pendekatan ini menunjukkan bahwa
keberhasilan komunikasi dakwah sangat dipengaruhi oleh kemampuan
memahami budaya audiens dan menggunakan medium komunikasi yang
relevan dengan nilai-nilai sosial masyarakat.

Al-Quran menjadi media utama dakwah Rasulullah SAW pada periode
Makkah. Selama fase Makkiyah, wahyu Al-Qur’an berfungsi bukan hanya
sebagai kitab suci, tetapi juga sebagai instrumen komunikasi dakwah yang
membentuk akidah, membangun kesadaran spiritual, serta memperkuat
ketahanan moral umat Islam awal. Rasulullah SAW menyampaikan ayat-ayat
Al-Qur'an secara langsung kepada masyarakat Quraisy sebagai inti pesan
dakwah Islam. Karena masyarakat Arab saat itu memiliki budaya lisan yang
sangat kuat, Al-Qur’an hadir dengan gaya bahasa yang memiliki daya retorika
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tinggi sehingga mampu menarik perhatian masyarakat dan menyentuh hati
para pendengarnya (Rahman, 1980; Qutb, 2000).

Ayat-ayat Makkiyah memiliki karakteristik khusus yang berbeda dengan ayat-
ayat Madaniyah. Secara umum, ayat Makkiyah lebih menekankan persoalan
tauhid, keimanan kepada hari akhir, pembentukan akhlak, dan penguatan
spiritual umat Islam. Gaya bahasa ayat Makkiyah juga lebih singkat, ritmis,
emosional, dan penuh kekuatan retorika. Para ulama tafsir dan ilmuwan
Al-Qur'an menjelaskan bahwa karakteristik tersebut sangat sesuai dengan
kondisi masyarakat Makkah yang membutuhkan pendekatan dakwah yang
kuat secara spiritual dan persuasif secara emosional (Al-Zarkasyi, 2006;
Shihab, 2007). Gaya Bahasa ayat Makkiyah adalah berbentuk:

1. Pendek dan Padat

Karakter pertama ayat-ayat Makkiyah adalah pendek dan padat. Sebagian
besar surah Makkiyah terdiri atas ayat-ayat yang singkat, tetapi memiliki makna
yang sangat mendalam. Struktur bahasa yang pendek ini membuat ayat-ayat
Al-Qur’an mudah dihafal dan mudah disampaikan kembali dalam masyarakat
Arab yang mengandalkan tradisi lisan. Dalam konteks komunikasi dakwah,
bentuk ayat yang singkat membantu efektivitas penyampaian pesan kepada
masyarakat luas dengan tingkat literasi yang masih terbatas (Al-Qattan, 2000;
Hitti, 2002).

Kepadatan makna ayat Makkiyah menunjukkan keistimewaan retorika Al-
Qur’an. Dalam satu ayat yang pendek sering terkandung pesan akidah, moral,
dan spiritual yang sangat luas. Contohnya terdapat dalam Surah Al-lkhlas
yang hanya terdiri atas beberapa ayat pendek, tetapi memuat konsep tauhid
yang sangat mendalam:

2
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“Katakanlah (Muhammad), Dialah Allah Yang Maha Esa.” (QS. al-Ikhlas: 1)

Ayat yang singkat tersebut menjadi inti ajaran tauhid Islam dan memiliki
kekuatan makna yang sangat besar. Para ulama menjelaskan bahwa
kepadatan makna dalam ayat Makkiyah merupakan bagian dari kemukjizatan
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Al-Qur'an karena mampu menyampaikan konsep besar dengan ungkapan
yang ringkas dan efektif (Ibn Kathir, 2003; Al-Zuhaili, 1991).

Selain itu, bentuk ayat yang pendek dan ritmis memiliki pengaruh psikologis
yang kuat terhadap masyarakat Arab. Irama bacaan Al-Qur’an mudah menarik
perhatian pendengar dan membangun suasana emosional yang mendalam.
Dalam perspektif komunikasi lisan, ritme dan keindahan bunyi sangat penting
dalam meningkatkan daya tarik pesan, terutama dalam budaya oral seperti
masyarakat Arab pra-Islam (Nicholson, 1993; Mulyana, 2015).

2. Sarat dengan Pesan Tauhid

Karakter kedua ayat-ayat Makkiyah adalah sarat dengan pesan tauhid. Fokus
utama dakwah Rasulullah SAW di Makkah adalah menanamkan keyakinan
tentang keesaan Allah SWT dan menolak segala bentuk kemusyrikan. Oleh
karena itu, sebagian besar ayat Makkiyah berbicara tentang kekuasaan
Allah, penciptaan alam semesta, kehidupan setelah mati, dan kebatilan
penyembahan berhala. Pesan tauhid ini menjadi fondasi utama pembentukan
akidah umat Islam awal (Rahman, 1980; Esposito, 1998).

Ayat-ayat Makkiyah sering mengajak manusia merenungkan tanda-tanda
kekuasaan Allah di alam semesta. Al-Qur'an menggunakan argumentasi
rasional dan reflektif untuk membangun kesadaran tauhid masyarakat Arab.
Misalnya dalam firman Allah SWT:

i L Y §) ogkt Y

“Tidakkah mereka memperhatikan unta bagaimana diciptakan?” (QS. Al-
Ghasyiyah: 17)

Ayat ini menunjukkan bahwa Al-Qur'an menggunakan fenomena alam yang
dekat dengan kehidupan masyarakat Arab sebagai media untuk menanamkan
kesadaran tauhid. Pendekatan seperti ini membuat pesan dakwah lebih
mudah dipahami karena berkaitan langsung dengan pengalaman sehari-hari
audiens (Qutb, 2000; Al-Tabari, 2001).

Pesan tauhid dalam ayat Makkiyah juga berfungsi sebagai kritik terhadap
sistem sosial jahiliyah yang berbasis politeisme dan ketimpangan sosial.
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Dengan menegaskan bahwa hanya Allah SWT yang berhak disembah, Al-
Qur’an secara tidak langsung menggugat otoritas keagamaan dan sosial
elite Quraisy yang memperoleh legitimasi dari tradisi penyembahan berhala.
Karena itu, dakwah tauhid bukan hanya transformasi spiritual, tetapi juga
perubahan sosial dan budaya masyarakat Arab (Armstrong, 2006; Watt,
1953).

3. Menyentuh Aspek Emosional dan Spiritual

Karakter ketiga ayat-ayat Makkiyah adalah menyentuh aspek emosional
dan spiritual manusia. Ayat-ayat Makkiyah banyak berbicara tentang surga,
neraka, hari kiamat, rahmat Allah, dan kisah umat terdahulu dengan gaya
bahasa yang kuat dan menggugah perasaan. Pendekatan emosional ini
bertujuan membangkitkan kesadaran batin manusia agar lebih mudah
menerima kebenaran Islam (Shihab, 2007; Rahmat, 2007).

Al-Qur'an menggunakan gambaran yang sangat hidup tentang kehidupan
akhirat untuk membangun rasa takut dan harapan dalam diri manusia.
Deskripsi tentang azab neraka dan kenikmatan surga disampaikan dengan
bahasa yang penuh imajinasi moral sehingga mampu mengguncang hati
masyarakat Arab. Dalam perspektif komunikasi persuasif, penggunaan pesan
emosional sangat efektif untuk membangun perubahan sikap dan perilaku
audiens karena menyentuh dimensi psikologis manusia secara mendalam
(Devito, 2016; Mulyana, 2015).

Selain itu, kisah-kisah para nabi dalam ayat Makkiyah juga memiliki fungsi
spiritual dan psikologis. Kisah Nabi Nuh AS, Nabi Musa AS, dan nabi-nabi
lainnya digunakan untuk menguatkan Rasulullah SAW dan para sahabat
bahwa perjuangan dakwah selalu menghadapi penolakan, tetapi pada
akhirnya kebenaran akan memperoleh kemenangan. Narasi-narasi tersebut
membangun optimisme dan ketahanan spiritual umat Islam awal yang sedang
menghadapi tekanan Quraisy (Qutb, 2000; Al-Zarkasyi, 2006).

Kekuatan emosional Al-Qur'an juga tampak dari pengaruhnya terhadap
para pendengar. Banyak tokoh Quraisy yang terpesona ketika mendengar
bacaan Al-Qur'an meskipun mereka tetap menolak Islam secara politik.
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Hal ini menunjukkan bahwa Al-Qur'an memiliki kekuatan komunikasi yang
bukan hanya intelektual, tetapi juga spiritual dan estetis. Bahasa Al-Qur’an
mampu menyentuh hati manusia karena memadukan keindahan sastra,
kedalaman makna, dan kekuatan spiritual secara bersamaan (Lings, 1983;
Al-Mubarakfuri, 2001).

Dengan demikian, Al-Qur’an menjadi media utama dakwah Rasulullah SAW
pada periode Makkah karena memiliki karakteristik yang sangat efektif dalam
konteks masyarakat Arab saat itu. Ayat-ayat Makkiyah bersifat pendek dan
padat sehingga mudah dihafal dan dipahami, sarat dengan pesan tauhid
sebagai fondasi akidah Islam, serta menyentuh aspek emosional dan spiritual
manusia melalui gaya bahasa yang kuat dan penuh makna. Karakteristik
tersebut menunjukkan bahwa Al-Qur’an bukan hanya kitab petunjuk, tetapi
juga media komunikasi dakwah yang sangat efektif dalam membangun
perubahan spiritual dan sosial masyarakat Arab.

Menurut William Montgomery Watt dalam karyanya Muhammad at Mecca
(1956), kekuatan retorika Al-Qur'an menjadi salah satu faktor penting yang
menarik perhatian masyarakat Makkah pada masa awal dakwah Islam. Watt
menjelaskan bahwa masyarakat Arab pra-Islam merupakan masyarakat yang
sangat menghargai kemampuan bahasa, sastra, dan retorika. Dalam budaya
yang sangat menjunjung tradisi lisan tersebut, keindahan bahasa memiliki
pengaruh sosial dan psikologis yang sangat besar. Oleh karena itu, ketika
Al-Qur’an hadir dengan gaya bahasa yang berbeda dari syair maupun prosa
Arab yang dikenal saat itu, masyarakat Makkah merasakan adanya kekuatan
retorika yang luar biasa dalam ayat-ayat yang disampaikan Rasulullah SAW
(Watt, 1956; Nicholson, 1993).

Kekuatan retorika Al-Qur'an tampak pada susunan bahasa yang indah,
ritmis, padat makna, dan memiliki daya emosional yang tinggi. Al-Qur’an
tidak menyerupai syair Arab biasa, tetapi juga tidak sama dengan pidato atau
prosa tradisional. Keunikan gaya bahasa ini membuat masyarakat Arab sulit
mengategorikan Al-Qur’an ke dalam bentuk sastra yang telah mereka kenal
sebelumnya. Para ahli bahasa dan penyair Quraisy yang terkenal sekalipun
mengakui bahwa Al-Qur'an memiliki kualitas retorika yang tidak dapat
ditandingi. Dalam perspektif komunikasi, keunikan dan kekuatan bahasa
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tersebut menjadi daya tarik utama yang membuat dakwah Islam memperoleh
perhatian luas di tengah masyarakat Arab (Qutb, 2000; Hitti, 2002).

Watt (1956), menjelaskan bahwa masyarakat Makkah sangat sensitif
terhadap keindahan dan kekuatan bahasa karena bahasa merupakan
simbol kehormatan budaya mereka. Pasar-pasar seperti Ukaz menjadi pusat
perlombaan syair dan pidato, sedangkan para penyair memiliki kedudukan
sosial yang tinggi di tengah masyarakat Arab. Dalam konteks budaya seperti
itu, Al-Qur'an tampil sebagai fenomena linguistik yang luar biasa karena
mampu menggabungkan keindahan estetika bahasa dengan kedalaman
spiritual dan moral. Hal ini membuat banyak orang tertarik mendengarkan
bacaan Al-Qur'an meskipun mereka belum menerima Islam secara penuh
(Watt, 1956; Armstrong, 2006).

Kekuatan retorika Al-Qur’an juga tampak pada kemampuannya menyentuh
aspek emosional dan spiritual manusia. Ayat-ayat Makkiyah banyak berbicara
tentang keesaan Allah, hari kiamat, surga, neraka, dan kisah umat terdahulu
dengan gaya bahasa yang sangat menggugah. Al-Qur’an tidak hanya
menyampaikan pesan secara logis, tetapi juga membangkitkan rasa takut,
harapan, dan kesadaran batin manusia. Dalam teori komunikasi persuasif,
pesan yang mampu menggabungkan unsur rasional dan emosional cenderung
lebih efektif memengaruhi audiens dibandingkan pesan yang hanya bersifat
informatif semata (Rahmat, 2007; Devito, 2016).

Salah satu contoh kekuatan retorika Al-Qur’an dapat dilihat pada ayat-ayat
pendek Makkiyah yang memiliki ritme kuat dan makna mendalam, seperti
dalam Surah Adh-Dhuha atau Surah Al-Qari‘ah. Struktur kalimat yang singkat,
pengulangan bunyi, dan pilihan kata yang kuat membuat bacaan Al-Qur’an
memiliki pengaruh psikologis yang mendalam bagi pendengarnya. Dalam
budaya oral masyarakat Arab, aspek bunyi dan irama sangat penting dalam
membangun daya tarik komunikasi. Karena itu, Al-Qur'an menjadi sangat
mudah dihafal sekaligus memiliki efek emosional yang kuat ketika dibacakan
di depan masyarakat (Al-Zarkasyi, 2006; Rahman, 1980).

Watt (1956), juga menjelaskan bahwa kekuatan retorika Al-Qur’an
menyebabkan sebagian tokoh Quraisy merasa terancam secara sosial
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dan budaya. Mereka menyadari bahwa Al-Qur'an memiliki pengaruh besar
terhadap masyarakat sehingga dapat melemahkan otoritas tradisional kaum
Quraisy. Oleh karena itu, para pemimpin Quraisy berusaha mendiskreditkan
Rasulullah SAW dengan menuduh beliau sebagai penyair, penyihir, atau
tukang sihir. Tuduhan-tuduhan tersebut sebenarnya menunjukkan kegelisahan
mereka terhadap daya pengaruh Al-Qur’an yang sulit dibendung (Watt, 1956;
Al-Ghazali, 1996).

Meskipun demikian, penolakan elite Quraisy terhadap Al-Qur’an lebih banyak
didorong oleh faktor politik, ekonomi, dan sosial daripada kelemahan isi atau
bahasanya. Ajaran tauhid yang dibawa Rasulullah SAW dianggap mengancam
sistem sosial dan ekonomi Quraisy yang selama ini bergantung pada tradisi
penyembahan berhala di Ka’bah. Karena itu, meskipun mereka mengakui
keindahan retorika Al-Qur’an, para elite Quraisy tetap menolak dakwah Islam
demi mempertahankan kekuasaan dan kepentingan sosial mereka (Esposito,
1998; Armstrong, 2006).

Beberapa riwayat menunjukkan bahwa tokoh-tokoh Quraisy sebenarnya
terpesona oleh bacaan Al-Qur’an. Walid bin Mughirah, misalnya, pernah
mengakui bahwa Al-Qur'an memiliki keindahan yang luar biasa dan tidak
mungkin merupakan perkataan manusia biasa. Namun karena tekanan
sosial dan kepentingan politik, ia tetap menolak beriman kepada Rasulullah
SAW. Peristiwa ini menunjukkan bahwa kekuatan retorika Al-Qur'an mampu
memengaruhi kesadaran intelektual dan emosional masyarakat, tetapi
penerimaan terhadap Islam juga dipengaruhi oleh faktor sosial dan politik
yang lebih luas (Lings, 1983; Al-Mubarakfuri, 2001).

Selain menarik perhatian masyarakat Arab, retorika Al-Qur’an juga berfungsi
sebagai media pembentukan identitas umat Islam awal. Ayat-ayat Al-Qur’an
membangun keyakinan, semangat perjuangan, dan ketahanan spiritual kaum
Muslimin yang menghadapi tekanan Quraisy. Dengan bahasa yang kuat dan
penuh makna, Al-Qur’an menjadi sumber motivasi dan penguatan moral bagi
para sahabat Rasulullah SAW. Dalam perspektif komunikasi simbolik, bahasa
Al-Qur’an tidak hanya menyampaikan informasi, tetapi juga membentuk cara
pandang dan identitas kolektif umat Islam (Littlejohn & Foss, 2009; Muis,
2001).

MODEL KOMUNIKASI DAKWAH RASULULLAH SAW 151



Kekuatan retorika Al-Qur'an juga menjadi bukti kemukjizatan wahyu dalam
konteks budaya Arab. Allah SWT menantang masyarakat Arab untuk membuat
satu surah saja yang setara dengan Al-Qur'an jika mereka meragukan
kebenaran wahyu tersebut:

oy 530 Y G580 15 oy 1985 6T e By o) cais) o 8

“Katakanlah, sesungguhnya jika manusia dan jin berkumpul untuk membuat
yang semisal Al-Qur’an ini, mereka tidak akan mampu membuat yang semisal
dengannya.” (QS. Al-Isra: 88).

Ayat ini menunjukkan bahwa kemukjizatan Al-Qur’an terletak pada keunggulan
bahasa, makna, dan kekuatan retorikanya yang tidak dapat ditandingi oleh
manusia. Para ulama tafsir menjelaskan bahwa tantangan tersebut sangat
relevan dengan masyarakat Arab yang memiliki kemampuan sastra tinggi,
sehingga Al-Qur'an menjadi mukjizat yang sesuai dengan konteks budaya
mereka (lbn Kathir, 2003; Al-Zuhaili, 1991).

Dengan demikian, menurut Watt (1956), kekuatan retorika Al-Qur’an
menjadi faktor penting dalam menarik perhatian masyarakat Makkah karena
masyarakat Arab sangat menghargai bahasa dan sastra. Keindahan bahasa,
kekuatan emosional, kedalaman makna, dan keunikan retorika Al-Qur’an
menjadikannya media dakwah yang sangat efektif. Meskipun elite Quraisy
menolak Islam karena kepentingan sosial dan politik, mereka tetap mengakui
pengaruh luar biasa Al-Qur’an terhadap masyarakat Arab. Hal ini menunjukkan
bahwa keberhasilan komunikasi dakwah Rasulullah SAW sangat dipengaruhi
oleh kemampuan Al-Qur’an menyentuh dimensi intelektual, emosional, dan
spiritual manusia secara bersamaan.

B Implikasi Model Komunikasi Dakwah Makkah

Model komunikasi dakwah Rasulullah SAW di Makkah memiliki implikasi
yang sangat besar terhadap pembentukan masyarakat Islam awal. Dakwah
Rasulullah SAW tidak hanya berfungsi sebagai proses penyampaian ajaran
agama, tetapi juga sebagai proses transformasi spiritual, moral, dan sosial
yang membentuk karakter umat Islam. Melalui pendekatan komunikasi yang
persuasif, yang bertahap, penuh hikmah, dan konsisten, Rasulullah SAW
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berhasil membangun fondasi umat Islam yang kuat meskipun berada dalam
tekanan sosial dan politik dari kaum Quraisy. Para ahli sirah dan komunikasi
Islam menjelaskan bahwa keberhasilan dakwah Rasulullah SAW di Makkah
terletak pada kemampuannya membentuk kualitas individu dan komunitas
sebelum membangun kekuatan sosial-politik Islam secara lebih luas (Al-
Buthi, 2001; Muis, 2001).

Model komunikasi dakwah Rasulullah SAW menempatkan pembinaan
akidah, akhlak, dan ketahanan spiritual sebagai prioritas utama. Dakwah
dilakukan secara bertahap melalui pendekatan interpersonal, keteladanan
moral, penguatan solidaritas, dan pemanfaatan ayat-ayat Al-Qur’an sebagai
media pembinaan spiritual. Karena itu, implikasi dakwah Rasulullah SAW di
Makkah tidak hanya terlihat pada bertambahnya jumlah pengikut Islam, tetapi
juga pada lahirnya generasi Muslim yang memiliki integritas moral, loyalitas
keimanan, dan keteguhan spiritual yang sangat kuat (Qutb, 2000; Rahman,
1980). Implikasi model dakwah Rasulullah SAW di Makkah dapat berupa:

1. Pembentukan Individu Beriman dan Berakhlak

Implikasi pertama model komunikasi dakwah Rasulullah SAW di Makkah
adalah terbentuknya individu-individu yang beriman kuat dan berakhlak mulia.
Fokus utama dakwah Makkiyah adalah penanaman tauhid, penguatan iman
kepada Allah SWT, dan pembentukan karakter moral umat Islam. Rasulullah
SAW tidak hanya mengajarkan konsep keimanan secara teoritis, tetapi juga
membimbing para sahabat agar menginternalisasikan nilai-nilai Islam dalam
kehidupan sehari-hari (Esposito, 1998; Al-Ghazali, 1996).

Melalui komunikasi dakwah yang penuh hikmah dan keteladanan, Rasulullah
SAW berhasil membentuk pribadi-pribadi Muslim yang memiliki kejujuran,
kesabaran, keberanian moral, dan kepedulian sosial. Tokoh-tokoh seperti
Abu Bakar Ash-Shiddiq, Umar bin Khattab, Utsman bin Affan, dan Ali bin Abi
Thalib menjadi contoh individu yang mengalami transformasi moral melalui
proses dakwah Rasulullah SAW. Mereka tidak hanya menerima Islam sebagai
keyakinan, tetapi juga menjadikan nilai-nilai Islam sebagai dasar perilaku dan
kepribadian mereka (Al-Mubarakfuri, 2001; Lings, 1983).
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Pembentukan akhlak dalam dakwah Rasulullah SAW juga terlihat dari
penekanan terhadap nilai kesabaran, kejujuran, kasih sayang, dan
pengendalian diri. Dalam perspektif komunikasi pendidikan, dakwah
Rasulullah SAW merupakan proses pembelajaran moral yang menekankan
pembentukan karakter melalui keteladanan dan pembiasaan nilai. Rasulullah
SAW menjadi model utama bagi para sahabat dalam mengamalkan nilai-nilai
Islam secara nyata (Mulyana, 2015; Rahmat, 2007).

2. Terbangunnya Komunitas Muslim Awal yang Solid

Implikasi kedua model komunikasi dakwah Rasulullah SAW adalah
terbentuknya komunitas Muslim awal yang solid dan memiliki solidaritas tinggi.
Di tengah tekanan dan permusuhan kaum Quraisy, Rasulullah SAW berhasil
membangun ukhuwah Islamiyah di antara para sahabat sehingga mereka
merasa menjadi bagian dari komunitas yang memiliki tujuan dan keyakinan
bersama (Al-Buthi, 2001; Nadwi, 2005).

Solidaritas umat Islam awal dibangun melalui komunikasi kelompok yang
intensif, terutama melalui pertemuan-pertemuan di rumah Al-Argam bin Abi Al-
Argam. Tempat tersebut menjadi pusat pembelajaran Al-Qur’an, pembinaan
iman, dan penguatan hubungan sosial antar-sahabat. Rasulullah SAW
menciptakan suasana komunikasi yang penuh kepercayaan, kasih sayang,
dan persaudaraan sehingga kaum Muslimin mampu bertahan menghadapi
tekanan sosial dari masyarakat Quraisy (Hamidullah, 1997; Muis, 2001).

Dalam perspektif komunikasi kelompok, solidaritas sosial merupakan faktor
penting dalam menjaga keberlangsungan suatu komunitas yang menghadapi
tekanan eksternal. Kelompok yang memiliki ikatan emosional dan identitas
kolektif yang kuat cenderung lebih mampu bertahan dalam situasi konflik.
Rasulullah SAW berhasil membangunidentitas kolektif umat Islam berdasarkan
iman dan persaudaraan, bukan berdasarkan kesukuan sebagaimana tradisi
masyarakat Arab saat itu (Littlejohn & Foss, 2009; Effendy, 2003).

Soliditas komunitas Muslim awal juga terlihat dari kesediaan para sahabat
untuk saling membantu dan berkorban demi mempertahankan Islam. Mereka
tetap setia kepada Rasulullah SAW meskipun menghadapi penyiksaan,
pemboikotan, dan ancaman dari kaum Quraisy. Hal ini menunjukkan bahwa
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komunikasi dakwah Rasulullah SAW berhasil membangun loyalitas dan
komitmen sosial yang sangat kuat di antara para pengikut Islam (Armstrong,
2006; Watt, 1956).

3. Terinternalisasinya Nilai Kesabaran dan Keteguhan

Implikasi ketiga model komunikasi dakwah Rasulullah SAW adalah
terinternalisasinya nilai kesabaran dan keteguhan dalam diri umat Islam.
Selama periode Makkah, kaum Muslimin menghadapi berbagai bentuk
tekanan sosial, intimidasi, dan kekerasan dari kaum Quraisy. Dalam situasi
tersebut, Rasulullah SAW terus mengajarkan pentingnya sabar, istiqgamah,
dan tawakal kepada Allah SWT sebagai bagian dari keimanan (Qutb, 2000;
Shihab, 2007).

Nilai kesabaran ditanamkan melalui pembinaan spiritual dan penyampaian
ayat-ayat Al-Qur’an yang memberikan penguatan moral kepada umat Islam.
Al-Qur’an berulang kali menegaskan bahwa orang-orang yang sabar akan
memperoleh pertolongan dan ganjaran dari Allah SWT. Salah satu ayat yang
sering menjadi penguatan bagi kaum Muslimin adalah:

Gyl f a8
“Sesungguhnya Allah bersama orang-orang yang sabar.” (QS. Al-Baqarah:
153)

Ayat ini membangun keyakinan bahwa kesabaran bukan sekadar sikap
pasif, tetapi bentuk keteguhan spiritual dalam mempertahankan kebenaran.
Rasulullah SAW sendiri menjadi teladan utama dalam kesabaran karena
beliau tetap berdakwah dengan tenang meskipun mengalami penghinaan
dan ancaman dari kaum Quraisy (Ibn Kathir, 2003; Al-Zuhaili, 1991).

Dalam perspektif psikologi komunikasi, internalisasi nilai kesabaran membantu
individu memiliki ketahanan mental dan emosional dalam menghadapi
tekanan sosial. Rasulullah SAW berhasil membangun resiliensi spiritual umat
Islam sehingga mereka tidak mudah menyerah atau kehilangan harapan
ketika menghadapi penderitaan. Nilai keteguhan ini kemudian menjadi
kekuatan utama yang menjaga keberlangsungan dakwah Islam pada masa
awal perkembangannya (Goleman, 1995; Rahmat, 2007).
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4. Terjaganya Konsistensi Pesan Dakwah

Implikasi keempat model komunikasi dakwah Rasulullah SAW adalah
terjaganya konsistensi pesan dakwah Islam. Sejak awal dakwah hingga akhir
periode Makkah, Rasulullah SAW tetap menyampaikan pesan yang sama,
yaitu tauhid, keadilan, akhlak mulia, dan kepatuhan kepada Allah SWT. Beliau
tidak mengubah prinsip-prinsip dasar Islam meskipun menghadapi tekanan,
ancaman, atau tawaran kompromi dari kaum Quraisy (Al-Ghazali, 1996; Watt,
1956).

Konsistensi pesan dakwah sangat penting dalam membangun kredibilitas
komunikator. Rasulullah SAW menunjukkan keselarasan antara ucapan,
tindakan, dan nilai-nilai yang beliau ajarkan. Integritas moral tersebut
membuat para sahabat semakin percaya terhadap kebenaran dakwah Islam.
Dalam teori komunikasi, konsistensi pesan merupakan faktor utama dalam
menciptakan kepercayaan publik dan memperkuat pengaruh komunikasi
dalam jangka panjang (Devito, 2016; Mulyana, 2015).

Konsistensi dakwah Rasulullah SAW juga terlihat dalam penolakan beliau
terhadap kompromi akidah. Kaum Quraisy beberapa kali menawarkan
kekayaan dan kedudukan kepada Rasulullah SAW agar menghentikan
dakwah Islam, tetapi beliau tetap teguh mempertahankan ajaran tauhid.
Keteguhan ini menunjukkan bahwa komunikasi dakwah Rasulullah SAW
berlandaskan prinsip moral dan spiritual yang tidak dapat diperdagangkan
demi kepentingan duniawi (Lings, 1983; Esposito, 1998).

Selain itu, konsistensi pesan dakwah membantu menjaga identitas dan arah
perjuangan umat Islam. Para sahabat memahami dengan jelas tujuan dan
nilai dasar Islam karena Rasulullah SAW menyampaikan pesan dakwah
secara berulang dan konsisten melalui Al-Qur’an dan keteladanan beliau. Hal
ini membuat komunitas Muslim awal memiliki visi spiritual dan sosial yang
kuat dalam menghadapi berbagai tantangan dakwah (Littlejohn & Foss, 2009;
Muis, 2001).

Dengan demikian, model komunikasi dakwah Rasulullah SAW di Makkah
memiliki implikasi besar terhadap pembentukan individu beriman dan
berakhlak, terbangunnya komunitas Muslim awal yang solid, terinternalisasinya
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nilai kesabaran dan keteguhan, serta terjaganya konsistensi pesan dakwah.
Implikasi tersebut menunjukkan bahwa dakwah Rasulullah SAW bukan hanya
proses penyampaian informasi keagamaan, tetapi juga proses pembentukan
karakter, solidaritas sosial, dan ketahanan spiritual umat Islam. Model
komunikasi dakwah ini menjadi fondasi penting bagi perkembangan Islam
pada periode-periode berikutnya.

Fase dakwah Rasulullah SAW di Makkah menjadi fondasi utama bagi
pengembangan model komunikasi dakwah yang lebih luas dan institusional
pada periode Madinah. Periode Makkah merupakan tahap pembentukan dasar
akidah, moral, spiritual, dan identitas umat Islam, sedangkan periode Madinah
menjadi tahap penguatan sosial, politik, dan kelembagaan masyarakat Islam.
Para ahli sirah menjelaskan bahwa keberhasilan Rasulullah SAW membangun
masyarakat Islam di Madinah tidak dapat dipisahkan dari keberhasilan beliau
membina kualitas keimanan dan ketahanan moral umat Islam selama fase
Makkah (Al-Buthi, 2001; Watt, 1956).

Padafase Makkah, Rasulullah SAW memfokuskan dakwah pada pembentukan
manusia dan nilai. Dakwah diarahkan untuk menanamkan tauhid, memperkuat
keyakinan kepada Allah SWT, membangun akhlak mulia, dan membentuk
kesadaran spiritual umat Islam. Rasulullah SAW menggunakan pendekatan
komunikasi interpersonal, keteladanan moral, pembinaan emosional, dan
penguatan solidaritas kelompok. Pendekatan ini menghasilkan generasi
sahabat yang memiliki loyalitas tinggi terhadap Islam dan siap menghadapi
berbagai tantangan dakwah (Esposito, 1998; Qutb, 2000).

Pembentukan fondasi spiritual pada fase Makkah sangat penting karena
masyarakat Islam awal masih berada dalam posisi minoritas dan menghadapi
tekanan berat dari kaum Quraisy. Dalam situasi tersebut, Rasulullah SAW
membangun komunikasi dakwah yang menekankan kesabaran, keteguhan,
dan konsistensi nilai. Ayat-ayat Makkiyah banyak berisi penguatan iman, janji
pertolongan Allah SWT, dan kisah perjuangan para nabi terdahulu sebagai
sumber motivasi spiritual bagi kaum Muslimin (Rahman, 1980; Shihab, 2007).

Melalui proses pembinaan di Makkah, Rasulullah SAW berhasil membentuk
komunitas Muslim yang memiliki identitas kolektif yang kuat. Identitas
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tersebut dibangun bukan atas dasar kesukuan atau hubungan darah, tetapi
atas dasar iman dan persaudaraan Islam. Hal ini menjadi perubahan besar
dalam struktur sosial masyarakat Arab yang sebelumnya sangat bergantung
pada loyalitas kesukuan. Dalam perspektif komunikasi sosial, pembentukan
identitas kolektif merupakan syarat penting bagi terbentuknya komunitas yang
stabil dan mampu berkembang menjadi masyarakat yang lebih luas (Littlejohn
& Foss, 2009; Muis, 2001).

Fondasi yang dibangun pada fase Makkah kemudian menjadi modal utama
dalam pengembangan komunikasi dakwah di Madinah. Setelah hijrah ke
Madinah, Rasulullah SAW tidak lagi hanya menyampaikan dakwah secara
individual atau kelompok kecil, tetapi mulai membangun sistem sosial dan
kelembagaanumatIslam. Dakwah diMadinah berkembang menjadikomunikasi
sosial-politik yang mencakup pengaturan masyarakat, pendidikan, ekonomi,
hukum, dan hubungan antar-komunitas (Hamidullah, 1997; Armstrong, 2006).

Jika pada fase Makkah dakwah lebih bersifat personal dan defensif, maka pada
fase Madinah dakwah berkembang menjadi lebih terbuka, terorganisir, dan
institusional. Rasulullah SAW membangun masjid sebagai pusat komunikasi
umat, menyusun Piagam Madinah sebagai dasar hubungan sosial-politik,
serta membentuk sistem persaudaraan antara kaum Muhajirin dan Anshar.
Semua langkah tersebut menunjukkan bahwa model komunikasi dakwah
di Madinah berkembang menjadi komunikasi kelembagaan yang mengatur
kehidupan masyarakat secara menyeluruh (Al-Buthi, 2001; Nadwi, 2005).

Salah satu bentuk institusionalisasi komunikasi dakwah di Madinah adalah
pembangunan Masjid Nabawi sebagai pusat aktivitas umat Islam. Masijid tidak
hanya berfungsi sebagai tempat ibadah, tetapi juga sebagai pusat pendidikan,
musyawarah, administrasi pemerintahan, dan pembinaan sosial masyarakat.
Rasulullah SAW menggunakan masjid sebagai media komunikasi publik untuk
menyampaikan ajaran Islam kepada masyarakat luas. Hal ini menunjukkan
perkembangan dakwah dari pola interpersonal di Makkah menuju pola
komunikasi sosial dan kelembagaan di Madinah (Muis, 2001; Effendy, 2003).

Selain itu, fondasi akhlak dan keimanan yang dibangun di Makkah
memungkinkan umat Islam di Madinah memiliki kesiapan moral untuk

158 Pendekatan Teoritis, Historis dan Aplikatif



membangun masyarakat yang berkeadilan. Para sahabat yang telah dibina
selama periode Makkah menjadi kader utama dalam penyebaran Islam
dan pembangunan masyarakat Madinah. Mereka tidak hanya memahami
ajaran Islam secara intelektual, tetapi juga telah menginternalisasikan nilai
kesabaran, solidaritas, dan pengorbanan dalam kehidupan mereka (Lings,
1983; Al-Mubarakfuri, 2001).

Dalam perspektif komunikasi organisasi, fase Makkah dapat dipahami
sebagai tahap pembentukan visi, nilai, dan budaya organisasi, sedangkan
fase Madinah merupakan tahap pengembangan struktur, sistem, dan institusi
sosial. Rasulullah SAW tidak langsung membangun kekuatan politik tanpa
terlebih dahulu membentuk kualitas manusia dan budaya nilai umat Islam.
Pendekatan yang bertahap ini menunjukkan kecerdasan strategi komunikasi
dakwah Rasulullah SAW dalam membangun perubahan sosial secara
berkelanjutan (Mulyana, 2015; Devito, 2016).

Fase Makkah juga membentuk legitimasi moral Rasulullah SAW sebagai
pemimpin umat. Keteladanan, kesabaran, dan konsistensi beliau selama
menghadapi tekanan Quraisy membuat umat Islam memiliki kepercayaan
yang sangat kuat terhadap kepemimpinan Rasulullah SAW. Kepercayaan
tersebut menjadi modal penting dalam pengembangan masyarakat Islam
di Madinah karena komunikasi kepemimpinan yang efektif membutuhkan
kredibilitas dan integritas moral komunikator (Rahmat, 2007; Goleman, 1995).

Selain itu, ayat-ayat Makkiyah yang menanamkan tauhid dan kesadaran
akhirat menjadi dasar etika sosial masyarakat Madinah. Ketika umat Islam
mulai membangun sistem sosial-politik di Madinah, mereka telah memiliki
fondasi spiritual yang kuat sehingga kekuasaan tidak dipahami semata-mata
sebagai dominasi politik, tetapi sebagai amanah moral dan tanggung jawab
keagamaan. Hal ini menunjukkan bahwa komunikasi dakwah Rasulullah SAW
selalu menempatkan spiritualitas sebagai dasar pembangunan masyarakat
Islam (Qutb, 2000; Esposito, 1998).

Al-Qur'an juga memberikan isyarat bahwa proses dakwah Rasulullah SAW
berlangsung secara bertahap sesuai dengan perkembangan kondisi umat
Islam. Allah SWT berfirman:
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‘Dan Al-Qur’an itu Kami turunkan secara berangsur-angsur agar engkau
membacakannya perlahan-lahan kepada manusia.” (QS. Al-Isra: 106).

Ayat ini menunjukkan bahwa proses dakwah Islam dilakukan secara gradual
sesuai kesiapan masyarakat. Pada fase Makkah, fokus dakwah diarahkan
pada pembentukan fondasi iman dan moral, sedangkan pada fase Madinah
dakwah berkembang menjadi pembentukan sistem sosial dan kelembagaan
umat Islam (lbn Kathir, 2003; Al-Zuhaili, 1991).

Dengan demikian, fase Makkah menjadi fondasi penting bagi pengembangan
model komunikasi dakwah yang lebih luas dan institusional di Madinah.
Pada periode Makkah, Rasulullah SAW membangun dasar akidah, akhlak,
solidaritas, dan identitas umat Islam melalui komunikasi interpersonal dan
pembinaan spiritual. Fondasi tersebut kemudian memungkinkan terbentuknya
masyarakat Islam yang terorganisir, kuat, dan berkeadaban di Madinah. Hal
ini menunjukkan bahwa keberhasilan komunikasi dakwah Rasulullah SAW
dibangun melalui proses yang bertahap yang mengutamakan pembentukan
manusia sebelum pembangunan institusi sosial dan politik.

Pembahasan terdahulu menegaskan bahwa model komunikasi dakwah
Rasulullah SAW di Makkah bersifat personal, persuasif, dan berorientasi
pada pembentukan akidah serta akhlak. Model ini disesuaikan dengan
konteks sosial Makkah yang represif dan sarat dengan penolakan.
Keberhasilan dakwah di fase Makkah terletak pada konsistensi nilai,
keteladanan komunikator, dan kekuatan pesan wahyu.

O o% %
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MODEL KOMUNIKASI DAKWAH
RASULULLAH SAW DI MADINAH

B Karakteristik Dakwah Periode Madinah

Periode Madinah dimulai setelah hijrah Rasulullah SAW dari Makkah ke
Madinah pada tahun 622 M, sebuah peristiwa penting yang menjadi titik awal
terbentuknya masyarakat Islam secara lebih luas dan terorganisir. Hijrah
bukan sekadar perpindahan geografis, melainkan transformasi sosial dan
politik umat Islam dari komunitas minoritas yang tertindas di Makkah menjadi
masyarakat yang memiliki kebebasan untuk menjalankan ajaran Islam
secara menyeluruh. Peristiwa ini kemudian dijadikan dasar penanggalan
kalender Hijriah karena memiliki makna historis yang sangat besar dalam
perkembangan Islam (Hodgson, 1974).

Di Madinah, Rasulullah SAW menghadapi kondisi masyarakat yang berbeda
dibandingkan dengan masyarakat Makkah. Kota Madinah terdiri atas berbagai
kelompok sosial, seperti kaum Muhajirin, Anshar, suku Aus dan Khazraj, serta
komunitas Yahudiyanghidup berdampingan dalam satu wilayah. Keberagaman
tersebut menuntut Rasulullah SAW untuk menerapkan pendekatan dakwah
yang lebih sistematis, inklusif, dan berbasis pada pengelolaan masyarakat.
Oleh sebab itu, dakwah pada periode Madinah berkembang tidak hanya
dalam bentuk penyampaian akidah, tetapi juga dalam pembentukan tatanan
sosial yang harmonis dan berkeadilan (Esposito, 1999).

Berbeda dengan fase Makkah yang lebih menekankan penguatan iman dan
keteguhan spiritual individu, dakwah di Madinah bersifat lebih terstruktur dan
institusional. Rasulullah SAW mulai membangun berbagai institusi sosial
yang menjadi fondasi masyarakat Islam, seperti masjid sebagai pusat ibadah,
pendidikan, musyawarah, dan administrasi pemerintahan. Masjid Nabawi,
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misalnya, tidak hanya berfungsi sebagai tempat shalat, tetapi juga menjadi
pusat komunikasi sosial dan politik umat Islam pada masa itu (Lapidus, 2014).

Selain itu, dakwah Rasulullah SAW di Madinah juga memiliki dimensi sosial-
politik yang sangat kuat. Rasulullah SAW berperan sebagai pemimpin agama
sekaligus kepala negarayang mengatur hubungan antarwarga, menyelesaikan
konflik, dan menetapkan aturan kehidupan bersama. Salah satu bukti nyata
dari pendekatan sosial-politik tersebut adalah penyusunan Piagam Madinah
yang dianggap sebagai konstitusi pertama dalam sejarah Islam. Piagam ini
mengatur hak dan kewajiban berbagai kelompok masyarakat di Madinah
serta menekankan prinsip persatuan, keadilan, dan perlindungan bersama
(Hamidullah, 1981).

Rasulullah SAW tidak hanya berdakwah kepada individu, tetapi juga
membangun masyarakat Islam yang utuh dengan sistem sosial, hukum,
dan ekonomi berdasarkan nilai-nilai Islam. Dalam bidang sosial, Rasulullah
SAW mempersaudarakan kaum Muhajirin dan Anshar untuk menghapus
kesenjangan sosial dan memperkuat solidaritas umat. Dalam bidang hukum,
beliau menerapkan aturan yang berlandaskan wahyu guna menciptakan
keadilan dalam masyarakat. Sementara itu, dalam bidang ekonomi, Rasulullah
SAW menanamkan prinsip kejujuran, larangan riba, serta kewajiban zakat
untuk menciptakan kesejahteraan sosial dan pemerataan ekonomi umat
(Watt, 1956).

Model dakwah di Madinah menunjukkan bahwa Islam tidak hanya mengatur
hubungan manusia dengan Allah, tetapi juga hubungan sosial antarmanusia
dalam kehidupan bermasyarakat dan bernegara. Dakwah Rasulullah SAW
pada periode ini memperlihatkan integrasi antara nilai spiritual, sosial, politik,
dan ekonomi yang dijalankan secara seimbang. Dengan demikian, periode
Madinah menjadi fase penting dalam pembentukan peradaban Islam yang
komprehensif dan berorientasi pada kemaslahatan umat (Rahman, 1979).

Ciri utama dakwah periode Madinah menunjukkan bahwa dakwah Rasulullah
SAW berkembang dari sekadar penyampaian ajaran akidah menjadi proses
pembentukan masyarakat Islam yang terorganisir dan berperadaban. Kondisi
sosial Madinah yang plural, penuh konflik, dan membutuhkan kepemimpinan
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yang kuat menjadikan dakwah Rasulullah SAW memiliki dimensi sosial,
politik, ekonomi, dan budaya yang lebih luas dibandingkan periode Makkah.
Oleh karena itu, dakwah di Madinah menjadi contoh nyata bagaimana Islam
hadir sebagai sistem kehidupan yang mampu mengatur hubungan manusia
secara menyeluruh (Watt, 1956).

1. Pluralitas masyarakat: terdiri dari suku Aus, Khazraj, Yahudi, dan
pendatang lain

Salah satu ciri utama masyarakat Madinah pada masa Rasulullah SAW
adalah keberagaman sosial dan budaya. Kota Madinah dihuni oleh berbagai
kelompok masyarakat dengan latar belakang etnis, agama, dan kepentingan
yang berbeda. Dua suku Arab terbesar di Madinah adalah suku Aus dan
Khazraj yang telah lama menetap di wilayah tersebut. Selain itu, terdapat
komunitas Yahudi yang terdiri atas beberapa kabilah besar seperti Bani
Qaynuga’, Bani Nadhir, dan Bani Qurayzhah. Setelah peristiwa hijrah, Madinah
juga kedatangan kaum Muhajirin dari Makkah yang menambah kompleksitas
sosial masyarakat Madinah (Lapidus, 2014).

Keberagaman masyarakat Madinah menciptakan struktur sosial yang sangat
plural. Setiap kelompok memiliki tradisi, kebiasaan, sistem ekonomi, dan
keyakinan yang berbeda-beda. Kondisi ini berbeda dengan masyarakat
Makkah yang relatif lebih homogen dalam struktur kesukuannya. Dalam
konteks tersebut, Rasulullah SAW menghadapi tantangan dakwah yang lebih
kompleks karena beliau harus membangun komunikasi dan hubungan sosial
dengan berbagai kelompok yang memiliki kepentingan berbeda. Dakwah
Islam di Madinah kemudian berkembang menjadi dakwah yang menekankan
nilai toleransi, kerja sama sosial, dan penghormatan terhadap perbedaan
(Esposito, 1999).

Pluralitas masyarakat Madinah juga menjadi alasan penting lahirnya Piagam
Madinah sebagai dasar kehidupan bersama. Piagam tersebut mengatur
hubungan antara umat Islam, kaum Yahudi, dan kelompok masyarakat lainnya
dalam satu kesatuan sosial-politik. Rasulullah SAW menempatkan seluruh
kelompok sebagai bagian dari komunitas masyarakat Madinah yang memiliki
hak dan kewajiban bersama dalam menjaga keamanan dan ketertiban kota.
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Dengan demikian, dakwah Rasulullah SAW tidak bersifat eksklusif, tetapi
membangun kehidupan masyarakat yang inklusif dan harmonis (Hamidullah,
1981).

Dalam konteks komunikasi dakwah, pluralitas masyarakat Madinah
menunjukkan bahwa Rasulullah SAW menerapkan pendekatan yang adaptif
dan kontekstual. Beliau memahami bahwa keberhasilan dakwah tidak hanya
ditentukan oleh isi pesan, tetapi juga kemampuan memahami kondisi sosial
audiens. Oleh sebab itu, dakwah di Madinah dilakukan melalui dialog,
musyawarah, keteladanan, dan perjanjian sosial yang mampu diterima oleh
berbagai kelompok masyarakat (Rahman, 1979).

2. Konflik sosial yang panjang, terutama antarsuku

Sebelum kedatangan Rasulullah SAW, masyarakat Madinah hidup dalam
konflik sosial yang berkepanjangan, khususnya antara suku Aus dan Khazraj.
Persaingan antarsuku terjadi akibat perebutan pengaruh politik, ekonomi, dan
kehormatan kesukuan. Konflik tersebut diperparah oleh budaya fanatisme
suku (‘ashabiyah) yang sangat kuat dalam masyarakat Arab pada masa itu.
Akibatnya, permusuhan dan peperangan menjadi bagian dari kehidupan
sosial masyarakat Madinah selama bertahun-tahun (Ibn Hisham, 2001).

Salah satu peristiwa besar yang menggambarkan konflik tersebut adalah
Perang Bu‘ats, yaitu peperangan antara Aus dan Khazraj yang menyebabkan
banyak korban jiwa serta melemahkan stabilitas sosial Madinah. Perang
ini meninggalkan trauma sosial yang mendalam dan menciptakan kondisi
masyarakat yang lelah terhadap pertikaian. Situasi tersebut membuka peluang
bagi hadirnya sosok pemimpin yang mampu mendamaikan kelompok-
kelompok yang bertikai (Watt, 1956).

Rasulullah SAW hadir di Madinah sebagai tokoh yang membawa misi
perdamaian dan persatuan. Dakwah beliau tidak hanya berorientasi pada
penguatan iman individu, tetapi juga pada penyelesaian konflik sosial yang
telah lama terjadi. Rasulullah SAW mempersaudarakan kaum Muhaijirin
dan Anshar serta menanamkan nilai ukhuwah Islamiyah sebagai pengganti
fanatisme kesukuan. Dengan pendekatan ini, identitas keislaman menjadi
lebih dominan dibanding identitas kesukuan (Hodgson, 1974).
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Selain itu, Rasulullah SAW menerapkan prinsip musyawarah dan keadilan
dalam menyelesaikan berbagai persoalan sosial. Beliau menjadi mediator
dalam konflik antarkelompok dan menegakkan aturan yang berlaku secara
adil bagi seluruh masyarakat. Dakwah Islam di Madinah dengan demikian
berfungsi sebagai instrumen rekonsiliasi sosial yang mampu menciptakan
stabilitas dan persatuan masyarakat (Esposito, 1999).

3. Kebutuhan terhadap kepemimpinan yang adil dan integratif

Konflik berkepanjangan dan pluralitas masyarakat Madinah menyebabkan
masyarakat membutuhkan pemimpin yang mampu menyatukan berbagai
kelompok sosial secara adil. Sebelum kedatangan Rasulullah SAW, belum ada
figur yang benar-benar mampu diterima oleh seluruh kelompok masyarakat
Madinah. Oleh sebab itu, masyarakat Aus dan Khazraj melihat Rasulullah SAW
sebagai sosok yang memiliki integritas moral dan kemampuan kepemimpinan
yang dapat menjadi solusi atas konflik yang mereka hadapi (Watt, 1956).

Kepemimpinan Rasulullah SAW di Madinah bersifat integratif karena mampu
menggabungkan berbagai unsur masyarakat dalam satu sistem sosial
yang harmonis. Beliau tidak hanya bertindak sebagai nabi dan penyampai
wahyu, tetapi juga sebagai kepala negara, hakim, panglima perang, dan
mediator sosial. Kepemimpinan tersebut didasarkan pada prinsip keadilan,
musyawarah, persamaan hak, dan tanggung jawab sosial (Lapidus, 2014).

Salah satubentuk kepemimpinanintegratif Rasulullah SAW adalah penyusunan
Piagam Madinah. Dokumen ini menjadi dasar konstitusional bagi kehidupan
masyarakat Madinah yang majemuk. Piagam tersebut mengatur hak dan
kewajiban setiap kelompok masyarakat serta menegaskan pentingnya kerja
sama dalam menjaga keamanan dan ketertiban bersama. Melalui Piagam
Madinah, Rasulullah SAW berhasil menciptakan sistem pemerintahan yang
mampu mengintegrasikan berbagai kelompok sosial dan agama dalam satu
komunitas politik (Hamidullah, 1981).

Kepemimpinan Rasulullah SAW juga menunjukkan bahwa dakwah Islam
memiliki dimensi sosial-politik yang sangat kuat. Dakwah tidak hanya
bertujuan mengubah keyakinan individu, tetapi juga membangun sistem
sosial yang berkeadilan dan berorientasi pada kesejahteraan masyarakat.
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Oleh karena itu, Rasulullah SAW menjadi teladan kepemimpinan yang mampu
mengintegrasikan nilai spiritual dengan tata kelola masyarakat secara efektif
(Rahman, 1979).

4. Transformasi sosial menuju masyarakat beradab dan beriman

Tujuan utama dakwah Rasulullah SAW di Madinah adalah melakukan
transformasi sosial menuju masyarakat yang beradab, adil, dan beriman
kepada Allah SWT. Transformasi ini dilakukan secara bertahap melalui
pembinaan akidah, akhlak, hukum, ekonomi, dan hubungan sosial masyarakat.
Rasulullah SAW berupaya mengubah masyarakat yang sebelumnya diliputi
konflik, fanatisme kesukuan, dan ketidakadilan menjadi masyarakat yang
menjunjung tinggi nilai persaudaraan dan moralitas Islam (Hodgson, 1974).

Dalam bidang sosial, Rasulullah SAW menanamkan prinsip persamaan
derajat antarmanusia tanpa membedakan suku, ras, dan status sosial. Islam
menghapus praktik diskriminasi sosial yang sebelumnya berkembang dalam
budaya Arab jahiliyah. Rasulullah SAW juga mengajarkan pentingnya tolong-
menolong, solidaritas sosial, dan kepedulian terhadap kaum lemah sebagai
bagian dari implementasi nilai keimanan (Esposito, 1999).

Dalam bidang ekonomi, Rasulullah SAW membangun sistem ekonomi
yang berkeadilan dengan melarang praktik riba, penipuan, dan eksploitasi
ekonomi. Islam mewajibkan zakat sebagai instrumen distribusi kekayaan
dan perlindungan terhadap kelompok miskin. Kebijakan ekonomi tersebut
menunjukkan bahwa dakwah Islam tidak hanya berorientasi spiritual, tetapi
juga bertujuan menciptakan kesejahteraan sosial bagi seluruh masyarakat
(Rahman, 1979).

Sementara itu, dalam bidang hukum dan politik, Rasulullah SAW menegakkan
aturan berdasarkan wahyu Allah dan prinsip keadilan. Hukum diterapkan
secara objektif tanpa memandang status sosial seseorang. Dengan demikian,
masyarakat Madinah berkembang menjadi masyarakat yang memiliki sistem
hukum, tata sosial, dan kepemimpinan yang teratur. Transformasi sosial ini
menunjukkan keberhasilan dakwah Rasulullah SAW dalam membangun
peradaban Islam yang menyatukan dimensi spiritual dan sosial secara
seimbang (Watt, 1956).
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Dalam konteks masyarakat Madinah yang majemuk dan kompleks, dakwah
Rasulullah SAW berkembang menjadi model komunikasi yang adaptif,
dialogis, dan partisipatif. Model komunikasi ini berbeda dengan pola dakwah
di Makkah yang lebih berorientasi pada pendekatan persuasif personal
karena kondisi sosial yang dihadapi Rasulullah SAW juga berbeda. Jika di
Makkah dakwah lebih berfokus pada penguatan akidah individu dalam situasi
tekanan dan penolakan kaum Quraisy, maka di Madinah dakwah diarahkan
pada pembentukan masyarakat Islam yang terorganisir dan berperadaban
(Watt, 1956).

Sifat adaptif dalam dakwah Rasulullah SAW di Madinah terlihat dari
kemampuan beliau menyesuaikan metode komunikasi dengan kondisi sosial
masyarakat yang plural. Madinah dihuni oleh berbagai kelompok seperti
kaum Muhaijirin, Anshar, komunitas Yahudi, dan kelompok-kelompok lain
yang memiliki budaya dan kepentingan berbeda. Rasulullah SAW memahami
bahwa keberhasilan dakwah tidak dapat dicapai melalui pendekatan
tunggal, melainkan memerlukan strategi komunikasi yang sesuai dengan
karakter setiap kelompok masyarakat. Oleh sebab itu, beliau menggunakan
pendekatan yang fleksibel, bijaksana, dan kontekstual dalam menyampaikan
ajaran Islam (Esposito, 1999).

Pendekatan adaptif tersebut tampak dalam cara Rasulullah SAW membangun
hubungan sosial dengan komunitas non-Muslim di Madinah. Beliau tidak
langsung memaksakan dominasi politik ataupun keyakinan agama, melainkan
membangun kesepakatan sosial melalui Piagam Madinah. Piagam ini menjadi
instrumen komunikasi sosial-politik yang mengatur hubungan antarwarga
Madinah secara adil dan terbuka. Melalui kesepakatan tersebut, Rasulullah
SAW menunjukkan bahwa dakwah Islam dapat berjalan berdampingan
dengan prinsip toleransi, penghormatan terhadap keberagaman, dan kerja
sama sosial (Hamidullah, 1981).

Selain bersifat adaptif, dakwah Rasulullah SAW di Madinah juga bersifat
dialogis. Rasulullah SAW tidak hanya menyampaikan pesan secara satu
arah, tetapi membuka ruang dialog dan musyawarah dengan masyarakat.
Dialog dilakukan baik dengan sesama Muslim maupun dengan kelompok non-
Muslim. Dalam berbagai persoalan sosial dan politik, Rasulullah SAW sering
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melibatkan para sahabat dalam musyawarah untuk mencari solusi terbaik.
Praktik syura ini menunjukkan bahwa komunikasi dakwah Islam dibangun
di atas prinsip keterbukaan, saling menghargai pendapat, dan pencarian
kesepakatan bersama (Rahman, 1979).

Sifat dialogis dakwah Rasulullah SAW juga terlihat dalam interaksi beliau
dengan kaum Yahudi dan kelompok lain di Madinah. Rasulullah SAW
menjalin komunikasi yang argumentatif namun tetap santun dan menghormati
keyakinan pihak lain. Al-Qur'an sendiri mengajarkan pentingnya berdialog
dengan cara yang baik, sebagaimana termuat dalam QS. an-Nahl ayat 125.
Pendekatan ini memperlihatkan bahwa dakwah Islam bukan komunikasi yang
otoriter, melainkan komunikasi yang mengedepankan hikmah, nasihat yang
baik, dan dialog yang konstruktif (Qutb, 2000).

Dakwah Rasulullah SAW di Madinah juga memiliki karakter partisipatif.
Rasulullah SAW tidak memusatkan seluruh proses sosial hanya pada dirinya
sebagai pemimpin, tetapi melibatkan masyarakat dalam berbagai aktivitas
sosial, politik, ekonomi, dan keagamaan. Kaum Muhajirin dan Anshar
dilibatkan dalam membangun masyarakat Islam melalui kerja sama dan
tanggung jawab bersama. Masjid Nabawi menjadi pusat partisipasi umat
dalam kegiatan pendidikan, musyawarah, pelayanan sosial, dan pembinaan
masyarakat (Lapidus, 2014).

Karakter partisipatif ini menunjukkan bahwa dakwah Rasulullah SAW tidak
hanya bertujuan mengubah individu secara personal, tetapi juga membangun
kesadaran kolektif masyarakat. Setiap anggota masyarakat didorong untuk
berkontribusi dalam menciptakan kehidupan sosial yang adil, aman, dan
religius. Dengan demikian, dakwah menjadi proses bersama yang melibatkan
interaksi aktif antara pemimpin dan masyarakat, bukan sekadar penyampaian
pesan secara sepihak (Hodgson, 1974).

Berbeda dengan di Madinah, dakwah Rasulullah SAW di Makkah lebih
banyak menggunakan pendekatan persuasif personal. Hal ini disebabkan
posisi umat Islam di Makkah masih lemah secara sosial dan politik. Dakwah
dilakukan secara bertahap melalui pendekatan individu, pembinaan akidah,
dan keteladanan moral Rasulullah SAW. Fokus utama dakwah di Makkah
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adalah menanamkan tauhid, membangun keteguhan iman, dan membentuk
karakter Muslim yang sabar menghadapi tekanan kaum Quraisy (Watt, 1953).

Pendekatan persuasif personal di Makkah terlihat dari cara Rasulullah SAW
berdakwah kepada keluarga, sahabat dekat, dan kelompok kecil masyarakat
secara langsung. Beliau mengedepankan komunikasi interpersonal yang
penuh kelembutan, empati, dan keteladanan akhlak. Dakwah dilakukan secara
sembunyi-sembunyi pada tahap awal demi menjaga keselamatan umat Islam
dari ancaman dan penindasan kaum Quraisy. Oleh karena itu, komunikasi
dakwah di Makkah lebih bersifat individual dan spiritual dibandingkan dengan
komunikasi sosial-politik yang berkembang di Madinah (Ibn Hisham, 2001).

Perbedaan model komunikasi dakwah antara Makkah dan Madinah
menunjukkan bahwa Rasulullah SAW menerapkan strategi dakwah yang
sangat kontekstual. Beliau memahami bahwa metode komunikasi harus
disesuaikan dengan situasi sosial, budaya, dan politik masyarakat yang
dihadapi. Di Makkah, dakwah berfokus pada pembentukan fondasi iman
individu, sedangkan di Madinah dakwah berkembang menjadi proses
pembangunan masyarakat dan peradaban Islam secara kolektif. Dengan
demikian, komunikasi dakwah Rasulullah SAW menjadi model komunikasi
yang dinamis, fleksibel, dan relevan untuk berbagai kondisi sosial masyarakat
(Esposito, 1999).

B Dakwah Kolektif dan Institusional

Rasulullah SAW di Madinah menerapkan komunikasi dakwah berbasis institusi,
yaitu model dakwah yang tidak hanya dilakukan melalui penyampaian lisan
secara personal, tetapi juga melalui pembentukan lembaga sosial, aturan
bersama, dan sistem kehidupan masyarakat yang terorganisir. Dakwah
pada periode Madinah berkembang menjadi proses transformasi sosial yang
menyentuh seluruh aspek kehidupan, mulai dari agama, pendidikan, politik,
ekonomi, hingga hubungan antarkelompok masyarakat. Melalui pendekatan
institusional ini, Rasulullah SAW berhasil membangun masyarakat Islam yang
tidak hanya beriman secara individual, tetapi juga memiliki sistem sosial yang
kokoh dan berkeadaban (Watt, 1956).
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Model komunikasi dakwah berbasis institusi menunjukkan bahwa Rasulullah
SAW memahami pentingnya struktur sosial dalam menyebarkan dan
mempertahankan nilai-nilai Islam. Dakwah tidak cukup hanya melalui ceramah
atau nasihat, tetapi perlu diwujudkan dalam bentuk lembaga, kebijakan, dan
aturan sosial yang mampu mengarahkan kehidupan masyarakat secara
kolektif. Oleh karena itu, di Madinah Rasulullah SAW membangun institusi-
institusi sosial yang berfungsi sebagai media komunikasi dakwah sekaligus
sarana pembinaan umat (Lapidus, 2014).

Pendekatan institusional tersebut juga memperlihatkan bahwa komunikasi
dakwah Rasulullah SAW bersifat strategis dan sistematis. Pesan Islam tidak
hanya disampaikan secara verbal, tetapi diwujudkan dalam praktik sosial yang
nyata sehingga masyarakat dapat langsung merasakan nilai-nilai Islam dalam
kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, dakwah menjadi proses pendidikan
sosial yang berlangsung melalui interaksi, aturan, dan pengalaman kolektif
masyarakat Madinah (Rahman, 1979). Contoh kongkritnya adalah:

1. Masjid Nabawi sebagai pusat dakwah, pendidikan, dan koordinasi sosial

Salah satu bentuk utama komunikasi dakwah berbasis institusi pada masa
Madinah adalah pembangunan Masjid Nabawi. Setelah hijrah ke Madinah,
Rasulullah SAW segera mendirikan masjid yang kemudian menjadi pusat
aktivitas umat Islam. Masjid Nabawi tidak hanya berfungsi sebagai tempat
ibadah, tetapi juga sebagai pusat komunikasi sosial, pendidikan, administrasi
pemerintahan, dan pembinaan masyarakat Islam (Watt, 1956).

Dalam bidang dakwah, Masjid Nabawi menjadi tempat Rasulullah SAW
menyampaikan ajaran Islam kepada para sahabat dan masyarakat Madinah.
Melalui khutbah, pengajian, dan dialog keagamaan, masjid menjadi sarana
utama penyebaran nilai-nilai tauhid, akhlak, dan syariat Islam. Rasulullah
SAW menjadikan masjid sebagai ruang terbuka yang memungkinkan interaksi
langsung antara pemimpin dan masyarakat sehingga proses komunikasi
dakwah berlangsung secara intensif dan partisipatif (Esposito, 1999).

Selain sebagai pusat dakwah, Masjid Nabawi juga berfungsi sebagai lembaga
pendidikan Islam pertama. Di masjid inilah para sahabat belajar membaca Al-
Qur’an, memahami hukum Islam, dan memperoleh pembinaan moral serta
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spiritual. Rasulullah SAW membentuk halagah-halagah ilmu yang menjadi
dasar tradisi pendidikan Islam di kemudian hari. Kehadiran kelompok Ahl/
al-Suffah di lingkungan masjid menunjukkan bahwa Masjid Nabawi memiliki
fungsi pendidikan dan pembinaan kader dakwah secara sistematis (Lapidus,
2014).

Masjid Nabawi juga berperan sebagai pusat koordinasi sosial dan politik
masyarakat Madinah. Rasulullah SAW menggunakan masjid untuk
bermusyawarah dengan para sahabat, menyusun strategi sosial dan
pertahanan, menerima delegasi dari luar Madinah, serta menyelesaikan
berbagai persoalan masyarakat. Dengan demikian, masjid menjadi institusi
sosial yang mengintegrasikan dimensi spiritual, pendidikan, sosial, dan politik
dalam satu sistem komunikasi dakwah yang utuh (Hodgson, 1974).

Fungsi Masjid Nabawi tersebut menunjukkan bahwa dakwah Rasulullah
SAW tidak bersifat individual semata, melainkan membangun ruang sosial
yang mampu memperkuat solidaritas umat dan menciptakan masyarakat
yang terorganisir. Masjid menjadi simbol persatuan dan pusat pembentukan
peradaban Islam yang berbasis ilmu, ibadah, dan kehidupan sosial (Rahman,
1979).

2. Piagam Madinah sebagai perjanjian sosial-politik antara suku Muslim,
Yahudi, dan suku-suku lainnya

Bentuk lain komunikasi dakwah berbasis institusi adalah penyusunan Piagam
Madinah. Piagam ini merupakan dokumen perjanjian sosial-politik yang dibuat
oleh Rasulullah SAW untuk mengatur hubungan antara kelompok-kelompok
masyarakat di Madinah, termasuk kaum Muslimin, komunitas Yahudi, dan
suku-suku lainnya. Piagam Madinah dianggap sebagai salah satu konstitusi
tertulis pertama dalam sejarah yang mengatur kehidupan masyarakat
majemuk secara sistematis (Hamidullah, 1981).

Piagam Madinah menunjukkan bahwa dakwah Rasulullah SAW tidak hanya
berorientasi pada penyebaran ajaran agama, tetapi juga pada pembentukan
sistem sosial-politik yang adil dan stabil. Dalam piagam tersebut diatur hak
dan kewajiban setiap kelompok masyarakat, prinsip perlindungan bersama,
kebebasan beragama, serta tanggung jawab kolektif dalam menjaga
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keamanan kota Madinah. Dengan demikian, komunikasi dakwah Rasulullah
SAW diwujudkan dalam bentuk aturan sosial yang mengikat seluruh anggota
masyarakat (Watt, 1956).

Melalui Piagam Madinah, Rasulullah SAW membangun komunikasi sosial yang
berbasis kesepakatan dan partisipasi bersama. Setiap kelompok masyarakat
diakui keberadaannya dan diberi hak untuk menjalankan keyakinannya
masing-masing selama tetap menjaga perdamaian dan ketertiban bersama.
Pendekatan ini menunjukkan bahwa dakwah Islam di Madinah bersifat inklusif
dan menghargai pluralitas sosial masyarakat (Esposito, 1999).

Piagam Madinah juga menjadi instrumen penting dalam menciptakan integrasi
sosial di tengah masyarakat yang sebelumnya sering mengalami konflik
antarsuku. Rasulullah SAW berhasil mengubah hubungan kesukuan yang
bersifat konfliktual menjadi hubungan sosial yang diikat oleh kesepakatan
politik dan nilai keadilan. Oleh karena itu, Piagam Madinah menjadi contoh
nyata bagaimana komunikasi dakwah dapat diwujudkan melalui kebijakan
dan sistem sosial yang membangun persatuan masyarakat (Hodgson, 1974).

Dalam perspektif komunikasi, Piagam Madinah memperlihatkan bahwa
Rasulullah SAW menggunakan pendekatan institusional untuk menyampaikan
nilai-nilai Islam tentang keadilan, persaudaraan, tanggung jawab sosial, dan
hidup berdampingan secara damai. Dakwah tidak hanya berupa seruan
moral, tetapi diwujudkan dalam struktur sosial-politik yang nyata dan dapat
dijalankan bersama oleh seluruh masyarakat Madinah (Rahman, 1979).

3. Pembentukan komunitas Ansar dan Muhajirin sebagai model solidaritas
sosial dan ekonomi

Rasulullah SAW juga menerapkan komunikasi dakwah berbasis institusi
melalui pembentukan persaudaraan antara kaum Ansar dan Muhajirin.
Kaum Muhajirin adalah umat Islam yang berhijrah dari Makkah ke Madinah,
sedangkan kaum Ansar adalah penduduk Madinah yang menerima dan
membantu mereka. Persaudaraan ini dibangun oleh Rasulullah SAW untuk
menghilangkan kesenjangan sosial dan memperkuat solidaritas umat Islam
(Watt, 1956).
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Pembentukan komunitas Ansar dan Muhajirin merupakan strategi dakwah
yang sangat penting dalam membangun integrasi sosial masyarakat Madinah.
Rasulullah SAW mempersaudarakan dua kelompok tersebut secara formal
sehingga mereka saling membantu dalam kehidupan sosial dan ekonomi.
Kaum Ansar berbagi tempat tinggal, harta, dan sumber ekonomi dengan
kaum Muhajirin yang kehilangan harta benda akibat hijrah dari Makkah (lbn
Hisham, 2001).

Model persaudaraan ini menunjukkan bahwa komunikasi dakwah Rasulullah
SAW tidak berhenti pada penyampaian ajaran tentang ukhuwah secara
teoritis, tetapi diwujudkan dalam praktik sosial yang nyata. Dakwah Islam di
Madinah mengajarkan bahwa keimanan harus melahirkan kepedulian sosial,
solidaritas ekonomi, dan tanggung jawab bersama terhadap kesejahteraan
umat. Dengan demikian, dakwah menjadi instrumen transformasi sosial yang
menciptakan hubungan masyarakat yang harmonis dan saling mendukung
(Esposito, 1999).

Dalam bidang ekonomi, pembentukan komunitas Ansar dan Muhajirin
juga membantu menciptakan stabilitas sosial di Madinah. Rasulullah SAW
mendorong kerja sama ekonomi dan menghapus sikap individualisme yang
dapat memicu konflik sosial. Nilai-nilai seperti tolong-menolong, kejujuran,
dan distribusi kekayaan melalui zakat, infak dan shadagah menjadi dasar
terbentuknya masyarakat Islam yang berkeadilan sosial (Rahman, 1979).

Persaudaraan antara Ansar dan Muhajirin menjadi bukti bahwa komunikasi
dakwah Rasulullah SAW bersifat partisipatif dan kolektif. Masyarakat tidak
hanya menjadi objek dakwah, tetapi juga subjek yang terlibat aktif dalam
membangun kehidupan sosial Islam. Oleh karena itu, model solidaritas
sosial yang dibangun Rasulullah SAW di Madinah menjadi salah satu fondasi
penting terbentuknya masyarakat Islam yang kuat, bersatu, dan berperadaban
(Hodgson, 1974).

Yaqub (2016) menekankan bahwa dakwah Nabi Muhammad SAW di Madinah
berorientasi pada integrasi sosial dan pembinaan komunitas yang koheren.
Hal ini menunjukkan bahwa dakwah Rasulullah SAW tidak hanya bertujuan
menyampaikan ajaran agama secara individual, tetapi juga membangun
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tatanan masyarakat yang bersatu, harmonis, dan memiliki kesadaran kolektif
berdasarkan nilai-nilai Islam. Dakwah di Madinah berkembang menjadi proses
transformasi sosial yang menyatukan berbagai kelompok masyarakat dalam
satu komunitas yang terorganisir dan berkeadaban (Yaqub, 2016).

Integrasi sosial menjadi salah satu fokus utama dakwah Rasulullah SAW
di Madinah karena masyarakat Madinah terdiri atas berbagai kelompok
sosial yang memiliki latar belakang berbeda. Di kota tersebut terdapat kaum
Muhajirin dari Makkah, kaum Ansar dari suku Aus dan Khazraj, komunitas
Yahudi, serta kelompok-kelompok lain yang memiliki kepentingan sosial
dan politik masing-masing. Keberagaman tersebut berpotensi menimbulkan
konflik apabila tidak dikelola dengan baik. Oleh karena itu, Rasulullah SAW
menerapkan dakwah yang mampu membangun persatuan dan solidaritas
sosial di tengah masyarakat plural (Watt, 1956).

Upaya integrasi sosial tersebut terlihat dari langkah Rasulullah SAW
mempersaudarakan kaum Muhajirin dan Ansar. Persaudaraan ini bukan hanya
simbol keagamaan, tetapi juga strategi sosial yang bertujuan menghilangkan
kesenjangan ekonomi dan memperkuat hubungan antarkelompok masyarakat.
Kaum Ansar membantu kaum Muhajirin dalam memenuhi kebutuhan hidup
dan memberikan dukungan sosial sehingga tercipta ikatan solidaritas yang
kuat dalam masyarakat Madinah (Ibn Hisham, 2001).

Selain melalui persaudaraan Muhajirin dan Ansar, integrasi sosial juga
diwujudkan melalui penyusunan Piagam Madinah. Piagam tersebut menjadi
dasar kehidupan bersama yang mengatur hubungan antara umat Islam dan
komunitas non-Muslim di Madinah. Rasulullah SAW menetapkan prinsip-
prinsip keadilan, perlindungan bersama, dan tanggung jawab kolektif dalam
menjaga keamanan masyarakat. Dengan demikian, dakwah Islam di Madinah
tidak hanya bersifat spiritual, tetapi juga menciptakan sistem sosial-politik
yang mampu mempersatukan masyarakat majemuk (Hamidullah, 1981).

Yaqub (2016) juga menjelaskan bahwa dakwah Rasulullah SAW di Madinah
dilakukan melalui pembinaan komunitas yang koheren. Komunitas yang
koheren berarti masyarakat yang memiliki kesatuan visi, nilai, dan tujuan
bersama dalam menjalani kehidupan sosial. Rasulullah SAW membentuk
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masyarakat Islam yang tidak lagi didasarkan pada fanatisme kesukuan, tetapi
pada ikatan keimanan dan persaudaraan Islam. Transformasi ini sangat
penting karena masyarakat Arab sebelum lIslam cenderung terikat pada
loyalitas suku yang sering memicu konflik sosial (Hodgson, 1974).

Pembinaan komunitas yang koheren dilakukan Rasulullah SAW melalui
pendidikan, pembinaan moral, dan penguatan nilai-nilai ukhuwah Islamiyah.
Masijid Nabawi dijadikan pusat pembelajaran dan pembinaan umat, tempat
masyarakat memperoleh pendidikan agama sekaligus membangun hubungan
sosial yang erat. Rasulullah SAW secara langsung membimbing masyarakat
agar memiliki akhlak mulia, semangat kebersamaan, dan tanggung jawab
sosial terhadap sesama anggota masyarakat (Lapidus, 2014).

Dalam konteks komunikasi, Yaqub (2016) menegaskan bahwa dakwah
Rasulullah SAW di Madinah menggunakan prinsip komunikasi yang
partisipatif. Prinsip partisipatif berarti masyarakat dilibatkan secara aktif dalam
berbagai proses sosial dan pengambilan keputusan. Rasulullah SAW tidak
menjalankan kepemimpinan secara otoriter, melainkan mengedepankan
musyawarah dengan para sahabat dan masyarakat dalam menyelesaikan
persoalan bersama. Hal ini terlihat dalam berbagai peristiwa penting seperti
strategi pertahanan kota Madinah, pengelolaan kehidupan sosial, dan
penyelesaian konflik dalam masyarakat (Rahman, 1979).

Komunikasi partisipatif tersebut menciptakan rasa memiliki dan tanggung
jawab bersama di kalangan masyarakat Madinah. Setiap anggota masyarakat
merasa memiliki peran dalam membangun komunitas Islam sehingga dakwah
tidak hanya menjadi tugas Rasulullah SAW semata, tetapi menjadi tanggung
jawab kolektif seluruh umat Islam. Dengan demikian, dakwah berkembang
menjadi gerakan sosial yang melibatkan partisipasi aktif masyarakat dalam
mewujudkan kehidupan yang berlandaskan nilai-nilai Islam (Esposito, 1999).

Selain partisipatif, komunikasi dakwah Rasulullah SAW juga bersifat
kolaboratif. Prinsip kolaboratif tampak dalam kerja sama antara berbagai
kelompok masyarakat untuk mencapai tujuan bersama. Rasulullah SAW
membangun hubungan kerja sama tidak hanya dengan sesama Muslim,
tetapi juga dengan komunitas Yahudi dan kelompok lain di Madinah selama
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mereka menjaga kesepakatan sosial yang telah dibuat bersama. Pendekatan
kolaboratif ini menunjukkan bahwa dakwah Islam mengutamakan kerja sama
sosial dan perdamaian dalam kehidupan bermasyarakat (Hamidullah, 1981).

Prinsip kolaboratif juga terlihat dalam pembangunan masyarakat Madinah
secara bersama-sama. Rasulullah SAW melibatkan masyarakat dalam
pembangunan Masjid Nabawi, penguatan ekonomi umat, serta berbagai
aktivitas sosial lainnya. Kerja sama tersebut memperkuat solidaritas sosial
dan menciptakan rasa persatuan di kalangan masyarakat Madinah. Dakwah
Islam dengan demikian tidak hanya mengubah keyakinan individu, tetapi juga
membangun budaya kolektif yang menekankan kerja sama, tolong-menolong,
dan tanggung jawab sosial (Hodgson, 1974).

Pendekatan partisipatif dan kolaboratif dalam dakwah Rasulullah SAW
menunjukkan bahwa komunikasi dakwah Islam bersifat dialogis dan sosial.
Dakwah tidak dilakukan secara sepihak, tetapi melalui interaksi aktif antara
pemimpin dan masyarakat. Rasulullah SAW membangun komunikasi yang
mampu melibatkan masyarakat sebagai mitra dalam proses perubahan
sosial. Oleh karena itu, model dakwah di Madinah menjadi contoh komunikasi
sosial yang efektif dalam membangun masyarakat yang harmonis, inklusif,
dan berorientasi pada kemaslahatan bersama (Yaqub, 2016).

B Strategi Dialogis dan Negosiasi

Rasulullah SAW menggunakan strategi komunikasi yang dialogis untuk
membangun kesepahaman antara berbagai kelompok masyarakat di
Madinah. Strategi komunikasi dialogis ini menjadi sangat penting karena
masyarakat Madinah terdiri atas kelompok-kelompok yang berbeda suku,
agama, budaya, dan kepentingan sosial-politik. Dalam situasi masyarakat
yang plural tersebut, Rasulullah SAW tidak menggunakan pendekatan koersif
atau pemaksaan, melainkan membangun komunikasi yang terbuka, persuasif,
dan partisipatif. Pendekatan dialogis memungkinkan terciptanya hubungan
sosial yang harmonis serta memperkuat integrasi masyarakat Madinah (Watt,
1956).

Komunikasi dialogis yang diterapkan Rasulullah SAW menunjukkan bahwa
dakwah Islam tidak hanya berfungsi sebagai penyampaian pesan agama,
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tetapi juga sebagai sarana membangun rekonsiliasi sosial dan kerja sama
antarkelompok. Rasulullah SAW memahami bahwa keberhasilan dakwah
sangat dipengaruhi oleh kemampuan menciptakan kesepahaman dan
rasa saling percaya di tengah masyarakat yang majemuk. Oleh karena itu,
beliau menggunakan dialog sebagai media untuk menyelesaikan konflik,
membangun kesepakatan sosial, dan memperkuat solidaritas masyarakat
(Esposito, 1999).

Strategi komunikasi dialogis Rasulullah SAW juga mencerminkan prinsip Islam
yang mengedepankan hikmah, musyawarah, dan penghormatan terhadap
perbedaan. Al-Qur’an sendiri mengajarkan agar dakwah dilakukan dengan
hikmah, nasihat yang baik, dan dialog dengan cara terbaik sebagaimana
dijelaskan dalam QS. an-Nahl ayat 125. Prinsip tersebut diwujudkan
Rasulullah SAW dalam berbagai interaksi sosial dan politik selama periode
Madinah (Qutb, 2000).

1. Dialog lintas agama dengan komunitas Yahudi dan Nasrani

Salah satu bentuk strategi komunikasi dialogis Rasulullah SAW adalah dialog
lintas agama dengan komunitas Yahudi dan Nasrani. Di Madinah terdapat
beberapa komunitas Yahudi seperti Bani Qaynuga’, Bani Nadhir, dan Bani
Qurayzhah yang telah lama menetap di wilayah tersebut. Selain itu, Rasulullah
SAW juga menijalin komunikasi dengan komunitas Nasrani, baik yang berada
di Jazirah Arab maupun delegasi dari luar Madinah, seperti kaum Nasrani
Najran (Hamidullah, 1981).

Dialog lintas agama dilakukan Rasulullah SAW dengan pendekatan yang
santun, argumentatif, dan menghargai keyakinan pihak lain. Rasulullah SAW
tidak langsung memusuhi kelompok non-Muslim, melainkan membangun
hubungan sosial berdasarkan prinsip hidup berdampingan secara damai.
Hal ini terlihat dalam Piagam Madinah yang memberikan jaminan hak dan
kebebasan beragama bagi komunitas Yahudi selama mereka menjaga
perjanjian sosial bersama masyarakat Madinah (Watt, 1956). Dalam berbagai
kesempatan, Rasulullah SAW juga berdialog dengan komunitas Yahudi
mengenai persoalan agama, moral, dan kehidupan sosial. Dialog tersebut
dilakukan untuk menjelaskan ajaran Islam sekaligus mencari titik temu dalam
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kehidupan bersama. Rasulullah SAW menggunakan pendekatan rasional dan
etis dalam komunikasi sehingga dakwah Islam dapat diterima sebagai ajaran
yang membawa kedamaian dan keadilan sosial (Esposito, 1999).

Dialog dengan komunitas Nasrani juga menunjukkan sikap toleransi
Rasulullah SAW terhadap perbedaan keyakinan. Salah satu contoh terkenal
adalah dialog Rasulullah SAW dengan delegasi Nasrani Najran yang datang
ke Madinah untuk berdiskusi tentang persoalan teologi. Rasulullah SAW
menerima mereka dengan penuh penghormatan dan memberikan ruang
dialog secara terbuka. Pendekatan ini memperlihatkan bahwa komunikasi
dakwah Islam bersifat inklusif dan menghargai kebebasan berpikir serta
keyakinan orang lain (Rahman, 1979).

Strategi dialog lintas agama tersebut menunjukkan bahwa Rasulullah SAW
menjadikan komunikasi sebagai sarana membangun hubungan sosial yang
harmonis di tengah keberagaman masyarakat. Dakwah Islam tidak hanya
berorientasi pada penyebaran akidah, tetapi juga menciptakan kehidupan
sosial yang damai, adil, dan saling menghormati antarumat beragama
(Hodgson, 1974).

2. Negosiasi antara suku Aus dan Khazraj untuk mengakhiri konflik

Strategi komunikasi dialogis Rasulullah SAW juga terlihat dalam upaya
negosiasi dan rekonsiliasi antara suku Aus dan Khazraj. Sebelum kedatangan
Rasulullah SAW, kedua suku tersebut terlibat konflik berkepanjangan akibat
persaingan politik dan fanatisme kesukuan. Konflik tersebut mencapai
puncaknya dalam Perang Bu‘ats yang menimbulkan banyak korban dan
melemahkan stabilitas sosial masyarakat Madinah pada masa itu (lbn
Hisham, 2001). Kondisi konflik yang berkepanjangan membuat masyarakat
Madinah membutuhkan sosok pemimpin yang mampu mendamaikan kedua
suku tersebut. Rasulullah SAW hadir sebagai mediator yang menggunakan
pendekatan komunikasi persuasif dan dialogis untuk menghapus permusuhan
antarsuku. Beliau menanamkan nilai persaudaraan Islam sebagai identitas
baru yang melampaui loyalitas kesukuan (Watt, 1956).

Rasulullah SAW melakukan negosiasi sosial dengan menekankan pentingnya
persatuan, keadilan, dan kerja sama dalam kehidupan masyarakat. Melalui
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pendekatan dakwah yang humanis, beliau berhasil mengubah hubungan
antara Aus dan Khazraj dari permusuhan menjadi persaudaraan. Kaum Ansar
yang berasal dari kedua suku tersebut kemudian bersatu mendukung dakwah
Islam dan menjadi pilar utama masyarakat Madinah (Esposito, 1999).

Selain melalui pendekatan spiritual, Rasulullah SAW juga membangun
mekanisme sosial yang memperkuat rekonsiliasi antarsuku. Piagam Madinah
menjadi salah satu instrumen penting yang mengatur hubungan sosial dan
politik di antara kelompok masyarakat Madinah. Dengan adanya aturan
bersama tersebut, konflik kesukuan dapat dikendalikan dan digantikan dengan
sistem sosial yang lebih adil dan terorganisir (Hamidullah, 1981).

Negosiasi antara Aus dan Khazraj menunjukkan bahwa komunikasi dialogis
Rasulullah SAW berfungsi sebagai sarana penyelesaian konflik sosial.
Dakwah Islam di Madinah tidak hanya mengubah keyakinan individu, tetapi
juga mentransformasikan struktur sosial masyarakat menuju kehidupan yang
lebih damai dan bersatu (Hodgson, 1974).

3. Musyawarah (syura) dalam pengambilan keputusan penting, termasuk
masalah pertahanan, ekonomi, dan hukum

Bentuk lain strategi komunikasi dialogis Rasulullah SAW adalah penerapan
prinsip musyawarah (syura) dalam pengambilan keputusan penting.
Musyawarah menjadi bagian penting dalam sistem sosial dan politik
masyarakat Madinah karena Rasulullah SAW tidak memutuskan seluruh
persoalan secara sepihak. Beliau melibatkan para sahabat dan masyarakat
dalam proses pengambilan keputusan yang berkaitan dengan kepentingan
bersama (Rahman, 1979).

Prinsip syura menunjukkan bahwa komunikasi dakwah Rasulullah SAW
bersifat partisipatif dan demokratis. Rasulullah SAW menghargai pendapat
para sahabat, bahkan dalam persoalan strategis yang berkaitan dengan
pertahanan dan keamanan negara. Salah satu contoh terkenal adalah
musyawarah sebelum Perang Uhud, ketika Rasulullah SAW menerima
pendapat mayoritas sahabat untuk menghadapi musuh di luar kota Madinah
meskipun pendapat pribadi beliau berbeda (Watt, 1956).
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Dalam bidang pertahanan, musyawarah digunakan untuk menentukan
strategi menghadapi ancaman eksternal terhadap Madinah. Rasulullah SAW
sering berdiskusi dengan para sahabat mengenai langkah-langkah militer dan
keamanan yang perlu dilakukan demi melindungi masyarakat. Pendekatan
ini memperlihatkan bahwa kepemimpinan Rasulullah SAW didasarkan pada
komunikasi terbuka dan kerja sama kolektif (Lapidus, 2014).

Musyawarah juga diterapkan dalam persoalan ekonomi masyarakat Madinah.
Rasulullah SAW melibatkan masyarakat dalam pengelolaan pasar, distribusi
zakat, infak dan shadagah dan pengaturan hubungan ekonomi yang adil.
Prinsip syura membantu menciptakan sistem ekonomi yang transparan dan
berorientasi pada kesejahteraan bersama. Dengan demikian, komunikasi
dakwah tidak hanya menyentuh aspek spiritual, tetapi juga pengelolaan
kehidupan ekonomi masyarakat (Esposito, 1999).

Dalam bidang hukum, Rasulullah SAW menggunakan musyawarah untuk
menyelesaikan berbagai persoalan sosial yang muncul di tengah masyarakat.
Meskipun hukum Islam bersumber dari wahyu Allah, Rasulullah SAW tetap
mendengarkan pandangan dan masukan para sahabat dalam persoalan-
persoalan yang belum memiliki ketentuan langsung. Hal ini menunjukkan
bahwa komunikasi dialogis dalam Islam memberikan ruang bagi partisipasi
masyarakat dalam proses sosial dan hukum (Rahman, 1979).

Penerapan prinsip syura oleh Rasulullah SAW menunjukkan bahwa dakwah
Islam di Madinah dibangun di atas nilai keterbukaan, partisipasi, dan tanggung
jawab bersama. Musyawarah menjadi sarana komunikasi yang memperkuat
hubungan antara pemimpin dan masyarakat serta menciptakan keputusan
yang lebih diterima oleh seluruh anggota masyarakat. Dengan demikian,
strategi komunikasi dialogis Rasulullah SAW menjadi fondasi penting dalam
membangun masyarakat Islam yang harmonis, adil, dan berkeadaban
(Hodgson, 1974).

Al-Qur'an menegaskan metode dialogis ini:

o A0

“Maka musyawarahlah kamu dalam urusan kalian.” (QS. Asy-Syura’: 38)
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Pendekatan komunikasi dakwah Rasulullah SAW di Madinah menunjukkan
bahwa dakwah Islam bersifat adaptif dan mengedepankan konsensus sosial.
Sifat adaptif ini terlihat dari kemampuan Rasulullah SAW menyesuaikan
metode dakwah dengan kondisi masyarakat Madinah yang plural, kompleks,
dan penuh dinamika sosial. Berbeda dengan masyarakat Makkah yang relatif
homogen dalam struktur sosialnya, masyarakat Madinah terdiri atas berbagai
kelompok suku, agama, dan kepentingan politik yang memerlukan pendekatan
komunikasi yang lebih terbuka dan fleksibel. Oleh karena itu, Rasulullah
SAW menerapkan strategi dakwah yang mempertimbangkan kondisi sosial
masyarakat agar pesan Islam dapat diterima secara efektif (Watt, 1956).

Sifat adaptif dalam komunikasi dakwah Rasulullah SAW tampak pada cara
beliau membangun hubungan dengan berbagai kelompok masyarakat di
Madinah. Rasulullah SAW tidak menggunakan pendekatan konfrontatif atau
pemaksaan dalam menyampaikan ajaran Islam, melainkan menyesuaikan
komunikasi dengan karakter dan kebutuhan masing-masing kelompok. Kaum
Muhajirin, Ansar, komunitas Yahudi, dan kelompok-kelompok lain diperlakukan
dengan pendekatan yang bijaksana dan kontekstual sesuai situasi sosial yang
mereka hadapi (Esposito, 1999).

Pendekatan adaptif tersebut juga terlihat dalam penyusunan Piagam
Madinah sebagai dasar kehidupan bersama masyarakat Madinah. Rasulullah
SAW memahami bahwa masyarakat yang majemuk membutuhkan aturan
sosial yang dapat diterima oleh seluruh kelompok. Oleh karena itu, Piagam
Madinah dirancang sebagai kesepakatan sosial-politik yang mengakomodasi
kepentingan berbagai komunitas, termasuk umat Islam dan kaum Yahudi.
Melalui pendekatan ini, dakwah Islam tidak tampil sebagai kekuatan yang
memaksakan dominasi, tetapi sebagai sistem yang mampu menciptakan
keteraturan dan keadilan sosial (Hamidullah, 1981).

Kemampuan Rasulullah SAW beradaptasi dengan kondisi sosial masyarakat
menunjukkan bahwa komunikasi dakwah Islam bersifat realistis dan dinamis.
Rasulullah SAW memahami bahwa metode dakwah harus mempertimbangkan
latar belakang budaya, psikologis, dan sosial masyarakat. Karena itu, beliau
menggunakan berbagai pendekatan komunikasi seperti dialog, musyawarah,
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keteladanan, dan perjanjian sosial untuk menciptakan hubungan yang
harmonis dalam masyarakat Madinah (Rahman, 1979).

Selain bersifat adaptif, komunikasi dakwah Rasulullah SAW di Madinah juga
mengedepankan konsensus sosial. Konsensus sosial berarti keputusan dan
aturan kehidupan bersama dibangun melalui kesepakatan yang melibatkan
berbagai kelompok masyarakat. Rasulullah SAW tidak menjalankan
kepemimpinan secara otoriter, tetapi mengutamakan musyawarah dan
partisipasi masyarakat dalam menyelesaikan persoalan sosial dan politik
(Lapidus, 2014).

Prinsip konsensus sosial tampak jelas dalam penerapan musyawarah
(syura) pada masa Rasulullah SAW. Dalam berbagai persoalan penting,
seperti strategi pertahanan, pengelolaan ekonomi, dan penyelesaian konflik
sosial, Rasulullah SAW melibatkan para sahabat dalam proses pengambilan
keputusan. Musyawarah menjadi media komunikasi yang memungkinkan
masyarakat menyampaikan pendapat dan berpartisipasi aktif dalam kehidupan
sosial Madinah (Rahman, 1979).

Salah satu contoh nyata konsensus sosial adalah kesepakatan yang
tercantum dalam Piagam Madinah. Dokumen tersebut lahir melalui proses
komunikasi dan persetujuan bersama antara kelompok-kelompok masyarakat
di Madinah. Piagam Madinah menetapkan hak dan kewajiban setiap kelompok
serta menegaskan pentingnya kerja sama dalam menjaga keamanan dan
ketertiban kota. Dengan demikian, komunikasi dakwah Rasulullah SAW tidak
hanya menyampaikan ajaran agama, tetapi juga membangun budaya sosial
yang berbasis kesepahaman dan tanggung jawab kolektif (Hamidullah, 1981).

Pendekatan yang mengedepankan konsensus sosial juga terlihat dalam
upaya Rasulullah SAW mendamaikan suku Aus dan Khazraj yang sebelumnya
terlibat konflik berkepanjangan. Rasulullah SAW menggunakan komunikasi
persuasif dan dialogis untuk menghilangkan fanatisme kesukuan dan
menggantinya dengan semangat ukhuwah Islamiyah. Melalui pendekatan
tersebut, masyarakat Madinah berhasil disatukan dalam identitas bersama
sebagai umat Islam dan warga Madinah yang saling mendukung dan
bekerjasama dalam membangun kota mereka (Hodgson, 1974).
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Komunikasidakwah yangberbasis konsensus sosial menciptakan rasa memiliki
dan tanggung jawab bersama dalam masyarakat Madinah. Masyarakat tidak
hanya menjadi objek dakwah, tetapi juga menjadi subjek yang terlibat aktif
dalam membangun kehidupan sosial yang harmonis dan berkeadilan. Hal ini
memperkuat solidaritas sosial serta menciptakan stabilitas masyarakat yang
mendukung perkembangan dakwah Islam secara lebih luas di kota Madinah
dan sekitarnya (Esposito, 1999).

Pendekatan adaptif dan berbasis konsensus sosial yang diterapkan Rasulullah
SAW menunjukkan bahwa dakwah Islam memiliki karakter inklusif, dialogis,
dan partisipatif. Dakwah tidak dilakukan melalui pemaksaan, tetapi melalui
proses komunikasi yang menghargai keberagaman, mendengarkan aspirasi
masyarakat, dan membangun kesepakatan bersama. Dengan demikian,
komunikasi dakwah Rasulullah SAW di Madinah menjadi model komunikasi
sosial yang efektif dalam menciptakan masyarakat yang damai, bersatu, dan
berkeadaban (Watt, 1956).

H Model Komunikasi Dakwah Melalui Pendidikan dan Teladan

Di kota Madinah, dakwah Rasulullah SAW tidak hanya dilakukan melalui
ceramah dan penyampaian ajaran secaraverbal, tetapi juga melalui pendidikan
dan keteladanan (uswah hasanah). Rasulullah SAW menjadikan dirinya
sebagai contoh nyata dalam menerapkan nilai-nilai Islam dalam kehidupan
sehari-hari. Dakwah melalui pendidikan dan keteladanan ini menjadi sangat
efektif karena masyarakat tidak hanya mendengar ajaran Islam, tetapi
juga melihat langsung praktiknya dalam perilaku Rasulullah SAW. Dengan
demikian, dakwah di Madinah berkembang menjadi proses pembinaan
masyarakat secara menyeluruh, baik dalam aspek spiritual, moral, ekonomi,
sosial, maupun budaya (Watt, 1956).

Pendekatan pendidikan dan keteladanan menunjukkan bahwa Rasulullah
SAW memahami pentingnya pembentukan karakter dalam dakwah Islam.
Pendidikan tidak hanya dimaksudkan untuk menambah pengetahuan agama,
tetapi juga membentuk akhlak dan perilaku masyarakat agar sesuai dengan
ajaran Islam. Oleh sebab itu, Rasulullah SAW mengintegrasikan pengajaran
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ilmu dengan praktik sosial dan moral dalam kehidupan masyarakat Madinah
(Rahman, 1979).

Keteladanan Rasulullah SAW menjadi inti komunikasi dakwah di Madinah.
Beliau menunjukkan sifat jujur, amanah, adil, penyayang, dan rendah hati
dalam interaksi sehari-hari dengan masyarakat. Sikap tersebut membuat
masyarakat Madinah menaruh kepercayaan dan penghormatan yang tinggi
kepada beliau. Dakwah melalui keteladanan memiliki pengaruh yang sangat
kuat karena masyarakat dapat melihat secara langsung kesesuaian antara
ajaran yang disampaikan dengan perilaku Rasulullah SAW sendiri (Esposito,
1999). Bentuk pengajaran yang diterapkan Rasulullah SAW di kota Madinah,
adalah:

1. Pengajaran Al-Qur’an dan hadis kepada umat secara langsung

Salah satu aspek utama dakwah Rasulullah SAW di Madinah adalah
pengajaran Al-Qur'an dan hadis secara langsung kepada umat Islam.
Rasulullah SAW berperan sebagai pendidik utama yang menyampaikan
wahyu Allah, menjelaskan makna ayat-ayat Al-Qur’an, serta mengajarkan
tata cara pelaksanaan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari. Pengajaran
ini dilakukan secara intensif di Masjid Nabawi yang menjadi pusat pendidikan
umat Islam pada masa itu (Lapidus, 2014).

Rasulullah SAW mengajarkan Al-Qur’an tidak hanya dalam aspek bacaan,
tetapi juga pemahaman, penghayatan, dan penerapannya dalam kehidupan
sosial masyarakat. Para sahabat mempelajari ayat-ayat Al-Qur’an secara
bertahap dan langsung memperoleh penjelasan dari Rasulullah SAW
mengenai kandungan hukumnya, nilai moralnya, dan relevansinya terhadap
persoalan kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, pendidikan Al-Qur’an
pada masa Madinah bersifat komprehensif dan aplikatif (Rahman, 1979).

Selain Al-Qur’an, Rasulullah SAW juga mengajarkan hadis sebagai penjelasan
praktis terhadap wahyu Allah. Hadis berisi ucapan, tindakan, dan ketetapan
Rasulullah SAW yang menjadi pedoman hidup umat Islam. Para sahabat
belajar langsung dari perilaku dan ucapan Rasulullah SAW sehingga proses
pendidikan berlangsung secara interaktif dan kontekstual. Pengajaran hadis
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ini kemudian menjadi dasar berkembangnya tradisi keilmuan Islam pada
generasi berikutnya (Hodgson, 1974).

Pengajaran Al-Qur’an dan hadis di Madinah juga melahirkan kader-kader da’i
yang memiliki pemahaman agama yang kuat. Rasulullah SAW mendidik para
sahabat agar mampu menyampaikan ajaran Islam kepada masyarakat lain.
Oleh karena itu, pendidikan menjadi instrumen penting dalam memperluas
dakwah Islam dan membangun masyarakat yang berilmu dan berakhlak
(Watt, 1956).

2. Penerapan nilai akhlak mulia melalui tindakan sehari-hari

Selain melalui pendidikan formal, Rasulullah SAW berdakwah melalui
penerapan nilai akhlak mulia dalam kehidupan sehari-hari. Keteladanan
akhlak Rasulullah SAW menjadi sarana komunikasi dakwah yang sangat
efektif karena masyarakat dapat menyaksikan langsung bagaimana ajaran
Islam diterapkan secara nyata. Rasulullah SAW dikenal sebagai pribadi yang
jujur, amanah, sabar, penyayang, dan adil dalam memperlakukan semua
orang tanpa membedakan status sosial maupun agama (Esposito, 1999).

Dalam kehidupan sosial, Rasulullah SAW menunjukkan sikap kasih
sayang dan kepedulian terhadap sesama. Beliau membantu orang miskin,
menghormati tetangga, memperlakukan keluarga dengan baik, dan bersikap
lembut terhadap anak-anak. Sikap tersebut memberikan contoh konkret
kepada masyarakat Madinah tentang pentingnya akhlak dalam kehidupan
sosial. Dengan demikian, dakwah Islam tidak hanya disampaikan dalam
bentuk teori, tetapi diwujudkan melalui aplikasi pada perilaku yang nyata dan
dapat diteladani umat Islam (Rahman, 1979).

Rasulullah SAW juga memperlihatkan keteladanan dalam memimpin
masyarakat. Beliau tidak hidup secara mewah meskipun memiliki kedudukan
sebagai pemimpin agama dan kepala negara. Rasulullah SAW tetap hidup
sederhana, dekat dengan masyarakat, dan selalu mendengarkan keluhan
umat. Sikap rendah hati tersebut memperkuat kepercayaan masyarakat
kepada beliau serta menjadikan dakwah Islam lebih mudah diterima oleh
berbagai kalangan (Watt, 1956).
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Akhlak mulia Rasulullah SAW juga tampak dalam cara beliau menyelesaikan
konflik dan menghadapi perbedaan pendapat. Beliau mengedepankan
kesabaran, dialog, dan memberi maaf dibandingkan kekerasan atau balas
dendam. Pendekatan ini membantu menciptakan suasana sosial yang
harmonis di Madinah dan memperlihatkan bahwa Islam adalah agama yang
menjunjung tinggi nilai kemanusiaan dan perdamaian (Hodgson, 1974).

Keteladanan Rasulullah SAW menjadi bentuk komunikasi nonverbal yang
sangat kuat dalam dakwah Islam. Perilaku beliau menjadi representasi nyata
dari ajaran Al-Qur’an sehingga masyarakat dapat memahami Islam melalui
tindakan sehari-hari Rasulullah SAW. Oleh karena itu, uswah hasanah menjadi
salah satu metode dakwah yang paling efektif dalam membentuk masyarakat
Madinah yang berakhlak dan beriman (Lapidus, 2014).

3. Pembinaan moral dan sosial, seperti menolong fakir, menegakkan
keadilan, dan menyelesaikan perselisihan

Dakwah Rasulullah SAW di Madinah juga menekankan pembinaan moral dan
sosial masyarakat. Rasulullah SAW berupaya membangun masyarakat yang
memiliki kepedulian sosial, keadilan, dan solidaritas antarsesama. Pembinaan
moral dilakukan agar masyarakat tidak hanya taat dalam ibadah, tetapi juga
memiliki tanggung jawab sosial terhadap orang lain (Rahman, 1979).

Salah satu bentuk pembinaan sosial yang dilakukan Rasulullah SAW adalah
mendorong umat Islam untuk menolong fakir miskin dan kelompok lemah.
Rasulullah SAW mengajarkan pentingnya sedekah, zakat, infak, shadakah
dan tolong-menolong sebagai bentuk implementasi keimanan. Kaum kaya
didorong untuk membantu kaum miskin sehingga tercipta keseimbangan
sosial dan kesejahteraan masyarakat. Nilai solidaritas ini menjadi fondasi
penting dalam kehidupan sosial masyarakat Madinah (Esposito, 1999).

Selain itu, Rasulullah SAW sangat menekankan pentingnya keadilan dalam
kehidupan masyarakat. Beliau menegakkan hukum secara objektif tanpa
membedakan suku, status sosial, atau kedudukan seseorang. Prinsip keadilan
ini menjadi dasar terbentuknya masyarakat Madinah yang tertib dan stabil.
Rasulullah SAW mengajarkan bahwa keadilan merupakan salah satu nilai
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utama dalam Islam yang harus diterapkan dalam seluruh aspek kehidupan
sosial (Watt, 1956).

Rasulullah SAW juga aktif menyelesaikan berbagai perselisihan yang terjadi
di tengah masyarakat. Sebelum kedatangan Islam, masyarakat Madinah
sering terlibat konflik antarsuku yang berkepanjangan. Rasulullah SAW
menggunakan pendekatan dialogis dan persuasif untuk mendamaikan
kelompok-kelompok yang bertikai. Beliau menanamkan nilai persaudaraan
dan persatuan sebagai pengganti fanatisme kesukuan yang sebelumnya
mendominasi masyarakat Arab (Hodgson, 1974).

Pembinaan moral dan sosial yang dilakukan Rasulullah SAW menunjukkan
bahwa dakwah Islam memiliki dimensi kemasyarakatan yang sangat kuat.
Dakwah tidak hanya berfokus pada hubungan manusia dengan Allah, tetapi
juga pada hubungan antarmanusia dalam kehidupan sosial. Oleh karena itu,
Rasulullah SAW berhasil membentuk masyarakat Madinah yang tidak hanya
religius secara spiritual, tetapi juga memiliki solidaritas sosial, keadilan, dan
moralitas yang tinggi (Lapidus, 2014).

Hefni (2017) menegaskan bahwa komunikasi dakwah melalui teladan
menghasilkan perubahan perilaku yang lebih efektif dibandingkan sekadar
penyampaian pesan verbal saja. Pernyataan ini menunjukkan bahwa
keberhasilan dakwah tidak hanya ditentukan oleh kemampuan seorang
da’i dalam berbicara atau menyampaikan pesan agama, tetapi juga oleh
kesesuaian antara ucapan dan perilaku yang ditampilkan dalam kehidupan
sehari-hari. Dalam perspektif komunikasi dakwah, keteladanan memiliki
kekuatan yang besar karena masyarakat cenderung lebih mudah menerima
dan meniru perilaku nyata dibanding hanya mendengarkan nasihat secara
teoritis (Hefni, 2017).

Komunikasi dakwah melalui teladan atau uswah hasanah merupakan metode
yang sangat menonjol dalam dakwah Rasulullah SAW. Rasulullah SAW tidak
hanya menyampaikan ajaran Islam secara lisan, tetapi juga memperlihatkan
implementasi ajaran tersebut dalam tindakan sehari-hari. Beliau menjadi
contoh nyata dalam kejujuran, kesabaran, kasih sayang, keadilan, dan
tanggung jawab sosial. Keteladanan tersebut membuat masyarakat melihat
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langsung bagaimana nilai-nilai Islam diterapkan secara konkret dalam
kehidupan (Watt, 1956).

Efektivitas komunikasi dakwah melalui teladan terjadi karena manusia pada
dasarnya belajar melalui proses observasi dan peniruan sosial. Dalam
interaksi sosial, perilaku yang dilihat secara langsung cenderung lebih
mudah memengaruhi sikap dan tindakan seseorang dibanding pesan yang
hanya didengar. Ketika seorang da’i mampu menunjukkan perilaku yang
sesuai dengan pesan yang disampaikan, maka kredibilitas komunikator akan
meningkat dan pesan dakwah menjadi lebih mudah diterima oleh masyarakat
(Hefni, 2017).

Dalam konteks dakwah Rasulullah SAW, keteladanan menjadi faktor utama
yang menarik simpati masyarakat terhadap Islam. Sebelum diangkat menjadi
nabi, Rasulullah SAW telah dikenal masyarakat Makkah sebagai pribadi yang
jujur dan dapat dipercaya dengan gelar al-Amin. Reputasi moral tersebut
membuat masyarakat memiliki kepercayaan yang tinggi terhadap beliau
sehingga pesan dakwah yang disampaikan memperoleh legitimasi sosial
yang kuat (Esposito, 1999).

Keteladanan Rasulullah SAW juga memperlihatkan konsistensi antara ucapan
dantindakan. Rasulullah SAW tidak hanya memerintahkan umat untuk bersikap
sabar, jujur, dan penyayang, tetapi beliau sendiri mempraktikkan nilai-nilai
tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Konsistensi ini menciptakan integritas
moral yang memperkuat efektivitas komunikasi dakwah. Masyarakat menjadi
lebih yakin terhadap ajaran Islam karena mereka melihat bahwa Rasulullah
SAW sendiri menjalankan ajaran tersebut secara nyata (Rahman, 1979).

Komunikasi dakwah melalui teladan lebih efektif dibanding sekadar pesan
verbal karena perilaku nyata memiliki kekuatan emosional dan sosial yang
lebih besar. Pesan verbal sering kali hanya dipahami pada tingkat kognitif,
sedangkan keteladanan dapat memengaruhi aspek afektif dan perilaku
masyarakat sekaligus. Ketika masyarakat melihat langsung praktik nilai-nilai
Islam dalam kehidupan seorang da’i, maka proses internalisasi nilai menjadi
lebih kuat dan berkelanjutan (Hefni, 2017).
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Dalam kehidupan masyarakat Madinah, Rasulullah SAW menunjukkan
keteladanan dalam berbagai aspek sosial. Beliau membantu fakir miskin,
menghormati tetangga, memaafkan musuh, dan menyelesaikan konflik
secara adil. Sikap tersebut menjadi pendidikan sosial yang sangat efektif bagi
masyarakat Madinah karena mereka tidak hanya memperoleh teori tentang
akhlak Islam, tetapi juga melihat praktiknya secara langsung dalam kehidupan
Rasulullah SAW (Hodgson, 1974).

Keteladanan Rasulullah SAW juga memiliki pengaruh besar dalam membentuk
solidaritas sosial masyarakat Madinah. Rasulullah SAW mempersaudarakan
kaum Muhajirin dan Ansar serta menunjukkan sikap empati dan kepedulian
terhadap seluruh anggota masyarakat. Beliau hidup sederhana meskipun
memiliki kedudukan sebagai pemimpin masyarakat dan kepala negara. Sikap
rendah hati dan kepedulian sosial tersebut memperkuat hubungan emosional
antara Rasulullah SAW dan masyarakat Madinah (Lapidus, 2014).

Selain itu, komunikasi dakwah melalui teladan menciptakan hubungan yang
lebih autentik antara komunikator dan audiens. Masyarakat cenderung
menolak pesan dakwah apabila terdapat ketidaksesuaian antara ucapan dan
perilaku seorang da’i. Sebaliknya, ketika seorang da’i menunjukkan akhlak
yang baik dan konsisten dengan ajaran yang disampaikan, maka masyarakat
akan lebih mudah mempercayai dan mengikuti pesan tersebut. Oleh karena
itu, keteladanan menjadi fondasi penting dalam membangun kredibilitas
komunikasi dakwah (Hefni, 2017).

Dalam perspektif komunikasi Islam, keteladanan merupakan bentuk
komunikasi nonverbal yang sangat efektif. Komunikasi nonverbal melalui
tindakan sering kali lebih kuat pengaruhnya dibanding komunikasi verbal
karena dapat memberikan bukti nyata tentang nilai yang disampaikan.
Rasulullah SAW berhasil membangun perubahan sosial yang besar bukan
hanya karena kemampuan retorika beliau, tetapi juga karena keteladanan
moral yang ditunjukkan secara konsisten dalam kehidupan sehari-hari
(Rahman, 1979).

Pendekatan dakwah melalui teladan juga menunjukkan bahwa Islam
menempatkan akhlak sebagai inti komunikasi dakwah. Tujuan dakwah bukan
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sekadar menyampaikan informasi keagamaan, tetapi membentuk perilaku
dan karakter masyarakat agar sesuai dengan nilai-nilai Islam. Oleh karena
itu, dakwah yang efektif harus didukung oleh integritas moral dan perilaku
nyata dari seorang da’i sehingga pesan yang disampaikan dapat diterima,
dipercaya, dan diwujudkan dalam kehidupan sosial masyarakat (Esposito,
1999).

Dengan demikian, pernyataan Hefni (2017) menegaskan bahwa komunikasi
dakwah melalui teladan memiliki efektivitas yang lebih tinggi dalam
menciptakan perubahan perilaku masyarakat. Keteladanan memungkinkan
pesan dakwah dipahami tidak hanya secara teoritis, tetapi juga secara praktis
dan emosional. Model komunikasi seperti ini terbukti berhasil diterapkan
oleh Rasulullah SAW dalam membangun masyarakat Islam yang berakhlak,
beriman, dan memiliki solidaritas sosial yang kuat.

Bl Media dan Saluran Dakwah di Madinah

Berbeda dengan periode Makkah yang lebih menitikberatkan pada
komunikasi lisan dan interpersonal, dakwah Rasulullah SAW di Madinah
berkembang menjadi komunikasi yang memanfaatkan sarana sosial dan
institusional. Perubahan ini terjadi karena kondisi masyarakat Madinah yang
lebih kompleks dan telah memungkinkan terbentuknya struktur sosial serta
pemerintahan Islam yang lebih terorganisir. Jika di Makkah dakwah dilakukan
secara personal untuk memperkuat akidah individu di tengah tekanan kaum
Quraisy, maka di Madinah dakwah berkembang menjadi proses pembinaan
masyarakat dan pembangunan peradaban Islam secara kolektif (Watt, 1956).

Komunikasi dakwah Rasulullah SAW di Madinah tidak hanya dilakukan
melalui ceramah atau dialog langsung, tetapi juga melalui lembaga sosial,
dokumen resmi, aturan hukum, dan sistem administrasi masyarakat. Dakwah
Islam pada periode ini mulai memiliki dimensi kelembagaan yang kuat
sehingga pesan-pesan Islam dapat disampaikan secara lebih sistematis
dan berkelanjutan. Pendekatan institusional tersebut menunjukkan bahwa
Rasulullah SAW memahami pentingnya sarana sosial dan struktur masyarakat
dalam memperkuat penyebaran ajaran Islam (Lapidus, 2014).
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Penggunaan sarana sosial dan institusional dalam dakwah Madinah
juga memperlihatkan bahwa komunikasi Islam bersifat adaptif terhadap
perkembangan masyarakat. Rasulullah SAW memanfaatkan berbagai sarana
yang tersedia pada masa itu untuk menyampaikan pesan Islam secara lebih
luas dan efektif. Melalui institusi, aturan sosial, dan dokumen resmi, dakwah
tidak hanya memengaruhi aspek spiritual individu, tetapi juga membentuk pola
kehidupan sosial, politik, dan ekonomi masyarakat Madinah (Rahman, 1979).
Pemanfaatan institusi sosial yang tersedia untuk menyampaikan pesan Islam
adalah sebagai berikut:

1. Masjid sebagai pusat komunikasi dan pengajaran

Salah satu media institusional terpenting dalam dakwah Rasulullah SAW
di Madinah adalah masjid, khususnya Masjid Nabawi. Setelah hijrah ke
Madinah, Rasulullah SAW segera mendirikan masjid sebagai pusat aktivitas
umat Islam. Masjid tidak hanya berfungsi sebagai tempat ibadah, tetapi
juga menjadi pusat komunikasi, pendidikan, administrasi pemerintahan, dan
pembinaan sosial masyarakat (Watt, 1956).

Sebagai pusat komunikasi, Masjid Nabawi menjadi tempat Rasulullah SAW
menyampaikan ajaran Islam kepada masyarakat. Di masjid inilah beliau
memberikan khutbah, pengajaran Al-Qur’an, nasihat moral, dan penjelasan
hukum Islam kepada para sahabat dan masyarakat Madinah. Dengan
demikian, masjid berfungsi sebagai media utama penyebaran pesan dakwah
Islam secara terbuka dan kolektif (Esposito, 1999). Masjid juga menjadi
pusat pendidikan umat Islam. Rasulullah SAW membentuk halagah-halaqgah
ilmu di Masjid Nabawi untuk mengajarkan Al-Qur’an, hadis, dan prinsip-
prinsip kehidupan Islam. Para sahabat belajar langsung dari Rasulullah SAW
sehingga masjid menjadi lembaga pendidikan Islam pertama yang melahirkan
kader-kader dakwah dan pemimpin masyarakat Islam (Lapidus, 2014).

Selain sebagai pusat pendidikan, masjid juga berfungsi sebagai pusat
koordinasi sosial dan politik masyarakat Madinah. Rasulullah SAW
menggunakan masjid untuk bermusyawarah dengan para sahabat, menerima
tamu dan delegasi dari luar Madinah, serta menyelesaikan persoalan sosial
masyarakat. Oleh karena itu, masjid menjadi media komunikasi sosial yang
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mengintegrasikan dimensi spiritual, pendidikan, politik, dan sosial dalam
kehidupan masyarakat Islam (Hodgson, 1974).

Peran masjid sebagai pusat komunikasi dan pengajaran menunjukkan bahwa
dakwah Rasulullah SAW di Madinah telah memanfaatkan institusi sosial
sebagai media penyebaran nilai-nilai Islam. Dakwah tidak lagi terbatas pada
komunikasi interpersonal, tetapi berkembang menjadi komunikasi sosial
yang terorganisir dan mampu membentuk kehidupan masyarakat secara
menyeluruh (Rahman, 1979).

2. Surat dan perjanjian resmi, termasuk kepada raja-raja dan suku-suku di
luar kota Madinah

Selain masijid, Rasulullah SAW juga menggunakan surat dan perjanjian resmi
sebagai media komunikasi dakwah. Setelah posisi umat Islam di Madinah
semakin kuat, Rasulullah SAW mulai mengirim surat kepada raja-raja,
pemimpin suku, dan penguasa wilayah lain untuk mengajak mereka menerima
Islam atau menjalin hubungan damai dengan masyarakat Muslim Madinah
(Watt, 1956). Surat-surat Rasulullah SAW menunjukkan bahwa dakwah Islam
telah berkembang menjadi komunikasi diplomatik dan antarnegara. Beberapa
surat dikirim kepada penguasa besar seperti Heraklius dari Romawi, Kisra dari
Persia, Mugawqis dari Mesir, dan Najasyi dari Habasyah. Dalam surat-surat
tersebut, Rasulullah SAW menyampaikan ajakan kepada umat Islam dengan
bahasa yang santun, argumentatif, dan penuh penghormatan terhadap pihak
penerima (Hamidullah, 1981).

Penggunaan surat sebagai media dakwah memperlihatkan bahwa Rasulullah
SAW memahami pentingnya komunikasi tertulis dalam memperluas jangkauan
dakwah Islam. Melalui surat, pesan Islam dapat disampaikan secara resmi
dan terdokumentasi kepada masyarakat di luar Madinah. Hal ini menunjukkan
bahwa dakwah Rasulullah SAW bersifat terbuka dan universal, tidak terbatas
hanya pada masyarakat Arab di Madinah dan sekitarnya (Esposito, 1999).

Selain surat, Rasulullah SAW juga menggunakan perjanjian resmi sebagai
media komunikasi sosial-politik. Salah satu contoh paling penting adalah
Piagam Madinah yang mengatur hubungan antara umat Islam, komunitas
Yahudi, dan kelompok lain di Madinah. Piagam tersebut menjadi dasar
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kesepakatan sosial yang menciptakan stabilitas dan kerja sama antarkelompok
masyarakat (Hamidullah, 1981). Perjanjian lain seperti Perjanjian Hudaibiyah
juga menunjukkan kemampuan komunikasi diplomatik Rasulullah SAW dalam
membangun hubungan damai dengan pihak luar. Meskipun pada awalnya
tampak merugikan umat Islam, perjanjian tersebut justru membuka peluang
lebih luas bagi penyebaran dakwah Islam secara damai. Dengan demikian,
komunikasi melalui surat dan perjanjian resmi menjadi bagian penting dari
strategi dakwah Rasulullah SAW di Madinah (Hodgson, 1974).

3. Instrumen hukum dan peraturan sosial, seperti zakat, pernikahan, dan
hukum pidana, sebagai media internalisasi nilai-nilai Islam

Dakwah Rasulullah SAW di Madinah juga memanfaatkan instrumen hukum dan
peraturan sosial sebagai media internalisasi nilai-nilai Islam dalam kehidupan
masyarakat. Setelah terbentuk masyarakat Islam yang lebih stabil, Rasulullah
SAW mulai menerapkan aturan-aturan syariat yang mengatur berbagai aspek
kehidupan sosial, ekonomi, keluarga, dan hukum pidana. Aturan tersebut
tidak hanya berfungsi sebagai sistem hukum, tetapi juga sebagai sarana
pendidikan moral dan sosial bagi masyarakat (Rahman, 1979).

Salah satu instrumen penting adalah zakat, infak dan sadagah. Rasulullah
SAW menjadikan zakat sebagai kewajiban sosial-ekonomi yang bertujuan
membantu fakir miskin dan menciptakan pemerataan kesejahteraan
masyarakat. Melalui zakat, infak dan sadaqah, nilai solidaritas, kepedulian
sosial, dan tanggung jawab terhadap sesama ditanamkan dalam kehidupan
masyarakat Islam. Dengan demikian, aturan zakat menjadi media komunikasi
nilai-nilai keadilan sosial dalam Islam (Esposito, 1999).

Dalam bidang keluarga, Rasulullah SAW juga menetapkan aturan pernikahan
yang bertujuan menjaga kehormatan, ketertiban sosial, dan tanggung jawab
moral dalam kehidupan rumah tangga. Islam mengatur hak dan kewajiban
suami istri, perlindungan terhadap perempuan, dan pentingnya keluarga
sebagai fondasi masyarakat. Aturan-aturan tersebut berfungsi sebagai media
internalisasi nilai akhlak dan moral dalam kehidupan sosial masyarakat
Madinah (Watt, 1956).
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Selain itu, Rasulullah SAW menerapkan hukum pidana untuk menjaga
ketertiban dan keadilan masyarakat. Hukum-hukum tersebut diterapkan
secara objektif tanpa membedakan status sosial seseorang. Penerapan
hukum dalam Islam bertujuan menciptakan keamanan sosial, melindungi
hak masyarakat, dan menanamkan kesadaran moral tentang pentingnya
keadilan serta tanggung jawab sosial (Rahman, 1979). Instrumen hukum dan
peraturan sosial menunjukkan bahwa dakwah Rasulullah SAW di Madinah
tidak hanya dilakukan melalui nasihat verbal, tetapi juga melalui sistem
sosial yang membentuk perilaku masyarakat secara kolektif. Nilai-nilai Islam
diinternalisasikan melalui aturan yang diterapkan dalam kehidupan sehari-
hari sehingga masyarakat tidak hanya memahami Islam secara teoritis, tetapi
juga menjalankannya dalam praktik sosial yang nyata (Lapidus, 2014).

Pendekatan ini memperlihatkan bahwa dakwah Rasulullah SAW di Madinah
telah berkembang menjadi komunikasi sosial yang komprehensif. Dakwah
tidak hanya bertujuan mengubah keyakinan individu, tetapi juga membangun
sistem kehidupan yang berlandaskan nilai-nilai Islam. Melalui masjid, surat,
perjanjian resmi, dan aturan sosial, Rasulullah SAW berhasil membentuk
masyarakat Madinah sebagai komunitas Islam yang terorganisir, berkeadilan,
dan berperadaban (Hodgson, 1974).

Pendekatan komunikasi dakwah Rasulullah SAW di Madinah menunjukkan
bahwa dakwah Islam dilakukan secara menyeluruh dengan menggabungkan
pesan verbal, non-verbal, simbolik, dan institusional. Penggabungan berbagai
bentuk komunikasi ini membuat dakwah Islam di Madinah menjadi lebih efektif
dalam membentuk masyarakat yang beriman, berakhlak, dan memiliki sistem
sosial yang teratur. Rasulullah SAW tidak hanya menyampaikan ajaran Islam
melalui ucapan, tetapi juga melalui tindakan nyata, simbol-simbol sosial-
keagamaan, serta pembentukan lembaga dan aturan sosial yang mendukung
internalisasi nilai-nilai Islam dalam kehidupan masyarakat (Watt, 1956).

Pendekatan komunikasi yang multidimensional tersebut menunjukkan bahwa
Rasulullah SAW memahami komunikasi dakwah sebagai proses sosial
yang kompleks. Dakwah tidak cukup dilakukan hanya dengan ceramah
atau nasihat lisan, tetapi harus diwujudkan dalam perilaku, budaya sosial,
dan sistem kehidupan masyarakat. Oleh karena itu, komunikasi dakwah di
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Madinah berkembang menjadi komunikasi yang bersifat integratif dan mampu
menyentuh aspek kognitif, emosional, sosial, dan struktural masyarakat
secara bersamaan (Rahman, 1979).

Penggabungan pesan verbal, non-verbal, simbolik, dan institusional juga
memperlihatkan bahwa dakwah Rasulullah SAW bersifat adaptif terhadap
kondisi masyarakat Madinah yang plural dan dinamis. Dengan memanfaatkan
berbagai bentuk komunikasi, Rasulullah SAW mampu menjangkau
masyarakat dari berbagai latar belakang sosial dan budaya serta membangun
kesepahaman kolektif yang kuat dalam masyarakat Islam Madinah (Esposito,
1999).

Berbagai bentuk komunikasi yang dilaksanakan Rasulullah SAW untuk
menjangkau Masyarakat luas, yaitu meliputi:

1. Pesan verbal dalam komunikasi dakwah di Madinah

Pesan verbal merupakan salah satu unsur utama dalam dakwah Rasulullah
SAW di Madinah. Komunikasi verbal dilakukan melalui penyampaian
Al-Qur'an, khutbah, nasihat, dialog, dan pengajaran langsung kepada
masyarakat. Rasulullah SAW menyampaikan wahyu Allah dengan bahasa
yang jelas, mudah dipahami, dan sesuai dengan kondisi audiens yang
dihadapi. Melalui komunikasi verbal, nilai-nilai tauhid, akhlak, hukum Islam,
dan prinsip kehidupan sosial diajarkan kepada masyarakat Madinah (Watt,
1956).

Khutbah dan pengajaran di Masjid Nabawi menjadi sarana utama komunikasi
verbal Rasulullah SAW. Di tempat tersebut, beliau menjelaskan ajaran Islam,
memberikan bimbingan moral, serta menyampaikan berbagai aturan sosial
dan keagamaan kepada umat Islam. Komunikasi verbal ini berfungsi sebagai
media pendidikan dan pembentukan kesadaran keagamaan masyarakat
Madinah (Lapidus, 2014).

Selain itu, Rasulullah SAW juga menggunakan dialog sebagai bentuk
komunikasi verbal yang penting. Beliau berdialog dengan para sahabat,
komunitas Yahudi, delegasi Nasrani, dan berbagai kelompok masyarakat
lainnya. Pendekatan dialogis ini menunjukkan bahwa komunikasi verbal
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dalam dakwah Islam tidak bersifat satu arah, tetapi membuka ruang interaksi
dan pertukaran pemikiran secara konstruktif (Rahman, 1979).

2. Pesan non-verbal dalam komunikasi dakwah di Madinah

Selain komunikasi verbal, Rasulullah SAW juga menggunakan komunikasi
non-verbal melalui perilaku dan keteladanan sehari-hari. Komunikasi non-
verbal tampak dalam sikap, tindakan, ekspresi, dan cara Rasulullah SAW
berinteraksi dengan masyarakat. Keteladanan beliau menjadi media dakwah
yang sangat efektif karena masyarakat dapat melihat secara langsung
implementasi nilai-nilai Islam dalam kehidupan yang nyata (Esposito, 1999).

Rasulullah SAW menunjukkan akhlak mulia seperti kejujuran, kesabaran, kasih
sayang, dan keadilan dalam kehidupan sehari-hari. Sikap tersebut menjadi
pesan non-verbal yang memperkuat dakwah Islam karena masyarakat tidak
hanya mendengar ajaran Islam secara teoritis, tetapi juga melihat contoh
konkretnya dalam perilaku Rasulullah SAW. Keteladanan ini memperkuat
kredibilitas dakwah dan memudahkan masyarakat menerima pesan Islam
(Hodgson, 1974).

Komunikasi non-verbal Rasulullah SAW juga terlihat dalam kepedulian sosial
beliau terhadap masyarakat. Beliau membantu fakir miskin, mengunjungi
orang sakit, menghormati tamu, dan memperlakukan semua orang dengan
penuh kasih sayang. Tindakan-tindakan tersebut menjadi bentuk komunikasi
moral yang mengajarkan nilai kemanusiaan dan solidaritas sosial kepada
masyarakat Madinah (Rahman, 1979).

3. Pesan simbolik dalam komunikasi dakwah di Madinah

Komunikasi dakwah Rasulullah SAW di Madinah juga memanfaatkan pesan
simbolik untuk memperkuat identitas dan kesadaran kolektif umat Islam.
Simbol-simbol sosial dan keagamaan digunakan untuk membangun rasa
persatuan serta mempertegas nilai-nilai Islam dalam kehidupan masyarakat.
Salah satu simbol penting adalah Masjid Nabawi yang tidak hanya berfungsi
sebagai tempat ibadah, tetapi juga simbol persatuan dan pusat kehidupan
umat Islam (Lapidus, 2014).
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Penggunaan azan sebagai panggilan shalat juga merupakan bentuk
komunikasi simbolik dalam Islam. Azan tidak hanya berfungsi memberi tanda
waktu shalat, tetapi juga menjadi simbol identitas keislaman dan pengingat
spiritual bagi masyarakat Muslim. Melalui simbol-simbol tersebut, dakwah
Islam membangun kesadaran kolektif yang memperkuat ikatan sosial
masyarakat Madinah (Esposito, 1999).

Selain itu, persaudaraan antara kaum Muhajirin dan Ansar juga memiliki
makna simbolik yang kuat. Persaudaraan tersebut menjadi simbol solidaritas
sosial dan penghapusan fanatisme kesukuan yang sebelumnya mendominasi
masyarakat Arab. Rasulullah SAW menggunakan simbol persaudaraan untuk
membangun identitas baru masyarakat yang didasarkan pada keimanan dan
ukhuwah Islamiyah (Hodgson, 1974).

Piagam Madinah juga dapat dipahami sebagai simbol komitmen sosial-
politik masyarakat Madinah terhadap kehidupan bersama yang damai dan
berkeadilan. Dokumen tersebut bukan hanya aturan administratif, tetapi
simbol persatuan masyarakat plural yang hidup di bawah prinsip keadilan dan
tanggung jawab bersama (Hamidullah, 1981).

4. Pesan institusional dalam komunikasi dakwah di Madinah

Komunikasi dakwah Rasulullah SAW di Madinah juga diwujudkan melalui
pembentukan institusi sosial dan aturan masyarakat. Dakwah tidak hanya
disampaikan secara personal, tetapi diinternalisasikan melalui lembaga,
sistem hukum, dan kebijakan sosial yang mengatur kehidupan masyarakat
Madinah (Watt, 1956).

Masjid Nabawi menjadi institusi utama dalam komunikasi dakwah Islam.
Masijid berfungsi sebagai pusat ibadah, pendidikan, musyawarah, administrasi
pemerintahan, dan pelayanan sosial. Dengan adanya institusi tersebut,
dakwah Islam dapat berlangsung secara terorganisir dan berkelanjutan dalam
kehidupan masyarakat Madinah (Lapidus, 2014).

Selain masijid, Rasulullah SAW membangun sistem sosial melalui Piagam
Madinah dan berbagai aturan syariat seperti zakat, pernikahan, dan hukum
pidana. Aturan-aturan tersebut menjadi media komunikasi institusional yang
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membentuk perilaku sosial masyarakat sesuai dengan nilai-nilai Islam. Melalui
sistem hukum dan kebijakan sosial, dakwah Islam tidak hanya memengaruhi
keyakinan individu, tetapi juga membangun struktur masyarakat yang adil dan
beradab (Rahman, 1979).

Komunikasi institusional juga tampak dalam pengiriman surat dan perjanjian
resmi kepada pemimpin suku dan kerajaan di luar Madinah. Surat-surat
tersebut menjadi sarana komunikasi diplomatik yang memperluas jangkauan
dakwah Islam ke berbagai wilayah. Dengan demikian, komunikasi dakwah
Rasulullah SAW di Madinah telah berkembang menjadi komunikasi sosial dan
politik yang terorganisir secara formal (Hamidullah, 1981).

Penggabungan pesan verbal, non-verbal, simbolik, dan institusional
menunjukkan bahwa dakwah Rasulullah SAW di Madinah memiliki pendekatan
komunikasi yang sangat komprehensif. Dakwah tidak hanya mengubah cara
berpikir masyarakat, tetapi juga membentuk perilaku, budaya sosial, identitas
kolektif, dan sistem kehidupan masyarakat secara menyeluruh. Oleh karena
itu, model komunikasi dakwah Rasulullah SAW di Madinah menjadi contoh
komunikasi sosial yang efektif dalam membangun masyarakat yang harmonis,
berkeadilan, dan berperadaban Islam (Esposito, 1999).

M Implikasi Model Komunikasi Dakwah Madinah

Model komunikasi dakwah Rasulullah SAW di Madinah memiliki implikasi
yang sangat penting bagi pengembangan dakwah kontemporer. Dakwah
Rasulullah SAW di Madinah tidak hanya berfokus pada penyampaian
ajaran agama secara individual, tetapi juga membangun masyarakat yang
berlandaskan nilai-nilai Islam melalui pendekatan sosial, pendidikan, politik,
dan kelembagaan. Model komunikasi ini menunjukkan bahwa dakwah harus
mampu menjawab tantangan zaman dan kebutuhan masyarakat secara
kontekstual serta menyentuh berbagai aspek kehidupan manusia (Watt,
1956).

Dalam konteks masyarakat modern yang semakin kompleks dan plural,
model komunikasi dakwah Rasulullah SAW di Madinah menjadi relevan
sebagai paradigma dakwah yang adaptif, partisipatif, dan berorientasi pada
pembangunan peradaban. Dakwah tidak cukup dilakukan hanya melalui
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ceramah verbal, tetapi juga melalui pembinaan sosial, pendidikan, dialog,
penguatan institusi, dan keteladanan moral. Oleh karena itu, pendekatan
dakwah Madinah memberikan pelajaran penting tentang bagaimana
komunikasi Islam dapat berfungsi sebagai sarana transformasi sosial yang
konstruktif (Esposito, 1999).

Model dakwah Rasulullah SAW di Madinah juga memperlihatkan bahwa
komunikasi dakwah harus mampu mengintegrasikan dimensi spiritual
dengan kebutuhan sosial masyarakat. Islam tidak hanya mengatur hubungan
manusia dengan Allah, tetapi juga hubungan manusia dengan sesama dalam
kehidupan sosial, ekonomi, politik, dan budaya. Dengan demikian, dakwah
kontemporer perlu dikembangkan secara lebih komprehensif agar mampu
memberikan solusi terhadap persoalan-persoalan yang dihadapi masyarakat
pada zaman modern (Rahman, 1979). Beberapa bentuk implikasi model
Dakwah Rasulullah SAW di kota Madinah, adalah:

1. Pendekatan kontekstual dan adaptif sesuai kondisi sosial, budaya, dan
politik

Salah satu implikasi utama model dakwah Rasulullah SAW di Madinah bagi
dakwah kontemporer adalah pentingnya pendekatan kontekstual dan adaptif.
Rasulullah SAW menyesuaikan metode komunikasi dakwah dengan kondisi
sosial, budaya, dan politik masyarakat Madinah yang plural dan dinamis.
Beliau memahami bahwa keberhasilan dakwah sangat dipengaruhi oleh
kemampuan memahami karakter masyarakat dan situasi yang dihadapi (Watt,
1956).

Pendekatan kontekstual berarti dakwah harus mempertimbangkan realitas
sosial masyarakat tempat dakwah dilakukan. Dalam masyarakat modern
yang beragam budaya, agama, dan pandangan hidup, dakwah perlu
menggunakan metode yang bijaksana, dialogis, dan tidak konfrontatif.
Rasulullah SAW memberikan contoh bagaimana dakwah dapat dilakukan
dengan menghormati perbedaan serta membangun komunikasi yang inklusif
dan persuasif (Esposito, 1999).

Sifat adaptif dalam komunikasi dakwah juga menunjukkan bahwa metode
dakwah tidak bersifat kaku. Rasulullah SAW menggunakan berbagai media
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dan strategi komunikasi sesuai kebutuhan masyarakat, mulai dari dialog,
pendidikan, keteladanan, hingga pembentukan lembaga sosial. Hal ini
memberikan pelajaran bagi dakwah kontemporer agar mampu memanfaatkan
perkembangan teknologi, sarana sosial, dan institusi modern sebagai sarana
penyebaran nilai-nilai Islam (Hefni, 2017).

Pendekatan kontekstual dan adaptif sangat penting dalam menghadapi
tantangan globalisasi, perubahan budaya, dan perkembangan teknologi
informasi pada masa sekarang. Dakwah yang tidak memahami konteks sosial
masyarakat berpotensi kehilangan relevansi dan sulit diterima oleh publik.
Oleh karena itu, model dakwah Rasulullah SAW di Madinah menjadi contoh
bahwa komunikasi dakwah harus fleksibel tanpa kehilangan prinsip-prinsip
dasar ajaran Islam (Rahman, 1979).

2. Konsolidasi sosial melalui lembaga dan peraturan

Implikasi kedua dari model dakwah Rasulullah SAW di Madinah adalah
pentingnya konsolidasi sosial melalui lembaga dan peraturan. Rasulullah
SAW membangun masyarakat Islam tidak hanya melalui nasihat verbal,
tetapi juga melalui pembentukan institusi sosial dan aturan yang mengatur
kehidupan bersama. Masjid, Piagam Madinah, dan sistem hukum Islam
menjadi instrumen penting dalam memperkuat integrasi sosial masyarakat
Madinah (Lapidus, 2014).

Dalam konteks dakwah kontemporer, konsolidasi sosial melalui lembaga
sangat penting untuk menciptakan dakwah yang berkelanjutan dan terorganisir.
Dakwah tidak cukup bergantung pada individu, tetapi membutuhkan institusi
pendidikan, organisasi sosial, lembaga ekonomi, dan media komunikasi yang
mampu mendukung penyebaran nilai-nilai Islam secara sistematis (Hodgson,
1974).

Masjid pada masa Rasulullah SAW berfungsi sebagai pusat ibadah,
pendidikan, musyawarah, dan pelayanan sosial. Hal ini memberikan pelajaran
bahwa lembaga dakwah modern harus memiliki fungsi multidimensional
yang mampu menjawab kebutuhan masyarakat. Masjid dan lembaga
Islam kontemporer perlu dikembangkan sebagai pusat pembinaan umat,
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pemberdayaan ekonomi, pendidikan moral, dan penguatan solidaritas sosial
(Esposito, 1999).

Selain lembaga, Rasulullah SAW juga menggunakan peraturan sosial dan
hukum sebagai sarana internalisasi nilai Islam. Dalam masyarakat modern,
regulasi sosial yang adil dan berorientasi pada kemaslahatan dapat menjadi
media penting dalam membangun kehidupan masyarakat yang harmonis
dan berkeadaban. Oleh karena itu, dakwah kontemporer perlu berperan aktif
dalam membangun sistem sosial yang menjunjung keadilan, kesejahteraan,
dan etika publik (Rahman, 1979).

3. Penguatan kapasitas umat melalui pendidikan dan keteladanan

Implikasi penting lainnya adalah penguatan kapasitas umat melalui pendidikan
dan keteladanan. Rasulullah SAW menjadikan pendidikan sebagai instrumen
utama dalam membentuk masyarakat Madinah yang berilmu, beriman,
dan berakhlak. Pengajaran Al-Qur’an, hadis, dan nilai-nilai moral dilakukan
secara intensif sehingga masyarakat memiliki pemahaman agama yang kuat
(Lapidus, 2014).

Dalam konteks dakwah kontemporer, pendidikan menjadi fondasi penting
untuk meningkatkan kualitas umat Islam. Dakwah tidak hanya bertujuan
menyampaikan informasi keagamaan, tetapi juga membangun kapasitas
intelektual, moral, dan sosial masyarakat. Oleh karena itu, pengembangan
lembaga pendidikan Islam yang berkualitas menjadi bagian penting dari
strategi dakwah modern (Hefni, 2017).

Selain pendidikan formal, Rasulullah SAW juga menekankan keteladanan
sebagai metode dakwah yang efektif. Keteladanan menunjukkan kesesuaian
antara ucapan dan tindakan sehingga memperkuat kredibilitas dakwah. Dalam
masyarakat modern yang kritis terhadap inkonsistensi moral, keteladanan para
pemimpin dan da’i menjadi faktor penting dalam membangun kepercayaan
publik terhadap dakwah Islam (Esposito, 1999).

Keteladanan juga memiliki pengaruh besar dalam pembentukan karakter
masyarakat. Rasulullah SAW berhasil membangun masyarakat Madinah
melalui akhlak mulia yang beliau tunjukkan dalam kehidupan sehari-hari.
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Oleh karena itu, dakwah kontemporer perlu menekankan pembinaan akhlak
dan integritas moral agar dakwah tidak hanya bersifat retoris, tetapi mampu
menghasilkan perubahan perilaku sosial yang nyata (Hefni, 2017).

4. Dialog dan musyawarah sebagai strategi komunikasi sosial

Model komunikasi dakwah Rasulullah SAW di Madinah juga memberikan
implikasi penting mengenai penggunaan dialog dan musyawarah sebagai
strategi komunikasi sosial. Rasulullah SAW menggunakan pendekatan dialogis
dalam membangun hubungan dengan berbagai kelompok masyarakat,
termasuk kaum Muslim, Yahudi, dan kelompok lain di Madinah (Watt, 1956).

Pendekatan dialogis menunjukkan bahwa dakwah Islam mengedepankan
komunikasi yang terbuka dan menghargai perbedaan. Dalam masyarakat
modern yang plural, dialog menjadi sangat penting untuk membangun
toleransi, kerja sama, dan penyelesaian konflik secara damai. Dakwah
kontemporer perlu mengembangkan budaya dialog agar Islam dipahami
sebagai agama yang membawa kedamaian dan rahmat bagi seluruh manusia
(Esposito, 1999).

Selain dialog, Rasulullah SAW juga menerapkan prinsip musyawarah (syura)
dalam pengambilan keputusan sosial dan politik. Musyawarah mencerminkan
komunikasi partisipatif yang melibatkan masyarakat dalam proses
penyelesaian masalah bersama. Prinsip ini relevan bagi pengembangan
dakwah modern yang demokratis, inklusif, dan menghargai partisipasi umat
dalam kehidupan sosial (Rahman, 1979).

Musyawarah juga penting untuk memperkuat solidaritas dan rasa memiliki
dalam masyarakat. Ketika masyarakat dilibatkan dalam proses komunikasi
dan pengambilan keputusan, maka mereka akan merasa menjadi bagian
dari perubahan sosial yang dilakukan. Oleh karena itu, dakwah kontemporer
perlu mengembangkan pola komunikasi yang partisipatif dan kolaboratif
sebagaimana dicontohkan Rasulullah SAW di Madinah (Hodgson, 1974).

5. Integrasi pesan spiritual dengan pembangunan peradaban

Implikasi terakhir dari model dakwah Rasulullah SAW di Madinah adalah
pentingnya integrasi antara pesan spiritual dan pembangunan peradaban.
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Dakwah Rasulullah SAW tidak hanya mengajarkan ibadah ritual, tetapi juga
membangun sistem sosial, ekonomi, pendidikan, dan politik yang berlandaskan
nilai-nilai Islam (Lapidus, 2014).

Integrasi antara spiritualitas dan pembangunan sosial menunjukkan bahwa
Islam memiliki visi peradaban yang menyeluruh. Rasulullah SAW membangun
masyarakat Madinah yang tidak hanya taat beragama, tetapi juga memiliki
solidaritas sosial, keadilan hukum, sistem ekonomi yang berkeadilan, dan
budaya ilmu pengetahuan. Oleh karena itu, dakwah kontemporer perlu
diarahkan pada pembangunan masyarakat yang maju secara moral, sosial,
dan intelektual (Rahman, 1979).

Dalam konteks modern, pembangunan peradaban Islam dapat diwujudkan
melalui penguatan pendidikan, ekonomiumat, etika sosial, dan pengembangan
ilmu pengetahuan. Dakwah tidak boleh terbatas pada persoalan ritual semata,
tetapi harus mampu memberikan solusi terhadap persoalan kemiskinan,
ketidakadilan, kerusakan moral, dan krisis kemanusiaan yang dihadapi
masyarakat modern (Esposito, 1999).

Integrasi pesan spiritual dengan pembangunan peradaban juga menunjukkan
bahwa dakwah Islam memiliki orientasi transformasi sosial. Rasulullah SAW
berhasil mengubah masyarakat Arab yang sebelumnya dilanda konflik dan
fanatisme kesukuan menjadi masyarakat yang bersatu, berkeadilan, dan
berakhlak. Hal ini menjadi pelajaran penting bahwa dakwah kontemporer
harus berorientasi pada pembentukan masyarakat yang damai, beradab, dan
bermartabat (Hodgson, 1974).

Dengan demikian, model komunikasi dakwah Rasulullah SAW di Madinah
memberikan fondasi penting bagi pengembangan dakwah kontemporer.
Pendekatan yang kontekstual, institusional, edukatif, dialogis, dan
berorientasi pada pembangunan peradaban menunjukkan bahwa dakwah
Islam merupakan proses komunikasi sosial yang menyeluruh dan relevan
sepanjang zaman. Model dakwah tersebut dapat menjadi inspirasi dalam
membangun masyarakat modern yang religius, harmonis, dan berkeadaban
berdasarkan nilai-nilai Islam.
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Dan dakwah Nabi Muhammad SAW di Madinah tidak hanya berfokus
pada pembentukan individu yang beriman, tetapi juga pada pembangunan
masyarakat yang beradab, terorganisir, dan memiliki sistem kehidupan
yang berlandaskan nilai-nilai Islam. Dakwah Rasulullah SAW di Madinah
berkembang dari sekadar penyampaian ajaran agama menjadi proses
transformasi sosial yang menyentuh aspek spiritual, moral, sosial, politik, dan
ekonomi masyarakat (Watt, 1956).

Pembentukan individu beriman tetap menjadi dasar utama dakwah Rasulullah
SAW. Melalui pengajaran Al-Qur’an, hadis, dan pembinaan akhlak, Rasulullah
SAW mendidik masyarakat agar memiliki keimanan yang kuat, kesadaran
moral, dan tanggung jawab sosial. Keimanan dalam Islam tidak hanya
dipahami sebagai keyakinan pribadi, tetapi juga diwujudkan dalam perilaku
sosial yang mencerminkan nilai keadilan, kejujuran, kasih sayang, dan
kepedulian terhadap sesama (Rahman, 1979).

Selain membentuk individu beriman, Rasulullah SAW juga membangun
masyarakat beradab di Madinah. Masyarakat beradab adalah masyarakat
yang memiliki keteraturan sosial, menjunjung tinggi moralitas, menghormati
hukum, dan hidup dalam suasana damai serta saling menghargai. Rasulullah
SAW berhasil mengubah masyarakat Madinah yang sebelumnya sering
dilanda konflik kesukuan menjadi masyarakat yang lebih harmonis dan
bersatu melalui prinsip persaudaraan Islam dan keadilan sosial (Hodgson,
1974).

Masyarakat Madinah disebut koheren karena memiliki kesatuan nilai, visi, dan
tujuan bersama dalam kehidupan sosial. Rasulullah SAW mempersatukan
kaum Muhajirin, Ansar, dan berbagai kelompok masyarakat lainnya dalam
satu ikatan sosial yang didasarkan pada keimanan dan komitmen terhadap
kehidupan bersama yang damai. Integrasi sosial tersebut diperkuat melalui
Piagam Madinah yang menjadi dasar kesepakatan hidup bersama di tengah
masyarakat yang plural (Hamidullah, 1981).

Selain koheren, masyarakat Madinah juga berfungsi secara sistemik karena
setiap unsur sosial memiliki peran dan fungsi yang saling mendukung.
Rasulullah SAW membangun institusi sosial seperti Masjid Nabawi, sistem
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zakat, musyawarah, dan aturan hukum Islam untuk menjaga stabilitas
dan keteraturan masyarakat. Sistem tersebut memungkinkan masyarakat
Madinah berkembang sebagai komunitas yang terorganisir, adil, dan memiliki
solidaritas sosial yang kuat (Lapidus, 2014).

Masjid Nabawi menjadi pusat kehidupan masyarakat Madinah yang
mengintegrasikan fungsi ibadah, pendidikan, sosial, dan politik. Di masjid,
Rasulullah SAW mengajarkan agama, menyelesaikan persoalan masyarakat,
melakukan musyawarah, dan membangun solidaritas umat. Dengan demikian,
dakwah Islam di Madinah tidak hanya membentuk kesalehan individu, tetapi
juga menciptakan sistem sosial yang menopang kehidupan masyarakat
secara menyeluruh (Esposito, 1999).

Model dakwah Rasulullah SAW di Madinah menunjukkan bahwa Islam
merupakan agama yang tidak hanya mengatur hubungan manusia dengan
Allah, tetapi juga memberikan pedoman dalam membangun masyarakat yang
berkeadaban dan berkeadilan. Oleh karena itu, dakwah Nabi di Madinah
menjadi contoh komunikasi dan transformasi sosial yang berhasil membangun
masyarakat religius sekaligus memiliki sistem sosial yang kuat dan harmonis
(Watt, 1956).

Penyaijian di atas menunjukkan bahwa model komunikasi dakwah Rasulullah
SAW di Madinah bersifat institusional, dialogis, dan partisipatif, berbeda
dengan pendekatan persuasif personal di Makkah. Periode Madinah
menegaskan kemampuan Rasulullah SAW menyesuaikan metode dakwah
dengan kondisi sosial-politik masyarakat, sehingga pesan Islam dapat
diterima, diinternalisasi, dan diterapkan secara luas.
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MEDIA DAN METODE
KOMUNIKASI DAKWAH NABI

penyampaian pesan secara lisan atau verbal semata, melainkan
erupakan suatu proses komunikasi yang dirancang secara strategis
dan terarah. Dalam praktik dakwahnya, Rasulullah SAW memperhatikan
berbagai unsur komunikasi, seperti karakter audiens, situasi sosial, budaya
masyarakat, hingga kondisi psikologis penerima pesan. Hal ini menunjukkan
bahwa dakwah Rasulullah SAW memiliki dimensi komunikasi yang sangat
kompleks dan sistematis, sehingga pesan Islam dapat diterima secara efektif
oleh berbagai lapisan masyarakat. Strategi komunikasi tersebut menjadikan
dakwah tidak sekadar aktivitas penyampaian ajaran agama, tetapi juga proses
membangun pemahaman, kesadaran, perubahan social, dan peradaban
dalam suatu masyarakat dan bangsa (Hefni, 2017).

]Cmunikasi dakwah Rasulullah SAW bukan hanya terbatas pada

Pada periode Makkah, Rasulullah SAW menggunakan pendekatan komunikasi
yang bersifat persuasif, personal, dan penuh kesabaran karena masyarakat
Quraisy memiliki karakter sosial yang keras serta kuat mempertahankan
tradisi nenek moyang. Dakwah dilakukan secara bertahap dengan
menekankan aspek tauhid, pembinaan akhlak, dan penguatan keimanan.
Rasulullah SAW lebih banyak menggunakan komunikasi interpersonal
melalui dialog, keteladanan, dan pendekatan emosional agar pesan dakwah
dapat menyentuh hati masyarakat. Strategi ini menunjukkan bahwa metode
komunikasi dipilih berdasarkan kondisi psikologis dan sosial masyarakat
Makkah yang cenderung menolak perubahan secara drastis (Hefni, 2017).

Selain komunikasiverbal, Rasulullah SAW juga memanfaatkan berbagai media
dakwah yang sesuai dengan konteks zamannya. Media tersebut meliputi
khutbah, surat, syair, pertemuan-pertemuan sosial, hingga keteladanan
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perilaku sehari-hari. Keteladanan Rasulullah SAW menjadi media komunikasi
yang sangat efektif karena masyarakat dapat melihat secara langsung
implementasi ajaran Islam dalam kehidupan nyata. Dengan demikian, dakwah
Rasulullah SAW tidak hanya bersifat teoritis, tetapi juga praktis dan aplikatif
sehingga lebih mudah diterima oleh audiens (Aziz, 2019).

Pada periode Madinah, strategi komunikasi dakwah Rasulullah SAW
berkembang menjadi lebih luas dan institusional. Rasulullah SAW
menggunakan masjid sebagai pusat komunikasi sosial, pendidikan, politik, dan
keagamaan. Selain itu, beliau juga membangun komunikasi antar kelompok
masyarakat melalui Piagam Madinah yang menjadi sarana membangun
hubungan harmonis antara kaum Muslim, Yahudi, dan kelompok masyarakat
lainnya. Pendekatan komunikasi pada fase ini menunjukkan kemampuan
Rasulullah SAW dalam mengelola masyarakat multikultural dengan metode
komunikasi yang inklusif, dialogis, dan berorientasi pada persatuan sosial
(Yasir, 2020).

Pemilihan media dan metode dakwah yang tepat sangat menentukan
keberhasilan komunikasi dakwah Rasulullah SAW. Keberhasilan tersebut
terlihat dari kemampuan beliau mengubah masyarakat Arab yang sebelumnya
terpecah oleh konflik kesukuan menjadi masyarakat yang memiliki solidaritas,
moralitas, dan sistem sosial yang lebih beradab. Hal ini menegaskan bahwa
efektivitas dakwah sangat dipengaruhi oleh kemampuan komunikator dalam
memahami kondisi audiens serta memilih media dan metode yang relevan
dengan kebutuhan masyarakat yang dihadapi (Hefni, 2017).

Dalam konteks komunikasi modern, media dakwah dipahami sebagai segala
sarana atau saluran yang digunakan untuk menyampaikan pesan-pesan
dakwah kepada masyarakat. Media dakwah tidak lagi terbatas pada mimbar
masjid atau maijelis taklim, tetapi telah berkembang mencakup media cetak,
radio, televisi, internet, hingga media sosial digital. Perkembangan teknologi
komunikasi menyebabkan dakwah dapat menjangkau audiens yang lebih luas
tanpa dibatasi ruang dan waktu. Oleh karena itu, media dakwah berfungsi
sebagai instrumen penting dalam proses transmisi pesan Islam agar dapat
diterima secara efektif oleh masyarakat modern yang sangat bergantung
pada teknologi informasi (Arifin, 2011).
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Dalam perspektif komunikasi, media memiliki peranan strategis karena
menentukan carapesan diterima, dipahami, dandirespons oleh audiens. Setiap
jenis media memiliki karakteristik yang berbeda sehingga penggunaannya
harus disesuaikan dengan kebutuhan dan kondisi masyarakat sasaran.
Misalnya, media sosial lebih efektif digunakan untuk generasi muda karena
sifatnya interaktif dan cepat, sedangkan media ceramah langsung lebih
efektif dalam membangun kedekatan emosional dan spiritual dengan jamaah.
Dengan demikian, pemilihan media dakwah yang tepat menjadi faktor penting
dalam keberhasilan komunikasi dakwah di era modern (Cangara, 2014).

Sementara itu, metode dakwah mencakup strategi, teknik, dan pendekatan
komunikasi yang digunakan dalam menyampaikan pesan dakwah. Metode
dakwah tidak hanya berbicara tentang apa yang disampaikan, tetapi juga
bagaimana pesan tersebut dikemas agar sesuai dengan karakteristik audiens.
Dalam Al-Qur’an, metode dakwah dijelaskan melalui konsep bi al-hikmah,
mau‘izhah hasanah, dan mujadalah billati hiya ahsan, yang menunjukkan
bahwa komunikasi dakwah harus dilakukan dengan kebijaksanaan, nasihat
yang baik, dan dialog yang santun. Pendekatan tersebut menegaskan bahwa
keberhasilan dakwah sangat dipengaruhi oleh kemampuan komunikator
dalam memilih strategi komunikasi yang tepat (Aziz, 2019).

Dalam komunikasi modern, metode dakwah juga berkaitan dengan pendekatan
persuasif, edukatif, informatif, dan humanis. Pendekatan persuasif digunakan
untuk memengaruhi audiens agar menerima pesan dakwah tanpa paksaan,
sedangkan pendekatan edukatif bertujuan meningkatkan pemahaman
keagamaan masyarakat secara bertahap. Selain itu, pendekatan humanis
menempatkan audiens sebagai subjek komunikasi yang harus dihargai latar
belakang sosial, budaya, dan psikologisnya. Hal ini menunjukkan bahwa
metode dakwah modern menuntut fleksibilitas dan kemampuan adaptasi
terhadap perubahan sosial yang terus berkembang (Hefni, 2017).

Hubungan antara media dan metode dakwah sangat erat dalam proses
komunikasi Islam. Media berfungsi sebagai saluran penyampaian pesan,
sedangkan metode menjadi strategi dalam mengelola pesan agar mampu
memengaruhi audiens secara efektif. Penggunaan media yang canggih tanpa
metode yang tepat dapat menyebabkan pesan dakwah tidak dipahami secara
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optimal. Sebaliknya, metode yang baik akan semakin efektif apabila didukung
oleh media komunikasi yang relevan dengan perkembangan zaman. Oleh
karena itu, integrasi antara media dan metode dakwah menjadi kebutuhan
penting dalam membangun komunikasi dakwah yang efektif di era modern
(Syukir, 1983).

B Media Dakwah Rasulullah SAW
Media Lisan

Media utama yang digunakan Rasulullah SAW dalam berdakwah adalah
media lisan. Pada masa awal Islam, masyarakat Arab dikenal memiliki tradisi
budaya tutur yang sangat kuat, sehingga komunikasi verbal menjadi sarana
paling efektif dalam menyampaikan pesan-pesan dakwah. Rasulullah SAW
memanfaatkan pidato, ceramah, nasihat, dan percakapan langsung untuk
mengenalkan ajaran tauhid, membina akhlak, serta mengubah pola pikir
masyarakat Arab yang masih dipengaruhi tradisi jahiliyah. Penggunaan media
lisan ini menunjukkan bahwa dakwah Rasulullah SAW sangat memperhatikan
budaya komunikasi masyarakat agar pesan Islam dapat diterima dengan lebih
mudah dan efektif (Watt, 1956).

Melalui pidato, nasihat, dan dialog, Rasulullah SAW menyampaikan ajaran
Islam secara jelas, sederhana, dan persuasif. Beliau menggunakan bahasa
yang mudah dipahami oleh masyarakat dengan susunan kalimat yang ringkas
namun memiliki makna mendalam. Cara berbicara Rasulullah SAW juga
dikenal santun, penuh hikmah, dan tidak menyinggung perasaan audiens.
Pendekatan persuasif tersebut membuat dakwah beliau mampu menarik
perhatian masyarakat tanpa unsur paksaan, melainkan melalui kesadaran
dan pemahaman yang tumbuh secara bertahap dalam diri pendengar (Hefni,
2017).

Salah satu karakteristik utama media lisan dalam dakwah Rasulullah SAW
adalah sifatnya yang interaktif. Dakwah tidak berlangsung secara satu
arah, tetapi memberi kesempatan kepada audiens untuk bertanya, meminta
penjelasan, dan melakukan klarifikasi terhadap ajaran yang disampaikan.
Rasulullah SAW sering berdialog dengan para sahabat, kaum Quraisy, maupun

210  Pendekatan Teoritis, Historis dan Aplikatif



masyarakat umum mengenai berbagai persoalan agama dan kehidupan
sosial. Interaksi tersebut menciptakan komunikasi yang lebih dekat dan efektif
karena audiens merasa dilibatkan dalam proses penyampaian pesan dakwah
(Aziz, 2019).

Karakteristik interaktif ini juga menunjukkan bahwa Rasulullah SAW
menghargai kemampuan berpikir audiens dan tidak sekadar memerintahkan
mereka untuk menerima ajaran secara pasif. Dengan adanya dialog dan tanya
jawab, pesan dakwah dapat dipahami lebih mendalam sesuai kebutuhan
masing-masing individu. Metode komunikasi seperti ini mencerminkan prinsip
komunikasi partisipatif yang mendorong terciptanya hubungan harmonis
antara komunikator dan komunikan dalam proses dakwah Islam (Cangara,
2014).

Selain interaktif, media lisan dalam dakwah Rasulullah SAW juga bersifat
emosional karena mampu menyentuh hati dan perasaan audiens. Rasulullah
SAW menggunakan pilihan kata yang lembut, menyentuh, dan penuh
empati sehingga pendengar merasakan kedalaman makna dari pesan yang
disampaikan. Dalam banyak kesempatan, beliau membacakan ayat-ayat Al-
Qur’an dengan penuh penghayatan sehingga mampu menggugah kesadaran
spiritual masyarakat. Pendekatan emosional ini menjadikan dakwah tidak
hanya dipahami secara rasional, tetapi juga dirasakan secara batiniah oleh
audiens (Qutb, 1993).

Kekuatan emosional dalam komunikasi dakwah Rasulullah SAW tampak
dari kemampuannya membangkitkan rasa harap, takut, cinta, dan keimanan
kepada Allah SWT. Bahasa yang digunakan tidak kasar atau memaksa,
melainkan penuh kasih sayang dan keteladanan moral. Oleh karena itu,
banyak masyarakat yang awalnya menolak Islam kemudian tersentuh hatinya
dan menerima dakwah Rasulullah SAW setelah mendengar langsung cara
beliau berbicara dan menyampaikan ajaran Islam (Hamid, 2015).

Karakteristik berikutnya adalah fleksibilitas media lisan dalam dakwah
Rasulullah SAW. Beliau mampu menyesuaikan cara komunikasi dengan
kondisi individu, kelompok, maupun masyarakat luas. Kepada para pemimpin
Quraisy, Rasulullah SAW menggunakan pendekatan argumentatif dan
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diplomatis, sedangkan kepada masyarakat awam beliau menggunakan
bahasa yang sederhana dan mudah dipahami. Dalam lingkungan keluarga
dan sahabat dekat, beliau lebih banyak menggunakan pendekatan personal
dan penuh kelembutan. Fleksibilitas ini menunjukkan kemampuan Rasulullah
SAW dalam memahami situasi sosial dan psikologis audiens sebelum
menyampaikan pesan dakwah (Hefni, 2017).

Fleksibilitas komunikasi dakwah Rasulullah SAW juga terlihat dari
kemampuannya memilih waktu, tempat, dan situasi yang tepat dalam
berbicara kepada masyarakat. Terkadang beliau menyampaikan dakwah
secara terbuka di hadapan publik, namun pada situasi tertentu beliau
menggunakan komunikasi personal secara rahasia dan yang bertahap.
Penyesuaian metode ini membuktikan bahwa dakwah Rasulullah SAW
merupakan proses komunikasi yang strategis, adaptif, dan berorientasi pada
efektivitas penyampaian pesan Islam (Syukir, 1983).

Salah satu contoh penggunaan media lisan dalam dakwah Rasulullah SAW
dapat dilihat melalui aktivitas dakwah beliau di pasar-pasar Makkah. Pada
masa itu, pasar tidak hanya berfungsi sebagai tempat transaksi ekonomi,
tetapi juga sebagai pusat interaksi sosial dan pertukaran informasi antar
suku. Rasulullah SAW memanfaatkan keramaian pasar, seperti Pasar
Ukaz, Majinnah, dan Dzul Majaz, untuk menyampaikan ajaran Islam kepada
masyarakat luas. Strategi ini menunjukkan bahwa Rasulullah SAW memahami
pentingnya memilih lokasi yang ramai dan mudah diakses agar pesan dakwah
dapat menjangkau lebih banyak orang dari berbagai latar belakang sosial dan
budaya (Watt, 1956).

Dalam dakwah di pasar, Rasulullah SAW menyampaikan ajaran tauhid secara
terbuka dengan pendekatan yang persuasif dan komunikatif. Beliau mengajak
masyarakat meninggalkan penyembahan berhala dan beriman kepada Allah
SWT dengan bahasa yang sederhana namun menyentuh hati. Walaupun
sering mendapat penolakan, ejekan, bahkan gangguan dari kaum Quraisy,
Rasulullah SAW tetap menyampaikan dakwah dengan penuh kesabaran
dan keteguhan. Hal ini menunjukkan bahwa komunikasi dakwah beliau tidak
hanya berorientasi pada penyampaian pesan, tetapi juga pada keteladanan
akhlak dalam menghadapi audiens yang beragam (Hefni, 2017).
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Contoh lain penggunaan media lisan adalah dakwah Rasulullah SAW di Bukit
Shafa, Makkah. Peristiwa ini merupakan salah satu bentuk komunikasi publik
yang penting dalam sejarah dakwah Islam. Rasulullah SAW mengumpulkan
kaum Quraisy di Bukit Shafa dan menyampaikan seruan tauhid secara
terbuka setelah sebelumnya berdakwah secara sembunyi-sembunyi. Dalam
pidatonya, beliau menggunakan pendekatan logis dan emosional dengan
terlebih dahulu membangun kepercayaan audiens terhadap kejujurannya
sebelum menyampaikan ajakan untuk beriman kepada Allah SWT. Pendekatan
ini menunjukkan kemampuan Rasulullah SAW dalam menggunakan strategi
komunikasi persuasif untuk menarik perhatian masyarakat (Ibn Hisham,
2001).

Dakwah di Bukit Shafa juga memperlihatkan keberanian Rasulullah SAW
dalam menyampaikan kebenaran di tengah tekanan sosial masyarakat
Quraisy. Walaupun menghadapi penolakan keras dari sebagian tokoh
Quraisy, beliau tetap konsisten menyampaikan pesan Islam dengan cara yang
santun dan argumentatif. Peristiwa ini menjadi titik awal dakwah terbuka yang
menandai perkembangan komunikasi dakwah Islam dari lingkup personal
menuju komunikasi publik yang lebih luas (Watt, 1956).

Di Madinah, penggunaan media lisan dalam dakwah Rasulullah SAW
berkembang melalui khutbah-khutbah beliau di Masjid Nabawi. Masijid
Nabawi bukan hanya tempat ibadah, tetapi juga menjadi pusat pendidikan,
pemerintahan, dan komunikasi sosial umat Islam. Rasulullah SAW
menggunakan khutbah sebagai media untuk menyampaikan ajaran
agama, memberikan nasihat moral, menyelesaikan persoalan sosial, serta
memperkuat persatuan masyarakat Muslim. Khutbah tersebut menjadi
sarana komunikasi yang efektif karena dilakukan secara rutin dan melibatkan
partisipasi masyarakat secara langsung (Lapidus, 1988).

Khutbah Rasulullah SAW di Masjid Nabawi memiliki pengaruh besar dalam
pembentukan masyarakat Madinah yang religius dan beradab. Dalam
khutbahnya, beliau menyampaikan pesan dengan bahasa yang jelas,
singkat, namun penuh makna sehingga mudah dipahami oleh jamaah. Selain
itu, khutbah juga menjadi media untuk membangun solidaritas sosial dan
memperkuat hubungan antara kaum Muhajirin dan Anshar. Dengan demikian,
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penggunaan media lisan di Masjid Nabawi menunjukkan bahwa komunikasi
dakwah Rasulullah SAW tidak hanya berfungsi sebagai penyampaian ajaran
agama, tetapi juga sebagai sarana pembinaan masyarakat secara menyeluruh
(Aziz, 2019).

Bl Media Tindakan dan Keteladanan

Selain menggunakan kata-kata dalam menyampaikan dakwah, Rasulullah
SAW juga menjadikan tindakan nyata dan keteladanan pribadi sebagai
media komunikasi yang sangat efektif. Dalam perspektif komunikasi Islam,
perilaku Nabi merupakan bentuk komunikasi nonverbal yang memiliki
kekuatan besar dalam memengaruhi masyarakat. Apa yang dilakukan
Rasulullah SAW menjadi representasi langsung dari ajaran Islam sehingga
masyarakat tidak hanya mendengar pesan dakwah secara teoritis, tetapi
juga melihat implementasinya dalam kehidupan sehari-hari. Keteladanan
tersebut membangun kepercayaan masyarakat terhadap dakwah Islam
karena terdapat kesesuaian antara ucapan dan tindakan beliau. Oleh sebab
itu, komunikasi dakwah Rasulullah SAW tidak hanya bersifat verbal, tetapi
juga praksis dan aplikatif dalam kehidupan sosial (Hefni, 2017).

Dalam ilmu komunikasi, tindakan nyata seorang komunikator memiliki
pengaruh yang lebih kuat dibandingkan sekadar ucapan. Rasulullah SAW
menunjukkan bahwa keberhasilan dakwah sangat dipengaruhi oleh integritas
moral dan keteladanan pribadi seorang da’i. Beliau mampu membangun
kredibilitas di tengah masyarakat Arab karena dikenal sebagai pribadi yang
jujur, amanah, penyayang, dan adil. Dengan demikian, dakwah Rasulullah
SAW menjadi model komunikasi yang menyentuh aspek rasional sekaligus
emosional masyarakat, sehingga pesan lIslam lebih mudah diterima dan
diamalkan oleh audiens (Cangara, 2014). Bentuk keteladanan Rasulullah
SAW:

1. Kepedulian terhadap fakir dan yatim

Salah satu bentuk keteladanan Rasulullah SAW adalah kepedulian beliau
terhadap fakir miskin dan anak yatim. Rasulullah SAW selalu memperhatikan
kondisi masyarakat lemah dan kelompok yang termarginalkan dalam
kehidupan sosial. Beliau sering memberikan bantuan kepada fakir miskin,
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menyantuni anak yatim, serta mengajak para sahabat untuk memiliki
kepedulian sosial terhadap sesama. Kepedulian tersebut menunjukkan
bahwa Islam tidak hanya mengatur hubungan manusia dengan Allah SWT,
tetapi juga mengatur hubungan sosial antarmanusia berdasarkan prinsip
kasih sayang dan solidaritas sosial (Qutb, 1993).

Perhatian Rasulullah SAW terhadap fakir miskin tercermin dalam sikap beliau
yang tidak pernah memandang rendah orang yang lemah secara ekonomi.
Beliau sering duduk bersama kaum miskin, mendengarkan keluhan mereka,
dan membantu memenuhi kebutuhan hidup mereka. Sikap ini menjadi bentuk
komunikasi sosial yang sangat efektif karena masyarakat melihat bahwa
Islam hadir membawa keadilan dan kepedulian terhadap kelompok yang
selama ini diabaikan oleh sistem sosial jahiliyah. Melalui tindakan tersebut,
Rasulullah SAW berhasil membangun hubungan emosional yang kuat dengan
masyarakat bawah sehingga dakwah Islam diterima dengan penuh simpati
(Hamid, 2015).

Kepedulian Rasulullah SAW terhadap anak yatim juga menjadi teladan penting
dalam komunikasi dakwah Islam. Dalam masyarakat Arab pra-Islam, anak
yatim sering mengalami perlakuan tidak adil dan kehilangan perlindungan
sosial. Rasulullah SAW hadir membawa perubahan dengan mengajarkan
pentingnya memuliakan dan menjaga hak-hak anak yatim. Beliau tidak
hanya menyampaikan ajaran tersebut melalui perkataan, tetapi juga melalui
tindakan nyata dalam kehidupan sehari-hari. Keteladanan ini memperlihatkan
bahwa dakwah Rasulullah SAW bersifat humanis dan menempatkan nilai
kemanusiaan sebagai bagian penting dari ajaran Islam (Esposito, 1998).

2. Menepati janji dan amanah

Keteladanan Rasulullah SAW juga tampak dalam sikap beliau yang selalu
menepati janji dan menjaga amanah. Bahkan sebelum menerima wahyu,
masyarakat Quraisy telah memberikan gelar al-Amin kepada beliau karena
kejujuran dan integritas moralnya. Gelar tersebut menunjukkan tingginya
kepercayaan masyarakat terhadap Rasulullah SAW dalam berbagai urusan
sosial maupun ekonomi. Dalam konteks komunikasi, kredibilitas komunikator
merupakan faktor utama yang menentukan keberhasilan penyampaian
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pesan. Oleh karena itu, kejujuran Rasulullah SAW menjadi modal besar dalam
keberhasilan dakwah Islam (Watt, 1956).

Sikap amanah Rasulullah SAW terlihat dalam berbagai aspek kehidupan.
Beliau selalu menjaga titipan orang lain, memenuhi komitmen, dan berlaku
jujur meskipun terhadap orang yang memusuhinya. Ketika hijrah ke Madinah,
Rasulullah SAW bahkan tetap mengembalikan barang-barang titipan kaum
Quraisy yang selama ini disimpan oleh beliau. Tindakan ini menunjukkan
bahwa dakwah Islam dibangun di atas nilai moral yang tinggi dan tidak
dipengaruhi oleh kebencian atau konflik sosial. Keteladanan tersebut menjadi
media komunikasi yang sangat efektif karena masyarakat menyaksikan
secara langsung kemuliaan akhlak Rasulullah SAW (lbn Hisham, 2001).

3. Kesabaran menghadapi tekanan sosial

Selain itu, Rasulullah SAW menunjukkan kesabaran luar biasa dalam
menghadapi tekanan sosial dan penolakan masyarakat Quraisy. Selama
periode Makkah, beliau menghadapi berbagai bentuk intimidasi, penghinaan,
pemboikotan, hingga ancaman pembunuhan. Namun demikian, Rasulullah
SAW tidak membalas perlakuan tersebut dengan kekerasan atau kebencian.
Beliau tetap menyampaikan dakwah dengan penuh kelembutan, kesabaran,
dan keteguhan hati. Sikap ini menunjukkan bahwa komunikasi dakwah Islam
menekankan pengendalian diri dan akhlak mulia dalam menghadapi konflik
sosial (Ibn Kathir, 2004).

Kesabaran Rasulullah SAW memiliki pengaruh besar terhadap perkembangan
dakwah Islam. Banyak masyarakat Quraisy yang awalnya memusuhi Islam
akhirnya tersentuh oleh kesabaran dan kelembutan beliau. Rasulullah SAW
menunjukkan bahwa perubahan sosial tidak dapat dicapai melalui paksaan,
tetapi melalui ketekunan, kebijaksanaan, dan kesabaran dalam membangun
kesadaran masyarakat. Dalam perspektif komunikasi, sikap sabar tersebut
mencerminkan kemampuan Rasulullah SAW dalam mengelola emosi dan
menjaga hubungan sosial meskipun berada dalam situasi konflik yang berat
(Hefni, 2017).
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4. Perlakuan adil terhadap semua golongan masyarakat

Keteladanan berikutnya adalah perlakuan adil Rasulullah SAW terhadap
semua golongan masyarakat. Rasulullah SAW tidak membedakan manusia
berdasarkan suku, warna kulit, status sosial, maupun agama. Di Madinah,
beliau membangun masyarakat yang plural dengan menjunjung tinggi
prinsip keadilan dan persamaan hak. Kaum Muhajirin, Anshar, Yahudi, dan
kelompok masyarakat lainnya memperoleh perlindungan dan hak sosial
sesuai kesepakatan bersama dalam Piagam Madinah. Hal ini menunjukkan
bahwa komunikasi dakwah Rasulullah SAW bersifat inklusif dan menghargai
keberagaman sosial (Lapidus, 1988).

Sikap adil Rasulullah SAW juga terlihat dalam penegakan hukum dan
penyelesaian konflik sosial. Beliau tidak memberikan perlakuan istimewa
kepada keluarga atau kelompok tertentu ketika menghadapi persoalan
hukum. Dalam berbagai keputusan, Rasulullah SAW selalu menempatkan
keadilan sebagai prinsip utama. Keteladanan ini memperkuat kepercayaan
masyarakat terhadap kepemimpinan beliau dan menjadikan dakwah Islam
dipandang sebagai ajaran yang membawa keadilan sosial bagi seluruh
manusia. Dengan demikian, komunikasi dakwah Rasulullah SAW tidak hanya
membangun hubungan spiritual dengan Allah SWT, tetapi juga menciptakan
tatanan sosial yang harmonis dan berkeadilan (Esposito, 1998).

Secara keseluruhan, keteladanan Rasulullah SAW menunjukkan bahwa
komunikasi dakwah yang efektif tidak hanya bergantung pada kemampuan
berbicara, tetapi juga pada kualitas moral dan perilaku komunikator. Rasulullah
SAW berhasil menjadikan tindakan nyata sebagai media dakwah yang mampu
menyentuh hati masyarakat dan membangun perubahan sosial secara
bertahap. Keteladanan dalam kepedulian sosial, kejujuran, kesabaran, dan
keadilan membuktikan bahwa dakwah Islam merupakan proses komunikasi
yang menyeluruh, mencakup ucapan, tindakan, dan akhlak dalam kehidupan
sehari-hari (Aziz, 2019).
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Rasulullah SAW menegaskan:
MY 3G (..c‘ﬁ Cims el

“Sesungguhnya aku diutus untuk menyempurnakan akhlak yang mulia.” (HR.
Ahmad).

Media tindakan dalam dakwah merupakan bentuk komunikasi nonverbal yang
diwujudkan melalui perilaku, sikap, dan keteladanan seorang komunikator
dalam kehidupan sehari-hari. Dalam konteks dakwah Rasulullah SAW,
tindakan nyata memiliki peran yang sangat penting karena masyarakat tidak
hanya menilai pesan dari ucapan, tetapi juga bagaimana pesan tersebut
dipraktikkan. Ketika seorang da’i mampu menunjukkan kesesuaian antara
ucapan dan perbuatannya, maka pesan dakwah akan lebih mudah dipercaya
dan diterima oleh audiens. Oleh sebab itu, media tindakan menjadi instrumen
komunikasi yang sangat efektif dalam membangun pengaruh sosial dan
spiritual di tengah masyarakat (Hefni, 2017).

Dalam ilmu komunikasi, kredibilitas komunikator merupakan salah satu faktor
utama yang menentukan keberhasilan penyampaian pesan. Kredibilitas
mencakup kejujuran, integritas, kompetensi, dan konsistensi perilaku
komunikator di hadapan audiens. Rasulullah SAW berhasil membangun
kredibilitas yang sangat tinggi karena masyarakat melihat langsung akhlak
beliau yang mulia, seperti kejujuran, amanah, kesabaran, dan kepedulian
sosial. Dengan adanya kredibilitas tersebut, masyarakat menjadi lebih mudah
menerima ajaran Islam karena mereka memiliki kepercayaan terhadap pribadi
Rasulullah SAW sebagai penyampai pesan dakwah (Cangara, 2014).

Media tindakan membangun kredibilitas komunikator karena tindakan nyata
dianggaplebihmeyakinkandibandingkan sekadarperkataan. Dalamkehidupan
sosial, masyarakat cenderung menilai seseorang berdasarkan perilaku
yang tampak dalam keseharian. Jika seorang komunikator menyampaikan
pesan moral tetapi perilakunya bertentangan dengan pesan tersebut, maka
kepercayaan audiens akan menurun. Sebaliknya, ketika ucapan dan tindakan
berjalan selaras, maka pesan komunikasi akan memiliki kekuatan persuasif
yang lebih besar. Rasulullah SAW menunjukkan keselarasan sempurna
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antara ajaran yang disampaikan dan perilaku yang beliau praktikkan sehingga
dakwah Islam memperoleh legitimasi moral di tengah masyarakat Arab (Aziz,
2019).

Keteladanan Rasulullah SAW dalam kehidupan sehari-hari menjadi bukti
nyata bagaimana media tindakan memperkuat pesan dakwah secara efektif.
Beliau tidak hanya mengajarkan tentang kejujuran, tetapi juga dikenal sebagai
pribadi yang sangat jujur sejak sebelum diangkat menjadi nabi. Beliau tidak
hanya memerintahkan umat untuk bersikap sabar, tetapi juga memperlihatkan
kesabaran luar biasa ketika menghadapi hinaan, ancaman, dan penolakan
dari kaum Quraisy. Dengan demikian, masyarakat dapat melihat secara
langsung penerapan nilai-nilai Islam dalam tindakan nyata sehingga pesan
dakwah menijadi lebih hidup dan mudah diterima (Watt, 1956).

Media tindakan juga memiliki kekuatan emosional yang mampu menyentuh
hati audiens secara mendalam. Ketika masyarakat melihat Rasulullah SAW
membantu fakir miskin, menyantuni anak yatim, atau memperlakukan orang
lain dengan penuh kasih sayang, mereka tidak hanya memahami ajaran
Islam secara intelektual, tetapi juga merasakan nilai-nilai kemanusiaan yang
terkandung di dalamnya. Tindakan nyata tersebut menciptakan hubungan
emosional antara komunikator dan audiens sehingga dakwah tidak terasa
sebagai perintah yang kaku, melainkan sebagai ajakan moral yang penuh
keteladanan dan kasih sayang (Qutb, 1993).

Selain memperkuat hubungan emosional, media tindakan juga meningkatkan
efektivitas komunikasi dakwah karena memberikan contoh konkret kepada
masyarakat. Dalam banyak situasi, masyarakat lebih mudah memahami pesan
melalui contoh nyata dibandingkan melalui penjelasan teoritis. Rasulullah SAW
menggunakan keteladanan sebagai metode pendidikan sosial dan moral agar
umat Islam dapat meniru langsung perilaku beliau dalam kehidupan sehari-
hari. Oleh karena itu, tindakan Rasulullah SAW menjadi media pendidikan
yang sangat efektif dalam membentuk karakter masyarakat Muslim pada
masa awal Islam (Hamid, 2015).

Efektivitas media tindakan dalam dakwah Rasulullah SAW juga terlihat dari
perubahan sosial yang terjadi di masyarakat Arab. Sebelum kedatangan
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Islam, masyarakat Arab dikenal memiliki budaya kesukuan yang keras, konflik
antarsuku, dan ketimpangan sosial yang tinggi. Namun melalui keteladanan
Rasulullah SAW, masyarakat mulai mengenal nilai persaudaraan, keadilan,
kepedulian sosial, dan penghormatan terhadap sesama manusia. Perubahan
tersebut menunjukkan bahwa komunikasi dakwah yang disertai tindakan
nyata memiliki kekuatan besar dalam menciptakan transformasi sosial secara
bertahap dan berkelanjutan (Lapidus, 1988).

Dalam perspektif komunikasi modern, media tindakan dapat dipahami
sebagai bentuk komunikasi simbolik yang mencerminkan identitas dan nilai
seorang komunikator. Tindakan komunikator menjadi simbol yang membentuk
persepsi publik terhadap pesan yang disampaikan. Rasulullah SAW berhasil
membangun citra sebagai komunikator yang terpercaya karena perilaku beliau
selalu mencerminkan nilai-nilai Islam yang diajarkan. Hal ini membuktikan
bahwa keberhasilan komunikasi dakwah tidak hanya bergantung pada
kemampuan berbicara, tetapi juga pada kualitas moral dan integritas perilaku
komunikator (Littlejohn & Foss, 2009).

Dengan demikian, media tindakan memiliki peran yang sangat penting dalam
membangun kredibilitas komunikator dan memperkuat pesan dakwah secara
efektif. Keteladanan Rasulullah SAW menunjukkan bahwa tindakan nyata
mampu menjadi sarana komunikasi yang lebih kuat dibandingkan kata-kata
semata. Melalui perilaku yang konsisten, penuh kasih sayang, adil, dan
amanah, Rasulullah SAW berhasil membangun kepercayaan masyarakat
sekaligus menyampaikan ajaran Islam secara persuasif dan menyentuh hati.
Oleh sebab itu, media tindakan menjadi salah satu unsur utama keberhasilan
komunikasi dakwah Rasulullah SAW dalam membentuk masyarakat Islam
yang beriman dan berakhlak mulia (Hefni, 2017).

Bl Media Tulisan dan Surat

Di Madinah, Rasulullah SAW tidak hanya menggunakan komunikasi lisan dan
keteladanan sebagai media dakwah, tetapi juga mulai memanfaatkan media
tulisan dan surat sebagai sarana komunikasi yang strategis. Perkembangan
masyarakat Islam di Madinah yang semakin kompleks menuntut adanya
sistem komunikasi yang lebih terorganisir dan mampu menjangkau
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wilayah yang lebih luas. Oleh karena itu, Rasulullah SAW menggunakan
surat sebagai media resmi untuk menyampaikan pesan dakwah, menjalin
hubungan diplomatik, serta mengatur kehidupan sosial dan politik umat Islam.
Penggunaan media tulisan ini menunjukkan bahwa Rasulullah SAW memiliki
kemampuan adaptasi komunikasi yang sangat baik sesuai dengan kebutuhan
masyarakat dan perkembangan dakwah Islam pada masa itu (Hefni, 2017).

Media tulisan pada masa Rasulullah SAW memiliki kedudukan penting karena
mampu menyampaikan pesan secara formal, terdokumentasi, dan dapat
diteruskan kepada pihak lain tanpa kehilangan substansi pesan. Rasulullah
SAW menunjuk beberapa sahabat yang memiliki kemampuan menulis untuk
menjadi penulis wahyu dan sekretaris, yang mempersiapkan surat-menyurat.
Hal ini menunjukkan bahwa komunikasi tertulis telah menjadi bagian penting
dalam administrasi dan penyebaran dakwah Islam di Madinah. Melalui surat,
Rasulullah SAW dapat menyampaikan ajaran Islam secara lebih sistematis
kepada berbagai kelompok masyarakat di luar Madinah (Aziz, 2019).

1. Menjalin hubungan dengan pemimpin luar Madinah

Salah satu tujuan utama penggunaan surat oleh Rasulullah SAW adalah untuk
menjalin hubungan dengan para pemimpin di luar Madinah. Setelah posisi
umat Islam di Madinah semakin kuat, Rasulullah SAW mulai mengirimkan
surat kepada para raja, gubernur, dan pemimpin suku di berbagai wilayah.
Surat-surat tersebut dikirim kepada tokoh-tokoh penting seperti Heraklius,
Kaisar Romawi Timur; Kisra, Raja Persia; Mugaugis, penguasa Mesir; serta
Najasyi, Raja Habasyah. Melalui surat-surat ini, Rasulullah SAW membangun
komunikasi diplomatik sekaligus memperkenalkan Islam kepada para
pemimpin dunia pada masa itu (Watt, 1956).

Surat-surat Rasulullah SAW kepada para pemimpin luar Madinah menunjukkan
bahwa dakwah Islam memiliki visi universal dan tidak terbatas pada masyarakat
Arab semata. Isi surat umumnya mengandung ajakan untuk beriman kepada
Allah SWT dan menerima ajaran Islam dengan bahasa yang sopan, persuasif,
dan penuh penghormatan terhadap penerima surat. Pendekatan komunikasi
tersebut mencerminkan kemampuan diplomasi Rasulullah SAW dalam
membangun hubungan antarnegara dan antarkelompok masyarakat secara
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damai. Dengan demikian, media tulisan menjadi instrumen penting dalam
memperluas jangkauan dakwah Islam ke tingkat internasional (Esposito,
1998).

2. Menyebarkan pesan Islam ke kerajaan dan suku lain

Selain menjalin hubungan diplomatik, media tulisan juga digunakan
Rasulullah SAW untuk menyebarkan pesan Islam kepada kerajaan dan suku-
suku lain di Jazirah Arab. Surat-surat dakwah dikirim kepada berbagai kabilah
sebagai bentuk ajakan untuk mengenal dan menerima Islam. Penggunaan
surat memungkinkan pesan dakwah menjangkau wilayah yang jauh dan sulit
diakses secara langsung oleh Rasulullah SAW. Strategi ini menunjukkan
bahwa komunikasi dakwah Islam tidak hanya bergantung pada pertemuan
tatap muka, tetapi juga memanfaatkan media tertulis untuk memperluas
pengaruh dakwah secara efektif (Hamid, 2015).

Penyebaran dakwah melalui surat juga menunjukkan bahwa Rasulullah SAW
memahami pentingnya komunikasi tertulis dalam membangun jaringan sosial
dan politik umat Islam. Dengan adanya surat, pesan dakwah dapat diterima
secararesmioleh pemimpin suku maupun kerajaan sehingga memilikikekuatan
legitimasi yang lebih besar. Selain itu, komunikasi tertulis memudahkan
proses dokumentasi dan menjaga keaslian pesan yang disampaikan. Hal
ini membuktikan bahwa Rasulullah SAW telah menggunakan prinsip-prinsip
komunikasi strategis dalam pengembangan dakwah Islam (Hefni, 2017).

3. Mengatur urusan sosial-politik masyarakat Muslim

Di Madinah, media tulisan juga digunakan untuk mengatur urusan sosial dan
politik masyarakat Muslim. Rasulullah SAW memanfaatkan dokumen tertulis
dalam membuat perjanjian, menetapkan aturan sosial, serta mengelola
hubungan antarkelompok masyarakat. Salah satu contoh paling penting
adalah Piagam Madinah, yaitu dokumen tertulis yang mengatur hubungan
antara kaum Muslim, Yahudi, dan kelompok masyarakat lainnya di Madinah.
Piagam ini menjadi dasar kehidupan sosial-politik masyarakat Madinah yang
plural dan menunjukkan kemampuan Rasulullah SAW dalam membangun
sistem pemerintahan berbasis keadilan dan musyawarah (Lapidus, 1988).
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Piagam Madinah merupakan salah satu bentuk komunikasi politik yang sangat
maju pada masanya. Dokumen tersebut memuat hak dan kewajiban setiap
kelompok masyarakat serta prinsip kerja sama dalam menjaga keamanan
dan ketertiban kota Madinah. Dengan adanya aturan tertulis, hubungan sosial
antarkelompok menjadi lebih teratur dan konflik dapat diminimalkan. Hal ini
menunjukkan bahwa media tulisan tidak hanya berfungsi sebagai sarana
dakwah keagamaan, tetapi juga sebagai alat membangun tatanan sosial dan
politik yang stabil dalam masyarakat Islam (Armstrong, 2006).

Selain Piagam Madinah, Rasulullah SAW juga menggunakan surat dan
dokumen tertulis untuk mengatur berbagai urusan administratif masyarakat
Muslim, seperti pengangkatan pejabat, pengaturan zakat, perjanjian damai,
dan instruksi kepada gubernur di daerah-daerah Islam. Penggunaan media
tulisan dalam administrasi pemerintahan menunjukkan bahwa dakwah
Rasulullah SAW berkembang menjadi sistem sosial yang terorganisir dan
memiliki tata kelola yang jelas. Dengan demikian, komunikasi tertulis menjadi
bagian penting dalam membangun peradaban Islam di Madinah (Aziz, 2019).

Secarakeseluruhan, penggunaan mediatulisan dan suratoleh Rasulullah SAW
menunjukkan bahwa komunikasi dakwah Islam bersifat dinamis, strategis,
dan adaptif terhadap perkembangan masyarakat. Melalui surat dan dokumen
tertulis, Rasulullah SAW mampu menjalin hubungan diplomatik, menyebarkan
dakwah ke berbagai wilayah, serta mengatur kehidupan sosial-politik umat
Islam secara efektif. Hal ini membuktikan bahwa dakwah Rasulullah SAW
tidak hanya mengandalkan komunikasi verbal, tetapi juga memanfaatkan
media tertulis sebagai sarana komunikasi yang memiliki pengaruh luas dan
berkelanjutan dalam perkembangan Islam (Hefni, 2017).

Salah satu bentuk penggunaan media tulisan dalam dakwah Rasulullah
SAW adalah pengiriman surat kepada para pemimpin dan penguasa di luar
Jazirah Arab. Setelah posisi umat Islam di Madinah semakin kuat, Rasulullah
SAW mulai memperluas dakwah Islam melalui komunikasi diplomatik yang
dilakukan secara tertulis. Surat-surat tersebut tidak hanya berfungsi sebagai
sarana penyebaran ajaran Islam, tetapi juga sebagai media membangun
hubungan politik dan sosial dengan berbagai kerajaan besar pada masa itu.
Strategi ini menunjukkan bahwa Rasulullah SAW memiliki visi dakwah yang
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universal dan mampu memanfaatkan media komunikasi tertulis secara efektif
untuk menjangkau masyarakat internasional (Yaqub, 2016).

Penggunaan surat sebagai media dakwah memperlihatkan bahwa Rasulullah
SAW memahami pentingnya komunikasi formal dalam menjalin hubungan
antarnegara dan antarmasyarakat. Surat memungkinkan pesan disampaikan
secara resmi, jelas, dan terdokumentasi sehingga dapat diterima dengan
lebih serius oleh para pemimpin kerajaan. Selain itu, media tulisan juga
memudahkan penyampaian pesan ke wilayah yang jauh tanpa harus
melakukan perjalanan langsung. Dengan demikian, surat menjadi instrumen
strategis dalam pengembangan dakwah Islam pada periode Madinah (Hefni,
2017).

Salah satu contoh penting adalah surat dakwah Rasulullah SAW kepada
Raja Negus atau Najasyi, penguasa Abyssinia (Habasyah/Ethiopia). Najasyi
dikenal sebagai pemimpin yang adil dan memberikan perlindungan kepada
kaum Muslim yang hijrah ke Habasyah untuk menghindari penindasan kaum
Quraisy di Makkah. Rasulullah SAW mengirimkan surat kepada Najasyi
sebagai bentuk penghormatan sekaligus ajakan untuk menerima Islam.
Dalam surat tersebut, Rasulullah SAW menjelaskan ajaran tauhid dan
kedudukan Nabi Isa AS dalam Islam dengan bahasa yang santun dan penuh
penghargaan terhadap keyakinan pihak penerima surat (Armstrong, 2006).

Hubungan Rasulullah SAW dengan Raja Najasyi menunjukkan bahwa
komunikasi dakwah Islam dibangun di atas prinsip dialog dan penghormatan
terhadap pihak lain. Najasyi dikenal memberikan respons positif terhadap
surat Rasulullah SAW dan menunjukkan simpati kepada umat Islam. Bahkan
dalam beberapa riwayat disebutkan bahwa Najasyi menerima ajaran Islam
secara pribadi. Peristiwa ini menunjukkan bahwa komunikasi tertulis yang
dilakukan Rasulullah SAW mampu membangun hubungan diplomatik dan
spiritual yang baik dengan penguasa di luar Jazirah Arab (Esposito, 1998).

Contoh berikutnya adalah surat dakwah Rasulullah SAW kepada Kaisar
Heraclius, penguasa Kekaisaran Bizantium atau Romawi Timur. Heraclius
merupakan salah satu penguasa terbesar pada masa itu sehingga pengiriman
surat kepadanya menunjukkan keberanian dan visi global dakwah Rasulullah
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SAW. Surat tersebut berisi ajakan untuk memeluk Islam dan pengakuan
terhadap keesaan Allah SWT. Rasulullah SAW menggunakan bahasa yang
formal, diplomatis, dan penuh penghormatan kepada Heraclius sebagai
kepala negara besar. Pendekatan komunikasi ini menunjukkan kemampuan
Rasulullah SAW dalam menyampaikan pesan dakwah secara persuasif
kepada kalangan elit politik internasional (Watt, 1956).

Riwayat mengenai surat kepada Heraclius juga menunjukkan adanya dialog
antara pihak Bizantium dengan para utusan Muslim dan pedagang Arab
mengenai pribadi Rasulullah SAW dan ajaran Islam. Heraclius dikabarkan
tertarik terhadap informasi tentang Rasulullah SAW dan mempertimbangkan
isi surat tersebut secara serius. Meskipun akhirnya Bizantium tidak menerima
Islam secara resmi, komunikasi diplomatik ini menjadi bukti bahwa dakwah
Rasulullah SAW telah menjangkau pusat-pusat kekuasaan dunia pada masa
itu (Ibn Hisham, 2001).

Selain itu, Rasulullah SAW juga mengirimkan surat kepada penguasa Mesir
yang dikenal dengan sebutan Mugaugqis. Dalam surat tersebut, Rasulullah
SAW mengajak penguasa Mesir untuk menerima Islam dengan pendekatan
yang santun dan damai. Mugaugqis memberikan respons yang baik terhadap
surat Rasulullah SAW meskipun tidak secara langsung memeluk Islam. la
mengirimkan hadiah dan menunjukkan penghormatan kepada Rasulullah SAW
sebagai bentuk hubungan diplomatik yang positif. Peristiwa ini menunjukkan
bahwa komunikasi dakwah Rasulullah SAW dilakukan dengan pendekatan
yang bijaksana dan mengedepankan etika komunikasi antarbangsa (Yaqub,
2016).

Pengiriman surat kepada penguasa Mesir juga memperlihatkan bahwa
Rasulullah SAW menggunakan media tulisan bukan hanya untuk tujuan
keagamaan, tetapi juga untuk membangun hubungan sosial-politik yang
lebih luas. Dakwah Islam pada masa Madinah telah berkembang menjadi
gerakan sosial dan peradaban yang memiliki hubungan dengan berbagai
kerajaan di luar Arab. Melalui komunikasi tertulis, Rasulullah SAW mampu
memperkenalkan Islam sebagai agama yang membawa pesan perdamaian,
keadilan, dan kemanusiaan universal (Lapidus, 1988).
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Secara keseluruhan, surat dakwah Rasulullah SAW kepada Raja Najasyi di
Abyssinia, Kaisar Heraclius di Bizantium, dan penguasa Mesir menunjukkan
bahwa media tulisan memiliki peran penting dalam strategi komunikasi
dakwah Islam. Surat-surat tersebut mencerminkan kemampuan Rasulullah
SAW dalam menggunakan komunikasi diplomatik yang santun, persuasif, dan
berorientasi pada hubungan damai antarbangsa. Penggunaan media tulisan
ini membuktikan bahwa dakwah Islam sejak awal telah memiliki karakter
universal dan mampu beradaptasi dengan berbagai konteks sosial-politik
internasional (Hefni, 2017).

Media Institusional dan Simbolik

Rasulullah SAW tidak hanya menggunakan komunikasi lisan dan tulisan
dalam dakwahnya, tetapi juga membangun media institusional sebagai sarana
komunikasi sosial, pendidikan, dan pembinaan masyarakat Islam. Salah satu
media institusional terpenting yang dibangun Rasulullah SAW di Madinah
adalah Masjid Nabawi. Mas;jid ini tidak hanya berfungsi sebagai tempat ibadah,
tetapi juga menjadi pusat aktivitas masyarakat Muslim dalam berbagai bidang
kehidupan. Dengan menjadikan masjid sebagai pusat peradaban, Rasulullah
SAW menunjukkan bahwa dakwah Islam harus dibangun melalui institusi
yang mampu mengintegrasikan aspek spiritual, sosial, politik, dan pendidikan
dalam kehidupan masyarakat (Hefni, 2017).

Pembangunan Masjid Nabawi setelah hijrah ke Madinah memiliki makna
strategis dalam perkembangan dakwah Islam. Rasulullah SAW menjadikan
masijid sebagai pusat komunikasi umat, tempat berkumpulnya kaum Muslim
untuk menerima ajaran Islam, berdiskusi, dan membangun solidaritas sosial.
Dalam konteks komunikasi, keberadaan institusi seperti Masjid Nabawi
berfungsi sebagai media kolektif yang memungkinkan terjadinya interaksi
sosial secaraintensif dan berkelanjutan. Melalui aktivitas di masjid, masyarakat
Muslim dibina agar memiliki kesatuan visi, akhlak, dan identitas keislaman
yang kuat (Lapidus, 1988).

Sebagai pusat pendidikan, Masjid Nabawi menjadi tempat Rasulullah SAW
mengajarkan Al-Qur’an, hadis, dan nilai-nilai Islam kepada para sahabat. Di
masijid tersebut, Rasulullah SAW membimbing umat melalui majelis ilmu,
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khutbah, diskusi, dan pembelajaran langsung. Pendidikan yang dilakukan di
Masjid Nabawi tidak hanya menekankan aspek ibadah, tetapi juga mencakup
persoalan sosial, ekonomi, politik, dan moral masyarakat. Dengan demikian,
masijid berfungsi sebagai lembaga pendidikan yang membentuk karakter dan
kepribadian umat Islam secara menyeluruh (Aziz, 2019).

Aktivitas pendidikan di Masjid Nabawi juga menunjukkan bahwa komunikasi
dakwah Rasulullah SAW bersifat partisipatif dan dialogis. Para sahabat
diberikan kesempatan untuk bertanya, berdiskusi, dan menyampaikan
pendapat mereka mengenai berbagai persoalan kehidupan. Interaksi ini
menciptakan proses pembelajaran yang aktif dan memperkuat hubungan
emosional antara Rasulullah SAW dengan para sahabat. Oleh karena
itu, Masjid Nabawi tidak hanya menjadi tempat penyampaian informasi
keagamaan, tetapi juga menjadi ruang komunikasi sosial yang membangun
kebersamaan dan persaudaraan umat Islam (Cangara, 2014).

Selain sebagai pusat pendidikan, Masjid Nabawi juga berfungsi sebagai pusat
dakwah Islam. Dari masjid inilah Rasulullah SAW menyampaikan khutbah,
memberikan nasihat, serta mengatur strategi dakwah kepada masyarakat
Madinah maupun wilayah lain. Masjid menjadi tempat penyebaran nilai-nilai
Islam secara terbuka dan terorganisir. Rasulullah SAW memanfaatkan fungsi
masjid untuk memperkuat keimanan masyarakat sekaligus membangun
kesadaran sosial dan tanggung jawab kolektif umat Islam. Dengan demikian,
Masjid Nabawi menjadi media komunikasi dakwah yang efektif dalam
membentuk masyarakat Islam yang religius dan beradab (Hamid, 2015).

Masijid Nabawi juga berfungsi sebagai pusat musyawarah dan pengambilan
keputusan sosial-politik masyarakat Muslim. Rasulullah SAW sering
mengadakan pertemuan dengan para sahabat di masjid untuk membahas
persoalan masyarakat, strategi pertahanan, hubungan diplomatik, serta
penyelesaian konflik sosial. Musyawarah tersebut menunjukkan bahwa
komunikasi dalam Islam menekankan prinsip partisipasi, keterbukaan, dan
kebersamaan dalam mengambil keputusan. Melalui musyawarah di Masijid
Nabawi, Rasulullah SAW membangun budaya komunikasi yang demokratis
dan berorientasi pada kemaslahatan bersama (Esposito, 1998).
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Selain membangun media institusional berupa masjid, Rasulullah SAW juga
menggunakan simbol-simbol sosial dan hukum sebagai media komunikasi
dalam masyarakat. Salah satu simbol terpenting adalah Piagam Madinah,
yaitu dokumen tertulis yang mengatur hubungan sosial dan politik antara
kaum Muslim, Yahudi, dan kelompok masyarakat lainnya di Madinah.
Piagam Madinah menjadi dasar kehidupan bersama dalam masyarakat yang
plural dan multikultural. Dokumen ini menunjukkan bahwa Rasulullah SAW
menggunakan aturan hukum sebagai media komunikasi untuk membangun
keteraturan sosial dan persatuan masyarakat (Watt, 1956).

Piagam Madinah memiliki fungsi komunikasi yang sangat penting karena
memuat nilai-nilai keadilan, persaudaraan, toleransi, dan tanggung jawab
bersama. Melalui piagam tersebut, Rasulullah SAW menanamkan prinsip
bahwa seluruh kelompok masyarakat memiliki hak dan kewajiban yang harus
dihormati bersama. Dengan adanya aturan tertulis, masyarakat memperoleh
pedoman yang jelas dalam menjalani kehidupan sosial dan menyelesaikan
konflik secara damai. Hal ini menunjukkan bahwa simbol hukum dapat
menjadi media komunikasi yang efektif dalam membangun kesadaran kolektif
dan stabilitas sosial (Lapidus, 1988).

Dalam perspektif komunikasi sosial, Piagam Madinah berfungsi sebagai
simbol identitas masyarakat Islam sekaligus instrumen integrasi sosial. Piagam
tersebut memperkuat hubungan antara berbagai kelompok masyarakat
yang sebelumnya sering terlibat konflik kesukuan dan persaingan politik.
Rasulullah SAW berhasil menjadikan hukum dan kesepakatan sosial sebagai
alat komunikasi yang menanamkan nilai-nilai Islam secara praktis dalam
kehidupan masyarakat Madinah. Dengan demikian, dakwah Islam tidak hanya
disampaikan melalui ceramah dan nasihat, tetapi juga melalui sistem sosial
dan hukum yang mencerminkan ajaran Islam secara nyata (Hefni, 2017).

Penggunaan media institusional dan simbol sosial oleh Rasulullah SAW
menunjukkan bahwa komunikasi dakwah Islam memiliki dimensi yang sangat
luas dan terorganisir. Masjid Nabawi sebagai pusat pendidikan, dakwah,
dan musyawarah serta Piagam Madinah sebagai simbol hukum dan sosial
membuktikan bahwa Rasulullah SAW membangun masyarakat Islam melalui
komunikasi yang sistematis dan berbasis institusi. Strategi ini menjadikan
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dakwah Islam mampu menciptakan perubahan sosial yang berkelanjutan dan
membentuk peradaban Islam yang kuat di Madinah (Aziz, 2019).

Secara keseluruhan, media institusional yang dibangun Rasulullah SAW
memperlihatkan bahwa dakwah Islam tidak hanya berorientasi pada
penyampaian pesan individual, tetapi juga pada pembentukan sistem sosial
yang mendukung internalisasi nilai-nilai Islam dalam kehidupan masyarakat.
Melalui Masjid Nabawi dan Piagam Madinah, Rasulullah SAW berhasil
membangun komunikasi sosial yang integratif, edukatif, dan transformatif
sehingga masyarakat Madinah berkembang menjadi komunitas yang religius,
harmonis, dan berkeadaban (Esposito, 1998).

B Metode Dakwah Rasulullah SAW
Hikmah (Kebijaksanaan)

Hikmah merupakan salah satu metode utama dalam komunikasi dakwah
Islam yang menekankan pendekatan bijaksana, tepat, dan sesuai dengan
kondisi audiens. Dalam Al-Qur’an, konsep hikmah disebutkan dalam QS.
An-Nahl ayat 125 yang memerintahkan agar dakwah dilakukan dengan
hikmah, nasihat yang baik, dan dialog yang santun. Hikmah dalam dakwah
tidak hanya berarti kebijaksanaan dalam berbicara, tetapi juga kemampuan
memahami situasi sosial, budaya, intelektual, dan psikologis masyarakat
sebelum menyampaikan pesan Islam. Oleh karena itu, hikmah menjadi
landasan penting dalam membangun komunikasi dakwah yang efektif dan
diterima dengan baik oleh masyarakat (Qutb, 1993).

Dalam perspektif komunikasi, hikmah dapat dipahami sebagai kemampuan
komunikator memilih strategi, bahasa, dan metode yang paling tepat sesuai
dengan karakter audiens. Rasulullah SAW menunjukkan bahwa dakwah tidak
dapat dilakukan dengan pendekatan yang kaku dan seragam kepada semua
orang. Setiap individu dan kelompok masyarakat memiliki latar belakang
sosial, tingkat pemahaman, serta kondisi psikologis yang berbeda sehingga
memerlukan pendekatan komunikasi yang berbeda pula. Dengan demikian,
hikmah menuntut seorang da’i memiliki kecerdasan sosial dan emosional
dalam menyampaikan pesan dakwah (Hefni, 2017).
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Hikmah sebagai pendekatan dakwah yang bijaksana terlihat jelas dalam
cara Rasulullah SAW menghadapi masyarakat Arab yang sangat beragam.
Pada periode Makkah, masyarakat Quraisy memiliki karakter keras, fanatik
terhadap tradisi nenek moyang, dan menolak perubahan sosial yang dibawa
Islam. Dalam menghadapi kondisi tersebut, Rasulullah SAW menggunakan
pendekatan yang lembut, persuasif, dan yang bertahap. Beliau tidak langsung
memaksakan perubahan sosial secara drastis, tetapi memulai dakwah dengan
penanaman akidah dan pembentukan moral masyarakat. Pendekatan ini
menunjukkan bahwa hikmah berarti memahami kondisi sosial masyarakat
sebelum menentukan strategi komunikasi dakwah (Watt, 1956).

Rasulullah SAW juga memperlihatkan hikmah melalui kemampuannya
memahami kondisi psikologis audiens. Beliau tidak menyampaikan pesan
dakwah dengan cara yang menimbulkan ketakutan atau permusuhan, tetapi
dengan pendekatan yang menyentuh hati dan membangun kesadaran secara
perlahan. Dalam banyak hadis, Rasulullah SAW dikenal sebagai pribadi yang
lemah lembut, sabar, dan penuh empati ketika berbicara kepada orang lain.
Sikap tersebut membuat masyarakat merasa dihargai dan lebih terbuka
menerima ajaran Islam. Dengan demikian, hikmah dalam dakwah juga
mencakup kemampuan membangun hubungan emosional yang baik dengan
audiens (Hamid, 2015).

Salah satu bentuk hikmah Rasulullah SAW adalah menyesuaikan bahasa
dakwah dengan tingkat pemahaman pendengar. Kepada masyarakat
umum, beliau menggunakan bahasa yang sederhana dan mudah dipahami,
sedangkan kepada para pemimpin atau orang yang memiliki tingkat
intelektual lebih tinggi, beliau menggunakan pendekatan argumentatif
dan rasional. Rasulullah SAW juga sering menggunakan perumpamaan,
kisah, dan contoh konkret agar pesan dakwah lebih mudah dipahami oleh
masyarakat. Hal ini menunjukkan bahwa komunikasi dakwah yang efektif
harus mempertimbangkan kemampuan berpikir dan latar belakang audiens
(Aziz, 2019).

Penyesuaian bahasa dalam dakwah Rasulullah SAW memperlihatkan
pentingnya komunikasi yang komunikatif dan tidak mempersulit audiens.
Rasulullah SAW menghindari penggunaan bahasa yang kasar, rumit, atau
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merendahkan orang lain. Sebaliknya, beliau menggunakan kata-kata yang
santun, jelas, dan penuh makna sehingga pesan dakwah dapat diterima
tanpa menimbulkan resistensi sosial. Dalam perspektif komunikasi modern,
pendekatan seperti ini menunjukkan kemampuan Rasulullah SAW dalam
membangun komunikasi persuasif yang berorientasi pada penerimaan pesan
oleh audiens (Cangara, 2014).

Selain bahasa, Rasulullah SAW juga menyesuaikan tempat penyampaian
dakwah sesuai dengan kondisi masyarakat. Pada awal dakwah di Makkah,
beliau menyampaikan Islam secara sembunyi-sembunyi di rumah Al-Argam
bin Abi Al-Argam untuk melindungi kaum Muslim dari tekanan Quraisy. Setelah
kondisi memungkinkan, dakwah dilakukan secara terbuka di tempat-tempat
umum seperti pasar dan Bukit Shafa. Di Madinah, Masjid Nabawi dijadikan
pusat dakwah, pendidikan, dan komunikasi sosial umat Islam. Penyesuaian
tempat ini menunjukkan bahwa hikmah dalam dakwah juga berkaitan dengan
kemampuan membaca situasi sosial dan menentukan media komunikasi
yang tepat (Ibn Hisham, 2001).

Rasulullah SAW juga menyesuaikan cara penyampaian dakwah berdasarkan
situasi dan karakter individu yang dihadapi. Kepada orang yang baru masuk
Islam, beliau menggunakan pendekatan yang lembut dan yang bertahap agar
mereka tidak merasa terbebani. Kepada para sahabat dekat, beliau lebih
banyak menggunakan pendekatan dialogis dan edukatif. Sementara terhadap
orang-orang yang memusubhi Islam, Rasulullah SAW tetap menggunakan cara
yang santun dan tidak provokatif. Fleksibilitas metode ini menunjukkan bahwa
hikmah merupakan kemampuan memilih cara komunikasi yang paling efektif
sesuai kebutuhan audiens (Hefni, 2017).

Contoh hikmah Rasulullah SAW juga terlihat ketika beliau menghadapi
seorang Badui yang buang air kecil di dalam masjid. Para sahabat marah dan
ingin menghukum orang tersebut, tetapi Rasulullah SAW melarang mereka
bertindak kasar dan memilih menegur dengan lembut serta memberikan
penjelasan yang baik. Pendekatan ini menunjukkan bahwa hikmah dalam
dakwah tidak hanya bertujuan menyampaikan kebenaran, tetapi juga
menjaga perasaan dan martabat orang lain agar pesan dapat diterima tanpa
menimbulkan permusuhan (Qutb, 1993).
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Dalam konteks sosial yang lebih luas, hikmah Rasulullah SAW tampak
dalam kemampuannya membangun hubungan harmonis dengan masyarakat
yang berbeda agama dan suku di Madinah. Melalui Piagam Madinah,
beliau menciptakan sistem sosial yang menghormati hak setiap kelompok
masyarakat dan menekankan kerja sama dalam menjaga keamanan
bersama. Pendekatan ini menunjukkan bahwa hikmah dalam dakwah juga
mencakup kemampuan membangun komunikasi sosial yang inklusif, toleran,
dan berorientasi pada perdamaian (Esposito, 1998).

Secara keseluruhan, hikmah merupakan inti dari metode komunikasi dakwah
Rasulullah SAW. Hikmah tidak hanya berarti kebijaksanaan dalam berbicara,
tetapi juga kemampuan memahami kondisi sosial dan psikologis audiens
serta menyesuaikan bahasa, tempat, dan metode komunikasi secara tepat.
Rasulullah SAW menunjukkan bahwa dakwah yang efektif harus dilakukan
dengan kelembutan, empati, dan strategi komunikasi yang sesuai dengan
kebutuhan masyarakat. Dengan pendekatan hikmah tersebut, dakwah Islam
mampu diterima secara luas dan membawa perubahan sosial yang besar
dalam masyarakat Arab (Aziz, 2019).

Mau'‘izhah Hasanah (Nasihat yang Baik)

Mau‘izhah hasanah atau nasihat yang baik merupakan salah satu metode
utama dalam komunikasi dakwah Islam yang diajarkan dalam Al-Qur’an,
khususnya dalam QS. An-Nahlayat 125. Metode ini menekankan penyampaian
pesan dakwah melalui kata-kata yang lembut, penuh hikmah, dan menyentuh
hati audiens. Dalam konteks dakwah, mau‘izhah hasanah tidak hanya
berarti memberikan nasihat, tetapi juga membimbing, mengingatkan, dan
mengarahkan manusia menuju kebaikan dengan pendekatan yang santun
dan penuh kasih sayang. Oleh karena itu, metode ini menjadi salah satu
fondasi penting dalam komunikasi dakwah Rasulullah SAW (Qutb, 1993).

Dalam perspektif komunikasi, mau‘izhah hasanah menunjukkan bahwa
keberhasilan penyampaian pesan sangat dipengaruhi oleh cara penyampaian
dan sikap komunikator terhadap audiens. Nasihat yang disampaikan dengan
keras, kasar, atau merendahkan cenderung menimbulkan penolakan dan
resistensi sosial. Sebaliknya, nasihat yang diberikan dengan kelembutan dan
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empati akan lebih mudah diterima karena mampu membangun hubungan
emosional yang positif antara komunikator dan komunikan. Rasulullah SAW
menunjukkan metode ini melalui cara beliau berbicara yang santun, penuh
kesabaran, dan menghargai perasaan orang lain (Hefni, 2017).

Metode mau‘izhah hasanah menekankan pentingnya kelembutan dalam
berdakwah. Rasulullah SAW tidak pernah menyampaikan dakwah dengan
cara memaki, menghina, atau mempermalukan orang lain di depan umum.
Beliau memilih menggunakan kata-kata yang menenangkan dan memberikan
harapan kepada masyarakat. Kelembutan tersebut menjadikan audiens
merasa dihargai dan tidak tertekan ketika menerima pesan dakwah. Dalam
banyak situasi, Rasulullah SAW lebih mengutamakan pendekatan persuasif
daripada konfrontatif sehingga dakwah Islam dapat diterima secara bertahap
oleh masyarakat Arab yang memiliki karakter keras dan fanatik terhadap
tradisi mereka (Watt, 1956).

Kelembutan dalam komunikasi dakwah Rasulullah SAW juga menunjukkan
adanya kecerdasan emosional dalam menyampaikan pesan. Beliau
memahami bahwa manusia memiliki perasaan dan harga diri yang harus
dijaga. Oleh karena itu, Rasulullah SAW menghindari pendekatan yang dapat
melukai psikologis audiens atau menimbulkan rasa malu yang berlebihan.
Dalam konteks komunikasi modern, pendekatan seperti ini dikenal sebagai
komunikasi empatik, yaitu kemampuan memahami kondisi emosional audiens
dan menyesuaikan cara berbicara agar pesan dapat diterima dengan baik
(Cangara, 2014).

Selain kelembutan, mau‘izhah hasanah juga menekankan penggunaan
motivasi positif dalam dakwah. Rasulullah SAW sering memberikan kabar
gembira, harapan, dan dorongan spiritual kepada umatnya agar mereka
terdorong melakukan kebaikan secara sukarela. Beliau menjelaskan pahala
ibadah, keutamaan akhlak mulia, dan kasih sayang Allah SWT kepada hamba-
Nya sebagai motivasi bagi umat Islam untuk memperbaiki diri. Pendekatan ini
membuat dakwah tidak terasa sebagai beban atau ancaman, tetapi sebagai
ajakan menuju kehidupan yang lebih baik dan bermakna (Aziz, 2019).

Penggunaan motivasi positif dalam dakwah menunjukkan bahwa Rasulullah
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SAW lebih mengedepankan kesadaran internal daripada tekanan eksternal.
Beliau tidak memaksa orang menerima Islam dengan intimidasi atau
kekerasan, tetapi membangun pemahaman dan kesadaran secara bertahap.
Dakwah dilakukan dengan memberikan ruang kepada individu untuk berpikir,
memahami, dan menerima pesan berdasarkan keyakinan pribadi. Dengan
demikian, mau‘izhah hasanah menjadi metode komunikasi yang menghormati
kebebasan dan martabat manusia dalam menentukan pilihan hidupnya
(Esposito, 1998).

Metode nasihat yang baik juga terlihat dalam cara Rasulullah SAW
menghadapi kesalahan para sahabat dan masyarakat. Ketika menemukan
kesalahan, beliau tidak langsung mencela pelaku secara terbuka, melainkan
memberikan nasihat dengan cara yang halus dan mendidik. Dalam banyak
hadis, Rasulullah SAW sering menggunakan ungkapan umum seperti
“‘Mengapa ada suatu kaum melakukan demikian?” tanpa menyebut nama
individu tertentu. Pendekatan ini menjaga perasaan audiens sekaligus tetap
menyampaikan pesan moral secara efektif. Hal tersebut menunjukkan bahwa
mau‘izhah hasanah bertujuan memperbaiki perilaku tanpa merusak harga diri
seseorang (Hamid, 2015).

Contoh lain dari metode mau‘izhah hasanah adalah ketika Rasulullah SAW
menghadapi seorang Arab Badui yang bersikap kasar di masjid. Para sahabat
marah dan ingin menghukum orang tersebut, tetapi Rasulullah SAW justru
menanggapinya dengan tenang dan memberikan penjelasan secara lembut.
Sikap ini menunjukkan bahwa dakwah yang efektif harus mengutamakan
pendidikan dan pembinaan, bukan kemarahan atau hukuman yang
berlebihan. Dengan pendekatan yang lembut tersebut, orang yang awalnya
tidak memahami adab akhirnya dapat menerima nasihat dengan baik (Qutb,
1993).

Metode mau‘izhah hasanah juga memiliki pengaruh besar dalam
membangun penerimaan pesan secara internal dalam diri audiens. Ketika
pesan disampaikan dengan kelembutan dan motivasi positif, audiens akan
lebih mudah menerima dan menghayati pesan tersebut secara sadar tanpa
merasa dipaksa. Penerimaan internal ini sangat penting dalam dakwah karena
perubahan perilaku yang lahir dari kesadaran pribadi cenderung lebih kuat dan
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bertahan lama dibandingkan perubahan yang disebabkan oleh tekanan atau
rasa takut. Oleh karena itu, Rasulullah SAW lebih menekankan pembentukan
hati dan kesadaran daripada sekadar kepatuhan formal (Hefni, 2017).

Dalam perspektif psikologi komunikasi, penerimaan pesan secara internal
terjadi ketika audiens merasa nyaman, dihargai, dan tidak terancam dalam
proses komunikasi. Rasulullah SAW berhasil menciptakan suasana komunikasi
yang penuh kasih sayang dan penghormatan sehingga masyarakat merasa
dekat dengan beliau. Kedekatan emosional tersebut membuat pesan dakwah
lebih mudah masuk ke dalam hati dan memengaruhi perilaku masyarakat
secara mendalam. Dengan demikian, mau‘izhah hasanah bukan hanya
metode berbicara yang lembut, tetapi juga strategi komunikasi yang efektif
dalam membangun perubahan sosial dan spiritual (Littlejohn & Foss, 2009).

Secara keseluruhan, mau‘izhah hasanah merupakan metode komunikasi
dakwah yang menekankan kelembutan, empati, motivasi positif, dan
penghormatan terhadap audiens. Rasulullah SAW menunjukkan bahwa
dakwah yang efektif tidak dilakukan melalui paksaan atau intimidasi, melainkan
melalui pendekatan yang menyentuh hati dan membangun kesadaran internal
masyarakat. Dengan metode ini, pesan Islam dapat diterima secara sukarela
dan melahirkan perubahan perilaku yang lebih mendalam dan berkelanjutan.
Oleh karena itu, mau‘izhah hasanah menjadi salah satu model komunikasi
dakwah yang sangat relevan dalam berbagai konteks sosial hingga masa
modern (Aziz, 2019).

Mujadalah Billati Hiya Ahsan (Dialog dengan Cara Terbaik)

Mujadalah billatr hiya ahsan merupakan salah satu metode komunikasi
dakwah yang diajarkan dalam Al-Qur’an, khususnya dalam QS. An-Nahl
ayat 125. Istilah ini berarti berdialog, berdiskusi, atau berdebat dengan cara
yang terbaik, yaitu dengan pendekatan yang santun, argumentatif, dan
penuh hikmah. Dalam konteks dakwah Islam, metode ini digunakan untuk
menjelaskan kebenaran ajaran Islam kepada pihak yang memiliki pandangan
berbeda tanpa menimbulkan permusuhan atau kekerasan verbal. Oleh
karena itu, mujadalah billati hiya ahsan menjadi metode komunikasi yang
sangat penting dalam membangun hubungan sosial yang harmonis di tengah
keberagaman masyarakat (Qutb, 1993).
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Rasulullah SAW menjadikan dialog sebagai salah satu metode utama dalam
dakwahnya. Beliau tidak hanya menyampaikan ajaran Islam melalui ceramah
dan nasihat, tetapi juga melalui percakapan dan diskusi dengan berbagai
kelompok masyarakat. Dialog digunakan Rasulullah SAW untuk membangun
pemahaman, menjawab keraguan, meluruskan kesalahpahaman, dan
menyampaikan ajaran Islam secara rasional serta persuasif. Metode ini
menunjukkan bahwa dakwah Islam tidak bersifat otoriter, tetapi memberikan
ruang bagi masyarakat untuk berpikir, bertanya, dan memahami pesan agama
secara sadar (Hefni, 2017).

Dialog yang dilakukan Rasulullah SAW juga berfungsi sebagai sarana
menyelesaikan konflik sosial dan menjaga hubungan antarkelompok
masyarakat. Pada masa Makkah maupun Madinah, Rasulullah SAW
menghadapi berbagai bentuk oposisi dari kaum Quraisy, kelompok Yahudi,
maupun masyarakat yang menolak ajaran Islam. Namun demikian, beliau
tetap mengedepankan komunikasi dialogis daripada kekerasan verbal atau
tindakan represif. Pendekatan ini menunjukkan bahwa komunikasi dakwah
Rasulullah SAW berorientasi pada perdamaian, rekonsiliasi, dan pencarian
solusi bersama dalam kehidupan sosial (Esposito, 1998).

Metode dialog Rasulullah SAW juga digunakan untuk menghadapi perbedaan
pendapat dan pertentangan ideologis secara bijaksana. Ketika berhadapan
dengan kaum musyrik, Rasulullah SAW menjelaskan ajaran tauhid melalui
argumentasi yang logis dan mudah dipahami. Beliau mengajak masyarakat
menggunakan akal dan hati nurani dalam menilai kebenaran Islam. Dengan
demikian, dialog dalam dakwah Rasulullah SAW bukan sekadar perdebatan
untuk mengalahkan lawan, tetapi sarana edukasi dan pencarian kebenaran
bersama (Aziz, 2019).

Ciri utama metode dialog Nabi SAW:
1. Mengedepankan akhlak dan kesantunan

Salah satu ciri utama metode dialog Rasulullah SAW adalah mengedepankan
akhlak dan kesantunan dalam berbicara. Rasulullah SAW tidak pernah
menggunakan kata-kata kasar, menghina, atau merendahkan lawan bicara
meskipun menghadapi penolakan dan penghinaan dari masyarakat Quraisy.
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Beliau selalu berbicara dengan tenang, sopan, dan penuh penghormatan
terhadap orang lain. Sikap ini menunjukkan bahwa komunikasi dakwah Islam
sangat menekankan etika dan akhlak dalam interaksi sosial. Kesantunan
tersebut membuat dialog lebih efektif karena lawan bicara merasa dihargai
dan tidak dipermalukan (Hamid, 2015).

Akhlak Rasulullah SAW dalam berdialog menjadi faktor penting dalam
keberhasilan dakwah beliau. Banyak orang yang akhirnya menerima Islam
bukan hanya karena isi pesan dakwah, tetapi juga karena melihat kelembutan
dankemuliaan akhlak Rasulullah SAW. Dalam komunikasi modern, pendekatan
ini dikenal sebagai komunikasi etis, yaitu komunikasi yang menghormati
martabat manusia dan menghindari tindakan manipulatif maupun agresif.
Dengan demikian, metode dialog Rasulullah SAW menunjukkan bahwa
etika komunikasi memiliki pengaruh besar terhadap penerimaan pesan oleh
audiens (Cangara, 2014).

2. Memahami latar belakang dan psikologi audiens

Ciri berikutnya dari metode dialog Rasulullah SAW adalah kemampuan
memahami latar belakang sosial dan psikologis audiens. Rasulullah SAW
tidak menggunakan pendekatan yang sama kepada setiap orang, tetapi
menyesuaikan cara berbicara dengan kondisi dan karakter lawan bicara.
Kepada kaum intelektual atau pemimpin Quraisy, beliau menggunakan
argumentasi rasional dan logis, sedangkan kepada masyarakat awam beliau
menggunakan bahasa sederhana dan mudah dipahami. Penyesuaian ini
menunjukkanbahwakomunikasidakwahyangefektifharusmempertimbangkan
kondisi sosial, budaya, dan psikologis audiens (Hefni, 2017).

Pemahaman Rasulullah SAW terhadap psikologi audiens juga terlihat dalam
cara beliau menghadapi orang-orang yang memiliki emosi atau masalah
pribadi. Ketika seseorang datang dengan pertanyaan atau kesalahan tertentu,
Rasulullah SAW tidak langsung menghakimi, tetapi terlebih dahulu memahami
situasi dan kebutuhan emosional orang tersebut. Pendekatan ini menciptakan
suasana komunikasi yang nyaman dan membuka ruang bagi audiens untuk
menerima pesan dengan lebih baik. Dalam perspektif psikologi komunikasi,
metode seperti ini memperkuat hubungan interpersonal dan meningkatkan
efektivitas komunikasi persuasif (Littlejohn & Foss, 2009).
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3. Menggunakan pertanyaan dan analogi untuk mempermudah pemahaman

Selain itu, Rasulullah SAW sering menggunakan pertanyaan sebagai bagian
dari metode dialog untuk mempermudah pemahaman audiens. Beliau tidak
selalu memberikan jawaban secara langsung, tetapi terkadang mengajukan
pertanyaan yang mendorong lawan bicara berpikir dan menemukan
pemahaman sendiri. Metode ini menunjukkan bahwa Rasulullah SAW
menggunakan pendekatan edukatif dalam berdakwah, yaitu membangun
kesadaran melalui proses berpikir aktif. Dengan cara tersebut, audiens tidak
hanya menerima informasi secara pasif, tetapi juga terlibat dalam proses
memahami pesan dakwah (Aziz, 2019).

Penggunaan analogi dan perumpamaan juga menjadi ciri penting dalam
metode dialog Rasulullah SAW. Beliau sering menjelaskan konsep-konsep
agama melalui contoh-contoh sederhana yang dekat dengan kehidupan
masyarakat Arab. Misalnya, Rasulullah SAW menggunakan perumpamaan
tentang bangunan, pohon, atau perdagangan untuk menjelaskan nilai-nilai
keimanan dan akhlak. Penggunaan analogi membuat pesan dakwah lebih
mudah dipahami karena berkaitan langsung dengan pengalaman sehari-hari
audiens. Hal ini menunjukkan bahwa Rasulullah SAW memiliki kemampuan
komunikasi pedagogis yang sangat baik dalam menyampaikan ajaran Islam
(Qutb, 1993).

Metode pertanyaan dan analogi yang digunakan Rasulullah SAW
juga memperlihatkan bahwa komunikasi dakwah bukan hanya proses
penyampaian informasi, tetapi juga proses pendidikan dan pembentukan pola
pikir masyarakat. Audiens diajak berpikir secara kritis dan reflektif terhadap
pesan yang disampaikan. Dengan demikian, dakwah Rasulullah SAW mampu
membangun pemahaman yang mendalam dan bukan sekadar kepatuhan
formal terhadap ajaran agama (Hamid, 2015).

Dalam praktik sosial, metode dialog Rasulullah SAW terbukti efektif dalam
membangun hubungan harmonis di tengah masyarakat yang plural dan penuh
konflik. Di Madinah, Rasulullah SAW berdialog dengan berbagai kelompok
masyarakat, termasuk Yahudi dan suku-suku Arab lainnya, untuk menciptakan
kerja sama sosial dan menjaga stabilitas masyarakat. Dialog menjadi sarana
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komunikasi yang memperkuat persatuan dan mengurangi potensi konflik
antarkelompok. Pendekatan ini menunjukkan bahwa komunikasi dialogis
memiliki peran penting dalam menciptakan kehidupan sosial yang damai dan
berkeadilan (Lapidus, 1988).

Secara keseluruhan, mujadalah billati hiya ahsan merupakan metode
komunikasi dakwah yang menekankan dialog santun, argumentatif, dan
penuh hikmah. Rasulullah SAW menggunakan dialog untuk membangun
pemahaman, menyelesaikan konflik, dan menghadapi oposisi dengan cara
yang damai dan bermartabat. Ciri utama metode ini adalah mengedepankan
akhlak, memahami kondisi audiens, serta menggunakan pertanyaan dan
analogi untuk mempermudah pemahaman. Dengan pendekatan tersebut,
dakwah Rasulullah SAW mampu diterima secara luas dan menjadi model
komunikasi Islam yang relevan dalam berbagai konteks sosial hingga masa
modern seperti sekarang ini (Hefni, 2017).

Tabligh (Penyampaian Pesan Secara Jelas)

Rasulullah SAW menempatkan kejelasan dan transparansi sebagai prinsip
penting dalam komunikasi dakwah. Dalam menyampaikan ajaran Islam, beliau
menggunakan bahasa yang mudah dipahami, lugas, dan tidak menimbulkan
keraguan bagi audiens. Kejelasan pesan sangat penting dalam dakwah
karena tujuan utama komunikasi Islam adalah agar masyarakat memahami
ajaran Allah SWT secara benar dan dapat mengamalkannya dalam kehidupan
sehari-hari. Oleh karena itu, Rasulullah SAW menghindari penyampaian
pesan yang samar, membingungkan, atau menimbulkan banyak penafsiran
yang dapat menghambat penerimaan dakwah (Yaqub, 2016).

Dalam perspektif komunikasi, transparansi berarti keterbukaan komunikator
dalam menyampaikan maksud, tujuan, dan isi pesan kepada audiens.
Rasulullah SAW menunjukkan transparansi dengan menyampaikan wahyu
dan ajaran Islam secara jujur tanpa menyembunyikan kebenaran meskipun
menghadapi risiko penolakan dan tekanan sosial dari kaum Quraisy. Beliau
tidak mengubah isi pesan demi kepentingan pribadi atau untuk mendapatkan
keuntungan politik dan sosial. Sikap ini menunjukkan integritas Rasulullah
SAW sebagai komunikator yang menyampaikan amanah Allah SWT secara
penuh tanggung jawab (Hefni, 2017).
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Kejelasan komunikasi Rasulullah SAW terlihat dari cara beliau menyampaikan
pesan secara sistematis dan sesuai dengan tingkat pemahaman masyarakat.
Ketika menjelaskan ajaran akidah, ibadah, maupun akhlak, beliau
menggunakan kalimat yang sederhana dan mudah dimengerti oleh berbagai
lapisan masyarakat. Rasulullah SAW juga sering mengulangi penjelasan
penting agar audiens benar-benar memahami pesan yang disampaikan.
Dalam beberapa hadis disebutkan bahwa beliau berbicara dengan perlahan
dan jelas sehingga para sahabat dapat menghafal dan memahami setiap
perkataan beliau dengan baik (Ibn Hisham, 2001).

Penggunaan bahasa yang jelas dan mudah dipahami menunjukkan bahwa
Rasulullah SAW sangat memperhatikan efektivitas komunikasi dakwah.
Beliau memahami bahwa pesan yang baik harus dapat diterima dan dipahami
oleh audiens secara tepat. Dalam ilmu komunikasi modern, hal ini berkaitan
dengan prinsip clarity atau kejelasan pesan, yaitu kemampuan komunikator
menyampaikan informasi tanpa menimbulkan kebingungan atau multitafsir.
Dengan komunikasi yang jelas, kesalahpahaman dapat diminimalkan dan
pesan lebih mudah diterima oleh masyarakat (Cangara, 2014).

Rasulullah SAW juga menghindari ambiguitas atau pemahaman ganda
dalam menyampaikan pesan dakwah. Ambiguitas dalam komunikasi dapat
menyebabkan perbedaan penafsiran yang berpotensi menimbulkan konflik
dan kesalahpahaman di tengah masyarakat. Oleh karena itu, Rasulullah
SAW selalu berusaha memberikan penjelasan yang rinci ketika para sahabat
menghadapi persoalan agama atau kehidupan sosial. Jika terdapat hal yang
belum dipahami, beliau membuka ruang dialog dan tanya jawab agar pesan
dapat dipahami secara benar. Pendekatan ini menunjukkan bahwa komunikasi
dakwah Rasulullah SAW bersifat edukatif dan partisipatif (Hamid, 2015).

Kejelasan pesan dakwah Rasulullah SAW juga tampak dalam penggunaan
contoh konkret dan perumpamaan yang dekat dengan kehidupan masyarakat.
Beliau sering menggunakan analogi sederhana untuk menjelaskan konsep-
konsep agama yang abstrak agar lebih mudah dipahami oleh audiens.
Misalnya, Rasulullah SAW menjelaskan pentingnya persaudaraan umat Islam
dengan perumpamaan bangunan yang saling menguatkan satu sama lain.
Penggunaan ilustrasi seperti ini membantu masyarakat memahami pesan
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dakwah secara lebih mendalam dan mengurangi kemungkinan salah tafsir
(Qutb, 1993).

Selain itu, transparansi Rasulullah SAW terlihat dalam sikap beliau yang
konsisten antara ucapan dan tindakan. Apa yang beliau sampaikan kepada
masyarakat selalu tercermin dalam perilaku sehari-hari. Konsistensi tersebut
membuat masyarakat melihat bahwa dakwah Islam bukan sekadar teori, tetapi
nilai yang benar-benar diterapkan dalam kehidupan nyata. Dalam komunikasi,
kesesuaian antara perkataan dan tindakan merupakan faktor penting dalam
membangun kepercayaan audiens terhadap komunikator (Littlejohn & Foss,
2009).

Kejelasan dan transparansi komunikasi Rasulullah SAW berpengaruh besar
dalam membangun kepercayaan masyarakat terhadap dakwah Islam.
Masyarakat Quraisy bahkan sebelum masa kenabian telah mengenal
Rasulullah SAW sebagai pribadi yang jujur dan terpercaya dengan gelar al-
Amin. Reputasi tersebut membuat banyak orang percaya bahwa Rasulullah
SAW tidak mungkin berdusta dalam menyampaikan wahyu Allah SWT.
Dengan demikian, kredibilitas pribadi Rasulullah SAW menjadi modal utama
dalam keberhasilan komunikasi dakwah beliau (Watt, 1956).

Dalamilmukomunikasi, kredibilitas komunikator merupakan unsurpenting yang
memengaruhi penerimaan pesan oleh audiens. Kredibilitas dibangun melalui
kejujuran, kompetensi, dan integritas komunikator dalam menyampaikan
pesan. Rasulullah SAW memiliki kredibilitas tinggi karena beliau dikenal
jujur, amanah, dan konsisten dalam setiap perkataan dan tindakan. Ketika
masyarakat mempercayai komunikator, maka pesan yang disampaikan akan
lebih mudah diterima dan memengaruhi sikap serta perilaku audiens. Oleh
karena itu, transparansi komunikasi Rasulullah SAW menjadi salah satu faktor
utama keberhasilan dakwah Islam (Cangara, 2014).

Kepercayaan masyarakat terhadap Rasulullah SAW juga diperkuat oleh sikap
beliau yang tidak memanipulasi informasi demi kepentingan pribadi. Rasulullah
SAW tetap menyampaikan seluruh ajaran Islam meskipun beberapa ajaran
tersebut bertentangan dengan tradisi dan kepentingan elit Quraisy. Sikap ini
menunjukkan keberanian moral dan komitmen beliau terhadap kebenaran.
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Dalam konteks komunikasi dakwah, transparansi seperti ini menciptakan
hubungan yang sehat antara komunikator dan audiens karena dibangun atas
dasar kejujuran dan amanah (Yaqub, 2016).

Lebih jauh lagi, transparansi dan kejelasan komunikasi Rasulullah SAW
membantu menciptakan stabilitas sosial di tengah masyarakat Muslim.
Dengan pesan yang jelas dan mudah dipahami, masyarakat memiliki
pedoman yang pasti dalam menjalankan ajaran Islam dan menyelesaikan
persoalan sosial. Hal ini mengurangi potensi konflik akibat kesalahpahaman
dan memperkuat persatuan umat. Oleh karena itu, komunikasi yang jelas
dan transparan bukan hanya penting dalam penyampaian pesan agama,
tetapi juga dalam membangun keteraturan sosial dan kepercayaan kolektif
masyarakat (Esposito, 1998).

Secara keseluruhan, Rasulullah SAW menunjukkan bahwa komunikasi
dakwah yang efektif harus dilakukan secara transparan, jelas, dan bebas
dari ambiguitas. Kejelasan pesan membantu masyarakat memahami ajaran
Islam secara benar, sedangkan transparansi membangun kepercayaan dan
kredibilitas komunikator di mata audiens. Melalui komunikasi yang jujur,
terbuka, dan konsisten antara ucapan dan tindakan, Rasulullah SAW berhasil
membangun hubungan yang kuat dengan masyarakat dan menjadikan
dakwah Islam diterima secara luas. Prinsip komunikasi ini tetap relevan dalam
berbagai konteks dakwah dan komunikasi modern hingga saat ini (Hefni,
2017).

Keteladanan (Uswah Hasanah)

Keteladanan merupakan salah satu metode paling penting dalam komunikasi
dakwah Rasulullah SAW. Dalam dakwah Islam, pesan tidak hanya disampaikan
melalui kata-kata, tetapi juga melalui perilaku dan tindakan nyata komunikator.
Rasulullah SAW menjadikan seluruh aspek kehidupannya sebagai contoh
praktis dari ajaran Islam yang beliau sampaikan kepada masyarakat. Oleh
karenaiitu, keteladanan menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari komunikasi
Nabi karena masyarakat dapat melihat secara langsung penerapan nilai-nilai
Islam dalam kehidupan sehari-hari (Hefni, 2017).
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Dalam perspektif komunikasi, keteladanan termasuk bentuk komunikasi
nonverbal yang memiliki pengaruh sangat kuat terhadap audiens. Tindakan
dan perilaku komunikator sering kali lebih mudah dipercaya dibandingkan
ucapan semata. Rasulullah SAW memahami bahwa keberhasilan dakwah
tidak cukup hanya dengan kemampuan berbicara, tetapi juga memerlukan
integritas moral dan kesesuaian antara ucapan dan tindakan. Ketika
masyarakat melihat bahwa Rasulullah SAW menjalankan sendiri ajaran yang
beliau sampaikan, maka kepercayaan terhadap dakwah Islam semakin kuat
(Cangara, 2014).

Keteladanan Rasulullah SAW terlihat dalam seluruh aspek kehidupan beliau,
baik dalam hubungan dengan Allah SWT maupun dalam interaksi sosial dengan
manusia. Beliau dikenal sebagai pribadi yang jujur, amanah, penyayang,
sabar, dan adil terhadap semua orang. Akhlak mulia tersebut menjadi media
komunikasi yang sangat efektif karena masyarakat tidak hanya mendengar
ajaran Islam secara teoritis, tetapi juga menyaksikan implementasinya secara
nyata. Dengan demikian, keteladanan Rasulullah SAW menjadikan dakwah
Islam lebih hidup, konkret, dan mudah dipahami oleh masyarakat (Aziz, 2019).

Keteladanan Rasulullah SAW juga menunjukkan bahwa dakwah Islam
bersifat aplikatif dan realistis. Beliau tidak mengajarkan sesuatu yang tidak
dilakukan sendiri. Dalam Al-Qur’an, Rasulullah SAW disebut sebagai uswah
hasanah atau teladan yang baik bagi umat manusia sebagaimana dijelaskan
dalam QS. Al-Ahzab ayat 21. Ayat tersebut menegaskan bahwa kehidupan
Rasulullah SAW menjadi model ideal dalam menjalankan nilai-nilai Islam,
baik dalam aspek ibadah, moral, maupun kehidupan sosial. Oleh sebab itu,
komunikasi dakwah Nabi selalu disertai contoh nyata yang dapat ditiru oleh
masyarakat (Qutb, 1993).

Tindakan nyata Rasulullah SAW menjadi media pembelajaran moral bagi
masyarakat Muslim. Melalui perilaku beliau, masyarakat belajar tentang nilai
kejujuran, kesabaran, kasih sayang, tanggung jawab, dan penghormatan
terhadap sesama manusia. Rasulullah SAW tidak hanya menjelaskan
pentingnya akhlak mulia melalui nasihat, tetapi juga memperlihatkan secara
langsung bagaimana akhlak tersebut diterapkan dalam kehidupan sehari-
hari. Hal ini menjadikan proses dakwah lebih efektif karena masyarakat
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memperoleh pembelajaran melalui pengalaman konkret dan pengamatan
langsung terhadap perilaku Nabi (Hamid, 2015).

Salah satu contoh keteladanan moral Rasulullah SAW adalah sikap beliau
yang selalu menepati janji dan menjaga amanah. Ketika berdakwah, reputasi
moral tersebut menjadi modal penting dalam membangun kepercayaan
masyarakat terhadap pesan Islam. Dalam ilmu komunikasi, kredibilitas
komunikator sangat memengaruhi keberhasilan penyampaian pesan.
Rasulullah SAW menunjukkan bahwa keteladanan moral dapat memperkuat
efektivitas komunikasi dakwah secara signifikan (Watt, 1956).

Keteladanan Rasulullah SAW juga menjadi media pembelajaran sosial
bagi masyarakat Muslim. Beliau mengajarkan pentingnya persaudaraan,
kepedulian terhadap kaum lemah, dan keadilan sosial melalui tindakan nyata.
Rasulullah SAW sering membantu fakir miskin, menyantuni anak yatim, serta
memperlakukan semua orang secara setara tanpa membedakan status sosial
dan suku. Tindakan tersebut membentuk budaya sosial baru di masyarakat
Arab yang sebelumnya didominasi oleh fanatisme kesukuan dan ketimpangan
sosial. Dengan demikian, keteladanan Nabi tidak hanya membentuk moral
individu, tetapi juga menciptakan perubahan sosial yang lebih luas (Lapidus,
1988).

Dalam kehidupan bermasyarakat, Rasulullah SAW memperlihatkan
sikap toleran dan menghormati keberagaman. Di Madinah, beliau hidup
berdampingan dengan berbagai kelompok masyarakat, termasuk kaum
Yahudi dan suku-suku Arab non-Muslim. Rasulullah SAW membangun
hubungan sosial yang harmonis melalui keadilan, dialog, dan penghormatan
terhadap hak-hak setiap kelompok. Sikap ini menjadi pembelajaran sosial
yang penting bagi masyarakat Muslim tentang cara membangun kehidupan
bersama secara damai dan berkeadaban (Esposito, 1998).

Keteladanan Rasulullah SAW juga tampak dalam kesabaran beliau
menghadapi tekanan sosial dan penolakan dakwah. Selama periode Makkah,
beliau mengalami penghinaan, ancaman, pemboikotan, bahkan percobaan
pembunuhan. Namun demikian, Rasulullah SAW tetap bersikap tenang,
sabar, dan tidak membalas dengan kekerasan. Sikap tersebut memberikan
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pelajaran moral kepada umat Islam tentang pentingnya pengendalian diri,
keteguhan prinsip, dan kelembutan dalam menghadapi konflik sosial. Melalui
tindakan nyata itu, masyarakat belajar bahwa kekuatan moral lebih efektif
daripada tindakan agresif dalam membangun perubahan sosial (Ibn Hisham,
2001).

Dalam perspektif pendidikan, keteladanan Rasulullah SAW dapat dipahami
sebagai metode pembelajaran melalui contoh atau learning by example.
Masyarakat cenderung lebih mudah meniru perilaku yang mereka lihat
secara langsung dibandingkan hanya mendengarkan teori. Oleh karena itu,
Rasulullah SAW menjadikan dirinya sebagai model nyata dari ajaran Islam
agar masyarakat dapat belajar secara praktis. Metode ini sangat efektif
dalam membentuk karakter dan kebiasaan sosial umat Islam karena proses
pembelajaran terjadi melalui pengamatan dan pengalaman sehari-hari
(Littlejohn & Foss, 2009).

Keteladanan Rasulullah SAW juga memperkuat hubungan emosional antara
beliau dan masyarakat. Ketika masyarakat melihat akhlak beliau yang mulia,
mereka tidak hanya menghormati Rasulullah SAW sebagai nabi, tetapi juga
mencintai beliau sebagai pemimpin dan pembimbing sosial. Kedekatan
emosional tersebut membuat pesan dakwah lebih mudah diterima dan
diamalkan. Dengan demikian, keteladanan tidak hanya berfungsi sebagai
media pendidikan moral, tetapi juga sebagai sarana membangun hubungan
interpersonal yang kuat dalam komunikasi dakwah (Hefni, 2017).

Secara keseluruhan, keteladanan menjadi metode dakwah yang tidak
dapat dipisahkan dari komunikasi Rasulullah SAW. Melalui tindakan nyata,
Rasulullah SAW menjadikan dirinya sebagai media pembelajaran moral dan
sosial bagi masyarakat Muslim. Keteladanan dalam kejujuran, kesabaran,
keadilan, kepedulian sosial, dan toleransi membuktikan bahwa dakwah
Islam bukan hanya teori, tetapi praktik kehidupan yang nyata. Oleh karena
itu, keberhasilan komunikasi dakwah Rasulullah SAW sangat dipengaruhi
oleh konsistensi antara pesan yang disampaikan dan perilaku yang beliau
tunjukkan dalam kehidupan sehari-hari (Aziz, 2019).
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B Sinergi Media dan Metode

Keberhasilan dakwah Rasulullah SAW tidak dapat dipisahkan dari kemampuan
beliau mengintegrasikan media dan metode komunikasi secara harmonis.
Dalam proses dakwah, Rasulullah SAW tidak hanya fokus pada isi pesan,
tetapi juga memperhatikan cara penyampaian, media yang digunakan, serta
kondisi sosial dan psikologis audiens. Sinergi antara media dan metode
tersebut menjadikan dakwah Islam berlangsung secara efektif, persuasif, dan
mampu membangun perubahan sosial yang mendalam di tengah masyarakat
Arab. Dengan demikian, keberhasilan komunikasi dakwah Rasulullah SAW
merupakan hasil dari perpaduan antara strategi komunikasi yang tepat dan
keteladanan moral yang kuat (Hefni, 2017).

Dalam perspektif komunikasi, media merupakan sarana penyampaian
pesan, sedangkan metode adalah pendekatan atau strategi yang digunakan
agar pesan dapat diterima secara efektif oleh audiens. Rasulullah SAW
menunjukkan bahwa media dan metode tidak dapat dipisahkan karena
keduanya saling mendukung dalam proses komunikasi dakwah. Media yang
tepat tanpa metode yang baik akan mengurangi efektivitas pesan, begitu
pula metode yang baik memerlukan media yang sesuai agar dakwah dapat
menjangkau masyarakat secara optimal. Oleh sebab itu, Rasulullah SAW
selalu menyesuaikan media dan metode dakwah dengan konteks situasi dan
kebutuhan masyarakat (Cangara, 2014).

Bentuk sinergi antara media dan metode, adalah:

1. Keteladanan (media tindakan) yang disertai nasihat yang lembut
(mau'‘izhah hasanah)

Salah satu bentuk sinergi media dan metode dalam dakwah Rasulullah SAW
terlihat pada keteladanan atau media tindakan yang disertai dengan nasihat
yang lembut (mau‘izhah hasanah). Rasulullah SAW tidak hanya mengajarkan
nilai-nilai Islam melalui perkataan, tetapi juga melalui perilaku sehari-hari
yang mencerminkan ajaran tersebut. Ketika beliau menyampaikan nasihat
tentang kejujuran, kesabaran, kasih sayang, dan keadilan, masyarakat dapat
melihat langsung penerapan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan Rasulullah
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SAW. Hal ini membuat pesan dakwah menjadi lebih meyakinkan dan mudah
diterima oleh audiens (Aziz, 2019).

Keteladanan Rasulullah SAW yang dipadukan dengan nasihat yang lembut
menciptakan komunikasi dakwah yang menyentuh aspek rasional sekaligus
emosional masyarakat. Nasihat yang disampaikan dengan kelembutan
membuat audiens merasa dihargai dan tidak tertekan, sedangkan tindakan
nyata Rasulullah SAW memperkuat kredibilitas pesan yang disampaikan.
Dalam ilmu komunikasi, kesesuaian antara ucapan dan tindakan komunikator
merupakan faktor penting dalam membangun kepercayaan audiens. Oleh
karena itu, dakwah Rasulullah SAW berhasil membentuk perubahan perilaku
masyarakat karena pesan yang disampaikan tidak hanya didengar, tetapi juga
disaksikan secara langsung dalam perilaku beliau (Littlejohn & Foss, 2009).

Contoh nyata sinergi antara keteladanan dan mau‘izhah hasanah terlihat ketika
Rasulullah SAW menghadapi masyarakat yang melakukan kesalahan atau
pelanggaran sosial. Beliau tidak langsung menghukum atau mempermalukan
pelaku, tetapi memberikan nasihat dengan penuh kasih sayang sambil
menunjukkan perilaku yang mencerminkan akhlak mulia. Pendekatan ini
membuat masyarakat menerima kritik dan nasihat secara sukarela tanpa
merasa dipaksa atau direndahkan. Dengan demikian, kombinasi antara
media tindakan dan metode nasihat yang baik menjadi strategi komunikasi
dakwah yang sangat efektif dalam membentuk kesadaran moral masyarakat
(Hamid, 2015).

2. Penyampaian pesan publik (media lisan) dengan dialog yang santun
(mujadalah)

Sinergi berikutnya terlihat dalam penyampaian pesan publik melalui media
lisan yang dipadukan dengan dialog santun (mujadalah billati hiya ahsan).
Rasulullah SAW sering menyampaikan dakwah di tempat-tempat umum
seperti pasar, Bukit Shafa, dan Masjid Nabawi. Media lisan memungkinkan
pesan dakwah menjangkau masyarakat luas secara langsung dan cepat.
Namun demikian, Rasulullah SAW tidak menggunakan komunikasi satu arah
yang bersifat memaksa, melainkan membuka ruang dialog, pertanyaan, dan
diskusi dengan masyarakat (Watt, 1956).
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Dialog santun yang dilakukan Rasulullah SAW menjadikan komunikasi dakwah
lebih partisipatif dan edukatif. Masyarakat tidak hanya menjadi pendengar pasif,
tetapi juga diberi kesempatan untuk bertanya dan mengemukakan pandangan
mereka. Rasulullah SAW menghadapi pertanyaan dan penolakan dengan
sabar, argumentatif, dan tetap menjaga akhlak dalam berbicara. Pendekatan
ini memperlihatkan bahwa media lisan akan lebih efektif jika disertai metode
komunikasi dialogis yang menghargai audiens dan membangun pemahaman
bersama (Hefni, 2017).

Penggunaan media lisan yang dipadukan dengan dialog santun juga
membantu Rasulullah SAW menyelesaikan konflik sosial dan menghadapi
oposisi masyarakat Quraisy maupun kelompok lain di Madinah. Beliau tidak
menggunakan ujaran kebencian atau kekerasan verbal ketika menghadapi
perbedaan pendapat, tetapi mengedepankan argumentasi yang logis dan
penuh hikmah. Dengan demikian, komunikasi dakwah Rasulullah SAW
menjadi sarana membangun perdamaian sosial dan memperkuat hubungan
antarmanusia di tengah masyarakat yang plural (Esposito, 1998).

3. Surat dakwah (media tulisan) yang dikemas dengan hikmah dan
pertimbangan politik

Selain media tindakan dan media lisan, Rasulullah SAW juga menggunakan
media tulisan berupa surat dakwah yang dikemas dengan hikmah dan
pertimbangan politik. Pada periode Madinah, Rasulullah SAW mengirimkan
surat kepada para raja, gubernur, dan pemimpin suku di berbagai wilayah
sebagai sarana menyampaikan ajaran Islam dan membangun hubungan
diplomatik. Media tulisan memungkinkan dakwah menjangkau wilayah
yang jauh serta memberikan kesan formal dan resmi terhadap pesan yang
disampaikan (Yaqub, 2016).

Surat-surat dakwah Rasulullah SAW disusun dengan bahasa yang santun,
bijaksana, dan mempertimbangkan posisi sosial serta politik penerima
surat. Rasulullah SAW tidak menggunakan bahasa yang provokatif atau
merendahkan penguasa lain, tetapi memilih pendekatan diplomatis yang
menunjukkan penghormatan terhadap lawan bicara. Hal ini menunjukkan
bahwa metode hikmah sangat penting dalam penggunaan media tulisan agar
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pesan dakwah dapat diterima tanpa menimbulkan konflik politik yang tidak
perlu (Armstrong, 2006).

Pertimbangan politik dalam surat dakwah Rasulullah SAW juga
memperlihatkan kecerdasan komunikasi beliau dalam membangun hubungan
internasional. Surat kepada Raja Najasyi di Habasyah, Kaisar Heraclius di
Bizantium, dan Muqgaugis di Mesir menunjukkan bahwa Rasulullah SAW
memahami pentingnya diplomasi dan etika komunikasi antarnegara. Dakwah
Islam tidak dilakukan dengan ancaman, tetapi dengan pendekatan persuasif
yang menekankan nilai perdamaian, keadilan, dan penghormatan terhadap
manusia. Dengan demikian, media tulisan menjadi instrumen strategis dalam
memperluas pengaruh Islam secara damai dan beradab (Lapidus, 1988).

Sinergi antara media tulisan dan metode hikmah juga memperkuat legitimasi
dakwah Islam di mata masyarakat luar. Surat yang disusun secara sistematis
dan santun mencerminkan profesionalitas dan integritas komunikasi
Rasulullah SAW. Selain menyampaikan pesan agama, surat-surat tersebut
juga membangun citra positif Islam sebagai agama yang menghargai dialog,
kerja sama, dan hubungan damai antarbangsa. Hal ini membuktikan bahwa
keberhasilan dakwah Rasulullah SAW sangat dipengaruhi oleh kemampuan
beliau memadukan media komunikasi dengan metode yang tepat sesuai
konteks sosial-politik yang dihadapi (Hefni, 2017).

Secara keseluruhan, keberhasilan dakwah Rasulullah SAW merupakan hasil
dari sinergi yang kuat antara media dan metode komunikasi. Keteladanan
yang dipadukan dengan nasihat lembut, komunikasi lisan yang disertai dialog
santun, serta surat dakwah yang dikemas dengan hikmah dan pertimbangan
politik menunjukkan bahwa Rasulullah SAW memiliki strategi komunikasi
yang sangat matang dan adaptif. Sinergi tersebut menjadikan dakwah Islam
tidak hanya efektif dalam menyampaikan pesan agama, tetapi juga berhasil
membangun perubahan moral, sosial, dan politik dalam masyarakat Arab.
Oleh karena itu, model komunikasi dakwah Rasulullah SAW tetap relevan
sebagai contoh komunikasi persuasif dan humanis hingga masa modern
seperti sekarang (Aziz, 2019).
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Sinergi antara media dan metode dalam dakwah Rasulullah SAW menciptakan
suatu model komunikasi yang adaptif terhadap berbagai kondisi sosial
masyarakat. Rasulullah SAW tidak menggunakan pendekatan komunikasi
yang kaku dan seragam, tetapi menyesuaikan strategi dakwah dengan situasi,
karakter audiens, serta tantangan sosial yang dihadapi. Pada periode Makkah,
misalnya, dakwah lebih berfokus pada penguatan akidah dan pembentukan
moral individu melalui pendekatan persuasif dan penuh kesabaran.
Sementara itu, pada periode Madinah, komunikasi dakwah berkembang
menjadi lebih institusional dan sosial-politik karena masyarakat Muslim telah
terbentuk sebagai komunitas yang lebih mapan. Hal ini menunjukkan bahwa
dakwah Rasulullah SAW memiliki kemampuan adaptasi yang tinggi terhadap
perubahan konteks sosial dan kebutuhan masyarakat (Hefni, 2017).

Sifat adaptif dalam komunikasi dakwah Rasulullah SAW terlihat dari
kemampuan beliau memilih media dan metode yang paling sesuai dengan
kondisi audiens. Rasulullah SAW menggunakan media lisan ketika
berhadapan langsung dengan masyarakat, media tulisan untuk komunikasi
diplomatik dan administrasi, serta keteladanan sebagai sarana pembelajaran
moral yang praktis. Di sisi lain, metode yang digunakan juga beragam, seperti
hikmah, mau‘izhah hasanah, dan dialog santun (mujadalah billatr hiya ahsan).
Penyesuaian tersebut menunjukkan bahwa komunikasi dakwah yang efektif
harus mempertimbangkan aspek sosial, budaya, intelektual, dan psikologis
masyarakat agar pesan dapat diterima dengan baik (Aziz, 2019).

Model komunikasi dakwah Rasulullah SAW juga bersifat efektif karena mampu
menyampaikan ajaran Islam secara jelas, persuasif, dan mudah dipahami oleh
masyarakat. Efektivitas dakwah Rasulullah SAW terlihat dari keberhasilan
beliau mengubah masyarakat Arab yang sebelumnya terpecah oleh fanatisme
kesukuan menjadi masyarakat yang memiliki ikatan persaudaraan dan nilai
moral yang kuat. Keberhasilan ini tidak hanya disebabkan oleh isi pesan
dakwah, tetapi juga oleh strategi komunikasi yang tepat dan sesuai dengan
kebutuhan masyarakat pada masa itu. Dengan demikian, efektivitas dakwah
Rasulullah SAW lahir dari perpaduan antara pesan yang kuat dan metode
penyampaian yang bijaksana (Cangara, 2014).
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Efektivitas komunikasi dakwah Rasulullah SAW juga dipengaruhi oleh
kredibilitas beliau sebagai komunikator. Rasulullah SAW dikenal sebagai
pribadi yang jujur, amanah, dan konsisten antara ucapan dan tindakan.
Keteladanan tersebut membuat masyarakat percaya terhadap pesan
yang beliau sampaikan. Dalam teori komunikasi, kredibilitas komunikator
merupakan faktor utama yang menentukan keberhasilan penerimaan pesan
oleh audiens. Oleh karena itu, dakwah Rasulullah SAW menjadi efektif karena
masyarakat melihat adanya kesesuaian antara ajaran Islam dan perilaku
nyata beliau dalam kehidupan sehari-hari (Littlejohn & Foss, 2009).

Selain bersifat adaptif dan efektif, komunikasi dakwah Rasulullah SAW juga
bersifat transformatif. Dakwah beliau tidak hanya bertujuan menyampaikan
informasi keagamaan, tetapi juga membangun perubahan mendasar dalam
pola pikir, perilaku, dan sistem sosial masyarakat. Rasulullah SAW berhasil
mentransformasikan masyarakat Arab dari budaya jahiliyah yang penuh
kekerasan, diskriminasi sosial, dan penyembahan berhala menjadi masyarakat
yang menjunjung nilai tauhid, keadilan, persaudaraan, dan akhlak mulia.
Transformasi ini menunjukkan bahwa komunikasi dakwah memiliki kekuatan
besar dalam membentuk perubahan sosial yang berkelanjutan (Lapidus,
1988).

Transformasi yang dibangun Rasulullah SAW dimulai dari perubahan
kesadaran individu. Dakwah beliau mengajarkan pentingnya keimanan,
tanggung jawab moral, dan hubungan manusia dengan Allah SWT. Melalui
pendekatan hikmah, nasihat yang baik, dan keteladanan, Rasulullah SAW
membentuk individu-individu yang memiliki kesadaran spiritual dan akhlak
yang kuat. Individu yang sebelumnya hidup dalam tradisi jahiliyah mulai
meninggalkan perilaku buruk seperti penyembahan berhala, penindasan, dan
permusuhan antarsuku. Dengan demikian, komunikasi dakwah Rasulullah
SAW berhasil membentuk perubahan internal dalam diri manusia secara
bertahap dan mendalam (Qutb, 1993).

Pembentukan kesadaran individu tersebut menjadi fondasi penting bagi
perubahan sosial yang lebih luas. Rasulullah SAW memahami bahwa
masyarakat yang baik harus dibangun dari individu-individu yang memiliki
moral dan kesadaran spiritual yang baik. Oleh karena itu, dakwah beliau
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tidak hanya menekankan aspek ritual keagamaan, tetapi juga pembinaan
akhlak, kepedulian sosial, dan tanggung jawab terhadap sesama manusia.
Ketika individu-individu Muslim memiliki kesadaran moral yang tinggi, maka
terbentuklah masyarakat yang lebih harmonis dan berkeadaban (Hamid,
2015).

Selain membentuk kesadaran individu, komunikasi dakwah Rasulullah
SAW juga mampu membangun kesadaran kolektif masyarakat. Di Madinah,
Rasulullah SAW membentuk komunitas Muslim yang didasarkan pada prinsip
persaudaraan, keadilan, dan kerja sama sosial. Melalui Masjid Nabawi, Piagam
Madinah, dan berbagai aktivitas sosial, beliau membangun identitas bersama
yang melampaui batas kesukuan dan status sosial. Hal ini menunjukkan
bahwa komunikasi dakwah Rasulullah SAW tidak hanya bersifat individual,
tetapi juga sosial dan institusional (Esposito, 1998).

Kesadaran kolektif yang dibangun Rasulullah SAW memperkuat solidaritas
sosial dan menciptakan masyarakat yang memiliki tujuan bersama. Masyarakat
Madinah tidak lagi terikat pada fanatisme kesukuan semata, tetapi dipersatukan
oleh nilai-nilai Islam dan tanggung jawab sosial terhadap komunitas. Dalam
perspektif komunikasi sosial, kondisi ini menunjukkan keberhasilan dakwah
dalam menciptakan integrasi sosial dan membangun budaya kolektif yang
berlandaskan nilai moral dan spiritual. Dengan demikian, komunikasi dakwah
Rasulullah SAW berhasil membentuk masyarakat yang lebih stabil, harmonis,
dan berorientasi pada kemaslahatan bersama (Lapidus, 1988).

Model komunikasi dakwah Rasulullah SAW yang adaptif, efektif, dan
transformatif juga terlihat dari kemampuannya bertahan dan berkembang
lintas zaman. Prinsip-prinsip komunikasi yang beliau gunakan, seperti
kejujuran, keteladanan, dialog, empati, dan penghormatan terhadap audiens,
tetap relevan dalam berbagai konteks masyarakat modern saat sekarang ini.
Hal ini menunjukkan bahwa komunikasi dakwah Rasulullah SAW tidak hanya
sesuai untuk masyarakat Arab abad ke-7, tetapi juga memiliki nilai universal
yang dapat diterapkan dalam berbagai situasi sosial dan budaya (Hefni, 2017).

Dalam konteks komunikasi modern, model dakwah Rasulullah SAW dapat
dipahami sebagai komunikasi yang humanis dan partisipatif. Dakwah tidak
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dilakukan melalui pemaksaan atau dominasi, tetapi melalui pendekatan
persuasif yang menghargai kebebasan berpikir dan martabat manusia.
Rasulullah SAW membangun komunikasi yang melibatkan aspek emosional,
rasional, dan sosial secara seimbang, sehingga pesan dakwah mampu
memengaruhi individu sekaligus menciptakan perubahan sosial yang luas.
Oleh karena itu, model komunikasi dakwah Rasulullah SAW menjadi contoh
yang penting dalam pengembangan komunikasi sosial dan dakwah Islam
kontemporer (Cangara, 2014).

Secarakeseluruhan, sinergi antara media dan metode dakwah Rasulullah SAW
melahirkan model komunikasi yang adaptif, efektif, dan transformatif. Model
komunikasi ini mampu membentuk kesadaran individu melalui pembinaan
spiritual dan moral, sekaligus membangun kesadaran kolektif masyarakat
melalui institusi sosial dan nilai persaudaraan. Dengan pendekatan yang
bijaksana, persuasif, dan penuh keteladanan, Rasulullah SAW berhasil
menciptakan perubahan besar dalam kehidupan masyarakat Arab dan
membangun fondasi peradaban Islam yang berkelanjutan. Oleh sebab itu,
komunikasi dakwah Rasulullah SAW tetap menjadi model ideal dalam praktik
komunikasi dan dakwah hingga masa modern seperti sekarang (Aziz, 2019).

B Implikasi untuk Dakwah Kontemporer

Kajian mengenai media dan metode dakwah Rasulullah SAW memberikan
banyak implikasi penting bagi praktik dakwah modern. Perubahan sosial,
perkembangan teknologi, serta kompleksitas masyarakat kontemporer
menuntut dakwah dilakukan dengan pendekatan yang lebih adaptif dan
strategis. Rasulullah SAW menunjukkan bahwa keberhasilan dakwah tidak
hanya bergantung pada isi pesan, tetapi juga pada kemampuan memilih
media dan metode yang sesuai dengan kondisi masyarakat. Oleh karena itu,
prinsip-prinsip komunikasi dakwah Nabi tetap relevan sebagai pedoman dalam
menghadapi tantangan dakwah modern di era globalisasi dan digitalisasi
(Hefni, 2017).

Dari kajian media dan metode dakwah Nabi, beberapa implikasi untuk dakwah
modern adalah:
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1. Pemilihan media harus disesuaikan dengan konteks sosial dan teknologi

Salah satu implikasi utama dari kajian media dakwah Nabi adalah bahwa
pemilihan media harus disesuaikan dengan konteks sosial dan perkembangan
teknologi. Rasulullah SAW menggunakan berbagai media sesuai dengan
kondisi masyarakat pada masanya, seperti komunikasi lisan, keteladanan,
surat, dan institusi sosial seperti Masjid Nabawi. Prinsip ini menunjukkan
bahwa media dakwah harus selalu berkembang mengikuti perubahan zaman
agar pesan Islam dapat menjangkau masyarakat secara efektif. Dalam
konteks modern, media dakwah tidak lagi terbatas pada mimbar masijid atau
pertemuan langsung, tetapi juga mencakup televisi, radio, internet, media
sosial, podcast, dan berbagai platform digital lainnya (Aziz, 2019).

Penyesuaian media dengan perkembangan teknologi sangat penting karena
pola komunikasi masyarakat modern telah berubah secara signifikan.
Masyarakat kini lebih banyak mengakses informasi melalui media digital yang
bersifat cepat, interaktif, dan visual. Oleh karena itu, dakwah modern perlu
memanfaatkan teknologi komunikasi secara kreatif dan profesional agar pesan
Islam dapat diterima oleh generasi muda dan masyarakat luas. Penggunaan
media digital juga memungkinkan dakwah menjangkau audiens lintas wilayah
dan budaya secara lebih efektif dibandingkan metode konvensional semata
(Cangara, 2014).

Namun demikian, penggunaan teknologi dalam dakwah tidak cukup
hanya berorientasi pada penyebaran informasi. Media dakwah harus tetap
mempertimbangkan nilai etika dan tujuan pembinaan moral masyarakat.
Rasulullah SAW menggunakan media komunikasi bukan sekadar untuk
memperluas pengaruh, tetapi untuk membangun kesadaran spiritual dan
sosial masyarakat. Dengan demikian, dakwah modern perlu memastikan
bahwa penggunaan media digital tetap mengedepankan nilai edukatif,
persuasif, dan membangun akhlak masyarakat (Hefni, 2017).

2. Metode dakwah harus berbasis etika, hikmah, dan empati

Implikasi berikutnya adalah bahwa metode dakwah harus berbasis etika,
hikmah, dan empati. Rasulullah SAW selalu berdakwah dengan pendekatan
yang santun, bijaksana, dan menghargai kondisi psikologis audiens. Beliau
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tidak menggunakan komunikasi yang kasar, merendahkan, atau penuh
kebencian meskipun menghadapi penolakan dan tekanan sosial. Pendekatan
ini menunjukkan bahwa keberhasilan dakwah sangat dipengaruhi oleh kualitas
etika komunikator dalam berinteraksi dengan masyarakat (Hamid, 2015).

Dalam konteks dakwah modern, pendekatan etis menjadi semakin penting
karena masyarakat hidup dalam lingkungan sosial yang plural dan sensitif
terhadap isu intoleransi serta kekerasan verbal. Dakwah yang dilakukan
dengan ujaran kebencian, provokasi, atau penghinaan terhadap kelompok
lain justru dapat menimbulkan konflik sosial dan citra negatif terhadap Islam.
Oleh karena itu, metode dakwah harus mengedepankan hikmah, yaitu
kemampuan memahami situasi sosial dan memilih pendekatan yang paling
tepat dalam menyampaikan pesan agama (Qutb, 1993).

Empati juga menjadi unsur penting dalam metode dakwah modern. Rasulullah
SAW selalu memahami kondisi sosial, emosional, dan intelektual audiens
sebelum menyampaikan pesan dakwah. Beliau menyesuaikan bahasa, cara
berbicara, dan pendekatan komunikasi sesuai dengan kebutuhan masyarakat.
Dalam komunikasi modern, pendekatan empatik membantu menciptakan
hubungan interpersonal yang baik dan membuat audiens merasa dihargai.
Dengan demikian, dakwah tidak dipandang sebagai bentuk penghakiman,
tetapi sebagai proses pembimbingan dan pemberdayaan masyarakat
(Littlejohn & Foss, 2009).

3. Keteladanan komunikator menjadi kunci efektivitas pesan

Implikasi penting lainnya adalah bahwa keteladanan komunikator menjadi
kunci efektivitas pesan dakwah. Rasulullah SAW berhasil membangun
kepercayaan masyarakat karena beliau menunjukkan kesesuaian antara
ucapan dan tindakan. Ketika beliau mengajarkan kejujuran, kesabaran, dan
keadilan, masyarakat melihat langsung nilai-nilai tersebut dalam perilaku
beliau sehari-hari. Hal ini menunjukkan bahwa kredibilitas komunikator sangat
menentukan keberhasilan komunikasi dakwah (Watt, 1956).

Dalam dakwah modern, masyarakat tidak hanya menilai isi ceramah atau
pesan yang disampaikan, tetapi juga perilaku dan integritas para da’i. Ketika
komunikator tidak menunjukkan keteladanan moral, maka pesan dakwah akan
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kehilangan kekuatan persuasifnya. Sebaliknya, komunikator yang memiliki
akhlak baik, jujur, dan konsisten akan lebih mudah dipercaya dan dihormati
oleh masyarakat. Oleh sebab itu, pembentukan karakter dan integritas da’i
menjadi bagian penting dalam pengembangan dakwah modern (Aziz, 2019).

Kajian media dan metode dakwah Nabi juga menunjukkan pentingnya
kombinasi media verbal, nonverbal, institusional, dan simbolik dalam
memperkuat penerimaan pesan. Rasulullah SAW tidak hanya menggunakan
komunikasi lisan, tetapi juga keteladanan, surat, simbol sosial, dan institusi
seperti Masjid Nabawi serta Piagam Madinah. Kombinasi berbagai media
tersebut membuat pesan dakwah lebih kuat karena masyarakat menerima
pesan melalui berbagai bentuk pengalaman komunikasi sekaligus (Lapidus,
1988).

4. Kombinasi media verbal, non-verbal, institusional, dan simbolik
memperkuat penerimaan pesan

Dalam konteks modern, kombinasi media komunikasi sangat diperlukan agar
dakwah mampu menjangkau masyarakat dengan karakter dan kebiasaan
komunikasi yang berbeda-beda. Media verbal seperti ceramah dapat
dipadukan dengan media visual, video digital, simbol sosial, aksi kemanusiaan,
dan lembaga pendidikan Islam. Pendekatan multimodal ini membuat dakwah
lebih menarik, mudah dipahami, dan memiliki dampak sosial yang lebih
luas. Dengan demikian, dakwah modern tidak hanya berlangsung dalam
bentuk ceramah, tetapi juga melalui tindakan sosial, pendidikan, dan budaya
masyarakat (Cangara, 2014).

Media nonverbal seperti perilaku sosial dan aksi kemanusiaan juga memiliki
pengaruh besar dalam dakwah modern. Ketika umat Islam menunjukkan
kepedulian terhadap masyarakat melalui kegiatan sosial, bantuan
kemanusiaan, pendidikan, dan pelayanan publik, maka masyarakat dapat
melihat secara langsung nilai-nilai Islam dalam praktik kehidupan nyata.
Pendekatan ini sejalan dengan metode Rasulullah SAW yang menjadikan
tindakan nyata sebagai bagian penting dari komunikasi dakwah (Hefni, 2017).

256  Pendekatan Teoritis, Historis dan Aplikatif



5. Dakwah bersifat adaptif, kontekstual, dan integratif

Implikasi terakhir adalah bahwa dakwah harus bersifat adaptif, kontekstual,
dan integratif. Rasulullah SAW selalu menyesuaikan strategi dakwah
dengan kondisi sosial masyarakat tanpa mengubah prinsip dasar ajaran
Islam. Fleksibilitas ini menunjukkan bahwa dakwah harus mampu membaca
perubahan zaman dan kebutuhan masyarakat agar tetap relevan. Dakwah
yang kontekstual berarti memahami persoalan nyata yang dihadapi
masyarakat, seperti masalah sosial, ekonomi, pendidikan, dan budaya, lalu
memberikan solusi berdasarkan nilai-nilai Islam (Esposito, 1998).

Sifat integratif dalam dakwah berarti bahwa dakwah tidak hanya berfokus pada
aspek ritual keagamaan, tetapi juga mencakup pembinaan moral, pendidikan,
sosial, ekonomi, dan pembangunan masyarakat secara menyeluruh.
Rasulullah SAW membangun dakwah yang mengintegrasikan aspek spiritual
dan sosial secara seimbang sehingga Islam hadir sebagai sistem kehidupan
yang lengkap. Oleh karena itu, dakwah modern perlu mengembangkan
pendekatan multidimensional yang mampu menjawab kebutuhan masyarakat
secara komprehensif (Hamid, 2015).

Secara keseluruhan, kajian media dan metode dakwah Rasulullah SAW
memberikan implikasi penting bagi dakwah modern, yaitu perlunya pemilihan
media yang sesuai dengan perkembangan teknologi, penggunaan metode
yang etis dan empatik, penguatan keteladanan komunikator, pemanfaatan
kombinasi media komunikasi, serta pengembangan dakwah yang adaptif dan
integratif. Prinsip-prinsip tersebut menunjukkan bahwa dakwah Islam harus
terus berkembang mengikuti perubahan masyarakat tanpa kehilangan nilai
dasar ajaran Islam. Dengan pendekatan yang bijaksana dan kontekstual,
dakwah modern dapat tetap relevan dan efektif dalam membentuk kesadaran
individu maupun membangun perubahan sosial yang positif (Hefni, 2017).

Pembahasan mengenai komunikasi dakwah Rasulullah SAW menunjukkan
bahwa keberhasilan dakwah Islam tidak hanya ditentukan oleh isi pesan
yang disampaikan, tetapi juga oleh kemampuan memilih media dan metode
komunikasi yang tepat. Rasulullah SAW memahami bahwa masyarakat
memiliki karakter, latar belakang sosial, budaya, dan tingkat pemahaman yang
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berbeda-beda sehingga dakwah tidak dapat dilakukan dengan pendekatan
yang seragam. Oleh karena itu, beliau menggunakan strategi komunikasi
yang fleksibel dan menyesuaikan cara penyampaian pesan dengan kondisi
audiens yang dihadapi. Pendekatan ini menjadikan komunikasi dakwah
Rasulullah SAW sangat efektif dalam membangun penerimaan masyarakat
terhadap ajaran Islam (Hefni, 2017).

Pemilihan media yang tepat menjadi salah satu faktor utama keberhasilan
komunikasi dakwah Rasulullah SAW. Dalam praktik dakwahnya, Rasulullah
SAW menggunakan berbagai media komunikasi, seperti media lisan, media
tulisan, media tindakan atau keteladanan, serta media institusional seperti
Masjid Nabawi dan Piagam Madinah. Setiap media digunakan sesuai dengan
kebutuhan dan konteks sosial masyarakat pada masa itu. Media lisan
digunakan untuk penyampaian langsung kepada masyarakat luas, media
tulisan dipakai untuk komunikasi diplomatik dan administrasi, sedangkan
keteladanan menjadi media pembelajaran moral yang sangat efektif bagi
umat Islam (Aziz, 2019).

Penggunaan media yang beragam menunjukkan bahwa Rasulullah
SAW memiliki pemahaman mendalam tentang pentingnya efektivitas
komunikasi. Beliau tidak hanya fokus pada penyampaian pesan, tetapi juga
mempertimbangkan bagaimana pesan tersebut dapat diterima dan dipahami
dengan baik oleh masyarakat. Dalam teori komunikasi modern, pemilihan
media yang tepat sangat memengaruhi keberhasilan proses komunikasi
karena setiap media memiliki karakteristik dan pengaruh yang berbeda
terhadap audiens. Dengan demikian, Rasulullah SAW telah menerapkan
prinsip-prinsip komunikasi yang strategis jauh sebelum teori komunikasi
modern berkembang (Cangara, 2014).

Selain pemilihan media, keberhasilan komunikasi dakwah Rasulullah SAW
juga sangat dipengaruhi oleh penggunaan metode yang sesuai dengan
kondisi sosial, budaya, dan psikologis audiens. Rasulullah SAW menggunakan
metode hikmah, mau‘izhah hasanah, dan mujadalah billati hiya ahsan sebagai
pendekatan utama dalam dakwah. Ketiga metode tersebut menunjukkan
bahwa dakwah Islam dilakukan dengan kebijaksanaan, kelembutan, dan
dialog yang santun. Rasulullah SAW memahami bahwa pendekatan yang
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keras dan memaksa justru dapat menimbulkan penolakan dan konflik sosial
(Qutb, 1993).

Kesesuaian metode dengan kondisi sosial masyarakat terlihat jelas dalam
dakwah Rasulullah SAW pada periode Makkah dan Madinah. Pada periode
Makkah, masyarakat Quraisy memiliki karakter keras dan sangat fanatik
terhadap tradisi nenek moyang sehingga Rasulullah SAW menggunakan
pendekatan persuasif dan yang bertahap dalam menyampaikan ajaran
Islam. Sementara itu, di Madinah, dakwah berkembang menjadi lebih terbuka
dan institusional karena masyarakat Muslim telah memiliki kekuatan sosial
dan politik yang lebih stabil. Penyesuaian metode ini menunjukkan bahwa
komunikasi dakwah Rasulullah SAW sangat kontekstual dan memperhatikan
realitas sosial masyarakat (Watt, 1956).

Rasulullah SAW juga memperhatikan kondisi budaya masyarakat dalam
menyampaikan dakwah. Beliau menggunakan bahasa yang mudah dipahami
dan dekat dengan kehidupan masyarakat Arab. Dalam banyak kesempatan,
Rasulullah SAW memakai perumpamaan, kisah, dan analogi yang sesuai
dengan pengalaman sehari-hari audiens agar pesan lebih mudah dimengerti.
Pendekatan budaya seperti ini membuat dakwah Islam terasa dekat dengan
masyarakat dan tidak dipandang sebagai ajaran yang asing. Dengan demikian,
komunikasi dakwah Rasulullah SAW menunjukkan pentingnya sensitivitas
budaya dalam proses penyampaian pesan (Hamid, 2015).

Selain faktor sosial dan budaya, Rasulullah SAW juga mempertimbangkan
kondisi psikologis audiens dalam berdakwah. Beliau memahami bahwa
setiap individu memiliki tingkat emosi, pengalaman hidup, dan kesiapan
menerima pesan yang berbeda-beda. Oleh karena itu, Rasulullah SAW selalu
menggunakan pendekatan yang empatik dan penuh kasih sayang dalam
berkomunikasi. Ketika menghadapi kesalahan atau penolakan, beliau tidak
langsung menghukum atau mempermalukan orang lain, tetapi memberikan
nasihat secara lembut dan edukatif. Pendekatan psikologis ini membantu
menciptakan suasana komunikasi yang nyaman dan membuat audiens lebih
terbuka menerima pesan dakwah (Littlejohn & Foss, 2009).
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Sinergi antara media dan metode dakwah Rasulullah SAW menghasilkan
komunikasi yang sangat efektif. Media yang tepat membuat pesan mudah
menjangkau masyarakat, sedangkan metode yang sesuai membantu audiens
memahami dan menerima pesan tersebut secara sukarela. Ketika media lisan
dipadukan dengan dialog santun, keteladanan dipadukan dengan nasihat
yang baik, serta media tulisan dipadukan dengan hikmah dan diplomasi,
maka dakwah menjadi lebih persuasif dan memiliki dampak yang luas.
Dengan demikian, keberhasilan dakwah Rasulullah SAW merupakan hasil
dari perpaduan yang harmonis antara strategi komunikasi dan kualitas moral
komunikator (Hefni, 2017).

Efektivitas dakwah Rasulullah SAW juga tampak dari kemampuan beliau
membangun perubahan sosial yang mendalam di tengah masyarakat
Arab. Dakwah Islam tidak hanya mengubah keyakinan individu, tetapi juga
mentransformasikan sistem sosial masyarakat dari budaya jahiliyah menuju
masyarakat yang menjunjung nilai tauhid, keadilan, persaudaraan, dan
akhlak mulia. Perubahan tersebut menunjukkan bahwa komunikasi dakwah
Rasulullah SAW bersifat transformatif, yaitu mampu mengubah pola pikir,
perilaku, dan struktur sosial masyarakat secara menyeluruh (Lapidus, 1988).

Transformasi yang dibangun Rasulullah SAW dimulai dari pembentukan
kesadaranindividu. Melalui komunikasi yang persuasif dan penuh keteladanan,
beliau membimbing masyarakat agar memiliki kesadaran spiritual dan
moral yang kuat. Individu-individu yang telah mengalami perubahan moral
kemudian menjadi bagian dari komunitas Muslim yang lebih besar dan turut
membangun perubahan sosial di masyarakat. Dengan demikian, komunikasi
dakwah Rasulullah SAW tidak hanya bersifat individual, tetapi juga memiliki
dampak kolektif dalam membangun kehidupan sosial yang lebih beradab
(Esposito, 1998).

Keberhasilan komunikasi dakwah Rasulullah SAW juga terlihat dari
kemampuannya membangun peradaban Islam yang kuat dan berkelanjutan.
Di Madinah, Rasulullah SAW tidak hanya berdakwah dalam aspek spiritual,
tetapi juga membangun sistem sosial, politik, pendidikan, ekonomi, dan hukum
yang berlandaskan nilai-nilai Islam. Masjid Nabawi menjadi pusat pendidikan
dan musyawarah, sedangkan Piagam Madinah menjadi dasar kehidupan
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sosial yang plural dan berkeadilan. Hal ini menunjukkan bahwa komunikasi
dakwah Rasulullah SAW memiliki dimensi peradaban yang sangat luas
(Lapidus, 1988).

Peradaban Islam yang dibangun Rasulullah SAW lahir dari komunikasi yang
mampu menyatukan masyarakat dengan latar belakang berbeda-beda.
Dakwah beliau berhasil mengubah masyarakat yang sebelumnya terpecah
oleh fanatisme kesukuan menjadi komunitas yang dipersatukan oleh iman
dan nilai persaudaraan. Komunikasi dakwah yang inklusif, etis, dan penuh
hikmah menciptakan solidaritas sosial yang kuat dan menjadi fondasi bagi
perkembangan peradaban Islam di masa-masa berikutnya (Esposito, 1998).

Dalam konteks modern, pembahasan ini menegaskan bahwa prinsip
komunikasi dakwah Rasulullah SAW tetap relevan untuk diterapkan.
Pemilihan media yang sesuai dengan perkembangan teknologi, penggunaan
metode yang etis dan empatik, serta keteladanan komunikator tetap menjadi
faktor penting dalam keberhasilan dakwah masa kini. Dakwah yang mampu
memahami kondisi sosial dan psikologis masyarakat akan lebih efektif dalam
membangun kesadaran individu sekaligus menciptakan perubahan sosial
yang positif (Cangara, 2014).

Secarakeseluruhan, keberhasilan komunikasidakwah Rasulullah SAW terletak
pada kemampuan beliau memadukan media dan metode secara tepat sesuai
dengan kondisi audiens. Sinergi tersebut menghasilkan dakwah yang efektif
dalam menyampaikan pesan, transformatif dalam membangun perubahan
sosial, serta mampu melahirkan peradaban Islam yang berlandaskan nilai
tauhid, keadilan, dan akhlak mulia. Oleh karena itu, model komunikasi dakwah
Rasulullah SAW tetap menjadi contoh ideal bagi pengembangan dakwah dan
komunikasi Islam di berbagai zaman dan konteks masyarakat (Aziz, 2019).
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PRINSIP-PRINSIP MODEL
KOMUNIKASI DAKWAH
RASULULLAH SAW

odel komunikasi dakwah Rasulullah SAW menunjukkan konsistensi
M:rinsip komunikasi yang adaptif, efektif, dan transformatif dalam

eluruh fase dakwah beliau, baik pada periode Makkah maupun
Madinah. Rasulullah SAW tidak hanya menyampaikan ajaran Islam secara
verbal, tetapi juga menyesuaikan pendekatan komunikasi dengan kondisi
sosial, budaya, psikologis, dan intelektual masyarakat yang dihadapi. Pada
fase Makkah, dakwah dilakukan secara bertahap dan penuh kehati-hatian
karena masyarakat Quraisy masih didominasi oleh tradisi jahiliyah, fanatisme
kesukuan, dan penolakan terhadap tauhid. Oleh sebab itu, Rasulullah
SAW menggunakan pendekatan komunikasi yang persuasif, humanis, dan
menekankan pembinaan akidah serta moral individu. Sementara pada
periode Madinah, komunikasi dakwah berkembang menjadi lebih terbuka,
institusional, dan berorientasi pada pembangunan masyarakat Islam yang
terorganisir. Hal ini menunjukkan bahwa komunikasi dakwah Rasulullah SAW
bersifat adaptif karena selalu mempertimbangkan situasi dan kebutuhan
audiens tanpa mengubah substansi ajaran Islam (Al-Qaradawi, 1995; Al-
Ghazali, 2005).

B Prinsip Adaptif

Dalam komunikasi dakwah Rasulullah SAW tercermin dalam kemampuan
beliau memahami karakter masyarakat yang beragam. Rasulullah SAW
menghadapi berbagai kelompok sosial seperti kaum Quraisy, kaum miskin,
para budak, pemimpin suku, kaum Yahudi, kaum munafik, dan masyarakat
non-Arab dengan pendekatan komunikasi yang berbeda-beda sesuai
dengan kondisi mereka. Ketika berdakwah kepada masyarakat awam,
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Rasulullah SAW menggunakan bahasa yang sederhana, mudah dipahami,
dan menyentuh hati. Namun ketika berhadapan dengan tokoh-tokoh
intelektual atau pemimpin suku, beliau menggunakan argumentasi rasional
dan dialog yang bijaksana. Pendekatan ini menunjukkan bahwa keberhasilan
dakwah tidak hanya ditentukan oleh isi pesan, tetapi juga oleh kemampuan
komunikator memahami latar belakang audiens. Prinsip tersebut sejalan
dengan konsep komunikasi modern yang menekankan pentingnya audience-
centered communication dalam penyampaian pesan sosial dan keagamaan
(Effendy, 2003; Qutb, 2001).

Selain adaptif, komunikasi dakwah Rasulullah SAW juga bersifat efektif
karena mampu menghasilkan perubahan keyakinan, sikap, dan perilaku
masyarakat secara nyata. Efektivitas dakwah Rasulullah SAW terlihat dari
keberhasilan beliau mengubah masyarakat Arab yang sebelumnya diliputi
konflik kesukuan, penyembahan berhala, dan ketimpangan sosial menjadi
masyarakat yang berlandaskan tauhid, persaudaraan, keadilan, dan akhlak
mulia. Keberhasilan tersebut tidak terlepas dari metode komunikasi yang
mengintegrasikan keteladanan, kelembutan, kejujuran, dan konsistensi
perilaku Rasulullah SAW dengan pesan yang disampaikan. Dalam perspektif
komunikasi, kredibilitas komunikator merupakan faktor penting dalam
memengaruhi audiens, dan Rasulullah SAW memiliki kredibilitas moral
yang sangat tinggi melalui sifat sidq, amanah, tabligh, dan fatanah. Karena
itu, pesan dakwah beliau diterima tidak hanya melalui kata-kata, tetapi juga
melalui keteladanan hidup sehari-hari (Ibn Hisyam, 2001; Mulyana, 2010).

Efektivitas komunikasi dakwah Rasulullah SAW juga ditunjukkan melalui
penggunaan metode yang variatif dan kontekstual. Rasulullah SAW tidak
terpaku pada satu metode komunikasi, melainkan memanfaatkan berbagai
cara seperti ceramah, dialog, diskusi, kisah, surat-menyurat, musyawarah,
dan keteladanan sosial. Dalam Al-Qur’an, metode dakwah tersebut tercermin
dalam perintah untuk berdakwah dengan hikmah, mau‘izhah hasanah, dan
mujadalah billati hiya ahsan sebagaimana termaktub dalam Surah al-Nahl
ayat 125. Ayat ini menjadi dasar normatif bahwa komunikasi dakwah harus
dilakukan secara bijaksana, santun, argumentatif, dan menghargai lawan
bicara. Rasulullah SAW mengimplementasikan prinsip tersebut secara nyata
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sehingga dakwah tidak bersifat memaksa, melainkan mengajak manusia
menuju kebenaran dengan pendekatan yang penuh kebijaksanaan dan kasih
sayang (Kementerian Agama RI, 2019; Shihab, 2007).

Komunikasi dakwah Rasulullah SAW juga memiliki sifat transformatif karena
mampu menciptakan perubahan sosial yang mendalam dan berkelanjutan.
Dakwah Nabi tidak hanya bertujuan mengubah keyakinan individu, tetapi juga
membangun struktur sosial yang lebih adil, beradab, dan berorientasi pada
nilai-nilai kemanusiaan. Transformasi tersebut tampak dalam penghapusan
praktik diskriminasi sosial, perlindungan terhadap kaum lemah, penguatan
solidaritas sosial, dan pembentukan masyarakat Madinah yang plural tetapi
harmonis. Rasulullah SAW berhasil membangun masyarakat yang sebelumnya
terpecah oleh konflik suku menjadi komunitas yang dipersatukan oleh iman
dan nilai persaudaraan Islam. Dengan demikian, komunikasi dakwah beliau
tidak berhenti pada aspek retorika, tetapi melahirkan perubahan nyata dalam
kehidupan sosial, politik, ekonomi, dan budaya masyarakat Arab saat itu
(Esposito, 1998; Armstrong, 2002).

Prinsip transformatif dalam komunikasi dakwah Rasulullah SAW juga
memperlihatkan bahwa dakwah merupakan proses pemberdayaan
masyarakat. Rasulullah SAW tidak hanya menyampaikan ajaran agama,
tetapi juga membimbing umat agar memiliki kesadaran moral, tanggung jawab
sosial, dan kemampuan membangun peradaban yang berkeadilan. Dakwah
dijadikan sebagai sarana pembentukan manusia yang berilmu, berakhlak, dan
memiliki kepedulian terhadap sesama. Oleh karena itu, komunikasi dakwah
Nabi Muhammad SAW bersifat membangun (constructive communication)
karena mendorong lahirnya perubahan positif dalam kehidupan manusia
secara menyeluruh. Pendekatan seperti ini relevan dengan konsep komunikasi
pembangunan modern yang menempatkan komunikasi sebagai instrumen
transformasi sosial dan pemberdayaan masyarakat (Rogers, 2003; Natsir,
2000).

Dalam konteks kontemporer, prinsip komunikasi dakwah Rasulullah SAW tetap
relevan untuk dijadikan landasan normatif dan praktis dalam menyampaikan
pesan Islam di tengah masyarakat modern. Perkembangan teknologi
informasi, globalisasi, dan perubahan pola interaksi sosial menuntut para

MODEL KOMUNIKASI DAKWAH RASULULLAH SAW 265



da’i untuk memiliki kemampuan komunikasi yang lebih adaptif, kreatif, dan
bijaksana. Keteladanan Rasulullah SAW mengajarkan bahwa dakwah harus
dilakukan dengan memahami kondisi masyarakat, menghargai perbedaan,
dan menggunakan media yang sesuai dengan perkembangan zaman. Oleh
sebab itu, penggunaan media digital, media sosial, dan platform komunikasi
modern dapat menjadi sarana dakwah yang efektif apabila digunakan dengan
etika, kejujuran, dan tanggung jawab sebagaimana dicontohkan Rasulullah
SAW. Prinsip-prinsip komunikasi Nabi memberikan pedoman bahwa substansi
dakwah harus tetap berorientasi pada nilai rahmatan lil ‘alamin meskipun
metode dan medianya mengalami perkembangan sesuai konteks zaman
(Aziz, 2004; Nasr, 2003).

Selain itu, komunikasi dakwah Rasulullah SAW memberikan pelajaran penting
bahwa keberhasilan dakwah tidak hanya bergantung pada kemampuan
berbicara, tetapi juga pada integritas moral dan kualitas hubungan sosial
komunikator dengan masyarakat. Dalam era kontemporer yang ditandai oleh
derasnya arus informasi dan meningkatnya konflik komunikasi di ruang publik,
pendekatan dakwah yang santun, dialogis, dan penuh empati menjadi semakin
penting. Rasulullah SAW menunjukkan bahwa komunikasi yang efektif adalah
komunikasi yang membangun kepercayaan, menghadirkan solusi, dan
menghormati martabat manusia. Oleh karena itu, prinsip komunikasi dakwah
Rasulullah SAW dapat dijadikan model ideal dalam membangun komunikasi
Islam yang moderat, inklusif, dan humanis di tengah masyarakat multikultural
masa kini (Habermas, 1984; Madjid, 1998).

Prinsip-prinsip komunikasi dakwah Rasulullah SAW pada dasarnya
merupakan akumulasi dari pengalaman dakwah yang berlangsung dalam
dua fase besar sejarah Islam, yaitu periode Makkah dan periode Madinah.
Kedua fase tersebut memberikan gambaran yang utuh mengenai bagaimana
Rasulullah SAW menerapkan strategi komunikasi yang berbeda sesuai
dengan situasi sosial, politik, budaya, dan psikologis masyarakat yang
dihadapi. Pengalaman dakwah di Makkah menekankan pembinaan akidah,
keteguhan iman, dan penguatan moral individu, sedangkan pengalaman
dakwah di Madinah menitikberatkan pada pembentukan masyarakat Islam
yang terorganisir, harmonis, dan berkeadaban. Dengan demikian, prinsip-
prinsip komunikasi dakwah Rasulullah SAW lahir dari proses dakwah yang
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dinamis dan kontekstual, bukan dari pendekatan yang kaku dan seragam
(Hefni, 2017; Yaqub, 2016).

Pada periode Makkah, Rasulullah SAW menghadapi masyarakat yang sangat
kuatmempertahankan tradisijahiliyah, fanatisme kesukuan, dan penyembahan
berhala. Dalam situasi tersebut, Rasulullah SAW menggunakan pendekatan
komunikasi yang persuasif, penuh kesabaran, dan bertahap agar pesan
dakwah dapat diterima secara perlahan oleh masyarakat. Dakwah dilakukan
secara sembunyi-sembunyi pada tahap awal untuk melindungi para pengikut
Islam dari tekanan dan kekerasan kaum Quraisy. Setelah jumlah pengikut
bertambah banyak dan kondisi mulai memungkinkan dan lebih stabil, dakwah
dilakukan secara terbuka dengan tetap mengedepankan hikmah dan dialog
yang santun. Pengalaman ini menunjukkan bahwa komunikasi dakwah harus
mempertimbangkan tingkat kesiapan sosial masyarakat agar pesan yang
disampaikan tidak menimbulkan resistensi yang berlebihan. Prinsip ini relevan
dengan teori komunikasi modern yang menekankan pentingnya analisis
audiens dan strategi komunikasi yang bertahap dalam proses perubahan
sosial (Al-Ghazali, 2005; Hefni, 2017).

Selain itu, pengalaman dakwah di Makkah memperlihatkan bahwa
keteladanan pribadi Rasulullah SAW menjadi media komunikasi yang sangat
efektif. Kejujuran, amanah, kesabaran, dan akhlak mulia Rasulullah SAW
membangun kepercayaan masyarakat sehingga pesan dakwah memiliki
legitimasi moral yang kuat. Dalam konteks komunikasi, keteladanan tersebut
menunjukkan bahwa perilaku komunikator merupakan bagian integral dari
pesan yang disampaikan. Rasulullah SAW tidak hanya berbicara tentang
nilai-nilai Islam, tetapi juga mempraktikkannya secara nyata dalam kehidupan
sehari-hari. Oleh sebab itu, dakwah Nabi berhasil menyentuh hati masyarakat
karena terdapat kesesuaian antara ucapan dan tindakan. Prinsip komunikasi
berbasis keteladanan ini tetap relevan dalam konteks kontemporer, terutama
di tengah krisis kepercayaan publik terhadap tokoh agama, politik dan
pemimpin sosial (Mulyana, 2010; Yaqub, 2016).

Sementara itu, pada periode Madinah, komunikasi dakwah Rasulullah SAW
berkembang menjadi lebih luas dan institusional. Rasulullah SAW tidak
hanya menyampaikan ajaran agama, tetapi juga membangun sistem sosial,
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politik, ekonomi, dan hukum yang berlandaskan nilai-nilai Islam. Dalam
masyarakat Madinah yang plural, Rasulullah SAW menerapkan komunikasi
yang inklusif dan dialogis dengan berbagai kelompok masyarakat, termasuk
kaum Muhajirin, Anshar, Yahudi, dan kelompok non-Muslim lainnya. Piagam
Madinah menjadi salah satu contoh nyata bagaimana komunikasi dakwah
diterapkan dalam bentuk kesepakatan sosial yang mengedepankan keadilan,
toleransi, dan kerja sama antar komunitas. Pengalaman dakwah di Madinah
menunjukkan bahwa komunikasi Islam tidak hanya bersifat individual, tetapi
juga memiliki dimensi sosial dan peradaban suatu bangsa (Esposito, 1998;
Hefni, 2017).

Prinsip-prinsip komunikasi dakwah Rasulullah SAW juga terlihat dari
kemampuan beliau memanfaatkan media komunikasi yang beragam
sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan masyarakat pada masanya.
Rasulullah SAW menggunakan media lisan melalui khutbah, ceramah, dialog,
dan percakapan interpersonal untuk menyampaikan pesan Islam secara
langsung kepada masyarakat. Selain itu, beliau juga menggunakan media
tulisan melalui surat-surat dakwah yang dikirim kepada para raja, pemimpin
suku, dan kepala negara di luar Jazirah Arab. Pemanfaatan media tulisan
ini menunjukkan bahwa Rasulullah SAW memahami pentingnya komunikasi
lintas wilayah dan penggunaan sarana yang efektif untuk memperluas
jangkauan dakwah Islam. Dalam konteks modern, prinsip tersebut dapat
dipahami sebagai dasar penggunaan media massa dan teknologi komunikasi
dalam penyebaran pesan dakwah Islam (Yaqub, 2016; Aziz, 2004).

Rasulullah SAW juga menggunakan metode komunikasi yang beragam
agar pesan dakwah dapat diterima oleh berbagai lapisan masyarakat.
Metode tersebut meliputi hikmah, mau‘izhah hasanah, mujadalah billati hiya
ahsan, kisah, perumpamaan, musyawarah, hingga pendekatan emosional
dan spiritual. Variasi metode ini menunjukkan bahwa komunikasi dakwah
harus fleksibel dan mampu menyesuaikan diri dengan karakter audiens.
Ketika berbicara kepada masyarakat awam, Rasulullah SAW menggunakan
bahasa yang sederhana dan mudah dipahami, sedangkan ketika berdialog
dengan tokoh-tokoh tertentu beliau menggunakan argumentasi yang rasional
dan mendalam. Pendekatan seperti ini menunjukkan bahwa keberhasilan
komunikasi sangat dipengaruhi oleh kemampuan komunikator dalam memilih
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metode yang tepat. Prinsip tersebut hingga kini menjadi dasar penting dalam
ilmu komunikasi dakwah dan komunikasi persuasif (Shihab, 2007; Hefni,
2017).

Dalam konteks kontemporer, pengalaman dakwah Rasulullah SAW di Makkah
dan Madinah memberikan pelajaran penting bahwa komunikasi dakwah harus
mampu beradaptasi dengan perubahan zaman tanpa kehilangan substansi
ajaran Islam. Masyarakat modern hidup dalam era globalisasi dan digitalisasi
yang ditandai oleh perkembangan teknologi informasi, media sosial, dan
arus komunikasi yang sangat cepat. Kondisi ini menuntut para da’i untuk
memahami karakter masyarakat digital yang lebih terbuka, kritis, dan interaktif
dibandingkan masyarakat tradisional. Oleh karena itu, prinsip komunikasi
Rasulullah SAW yang adaptif, dialogis, dan humanis menjadi sangat relevan
untuk diterapkan dalam dakwah masa kini. Dakwah tidak lagi hanya dilakukan
di mimbar masjid atau majelis taklim, tetapi juga melalui platform digital seperti
YouTube, Instagram, podcast, dan media sosial lainnya (Nasr, 2003; Aziz,
2004).

Pemanfaatan media komunikasi modern dalam dakwah harus tetap
memperhatikan etika komunikasi Islam sebagaimana dicontohkan Rasulullah
SAW. Media digital memang memberikan peluang besar untuk menyebarkan
pesan Islam secara luas dan cepat, tetapi juga memiliki risiko penyebaran
ujaran kebencian, hoaks, provokasi, dan intoleransi apabila tidak digunakan
secara bijaksana. Rasulullah SAW mengajarkan bahwa komunikasi
dakwah harus dilakukan dengan kelembutan, kejujuran, dan penghormatan
terhadap martabat manusia. Oleh karena itu, para da’i kontemporer dituntut
untuk menggunakan media komunikasi secara bertanggung jawab dan
mengedepankan pesan yang menyejukkan, edukatif, dan membangun
persatuan umat. Prinsip ini menunjukkan bahwa teknologi komunikasi
hanyalah alat, sedangkan nilai dan etika dakwah tetap menjadi fondasi utama
dalam penyampaian pesan Dakwah Islam (Hefni, 2017; Qardhawi, 1995).

Selain itu, prinsip komunikasi dakwah Rasulullah SAW juga memberikan
pelajaran bahwa keberhasilan dakwah sangat bergantung pada kemampuan
membangun hubungan sosial yang baik dengan masyarakat. Dalam konteks
masyarakat modern yang plural dan multikultural, pendekatan komunikasi
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yang eksklusif dan konfrontatif cenderung menimbulkan konflik sosial serta
mempersempit ruang dialog antar kelompok. Sebaliknya, Rasulullah SAW
menunjukkan model komunikasi yang inklusif, toleran, dan mengutamakan
kemaslahatan bersama. Oleh sebab itu, prinsip-prinsip komunikasi dakwah
Nabi Muhammad SAW dapat dijadikan pedoman dalam membangun
komunikasi Islam yang moderat, damai, dan relevan dengan tantangan
masyarakat global saat ini. Dengan demikian, pengalaman dakwah di Makkah
dan Madinah tidak hanya memiliki nilai historis, tetapi juga menjadi sumber
inspirasi bagi pengembangan komunikasi dakwah Islam kontemporer yang
lebih efektif dan transformatif (Yaqub, 2016; Madjid, 1998).

M Prinsip-Prinsip Utama Komunikasi Dakwah
Prinsip Ketauladanan (Uswah Hasanah)

Rasulullah SAW selalu menyampaikan dakwah melalui teladan nyata dalam
seluruh aspek kehidupan beliau. Dakwah Nabi Muhammad SAW tidak hanya
dilakukan melalui ceramah, nasihat, atau penyampaian wahyu secara verbal,
tetapijugadiwujudkan dalam perilaku sehari-hari yang mencerminkan nilai-nilai
Islam secara konkret. Setiap tindakan Rasulullah SAW menjadi representasi
langsung dari ajaran yang beliau sampaikan kepada umat manusia. Oleh
sebab itu, masyarakat tidak hanya mendengar pesan Islam dari ucapan
beliau, tetapi juga menyaksikan penerapan ajaran tersebut dalam kehidupan
nyata. Model dakwah seperti ini menunjukkan bahwa komunikasi dakwah
Rasulullah SAW bersifat integral antara perkataan dan perbuatan sehingga
menghasilkan kepercayaan yang kuat dari masyarakat (Abu Zahrah, 2000;
Al-Ghazali, 2005).

Keteladanan Rasulullah SAW mencakup akhlak mulia yang menjadi fondasi
utama dalam komunikasi dakwah beliau. Rasulullah SAW dikenal sebagai
pribadi yang santun, rendah hati, penuh kasih sayang, dan menghormati
setiap manusia tanpa membedakan status sosial maupun latar belakang
suku. Bahkan sebelum diangkat menjadi nabi, masyarakat Quraisy telah
memberikan gelar al-Amin karena kemuliaan akhlak dan integritas beliau.
Dalam berinteraksi dengan masyarakat, Rasulullah SAW selalu menunjukkan
sikap lembut, memaafkan kesalahan orang lain, dan menghindari perilaku
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kasar maupun penghinaan. Akhlak mulia tersebut menjadikan dakwah beliau
mudah diterima karena masyarakat melihat secara langsung nilai-nilai Islam
yang hidup dalam diri Rasulullah SAW. Dengan demikian, akhlak tidak hanya
menjadi ajaran normatif, tetapi juga media komunikasi yang efektif dalam
membangun simpati dan kedekatan sosial (Ibn Hisyam, 2001; Shihab, 2007).

Kejujuran merupakan salah satu bentuk keteladanan Rasulullah SAW yang
sangat berpengaruh dalam keberhasilan dakwah Islam. Rasulullah SAW selalu
menyampaikan kebenaran dan tidak pernah berdusta, baik sebelum maupun
sesudah diangkat menjadi nabi. Kejujuran beliau membangun kredibilitas yang
tinggi di tengah masyarakat sehingga pesan dakwah memiliki legitimasi moral
yang kuat. Dalam perspektif komunikasi, kredibilitas komunikator merupakan
faktor utama yang menentukan tingkat penerimaan audiens terhadap pesan
yang disampaikan. Rasulullah SAW menunjukkan bahwa dakwah tidak akan
efektif apabila komunikator kehilangan kepercayaan masyarakat akibat
perilaku yang bertentangan dengan pesan yang disampaikan. Oleh sebab itu,
sifat sidq atau kejujuran menjadi prinsip mendasar dalam komunikasi dakwah
Islam (Mulyana, 2010; Abu Zahrah, 2000).

Selain kejujuran, kesabaran Rasulullah SAW juga menjadi bagian penting
dari keteladanan dakwah beliau. Selama menjalankan dakwah di Makkah,
Rasulullah SAW menghadapi berbagai bentuk penolakan, penghinaan,
intimidasi, hingga kekerasan fisik dari kaum Quraisy. Meskipun demikian,
beliau tetap menyampaikan dakwah dengan penuh kesabaran dan tidak
membalas perlakuan buruk tersebut dengan kekerasan atau kebencian.
Kesabaran Rasulullah SAW menunjukkan bahwa dakwah memerlukan
keteguhan mental dan kemampuan mengendalikan emosi dalam menghadapi
berbagai tantangan sosial. Sikap sabar tersebut juga memberikan contoh
kepada para sahabat bahwa keberhasilan dakwah tidak diperoleh secara
instan, melainkan melalui perjuangan yang panjang dan konsisten. Dalam
konteks komunikasi, kesabaran mencerminkan kemampuan komunikator
menjaga hubungan sosial secara konstruktif meskipun berada dalam situasi
konflik atau penuh dengan tekanan (Qutb, 2001; Al-Ghazali, 2005).

Keteladanan Rasulullah SAW juga tampak dalam sikap adil yang beliau
terapkan dalam kehidupan pribadi maupun sosial. Rasulullah SAW

MODEL KOMUNIKASI DAKWAH RASULULLAH SAW 271



memperlakukan semua orang secara adil tanpa membedakan status
ekonomi, suku, maupun kedudukan sosial. Dalam menyelesaikan persoalan
masyarakat, beliau selalu mengedepankan prinsip keadilan dan tidak
memihak kepada kelompok tertentu. Sikap adil tersebut menciptakan rasa
percaya dan penghormatan masyarakat terhadap kepemimpinan Rasulullah
SAW. Keadilan dalam komunikasi dakwah menunjukkan bahwa Islam
menempatkan nilai kemanusiaan dan persamaan derajat sebagai prinsip
yang sangat penting. Oleh sebab itu, dakwah Rasulullah SAW tidak hanya
membangun hubungan spiritual dengan Allah SWT, tetapi juga membentuk
tatanan sosial yang harmonis dan berkeadaban (Esposito, 1998; Abu Zahrah,
2000).

Keteladanan Rasulullah SAW menjadi media dakwah yang paling efektif
karena masyarakat cenderung lebih mudah menerima tindakan nyata
dibandingkan sekadar kata-kata atau pesan verbal. Dalam ilmu komunikasi,
perilaku nyata komunikator sering kali memiliki pengaruh yang lebih kuat
daripada retorika semata karena tindakan memberikan bukti konkret atas
kebenaran pesan yang disampaikan. Rasulullah SAW memahami bahwa
manusia belajar tidak hanya melalui pendengaran, tetapi juga melalui
pengamatan terhadap perilaku sosial di sekitarnya. Oleh sebab itu, beliau
menjadikan dirinya sebagai contoh hidup dari ajaran Islam sehingga para
sahabat dapat memahami Islam secara praktis melalui kehidupan sehari-hari
Rasulullah SAW. Pendekatan ini menjadikan dakwah Nabi bersifat persuasif,
menyentuh hati, dan menghasilkan perubahan perilaku yang mendalam di
tengah masyarakat Arab (Abu Zahrah, 2000; Effendy, 2003).

Efektivitas keteladanan sebagai media dakwah juga terlihat dari keberhasilan
Rasulullah SAW membentuk generasi sahabat yang memiliki kualitas iman,
akhlak, dan kepedulian sosial yang sangat tinggi. Para sahabat tidak hanya
menerima ajaran Islam sebagai konsep teoritis, tetapi juga mencontoh
langsung perilaku Rasulullah SAW dalam kehidupan sehari-hari. Proses
pembelajaran melalui keteladanan ini menciptakan internalisasi nilai yang lebih
kuat dibandingkan penyampaian pesan secara verbal semata. Dalam teori
komunikasi sosial, proses imitasi terhadap figur yang dihormati merupakan
salah satu mekanisme penting dalam pembentukan perilaku masyarakat.
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Rasulullah SAW menjadi figur teladan yang memiliki pengaruh moral dan
emosional sangat besar sehingga dakwah beliau mampu mentransformasikan
masyarakat jahiliyah menjadi masyarakat yang beradab dan berorientasi
pada nilai-nilai tauhid (Bandura, 1977; Natsir, 2000).

Dalam konteks kontemporer, prinsip keteladanan Rasulullah SAW tetap
menjadi landasan penting dalam komunikasi dakwah Islam. Masyarakat
modern cenderung lebih kritis dan mudah menilai kesesuaian antara ucapan
dan perilaku seorang tokoh agama atau da'’i. Ketidaksesuaian antara pesan
dakwah dan tindakan komunikator dapat menurunkan kepercayaan publik
serta mengurangi efektivitas dakwah. Oleh karena itu, para da’i masa kini
tidak cukup hanya memiliki kemampuan retorika atau penguasaan media
digital, tetapi juga harus menunjukkan integritas moral dan keteladanan
sosial sebagaimana dicontohkan oleh Rasulullah SAW. Dalam era media
sosial, perilaku seorang da’i dapat dengan mudah diketahui dan dinilai oleh
masyarakat luas sehingga keteladanan menjadi semakin penting dalam
membangun kredibilitas komunikasi dakwah (Hefni, 2017; Mulyana, 2010).

Selain itu, keteladanan Rasulullah SAW memberikan pelajaran bahwa
dakwah yang efektif harus mampu menghadirkan solusi nyata bagi kehidupan
masyarakat. Keteladanan bukan hanya berkaitan dengan kesalehan pribadi,
tetapi juga mencakup kepedulian sosial, keadilan, toleransi, dan tanggung
jawab terhadap sesama manusia (kesalehan sosial). Rasulullah SAW
menunjukkan bahwa dakwah harus diwujudkan dalam tindakan nyata yang
memberikan manfaat bagi masyarakat luas. Dengan demikian, komunikasi
dakwah tidak berhenti pada penyampaian pesan religious semata, tetapi juga
menjadi sarana transformasi sosial yang membangun kehidupan manusia
secara lebih baik. Prinsip keteladanan ini menjadikan dakwah Islam tetap
relevan dalam menghadapi tantangan moral dan sosial di era kontemporer
(Madijid, 1998; Hefni, 2017).

Prinsip Hikmah dan Kebijaksanaan

Hikmah dalam komunikasi dakwah Islam mencakup kemampuan
menyampaikan pesan secara bijaksana, tepat, dan sesuai dengan kondisi
audiens yang dihadapi. Dalam perspektif Al-Qur’an, hikmah tidak hanya
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berarti kebijaksanaan dalam berbicara, tetapi juga mencakup kecermatan
dalam memilih waktu, metode, bahasa, serta pendekatan yang paling efektif
dalam menyampaikan ajaran Islam. Rasulullah SAW menjadikan hikmah
sebagai prinsip utama dalam dakwah sehingga pesan Islam dapat diterima
tanpa menimbulkan tekanan maupun permusuhan yang berlebihan. Hikmah
menunjukkan bahwa komunikasi dakwah bukan sekadar menyampaikan
kebenaran, tetapi juga memperhatikan cara penyampaian agar pesan
tersebut dapat dipahami dan diterima dengan baik oleh masyarakat. Oleh
karena itu, hikmah menjadi salah satu fondasi penting dalam komunikasi
Islam yang menekankan keseimbangan antara substansi pesan dan strategi
penyampaiannya (Shihab, 2007; Hefni, 2017).

Prinsip hikmah terlihat jelas dalam cara Rasulullah SAW menyesuaikan
bahasa dakwah dengan tingkat pemahaman masyarakat. Rasulullah SAW
menggunakan bahasa yang sederhana ketika berbicara kepada masyarakat
awam agar pesan mudah dipahami dan tidak menimbulkan kesalahpahaman.
Sebaliknya, ketika berdialog dengan tokoh-tokoh tertentu atau kelompok
yang memiliki kemampuan intelektual lebih tinggi, beliau menggunakan
argumentasi yang lebih rasional dan mendalam. Penyesuaian bahasa tersebut
menunjukkan bahwa komunikasi yang efektif harus mempertimbangkan latar
belakang pendidikan, budaya, dan kemampuan berpikir audiens. Dalam
ilmu komunikasi modern, pendekatan seperti ini dikenal sebagai audience-
centered communication, yaitu komunikasi yang berorientasi pada kebutuhan
dan karakter penerima pesan. Dengan demikian, hikmah dalam dakwah
mengajarkan pentingnya fleksibilitas bahasa agar komunikasi berlangsung
secara efektif dan persuasif (Effendy, 2003; Mulyana, 2010).

Selain penyesuaian bahasa, hikmah juga mencakup kemampuan memilih
metode dakwah yang sesuai dengan kondisi sosial masyarakat. Rasulullah
SAW tidak menggunakan satu metode komunikasi secara mutlak, melainkan
menyesuaikannya dengan situasi dan karakter audiens. Dalam kondisitertentu,
beliau menggunakan pendekatan dialogis dan argumentatif, sedangkan
pada situasi lain beliau menggunakan pendekatan emosional, keteladanan,
atau nasihat yang lembut. Ketika menghadapi masyarakat yang keras dan
menolak dakwah, Rasulullah SAW tetap mengedepankan kesabaran dan
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kelembutan agar konflik tidak semakin membesar. Hal ini menunjukkan
bahwa hikmah dalam dakwah berkaitan erat dengan kecerdasan sosial dan
kemampuan membaca situasi komunikasi secara tepat. Prinsip tersebut
menegaskan bahwa metode dakwah yang efektif harus mempertimbangkan
aspek psikologis dan sosial masyarakat yang menjadi sasaran dakwah (Al-
Ghazali, 2005; Hefni, 2017).

Hikmah juga berkaitan dengan pemahaman terhadap konteks sosial audiens
dalam proses komunikasi dakwah. Rasulullah SAW memahami bahwa
masyarakat Arab memiliki tradisi, budaya, dan struktur sosial yang sangat
kuat sehingga dakwah tidak dapat dilakukan secara konfrontatif tanpa
mempertimbangkan dampak sosialnya. Oleh sebab itu, beliau menyampaikan
ajaran Islam secara bertahap dan memperhatikan kesiapan masyarakat
dalam menerima perubahan. Pada fase awal dakwah di Makkah, Rasulullah
SAW lebih menekankan penguatan akidah dan moral individu sebelum
membangun sistem sosial Islam yang lebih luas di Madinah. Pendekatan
yang bertahap ini menunjukkan bahwa hikmah dalam dakwah mencakup
kemampuan memahami dinamika sosial dan proses perubahan masyarakat
secara realistis. Dengan demikian, komunikasi dakwah yang bijaksana tidak
memaksakan perubahan secara instan, tetapi dilakukan melalui proses
edukasi dan pembinaan yang berkesinambungan (Ibn Hisyam, 2001; Qutb,
2001).

Prinsip hikmah dalam dakwah secara tegas dijelaskan dalam firman
Allah SWT pada Surah an-Nahl ayat 125. Ayat tersebut memerintahkan
agar dakwah dilakukan dengan hikmah, mau‘izhah hasanah, dan dialog
yang terbaik. Para ulama tafsir menjelaskan bahwa hikmah dalam ayat ini
mencakup kemampuan menempatkan sesuatu secara tepat sesuai dengan
kondisi dan kebutuhan audiens. Dakwah yang dilakukan dengan hikmah akan
menciptakan komunikasi yang santun, rasional, dan menyentuh hati sehingga
masyarakat lebih mudah menerima pesan Islam. Sebaliknya, dakwah yang
dilakukan secara kasar, provokatif, dan tidak mempertimbangkan kondisi
sosial masyarakat berpotensi menimbulkan penolakan dan konflik. Oleh
sebab itu, ayat ini menjadi dasar normatif bahwa keberhasilan dakwah sangat
dipengaruhi oleh kebijaksanaan komunikator dalam menyampaikan pesan
dakwah (Kementerian Agama RI, 2019; Shihab, 2007).
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Penerapan hikmah dalam komunikasi dakwah memiliki fungsi penting
dalam mencegah resistensi masyarakat terhadap pesan yang disampaikan.
Resistensi sering muncul apabila audiens merasa disalahkan, direndahkan,
atau dipaksa menerima suatu pandangan tanpa pendekatan yang manusiawi.
Rasulullah SAW menunjukkan bahwa pendekatan yang lembut dan penuh
empatilebih efektif dalam membuka hati masyarakat dibandingkan pendekatan
yang keras dan menghakimi. Dalam banyak peristiwa dakwah, Rasulullah
SAW memilih memberikan pemahaman secara bertahap daripada langsung
memberikan kecaman yang menimbulkan permusuhan. Pendekatan seperti
ini memperlihatkan bahwa komunikasi yang bijaksana mampu mengurangi
ketegangan sosial dan menciptakan suasana dialog yang lebih kondusif.
Dengan demikian, prinsip hikmah berfungsi sebagai strategi komunikasi
yang menjaga stabilitas hubungan sosial sekaligus meningkatkan efektivitas
dakwah (Abu Zahrah, 2000; Effendy, 2003).

Selain mencegah resistensi, prinsip hikmah juga meningkatkan penerimaan
pesan dakwah di tengah masyarakat. Ketika pesan disampaikan dengan
bahasa yang santun, metode yang tepat, dan sikap yang menghargai
audiens, masyarakat cenderung lebih terbuka untuk mendengarkan dan
mempertimbangkan isi pesan tersebut. Rasulullah SAW berhasil menarik
simpati banyak orang karena beliau menyampaikan dakwah dengan
kelembutan, penghormatan terhadap martabat manusia, dan argumentasi
yang mudah dipahami. Pendekatan ini menunjukkan bahwa keberhasilan
komunikasi tidak hanya ditentukan oleh isi pesan, tetapi juga oleh kualitas
hubungan emosional antara komunikator dan audiens. Dalam teori komunikasi
persuasif, hubungan interpersonal yang positif dapat meningkatkan tingkat
kepercayaan dan penerimaan terhadap pesan yang disampaikan. Oleh sebab
itu, hikmah menjadi prinsip penting dalam membangun komunikasi dakwah
yang efektif dan berpengaruh (Mulyana, 2010; Hefni, 2017).

Dalam konteks era kontemporer saat ini, prinsip hikmah sangat relevan
diterapkan dalam komunikasi dakwah di era digital dan masyarakat
multikultural. Perkembangan media sosial dan teknologi informasi
menyebabkan masyarakat semakin terbuka terhadap berbagai pandangan,
tetapi juga lebih sensitif terhadap ujaran kebencian dan komunikasi yang
provokatif. Oleh karena itu, para da’i masa kini perlu memahami bahwa
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dakwah tidak cukup hanya menyampaikan dalil, tetapi juga memerlukan
kecerdasan komunikasi dan sensitivitas sosial. Prinsip hikmah menuntut para
komunikator dakwah untuk memilih bahasa yang santun, menghindari sikap
ekstrem, serta menghormati perbedaan budaya dan pandangan di tengah
masyarakat. Dakwah yang dilakukan dengan pendekatan bijaksana akan
lebih mampu membangun dialog, memperkuat toleransi, dan menghadirkan
Islam sebagai agama yang rahmatan lil ‘alamin (Nasr, 2003; Madjid, 1998).

Prinsip hikmah juga memberikan pelajaran bahwa komunikasi dakwah
harus berorientasi pada kemaslahatan dan perubahan sosial yang positif.
Rasulullah SAW tidak menggunakan komunikasi untuk mempermalukan
atau memperuncing konflik, tetapi untuk membimbing manusia menuju
kehidupan yang lebih baik secara spiritual maupun sosial. Dalam era modern
yang dipenuhi polarisasi dan konflik komunikasi di ruang publik, pendekatan
hikmah menjadi semakin penting untuk menjaga harmonisasi sosial dan
membangun komunikasi yang damai. Dengan demikian, hikmah bukan hanya
konsep etis dalam dakwah Islam, tetapi juga strategi komunikasi yang efektif
dalam menghadapi tantangan masyarakat kontemporer yang kompleks dan
beragam (Hefni, 2017; Aziz, 2004).

Prinsip Persuasif dan Lembut (Mau‘izhah Hasanah)

Dakwah dalam Islam harus dilakukan dengan nasihat yang baik, penuh
kelembutan, dan menghargai martabat manusia sebagai makhluk yang
memiliki akal serta hati nurani. Prinsip ini menunjukkan bahwa tujuan
utama dakwah bukan sekadar menyampaikan ajaran agama, tetapi juga
membimbing manusia menuju kebaikan melalui pendekatan yang bijaksana
dan humanis. Rasulullah SAW mencontohkan bahwa dakwah yang efektif
tidak dibangun di atas kekerasan, ancaman, atau tekanan psikologis,
melainkan melalui komunikasi yang santun dan menyentuh hati. Dalam
Al-Qur’an, prinsip tersebut ditegaskan melalui perintah untuk berdakwah
dengan mau‘izhah hasanah atau nasihat yang baik sebagaimana tercantum
dalam Surah an-Nahl ayat 125. Oleh karena itu, komunikasi dakwah dalam
Islam pada hakikatnya merupakan proses edukasi moral dan spiritual yang
mengutamakan kesadaran, bukan pemaksaan (Shihab, 2007; Hefni, 2017).
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Prinsip nasihat yang baik dalam dakwah mencerminkan pentingnya
penggunaan bahasa yang santun dan penuh empati dalam menyampaikan
pesan Islam. Rasulullah SAW selalu memilih kata-kata yang lembut, jelas, dan
mudah dipahami agar audiens merasa dihargai dan tidak tersinggung. Bahkan
ketika menghadapi penolakan atau perlakuan kasar dari masyarakat Quraisy,
Rasulullah SAW tetap menjaga etika komunikasi dan tidak membalas dengan
penghinaan maupun kekerasan verbal. Sikap tersebut menunjukkan bahwa
komunikasi dakwah harus menjaga hubungan sosial dan menghindari cara-
cara yang dapat melukai perasaan audiens. Dalam perspektif komunikasi,
pendekatan yang santun akan menciptakan suasana psikologis yang lebih
terbuka sehingga pesan lebih mudah diterima oleh masyarakat. Dengan
demikian, nasihat yang baik bukan hanya berkaitan dengan isi pesan, tetapi
juga mencakup cara penyampaiannya yang penuh penghormatan terhadap
manusia (Al-Ghazali, 2005; Effendy, 2003).

Dakwah juga tidak boleh dilakukan melalui paksaan atau intimidasi karena
keimanan pada dasarnya merupakan persoalan kesadaran batin yang tidak
dapat dipaksakan dari luar. Islam menegaskan bahwa manusia memiliki
kebebasan untuk menerima atau menolak suatu ajaran setelah memperoleh
penjelasan yang benar. Prinsip ini sesuai dengan firman Allah SWT dalam
Surah al-Baqarah ayat 256 yang menyatakan bahwa tidak ada paksaan
dalam agama. Rasulullah SAW memahami bahwa perubahan keyakinan dan
perilaku hanya dapat terjadi secara mendalam apabila muncul dari kesadaran
individu, bukan akibat tekanan sosial atau ancaman. Oleh sebab itu, beliau tidak
pernah memaksa masyarakat untuk menerima Islam, melainkan mengajak
mereka melalui argumentasi, keteladanan, dan pendekatan persuasif. Prinsip
tersebut menunjukkan bahwa komunikasi dakwah Islam sangat menghargai
kebebasan berpikir dan martabat manusia (Kementerian Agama RI, 2019;
Abu Zahrah, 2000).

Pendekatan dakwah yang bersifat intimidatif justru berpotensi menimbulkan
resistensi dan penolakan dari masyarakat. Ketika seseorang merasa
dipaksa, disalahkan, atau diancam, maka secara psikologis dia cenderung
membangun pertahanan diri dan menolak pesan yang disampaikan.
Rasulullah SAW memahami kondisi psikologis manusia tersebut, sehingga
beliau lebih mengedepankan pendekatan yang persuasif dan dialogis dalam
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berdakwah. Dalam banyak peristiwa, Rasulullah SAW memilih berdialog
secara tenang dan memberikan pemahaman secara bertahap dibandingkan
menggunakan tekanan yang dapat memicu konflik sosial. Pendekatan seperti
ini menunjukkan bahwa keberhasilan komunikasi dakwah sangat dipengaruhi
oleh kemampuan komunikator menciptakan rasa aman dan nyaman bagi
audiensnya. Dengan demikian, dakwah yang dilakukan secara persuasif
akan lebih efektif dalam membangun kesadaran dan perubahan perilaku
masyarakat (Mulyana, 2010; Hefni, 2017).

Pendekatan persuasif dalam dakwah mengedepankan penggunaan akal
sebagai sarana untuk memahami kebenaran ajaran Islam. Rasulullah SAW
sering mengajak masyarakat berpikir tentang tanda-tanda kekuasaan Allah
SWT, kehidupan manusia, dan realitas sosial di sekitar mereka. Al-Qur’an
sendiri banyak menggunakan argumentasi rasional agar manusia mau
merenungkan dan memahami pesan llahi secara sadar. Hal ini menunjukkan
bahwa dakwah Islam tidak bertentangan dengan akal, tetapi justru mendorong
manusia menggunakan kemampuan berpikir secara kritis dan reflektif. Dalam
komunikasi persuasif, pendekatan rasional membantu audiens memahami
manfaat dan kebenaran pesan sehingga mereka menerima dakwah
berdasarkan kesadaran intelektual. Oleh sebab itu, dakwah yang baik harus
mampu menjelaskan ajaran Islam secara logis dan relevan dengan realitas
kehidupan masyarakat (Qutb, 2001; Effendy, 2003).

Selain mengedepankan akal, pendekatan persuasif juga menyentuh aspek
hati nurani audiens. Rasulullah SAW tidak hanya berbicara kepada logika
manusia, tetapi juga menyentuh sisi emosional dan spiritual mereka melalui
kasih sayang, perhatian, dan keteladanan moral. Dalam banyak kesempatan,
Rasulullah SAW menggunakan kisah, nasihat, dan pendekatan emosional
untuk membangkitkan kesadaran batin masyarakat terhadap nilai-nilai
kebaikan. Pendekatan ini membuat dakwah tidak terasa sebagai tekanan,
melainkan sebagai ajakan yang memberikan harapan dan ketenangan jiwa.
Dalam teori komunikasi, keterlibatan emosional audiens sangat penting
karena manusia tidak hanya mengambil keputusan berdasarkan logika, tetapi
juga berdasarkan perasaan dan pengalaman batin. Oleh karena itu, dakwah
yang menyentuh hati nurani akan lebih mudah diterima dan diinternalisasi
oleh masyarakat (Shihab, 2007; Bandura, 1977).
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Ketika dakwah diterima melalui proses kesadaran akal dan hati nurani, maka
penerimaan tersebut akan berlangsung secara internal dan lebih bertahan
lama. Perubahan yang lahir dari kesadaran pribadi cenderung menghasilkan
komitmen yang lebih kuat dibandingkan perubahan yang dipaksakan dari
luar. Rasulullah SAW berhasil membentuk generasi sahabat yang memiliki
keteguhan iman dan akhlak mulia karena mereka menerima Islam melalui
proses pemahaman dan keyakinan yang mendalam. Dakwah yang diterima
secara internal juga melahirkan motivasi intrinsik untuk menjalankan ajaran
Islam tanpa harus diawasi atau dipaksa oleh pihak lain. Hal ini menunjukkan
bahwa komunikasi dakwah yang efektif adalah komunikasi yang mampu
mengubah cara berpikir, sikap, dan perilaku masyarakat secara sadar
dan sukarela. Dengan demikian, pendekatan persuasif memiliki kekuatan
transformasi sosial yang lebih besar dibandingkan pendekatan koersif atau
intimidatif (Natsir, 2000; Rogers, 2003).

Dalam konteks era kontemporer saat ini, prinsip dakwah dengan nasihat
yang baik menjadi semakin penting di tengah masyarakat modern yang
plural dan terbuka. Masyarakat saat ini cenderung kritis terhadap pendekatan
komunikasi yang keras, provokatif, dan memaksakan kehendak. Di era
media sosial, cara penyampaian dakwah yang kasar atau penuh kebencian
justru dapat menimbulkan citra negatif terhadap Islam dan memperbesar
konflik sosial. Oleh karena itu, para da’i masa kini perlu meneladani metode
Rasulullah SAW yang mengedepankan dialog, empati, dan penghormatan
terhadap perbedaan. Dakwah yang persuasif dan humanis akan lebih mampu
membangun hubungan sosial yang harmonis serta menghadirkan Islam
sebagai agama yang membawa rahmat bagi seluruh manusia. Prinsip ini
menunjukkan bahwa keberhasilan dakwah sangat bergantung pada kualitas
komunikasi dan keteladanan moral komunikator (Nasr, 2003; Madjid, 1998).

Selain itu, pendekatan dakwah yang persuasif juga relevan dalam membangun
masyarakat yang damai dan toleran di tengah tantangan globalisasi dan
polarisasi sosial. Rasulullah SAW menunjukkan bahwa komunikasi yang baik
dapat menjadi sarana memperkuat persaudaraan, menyelesaikan konflik, dan
membangun solidaritas sosial. Dakwah yang dilakukan dengan nasihat yang
baik akan menciptakan ruang dialog yang sehat dan mendorong masyarakat
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untuk menerima perbedaan dengan sikap saling menghormati. Dengan
demikian, prinsip komunikasi dakwah Rasulullah SAW tidak hanya memiliki
dimensi religius, tetapi juga berkontribusi dalam menciptakan kehidupan
sosial yang harmonis, inklusif, dan berkeadaban (Hefni, 2017; Aziz, 2004).

Prinsip Dialog dan Musyawarah (Mujadalah & Syura)

Rasulullah SAW menerapkan prinsip dialog, tanya-jawab, dan musyawarah
sebagai metode komunikasi dalam menyampaikan dakwah Islam kepada
masyarakat. Metode tersebut menunjukkan bahwa dakwah Nabi Muhammad
SAW tidak bersifat otoriter atau sepihak, melainkan memberi ruang kepada
masyarakat untuk berpikir, bertanya, dan menyampaikan pandangan mereka.
Rasulullah SAW memahami bahwa komunikasi yang efektif harus melibatkan
interaksi timbal-balik antara komunikator dan audiens sehingga pesan dapat
dipahami secara lebih mendalam. Oleh karena itu, dakwah beliau tidak hanya
berupa penyampaian informasi, tetapi juga proses komunikasi interpersonal
dan sosial yang membangun partisipasi masyarakat. Pendekatan seperti ini
menjadikan dakwah Rasulullah SAW lebih mudah diterima karena masyarakat
merasa dihargai sebagai subjek komunikasi, bukan sekadar objek dakwah
(Yaqub, 2016; Hefni, 2017).

Prinsip dialog menjadi salah satu ciri penting komunikasi dakwah Rasulullah
SAW. Dalam banyak peristiwa, Rasulullah SAW berdialog dengan berbagai
kelompok masyarakat, baik dengan para sahabat, kaum Quraisy, kaum
Yahudi, maupun orang-orang yang menentang Islam. Dialog dilakukan
dengan sikap santun, argumentatif, dan menghormati lawan bicara sehingga
tercipta komunikasi yang terbuka dan tidak menimbulkan permusuhan yang
berlebihan. Rasulullah SAW tidak memaksakan pandangan secara kasar, tetapi
mengajak masyarakat memahami ajaran Islam melalui pertukaran gagasan
yang rasional dan penuh hikmah. Pendekatan dialogis ini menunjukkan
bahwa Islam menghargai penggunaan akal dan proses komunikasi yang
sehat dalam mencari kebenaran. Dalam perspektif komunikasi modern, dialog
merupakan bentuk komunikasi partisipatif yang memungkinkan terjadinya
saling pengertian dan pembentukan hubungan sosial yang harmonis (Shihab,
2007; Effendy, 2003).
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Metode tanya-jawab juga sering digunakan Rasulullah SAW dalam proses
dakwah dan pendidikan umat. Rasulullah SAW memberikan kesempatan
kepada para sahabat untuk bertanya tentang persoalan agama, kehidupan
sosial, maupun masalah pribadi yang mereka hadapi. Melalui metode ini,
Rasulullah SAW dapat memahami kebutuhan dan tingkat pemahaman audiens
sehingga jawaban yang diberikan menjadi lebih relevan dan kontekstual. Selain
itu, metode tanya-jawab membuat proses komunikasi menjadi lebih interaktif
dan membantu audiens memahami pesan secara lebih mendalam. Dalam
banyak hadis, Rasulullah SAW bahkan menggunakan pertanyaan sebagai
strategi komunikasi untuk menggugah kesadaran dan pemikiran para sahabat
sebelum memberikan penjelasan. Hal ini menunjukkan bahwa komunikasi
dakwah yang efektif bukan hanya berbicara kepada masyarakat, tetapi juga
mendengarkan dan memahami mereka (Al-Ghazali, 2005; Mulyana, 2010).

Penerapan metode tanya-jawab oleh Rasulullah SAW juga memperlihatkan
penghormatan terhadap kemampuan berpikir dan partisipasi audiens dalam
proses komunikasi. Rasulullah SAW tidak memandang pertanyaan sebagai
bentuk perlawanan, tetapi sebagai bagian dari proses pembelajaran dan
pencarian kebenaran. Sikap terbuka terhadap pertanyaan menciptakan
suasana komunikasi yang lebih demokratis dan membangun kepercayaan
antara komunikator dan masyarakat. Dalam konteks dakwah, pendekatan
ini sangat penting karena memungkinkan masyarakat menerima ajaran
Islam melalui pemahaman yang lahir dari kesadaran pribadi, bukan sekadar
mengikut secara pasif. Oleh sebab itu, metode tanya-jawab menjadi sarana
penting dalam membangun komunikasi yang edukatif dan persuasif (Yaqub,
2016; Hefni, 2017).

Selain dialog dan tanya-jawab, Rasulullah SAW juga menerapkan prinsip
musyawarah dalam kehidupan sosial dan kepemimpinan umat Islam.
Musyawarah dilakukan untuk membahas berbagai persoalan penting yang
berkaitan dengan kepentingan masyarakat, termasuk strategi perang, urusan
sosial, dan kebijakan publik. Rasulullah SAW sering meminta pendapat
para sahabat meskipun beliau adalah seorang nabi yang menerima wahyu
dari Allah SWT. Sikap ini menunjukkan bahwa Rasulullah SAW menghargai
partisipasi masyarakat dan memandang musyawarah sebagai sarana
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membangun kebersamaan serta tanggung jawab kolektif. Dalam Al-Qur’an,
prinsip musyawarah ditegaskan dalam Surah Ali ‘Imran ayat 159 dan Surah
asy-Syura ayat 38 sebagai bagian penting dari kehidupan masyarakat Islam.
Dengan demikian, musyawarah menjadi dasar komunikasi sosial yang
mengedepankan kerja sama dan penghormatan terhadap pendapat orang
lain (Kementerian Agama RI, 2019; Qutb, 2001).

Prinsip musyawarah yang diterapkan Rasulullah SAW menunjukkan adanya
pendekatan komunikasi yang partisipatif dalam dakwah dan kepemimpinan
Islam. Pendekatan partisipatif berarti melibatkan masyarakat dalam
proses pengambilan keputusan dan memberikan ruang bagi mereka untuk
menyampaikan aspirasi maupun pandangan. Rasulullah SAW memahami
bahwa keterlibatan masyarakat akan meningkatkan rasa memiliki terhadap
keputusan yang dihasilkan sehingga mereka lebih siap menerima dan
melaksanakannya. Dalam teori komunikasi pembangunan modern, partisipasi
masyarakat merupakan faktor penting dalam menciptakan perubahan sosial
yang berkelanjutan. Oleh sebab itu, komunikasi partisipatif yang dicontohkan
Rasulullah SAW memiliki relevansi besar dalam membangun masyarakat
yang demokratis dan harmonis (Rogers, 2003; Yaqub, 2016).

Pendekatan partisipatif dalam komunikasi dakwah juga berfungsi memperkuat
konsensus sosial di tengah masyarakat. Ketika masyarakat dilibatkan dalam
proses dialog dan musyawarah, mereka merasa dihargai dan memiliki
kesempatan untuk memahami alasan di balik suatu keputusan atau ajaran.
Hal ini menciptakan kesepahaman bersama dan mengurangi potensi konflik
sosial akibat kesalahpahaman atau pemaksaan kehendak. Rasulullah SAW
menunjukkan bahwa komunikasi yang baik harus mampu membangun
hubungan sosial yang didasarkan pada saling percaya, keterbukaan, dan
kerja sama. Konsensus sosial yang lahir dari proses komunikasi partisipatif
akan menghasilkan stabilitas sosial dan memperkuat persatuan umat.
Dengan demikian, dialog dan musyawarah bukan hanya metode komunikasi,
tetapi juga sarana membangun kohesifitas sosial dalam masyarakat Islam
(Habermas, 1984; Hefni, 2017).

Selain memperkuat konsensus sosial, pendekatan partisipatif juga
meningkatkan legitimasi pesan dakwah di mata masyarakat. Pesan yang
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disampaikan melalui proses komunikasi yang terbuka dan melibatkan
audiens cenderung lebih mudah diterima karena masyarakat merasa menjadi
bagian dari proses tersebut. Rasulullah SAW tidak menempatkan masyarakat
sebagai penerima pasif, tetapi sebagai mitra yang aktif dalam membangun
kehidupan sosial yang lebih baik berdasarkan nilai-nilai Islam. Legitimasi
pesan dakwah menjadi kuat karena masyarakat melihat adanya keterbukaan,
keadilan, dan penghargaan terhadap aspirasi mereka. Dalam komunikasi
modern, legitimasi sangat penting karena penerimaan masyarakat terhadap
suatu pesan tidak hanya dipengaruhi oleh isi pesan, tetapi juga oleh proses
komunikasi yang digunakan. Oleh sebab itu, pendekatan partisipatif Rasulullah
SAW menunjukkan kecerdasan komunikasi yang sangat maju dan relevan
sepanjang zaman (Effendy, 2003; Yaqub, 2016).

Dalam konteks era kontemporer saat ini, prinsip dialog, tanya-jawab, dan
musyawarah sangat relevan diterapkan dalam komunikasi dakwah di
tengah masyarakat modern yang plural dan demokratis. Masyarakat saat ini
cenderung lebih kritis dan tidak mudah menerima pesan yang disampaikan
secara otoriter atau sepihak. Oleh karena itu, para da’i perlu mengembangkan
pendekatan komunikasi yang dialogis, terbuka, dan menghargai perbedaan
pandangan agar dakwah dapat diterima secara lebih efektif. Media sosial
dan perkembangan teknologi komunikasi juga membuka ruang interaksi yang
lebih luas sehingga komunikasi dakwah harus mampu membangun partisipasi
masyarakat secara positif. Prinsip komunikasi Rasulullah SAW mengajarkan
bahwa dakwah yang berhasil adalah dakwah yang mampu membangun
kesadaran kolektif melalui dialog, partisipasi, dan penghormatan terhadap
martabat manusia (Nasr, 2003; Madjid, 1998).

Selain itu, pendekatan partisipatif dalam dakwah dapat menjadi solusi
dalam menghadapi polarisasi sosial dan konflik komunikasi di era modern.
Komunikasi yang bersifat eksklusif dan tidak memberi ruang dialog sering kali
memicu ketegangan serta memperbesar perpecahan di tengah masyarakat.
Sebaliknya, Rasulullah SAW menunjukkan bahwa komunikasi yang dialogis
dan partisipatif mampu memperkuat persaudaraan, menciptakan rasa saling
percaya, dan membangun masyarakat yang harmonis. Dengan demikian,
prinsip komunikasi dakwah Rasulullah SAW tidak hanya memiliki nilai religius,
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tetapi juga memberikan kontribusi penting dalam pengembangan komunikasi
sosial yang damai, inklusif, dan berkeadaban dalam kehidupan masyarakat
kontemporer (Hefni, 2017; Aziz, 2004).

Prinsip Kontekstual dan Adaptif

Model dakwah Rasulullah SAW bersifat adaptif karena selalu menyesuaikan
metode, pendekatan, dan strategi komunikasi dengan konteks sosial, budaya,
politik, dan psikologis masyarakat yang dihadapi. Rasulullah SAW tidak
menggunakan pola komunikasi yang kaku atau seragam dalam setiap situasi,
melainkan mempertimbangkan kondisi objektif masyarakat agar pesan
dakwah dapat diterima secara efektif. Adaptifitas ini menunjukkan bahwa
dakwah Islam bukan hanya aktivitas penyampaian ajaran agama, tetapi juga
proses komunikasi sosial yang memerlukan kecerdasan dalam memahami
lingkungan masyarakat. Rasulullah SAW mampu membaca dinamika sosial
dan memilih pendekatan yang paling sesuai dengan kebutuhan audiens tanpa
mengubah substansi ajaran Islam. Oleh karena itu, keberhasilan dakwah
Nabi Muhammad SAW tidak terlepas dari kemampuan beliau menyesuaikan
komunikasi dengan realitas sosial yang terus berubah, sesuai perkembangan
zaman (Watt, 1956; Hefni, 2017).

Konteks sosial masyarakat Arab pada masa Rasulullah SAW sangat
memengaruhi bentuk dan strategi dakwah yang diterapkan. Masyarakat Arab
ketika itu terdiri atas berbagai suku dengan tradisi kesukuan yang kuat, tingkat
pendidikan yang beragam, dan sistem sosial yang masih dipengaruhi budaya
jahiliyah. Kondisi tersebut menuntut Rasulullah SAW untuk memahami
karakter masyarakat secara mendalam agar pesan Islam dapat diterima
tanpa menimbulkan penolakan yang terlalu besar. Dalam ilmu komunikasi,
pemahaman terhadap kondisi sosial audiens menjadi faktor penting dalam
menentukan efektivitas penyampaian pesan. Rasulullah SAW menunjukkan
bahwa dakwah yang berhasil harus memperhatikan latar belakang
masyarakat, termasuk nilai-nilai budaya, pola hubungan sosial, dan kondisi
psikologis mereka. Dengan demikian, adaptifitas dakwah Nabi mencerminkan
kemampuan komunikasi yang sangat kontekstual dan strategis (Mulyana,
2010; Watt, 1956).
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Padaperiode Makkah, Rasulullah SAW lebih banyak menggunakan pendekatan
persuasif dan personal dalam berdakwah. Hal ini disebabkan kondisi sosial
dan politik di Makkah yang belum mendukung perkembangan Islam secara
terbuka. Kaum Quraisy sebagai kelompok dominan menolak ajaran tauhid
karena dianggap mengancam tradisi keagamaan dan kepentingan ekonomi
mereka yang berkaitan dengan penyembahan berhala di Ka‘bah. Dalam
situasi tersebut, Rasulullah SAW memulai dakwah secara sembunyi-
sembunyi dengan mengajak orang-orang terdekat melalui komunikasi
interpersonal yang penuh kelembutan dan keteladanan. Pendekatan personal
ini memungkinkan terbentuknya hubungan emosional dan kepercayaan yang
kuat antara Rasulullah SAW dan para pengikut awal Islam. Strategi dakwah
tersebut menunjukkan bahwa komunikasi interpersonal memiliki peranan
penting dalam membangun keyakinan dan loyalitas di tengah tekanan sosial
yang kuat (Ibn Hisyam, 2001; Watt, 1956).

Pendekatan persuasif di Makkah juga tampak dalam cara Rasulullah SAW
menyampaikan pesan dakwah secara bertahap dan penuh hikmah. Pada
tahap awal, dakwah lebih difokuskan pada penguatan akidah, pembentukan
moral individu, dan penanaman nilai tauhid. Rasulullah SAW tidak langsung
mengubah seluruh struktur sosial masyarakat secara drastis, tetapi
membangun kesadaran masyarakat sedikit demi sedikit. Pendekatan yang
bertahap ini menunjukkan adanya sensitivitas terhadap kondisi psikologis
masyarakat yang belum siap menerima perubahan besar secara cepat. Dalam
perspektif komunikasi persuasif, perubahan sikap dan perilaku akan lebih
efektif apabila dilakukan melalui proses yang gradual dan mempertimbangkan
kesiapan audiens. Oleh sebab itu, metode dakwah Rasulullah SAW di Makkah
memperlihatkan kecermatan dalam memahami dinamika psikologis dan sosial
masyarakat (Effendy, 2003; Shihab, 2007).

Selain faktor sosial dan politik, pendekatan dakwah Rasulullah SAW di Makkah
juga mempertimbangkan aspek budaya masyarakat Arab. Masyarakat Arab
dikenal memiliki tradisi lisan yang kuat dan sangat menghargai kefasihan
bahasa serta syair. Rasulullah SAW memanfaatkan kondisi budaya tersebut
dengan menyampaikan Al-Qur'an yang memiliki keindahan bahasa dan
kekuatan retorika yang luar biasa. Penyampaian pesan dengan bahasa
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yang menyentuh hati dan mudah dipahami membuat dakwah Islam memiliki
daya tarik yang besar di tengah masyarakat Arab. Rasulullah SAW juga
menggunakan kisah, perumpamaan, dan dialog sebagai metode komunikasi
agar pesan dakwah lebih dekat dengan pengalaman hidup masyarakat. Hal
ini menunjukkan bahwa budaya masyarakat menjadi salah satu pertimbangan
penting dalam strategi komunikasi dakwah Nabi Muhammad SAW (Qutb,
2001; Hefni, 2017).

Berbeda dengan periode Makkah, dakwah Rasulullah SAW di Madinah
berkembang menjadi lebih institusional dan kolektif. Setelah hijrah ke
Madinah, Rasulullah SAW tidak hanya berperan sebagai nabi dan da'i, tetapi
juga sebagai pemimpin masyarakat dan kepala pemerintahan. Kondisi sosial-
politik Madinah yang lebih terbuka memberikan peluang bagi Rasulullah
SAW untuk membangun komunitas Islam secara lebih terorganisir. Dakwah
tidak lagi terbatas pada pembinaan individu secara personal, tetapi juga
mencakup pembangunan sistem sosial, hukum, ekonomi, dan politik yang
berlandaskan nilai-nilai Islam. Perubahan pendekatan ini menunjukkan bahwa
strategi komunikasi dakwah Rasulullah SAW selalu disesuaikan dengan
perkembangan situasi masyarakat dan kebutuhan umat pada masanya
(Esposito, 1998; Watt, 1956).

Pendekatan institusional di Madinah terlihat dalam pembentukan masjid
sebagai pusat komunikasi dan aktivitas sosial masyarakat Islam. Masjid
tidak hanya digunakan untuk ibadah, tetapi juga menjadi tempat pendidikan,
musyawarah, penyelesaian konflik, dan pengambilan keputusan politik.
Rasulullah SAW menjadikan masjid sebagai media komunikasi sosial yang
memperkuat solidaritas dan identitas kolektif umat Islam. Selain itu, Rasulullah
SAW juga membangun sistem persaudaraan antara kaum Muhaijirin dan
Anshar untuk menciptakan integrasi sosial di tengah masyarakat Madinah
yang plural. Pendekatan kolektif seperti ini menunjukkan bahwa komunikasi
dakwah Islam memiliki dimensi sosial dan institusional yang sangat kuat.
Dengan demikian, dakwah Nabi Muhammad SAW tidak hanya membentuk
individu beriman, tetapi juga membangun masyarakat yang terorganisir dan
berkeadaban (Al-Ghazali, 2005; Nasr, 2003).
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Model dakwah Rasulullah SAW di Madinah juga menunjukkan kemampuan
beliau mengelola komunikasi dalam masyarakat multikultural. Masyarakat
Madinah terdiri atas berbagai kelompok seperti kaum Muslim, Yahudi, dan
suku-suku Arab non-Muslim yang memiliki kepentingan sosial dan politik
berbeda-beda. Rasulullah SAW menerapkan pendekatan komunikasi yang
inklusif dan dialogis agar tercipta kehidupan sosial yang harmonis. Salah satu
contoh penting adalah Piagam Madinah yang menjadi dasar kesepakatan
sosial antara berbagai kelompok masyarakat di Madinah. Piagam tersebut
menunjukkan bahwa komunikasi dakwah Rasulullah SAW tidak hanya
bertujuan menyampaikan ajaran agama, tetapi juga membangun konsensus
sosial dan stabilitas masyarakat. Pendekatan ini memperlihatkan kecerdasan
komunikasi politik Rasulullah SAW dalam menciptakan kehidupan bersama
yang damai dan berkeadilan (Esposito, 1998; Madjid, 1998).

Perbedaan pendekatan dakwah di Makkah dan Madinah menunjukkan bahwa
Rasulullah SAW menerapkan strategi komunikasi yang sangat fleksibel dan
kontekstual. Di Makkah, pendekatan lebih bersifat personal dan persuasif
karena kondisi umat Islam masih lemah dan menghadapi tekanan sosial-
politik yang berat. Sementara itu, di Madinah pendekatan berkembang
menjadi lebih institusional dan kolektif karena umat Islam telah memiliki posisi
sosial dan politik yang lebih kuat. Perubahan strategi ini menunjukkan bahwa
komunikasi dakwah harus selalu mempertimbangkan konteks masyarakat
agar pesan dapat diterima dan memberikan dampak sosial yang positif.
Rasulullah SAW mengajarkan bahwa metode dakwah tidak bersifat mutlak,
tetapi dapat berubah sesuai kebutuhan dan kondisi zaman selama tetap
berpegang pada nilai-nilai Islam (Watt, 1956; Yaqub, 2016).

Dalam konteks era kontemporer, model dakwah Rasulullah SAW yang adaptif
memiliki relevansi yang sangat besar dalam menghadapi masyarakat modern
yang semakin kompleks dan plural. Perubahan sosial, perkembangan teknologi
komunikasi, dan globalisasi menuntut para da’i untuk mampu memahami
karakter masyarakat yang terus berkembang. Dakwah tidak lagi cukup
dilakukan dengan satu pendekatan yang seragam, tetapi harus menyesuaikan
diri dengan kondisi sosial, budaya, dan psikologis audiens yang beragam.
Prinsip adaptifitas Rasulullah SAW mengajarkan bahwa komunikasi dakwah
harus kreatif, kontekstual, dan tetap mengedepankan nilai-nilai hikmah serta
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kemanusiaan. Dengan demikian, model dakwah Nabi Muhammad SAW dapat
menjadi pedoman penting dalam membangun komunikasi Islam yang efektif,
moderat, dan relevan dengan tantangan masyarakat masa kini (Hefni, 2017;
Aziz, 2004).

Prinsip Integratif

Dakwah Rasulullah SAW menggabungkan pesan spiritual, moral, sosial, dan
politik dalam satu kesatuan ajaran yang utuh dan saling berkaitan. Dakwah
Islam yang disampaikan Rasulullah SAW tidak hanya berfokus pada hubungan
manusia dengan Allah SWT dalam aspek ibadah semata, tetapi juga mencakup
pembinaan akhlak, pengaturan kehidupan sosial, dan pembangunan sistem
masyarakat yang adil. Rasulullah SAW memandang bahwa ajaran Islam
harus hadir dalam seluruh dimensi kehidupan manusia sehingga dakwah
tidak terbatas pada ritual keagamaan, melainkan juga menyentuh persoalan
kemanusiaan, keadilan sosial, dan tata kehidupan bermasyarakat. Oleh
karena itu, komunikasi dakwah Rasulullah SAW memiliki cakupan yang luas
karena mengintegrasikan nilai-nilai spiritual dengan realitas kehidupan sosial
dan politik masyarakat. Pendekatan seperti ini menunjukkan bahwa Islam
dipahami sebagai sistem kehidupan yang menyeluruh dan tidak memisahkan
aspek agama dari kehidupan sosial manusia (Esposito, 1998; Nasr, 2003).

Aspek spiritual menjadi fondasi utama dalam dakwah Rasulullah SAW
karena inti ajaran Islam adalah penguatan tauhid dan hubungan manusia
dengan Allah SWT. Pada fase awal dakwah di Makkah, Rasulullah SAW
menekankan pentingnya keimanan kepada Allah, kesadaran akan hari
akhir, dan pembentukan jiwa yang tunduk kepada nilai-nilai llahi. Penguatan
spiritual ini bertujuan membangun kesadaran batin masyarakat agar memiliki
landasan moral yang kuat sebelum menerima perubahan sosial yang lebih
luas. Rasulullah SAW mengajarkan bahwa perubahan masyarakat harus
dimulai dari perubahan hati dan keyakinan individu. Oleh sebab itu, dakwah
spiritual dalam Islam tidak hanya membentuk kesalehan pribadi, tetapi juga
kesalehan sosial menjadi sumber motivasi moral dalam kehidupan sosial.
Dalam perspektif komunikasi dakwah, pesan spiritual berfungsi membangun
orientasi hidup yang memberikan makna, harapan, dan arah bagi manusia
(Qutb, 2001; Shihab, 2007).
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Selain spiritualitas, dakwah Rasulullah SAW juga sangat menekankan
pembinaan moral atau akhlak. Rasulullah SAW diutus untuk menyempurnakan
akhlak manusia dan menjadikan nilai-nilai moral sebagai inti dari kehidupan
sosial masyarakat Islam. Dalam komunikasi dakwahnya, Rasulullah SAW
menanamkan nilai kejujuran, amanah, kesabaran, kasih sayang, keadilan,
dan penghormatan terhadap sesama manusia. Nilai-nilai tersebut tidak hanya
diajarkan secara verbal, tetapi juga dicontohkan langsung melalui perilaku
Rasulullah SAW dalam kehidupan sehari-hari. Akhlak yang mulia menjadi
media dakwah yang sangat efektif karena masyarakat melihat secara langsung
penerapan ajaran Islam dalam tindakan nyata. Dengan demikian, komunikasi
dakwah Rasulullah SAW tidak hanya menyampaikan doktrin keagamaan,
tetapi juga membentuk karakter dan etika sosial masyarakat (Abu Zahrah,
2000; Al-Ghazali, 2005).

Dakwah Rasulullah SAW juga mengandung dimensi sosial yang sangat kuat.
Islam tidak hanya mengatur hubungan manusia dengan Tuhan, tetapi juga
hubungan antarmanusia dalam kehidupan bermasyarakat. Rasulullah SAW
mengajarkan pentingnya persaudaraan, kepedulian terhadap kaum miskin,
perlindungan terhadap kelompok lemah, serta penghapusan diskriminasi
sosial dan kesukuan. Dalam masyarakat Arab yang sebelumnya dipenuhi
konflik antar suku dan ketimpangan sosial, dakwah Islam hadir sebagai
kekuatan yang membangun solidaritas dan keadilan sosial. Rasulullah SAW
berhasil membentuk masyarakat yang lebih egaliter dengan menempatkan
manusia setara di hadapan Allah SWT tanpa membedakan status sosial
maupun asal-usul suku. Hal ini menunjukkan bahwa komunikasi dakwah
Islam memiliki tujuan sosial untuk menciptakan masyarakat yang harmonis
dan berkeadaban (Esposito, 1998; Madjid, 1998).

Dimensi politik dalam dakwah Rasulullah SAW mulai berkembang secara
lebih jelas pada periode Madinah. Setelah hijrah, Rasulullah SAW tidak hanya
menjadi pemimpin spiritual, tetapi juga pemimpin masyarakat dan kepala
pemerintahan. Dakwah Islam kemudian mencakup pembentukan sistem
hukum, pengelolaan hubungan antar komunitas, penyelesaian konflik sosial,
dan pengaturan kehidupan politik masyarakat. Rasulullah SAW membangun
Piagam Madinah sebagai bentuk kesepakatan sosial-politik yang menjamin
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keadilan, kebebasan beragama, dan kerja sama antar kelompok masyarakat
di Madinah. Pendekatan ini menunjukkan bahwa dakwah Islam tidak
bersifat individual semata, tetapi juga memiliki dimensi politik yang bertujuan
menciptakan tatanan masyarakat yang tertib dan berkeadilan. Dengan
demikian, komunikasi dakwah Rasulullah SAW menjadi sarana membangun
peradaban sosial-politik yang berlandaskan nilai-nilai moral dan spiritual Islam
(Watt, 1956; Nasr, 2003).

Integrasi antara pesan spiritual, moral, sosial, dan politik menjadikan dakwah
Rasulullah SAW mampu membentuk masyarakat yang beradab dan beriman.
Rasulullah SAW tidak hanya menghasilkan individu yang taat beribadanh,
tetapi juga membangun komunitas yang memiliki solidaritas sosial, keadilan,
dan tanggung jawab kolektif. Masyarakat Madinah menjadi contoh nyata
bagaimana ajaran Islam mampu menciptakan kehidupan sosial yang harmonis
meskipun terdiri atas kelompok-kelompok yang berbeda latar belakang
budaya dan agama. Dakwah Rasulullah SAW berhasil mentransformasikan
masyarakat jahiliyah yang sebelumnya diliputi konflik, ketidakadilan, dan
penyembahan berhala menjadi masyarakat yang menjunjung tinggi nilai iman,
ilmu, dan kemanusiaan. Keberhasilan ini menunjukkan bahwa komunikasi
dakwah Islam memiliki kekuatan besar dalam membangun perubahan sosial
dan peradaban manusia (Hefni, 2017; Watt, 1956).

Integrasi berbagai dimensi dakwah tersebut membuat komunikasi dakwah
Rasulullah SAW bersifat holistik. Holistik berarti dakwah Islam memandang
manusia sebagai makhluk yang memiliki kebutuhan spiritual, moral, sosial,
intelektual, dan politik yang saling berkaitan. Rasulullah SAW tidak memisahkan
kehidupan agama dari kehidupan sosial, tetapi menjadikan keduanya berjalan
secara harmonis dan saling mendukung. Pendekatan holistik ini membuat
dakwah Islam mampu menjawab berbagai persoalan kehidupan manusia
secara menyeluruh. Dalam perspektif komunikasi, pendekatan holistik
memungkinkan pesan dakwah memiliki relevansi yang lebih luas karena tidak
hanya berbicara tentang ibadah, tetapi juga menyentuh realitas kehidupan
masyarakat sehari-hari. Oleh sebab itu, dakwah Rasulullah SAW menjadi
model komunikasi yang komprehensif dan multidimensional (Mulyana, 2010;
Hefni, 2017).
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Selain bersifat holistik, komunikasi dakwah Rasulullah SAW juga bersifat
transformatif karena mampu menghasilkan perubahan mendasar dalam
kehidupan individu dan masyarakat. Dakwah Nabi Muhammad SAW
tidak berhenti pada penyampaian pesan keagamaan, tetapi melahirkan
transformasi dalam cara berpikir, sistem nilai, dan struktur sosial masyarakat
Arab. Perubahan tersebut terlihat dalam lahirnya masyarakat yang lebih
beradab, berkeadilan, dan memiliki orientasi hidup yang berlandaskan tauhid.
Dakwah Islam juga mengubah pola hubungan sosial dari fanatisme kesukuan
menuju persaudaraan berbasis iman dan nilai kemanusiaan. Dalam teori
komunikasi sosial, transformasi seperti ini menunjukkan bahwa komunikasi
memiliki kemampuan membentuk budaya dan mengarahkan perubahan
sosial secara mendalam. Dengan demikian, komunikasi dakwah Rasulullah
SAW bukan sekadar aktivitas retorika, tetapi proses perubahan peradaban
yang nyata (Rogers, 2003; Esposito, 1998).

Sifat transformatif dakwah Rasulullah SAW juga terlihat dalam kemampuannya
membangun kesadaran kolektif masyarakat terhadap pentingnya keadilan dan
tanggung jawab sosial. Rasulullah SAW mengajarkan bahwa keberagamaan
tidak hanya diukur dari ibadah ritual, tetapi juga dari kepedulian terhadap
sesama manusia dan kontribusi terhadap kehidupan sosial. Dakwah Islam
mendorong masyarakat untuk aktif menciptakan perubahan yang membawa
kemaslahatan bersama. Oleh sebab itu, komunikasi dakwah Rasulullah SAW
tidak hanya membentuk identitas religius individu, tetapi juga melahirkan
masyarakat yang memiliki orientasi sosial dan kemanusiaan yang kuat.
Prinsip ini menunjukkan bahwa dakwah Islam memiliki fungsi pemberdayaan
masyarakat dan pembangunan peradaban yang berkeadilan (Natsir, 2000;
Aziz, 2004).

Dalam konteks era kontemporer, model komunikasi dakwah Rasulullah SAW
yang holistik dan transformatif tetap sangat relevan diterapkan di tengah
tantangan masyarakat modern. Perkembangan globalisasi, krisis moral,
ketimpangan sosial, dan konflik politik menuntut pendekatan dakwah yang
tidak hanya berbicara tentang ritual keagamaan, tetapi juga memberikan
solusi terhadap persoalan sosial dan kemanusiaan. Dakwah Islam masa kini
perlu mengintegrasikan pesan spiritual dengan pembinaan moral, penguatan
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solidaritas sosial, dan pembangunan kehidupan masyarakat yang adil dan
damai. Rasulullah SAW memberikan teladan bahwa komunikasi dakwah
yang efektif adalah komunikasi yang mampu membangun manusia secara
utuh, baik dalam aspek iman, akhlak, maupun kehidupan sosialnya. Dengan
demikian, model dakwah Nabi Muhammad SAW dapat menjadi pedoman
penting dalam membangun komunikasi Islam yang moderat, humanis, dan
relevan dengan kebutuhan masyarakat kontemporer (Hefni, 2017; Madjid,
1998).

Tabel Perbandingan Model Dakwah Makkah—Madinah dan Media—Metode

Aspek Makkah Madinah
Fok i i
okus Tauhid dan akhlak Tau.h.ld, akhlak, sosial, hukum, dan
Dakwah politik
P 1 if, e e . .
Pendekatan e?rs.ona > persuasil, tertutup Kolektif, institusional, dialogis
(sirriyah)
Media Lisan, keteladanan, tempat|Lisan, keteladanan, tulisan, institusi,
Dakwah publik simbolik
Metode Hikmah, mau‘izhah | Hikmah, mau‘izhah hasanah, tabligh,
Dakwah hasanah, tabligh musyawarah
Konteks Sosial Penolakan .ehte Quraisy, Plu.rahtas. . masyarakat,  integrasi
tekanan sosial sosial-politik
. Pembentukan individu | Pembentukan  masyarakat Islam
Tujuan .
beriman beradab dan terstruktur
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1. KOMTEK SOSIAL 2. MEDHA DAKWAH 3 METODE DANWAH 4. PESAN DAKWAH 5. TRANSFORMASI
[Maskicad / Madinah) (Fesan, tirddakan, Yulisan k Itauhbji. l'lh:ﬂ::ﬁ'rﬂ. [iredfiviclu dan masyarakat)
i peolitil)
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; &
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TUJUAN UTAMA:
Mengantarkan manusia kepacs fidha Allah SWT dan membangun persdsbas llsm yang rabmatan B ‘kamin

Keterangan: Diagram ini menunjukkan alur komunikasi dakwah Rasulullah SAW: dari
konteks sosial, media, dan metode dakwah, hingga pesan diterima dan menghasilkan
transformasi sosial.

B Implikasi Prinsip Dakwah untuk Konteks Kontemporer

1. Teladan komunikator tetap menjadi inti dakwah modern

Dalam konteks dakwah kontemporer, keteladanan komunikator tetap
menjadi unsur paling penting dalam membangun efektivitas komunikasi
dakwah. Rasulullah SAW menunjukkan bahwa keberhasilan dakwah tidak
hanya ditentukan oleh kemampuan berbicara atau penguasaan retorika,
tetapi terutama oleh integritas moral dan kesesuaian antara ucapan dan
tindakan. Di era modern, masyarakat semakin kritis dalam menilai perilaku
para tokoh agama dan da’i sehingga kredibilitas komunikator menjadi faktor
utama dalam penerimaan pesan dakwah. Ketika seorang da’i menunjukkan
akhlak yang baik, kejujuran, kepedulian sosial, dan konsistensi perilaku,
masyarakat akan lebih mudah mempercayai dan menerima pesan yang
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disampaikan. Sebaliknya, ketidaksesuaian antara pesan dakwah dan perilaku
komunikator dapat menimbulkan krisis kepercayaan publik serta mengurangi
efektivitas dakwah. Oleh sebab itu, prinsip keteladanan Rasulullah SAW tetap
relevan sebagai fondasi komunikasi dakwah modern yang berorientasi pada
pembentukan kepercayaan dan pengaruh moral di tengah masyarakat (Abu
Zahrah, 2000; Hefni, 2017).

Keteladanan komunikator dalam dakwah modern juga menjadi semakin
penting di era media digital dan media sosial. Perilaku seorang da’i saat
ini dapat dengan mudah diketahui, direkam, dan disebarluaskan kepada
publik sehingga masyarakat tidak hanya menilai isi ceramah, tetapi juga
kehidupan sosial komunikator secara keseluruhan. Dalam situasi seperti ini,
dakwah yang efektif memerlukan integritas pribadi yang kuat agar pesan
yang disampaikan memiliki legitimasi moral. Rasulullah SAW memberikan
contoh bahwa dakwah yang berhasil adalah dakwah yang diwujudkan dalam
tindakan nyata dan hubungan sosial yang baik dengan masyarakat. Oleh
karena itu, da’'i kontemporer perlu membangun komunikasi yang autentik,
humanis, dan mencerminkan nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari.
Keteladanan tersebut menjadi media dakwah yang paling kuat karena
masyarakat cenderung lebih mudah meniru perilaku dibandingkan sekadar
mendengarkan nasihat verbal (Bandura, 1977; Mulyana, 2010).

2. Hikmah dan persuasif menjadi strategi menghadapi masyarakat plural

Masyarakat kontemporer ditandai oleh keberagaman budaya, agama, ideologi,
dan pola pikir yang semakin kompleks akibat globalisasi dan perkembangan
teknologi informasi. Dalam kondisi seperti ini, pendekatan dakwah yang
keras, eksklusif, dan konfrontatif berpotensi menimbulkan konflik sosial serta
memperbesar resistensi terhadap pesan dakwah. Oleh sebab itu, prinsip
hikmah dan pendekatan persuasif sebagaimana dicontohkan Rasulullah
SAW menjadi strategi yang sangat relevan dalam menghadapi masyarakat
plural. Hikmah menuntut para da’i untuk memahami kondisi sosial audiens,
memilih bahasa yang santun, serta menggunakan metode komunikasi yang
tepat sesuai konteks masyarakat. Pendekatan persuasif juga menempatkan
dakwah sebagai proses dialog dan edukasi yang menghargai kebebasan
berpikir manusia, bukan sebagai alat pemaksaan kehendak. Dengan demikian,
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dakwah yang dilakukan secara bijaksana akan lebih mampu membangun
hubungan sosial yang harmonis dan memperkuat citra Islam sebagai agama
rahmatan lil ‘alamin (Shihab, 2007; Nasr, 2003).

Pendekatan hikmah dan persuasif juga penting dalam menghadapi tantangan
komunikasi digital yang sering dipenuhi ujaran kebencian, provokasi, dan
polarisasi sosial. Media sosial memungkinkan pesan dakwah tersebar dengan
sangat cepat, tetapi pada saat yang sama juga membuka ruang konflik akibat
komunikasiyang tidak etis. Rasulullah SAW mengajarkan bahwa dakwah harus
dilakukan dengan kelembutan, penghormatan terhadap martabat manusia,
dan argumentasi yang rasional. Oleh karena itu, para da’i kontemporer perlu
mengedepankan komunikasi yang edukatif, menenangkan, dan membangun
toleransi di tengah masyarakat multikultural. Strategi dakwah yang persuasif
akan lebih efektif dalam menciptakan penerimaan internal terhadap pesan
Islam dibandingkan pendekatan yang bersifat memaksa atau menghakimi
(Effendy, 2003; Hefni, 2017).

3. Dialog dan musyawarah penting dalam menyelesaikan konflik sosial dan
membangun konsensus

Prinsip dialog dan musyawarah yang diterapkan Rasulullah SAW memiliki
relevansi yang sangat besar dalam kehidupan masyarakat modern yang
plural dan demokratis. Masyarakat kontemporer sering menghadapi berbagai
konflik sosial, politik, budaya, dan keagamaan yang memerlukan pendekatan
komunikasi yang terbuka dan partisipatif. Rasulullah SAW menunjukkan
bahwa dialog merupakan sarana penting untuk membangun saling pengertian,
mengurangi ketegangan sosial, dan menemukan solusi bersama terhadap
persoalan masyarakat. Melalui dialog, setiap pihak diberi ruang untuk
menyampaikan pendapat dan aspirasi sehingga komunikasi berlangsung
secara lebih manusiawi dan inklusif. Pendekatan ini memperlihatkan bahwa
komunikasi dakwah Islam tidak bersifat otoriter, tetapi menghargai partisipasi
dan kebebasan berpikir masyarakat. Dengan demikian, prinsip dialog
menjadi dasar penting dalam membangun komunikasi sosial yang damai dan
berkeadaban (Habermas, 1984; Yaqub, 2016).

Musyawarah juga memiliki peranan penting dalam membangun konsensus
sosial dan memperkuat legitimasi keputusan di tengah masyarakat. Rasulullah
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SAW menerapkan musyawarah dalam berbagai persoalan sosial dan politik
meskipun beliau adalah seorang nabi yang menerima wahyu. Sikap ini
menunjukkan bahwa keterlibatan masyarakat dalam proses pengambilan
keputusan akan menciptakan rasa memiliki dan tanggung jawab bersama.
Dalam konteks kontemporer, prinsip musyawarah sangat relevan diterapkan
dalam penyelesaian konflik sosial, penguatan demokrasi, dan pembangunan
kehidupan masyarakat yang inklusif. Komunikasi yang partisipatif akan
membantu masyarakat mencapai kesepahaman bersama tanpa harus
menggunakan kekerasan atau dominasi kelompok tertentu. Oleh sebab
itu, dialog dan musyawarah menjadi strategi komunikasi yang efektif dalam
menciptakan stabilitas sosial dan memperkuat solidaritas masyarakat modern
(Rogers, 2003; Hefni, 2017).

4. Adaptasi media dan metode dengan teknologi modern (media sosial,
audiovisual)

Perkembangan teknologi komunikasi membawa perubahan besar dalam cara
masyarakat menerima dan menyebarkan informasi. Dakwah kontemporer
tidak lagi hanya dilakukan melalui mimbar masjid atau majelis taklim, tetapi
juga melalui media sosial, platform digital, podcast, video audiovisual, dan
berbagaibentuk komunikasivirtuallainnya. Kondisiinimenunjukkan pentingnya
adaptasi media dan metode dakwah agar pesan Islam dapat menjangkau
masyarakat modern secara lebih luas dan efektif. Rasulullah SAW sendiri
telah memberikan teladan dalam memanfaatkan berbagai media komunikasi
pada zamannya, seperti komunikasi lisan, surat-menyurat, keteladanan
sosial, dan institusi masyarakat. Prinsip adaptifitas tersebut menunjukkan
bahwa media dakwah dapat berubah sesuai perkembangan zaman selama
substansi ajaran Islam tetap terjaga. Oleh karena itu, penggunaan teknologi
modern dalam dakwah merupakan bagian dari upaya melanjutkan prinsip
komunikasi Rasulullah SAW secara kontekstual (Yaqub, 2016; Aziz, 2004).

Media sosial dan teknologi audiovisual memberikan peluang besar bagi
penyebaran dakwah Islam secara cepat dan global. Konten dakwah dapat
diakses oleh masyarakat lintas negara, budaya, dan generasi dalam waktu
singkat. Namun demikian, perkembangan teknologi juga menghadirkan
tantangan berupa penyebaran hoaks, radikalisme, ujaran kebencian, dan
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informasi keagamaan yang tidak akurat. Oleh sebab itu, para da’i modern
perlu memiliki literasi digital dan etika komunikasi yang baik agar dakwah di
ruang digital tetap mencerminkan nilai-nilai Islam yang damai dan humanis.
Rasulullah SAW mengajarkan bahwa komunikasi dakwah harus dilakukan
dengan hikmah, kejujuran, dan tanggung jawab sosial. Prinsip tersebut
menjadi sangat penting dalam penggunaan media modern agar teknologi
benar-benar menjadi sarana membangun kesadaran spiritual dan sosial
masyarakat, bukan sumber konflik dan disinformasi (Hefni, 2017; Mulyana,
2010).

5. Integrasi pesan spiritual, moral, sosial, dan politik memperkuat efektivitas
dakwah

Dakwah Rasulullah SAW berhasil membangun masyarakat Islam karena
mengintegrasikan pesan spiritual, moral, sosial, dan politik dalam satu
kesatuan yang utuh. Dakwah tidak hanya mengajarkan hubungan manusia
dengan Allah SWT, tetapi juga membimbing masyarakat dalam membangun
kehidupan sosial yang adil, bermoral, dan berkeadaban. Dalam konteks
kontemporer, integrasi tersebut tetap relevan karena masyarakat modern
menghadapi berbagai persoalan multidimensional seperti krisis moral,
ketimpangan sosial, konflik politik, dan kehilangan makna spiritual. Dakwah
yang hanya menekankan aspek ritual keagamaan tanpa menyentuh realitas
sosial masyarakat cenderung kurang mampu memberikan solusi terhadap
persoalan kehidupan modern. Oleh sebab itu, komunikasi dakwah perlu
menghadirkan Islam sebagai ajaran yang mampu menjawab kebutuhan
spiritual sekaligus persoalan sosial manusia secara nyata (Esposito, 1998;
Nasr, 2003).

Integrasi pesan spiritual, moral, sosial, dan politik membuat komunikasi
dakwah bersifat holistik dan transformatif. Pendekatan holistik memungkinkan
dakwah menjangkau seluruh dimensi kehidupan manusia sehingga pesan
Islam terasa lebih relevan dan aplikatif dalam kehidupan sehari-hari. Dakwah
yang mengintegrasikan nilai spiritual dengan kepedulian sosial juga akan lebih
mudah diterima oleh masyarakat karena menunjukkan bahwa Islam tidak
hanya berbicara tentang akhirat, tetapi juga tentang keadilan, kesejahteraan,
dan kemanusiaan. Selain itu, integrasi tersebut memiliki kekuatan transformasi
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sosial karena mampu membangun kesadaran kolektif masyarakat untuk
menciptakan perubahan yang lebih baik. Rasulullah SAW memberikan teladan
bahwa dakwah yang efektif adalah dakwah yang membangun manusia secara
utuh, baik dalam aspek iman, akhlak, maupun kehidupan sosial-politiknya.
Dengan demikian, model komunikasi dakwah Rasulullah SAW tetap relevan
sebagai pedoman dalam membangun masyarakat modern yang beradab,
inklusif, dan berkeadilan (Hefni, 2017; Madijid, 1998).

Pembahasan mengenai model komunikasi dakwah Rasulullah SAW
menegaskan bahwa dakwah Nabi Muhammad SAW dibangun di atas prinsip-
prinsip komunikasi yang sistematis, adaptif, dan transformatif. Sistematis
berarti bahwa dakwah Rasulullah SAW dilakukan melalui tahapan, strategi,
dan tujuan yang jelas sesuai dengan kondisi masyarakat yang dihadapi.
Rasulullah SAW tidak menyampaikan ajaran Islam secara acak, tetapi melalui
proses yang terencana, dimulai dari penguatan akidah, pembentukan moral
individu, hingga pembangunan masyarakat dan peradaban Islam. Setiap fase
dakwah memiliki pendekatan komunikasi yang berbeda sesuai kebutuhan
sosial dan perkembangan umat. Hal ini menunjukkan bahwa komunikasi
dakwah Rasulullah SAW memiliki struktur dan orientasi yang matang sehingga
mampu menghasilkan perubahan sosial yang luas dan berkelanjutan (Yaqub,
2016; Hefni, 2017).

Sifat sistematis dalam komunikasi dakwah Rasulullah SAW terlihat jelas
pada pembagian fase dakwah di Makkah dan Madinah. Pada periode
Makkah, Rasulullah SAW lebih memfokuskan dakwah pada pembinaan
keimanan, ketauhidan, dan penguatan mental spiritual para pengikut awal
Islam. Pendekatan ini dilakukan karena masyarakat Makkah saat itu masih
dipengaruhi budaya jahiliyah yang kuat dan menolak perubahan sosial secara
drastis. Setelah terbentuk fondasi akidah yang kuat, dakwah di Madinah
berkembang ke arah pembentukan masyarakat Islam yang terorganisir
melalui pembangunan institusi sosial, hukum, ekonomi, dan politik. Strategi
yang bertahap tersebut menunjukkan bahwa Rasulullah SAW memahami
pentingnya proses dalam membangun perubahan sosial yang mendalam.
Dalam perspektif komunikasi, pendekatan sistematis seperti ini sangat penting
agar pesan dapat diterima dan diinternalisasi secara efektif oleh masyarakat
(Watt, 1956; Shihab, 2007).
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Selain sistematis, model komunikasi dakwah Rasulullah SAW juga bersifat
adaptif terhadap kondisi sosial, budaya, politik, dan psikologis masyarakat.
Rasulullah SAW tidak menggunakan satu metode komunikasi secara mutlak,
tetapi menyesuaikan pendekatan dakwah dengan karakter dan situasi audiens.
Ketika berdakwah di Makkah, beliau menggunakan pendekatan persuasif
dan personal karena umat Islam masih berada dalam posisi minoritas dan
menghadapi tekanan sosial-politik yang berat. Sementara itu, di Madinah
pendekatan dakwah berkembang menjadi lebih kolektif dan institusional
karena masyarakat Islam telah memiliki kekuatan sosial dan politik yang lebih
mapan. Adaptifitas ini menunjukkan bahwa keberhasilan komunikasi dakwah
sangat dipengaruhi oleh kemampuan memahami konteks masyarakat
dan memilih strategi komunikasi yang tepat. Dengan demikian, dakwah
Rasulullah SAW menjadi contoh komunikasi yang kontekstual dan fleksibel
tanpa meninggalkan prinsip-prinsip dasar Islam (Watt, 1956; Mulyana, 2010).

Sifat adaptif komunikasi dakwah Rasulullah SAW juga tampak dalam
penggunaan bahasa, metode, dan media yang sesuai dengan kondisi
masyarakat. Rasulullah SAW menggunakan bahasa yang sederhana ketika
berbicara kepada masyarakat awam dan menggunakan argumentasi rasional
ketika berdialog dengan kelompok intelektual atau tokoh agama lain. Selain
itu, beliau memanfaatkan berbagai media komunikasi yang tersedia pada
masanya, seperti komunikasi lisan, surat-menyurat, keteladanan perilaku, dan
institusi sosial seperti masjid. Pendekatan ini menunjukkan bahwa dakwah
Islam tidak terikat pada satu bentuk media tertentu, tetapi dapat menyesuaikan
diri dengan perkembangan teknologi dan kebutuhan masyarakat. Dalam
konteks komunikasi modern, prinsip adaptifitas ini menjadi dasar penting bagi
pengembangan dakwah melalui media digital dan teknologi informasi. Oleh
sebab itu, dakwah Rasulullah SAW memberikan pelajaran bahwa efektivitas
komunikasi sangat bergantung pada kemampuan komunikator memahami
perubahan sosial dan perkembangan media komunikasi (Aziz, 2004; Hefni,
2017).

Selain sistematis dan adaptif, model komunikasi dakwah Rasulullah
SAW juga bersifat transformatif karena mampu menghasilkan perubahan
mendasar dalam kehidupan individu dan masyarakat. Dakwah Nabi
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Muhammad SAW tidak hanya menyampaikan informasi keagamaan, tetapi
juga membentuk cara berpikir, sistem nilai, dan struktur sosial masyarakat
Arab. Rasulullah SAW berhasil mengubah masyarakat jahiliyah yang
dipenuhi konflik kesukuan, ketidakadilan sosial, dan penyembahan berhala
menjadi masyarakat yang menjunjung tinggi nilai tauhid, akhlak, keadilan,
dan persaudaraan. Transformasi tersebut terjadi melalui proses komunikasi
yang menggabungkan pesan spiritual, moral, sosial, dan politik secara
terpadu. Dengan demikian, komunikasi dakwah Rasulullah SAW memiliki
kekuatan besar dalam membangun perubahan sosial dan peradaban manusia
(Esposito, 1998; Rogers, 2003).

Sifat transformatif dakwah Rasulullah SAW terlihat dalam keberhasilannya
membentuk karakter individu yang beriman dan berakhlak mulia. Rasulullah
SAW tidak hanya mengajarkan aspek ritual keagamaan, tetapi juga
membangun kesadaran moral dan tanggung jawab sosial umat Islam. Para
sahabat Rasulullah SAW menjadi generasi yang memiliki integritas moral,
semangat persaudaraan, dan komitmen terhadap keadilan sosial karena
mereka mengalami proses pembinaan komunikasi dakwah yang intensif
dan berkelanjutan. Dalam teori komunikasi sosial, perubahan perilaku yang
mendalam terjadi ketika pesan diterima secara sadar dan didukung oleh
keteladanan komunikator. Oleh sebab itu, keberhasilan dakwah Rasulullah
SAW tidak dapat dipisahkan dari kualitas hubungan interpersonal dan
keteladanan beliau sebagai komunikator utama (Bandura, 1977; Abu Zahrah,
2000).

Pembahasan mengenai prinsip, media, dan metode dakwah Rasulullah SAW
memberikan pelajaran penting bagi umat Islam dalam menghadapi tantangan
masyarakat modern. Perkembangan teknologi informasi, globalisasi budaya,
dan perubahan pola komunikasi masyarakat menuntut dakwah Islam untuk
terus berkembang secara kreatif dan kontekstual. Dengan memahami prinsip-
prinsip dakwah Nabi Muhammad SAW, umat Islam dapat membangun strategi
komunikasi yang lebih efektif, humanis, dan relevan dengan kebutuhan
masyarakat masa kini. Prinsip hikmah, persuasif, dialogis, dan keteladanan
tetap menjadi fondasi utama dalam membangun komunikasi dakwah yang
mampu menyentuh akal dan hati masyarakat modern. Oleh karena itu,

MODEL KOMUNIKASI DAKWAH RASULULLAH SAW 301



pemahaman terhadap model komunikasi Rasulullah SAW sangat penting
untuk mengembangkan dakwah Islam yang moderat dan inklusif (Nasr, 2003;
Hefni, 2017).

Media dakwah Rasulullah SAW juga memberikan inspirasi penting bagi
pengembangan komunikasi Islam di era digital. Rasulullah SAW menggunakan
berbagai media sesuai dengan kebutuhan dan kondisi masyarakat pada
zamannya, termasuk komunikasi langsung, surat, dan institusi sosial. Prinsip
tersebut dapat diterapkan dalam konteks modern melalui pemanfaatan media
sosial, platform audiovisual, podcast, dan teknologi digital lainnya untuk
menyebarkan nilai-nilai Islam secara luas. Namun demikian, penggunaan
media modern harus tetap memperhatikan etika komunikasi Islam seperti
kejujuran, kesantunan, dan tanggung jawab sosial. Rasulullah SAW
mengajarkan bahwa media hanyalah sarana, sedangkan keberhasilan
dakwah sangat ditentukan oleh kualitas pesan dan integritas komunikator.
Dengan demikian, dakwah digital harus tetap mengedepankan nilai-nilai moral
dan kemanusiaan agar mampu memberikan dampak positif bagi masyarakat
(Mulyana, 2010; Yaqub, 2016).

Metode dakwah Rasulullah SAW yang mengedepankan dialog, musyawarah,
dan pendekatan persuasif juga sangat relevan dalam membangun kehidupan
masyarakat modern yang plural dan demokratis. Masyarakat kontemporer
semakin kritis dan terbuka terhadap berbagai pandangan sehingga
pendekatan dakwah yang otoriter dan konfrontatif cenderung menimbulkan
resistensi sosial. Rasulullah SAW memberikan teladan bahwa komunikasi
yang efektif harus menghargai martabat manusia, membuka ruang dialog,
dan mengedepankan penyelesaian masalah secara damai. Prinsip ini sangat
penting diterapkan dalam menghadapi konflik sosial, polarisasi politik, dan
perbedaan budaya yang semakin kompleks di era modern. Dengan demikian,
model komunikasi dakwah Rasulullah SAW dapat menjadi pedoman dalam
membangun komunikasi sosial yang harmonis, inklusif, dan berkeadaban
(Habermas, 1984; Madijid, 1998).

Pada akhirnya, pembahasan inimenegaskan bahwa model komunikasidakwah
Rasulullah SAW memiliki relevansi yang sangat kuat bagi pembangunan
karakter individu dan masyarakat dalam konteks modern. Dakwah Nabi
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Muhammad SAW mengajarkan bahwa komunikasi yang efektif harus
mengintegrasikan aspek spiritual, moral, sosial, dan kemanusiaan secara
seimbang. Melalui komunikasi yang sistematis, adaptif, dan transformatif,
Rasulullah SAW berhasil membangun generasi yang beriman, berakhlak,
dan memiliki tanggung jawab sosial yang tinggi. Nilai-nilai tersebut tetap
dibutuhkan dalam masyarakat modern yang menghadapi berbagai tantangan
seperti krisis moral, individualisme, konflik sosial, dan disintegrasi budaya.
Oleh sebab itu, meneladani model komunikasi dakwah Rasulullan SAW
bukan hanya penting dalam konteks keagamaan, tetapi juga dalam upaya
membangun masyarakat yang damai, berkeadaban, dan berorientasi pada
kemaslahatan bersama (Hefni, 2017; Aziz, 2004).
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DAMPAK MODEL KOMUNIKASI
DAKWAH TERHADAP
PEMBENTUKAN PERADABAN

penyampaian pesan agama semata, tetapi juga diarahkan pada

ransformasi individu dan masyarakat secara menyeluruh. Dakwah
Nabi Muhammad SAW bukan sekadar aktivitas menyampaikan ajaran Islam
dalam bentuk ceramah atau nasihat verbal, melainkan proses komunikasi
yang bertujuan mengubah pola pikir, sikap, perilaku, dan struktur sosial
masyarakat menuju kehidupan yang lebih baik. Rasulullah SAW memahami
bahwa keberhasilan dakwah tidak cukup diukur dari sampainya pesan
kepada audiens, tetapi dari sejauh mana pesan tersebut mampu membentuk
perubahan nyata dalam kehidupan manusia. Oleh karena itu, komunikasi
dakwah Rasulullah SAW selalu mengintegrasikan dimensi spiritual, moral,
sosial, dan kemanusiaan agar menghasilkan transformasi yang mendalam
dan berkelanjutan. Pendekatan ini menunjukkan bahwa dakwah Islam
merupakan proses pembangunan manusia dan masyarakat secara holistik
(Hefni, 2017; Esposito, 1998).

]<:)munikasi dakwah Rasulullah SAW tidak hanya berfokus pada

Fokus transformasi individu dalam dakwah Rasulullah SAW terlihat dari upaya
beliau membangun kesadaran spiritual dan moral umat Islam sejak periode
awal dakwah di Makkah. Rasulullah SAW menanamkan nilai tauhid sebagai
dasar utama pembentukan karakter manusia agar terbebas dari penyembahan
berhala, kesyirikan, dan nilai-nilai jahiliyah yang merusak kehidupan sosial.
Selain itu, beliau juga membina akhlak masyarakat melalui ajaran tentang
kejujuran, amanah, kesabaran, kasih sayang, dan tanggung jawab sosial.
Pembinaan individu ini dilakukan secara bertahap melalui komunikasi yang
persuasif, keteladanan nyata, dan hubungan interpersonal yang kuat antara
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Rasulullah SAW dan para sahabat. Dalam perspektif komunikasi sosial,
perubahan individu yang efektif terjadi ketika pesan diterima secara sadar
dan didukung oleh keteladanan komunikator. Dengan demikian, dakwah
Rasulullah SAW berhasil membentuk individu-individu beriman yang memiliki
integritas moral dan spiritual yang kuat (Abu Zahrah, 2000; Bandura, 1977).

Transformasi individu yang dilakukan Rasulullah SAW tidak berhenti pada
aspek spiritual, tetapi juga mencakup perubahan pola pikir dan cara pandang
masyarakat terhadap kehidupan. Masyarakat Arab jahiliyah sebelumnya
sangat dipengaruhi oleh fanatisme kesukuan, diskriminasi sosial, dan
praktik-praktik yang merendahkan martabat manusia, seperti perbudakan
dan penindasan terhadap perempuan. Rasulullah SAW mengubah cara
pandang tersebut dengan menanamkan prinsip persamaan derajat manusia
di hadapan Allah SWT dan pentingnya keadilan sosial dalam kehidupan
bermasyarakat. Dakwah Islam mengajarkan bahwa kemuliaan seseorang
tidak ditentukan oleh suku, status sosial, atau kekayaan, melainkan oleh
ketakwaan dan akhlaknya. Perubahan paradigma ini menjadi dasar penting
dalam pembentukan masyarakat Islam yang lebih egaliter dan berkeadaban.
Oleh sebab itu, komunikasi dakwah Rasulullah SAW memiliki dimensi edukatif
yang sangat kuat dalam membangun kesadaran sosial masyarakat (Qutb,
2001; Madijid, 1998).

Selain transformasi individu, komunikasi dakwah Rasulullah SAW juga
diarahkan pada perubahan masyarakat secara kolektif. Rasulullah SAW
tidak hanya membina keimanan individu, tetapi juga membangun sistem
sosial yang didasarkan pada nilai-nilai keadilan, persaudaraan, dan tanggung
jawab bersama. Setelah hijrah ke Madinah, dakwah Islam berkembang
menjadi gerakan sosial yang membentuk komunitas Muslim yang terorganisir
dan memiliki struktur sosial-politik yang kuat. Rasulullah SAW membangun
persaudaraan antara kaum Muhajirin dan Anshar, mendirikan masjid sebagai
pusat aktivitas sosial, serta menyusun Piagam Madinah sebagai dasar
kehidupan masyarakat yang plural dan damai. Langkah-langkah tersebut
menunjukkan bahwa dakwah Rasulullah SAW memiliki orientasi transformasi
sosial yang sangat jelas dan sistematis. Dengan demikian, komunikasi
dakwah Islam berfungsi sebagai sarana membangun tatanan masyarakat
yang harmonis dan berkeadaban (Watt, 1956; Nasr, 2003).
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Model komunikasi dakwah Rasulullah SAW yang efektif memiliki peran
signifikan dalam pembentukan peradaban Islam yang kokoh. Keberhasilan
dakwah Nabi Muhammad SAW tidak hanya terlihat dari bertambahnya jumlah
pengikut Islam, tetapi juga dari lahirnya masyarakat yang memiliki sistem nilai,
budaya, dan institusi sosial yang kuat. Dakwah Islam berhasil membangun
fondasi peradaban yang berpusat pada tauhid, ilmu pengetahuan, keadilan,
dan penghormatan terhadap martabat manusia. Rasulullah SAW mengajarkan
bahwa agama tidak dipisahkan dari kehidupan sosial sehingga ajaran Islam
menjadi pedoman dalam berbagai aspek kehidupan masyarakat, termasuk
pendidikan, ekonomi, hukum, dan politik. Dengan demikian, komunikasi
dakwah Nabi Muhammad SAW menjadi instrumen penting dalam membangun
peradaban Islam yang memiliki identitas moral dan spiritual yang kokoh
(Esposito, 1998; Hefni, 2017).

Kekokohan peradaban Islam yang dibangun Rasulullah SAW juga didukung
oleh kemampuan beliau menciptakan harmoni sosial di tengah masyarakat
yang beragam. Masyarakat Madinah terdiri atas berbagai kelompok etnis
dan agama yang memiliki latar belakang sosial-politik berbeda-beda.
Rasulullah  SAW menerapkan komunikasi yang dialogis, inklusif, dan
berbasis musyawarah agar tercipta kehidupan bersama yang damai dan
stabil. Piagam Madinah menjadi bukti bahwa komunikasi dakwah Rasulullah
SAW tidak hanya bersifat religius, tetapi juga memiliki visi sosial-politik
untuk menciptakan keteraturan dan kerja sama antar kelompok masyarakat.
Pendekatan tersebut menunjukkan bahwa dakwah Islam dapat menjadi
sarana membangun integrasi sosial dan memperkuat solidaritas masyarakat
multikultural. Oleh sebab itu, komunikasi dakwah Rasulullah SAW memiliki
kontribusi besar dalam menciptakan masyarakat yang harmonis dan toleran
(Watt, 1956; Habermas, 1984).

Peradaban Islam yang dibangun melalui komunikasi dakwah Rasulullah SAW
juga memiliki karakter beradab karena menempatkan moralitas sebagai inti
kehidupan sosial. Rasulullah SAW tidak hanya menekankan pembangunan
kekuatan politik dan sosial, tetapi juga pembentukan etika masyarakat yang
berdasarkan nilai kasih sayang, kejujuran, keadilan, dan penghormatan
terhadap hak manusia. Dalam masyarakat jahiliyah yang sebelumnya
dipenuhi kekerasan dan ketidakadilan, dakwah Islam menghadirkan nilai-
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nilai kemanusiaan yang memuliakan manusia tanpa membedakan suku, ras,
maupun status sosial. Komunikasi dakwah Rasulullah SAW menanamkan
kesadaran bahwa keberadaban suatu masyarakat tidak hanya ditentukan oleh
kemajuan material, tetapi juga oleh kualitas moral dan spiritualnya. Dengan
demikian, dakwah Islam menjadi kekuatan transformasi yang membangun
peradaban manusia secara etis dan humanis (Al-Ghazali, 2005; Shihab,
2007).

Efektivitas komunikasi dakwah Rasulullah SAW juga terlihat dari
kemampuannya membangun kesadaran kolektif masyarakat terhadap
pentingnya persatuan dan tanggung jawab sosial. Rasulullah SAW mengubah
masyarakat Arab yang sebelumnya terpecah oleh konflik kesukuan menjadi
komunitas yang dipersatukan oleh nilai iman dan persaudaraan Islam. Melalui
komunikasi yang persuasif, keteladanan, dan musyawarah, beliau berhasil
membangun solidaritas sosial yang kuat di tengah masyarakat Muslim.
Dalam teori komunikasi sosial, keberhasilan perubahan masyarakat sangat
dipengaruhi oleh kemampuan komunikator menciptakan identitas bersama
dan tujuan kolektif yang disepakati masyarakat. Oleh sebab itu, komunikasi
dakwah Rasulullah SAW menjadi contoh nyata bagaimana komunikasi
dapat digunakan untuk membangun kohesi sosial dan memperkuat stabilitas
masyarakat (Rogers, 2003; Hefni, 2017).

Dalam konteks modern, model komunikasi dakwah Rasulullah SAW tetap
relevan sebagai pedoman dalam menghadapi berbagai tantangan sosial
dan moral masyarakat kontemporer. Globalisasi, perkembangan teknologi
informasi, krisis moral, dan konflik sosial menuntut pendekatan dakwah
yang tidak hanya berorientasi pada penyampaian ajaran agama, tetapi juga
pada pembangunan karakter individu dan transformasi sosial masyarakat.
Rasulullah SAW memberikan teladan bahwa komunikasi dakwah yang efektif
harus mampu mengintegrasikan pesan spiritual dengan kepedulian sosial dan
pembangunan kemanusiaan. Dakwah Islam masa kini perlu menghadirkan
solusi terhadap persoalan masyarakat melalui komunikasi yang humanis,
moderat, dan kontekstual. Dengan demikian, model komunikasi dakwah
Rasulullah SAW dapat menjadi dasar penting dalam membangun masyarakat
modern yang religius, harmonis, dan berkeadaban (Nasr, 2003; Aziz, 2004).
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Pada akhirnya, pembahasan ini menegaskan bahwa komunikasi dakwah
Rasulullah SAW merupakan model komunikasi yang tidak hanya bersifat
informatif, tetapi juga transformatif dan peradaban. Dakwah Nabi Muhammad
SAW berhasil membangun manusia yang beriman, berakhlak, dan memiliki
tanggung jawab sosial yang tinggi sekaligus membentuk masyarakat yang
adil, harmonis, dan beradab. Keberhasilan tersebut dicapai melalui strategi
komunikasi yang sistematis, persuasif, adaptif, dan berbasis keteladanan
moral. Oleh sebab itu, komunikasi dakwah Rasulullah SAW tetap menjadi
model ideal bagi pengembangan komunikasi Islam dalam menghadapi
tantangan masyarakat modern yang semakin kompleks dan plural (Hefni,
2017; Yaqub, 2016).

Peradaban dalam perspektif Islam mencakup berbagai aspek kehidupan
manusia, seperti spiritual, sosial, politik, dan budaya, yang saling berkaitan
dan membentuk suatu tatanan masyarakat yang utuh. Islam tidak memandang
peradaban hanya sebagai kemajuan material atau pembangunan fisik semata,
tetapi juga sebagai perkembangan moral, spiritual, dan sosial manusia yang
berlandaskan nilai-nilai ketuhanan. Rasulullah SAW membangun peradaban
Islam dengan mengintegrasikan seluruh dimensi kehidupan tersebut sehingga
agama tidak dipisahkan dari kehidupan sosial dan politik masyarakat. Oleh
karenaiitu, peradaban Islam sejak awal berkembang sebagai sistem kehidupan
yang menyatukan keimanan, etika, ilmu pengetahuan, dan tata sosial dalam
satu kesatuan yang harmonis. Pendekatan ini menunjukkan bahwa dakwah
Islam memiliki orientasi yang luas, yaitu membentuk manusia dan masyarakat
yang beradab secara spiritual maupun sosial (Nasr, 2003; Hefni, 2017).

Aspek spiritual menjadi fondasi utama dalam pembentukan peradaban
Islam sejak periode Makkah. Rasulullah SAW memulai dakwah dengan
menanamkan ajaran tauhid sebagai dasar perubahan masyarakat Arab yang
saat itu masih dipengaruhi praktik penyembahan berhala dan budaya jahiliyah.
Penguatan spiritual ini bertujuan membangun kesadaran manusia bahwa
kehidupan harus didasarkan pada hubungan yang benar dengan Allah SWT.
Melalui ajaran tauhid, Rasulullah SAW membentuk orientasi hidup baru yang
menempatkan nilai-nilai ketuhanan sebagai sumber moral dan pedoman sosial
masyarakat. Dakwah spiritual tersebut tidak hanya melahirkan kesalehan
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individu, tetapi juga kesalehan sosial dengan cara membangun fondasi etis
bagi terbentuknya masyarakat Islam yang berkeadaban. Dengan demikian,
aspek spiritual menjadi inti dari transformasi peradaban Islam yang dibangun
Rasulullah SAW (Qutb, 2001; Shihab, 2007).

Selain aspek spiritual, pembentukan peradaban Islam juga mencakup
dimensi sosial yang sangat kuat. Rasulullah SAW mengubah masyarakat
Arab yang sebelumnya dipenuhi konflik kesukuan, diskriminasi sosial, dan
ketidakadilan menjadi masyarakat yang menjunjung tinggi persaudaraan dan
solidaritas sosial. Dakwah Islam menanamkan prinsip persamaan derajat
manusia tanpa membedakan suku, ras, maupun status sosial. Rasulullah
SAW juga mengajarkan pentingnya kepedulian terhadap kaum miskin, anak
yatim, dan kelompok lemah sebagai bagian dari tanggung jawab sosial umat
Islam. Perubahan sosial tersebut menunjukkan bahwa komunikasi dakwah
Rasulullah SAW tidak hanya berorientasi pada ibadah ritual, tetapi juga pada
pembangunan hubungan sosial yang harmonis dan berkeadilan. Oleh sebab
itu, peradaban Islam berkembang sebagai peradaban yang memiliki orientasi
kemanusiaan dan solidaritas sosial yang kuat (Esposito, 1998; Madjid, 1998).

Aspek politik juga menjadi bagian penting dalam pembentukan peradaban
Islam, terutama setelah Rasulullah SAW hijrah ke Madinah. Di Madinah,
Rasulullah SAW tidak hanya berperan sebagai nabi dan da’i, tetapi juga
sebagai pemimpin masyarakat dan kepala pemerintahan. Dakwah Islam
kemudian berkembang menjadi sistem sosial-politik yang mengatur hubungan
antar masyarakat, penegakan hukum, dan pengelolaan kehidupan publik
berdasarkan nilai-nilai Islam. Salah satu contoh penting adalah pembentukan
Piagam Madinah yang menjadi dasar kehidupan masyarakat multikultural dan
menjamin kerja sama antar kelompok yang berbeda agama maupun suku.
Hal ini menunjukkan bahwa komunikasi dakwah Rasulullah SAW memiliki visi
politik yang bertujuan menciptakan masyarakat yang tertib, adil, dan damai.
Dengan demikian, aspek politik dalam peradaban Islam tidak dipisahkan dari
nilai moral dan spiritual Islam (Watt, 1956; Nasr, 2003).

Selain spiritual, sosial, dan politik, aspek budaya juga menjadi bagian integral
dari pembentukan peradaban Islam. Rasulullah SAW tidak menghancurkan
seluruh budaya Arab secara total, tetapi melakukan proses seleksi budaya
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dengan mempertahankan nilai-nilai yang baik dan menghapus praktik budaya
yang bertentangan dengan ajaran Islam. Pendekatan ini menunjukkan bahwa
Islam bersifat adaptif terhadap budaya lokal selama tidak bertentangan dengan
prinsip tauhid dan moralitas Islam. Rasulullah SAW juga membangun budaya
baru yang berlandaskan ilmu pengetahuan, akhlak mulia, dan penghormatan
terhadap martabat manusia. Perubahan budaya tersebut menjadi salah satu
faktor penting dalam lahirnya peradaban Islam yang berkembang pesat di
berbagai wilayah dunia. Oleh sebab itu, komunikasi dakwah Rasulullah SAW
memiliki peranan besar dalam membentuk budaya masyarakat yang lebih
beradab dan berorientasi pada nilai-nilai moral (Hefni, 2017; Al-Ghazali, 2005).

Integrasi aspek spiritual, sosial, politik, dan budaya dalam masyarakat Muslim
mulai terlihat sejak periode Makkah dan berkembang secara lebih sempurna di
Madinah. Pada fase Makkah, dakwah lebih difokuskan pada penguatan iman
dan pembentukan karakter individu sebagai fondasi perubahan sosial. Setelah
hijrah ke Madinah, Rasulullah SAW mulai membangun institusi sosial, sistem
politik, dan kehidupan masyarakat yang terorganisir berdasarkan prinsip-
prinsip Islam. Perkembangan tersebut menunjukkan bahwa pembentukan
peradaban Islam dilakukan secara bertahap dan sistematis sesuai kondisi
masyarakat. Rasulullah SAW memahami bahwa perubahan peradaban
tidak dapat terjadi secara instan, tetapi membutuhkan proses komunikasi,
pendidikan, dan pembinaan sosial yang berkelanjutan. Dengan demikian,
dakwah Islam menjadi proses transformasi masyarakat secara menyeluruh
dari aspek spiritual hingga struktur sosial-politik (Watt, 1956; Hefni, 2017).

Komunikasi dakwah Rasulullah SAW memiliki dampak yang sangat besar
terhadap pembentukan peradaban Islam dari perspektif sosial. Rasulullah
SAW berhasil membangun masyarakat yang sebelumnya terpecah oleh
fanatisme kesukuan menjadi komunitas yang dipersatukan oleh nilai iman dan
persaudaraan. Melalui komunikasi yang persuasif dan keteladanan moral,
beliau menanamkan nilai kerja sama, tolong-menolong, dan tanggung jawab
sosial dalam kehidupan masyarakat Muslim. Dakwah Islam juga mendorong
lahirnya sistem sosial yang lebih egaliter dengan memberikan hak-hak kepada
kelompok yang sebelumnya tertindas, termasuk perempuan dan kaum miskin.
Hal ini menunjukkan bahwa komunikasi dakwah Rasulullah SAW berfungsi
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sebagai sarana transformasi sosial yang menciptakan kehidupan masyarakat
yang lebih harmonis dan berkeadilan (Esposito, 1998; Rogers, 2003).

Dari perspektif politik, komunikasi dakwah Rasulullah SAW berhasil
membangun sistem kepemimpinan dan pemerintahan yang berlandaskan
moralitas dan keadilan. Rasulullah SAW menerapkan prinsip musyawarah,
keadilan hukum, dan perlindungan terhadap hak-hak masyarakat dalam
menjalankan pemerintahan di Madinah. Komunikasi politik beliau dilakukan
secara dialogis dan partisipatif sehingga masyarakat merasa memiliki
tanggung jawab bersama dalam membangun kehidupan sosial. Piagam
Madinah menjadi bukti bahwa komunikasi dakwah Islam mampu menciptakan
konsensus politik di tengah masyarakat yang plural. Dengan demikian, dakwah
Rasulullah SAW tidak hanya membangun kekuatan spiritual umat, tetapi juga
menciptakan sistem politik yang stabil dan berkeadaban. (Habermas, 1984;
Watt, 1956).

Dari perspektif moral, komunikasi dakwah Rasulullah SAW berperan penting
dalam membentuk karakter masyarakat yang berakhlak mulia. Rasulullah
SAW menjadikan akhlak sebagai inti dakwah sehingga perubahan moral
menjadi dasar utama pembangunan peradaban Islam. Melalui keteladanan,
nasihat, dan pembinaan spiritual, beliau berhasil membentuk masyarakat
yang menjunjung tinggi kejujuran, amanah, kasih sayang, dan keadilan.
Moralitas tersebut menjadi fondasi penting dalam menjaga harmoni sosial dan
stabilitas kehidupan masyarakat Muslim. Dalam konteks peradaban, kualitas
moral masyarakat sangat menentukan keberlangsungan dan kekuatan suatu
peradaban. Oleh sebab itu, komunikasi dakwah Rasulullah SAW tidak hanya
membangun institusi sosial dan politik, tetapi juga membentuk budaya moral
yang menjadi ruh peradaban Islam (Abu Zahrah, 2000; Shihab, 2007).

Dalam konteks era kontemporer, pembahasan tentang dampak komunikasi
dakwah Rasulullah SAW terhadap pembentukan peradaban Islam memiliki
relevansi yang sangat besar. Masyarakat modern menghadapi berbagai
tantangan seperti krisis moral, konflik sosial, polarisasi politik, dan degradasi
budaya akibat globalisasi dan perkembangan teknologi. Model komunikasi
dakwah Rasulullah SAW memberikan pelajaran bahwa pembangunan
masyarakat yang beradab harus dimulai dari penguatan spiritual, pembinaan
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moral, pengembangan solidaritas sosial, dan penegakan keadilan politik.
Dakwah Islam masa kini perlu menghadirkan komunikasi yang humanis,
dialogis, dan transformatif agar mampu memberikan solusi terhadap persoalan
masyarakat modern. Dengan demikian, model komunikasi Rasulullah
SAW tetap menjadi pedoman penting dalam membangun peradaban yang
harmonis, berkeadilan, dan berorientasi pada kemaslahatan manusia (Hefni,
2017; Aziz, 2004).

Dampak komunikasi dakwah Nabi SAW terhadap pembentukan peradaban
Islam dari perspektif sosial, politik, budaya, ekonomi dan moral, sebagai
berikut:

B Dampak Sosial
Pembentukan Identitas Sosial dalam Dakwah Rasulullah SAW

Dakwah Rasulullah SAW memiliki peranan penting dalam membentuk identitas
sosial umat Islam sejak masa awal perkembangan Islam. Identitas sosial
tersebut dibangun melalui proses komunikasi dakwah yang menanamkan
nilai-nilai bersama, keyakinan kolektif, dan orientasi hidup yang berlandaskan
ajaran Islam. Sebelum kedatangan Islam, masyarakat Arab hidup dalam sistem
kesukuan yang sangat kuat sehingga identitas sosial mereka lebih didasarkan
pada hubungan darah, suku, dan loyalitas kelompok. Kondisi tersebut sering
melahirkan konflik berkepanjangan, diskriminasi sosial, dan pertentangan
antar kelompok. Rasulullah SAW kemudian menghadirkan Islam sebagai
identitas baru yang melampaui batas kesukuan dan membangun persatuan
berdasarkan iman serta nilai kemanusiaan. Dengan demikian, komunikasi
dakwah Nabi Muhammad SAW tidak hanya mengubah keyakinan individu,
tetapi juga membentuk identitas sosial baru yang menjadi dasar lahirnya
masyarakat Islam (Yaqub, 2016; Esposito, 1998).

Pembentukan identitas sosial baru umat Islam dimulai melalui penguatan nilai
tauhid sebagai fondasi utama kehidupan masyarakat Muslim. Rasulullah SAW
mengajarkan bahwa seluruh manusia adalah hamba Allah SWT yang memiliki
kedudukan setara di hadapan-Nya tanpa membedakan suku, ras, ataupun
status sosial. Ajaran tauhid tidak hanya memiliki dimensi spiritual, tetapi
juga mengandung implikasi sosial yang sangat besar karena membebaskan
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manusia dari fanatisme kesukuan dan penghambaan terhadap kekuasaan
manusia. Dengan menanamkan keyakinan kepada Allah SWT sebagai satu-
satunya pusat loyalitas, Rasulullah SAW berhasil membangun identitas
kolektif umat Islam yang didasarkan pada keimanan. Dalam perspektif
komunikasi sosial, kesamaan keyakinan dan nilai menjadi faktor penting
dalam membangun solidaritas kelompok dan rasa kebersamaan di tengah
masyarakat. Oleh sebab itu, tauhid menjadi fondasi ideologis dan sosial
dalam pembentukan identitas umat Islam (Qutb, 2001; Shihab, 2007).

Selain tauhid, Rasulullah SAW juga membentuk identitas sosial umat Islam
melalui penanaman nilai-nilai akhlak mulia. Dakwah Islam mengajarkan
pentingnya kejujuran, amanah, kasih sayang, keadilan, kesabaran, dan
kepedulian sosial sebagai bagian dari karakter masyarakat Muslim.
Rasulullah SAW tidak hanya menyampaikan nilai-nilai tersebut secara verbal,
tetapi juga mencontohkannya secara langsung dalam kehidupan sehari-hari.
Keteladanan beliau menciptakan budaya moral yang memperkuat hubungan
sosial di tengah masyarakat Muslim. Dalam masyarakat Arab jahiliyah yang
sebelumnya dipenuhi praktik kekerasan, diskriminasi, dan permusuhan antar
suku, dakwah akhlak Rasulullah SAW menghadirkan pola hubungan sosial
yang lebih manusiawi dan berkeadaban. Dengan demikian, identitas sosial
umat Islam dibangun bukan hanya atas dasar keyakinan agama, tetapi juga
melalui kesamaan nilai moral dan etika sosial (Abu Zahrah, 2000; Al-Ghazali,
2005).

Dakwah Rasulullah SAW juga membentuk identitas sosial umat Islam
melalui penguatan solidaritas dan rasa persaudaraan antarsesama Muslim.
Solidaritas sosial dalam Islam dikenal dengan konsep ukhuwah Islamiyah,
yaitu persaudaraan yang didasarkan pada iman dan tanggung jawab bersama
sebagai umat Islam. Rasulullah SAW mengajarkan bahwa sesama Muslim
harus saling membantu, melindungi, dan menjaga kehormatan satu sama
lain. Prinsip ini menjadi sangat penting dalam membangun masyarakat yang
harmonis dan memiliki kohesi sosial yang kuat. Dalam teori identitas sosial,
rasa memiliki terhadap kelompok yang sama akan memperkuat solidaritas
dan loyalitas anggota kelompok tersebut. Oleh sebab itu, komunikasi dakwah
Rasulullah SAW berhasil menciptakan kesadaran kolektif umat Islam sebagai
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satu komunitas yang dipersatukan oleh nilai iman dan kemanusiaan (Hefni,
2017; Rogers, 2003).

Contoh nyata pembentukan identitas sosial umat Islam terlihat dalam
pembentukan komunitas Ansar dan Muhajirin di Madinah. Kaum Muhajirin
adalah kelompok Muslim yang hijrah dari Makkah ke Madinah, sedangkan
kaum Ansar adalah penduduk Madinah yang menerima dan membantu
mereka. Pada awalnya, kedua kelompok tersebut memiliki latar belakang
sosial dan budaya yang berbeda sehingga berpotensi mengalami konflik
sosial akibat perbedaan kepentingan dan kondisi ekonomi. Namun, Rasulullah
SAW membangun hubungan persaudaraan antara keduanya melalui prinsip
ukhuwah Islamiyah. Beliau mempersaudarakan kaum Muhajirin dan Ansar
secara langsung sehingga tercipta hubungan sosial yang erat dan penuh
solidaritas. Langkah ini menunjukkan bahwa komunikasi dakwah Rasulullah
SAW memiliki kemampuan besar dalam membangun integrasi sosial di
tengah masyarakat yang beragam (Yaqub, 2016; Watt, 1956).

Prinsip ukhuwah Islamiyah yang diterapkan Rasulullah SAW dalam
mempersaudarakan Ansar dan Muhajirin menjadi fondasi penting bagi
kohesi sosial masyarakat Madinah. Kaum Ansar tidak hanya menerima
kaum Muhajirin sebagai tamu, tetapi juga berbagi tempat tinggal, harta, dan
sumber kehidupan dengan mereka. Sikap solidaritas tersebut menunjukkan
bahwa identitas sosial Islam berhasil menggeser loyalitas kesukuan menuju
persaudaraan berbasis iman. Rasulullah SAW berhasil menciptakan
masyarakat yang memiliki rasa kebersamaan dan tanggung jawab kolektif
yang tinggi. Dalam perspektif sosiologi komunikasi, kohesi sosial terbentuk
ketika masyarakat memiliki nilai bersama, rasa saling percaya, dan tujuan
kolektif yang sama. Oleh sebab itu, ukhuwah Islamiyah menjadi kekuatan
utama dalam menjaga stabilitas sosial dan memperkuat persatuan umat
Islam di Madinah (Durkheim, 1984; Hefni, 2017).

Pembentukan identitas sosial melalui ukhuwah Islamiyah juga memiliki
dampak besar terhadap pembangunan masyarakat Islam yang harmonis
dan inklusif. Rasulullah SAW mengajarkan bahwa persaudaraan Islam
tidak hanya berlaku dalam aspek spiritual, tetapi juga dalam kehidupan
sosial dan ekonomi. Kaum Muslim didorong untuk saling membantu dalam
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menghadapi kesulitan dan membangun kehidupan bersama yang adil
serta sejahtera. Pendekatan ini menciptakan hubungan sosial yang lebih
egaliter dan mengurangi kesenjangan sosial di tengah masyarakat. Dakwah
Islam berhasil membangun budaya kolektivitas dan kepedulian sosial yang
menjadi ciri khas masyarakat Muslim pada masa Rasulullah SAW. Dengan
demikian, komunikasi dakwah Nabi Muhammad SAW memiliki fungsi penting
dalam membangun solidaritas sosial dan memperkuat integrasi masyarakat
(Esposito, 1998; Madjid, 1998).

Pembentukan identitas sosial baru umat Islam juga diperkuat melalui
berbagai institusi sosial yang dibangun Rasulullah SAW di Madinah. Masjid,
misalnya, tidak hanya berfungsi sebagai tempat ibadah, tetapi juga menjadi
pusat komunikasi, pendidikan, musyawarah, dan interaksi sosial masyarakat
Muslim. Melalui aktivitas bersama di masjid, umat Islam membangun rasa
kebersamaan dan identitas kolektif yang semakin kuat. Selain itu, Rasulullah
SAW juga membangun sistem sosial dan politik yang menjamin keadilan
serta keteraturan dalam kehidupan masyarakat. Institusi-institusi tersebut
memperkuat proses internalisasi nilai-nilai Islam dalam kehidupan sosial
masyarakat Muslim. Oleh sebab itu, identitas sosial umat Islam tidak hanya
terbentuk melalui keyakinan spiritual, tetapi juga melalui pengalaman sosial
dan institusional yang dijalani bersama (Watt, 1956; Nasr, 2003).

Dalam konteks era kontemporer, prinsip pembentukan identitas sosial
melalui nilai tauhid, akhlak, dan ukhuwah Islamiyah tetap relevan bagi
kehidupan masyarakat Muslim modern. Globalisasi dan perkembangan
teknologi informasi sering memunculkan individualisme, polarisasi sosial,
dan melemahnya solidaritas masyarakat. Oleh karena itu, model komunikasi
dakwah Rasulullah SAW memberikan pelajaran penting tentang pentingnya
membangun identitas sosial yang berlandaskan nilai spiritual, moral, dan
kemanusiaan. Dakwah Islam masa kini perlu memperkuat rasa persaudaraan,
toleransi, dan kepedulian sosial agar umat Islam mampu menghadapi
tantangan modern secara bersama-sama. Dengan demikian, komunikasi
dakwah Rasulullah SAW tetap menjadi model ideal dalam membangun
masyarakat yang harmonis, berkeadaban, dan memiliki solidaritas sosial
yang kuat (Hefni, 2017; Aziz, 2004).
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Pada akhirnya, pembentukan identitas sosial melalui komunikasi dakwah
Rasulullah SAW menunjukkan bahwa dakwah Islam memiliki dimensi sosial
yang sangat luas. Rasulullah SAW tidak hanya membentuk individu yang
beriman, tetapi juga membangun komunitas yang memiliki identitas kolektif,
solidaritas sosial, dan orientasi moral yang sama. Keberhasilan membangun
ukhuwah Islamiyah antara Ansar dan Muhajirin menjadi bukti nyata bahwa
komunikasi dakwah yang efektif dapat menciptakan integrasi sosial yang
kuat di tengah masyarakat yang beragam. Oleh sebab itu, model komunikasi
Rasulullah SAW tetap relevan dijadikan pedoman dalam membangun
kehidupan masyarakat modern yang damai, inklusif, dan berorientasi pada
nilai-nilai kemanusiaan (Yaqub, 2016; Hefni, 2017).

Integrasi Lintas Suku dan Agama dalam Model Komunikasi Dakwah Rasulullah
SAW

Model komunikasi dakwah Rasulullah SAW di Madinah menunjukkan
kemampuan luar biasa dalam membangun integrasi sosial di tengah
masyarakat yang sangat beragam. Kota Madinah pada masa awal hijrah
merupakan wilayah yang dihuni oleh berbagai kelompok sosial, suku, dan
agama yang memiliki latar belakang budaya, kepentingan politik, dan tradisi
yang berbeda-beda. Di kota tersebut terdapat suku Aus dan Khazraj dari
kalangan Arab, komunitas Yahudi dengan beberapa kabilah besar, serta
kelompok masyarakat lain yang memiliki hubungan sosial-politik yang
kompleks. Sebelum kedatangan Rasulullah SAW, masyarakat Madinah
sering mengalami konflik antarsuku yang berkepanjangan sehingga stabilitas
sosial dan politik sangat lemah. Dalam situasi tersebut, Rasulullah SAW
hadir dengan model komunikasi dakwah yang tidak hanya berorientasi pada
penyebaran agama, tetapi juga pada pembangunan tatanan sosial yang damai
dan inklusif. Hal ini menunjukkan bahwa dakwah Islam sejak awal memiliki
dimensi sosial dan kemanusiaan yang sangat kuat (Watt, 1956; Hefni, 2017).

Rasulullah  SAW menggunakan pendekatan komunikasi yang dialogis,
persuasif, dan partisipatif dalam membangun hubungan antar kelompok
masyarakat di Madinah. Beliau tidak memaksakan ajaran Islam secara
represif kepada kelompok non-Muslim, tetapi membangun komunikasi
berdasarkan prinsip keadilan, penghormatan terhadap hak-hak masyarakat,
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dan kerja sama sosial. Pendekatan ini mencerminkan prinsip dakwah Islam
yang mengedepankan hikmah dan penghargaan terhadap keberagaman
manusia. Rasulullah SAW memahami bahwa masyarakat Madinah yang
plural memerlukan strategi komunikasi yang mampu menciptakan rasa
aman, kepercayaan, dan solidaritas sosial di antara berbagai kelompok yang
berbeda. Oleh karena itu, komunikasi dakwah Nabi tidak hanya bersifat
religius, tetapi juga menjadi instrumen rekonsiliasi sosial dan pembangunan
masyarakat multikultural yang harmonis (Shihab, 2007; Nasr, 2003).

Kemampuan Rasulullah SAW dalam menyatukan berbagai suku dan komunitas
terlihat jelas melalui pembentukan Piagam Madinah. Piagam Madinah
merupakan kesepakatan sosial-politik yang disusun Rasulullah SAW untuk
mengatur hubungan antara kaum Muslim, Yahudi, dan kelompok masyarakat
lainnya di Madinah. Dokumen ini menjadi dasar kehidupan bersama yang
menjamin hak dan kewajiban setiap kelompok dalam masyarakat. Piagam
Madinah menegaskan bahwa seluruh komunitas di Madinah memiliki
tanggung jawab bersama dalam menjaga keamanan, menegakkan keadilan,
dan mempertahankan kota dari ancaman luar. Dengan demikian, Rasulullah
SAW berhasil membangun sistem sosial-politik yang mampu mengakomodasi
keberagaman tanpa menghilangkan identitas masing-masing kelompok.
Dalam perspektif komunikasi sosial, Piagam Madinah merupakan bentuk
komunikasi politik yang sangat maju karena mampu menciptakan konsensus
kolektif di tengah masyarakat plural (Watt, 1956; Abu Zahrah, 2000).

Piagam Madinah menunjukkan bahwa komunikasi dakwah Rasulullah
SAW mampu melampaui batas kesukuan dan agama. Pada masa Arab
jahiliyah, identitas kesukuan menjadi faktor utama dalam hubungan
sosial dan politik sehingga konflik antarsuku sering terjadi akibat loyalitas
kelompok yang sempit. Rasulullah SAW mengubah pola hubungan tersebut
dengan membangun masyarakat yang didasarkan pada prinsip keadilan,
persaudaraan, dan tanggung jawab bersama. Kaum Muslim, Yahudi, dan
kelompok lainnya dipandang sebagai bagian dari satu komunitas sosial yang
hidup berdampingan dalam satu wilayah politik. Pendekatan ini menunjukkan
bahwa Islam mengakui keberagaman masyarakat dan mendorong terciptanya
hubungan sosial yang harmonis antar kelompok yang berbeda. Oleh sebab
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itu, komunikasi dakwah Rasulullah SAW memiliki karakter inklusif yang sangat
kuat dalam membangun kehidupan masyarakat multikultural (Esposito, 1998;
Madijid, 1998).

Integrasi lintas suku dan agama yang dibangun Rasulullah SAW juga terlihat
dalam cara beliau menyelesaikan konflik sosial di Madinah. Sebelum Islam
datang, suku Aus dan Khazraj terlibat dalam permusuhan yang panjang dan
sering menimbulkan peperangan. Rasulullah SAW berhasil mendamaikan
kedua suku tersebut melalui komunikasi yang menekankan persaudaraan
Islam, keadilan, dan kepentingan bersama. Beliau menghilangkan semangat
fanatisme kesukuan dan menggantikannya dengan identitas kolektif sebagai
umat yang dipersatukan oleh nilai-nilai moral dan spiritual Islam. Dalam
teori komunikasi sosial, proses integrasi seperti ini menunjukkan pentingnya
komunikasi dalam membangun identitas bersama dan mengurangi konflik
antarkelompok. Dengan demikian, dakwah Rasulullah SAW tidak hanya
menyampaikan ajaran agama, tetapi juga berfungsi sebagai sarana
rekonstruksi sosial masyarakat (Rogers, 2003; Hefni, 2017).

Selain menyatukan suku-suku Arab, Rasulullah SAW juga membangun
hubungan yang konstruktif dengan komunitas Yahudi dan Nasrani di Madinah.
Rasulullah SAW memberikan jaminan kebebasan beragama kepada kelompok
non-Muslim selama mereka menjaga perjanjian sosial dan tidak melakukan
pengkhianatan terhadap masyarakat Madinah. Sikap ini menunjukkan bahwa
komunikasi dakwah Rasulullah SAW didasarkan pada prinsip toleransi dan
penghormatan terhadap hak-hak kemanusiaan. Islam tidak memandang
keberagaman agama sebagai alasan untuk menciptakan permusuhan, tetapi
sebagai realitas sosial yang harus dikelola secara adil dan damai. Oleh sebab
itu, model komunikasi Nabi Muhammad SAW menjadi contoh penting dalam
membangun hubungan antaragama yang harmonis dan berorientasi pada
perdamaian sosial (Nasr, 2003; Shihab, 2007).

Keberhasilan integrasi lintas suku dan agama di Madinah menunjukkan bahwa
dakwah Rasulullah SAW memiliki visi peradaban yang inklusif dan harmonis.
Inklusivitas tersebut terlihat dari kemampuan Rasulullah SAW menciptakan
sistem sosial yang memberi ruang bagi keberagaman budaya, agama, dan
identitas sosial dalam kehidupan masyarakat. Dakwah Islam tidak diarahkan
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untuk menghapus keberagaman, tetapi untuk membangun keteraturan sosial
berdasarkan nilai keadilan, moralitas, dan kemanusiaan. Rasulullah SAW
berhasil menciptakan masyarakat yang hidup dalam suasana kerja sama
dan tanggung jawab bersama meskipun terdiri atas kelompok-kelompok yang
berbeda. Hal ini menunjukkan bahwa komunikasi dakwah Islam memiliki
orientasi membangun perdamaian dan integrasi sosial dalam kehidupan
masyarakat yang plural (Abu Zahrah, 2000; Hefni, 2017).

Model komunikasi Rasulullah SAW di Madinah juga memperlihatkan bahwa
pembangunan peradaban Islam dilakukan melalui pendekatan dialog
dan musyawarah. Rasulullah SAW sering melibatkan berbagai kelompok
masyarakat dalam proses pengambilan keputusan yang berkaitan dengan
kepentingan publik. Prinsip musyawarah tersebut menciptakan rasa partisipasi
dan legitimasi sosial dalam kehidupan masyarakat Madinah. Dalam perspektif
komunikasi politik, pendekatan partisipatif seperti ini sangat penting dalam
menjaga stabilitas sosial dan memperkuat kepercayaan masyarakat terhadap
kepemimpinan. Oleh sebab itu, komunikasi dakwah Rasulullah SAW tidak
bersifat otoriter, tetapi membangun hubungan sosial yang berdasarkan
penghargaan terhadap martabat manusia dan keterlibatan masyarakat
(Habermas, 1984; Watt, 1956).

Dari perspektif peradaban, integrasi lintas suku dan agama di Madinah
menjadi fondasi penting bagi perkembangan masyarakat Islam yang maju
dan stabil. Stabilitas sosial memungkinkan masyarakat Muslim membangun
sistem pendidikan, ekonomi, hukum, dan budaya yang berkembang secara
pesat. Peradaban Islam kemudian tumbuh sebagai peradaban yang tidak
hanya kuat secara spiritual, tetapi juga mampu mengelola keberagaman
masyarakat secara damai dan produktif. Keberhasilan Rasulullah SAW
membangun integrasi sosial di Madinah menjadi bukti bahwa komunikasi yang
efektif dapat menciptakan transformasi sosial yang besar dan berkelanjutan.
Dengan demikian, komunikasi dakwah Nabi Muhammad SAW memiliki
kontribusi penting dalam pembentukan peradaban Islam yang harmonis dan
berkeadaban (Esposito, 1998; Nasr, 2003).

Dalam konteks zaman modern sekarang ini, model komunikasi Rasulullah
SAW di Madinah memiliki relevansi yang sangat besar bagi masyarakat
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multikultural dan pluralistik saat ini. Dunia modern menghadapi berbagai
tantangan berupa konflik identitas, intoleransi, radikalisme, dan polarisasi
sosial akibat perbedaan agama, etnis, dan kepentingan politik. Rasulullah SAW
memberikan teladan bahwa keberagaman dapat dikelola melalui komunikasi
yang dialogis, adil, dan inklusif. Prinsip-prinsip Piagam Madinah seperti
toleransi, kerja sama sosial, dan penghormatan terhadap hak masyarakat
dapat menjadi inspirasi dalam membangun kehidupan modern yang damai
dan harmonis. Oleh sebab itu, model komunikasi dakwah Rasulullah SAW
tetap relevan sebagai pedoman dalam membangun masyarakat yang inklusif,
toleran, dan berorientasi pada kemaslahatan bersama (Hefni, 2017; Aziz,
2004).

Pendidikan dan Transformasi Moral dalam Komunikasi Dakwah Rasulullah
SAW

Rasulullah SAW menggunakan komunikasi dakwah yang berbasis pendidikan
sebagai sarana utama dalam membangun masyarakat Islam yang beriman
dan berakhlak mulia. Dakwah Nabi Muhammad SAW tidak hanya bertujuan
menyampaikan informasi keagamaan, tetapi juga mendidik manusia agar
mengalami perubahan pola pikir, sikap, dan perilaku sesuai dengan nilai-nilai
Islam. Pendidikan dalam dakwah Rasulullah SAW dilakukan secara bertahap,
sistematis, dan berorientasi pada pembentukan karakter manusia secara
menyeluruh. Rasulullah SAW memahami bahwa perubahan masyarakat
yang bersifat permanen hanya dapat dicapai melalui proses pendidikan yang
berkelanjutan. Oleh karena itu, komunikasi dakwah beliau selalu mengandung
unsur pembinaan spiritual, moral, intelektual, dan sosial yang saling berkaitan.
Pendekatan pendidikan ini menjadikan dakwah Islam sebagai proses
transformasi manusia dan masyarakat secara mendalam (Hefni, 2017; Aziz,
2004).

Komunikasi dakwah berbasis pendidikan yang diterapkan Rasulullah SAW
terlihat jelas sejak periode awal dakwah di Makkah. Pada fase tersebut,
Rasulullah SAW memfokuskan dakwah pada pembinaan akidah dan
penguatan karakter para pengikut awal Islam. Beliau mendidik para sahabat
untuk memahami nilai tauhid, kesabaran, kejujuran, dan tanggung jawab moral
dalam menghadapi tekanan sosial dari kaum Quraisy. Pendidikan tersebut
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dilakukan melalui majelis-majelis kecil yang bersifat intensif dan personal,
seperti yang berlangsung di rumah al-Argam bin Abi al-Argam. Rasulullah
SAW membangun hubungan komunikasi yang dekat dengan para sahabat
sehingga proses pendidikan berlangsung secara efektif dan menyentuh
aspek emosional maupun spiritual mereka. Dengan demikian, dakwah Nabi
Muhammad SAW menunjukkan bahwa pendidikan merupakan fondasi utama
dalam membentuk masyarakat Islam yang kokoh (Watt, 1956; Abu Zahrah,
2000).

Salah satu inti pendidikan dalam komunikasi dakwah Rasulullah SAW
adalah pengajaran Al-Qur’an. Al-Qur’an menjadi sumber utama ajaran Islam
sekaligus pedoman hidup bagi umat Muslim dalam aspek spiritual, moral,
sosial, dan hukum. Rasulullah SAW menyampaikan ayat-ayat Al-Qur’an
secara bertahap sesuai dengan kondisi dan kebutuhan masyarakat. Metode
ini membuat masyarakat lebih mudah memahami dan menginternalisasi
ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari. Pengajaran Al-Qur’an tidak hanya
dilakukan dalam bentuk hafalan, tetapi juga melalui penjelasan makna
dan penerapan nilai-nilainya dalam kehidupan pribadi dan sosial. Dengan
demikian, komunikasi dakwah Rasulullah SAW menjadikan Al-Qur’an sebagai
media pendidikan yang membentuk kesadaran spiritual dan moral umat Islam
secara menyeluruh (Shihab, 2007; Qutb, 2001).

Pengajaran Al-Qur’an dalam dakwah Rasulullah SAW juga memiliki dimensi
transformasi intelektual. Masyarakat Arab sebelum Islam dikenal memiliki
tradisi lisan yang kuat, tetapi tingkat literasi dan pengembangan ilmu
pengetahuan masih terbatas. Rasulullah SAW mendorong umat Islam untuk
membaca, memahami ilmu, dan menggunakan akal secara bijaksana. Wahyu
pertama yang turun dengan perintah “Igra” menunjukkan bahwa pendidikan
dan ilmu pengetahuan menjadi bagian penting dari misi dakwah Islam. Melalui
komunikasi dakwah yang edukatif, Rasulullah SAW berhasil membangun
masyarakat yang menghargaiilmudan menjadikan pengetahuan sebagaidasar
pembangunan peradaban Islam. Oleh sebab itu, dakwah Nabi Muhammad
SAW tidak hanya bersifat spiritual, tetapi juga berfungsi membangun budaya
intelektual dalam masyarakat Muslim (Nasr, 2003; Esposito, 1998).

322  Pendekatan Teoritis, Historis dan Aplikatif



Selain pengajaran Al-Qur’an, Rasulullah SAW juga menjadikan keteladanan
atau uswah hasanah sebagai metode utama komunikasi dakwah. Rasulullah
SAW tidak hanya menyampaikan ajaran Islam secara verbal, tetapi juga
mempraktikkannya secara langsung dalam kehidupan sehari-hari. Beliau
menunjukkan sikap jujur, amanah, sabar, adil, rendah hati, dan penuh kasih
sayang dalam berinteraksi dengan keluarga, sahabat dan masyarakat.
Keteladanan tersebut menjadikan dakwah lebih mudah diterima karena
masyarakat melihat secara nyata penerapan nilai-nilai Islam dalam tindakan
Rasulullah SAW. Dalam teori komunikasi sosial, perilaku komunikator yang
konsisten dengan pesan yang disampaikan memiliki pengaruh besar terhadap
perubahan sikap dan perilaku audiens. Oleh sebab itu, uswah hasanah menjadi
media dakwah yang sangat efektif dalam membentuk karakter masyarakat
Muslim (Bandura, 1977; Abu Zahrah, 2000).

Keteladanan Rasulullah SAW juga memperkuat proses internalisasi nilai-
nilai moral dalam kehidupan masyarakat. Internaliasi moral berarti proses
masuknya nilai-nilai ke dalam kesadaran individu sehingga menjadi bagian
dari kepribadian dan perilaku sehari-hari. Rasulullah SAW membimbing
masyarakat agar tidak hanya memahami ajaran Islam secara teoritis, tetapi
juga mengamalkannya dalam kehidupan sosial. Nilai-nilai seperti kejujuran,
tanggung jawab, kasih sayang, dan keadilan diajarkan melalui praktik nyata
dalam hubungan keluarga, perdagangan, kepemimpinan, dan kehidupan
bermasyarakat. Pendekatan ini membuat ajaran Islam tidak berhenti pada
tingkat pengetahuan kognitif, tetapi menjadi budaya moral yang hidup di tengah
masyarakat Muslim. Dengan demikian, komunikasi dakwah Rasulullah SAW
berhasil membentuk masyarakat yang memiliki integritas moral dan spiritual
yang kuat (Al-Ghazali, 2005; Hefni, 2017).

Transformasi moral yang dihasilkan dari komunikasi dakwah Rasulullah
SAW terlihat jelas dalam perubahan masyarakat Arab dari budaya jahiliyah
menuju masyarakat yang sangat beradab. Sebelum Islam, masyarakat Arab
banyak dipengaruhi oleh praktik kekerasan, diskriminasi sosial, perjudian,
penyembahan berhala, dan perlakuan tidak adil terhadap perempuan serta
kelompok lemah. Rasulullah SAW mengubah kondisi tersebut melalui
pendidikan moral yang menekankan penghormatan terhadap martabat
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manusia dan tanggung jawab sosial. Dakwah Islam membangun kesadaran
bahwa kemuliaan manusia ditentukan oleh ketakwaan dan akhlak, bukan oleh
kekayaan atau kekuatan suku. Perubahan moral ini menjadi fondasi penting
bagi lahirnya peradaban Islam yang menjunjung tinggi nilai kemanusiaan
dan keadilan sosial. Oleh sebab itu, komunikasi dakwah Rasulullah SAW
memiliki peran strategis dalam membentuk masyarakat yang beretika dan
berkeadaban (Madijid, 1998; Esposito, 1998).

Pendidikan dan transformasi moral dalam dakwah Rasulullah SAW juga
berkontribusi terhadap pembentukan solidaritas sosial masyarakat Muslim.
Rasulullah SAW mengajarkan bahwa seorang Muslim harus memiliki
kepedulian terhadap sesama dan aktif membantu masyarakat yang
membutuhkan. Nilai-nilai seperti ukhuwah Islamiyah, tolong-menolong,
dan tanggung jawab sosial ditanamkan melalui komunikasi dakwah yang
persuasif dan edukatif. Pendidikan moral tersebut menciptakan masyarakat
yang memiliki rasa kebersamaan dan solidaritas yang kuat. Dalam perspektif
sosiologi komunikasi, solidaritas sosial terbentuk ketika masyarakat memiliki
nilai moral bersama yang diinternalisasi secara kolektif. Oleh sebab itu,
dakwah Rasulullah SAW berhasil membangun kohesi sosial yang menjadi
dasar kekuatan masyarakat Islam di Madinah (Durkheim, 1984; Rogers,
2003).

Pada zaman kontemporer, model komunikasi dakwah Rasulullah SAW
yang berbasis pendidikan dan transformasi moral tetap sangat relevan.
Masyarakat modern menghadapi berbagai tantangan seperti krisis moral,
individualisme, penyalahgunaan teknologi, dan melemahnya nilai-nilai sosial.
Oleh karena itu, dakwah Islam masa kini tidak cukup hanya menyampaikan
ceramah keagamaan, tetapi juga harus berfungsi sebagai proses pendidikan
yang membangun karakter dan kesadaran moral masyarakat. Pengajaran
Al-Qur’an, keteladanan komunikator, dan pendekatan edukatif perlu menjadi
bagian utama dalam strategi dakwah modern. Rasulullah SAW memberikan
teladan bahwa dakwah yang efektif adalah dakwah yang mampu membentuk
manusia secara utuh, baik dalam aspek spiritual, intelektual, maupun moral.
Dengan demikian, model komunikasi dakwah Nabi Muhammad SAW tetap
menjadi pedoman penting dalam membangun masyarakat modern yang
religius, berakhlak, dan berkeadaban (Hefni, 2017; Aziz, 2004).
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Pada akhirnya, pembahasan ini menegaskan bahwa komunikasi dakwah
Rasulullah SAW berbasis pendidikan, pengajaran Al-Qur’an, dan keteladanan
memiliki kekuatan besar dalam membentuk transformasi moral masyarakat.
Dakwah Nabi Muhammad SAW tidak hanya menghasilkan pemahaman agama
secara kognitif, tetapi juga menciptakan internalisasi nilai-nilai Islam dalam
perilaku sosial masyarakat. Keberhasilan tersebut dicapai melalui komunikasi
yang persuasif, edukatif, dan didukung oleh integritas moral Rasulullah SAW
sebagai komunikator utama. Oleh sebab itu, model komunikasi dakwah
Rasulullah SAW menjadi contoh ideal bagi pengembangan pendidikan Islam
dan pembinaan moral masyarakat di era modern saat ini (Hefni, 2017; Yaqub,
2016).

B Dampak Politik dan Hukum

Pembentukan Sistem Pemerintahan dan Hukum dalam Komunikasi Dakwah
Rasulullah SAW

Komunikasi dakwah Rasulullah SAW di Madinah memiliki peranan yang
sangat penting dalam pembentukan sistem pemerintahan dan hukum dalam
masyarakat Islam. Setelah hijrah dari Makkah ke Madinah, Rasulullah SAW
tidak hanya berfungsi sebagai nabi dan penyampai wahyu, tetapi juga sebagai
pemimpin masyarakat dan kepala pemerintahan. Dakwah Islam pada periode
Madinah berkembang dari pembinaan akidah individual menuju pembangunan
masyarakat yang memiliki struktur sosial, politik, dan hukum yang terorganisir.
Rasulullah SAW memahami bahwa masyarakat yang harmonis membutuhkan
aturan bersama yang dapat menjaga keadilan, ketertiban, dan hubungan
sosial antarwarga. Oleh karena itu, komunikasi dakwah beliau tidak hanya
menyampaikan nilai spiritual, tetapi juga membangun sistem sosial-politik
yang menjadi dasar perkembangan peradaban Islam. Pendekatan ini
menunjukkan bahwa Islam sejak awal memiliki perhatian besar terhadap
pembentukan kehidupan masyarakat yang teratur dan berkeadilan (Watt,
1956; Hefni, 2017).

Pembentukan sistem pemerintahan Islam di Madinah dilakukan melalui
komunikasi dakwah yang bersifat persuasif, partisipatif, dan berbasis
musyawarah. Rasulullah SAW tidak membangun kekuasaan dengan paksaan
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atau dominasi, tetapi melalui proses komunikasi yang menumbuhkan
kepercayaanmasyarakatterhadap kepemimpinannya. Beliaumengedepankan
nilai keadilan, tanggung jawab sosial, dan penghormatan terhadap hak
masyarakat dalam setiap kebijakan yang diambil. Dalam masyarakat
Madinah yang terdiri atas berbagai suku dan agama, komunikasi politik yang
inklusif menjadi sangat penting untuk menjaga stabilitas sosial. Rasulullah
SAW berhasil membangun legitimasi kepemimpinan melalui integritas
moral, keteladanan, dan kemampuan menyelesaikan konflik sosial secara
adil. Dengan demikian, sistem pemerintahan Islam pada masa Rasulullah
SAW, lahir dari proses komunikasi sosial yang membangun konsensus dan
solidaritas masyarakat (Abu Zahrah, 2000; Habermas, 1984).

Komunikasi dakwah Nabi Muhammad SAW di Madinah juga membentuk
masyarakat yang terstruktur secara hukum. Sebelum kedatangan Islam,
masyarakat Arab umumnya hidup berdasarkan tradisi kesukuan yang belum
memiliki sistem hukum yang terorganisir secara menyeluruh. Penyelesaian
konflikseringdilakukan melaluibalas dendamantarsukusehinggamenimbulkan
ketidakstabilan sosial dan peperangan berkepanjangan. Rasulullah SAW
kemudian menghadirkan sistem hukum yang didasarkan pada prinsip wahyu,
keadilan, dan perlindungan terhadap hak-hak masyarakat. Hukum dalam
Islam tidak hanya mengatur hubungan manusia dengan Allah SWT, tetapi
juga mengatur hubungan sosial, ekonomi, politik, dan kemasyarakatan secara
menyeluruh. Dengan adanya sistem hukum tersebut, masyarakat Madinah
memiliki aturan bersama yang mampu menciptakan keteraturan sosial dan
mengurangi konflik antarkelompok (Nasr, 2003; Esposito, 1998).

Salah satu bentuk paling penting dari pembentukan sistem hukum dan
pemerintahan Islam di Madinah adalah lahirnya Piagam Madinah. Piagam
Madinahmerupakandokumensosial-politik yangdisusun Rasulullah SAW untuk
mengatur kehidupan bersama masyarakat Madinah yang plural. Dokumen ini
dianggap sebagai salah satu konstitusi tertulis pertama dalam sejarah yang
mengatur hubungan antara kaum Muslim, Yahudi, dan kelompok masyarakat
lainnya. Piagam Madinah menetapkan prinsip-prinsip dasar kehidupan sosial
seperti kerja sama dalam menjaga keamanan, perlindungan terhadap hak
setiap kelompok, serta penyelesaian konflik secara adil. Rasulullah SAW
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menggunakan komunikasi yang dialogis dan musyawarah dalam menyusun
kesepakatan tersebut sehingga seluruh kelompok masyarakat merasa terlibat
dan diakui hak-haknya. Dengan demikian, Piagam Madinah menjadi simbol
penting dari kemampuan komunikasi dakwah Nabi Muhammad SAW dalam
membangun sistem sosial-politik yang inklusif dan berkeadilan (Watt, 1956;
Yaqub, 2016).

Piagam Madinah menegaskan prinsip keadilan sebagai dasar utama
kehidupan masyarakat Islam. Rasulullah SAW mengajarkan bahwa hukum
harus ditegakkan secara adil tanpa membedakan suku, agama, ataupun
status sosial seseorang. Prinsip keadilan ini menjadi landasan penting dalam
menjaga stabilitas sosial dan membangun kepercayaan masyarakat terhadap
sistem pemerintahan Islam. Dalam praktik kepemimpinannya, Rasulullah
SAW menunjukkan bahwa semua warga masyarakat memiliki kedudukan
yang sama di hadapan hukum. Dakwah Islam menolak praktik diskriminasi
dan penyalahgunaan kekuasaan yang sering terjadi dalam sistem kesukuan
Arab sebelum Islam. Oleh sebab itu, komunikasi dakwah Rasulullah SAW tidak
hanya membentuk kesadaran spiritual masyarakat, tetapi juga membangun
budaya hukum yang menjunjung tinggi keadilan dan tanggung jawab sosial
(Abu Zahrah, 2000; Shihab, 2007).

Selain prinsip keadilan, Piagam Madinah juga menegaskan adanya hak dan
kewajiban setiap individu dalam masyarakat. Rasulullah SAW mengakui
keberadaan kelompok-kelompok non-Muslim sebagai bagian dari komunitas
Madinah yang memiliki hak perlindungan dan kebebasan menjalankan
agama mereka. Pada saat yang sama, setiap kelompok memiliki kewajiban
untuk menjaga keamanan dan stabilitas masyarakat bersama. Prinsip ini
menunjukkan bahwa komunikasi dakwah Rasulullah SAW bersifat inklusif
dan menghargai keberagaman sosial dalam masyarakat. Islam tidak
memaksakan keseragaman identitas, tetapi membangun kerja sama sosial
berdasarkan kesepakatan dan tanggung jawab bersama. Dengan demikian,
Piagam Madinah menjadi contoh awal sistem pemerintahan yang menjamin
hak-hak masyarakat sekaligus menekankan pentingnya kewajiban sosial bagi
seluruh warga negara (Nasr, 2003; Madjid, 1998).
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Komunikasi dakwah Rasulullah SAW dalam pembentukan sistem
pemerintahan dan hukum juga menunjukkan adanya integrasi antara nilai
spiritual dan kehidupan politik. Rasulullah SAW tidak memisahkan agama dari
urusan sosial-politik, tetapi menjadikan nilai-nilai Islam sebagai dasar dalam
membangun pemerintahan yang berkeadilan dan berkeadaban. Sistem
hukum yang dibangun di Madinah berorientasi pada perlindungan martabat
manusia, penegakan keadilan, dan terciptanya kemaslahatan bersama.
Pendekatan ini menunjukkan bahwa dakwah Islam tidak hanya berfungsi
dalam ranah ibadah ritual, tetapi juga memiliki dimensi sosial dan politik yang
sangat kuat. Oleh sebab itu, komunikasi dakwah Rasulullah SAW menjadi
sarana penting dalam membangun peradaban Islam yang memiliki struktur
pemerintahan dan hukum yang kokoh (Esposito, 1998; Hefni, 2017).

Pembentukan sistem pemerintahan di Madinah juga memperlihatkan
pentingnya prinsip musyawarah dalam komunikasi politik Rasulullah SAW.
Meskipun Rasulullah SAW adalah seorang nabi yang menerima wahyu, beliau
tetap melibatkan para sahabat dan masyarakat dalam proses pengambilan
keputusan terkait urusan sosial dan politik. Musyawarah menciptakan rasa
partisipasi dan tanggung jawab bersama dalam kehidupan masyarakat.
Dalam perspektif komunikasi politik modern, pendekatan partisipatif seperti
ini sangat penting untuk membangun legitimasi dan stabilitas pemerintahan.
Rasulullah SAW menunjukkan bahwa kekuasaan yang efektif harus dibangun
melalui komunikasi yang terbuka, adil, dan menghargai pendapat masyarakat.
Dengan demikian, sistem pemerintahan Islam pada masa Nabi Muhammad
SAW memiliki karakter demokratis dalam semangat musyawarah dan
partisipasi sosial (Habermas, 1984; Hefni, 2017).

Dari perspektif peradaban, pembentukan sistem pemerintahan dan hukum di
Madinah menjadi fondasi penting bagi perkembangan masyarakat Islam yang
maju dan stabil. Keberadaan aturan hukum dan sistem pemerintahan yang
jelas memungkinkan masyarakat Islam berkembang secara sosial, ekonomi,
dan budaya dalam suasana yang tertib dan aman. Rasulullah SAW berhasil
membangun masyarakat yang tidak hanya kuat secara spiritual, tetapi juga
memiliki organisasi sosial-politik yang efektif. Stabilitas tersebut menjadi
faktor penting dalam berkembangnya peradaban Islam pada masa-masa
berikutnya. Oleh sebab itu, komunikasi dakwah Rasulullah SAW memiliki
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kontribusi besar dalam membangun sistem pemerintahan dan hukum yang
menjadi dasar lahirnya peradaban Islam yang kokoh dan berkeadaban (Watt,
1956; Nasr, 2003).

Pada era modern seperti sekarang, model komunikasi dakwah Rasulullah SAW
dalam pembentukan sistem pemerintahan dan hukum tetap relevan untuk
dijadikan pedoman dalam membangun masyarakat yang adil dan harmonis.
Dunia modern menghadapi berbagai persoalan seperti ketidakadilan hukum,
konflik politik, penyalahgunaan kekuasaan, dan lemahnya solidaritas sosial.
Rasulullah SAW memberikan teladan bahwa pemerintahan yang baik harus
dibangun di atas prinsip keadilan, musyawarah, penghormatan terhadap hak
masyarakat, dan tanggung jawab sosial. Piagam Madinah menjadi inspirasi
penting dalam membangun kehidupan masyarakat multikultural yang damai
dan inklusif. Dengan demikian, model komunikasi dakwah Rasulullah SAW
tetap memiliki relevansi besar dalam pembangunan sistem sosial-politik yang
berorientasi pada kemanusiaan dan kemaslahatan bersama (Aziz, 2004;
Hefni, 2017).

Diplomasi dan Hubungan Internasional dalam Komunikasi Dakwah Rasulullah
SAW

Komunikasi dakwah Rasulullah SAW tidak hanya berperan dalam membangun
masyarakat Islam di tingkat lokal, tetapi juga berkembang menjadi sarana
diplomasi dan hubungan internasional. Setelah masyarakat Islam di Madinah
memiliki stabilitas sosial dan politik yang kuat, Rasulullah SAW mulai
memperluas jangkauan dakwah ke berbagai wilayah di luar Jazirah Arab.
Dakwah Islam tidak lagi terbatas pada pembinaan komunitas internal umat
Islam, tetapi juga diarahkan untuk membangun hubungan dengan kerajaan,
suku, dan masyarakat lain di tingkat internasional. Langkah ini menunjukkan
bahwa komunikasi dakwah Rasulullah SAW memiliki visi peradaban yang
luas dan universal. Islam dipahami sebagai ajaran yang membawa pesan
perdamaian, keadilan, dan kemanusiaan untuk seluruh umat manusia tanpa
dibatasi wilayah geografis atau identitas etnis tertentu. Oleh sebab itu,
komunikasi dakwah Nabi Muhammad SAW menjadi dasar penting dalam
pembentukan hubungan internasional Islam pada masa awal perkembangan
peradaban Islam (Yaqub, 2016; Esposito, 1998).
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Salah satu bentuk penting diplomasi Rasulullah SAW adalah pengiriman
surat-surat dakwah kepada para penguasa di luar Madinah. Rasulullah SAW
mengirimkan surat kepada berbagai pemimpin kerajaan dan penguasa besar
pada masanya, seperti Raja Heraklius dari Bizantium, Kisra Persia, Mugauqis
Mesir, dan Raja Najasyi di Habasyah. Surat-surat tersebut berisi ajakan untuk
menerima Islam sekaligus membangun hubungan damai dengan masyarakat
Muslim. Rasulullah SAW menggunakan bahasa yang santun, diplomatis, dan
penuh penghormatan kepada para penguasatersebut. Pendekatan komunikasi
ini menunjukkan bahwa dakwah Islam tidak dilakukan melalui intimidasi atau
kekerasan, tetapi melalui komunikasi persuasif yang menghormati martabat
manusia dan prinsip hubungan antarbangsa. Dengan demikian, surat-surat
dakwah Rasulullah SAW menjadi contoh awal praktik diplomasi Islam yang
berbasis etika dan dialog (Abu Zahrah, 2000; Watt, 1956).

Pengiriman surat dakwah kepada penguasa luar Madinah menunjukkan
kemampuan komunikasi Rasulullah SAW dalam membangun hubungan
internasional yang strategis. Rasulullah SAW memahami bahwa penyebaran
Islam membutuhkan hubungan yang baik dengan berbagai kekuatan politik
di luar Madinah. Oleh karena itu, beliau menggunakan komunikasi diplomatik
untuk memperkenalkan Islam sekaligus menciptakan suasana hubungan yang
damaidan saling menghormati antar masyarakat. Pendekatan ini menunjukkan
bahwa dakwah Islam memiliki dimensi politik dan sosial yang sangat luas.
Dalam perspektif komunikasi internasional, tindakan Rasulullah SAW dapat
dipahami sebagai bentuk soft diplomacy, yaitu penggunaan komunikasi
persuasif dan nilai moral untuk membangun pengaruh di tingkat global. Oleh
sebab itu, dakwah Nabi Muhammad SAW tidak hanya membangun kekuatan
spiritual umat Islam, tetapi juga memperluas hubungan sosial-politik dengan
dunia internasional (Habermas, 1984; Hefni, 2017).

Selain surat dakwah, Rasulullah SAW juga membangun hubungan
internasional melalui berbagai perjanjian politik dan diplomatik. Salah satu
contoh penting adalah Perjanjian Hudaibiyah antara kaum Muslim dan Quraisy
Makkah. Meskipun perjanjian tersebut tampak merugikan kaum Muslim pada
awalnya, Rasulullah SAW menerimanya demi menjaga perdamaian dan
stabilitas sosial. Keputusan tersebut menunjukkan kemampuan komunikasi
politik Rasulullah SAW dalam mengutamakan kepentingan jangka panjang
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dan menghindari konflik yang merugikan masyarakat. Perjanjian Hudaibiyah
juga menjadi bukti bahwa Islam sangat menghargai prinsip perdamaian
dan penyelesaian konflik melalui dialog serta kesepakatan bersama.
Dengan demikian, komunikasi dakwah Rasulullah SAW memiliki orientasi
membangun stabilitas dan hubungan damai antar kelompok masyarakat
maupun antarnegara (Watt, 1956; Nasr, 2003).

Kemampuan Rasulullah SAW menjaga perdamaian melalui komunikasi
diplomatik menunjukkan bahwa dakwah Islam memiliki karakter moderat dan
inklusif. Rasulullah SAW tidak menjadikan perbedaan agama atau identitas
politik sebagai alasan untuk menciptakan permusuhan secara permanen.
Sebaliknya, beliau mengembangkan komunikasi yang berlandaskan
penghormatan terhadap hak manusia dan pentingnya hidup berdampingan
secara damai. Dalam hubungan internasional, Rasulullah SAW lebih
mengedepankan dialog, kerja-sama, dan kesepakatan sosial daripada
konfrontasi bersenjata. Pendekatan tersebut mencerminkan nilai-nilai Islam
yang menjunjung tinggi keadilan, toleransi, dan kemaslahatan bersama. Oleh
sebab itu, komunikasi dakwah Rasulullah SAW memberikan dasar penting
bagi konsep hubungan internasional Islam yang berorientasi pada perdamaian
dunia (Shihab, 2007; Esposito, 1998).

Diplomasi Rasulullah SAW juga menunjukkan kemampuan dakwah Islam
dalam mempromosikan nilai-nilai Islam di tingkat global. Surat-surat dan
perjanjian politik yang dilakukan Rasulullah SAW bukan sekadar aktivitas
politik praktis, tetapi juga bagian dari strategi dakwah untuk memperkenalkan
prinsip-prinsip Islam kepada masyarakat dunia. Nilai-nilai seperti tauhid,
keadilan, persaudaraan, dan penghormatan terhadap kemanusiaan menjadi
inti pesan yang disampaikan Rasulullah SAW kepada para penguasa dan
masyarakat luar. Melalui komunikasi diplomatik tersebut, Islam tampil sebagai
ajaran yang membawa visi moral dan peradaban yang universal. Hal ini
menunjukkan bahwa dakwah Islam memiliki orientasi global yang bertujuan
membangun masyarakat dunia yang lebih damai dan berkeadilan. Dengan
demikian, komunikasi dakwah Rasulullah SAW menjadi instrumen penting
dalam penyebaran nilai-nilai Islam di tingkat internasional (Yaqub, 2016; Nasr,
2003).
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Komunikasi diplomatik Rasulullah SAW juga memperlihatkan tingginya
kecerdasan sosial dan politik beliau sebagai pemimpin umat. Rasulullah SAW
mampu menyesuaikan gaya komunikasi dengan karakter dan budaya pihak
yangdiajak berinteraksi. Dalam surat-suratdiplomatiknya, beliaumenggunakan
bahasa yang sopan, jelas, dan penuh penghormatan terhadap status para
penguasa. Pendekatan ini menunjukkan bahwa keberhasilan komunikasi
sangat dipengaruhi oleh kemampuan komunikator memahami konteks sosial
dan budaya audiens. Dalam teori komunikasi antarbudaya, kemampuan
adaptasi komunikasi seperti ini menjadi faktor penting dalam membangun
hubungan yang efektif antar kelompok masyarakat yang berbeda. Oleh
sebab itu, dakwah Rasulullah SAW memberikan teladan tentang pentingnya
komunikasi yang bijaksana dan kontekstual dalam hubungan internasional
(Rogers, 2003; Hefni, 2017).

Dari perspektif peradaban, diplomasi dan hubungan internasional Rasulullah
SAW menjadi fondasi penting bagi perkembangan peradaban Islam sebagai
peradaban global. Hubungan yang dibangun Rasulullah SAW dengan berbagai
kerajaan dan komunitas luar membuka jalan bagi penyebaran Islam ke
berbagai wilayah dunia pada masa-masa berikutnya. Dakwah Islam kemudian
berkembang tidak hanya sebagai agama, tetapi juga sebagai peradaban
yang memiliki pengaruh besar dalam bidang sosial, politik, ilmu pengetahuan,
dan budaya. Komunikasi diplomatik Rasulullah SAW memperlihatkan bahwa
peradaban Islam dibangun melalui interaksi yang terbuka dengan dunia luar,
bukan melalui isolasi sosial. Dengan demikian, model komunikasi dakwah
Nabi Muhammad SAW menjadi dasar penting dalam pembentukan hubungan
global Islam yang bersifat inklusif dan berkeadaban (Esposito, 1998; Watt,
1956).

Pada era modern sekarang ini, diplomasi Rasulullah SAW memiliki relevansi
yang sangat besar bagi hubungan internasional dunia Islam saat ini.
Globalisasi dan perkembangan teknologi komunikasi membuat hubungan
antarnegara dan antarbudaya semakin intensif, tetapi juga memunculkan
berbagai konflik identitas, politik, dan agama. Rasulullah SAW memberikan
teladan bahwa komunikasi diplomatik harus dibangun di atas prinsip keadilan,
penghormatan terhadap keberagaman, dan komitmen terhadap perdamaian.
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Dakwah Islam masa kini perlu menggunakan pendekatan komunikasi
yang moderat, dialogis, dan humanis agar mampu membangun citra Islam
sebagai agama rahmatan lil ‘alamin di tingkat global. Oleh sebab itu, model
komunikasi diplomatik Rasulullah SAW tetap relevan sebagai pedoman dalam
membangun hubungan internasional yang damai, inklusif, dan berorientasi
pada kemaslahatan umat manusia (Aziz, 2004; Hefni, 2017).

Pada akhirnya, pembahasan ini menegaskan bahwa surat-surat dakwah
dan perjanjian politik Rasulullah SAW menunjukkan kemampuan komunikasi
dakwah dalam membangun peradaban yang berinteraksi secara diplomatis
dengan dunia internasional. Rasulullah SAW berhasil menggunakan
komunikasi sebagai sarana membangun hubungan damai, memperkuat
kerja sama sosial-politik, dan mempromosikan nilai-nilai Islam secara global.
Keberhasilan tersebut menunjukkan bahwa dakwah Islam tidak hanya
berfungsi dalam ruang spiritual, tetapi juga memiliki peran penting dalam
membangun hubungan antarbangsa yang harmonis dan berkeadaban. Oleh
sebab itu, komunikasi dakwah Rasulullah SAW tetap menjadi model ideal bagi
pengembangan diplomasi Islam dalam menghadapi tantangan dunia modern
yang plural dan kompleks (Yaqub, 2016; Nasr, 2003).

B Dampak Budaya dan Ekonomi

Perubahan Budaya dan Ekonomi Masyarakat dalam Dakwah Rasulullah SAW

Dakwah Rasulullah SAW memiliki pengaruh yang sangat besar dalam
mengubah budaya dan kehidupan ekonomi masyarakat Arab pada masa
awal Islam. Sebelum kedatangan Islam, masyarakat Arab jahiliyah hidup
dalam sistem budaya yang banyak dipengaruhi oleh fanatisme kesukuan,
ketimpangan sosial, praktik riba, perjudian, serta pola hidup yang sering
mengabaikan nilai-nilai moral dan kemanusiaan. Kehidupan ekonomi
masyarakat pada masa itu juga cenderung dikuasai oleh kelompok-kelompok
tertentu sehingga menimbulkan kesenjangan sosial yang tajam antara kaum
kaya dan kaum miskin. Rasulullah SAW kemudian menghadirkan dakwah
Islam sebagai proses transformasi sosial yang tidak hanya mengubah
keyakinan masyarakat, tetapi juga memperbaiki budaya, etika sosial, dan
sistem ekonomi kehidupan manusia. Oleh karena itu, komunikasi dakwah
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Rasulullah SAW memiliki dimensi perubahan budaya dan ekonomi yang
sangat luas dalam pembentukan peradaban Islam (Esposito, 1998; Hefni,
2017).

Melalui dakwah, Rasulullah SAW menanamkan nilai budaya yang
mengedepankan akhlak mulia sebagai fondasi kehidupan masyarakat.
Rasulullah SAW mengajarkan bahwa kualitas suatu masyarakat tidak hanya
diukur dari kekuatan material atau kekuasaan politik, tetapi juga dari kualitas
moral dan perilaku sosial masyarakat tersebut. Nilai-nilai seperti kejujuran,
amanah, kasih sayang, tanggung jawab, dan penghormatan terhadap sesama
manusia menjadi bagian penting dari budaya Islam yang dibangun Rasulullah
SAW. Dakwah Islam menempatkan akhlak sebagai inti kehidupan sosial
sehingga perubahan budaya masyarakat harus dimulai dari pembentukan
karakter manusia. Rasulullah SAW sendiri menjadi teladan utama dalam
praktik akhlak mulia melalui sikap jujur, rendah hati, sabar, dan adil dalam
kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, komunikasi dakwah Rasulullah SAW
berhasil membangun budaya masyarakat yang lebih etis dan berkeadaban
(Abu Zahrah, 2000; Al-Ghazali, 2005).

Penanaman nilai akhlak mulia dalam dakwah Rasulullah SAW juga berfungsi
mengubah budaya kekerasan dan permusuhan yang berkembang dalam
masyarakat Arab jahiliyah. Sebelum Islam, konflik antarsuku sering terjadi
akibat fanatisme kelompok dan balas dendam yang berkepanjangan.
Rasulullah SAW mengubah pola budaya tersebut dengan mengajarkan
nilai persaudaraan, perdamaian, dan penghormatan terhadap hak manusia.
Dakwah Islam membangun kesadaran bahwa semua manusia memiliki
martabat yang harus dihormati tanpa membedakan suku, ras, ataupun
status sosial. Perubahan budaya ini menciptakan hubungan sosial yang
lebih harmonis dan memperkuat solidaritas masyarakat Muslim. Oleh sebab
itu, komunikasi dakwah Rasulullah SAW menjadi instrumen penting dalam
membangun budaya damai dan kemanusiaan dalam masyarakat Islam
(Madjid, 1998; Shihab, 2007).

Selain akhlak mulia, Rasulullah SAW juga menanamkan budaya
kesederhanaan dalam kehidupan masyarakat Muslim. Kesederhanaan
tidak dimaknai sebagai kemiskinan atau penolakan terhadap kehidupan
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dunia, tetapi sebagai sikap hidup yang seimbang dan tidak berlebihan dalam
menggunakan harta serta kekuasaan. Rasulullah SAW sendiri menjalani
kehidupan yang sederhana meskipun beliau memiliki kedudukan tinggi sebagai
pemimpin umat dan kepala pemerintahan di Madinah. Keteladanan tersebut
mengajarkan masyarakat bahwa kemuliaan seseorang tidak ditentukan oleh
kemewahan material, melainkan oleh ketakwaan dan kualitas akhlaknya.
Budaya kesederhanaan membantu masyarakat Islam menghindari sikap
sombong, rakus, dan materialistis yang dapat merusak kehidupan sosial.
Dengan demikian, dakwah Rasulullah SAW membentuk budaya hidup yang
lebih bijaksana dan berorientasi pada keseimbangan moral serta spiritual
(Abu Zahrah, 2000; Nasr, 2003).

Dakwah Rasulullah SAW juga mendorong berkembangnya budaya kerja
keras dan produktivitas ekonomi dalam masyarakat Islam. Islam mengajarkan
bahwa bekerja merupakan bagian dari ibadah dan bentuk tanggung jawab
manusia dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Rasulullah SAW menolak
budaya malas dan ketergantungan sosial yang dapat melemahkan masyarakat.
Beliau mendorong umat Islam untuk berdagang, bertani, dan melakukan
aktivitas ekonomi secara halal dan jujur. Dalam praktiknya, Rasulullah SAW
sendiri dikenal sebagai pedagang yang amanah dan profesional sebelum
diangkat menjadi nabi. Keteladanan tersebut menunjukkan bahwa Islam
menghargai kerja keras dan aktivitas ekonomi yang dilakukan secara etis
serta bertanggung jawab. Oleh sebab itu, komunikasi dakwah Rasulullah
SAW berhasil membangun budaya ekonomi yang produktif sekaligus bermoral
dalam masyarakat Muslim (Hefni, 2017; Esposito, 1998).

Transformasi ekonomi yang dibangun Rasulullah SAW juga terlihat dari
perubahan sistem ekonomi masyarakat menuju prinsip keadilan dan
solidaritas sosial. Rasulullah SAW melarang praktik riba, penipuan, monopoli,
dan eksploitasi ekonomi yang merugikan masyarakat kecil. Sebaliknya,
beliau mengajarkan pentingnya perdagangan yang jujur, distribusi kekayaan
yang adil, dan kepedulian terhadap kaum miskin melalui zakat, sedekah,
dan infak. Dakwah Islam membangun kesadaran bahwa harta bukan hanya
milik individu, tetapi juga memiliki fungsi sosial untuk membantu masyarakat
yang membutuhkan. Prinsip-prinsip tersebut menciptakan sistem ekonomi
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yang lebih manusiawi dan berorientasi pada kesejahteraan bersama. Dengan
demikian, komunikasi dakwah Rasulullah SAW berperan besar dalam
membentuk budaya ekonomi yang berkeadilan dan beretika (Qutb, 2001;
Madijid, 1998).

Solidaritas sosial menjadi salah satu nilai budaya utama yang ditanamkan
Rasulullah SAW melalui komunikasi dakwah. Rasulullah SAW mengajarkan
bahwa masyarakat Islam harus dibangun atas dasar kepedulian, tolong-
menolong, dan tanggung jawab bersama. Nilai solidaritas ini terlihat jelas
dalam hubungan antara kaum Muhajirin dan Ansar di Madinah, di mana kaum
Ansar membantu kaum Muhajirin dalam aspek sosial dan ekonomi. Dakwah
Islam menghapus sikap individualistis dan menggantikannya dengan budaya
kolektivitas yang memperkuat kohesi sosial masyarakat. Dalam perspektif
sosiologi komunikasi, solidaritas sosial terbentuk ketika masyarakat memiliki
nilai bersama yang diinternalisasi melalui proses komunikasi yang efektif.
Oleh sebab itu, komunikasi dakwah Rasulullah SAW berhasil menciptakan
budaya sosial yang memperkuat persatuan dan stabilitas masyarakat Islam
(Durkheim, 1984; Yaqub, 2016).

Transformasi budaya dan ekonomi yang dilakukan Rasulullah SAW menjadi
pondasi penting bagi lahirnya peradaban Islam yang beradab dan manusiawi.
Peradaban Islam dibangun tidak hanya melalui kekuatan politik atau militer,
tetapi juga melalui pembentukan budaya moral, etika sosial, dan sistem
ekonomi yang adil. Rasulullah SAW berhasil menciptakan masyarakat
yang memiliki keseimbangan antara kehidupan spiritual dan material.
Budaya akhlak, kesederhanaan, kerja keras, dan solidaritas sosial menjadi
dasar penting dalam perkembangan masyarakat Islam yang harmonis dan
berkeadaban. Perubahan tersebut menunjukkan bahwa komunikasi dakwah
Rasulullah SAW memiliki dampak transformasional yang sangat luas dalam
kehidupan masyarakat. Dengan demikian, dakwah Islam menjadi kekuatan
utama dalam membangun peradaban yang menghargai martabat manusia
dan menjunjung tinggi nilai kemanusiaan (Abu Zahrah, 2000; Nasr, 2003).

Dari perspektif sosial, perubahan budaya yang dibangun Rasulullah SAW
juga memperkuat integrasi masyarakat yang sebelumnya terpecah oleh
konflik kesukuan dan ketimpangan ekonomi. Rasulullah SAW membangun
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masyarakat yang lebih egaliter dengan menempatkan semua manusia pada
posisi yang setara di hadapan Allah SWT. Identitas kesukuan yang sebelumnya
menjadi sumber utama konflik digantikan oleh identitas keimanan dan
persaudaraan Islam. Dalam konteks ekonomi, sistem distribusi sosial seperti
zakat, sedekah dan infak membantu mengurangi kesenjangan sosial dan
memperkuat kesejahteraan masyarakat. Oleh sebab itu, komunikasi dakwah
Rasulullah SAW tidak hanya menghasilkan perubahan budaya, tetapi juga
menciptakan sistem sosial-ekonomi yang lebih adil dan inklusif (Esposito,
1998; Hefni, 2017).

Pada zaman kontemporer seperti sekarang, nilai-nilai budaya dan ekonomi
yang diajarkan Rasulullah SAW tetap relevan dalam menghadapi tantangan
masyarakat modern. Globalisasi dan perkembangan ekonomi modern
sering melahirkan budaya materialisme, individualisme, konsumerisme,
dan ketimpangan sosial yang semakin besar. Rasulullah SAW memberikan
teladan bahwa pembangunan masyarakat harus didasarkan pada
keseimbangan antara moralitas, spiritualitas, dan kesejahteraan ekonomi.
Budaya kerja keras harus disertai dengan kejujuran dan tanggung jawab
sosial, sementara keberhasilan ekonomi harus diimbangi dengan kepedulian
terhadap masyarakat yang lemah. Oleh karena itu, model komunikasi dakwah
Rasulullah SAW dapat menjadi pedoman penting dalam membangun budaya
masyarakat modern yang lebih etis, manusiawi, dan berkeadaban (Aziz,
2004; Hefni, 2017).

Pengaturan Ekonomi dan Kesejahteraan Sosial dalam Dakwah Rasulullah
SAW

Dakwah Rasulullah SAW tidak hanya berfokus pada pembinaan spiritual
dan moral masyarakat, tetapi juga mencakup pengaturan ekonomi dan
kesejahteraan sosial. Islam dipahami sebagai ajaran yang mengatur seluruh
aspek kehidupan manusia, termasuk hubungan ekonomi dan distribusi
kesejahteraan dalam masyarakat. Rasulullah SAW menyadari bahwa
ketimpangan ekonomi, kemiskinan, dan praktik eksploitasi dapat menjadi
sumber ketidakstabilan sosial dan kerusakan moral dalam masyarakat. Oleh
karena itu, komunikasi dakwah beliau tidak hanya mengajarkan ibadah ritual,
tetapi juga membangun sistem ekonomi yang adil, manusiawi, dan berorientasi
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pada kesejahteraan bersama. Pendekatan ini menunjukkan bahwa dakwah
Islam memiliki dimensi sosial-ekonomi yang sangat kuat dalam pembentukan
peradaban Islam (Hefni, 2017; Esposito, 1998).

Pada masa sebelum Islam, masyarakat Arab jahiliyah memiliki sistem ekonomi
yang cenderung tidak adil dan didominasi oleh kelompok-kelompok kaya
tertentu. Praktik riba, monopoli perdagangan, penindasan terhadap kaum
lemah, dan eksploitasi ekonomi menjadi hal yang umum terjadi. Kekayaan
hanya berputar di kalangan elite masyarakat, sedangkan kelompok miskin
dan budak sering mengalami ketidakadilan sosial. Rasulullah SAW kemudian
menghadirkan dakwah Islam sebagai sarana transformasi ekonomi yang
bertujuan menciptakan keseimbangan sosial dan kesejahteraan masyarakat.
Dakwah Islam mengajarkan bahwa aktivitas ekonomi harus dijalankan
berdasarkan prinsip keadilan, kejujuran, dan tanggung jawab sosial. Dengan
demikian, komunikasi dakwah Rasulullah SAW menjadi instrumen penting
dalam membangun sistem ekonomi yang lebih beretika dan berkeadaban
(Nasr, 2003; Madijid, 1998).

Salah satu aspek penting dalam pengaturan ekonomi Islam yang diajarkan
Rasulullah SAW adalah penegakan zakat. Zakat merupakan kewajiban bagi
umat Islam yang memiliki kemampuan ekonomi untuk membantu masyarakat
yang membutuhkan. Rasulullah SAW menjadikan zakat sebagai instrumen
sosial-ekonomi untuk mengurangi kesenjangan antara kaum kaya dan
kaum miskin. Melalui zakat, kekayaan tidak hanya berputar di kalangan
kelompok tertentu, tetapi didistribusikan kepada kelompok masyarakat yang
membutuhkan seperti fakir miskin, anak yatim, dan orang yang terlilit utang.
Dakwah tentang zakat membangun kesadaran bahwa harta memiliki fungsi
sosial dan harus digunakan untuk kemaslahatan bersama. Oleh sebab itu,
zakat menjadi salah satu fondasi penting dalam sistem kesejahteraan sosial
masyarakat Islam (Qutb, 2001; Shihab, 2007).

Penegakan zakat dalam dakwah Rasulullah SAW juga memiliki dampak
besar terhadap solidaritas sosial masyarakat Muslim. Zakat tidak hanya
dipahami sebagai kewajiban ibadah individual, tetapi juga sebagai bentuk
tanggung jawab sosial dan kepedulian terhadap sesama manusia. Rasulullah
SAW mengajarkan bahwa kesejahteraan masyarakat harus dibangun
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melalui kerja sama dan saling membantu antara kelompok yang mampu
dan kelompok yang lemah secara ekonomi. Nilai solidaritas ini memperkuat
kohesi sosial dan mengurangi potensi konflik akibat ketimpangan ekonomi
dalam masyarakat. Dalam perspektif sosiologi sosial, distribusi kesejahteraan
yang adil dapat meningkatkan stabilitas dan integrasi masyarakat. Dengan
demikian, komunikasi dakwah Rasulullah SAW berhasil membangun budaya
ekonomi yang berorientasi pada keseimbangan sosial, persaudaraan dan
kemanusiaan (Durkheim, 1984; Hefni, 2017).

Selain zakat, Rasulullah SAW juga menegakkan larangan riba sebagai
bagian penting dari pengaturan ekonomi Islam. Pada masa jahiliyah,
praktik riba sering digunakan untuk mengeksploitasi masyarakat miskin dan
memperkaya kelompok tertentu secara tidak adil. Sistem riba menyebabkan
ketimpangan sosial dan menjerat masyarakat lemah dalam kesulitan
ekonomi yang berkepanjangan. Rasulullah SAW melarang praktik tersebut
karena bertentangan dengan prinsip keadilan dan kemanusiaan dalam Islam.
Dakwah Islam mengajarkan bahwa aktivitas ekonomi harus dilakukan secara
jujur, transparan, dan tidak merugikan pihak lain. Larangan riba menunjukkan
bahwa Islam menolak sistem ekonomi yang bersifat eksploitatif dan hanya
menguntungkan kelompok tertentu. Oleh sebab itu, komunikasi dakwah
Rasulullah SAW membangun sistem ekonomi yang lebih etis dan melindungi
kepentingan masyarakat secara luas (Esposito, 1998; Nasr, 2003).

Larangan riba dalam dakwah Rasulullah SAW juga menunjukkan perhatian
Islam terhadap perlindungan kelompok masyarakat yang lemah secara
ekonomi. Rasulullah SAW memahami bahwa praktik ekonomi yang tidak
adil dapat menyebabkan penderitaan sosial dan memperbesar jurang antara
kaya dan miskin. Oleh karena itu, Islam menekankan pentingnya transaksi
ekonomi yang saling menguntungkan dan didasarkan pada prinsip kerelaan
kedua belah pihak. Rasulullah SAW mendorong umat Islam untuk melakukan
perdagangan yang jujur dan produktif sebagai alternatif dari praktik riba dan
eksploitasi ekonomi. Keteladanan beliau sebagai pedagang yang amanah
memperkuat pesan dakwah tentang pentingnya etika dalam aktivitas
ekonomi. Dengan demikian, komunikasi dakwah Rasulullah SAW berfungsi
membangun budaya ekonomi yang sehat, produktif, dan berkeadilan (Abu
Zahrah, 2000; Al-Ghazali, 2005).
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Dakwah Rasulullah SAW juga mencakup pengaturan pembagian sumber
daya ekonomi yang adil dalam masyarakat. Islam mengajarkan bahwa
sumber daya ekonomi harus dikelola untuk kepentingan bersama dan
tidak boleh dimonopoli oleh segelintir kelompok. Rasulullah SAW mengatur
distribusi harta rampasan perang, tanah, dan sumber ekonomi lainnya
secara adil sesuai kebutuhan dan hak masyarakat. Prinsip ini menunjukkan
bahwa Islam memiliki perhatian besar terhadap pemerataan kesejahteraan
sosial. Komunikasi dakwah Rasulullah SAW menanamkan kesadaran bahwa
kekayaan bukan sekadar hak individual, tetapi amanah yang harus digunakan
untuk kemaslahatan umat. Oleh sebab itu, sistem ekonomi Islam pada masa
Rasulullah SAW berkembang sebagai sistem yang menyeimbangkan hak
individu dan kepentingan sosial masyarakat (Madjid, 1998; Hefni, 2017).

Pengaturan ekonomi yang dilakukan Rasulullah SAW, berkontribusi besar
terhadap pembentukan masyarakat yang sejahtera dan berkeadilan sosial.
Melalui zakat, larangan riba, dan distribusi sumber daya ekonomi yang adil,
masyarakat Islam di Madinah mengalami peningkatan solidaritas sosial dan
stabilitas ekonomi. Kelompok masyarakat miskin memperoleh perlindungan
sosial, sementara aktivitas ekonomi berkembang dalam suasana yang lebih
etis dan produktif. Rasulullah SAW berhasil membangun sistem ekonomi
yang tidak hanya berorientasi pada pertumbuhan kekayaan, tetapi juga
pada pemerataan kesejahteraan dan perlindungan martabat manusia.
Dalam perspektif pembangunan sosial, kesejahteraan masyarakat tidak
hanya diukur dari kemajuan ekonomi, tetapi juga dari terciptanya keadilan
dan keseimbangan sosial. Dengan demikian, komunikasi dakwah Rasulullah
SAW menjadi fondasi penting dalam pembentukan peradaban Islam yang
manusiawi dan berkeadaban (Hefni, 2017; Esposito, 1998).

Dari perspektif peradaban, pengaturan ekonomi dan kesejahteraan sosial yang
dibangun Rasulullah SAW menjadi salah satu faktor utama berkembangnya
peradaban Islam. Stabilitas ekonomi dan keadilan sosial menciptakan kondisi
masyarakat yang lebih harmonis dan produktif sehingga memungkinkan
perkembangan ilmu pengetahuan, budaya, dan institusi sosial Islam.
Rasulullah SAW menunjukkan bahwa pembangunan peradaban tidak dapat
dipisahkan dari sistem ekonomi yang adil dan berorientasi pada kemaslahatan
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masyarakat. Islam memandang kesejahteraan material dan pembangunan
moral sebagai dua aspek yang harus berjalan secara seimbang. Oleh sebab
itu, komunikasi dakwah Rasulullah SAW memiliki peran strategis dalam
membangun fondasi sosial-ekonomi peradaban Islam yang kokoh (Nasr,
2003; Yaqub, 2016).

Dalam konteks modern sekarang, prinsip ekonomi dan kesejahteraan sosial
dalam dakwah Rasulullah SAW tetap relevan untuk menghadapi berbagai
persoalan global seperti kemiskinan, kesenjangan ekonomi, eksploitasi
finansial, dan krisis moral dalam dunia ekonomi modern. Sistem ekonomi
global yang terlalu berorientasi pada keuntungan sering menimbulkan
ketidakadilan sosial dan melemahnya solidaritas kemanusiaan. Rasulullah
SAW memberikan teladan bahwa aktivitas ekonomi harus dibangun di
atas prinsip keadilan, tanggung jawab sosial, dan penghormatan terhadap
martabat manusia. Zakat, larangan riba, dan distribusi kesejahteraan yang
adil dapat menjadi inspirasi dalam membangun sistem ekonomi modern
yang lebih manusiawi dan berkeadilan. Dengan demikian, model komunikasi
dakwah Rasulullah SAW tetap memiliki relevansi yang sangat besar dalam
pembangunan masyarakat modern yang sejahtera dan harmonis (Aziz, 2004;
Hefni, 2017).

B Dampak Spiritual dan Moral

Pembentukan Spiritualitas dan Moral sebagai Fondasi Peradaban dalam
Model Komunikasi Dakwah Rasulullah SAW

Model komunikasi dakwah Rasulullah SAW menempatkan pembentukan
spiritualitas dan moral individu sebagai fondasi utama pembangunan
peradaban lIslam. Rasulullah SAW memahami bahwa perubahan sosial
yang berkelanjutan tidak dapat dicapai hanya melalui kekuatan politik atau
perubahan struktural semata, tetapi harus dimulai dari pembentukan manusia
yang memiliki kesadaran spiritual dan kualitas moral yang baik. Oleh karenaiitu,
dakwah Nabi Muhammad SAW selalu diarahkan untuk membangun hubungan
manusia dengan Allah SWT sekaligus memperbaiki hubungan antarmanusia
dalam kehidupan sosial (hablun minallah dan hablun minannas). Pendekatan
ini menunjukkan bahwa peradaban Islam dibangun di atas keseimbangan
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antara dimensi spiritual, moral, dan sosial. Dengan demikian, komunikasi
dakwah Rasulullah SAW tidak hanya berfungsi menyampaikan ajaran agama,
tetapi juga membentuk karakter manusia sebagai dasar lahirnya masyarakat
yang beradab (Hefni, 2017; Nasr, 2003).

Pembentukan spiritualitas menjadi inti utama dakwah Rasulullah SAW
sejak periode awal di Makkah. Rasulullah SAW memulai dakwah dengan
menanamkan nilai tauhid kepada masyarakat Arab yang saat itu masih
dipengaruhi oleh praktik penyembahan berhala dan budaya jahiliyah. Tauhid
mengajarkan bahwa hanya Allah SWT yang layak disembah dan menjadi
sumber utama nilai serta pedoman hidup manusia. Ajaran ini membebaskan
manusia dari penghambaan kepada kekuasaan, status sosial, dan tradisi
kesukuan yang menindas kehidupan masyarakat. Dengan menanamkan
tauhid, Rasulullah SAW membangun kesadaran spiritual yang menjadikan
manusia memiliki orientasi hidup yang lebih bermakna dan bertanggung
jawab. Oleh sebab itu, komunikasi dakwah Nabi Muhammad SAW membentuk
spiritualitas yang menjadi dasar perubahan individu dan masyarakat secara
menyeluruh (Qutb, 2001; Shihab, 2007).

Internalisasi nilai tauhid dalam dakwah Rasulullah SAW tidak hanya
menghasilkan kesalehan ritual, tetapi juga melahirkan kesadaran moral
dan sosial dalam kehidupan masyarakat. Tauhid membentuk keyakinan
bahwa seluruh manusia memiliki kedudukan yang sama di hadapan Allah
SWT sehingga tidak ada ruang bagi diskriminasi, kesombongan, ataupun
penindasan sosial. Rasulullah SAW mengajarkan bahwa keimanan harus
tercermin dalam perilaku sosial yang adil, jujur, dan penuh kasih sayang
terhadap sesama manusia. Dengan demikian, spiritualitas dalam Islam tidak
dipisahkan dari tanggung jawab sosial dan moral masyarakat. Pendekatan ini
menunjukkan bahwa komunikasi dakwah Rasulullah SAW memiliki orientasi
transformasi manusia secara utuh, baik dalam aspek spiritual maupun sosial
(Madijid, 1998; Esposito, 1998).

Selain pembentukan spiritualitas, Rasulullah SAW juga sangat menekankan
pentingnya pembentukan akhlak dalam komunikasi dakwah. Rasulullah SAW
menyatakan bahwa salah satu tujuan utama diutusnya beliau adalah untuk
menyempurnakan akhlak manusia. Oleh karena itu, dakwah Islam selalu
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mengajarkan nilai-nilai seperti kejujuran, amanah, kesabaran, keadilan,
rendah hati, dan kasih sayang sebagai bagian dari karakter seorang Muslim.
Rasulullah SAW tidak hanya menyampaikan nilai-nilai tersebut secara teoritis,
tetapi juga mencontohkannya secara langsung dalam kehidupan sehari-
hari. Keteladanan beliau menjadi media dakwah yang sangat efektif dalam
membentuk perilaku masyarakat. Dalam teori komunikasi sosial, perilaku
komunikator yang sesuai dengan pesan yang disampaikan memiliki pengaruh
besar terhadap perubahan sikap dan perilaku audiens. Oleh sebab itu, akhlak
Rasulullah SAW menjadi fondasi penting dalam pembentukan masyarakat
Islam yang beradab (Abu Zahrah, 2000; Bandura, 1977).

Pembentukan moral individu melalui komunikasi dakwah Rasulullah SAW
berperan besar dalam mengubah budaya masyarakat Arab jahiliyah. Sebelum
Islam datang, masyarakat Arab banyak dipengaruhi oleh praktik kekerasan,
fanatisme kesukuan, perjudian, penindasan terhadap perempuan, dan
ketidakadilan sosial. Rasulullah SAW mengubah kondisi tersebut melalui
pendidikan moral yang menanamkan penghormatan terhadap martabat
manusia dan tanggung jawab sosial. Dakwah Islam membangun kesadaran
bahwa kemuliaan seseorang tidak ditentukan oleh kekayaan atau kekuatan
suku, tetapi oleh ketakwaan dan kualitas akhlaknya. Perubahan moral ini
menciptakan masyarakat yang lebih menghargai nilai kemanusiaan dan
kehidupan sosial yang harmonis. Dengan demikian, komunikasi dakwah
Rasulullah SAW memiliki fungsi transformasi moral yang sangat besar dalam
pembentukan peradaban Islam (Al-Ghazali, 2005; Esposito, 1998).

Model komunikasi dakwah Rasulullah SAW juga menanamkan kepedulian
sosial sebagai bagian dari pembentukan karakter masyarakat Muslim.
Rasulullah SAW mengajarkan bahwa seorang Muslim tidak hanya bertanggung
jawab terhadap dirinya sendiri, tetapi juga terhadap kesejahteraan masyarakat
di sekitarnya. Nilai-nilai seperti tolong-menolong, solidaritas sosial, dan
kepedulian terhadap kaum miskin menjadi bagian penting dari ajaran
dakwah Islam. Melalui zakat, sedekah, infak dan berbagai bentuk bantuan
sosial, Rasulullah SAW membangun budaya kepedulian dan tanggung
jawab sosial dalam masyarakat Muslim. Pendekatan ini memperkuat kohesi
sosial dan menciptakan hubungan sosial yang lebih harmonis. Oleh sebab
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itu, komunikasi dakwah Rasulullah SAW tidak hanya membentuk individu
yang saleh secara spiritual, tetapi juga memiliki sensitivitas sosial yang tinggi
(Hefni, 2017; Yaqub, 2016).

Internalisasinilaitauhid, akhlak, dankepedulian sosialdalam dakwah Rasulullah
SAW berhasil membentuk masyarakat Muslim yang beradab. Masyarakat
Islam pada masa Rasulullah SAW berkembang menjadi komunitas yang
menjunjung tinggi nilai keadilan, persaudaraan, dan penghormatan terhadap
martabat manusia. ldentitas kesukuan yang sebelumnya menjadi sumber
konflik digantikan oleh identitas keimanan dan ukhuwah Islamiyah. Rasulullah
SAW berhasil menciptakan masyarakat yang memiliki keseimbangan antara
kehidupan spiritual dan sosial sehingga hubungan antarindividu menjadi lebih
harmonis dan penuh tanggung jawab. Dalam perspektif sosiologi komunikasi,
masyarakat yang memiliki nilai moral bersama cenderung memiliki tingkat
kohesi sosial yang lebih kuat. Dengan demikian, komunikasi dakwah
Rasulullah SAW menjadi sarana penting dalam membangun masyarakat
yang stabil, harmonis, dan berkeadaban (Durkheim, 1984; Nasr, 2003).

Masyarakat Muslim yang dibentuk melalui komunikasi dakwah Rasulullah
SAW juga memiliki karakter bertanggung jawab dalam kehidupan sosial dan
politik. Rasulullah SAW mengajarkan bahwa setiap individu memiliki amanah
yang harus dijaga, baik dalam hubungan dengan Allah SWT maupun dalam
hubungan dengan sesama manusia. Prinsip tanggung jawab ini tercermin
dalam kehidupan sosial masyarakat Madinah yang dibangun atas dasar
kerja sama, musyawarah, dan keadilan sosial. Dakwah Islam membentuk
kesadaran bahwa keberhasilan suatu masyarakat tidak hanya ditentukan
oleh kepentingan individu, tetapi juga oleh kemampuan masyarakat menjaga
keseimbangan dan kepentingan bersama. Oleh sebab itu, komunikasi
dakwah Rasulullah SAW melahirkan masyarakat yang memiliki etika sosial
dan tanggung jawab kolektif yang kuat (Habermas, 1984; Hefni, 2017).

Harmonisasi masyarakat yang dibangun Rasulullah SAW melalui komunikasi
dakwah juga terlihat dari kemampuan beliau menyatukan berbagai kelompok
sosial dan budaya dalam satu komunitas Islam. Masyarakat Madinah terdiri
atas berbagai suku dan agama yang sebelumnya sering mengalami konflik
sosial. Rasulullah SAW berhasil membangun hubungan sosial yang harmonis
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melalui prinsip persaudaraan, keadilan, dan penghormatan terhadap
keberagaman. Pendekatan komunikasi yang persuasif dan dialogis membuat
masyarakat merasa dihargai dan terlibat dalam kehidupan bersama. Hal ini
menunjukkan bahwa pembentukan spiritualitas dan moral individu memiliki
dampak besar terhadap terciptanya stabilitas sosial dan perdamaian
masyarakat. Dengan demikian, komunikasi dakwah Rasulullah SAW menjadi
fondasi penting dalam pembentukan masyarakat multikultural yang harmonis
dan inklusif (Watt, 1956; Shihab, 2007).

Dari perspektif peradaban, model komunikasi dakwah Rasulullah SAW
menunjukkan bahwa kemajuan masyarakat harus dibangun di atas fondasi
spiritual dan moral yang kuat. Peradaban Islam berkembang bukan hanya
karena kekuatan politik atau ekonomi, tetapi juga karena kualitas manusia
yang dibentuk melalui dakwah Islam. Rasulullah SAW berhasil membangun
masyarakat yang memiliki keseimbangan antara ilmu pengetahuan, moralitas,
spiritualitas, dan tanggung jawab sosial. Fondasi tersebut menjadikan
peradaban Islam mampu berkembang sebagai peradaban yang berkeadaban
dan menghargai nilai-nilai kemanusiaan. Oleh sebab itu, komunikasi dakwah
Rasulullah SAW memiliki kontribusi besar dalam membangun peradaban
Islam yang kokoh dan berorientasi pada kemaslahatan umat manusia
(Esposito, 1998; Nasr, 2003).

Pada zaman modern, model komunikasi dakwah Rasulullah SAW tetap
relevan dalam menghadapi berbagai tantangan sosial dan moral masyarakat
kontemporer. Globalisasi, perkembangan teknologi, dan budaya materialisme
sering menimbulkan krisis spiritual, individualisme, dan melemahnya
solidaritas sosial. Rasulullah SAW memberikan teladan bahwa pembangunan
masyarakat harus dimulai dari pembentukan spiritualitas, akhlak, dan
kepedulian sosial individu. Dakwah Islam masa kini perlu menghadirkan
komunikasi yang tidak hanya bersifat informatif, tetapi juga mampu
membentuk karakter dan kesadaran sosial masyarakat. Dengan demikian,
model komunikasi dakwah Rasulullah SAW tetap menjadi pedoman penting
dalam membangun masyarakat modern yang religius, bertanggung jawab,
harmonis, dan berkeadaban (Aziz, 2004; Hefni, 2017).
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Sintesis: Komunikasi Dakwah sebagai Fondasi Peradaban

Sintesis pembahasan ini menunjukkan bahwa komunikasi dakwah Rasulullah
SAW merupakan proses komunikasiyangtidak hanya berfungsimenyampaikan
ajaran agama, tetapi juga menjadi fondasi utama pembentukan peradaban
Islam. Dakwah Nabi Muhammad SAW memiliki karakter yang sistematis,
adaptif, transformatif, dan berorientasi pada perubahan menyeluruh dalam
kehidupan manusia. Melalui komunikasi dakwah, Rasulullah SAW berhasil
membangun masyarakat yang tidak hanya kuat secara spiritual, tetapi juga
memiliki sistem sosial, politik, ekonomi, dan budaya yang berkeadaban.
Oleh karena itu, komunikasi dakwah dalam Islam dapat dipahami sebagai
instrumen utama transformasi individu dan masyarakat menuju kehidupan
yang harmonis dan bermartabat (Hefni, 2017; Esposito, 1998).

Fondasi utama komunikasi dakwah Rasulullah SAW adalah pembentukan
spiritualitas berbasis tauhid. Rasulullah SAW memulai dakwah dengan
menanamkan keyakinan kepada Allah SWT sebagai pusat orientasi hidup
manusia. Tauhid tidak hanya membentuk kesadaran spiritual, tetapi juga
melahirkan nilai moral dan sosial yang menekankan persamaan derajat
manusia, keadilan, dan tanggung jawab sosial. Internalisasi nilai tauhid
menjadikan masyarakat Muslim memiliki identitas spiritual yang kuat sekaligus
membebaskan mereka dari budaya jahiliyah yang dipenuhi diskriminasi,
penindasan, dan fanatisme kesukuan. Dengan demikian, komunikasi dakwah
Rasulullah SAW membangun fondasi peradaban Islam dari transformasi
kesadaran spiritual individu (Qutb, 2001; Shihab, 2007).

Selain spiritualitas, komunikasi dakwah Rasulullah SAW juga menempatkan
akhlak sebagai inti pembentukan masyarakat beradab. Rasulullah SAW
menyampaikan dakwah melalui keteladanan nyata yang tercermin dalam
kejujuran, amanah, kesabaran, keadilan, dan kasih sayang terhadap
sesama manusia. Keteladanan ini menjadikan dakwah lebih efektif karena
masyarakat menyaksikan secara langsung penerapan nilai-nilai Islam dalam
kehidupan sehari-hari. Akhlak mulia menjadi dasar terciptanya hubungan
sosial yang harmonis dan memperkuat kepercayaan masyarakat terhadap
ajaran Islam. Oleh sebab itu, komunikasi dakwah Rasulullah SAW tidak
hanya menghasilkan perubahan keyakinan, tetapi juga transformasi moral
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yang melahirkan masyarakat yang lebih etis dan manusiawi (Abu Zahrah,
2000; Bandura, 1977).

Komunikasi dakwah Rasulullah SAW juga memiliki dimensi sosial yang sangat
kuat dalam membangun solidaritas dan kohesi masyarakat. Rasulullah SAW
mengajarkan nilai ukhuwah Islamiyah, kepedulian sosial, dan tanggung
jawab bersama sebagai bagian dari kehidupan masyarakat Muslim. Melalui
komunikasi yang persuasif dan dialogis, beliau berhasil menyatukan
masyarakat Madinah yang terdiri atas berbagai suku dan kelompok agama
dalam satu tatanan sosial yang harmonis. Solidaritas sosial diperkuat melalui
zakat, sedekah, dan berbagai bentuk kerja sama sosial yang menciptakan
keseimbangan dalam kehidupan masyarakat. Dengan demikian, komunikasi
dakwah Rasulullah SAW menjadi fondasi terbentuknya masyarakat yang
inklusif, stabil, dan berkeadaban (Durkheim, 1984; Yaqub, 2016).

Dalam bidang politik dan pemerintahan, komunikasi dakwah Rasulullah SAW
berhasil membentuk sistem sosial-politik yang terorganisir dan berkeadilan.
Piagam Madinah menjadi bukti bahwa Rasulullah SAW menggunakan
komunikasi dakwah untuk membangun masyarakat yang memiliki aturan
hukum, hak, dan kewajiban yang jelas. Prinsip musyawarah, keadilan, dan
penghormatan terhadap keberagaman menjadi dasar sistem pemerintahan
Islam di Madinah. Rasulullah SAW menunjukkan bahwa kekuasaan harus
dijalankan dengan tanggung jawab moral dan orientasi pada kemaslahatan
masyarakat. Oleh sebab itu, komunikasi dakwah beliau menjadi sarana penting
dalam membangun peradaban politik yang menghargai nilai kemanusiaan
dan keadilan sosial (Watt, 1956; Habermas, 1984).

Dari aspek ekonomi, komunikasi dakwah Rasulullah SAW juga membangun
sistem ekonomi yang berorientasi pada kesejahteraan dan keadilan sosial.
Dakwah Islam mengajarkan pentingnya kerja keras, kejujuran dalam
perdagangan, larangan riba, dan kewajiban zakat sebagai instrumen
distribusi kesejahteraan masyarakat. Rasulullah SAW menolak praktik
ekonomi yang eksploitatif dan menindas kelompok lemah. Sebaliknya,
beliau membangun sistem ekonomi yang menyeimbangkan hak individu dan
tanggung jawab sosial. Prinsip-prinsip tersebut menciptakan masyarakat yang
lebih produktif, harmonis, dan memiliki solidaritas sosial yang kuat. Dengan
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demikian, komunikasi dakwah Rasulullah SAW berkontribusi besar terhadap
pembentukan peradaban Islam yang sejahtera dan manusiawi (Hefni, 2017;
Nasr, 2003).

Komunikasi dakwah Rasulullah SAW juga memperlihatkan kemampuan Islam
membangun hubungan internasional yang damai dan diplomatis. Melalui surat-
surat dakwah dan perjanjian politik dengan berbagai kerajaan dan komunitas
luar Madinah, Rasulullah SAW menunjukkan bahwa dakwah Islam memiliki
visi global dan universal. Pendekatan komunikasi yang santun, persuasif,
dan menghargai keberagaman menjadi dasar hubungan diplomatik yang
dibangun Rasulullah SAW. Dakwah Islam tidak hanya bertujuan memperluas
pengaruh agama, tetapi juga membangun perdamaian dan kerja sama antar
masyarakat. Oleh sebab itu, komunikasi dakwah Rasulullah SAW menjadi
fondasi penting dalam pembentukan peradaban Islam yang terbuka dan
mampu berinteraksi secara harmonis dengan dunia internasional (Esposito,
1998; Yaqub, 2016).

Sintesis ini juga menunjukkan bahwa keberhasilan komunikasi dakwah
Rasulullah SAW terletak pada kemampuan beliau mengintegrasikan berbagai
unsur komunikasi secara efektif. Rasulullah SAW menggunakan media
dakwah yang beragam, seperti komunikasi lisan, tindakan nyata, tulisan,
dan institusi sosial-politik. Metode dakwah yang digunakan meliputi hikmah,
mau‘izhah hasanah, dialog, musyawarah, keteladanan, dan pendekatan
persuasif sesuai konteks sosial masyarakat. Integrasi antara media, metode,
dan pesan dakwah membuat komunikasi Rasulullah SAW mampu menjangkau
aspek spiritual, moral, sosial, politik, dan budaya secara bersamaan. Dengan
demikian, dakwah Islam berkembang sebagai sistem komunikasi yang holistik
dan transformatif (Hefni, 2017; Aziz, 2004).

Dari perspektif peradaban, komunikasi dakwah Rasulullah SAW berhasil
membentuk masyarakat yang beradab karena dibangun di atas keseimbangan
antara spiritualitas dan kehidupan sosial. Peradaban Islam tidak hanya
berkembang dalam aspek ibadah ritual, tetapi juga melahirkan sistem
sosial yang menjunjung tinggi ilmu pengetahuan, keadilan, solidaritas, dan
penghormatan terhadap martabat manusia. Rasulullah SAW membentuk
manusia yang memiliki integritas moral sekaligus tanggung jawab sosial
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terhadap masyarakat. Fondasi tersebut menjadikan peradaban Islam
berkembang sebagai peradaban yang harmonis dan mampu memberikan
kontribusi besar terhadap perkembangan dunia. Oleh sebab itu, komunikasi
dakwah Rasulullah SAW dapat dipahami sebagaiinti pembangunan peradaban
Islam yang berkeadaban dan manusiawi (Nasr, 2003; Madijid, 1998).

Pada era modern, model komunikasi dakwah Rasulullah SAW tetap
memiliki relevansi yang sangat besar. Masyarakat kontemporer menghadapi
berbagai tantangan seperti krisis moral, individualisme, konflik sosial,
ketimpangan ekonomi, dan lemahnya solidaritas kemanusiaan. Rasulullah
SAW memberikan teladan bahwa pembangunan masyarakat harus dimulai
dari pembentukan spiritualitas, moralitas, dan kepedulian sosial melalui
komunikasi yang persuasif, adaptif, dan humanis. Dakwah Islam masa kini
perlu mengintegrasikan nilai spiritual dengan pendekatan sosial, budaya,
politik, dan teknologi modern agar mampu menjawab kebutuhan masyarakat
global. Dengan demikian, komunikasi dakwah Rasulullah SAW tetap menjadi
model ideal dalam membangun peradaban modern yang religius, adil,
harmonis, dan berkeadaban (Aziz, 2004; Hefni, 2017).

Karakteristik Transformatif Model Komunikasi Dakwah Rasulullah SAW

Dari berbagai dampak dakwah Rasulullah SAW terhadap kehidupan
masyarakat, terlihat bahwa model komunikasi dakwah Nabi Muhammad SAW
memiliki karakteristik yang sangat transformatif. Dakwah Rasulullah SAW
tidak hanya bertujuan menyampaikan ajaran agama secara verbal, tetapi
juga menghasilkan perubahan mendasar dalam aspek spiritual, moral, sosial,
politik, ekonomi, dan budaya masyarakat. Transformasi tersebut berlangsung
secara bertahap melalui proses komunikasi yang adaptif, persuasif, dan
berbasis keteladanan. Rasulullah SAW berhasil mengubah masyarakat
Arab jahiliyah yang sebelumnya dipenuhi konflik, ketimpangan sosial, dan
penyimpangan moral menjadi masyarakat yang lebih beradab dan harmonis.
Oleh karena itu, komunikasi dakwah Rasulullah SAW dapat dipahami sebagai
proses pembangunan peradaban yang menyeluruh dan berkelanjutan (Hefni,
2017; Esposito, 1998).
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1. Individu Beriman dan Berakhlak Mulia — Membentuk Masyarakat yang
Harmonis

Model komunikasi dakwah Rasulullah SAW dimulai dari pembentukan
individu yang beriman dan berakhlak mulia. Rasulullah SAW memahami
bahwa perubahan masyarakat harus diawali dari perubahan kualitas manusia
sebagai anggota masyarakat itu sendiri. Oleh karena itu, dakwah beliau pada
periode Makkah sangat menekankan pembinaan akidah, spiritualitas, dan
moral individu melalui penanaman nilai tauhid dan akhlak Islam. Nilai-nilai
seperti kejujuran, amanah, kesabaran, kasih sayang, dan tanggung jawab
sosial diajarkan secara intensif kepada para sahabat dan masyarakat Muslim
awal. Dengan terbentuknya individu yang memiliki kualitas spiritual dan moral
yang baik, lahirlah masyarakat yang lebih harmonis dan saling menghargai
(Qutb, 2001; Abu Zahrah, 2000).

Internalisasi nilai keimanan dan akhlak dalam komunikasi dakwah Rasulullah
SAW menciptakan perubahan sosial yang sangat signifikan dalam masyarakat
Arab. Sebelum Islam datang, masyarakat Arab jahiliyah banyak dipengaruhi
budaya kekerasan, fanatisme kesukuan, diskriminasi sosial, dan permusuhan
antarkelompok. Rasulullah SAW kemudian membangun masyarakat yang
berorientasi pada persaudaraan, perdamaian, dan penghormatan terhadap
martabat manusia. ldentitas kesukuan yang sebelumnya menjadi sumber
konflik digantikan oleh ukhuwah Islamiyah sebagai dasar solidaritas sosial.
Dengan demikian, komunikasi dakwah Rasulullah SAW berhasil membentuk
masyarakat yang memiliki kohesi sosial kuat dan kehidupan yang lebih
harmonis (Madjid, 1998; Durkheim, 1984).

Keteladanan Rasulullah SAW juga menjadi faktor utama dalam pembentukan
masyarakat harmonis tersebut. Rasulullah SAW tidak hanya mengajarkan nilai
moral secara teoritis, tetapi juga mencontohkannya dalam kehidupan sehari-
hari. Sikap beliau yang adil, santun, rendah hati, dan penuh kasih sayang
menjadikan masyarakat lebih mudah menerima dan menginternalisasi nilai-
nilai Islam. Dalam perspektif komunikasi sosial, konsistensi antara pesan dan
perilaku komunikator memiliki pengaruh besar terhadap efektivitas perubahan
sosial. Oleh sebab itu, model komunikasi dakwah Rasulullah SAW berhasil
menciptakan masyarakat yang tidak hanya religius, tetapi juga memiliki
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integritas moral dan hubungan sosial yang harmonis (Bandura, 1977; Hefni,
2017).

2. Masyarakat Terstruktur secara Sosial-Politik — Membentuk Sistem Hukum
dan Pemerintahan yang Adil

Transformasi berikutnya dalam komunikasi dakwah Rasulullah SAW adalah
pembentukan masyarakat yang terstruktur secara sosial dan politik. Setelah
membangun fondasi spiritual dan moral individu di Makkah, Rasulullah SAW
melanjutkan dakwah di Madinah dengan membangun sistem sosial-politik
yang lebih terorganisir. Masyarakat Madinah dibentuk menjadi komunitas yang
memiliki aturan hukum, tanggung jawab sosial, dan struktur pemerintahan
yang jelas. Dakwah Islam tidak hanya mengatur hubungan manusia dengan
Allah SWT (hablun minallah), tetapi juga mengatur kehidupan sosial, politik,
dan hukum masyarakat secara menyeluruh (hablun minannas). Dengan
demikian, komunikasi dakwah Rasulullah SAW melahirkan masyarakat yang
memiliki keteraturan sosial dan stabilitas politik (Watt, 1956; Hefni, 2017).

Salah satu bukti utama pembentukan sistem sosial-politik tersebut adalah
lahirnya Piagam Madinah. Piagam Madinah menjadi dasar hukum dan
konstitusi sosial pertama yang mengatur hubungan antara berbagai kelompok
masyarakat di Madinah, termasuk kaum Muslim, Yahudi, dan suku-suku Arab
lainnya. Rasulullah SAW membangun sistem pemerintahan yang menekankan
prinsip keadilan, hak, kewajiban, dan musyawarah. Setiap kelompok
masyarakat mendapatkan perlindungan hukum dan hak untuk hidup secara
damai dalam masyarakat Madinah. Pendekatan komunikasi yang dialogis
dan partisipatif menjadikan masyarakat merasa terlibat dalam pembangunan
sistem sosial-politik tersebut. Oleh sebab itu, komunikasi dakwah Rasulullah
SAW berhasil membentuk sistem pemerintahan yang adil dan inklusif (Abu
Zahrah, 2000; Habermas, 1984).

Prinsip keadilan dalam sistem pemerintahan Islam yang dibangun Rasulullah
SAW juga menjadi dasar penting bagi terciptanya stabilitas sosial. Rasulullah
SAW menegakkan hukum tanpa membedakan status sosial, suku, atau
kekayaan seseorang. Praktik diskriminasi dan penyalahgunaan kekuasaan
yang berkembang pada masa jahiliyah dihapuskan melalui sistem hukum
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Islam yang berorientasi pada keadilan dan kemaslahatan masyarakat. Dengan
demikian, komunikasi dakwah Rasulullah SAW tidak hanya menghasilkan
masyarakat religius, tetapi juga membentuk tata pemerintahan yang
berkeadilan dan menghargai hak asasi manusia (Shihab, 2007; Esposito,
1998).

3. Budaya dan Ekonomi yang Beradab — Menciptakan Kesejahteraan dan
Solidaritas

Karakteristik transformatif komunikasi dakwah Rasulullah SAW juga terlihat
dalam perubahan budaya dan ekonomi masyarakat. Rasulullah SAW
mengubah budaya jahiliyah yang dipenuhi praktik eksploitasi, kesenjangan
sosial, dan pola hidup yang tidak bermoral menjadi budaya yang menjunjung
tinggi akhlak, kerja keras, kesederhanaan, dan solidaritas sosial. Dakwah
Islam membangun kesadaran bahwa kehidupan ekonomi harus dijalankan
secara adil dan bertanggung jawab. Rasulullah SAW mendorong umat Islam
untuk bekerja, berdagang secara jujur, dan menghindari praktik ekonomi yang
merugikan masyarakat. Dengan demikian, komunikasi dakwah Rasulullah
SAW menciptakan budaya ekonomi yang lebih etis dan manusiawi (Nasr,
2003; Hefni, 2017).

Penegakan zakat, larangan riba, dan distribusi sumber daya yang adil
menjadi bagian penting dari transformasi ekonomi dalam dakwah Rasulullah
SAW. Sistem ekonomi Islam yang dibangun Rasulullah SAW bertujuan
menciptakan keseimbangan antara hak individu dan tanggung jawab sosial
masyarakat. Kekayaan tidak boleh hanya berputar di kalangan tertentu, tetapi
harus memberikan manfaat bagi seluruh masyarakat, terutama kelompok
lemah dan miskin. Melalui zakat dan sedekah, solidaritas sosial diperkuat
sehingga masyarakat memiliki rasa kepedulian dan tanggung jawab bersama.
Oleh sebab itu, komunikasi dakwah Rasulullah SAW berhasil membentuk
masyarakat yang lebih sejahtera dan memiliki kohesi sosial yang kuat (Qutb,
2001; Yaqub, 2016).

Transformasi budaya dan ekonomi tersebut juga menjadi fondasi
berkembangnya peradaban Islam yang beradab dan harmonis. Rasulullah
SAW menunjukkan bahwa pembangunan ekonomi tidak boleh dipisahkan dari
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nilai moral dan kemanusiaan. Budaya materialisme dan eksploitasi ekonomi
digantikan dengan prinsip keseimbangan, tanggung jawab sosial, dan
penghormatan terhadap martabat manusia. Dengan demikian, komunikasi
dakwah Rasulullah SAW berhasil membentuk masyarakat yang tidak hanya
maju secara ekonomi, tetapi juga memiliki kualitas moral dan solidaritas sosial
yang tinggi (Madjid, 1998; Esposito, 1998).

4. Pesan Spiritual dan Moral yang Menyeluruh — Membangun Peradaban
yang Berkelanjutan

Komunikasi dakwah Rasulullah SAW memiliki karakteristik holistik karena
mengintegrasikan pesan spiritual dan moral secara menyeluruh dalam
kehidupan masyarakat. Dakwah Islam tidak hanya mengatur aspek ibadah
ritual, tetapi juga mencakup pendidikan, politik, ekonomi, budaya, dan
hubungan sosial manusia. Rasulullah SAW membangun masyarakat yang
memiliki keseimbangan antara kehidupan spiritual dan kehidupan duniawi.
Nilai tauhid menjadi dasar spiritual, sementara akhlak dan tanggung jawab
sosial menjadi dasar kehidupan bermasyarakat. Integrasi tersebut membuat
dakwah Islam mampu membentuk peradaban yang stabil dan berkelanjutan
(Hefni, 2017; Nasr, 2003).

Pesan spiritual dan moral dalam dakwah Rasulullah SAW membangun
kesadaran bahwa manusia memiliki tanggung jawab tidak hanya terhadap
dirinya sendiri, tetapi juga terhadap masyarakat dan lingkungan sosialnya.
Kesadaran ini melahirkan budaya ilmu pengetahuan, keadilan sosial,
solidaritas kemanusiaan, dan penghormatan terhadap hak manusia.
Peradaban Islam kemudian berkembang menjadi salah satu peradaban besar
dunia yang memberikan kontribusi dalam bidang ilmu pengetahuan, budaya,
ekonomi, dan pemerintahan. Hal ini menunjukkan bahwa komunikasi dakwah
Rasulullah SAW memiliki orientasi pembangunan peradaban jangka panjang
yang berlandaskan nilai spiritual dan moral (Esposito, 1998; Madjid, 1998).

Pada era modern, karakteristik transformatif komunikasi dakwah Rasulullah
SAW tetap relevan untuk menghadapi tantangan masyarakat kontemporer.
Krisis moral, konflik sosial, individualisme, dan ketimpangan ekonomi
menunjukkan pentingnya model komunikasi yang mampu membangun
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manusia secara spiritual, moral, dan sosial sekaligus. Rasulullah SAW
memberikan teladan bahwa perubahan masyarakat harus dimulai dari
pembentukan karakter individu dan penguatan nilai kemanusiaan melalui
komunikasi yang persuasif, dialogis, dan penuh keteladanan. Oleh sebab
itu, komunikasi dakwah Rasulullah SAW tetap menjadi model ideal dalam
pembangunan masyarakat modern yang harmonis, adil, dan berkeadaban
(Aziz, 2004; Hefni, 2017).

Dengan kata lain, komunikasi dakwah Nabi tidak hanya berfungsi sebagai
proses penyampaian ajaran agama secara verbal, tetapi juga sebagai sarana
transformasi sosial yang menyentuh seluruh dimensi kehidupan manusia.
Rasulullah SAW tidak sekadar menyampaikan wahyu Allah kepada umat,
melainkan membimbing masyarakat menuju perubahan akidah, akhlak, sosial,
politik, ekonomi, dan budaya secara menyeluruh sehingga lahir suatu tatanan
kehidupan yang beradab dan berkeadilan (Aziz, 2017). Melalui pendekatan
komunikasi yang persuasif, humanis, dan penuh keteladanan, Nabi berhasil
mengubah masyarakat Arab jahiliyah yang sebelumnya dipenuhi konflik
kesukuan, ketidakadilan sosial, dan degradasi moral menjadi masyarakat
yang memiliki orientasi tauhid, persaudaraan, dan etika sosial yang tinggi
(Shihab, 2013).

Komunikasi dakwah Rasulullah SAW juga memiliki dimensi holistik karena
mencakup hubungan manusia dengan Allah, hubungan sesama manusia, dan
hubungan dengan lingkungan sosialnya. Dakwah Nabi tidak berhenti pada
pembentukan kesalehan individual, tetapi berkembang menjadi pembentukan
masyarakat yang terorganisir dan memiliki sistem kehidupan yang jelas. Di
Madinah, Rasulullah SAW membangun fondasi masyarakat melalui Piagam
Madinah yang menegaskan prinsip keadilan, toleransi, musyawarah, dan
perlindungan hak-hak sosial seluruh warga, termasuk kelompok non-
Muslim (Hamidullah, 1996). Hal ini menunjukkan bahwa komunikasi dakwah
Nabi berfungsi sebagai instrumen pembentukan peradaban yang mampu
mengintegrasikan aspek spiritual dan sosial secara seimbang (al-Qaradawi,
2001).

Selain itu, keberhasilan komunikasi dakwah Nabi dalam membentuk
peradaban yang beradab tampak pada lahirnya budaya ilmu, etika ekonomi,
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dan solidaritas sosial dalam masyarakat Islam awal. Rasulullah SAW
mendorong umat untuk menuntut ilmu, bekerja secara jujur, menjaga amanah,
dan membangun kepedulian terhadap kelompok lemah seperti fakir miskin,
yatim, dan kaum tertindas. Nilai-nilai tersebut menjadi dasar berkembangnya
peradaban Islam yang kemudian berpengaruh besar terhadap perkembangan
ilmu pengetahuan, hukum, pendidikan, dan kebudayaan dunia (Nasr,
2006). Dengan demikian, komunikasi dakwah Nabi bukan hanya aktivitas
retoris, tetapi merupakan proses peradaban yang membentuk manusia dan
masyarakat menuju kehidupan yang bermoral, harmonis, dan berkeadaban
(Munir, 2009).

Model komunikasi dakwah Rasulullah SAW memilikidampak yang sangatbesar
terhadap pembentukan peradaban Islam karena dakwah yang beliau lakukan
tidak hanya berorientasi pada penyampaian ajaran agama, tetapi juga pada
perubahan menyeluruh terhadap pola pikir, perilaku, dan sistem kehidupan
masyarakat. Dakwah Nabi berhasil mentransformasikan masyarakat Arab
jahiliyah yang sebelumnya diliputi konflik sosial, fanatisme kesukuan, dan
kerusakan moral menjadi masyarakat yang berlandaskan tauhid, keadilan,
persaudaraan, dan tanggung jawab sosial (Aziz, 2017). Perubahan tersebut
menunjukkan bahwa komunikasi dakwah Rasulullah SAW memiliki karakter
transformatif yang mampu membangun fondasi peradaban Islam secara
komprehensif (Munir, 2009).

Pada tingkat individu, komunikasi dakwah Nabi membentuk pribadi-pribadi
Muslim yang memiliki keimanan kuat, akhlak mulia, dan kesadaran spiritual
yang tinggi. Rasulullah SAW menggunakan pendekatan komunikasi yang
penuh hikmah, keteladanan, dan kasih sayang sehingga pesan dakwah tidak
hanya dipahami secara intelektual, tetapi juga dihayati dalam kehidupan
sehari-hari. Melalui proses ini lahir generasi sahabat yang memiliki integritas
moral, disiplin ibadah, serta komitmen terhadap nilai-nilai kemanusiaan dan
keadilan (Shihab, 2013). Pembentukan karakter individu tersebut menjadi
dasar utama berkembangnya masyarakat Islam yang kokoh dan beretika
(Alwi, 2014).

Dalam aspek sosial, komunikasi dakwah Rasulullah SAW berhasil membangun
masyarakat yang harmonis dan inklusif. Nabi menghapus praktik diskriminasi
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suku, status sosial, dan keturunan yang sangat kuat pada masa jahiliyah,
kemudian menggantinya dengan prinsip persaudaraan lIslam (ukhuwah),
solidaritas sosial, dan kesetaraan manusia di hadapan Allah. Melalui
komunikasi yang persuasif dan dialogis, Rasulullah SAW mempersatukan
kaum Muhajirin dan Anshar serta membangun hubungan sosial yang saling
menghormati antar kelompok masyarakat (Hamidullah, 1996). Nilai-nilai
tersebut menciptakan tatanan sosial yang stabil, damai, dan saling mendukung
dalam kehidupan bermasyarakat (Al-Buthi, 2008).

Pada tingkat politik, model komunikasi dakwah Nabi juga melahirkan sistem
pemerintahan yang adil dan berorientasi pada kemaslahatan umat. Rasulullah
SAW tidak hanya bertindak sebagai pemimpin spiritual, tetapi juga sebagai
kepala negara yang mengatur kehidupan masyarakat Madinah dengan prinsip
musyawarah, keadilan hukum, dan perlindungan hak-hak warga negara.
Piagam Madinah menjadi bukti konkret bagaimana komunikasi dakwah Nabi
mampu membangun sistem politik yang mengakomodasi keberagaman agama
dan suku secara damai (Hamidullah, 1996). Dengan demikian, komunikasi
dakwah Rasulullah SAW berperan penting dalam membentuk fondasi politik
Islam yang menjunjung nilai etis dan kemanusiaan (Esposito, 2002).

Dalam bidang budaya, komunikasi dakwah Nabi mendorong lahirnya budaya
yang beradab dan berorientasi pada ilmu pengetahuan serta etika kehidupan.
Rasulullah SAW menanamkan nilai kejujuran, amanah, kerja keras, dan
penghormatan terhadap ilmu sebagai bagian dari ajaran Islam. Dakwah
Nabi juga mengubah tradisi masyarakat Arab dari budaya kekerasan dan
hedonisme menuju budaya ilmu, literasi, dan tanggung jawab moral (Nasr,
2006). Nilai-nilai budaya tersebut kemudian menjadi dasar berkembangnya
peradaban Islam yang maju dalam bidang pendidikan, ilmu pengetahuan,
seni, ekonomi, dan hukum pada masa-masa berikutnya (Lapidus, 2014).

Dalam dimensi spiritual, komunikasi dakwah Rasulullah SAW membangun
kesadaran manusia tentang hubungan yang mendalam dengan Allah SWT.
Nabi mengajarkan bahwa kehidupan manusia tidak hanya berorientasi pada
kepentingan duniawi, tetapi juga pada tanggung jawab ukhrawi. Melalui
komunikasi yang menyentuh hati dan penuh keteladanan, Rasulullah SAW
membentuk masyarakat yang memiliki keseimbangan antara kebutuhan
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material dan spiritual (Al-Ghazali, 2005). Spiritualitas tersebut menjadi
kekuatan moral yang menjaga keberlanjutan peradaban Islam agar tetap
berlandaskan nilai-nilai ketuhanan, kemanusiaan, dan keadilan sosial (Qutb,
2000).

Dengan demikian, model komunikasi dakwah Rasulullah SAW terbukti
memiliki dampak nyata terhadap pembentukan peradaban Islam yang holistik
dan berkelanjutan. Dakwah Nabi tidak hanya menghasilkan perubahan pada
aspek keagamaan, tetapi juga membentuk struktur sosial, politik, budaya,
dan spiritual masyarakat secara terpadu. Keberhasilan tersebut menunjukkan
bahwa komunikasi dakwah Rasulullah SAW merupakan model komunikasi
yang efektif dalam membangun masyarakat yang harmonis, beradab, dan
memiliki orientasi moral yang kuat (Aziz, 2017).

Oleh karena itu, meneladani prinsip, media, dan metode dakwah Rasulullah
SAW menijadi sangat penting bagi umat Islam kontemporer dalam menghadapi
tantangan kehidupan modern yang semakin kompleks. Perubahan sosial,
perkembangan teknologi, globalisasi budaya, serta munculnya berbagai krisis
moral dan spiritual menuntut adanya model komunikasi dakwah yang tidak
hanya relevan secara normatif, tetapi juga efektif dalam menjawab kebutuhan
masyarakat modern. Dalam hal ini, dakwah Rasulullah SAW memberikan
teladan tentang bagaimana menyampaikan ajaran Islam secara bijaksana,
persuasif, adaptif, dan tetap berpegang pada nilai-nilai wahyu (Aziz, 2017).
Prinsip-prinsip dakwah Nabi yang menekankan hikmah, keteladanan, dialog,
dan kasih sayang menjadi fondasi penting dalam membangun komunikasi
Islam yang mampu diterima oleh masyarakat yang plural dan dinamis (Shihab,
2013).

Prinsip dakwah Rasulullah SAW juga menunjukkan bahwa keberhasilan
dakwah tidak hanya ditentukan oleh isi pesan, tetapi juga oleh karakter
komunikator dan pendekatan yang digunakan. Rasulullah SAW dikenal
sebagai pribadi yang jujur, amanah, santun, dan memiliki empati tinggi
terhadap masyarakat sehingga pesan dakwah beliau diterima dengan penuh
kepercayaan. Keteladanan moral tersebut menjadi unsur utama dalam
komunikasi dakwah karena masyarakat lebih mudah menerima ajaran yang
disampaikan melalui perilaku nyata daripada sekadar retorika verbal (Munir,
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2009). Dalam konteks modern, prinsip ini relevan bagi para da’i, pemimpin,
dan intelektual Muslim agar mampu membangun komunikasi yang etis,
humanis, dan mencerminkan nilai-nilai Islam dalam kehidupan sosial (Alwi,
2014).

Selain prinsip, media dakwah Rasulullah SAW juga memberikan pelajaran
penting bagi pengembangan dakwah kontemporer. Nabi menggunakan
berbagaimedia komunikasisesuaidengankondisimasyarakatpadazamannya,
seperti komunikasi lisan, surat, musyawarah, keteladanan langsung, hingga
perjanjian sosial-politik seperti Piagam Madinah. Hal ini menunjukkan bahwa
dakwah Islam memiliki sifat fleksibel dan terbuka terhadap penggunaan
sarana komunikasi yang berkembang di masyarakat (Al-Buthi, 2008). Dalam
era digital saat ini, semangat tersebut dapat diwujudkan melalui pemanfaatan
media massa, internet, media sosial, dan teknologi informasi sebagai sarana
penyebaran nilai-nilai Islam yang moderat, damai, dan konstruktif (Nasr,
2006).

Metode dakwah Rasulullah SAW yang dialogis dan kontekstual juga menjadi
kunci penting dalam membangun peradaban modern yang berlandaskan nilai-
nilai Islam. Rasulullah SAW selalu mempertimbangkan kondisi psikologis,
sosial, budaya, dan tingkat pemahaman audiens dalam menyampaikan pesan
dakwah. Pendekatan ini menunjukkan bahwa Islam mengajarkan komunikasi
yang menghargai akal, kemanusiaan, dan keberagaman masyarakat
(Qaradawi, 2001). Dalam masyarakat modern yang pluralistik, metode
dakwah seperti ini sangat diperlukan untuk membangun hubungan sosial
yang harmonis, toleran, dan damai tanpa kehilangan identitas keislaman
(Esposito, 2002).

Lebih jauh lagi, meneladani model komunikasi dakwah Nabi dapat menjadi
dasar bagi pembangunan peradaban modern yang tidak hanya maju secara
material, tetapi juga kuat secara moral dan spiritual. Peradaban modern sering
kali mengalami krisis etika akibat dominasi materialisme, individualisme, dan
pragmatisme yang mengabaikan nilai kemanusiaan. Dakwah Rasulullah SAW
menawarkan keseimbangan antara kemajuan duniawi dan pembinaan spiritual
sehingga manusia tidak kehilangan arah moral dalam kehidupan modern (Al-
Ghazali, 2005). Dengan menanamkan nilai keadilan, persaudaraan, tanggung
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jawab sosial, dan penghormatan terhadap ilmu pengetahuan, komunikasi
dakwah Nabi dapat menjadi fondasi bagi terciptanya masyarakat modern
yang beradab dan berkelanjutan (Lapidus, 2014).

Dengan demikian, meneladani prinsip, media, dan metode dakwah
Rasulullah SAW bukan hanya merupakan upaya mengikuti sunnah Nabi,
tetapi juga strategi penting dalam membangun peradaban Islam kontemporer
yang maju, harmonis, dan berorientasi pada nilai-nilai ketuhanan. Dakwah
Nabi memberikan contoh bahwa komunikasi yang efektif harus mampu
mengintegrasikan aspek spiritual, sosial, budaya, dan intelektual secara
seimbang. Oleh sebab itu, model komunikasi dakwah Rasulullah SAW tetap
relevan sepanjang zaman sebagai pedoman dalam membangun masyarakat
modern yang berakhlak, toleran, dan bermartabat (Aziz, 2017).
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RELEVANSI MODEL KOMUNIKASI
DAKWAH RASULULLAH SAW
DI ERA MODERN

ajaran yang disampaikan tidak terbatas pada kelompok, suku, bangsa,
aupun wilayah tertentu, melainkan ditujukan untuk seluruh umat
manusia. Prinsip-prinsip dakwah Nabi menekankan nilai tauhid, keadilan,
persaudaraan, kasih sayang, dan akhlak mulia yang dapat diterapkan dalam
berbagai situasi sosial dan budaya. Universalitas dakwah Rasulullah terlihat
dari kemampuan ajaran Islam untuk diterima oleh masyarakat dengan latar
belakang yang berbeda-beda, baik pada masa Arab klasik maupun pada
masyarakat modern saat ini. Dengan demikian, dakwah Nabi tidak hanya
relevan pada konteks sejarah tertentu, tetapi juga mampu menjadi pedoman
komunikasi keagamaan lintas zaman dan lintas peradaban (Hefni, 2017;
Yaqub, 2016).

]<:munikasi dakwah Rasulullah SAW memiliki karakter universal karena

Selain bersifat universal, komunikasi dakwah Rasulullah SAW juga memiliki
karakter adaptif. Rasulullah SAW selalu menyesuaikan cara penyampaian
pesan dakwah dengan kondisi psikologis, sosial, budaya, dan intelektual
audiens yang dihadapi. Ketika berdakwah kepada masyarakat awam, Nabi
menggunakan bahasa yang sederhana dan mudah dipahami, sedangkan
ketika berdialog dengan tokoh masyarakat atau pemuka agama, beliau
menggunakan argumentasi yang lebih mendalam dan rasional. Adaptasi ini
menunjukkan bahwa keberhasilan dakwah tidak hanya bergantung pada isi
pesan, tetapi juga pada kemampuan komunikator memahami karakter audiens
dan konteks sosialnya. Pendekatan yang fleksibel tersebut menjadikan
dakwah Rasulullah efektif dalam membangun hubungan emosional, sosial,
dan spiritual dengan masyarakat (Yaqub, 2016).
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Karakter adaptif dakwah Nabi juga tampak pada penggunaan berbagai
media komunikasi sesuai perkembangan kondisi masyarakat. Rasulullah
SAW menggunakan komunikasi interpersonal, khutbah, musyawarah, surat-
menyurat, hingga keteladanan perilaku sebagai media dakwah yang saling
melengkapi. Pada periode Makkah, pendekatan dakwah lebih menekankan
pembinaan akidah dan moral melalui komunikasi persuasif secara personal
maupun kelompok kecil. Sementara pada periode Madinah, metode
komunikasi berkembang menjadi lebih sosial, politis, dan institusional melalui
piagam, diplomasi, serta pengaturan masyarakat. Hal ini menunjukkan bahwa
dakwah Rasulullah SAW memiliki fleksibilitas strategi yang dapat berubah
sesuai kebutuhan zaman tanpa meninggalkan nilai dasar Islam (Hefni, 2017).

Di samping universal dan adaptif, komunikasi dakwah Rasulullah SAW juga
bersifat transformatif. Dakwah Nabi tidak hanya bertujuan menyampaikan
informasi keagamaan, tetapi juga mengubah pola pikir, perilaku, dan struktur
sosial masyarakat. Melalui komunikasi dakwah yang santun, bijaksana, dan
penuh keteladanan, Rasulullah berhasil mengubah masyarakat Arab yang
sebelumnya diliputi konflik kesukuan, ketidakadilan sosial, dan kerusakan
moral menjadi masyarakat yang beradab dan berlandaskan nilai tauhid.
Transformasi tersebut membuktikan bahwa komunikasi dakwah Nabi memiliki
kekuatan sosial yang mampu membentuk perubahan individu maupun
perubahan peradaban secara menyeluruh (Yaqub, 2016).

Pada era modern, relevansi komunikasi dakwah Rasulullah SAW semakin
terlihat di tengah perubahan sosial, budaya, dan teknologi yang sangat cepat.
Perkembangan teknologi digital telah mengubah pola interaksi manusia dari
komunikasi tatap muka menjadi komunikasi berbasis media sosial dan platform
digital. Kondisi ini menuntut para da’i untuk mampu memanfaatkan media
komunikasi modern secara efektif tanpa meninggalkan prinsip etika Islam.
Nilai kejujuran, kelembutan, hikmah, toleransi, dan penghormatan terhadap
audiens sebagaimana dicontohkan Rasulullah tetap menjadi landasan utama
dalam komunikasi dakwah kontemporer. Oleh karena itu, meskipun media
komunikasi mengalami perubahan, prinsip dasar dakwah Nabi tetap relevan
dan dapat dijadikan pedoman dalam menghadapi tantangan komunikasi
modern (Hefni, 2017).
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Perubahan budaya masyarakat modern juga menuntut pendekatan dakwah
yang lebih kontekstual dan humanis. Masyarakat saat ini hidup dalam
lingkungan multikultural dengan tingkat pendidikan, pola pikir, dan akses
informasi yang sangat beragam. Dalam konteks tersebut, metode dakwah
Rasulullah SAW yang mengedepankan dialog, hikmah, mau‘izhah hasanah,
dan penghargaan terhadap perbedaan menjadi sangat penting untuk
diterapkan. Dakwah tidak lagi cukup dilakukan secara satu arah, tetapi perlu
dibangun melalui komunikasi partisipatif yang membuka ruang diskusi dan
pemahaman bersama. Pendekatan ini sejalan dengan strategi komunikasi
Rasulullah yang selalu mempertimbangkan kondisi sosial dan kebutuhan
masyarakat yang dihadapi (Yaqub, 2016).

Dengan demikian, komunikasi dakwah Rasulullah SAW dapat dipahami
sebagai model komunikasi yang dinamis, fleksibel, dan relevan sepanjang
zaman. Universalitas nilai-nilai Islam, kemampuan adaptasi terhadap
perubahan sosial, serta kekuatan transformasinya menjadikan dakwah Nabi
tetap menjadi acuan utama dalam pengembangan komunikasi Islam di era
modern. Prinsip, media, dan metode dakwah Rasulullah tidak hanya memiliki
dimensi religius, tetapi juga mengandung nilai-nilai sosial dan kemanusiaan
yang mampu menjawab tantangan masyarakat kontemporer secara bijaksana
dan konstruktif (Hefni, 2017; Yaqub, 2016).

Bagian ini akan membahas bagaimana model komunikasi dakwah Rasulullah
SAW dapat diaplikasikan dalam konteks modern, khususnya dalam bidang
pendidikan, media digital, sosial-politik, dan pengembangan masyarakat.
Pembahasan ini penting karena perubahan sosial dan perkembangan
teknologi telah memengaruhi cara manusia berinteraksi, memperoleh
informasi, dan membangun hubungan sosial. Dalam situasi tersebut, model
komunikasi dakwah Rasulullah SAW tetap relevan karena mengandung
prinsip-prinsip universal seperti hikmah, keteladanan, dialog, kejujuran, dan
penghargaan terhadap manusia sebagai subjek komunikasi. Oleh sebab itu,
nilai dan metode dakwah Nabi dapat dijadikan dasar dalam membangun pola
komunikasi Islam yang kontekstual dan efektif di era modern (Hefni, 2017;
Arifin, 2011).
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Dalam bidang pendidikan, model komunikasi dakwah Rasulullah SAW dapat
diterapkan melalui pendekatan pembelajaran yang humanis, dialogis, dan
berbasis keteladanan. Rasulullah SAW tidak hanya menyampaikan ilmu
secara verbal, tetapi juga memberikan contoh nyata melalui perilaku sehari-
hari. Metode tersebut menunjukkan bahwa pendidikan yang efektif bukan
hanya transfer pengetahuan, melainkan juga pembentukan karakter dan
akhlak peserta didik. Dalam konteks pendidikan modern, pendekatan ini dapat
diwujudkan melalui komunikasi yang menghargai peserta didik, membangun
motivasi belajar, serta menanamkan nilai moral dan spiritual secara persuasif.
Guru atau pendidik tidak hanya berperan sebagai penyampai materi, tetapi
juga sebagai teladan moral dan pembimbing sosial bagi peserta didik (Nata,
2011).

Selain itu, Rasulullah SAW juga menerapkan metode dialog dan musyawarah
dalam proses pendidikan. Para sahabat diberi ruang untuk bertanya,
berdiskusi, dan menyampaikan pendapat sehingga tercipta komunikasi dua
arah yang aktif. Model komunikasi seperti ini sangat relevan dengan konsep
pendidikan modern yang menekankan partisipasi, kreativitas, dan kemampuan
berpikir kritis peserta didik. Pendekatan komunikasi yang partisipatif dapat
menciptakan suasana belajar yang demokratis dan mendorong peserta didik
untuk lebih aktif dalam memahami ilmu pengetahuan. Dengan demikian,
model komunikasi dakwah Rasulullah SAW memberikan landasan penting
bagi pengembangan pendidikan Islam yang lebih inklusif dan dialogis (Hefni,
2017).

Dalam konteks media digital, model komunikasi dakwah Rasulullah SAW
dapat diterapkan melalui penggunaan teknologi komunikasi secara bijaksana,
etis, dan bertanggung jawab. Perkembangan internet dan media sosial telah
membuka peluang besar bagi penyebaran dakwah Islam kepada masyarakat
luas tanpa batas ruang dan waktu. Namun, perkembangan tersebut juga
menghadirkan tantangan berupa penyebaran hoaks, ujaran kebencian,
provokasi, dan komunikasi yang tidak beretika. Oleh karena itu, prinsip
komunikasi Rasulullah SAW seperti sidq (kejujuran), tabligh (menyampaikan
kebenaran), dan qaulan layyinan (perkataan yang lembut) menjadi sangat
penting dalam aktivitas dakwah digital (Arifin, 2011).
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Penggunaan media digital dalam dakwah juga menuntut kemampuan adaptasi
terhadap karakter audiens modern. Generasi muda saat ini lebih akrab
dengan komunikasi visual, audiovisual, dan media interaktif dibandingkan
metode ceramah konvensional. Dalam hal ini, model komunikasi Rasulullah
SAW yang fleksibel dan kontekstual dapat menjadi inspirasi bagi para da'i
untuk memanfaatkan video, podcast, media sosial, dan platform digital lainnya
sebagai sarana dakwah yang menarik dan edukatif. Dakwah digital yang efektif
bukan hanya menyampaikan pesan agama, tetapi juga membangun interaksi
positif, empati sosial, dan ruang diskusi yang sehat di tengah masyarakat
digital (Nasrullah, 2015).

Dalam bidang sosial-politik, model komunikasi dakwah Rasulullah SAW dapat
diaplikasikan melalui pendekatan komunikasi yang mengedepankan keadilan,
musyawarah, persatuan, dan perdamaian sosial. Rasulullah SAW berhasil
membangun masyarakat Madinah yang plural melalui komunikasi politik
yang inklusif dan berbasis kesepakatan sosial. Piagam Madinah menjadi
contoh bagaimana komunikasi dakwah dapat melahirkan sistem sosial-politik
yang menghormati keberagaman agama dan suku. Dalam konteks modern,
pendekatan ini sangat relevan untuk membangun kehidupan demokratis yang
toleran dan harmonis di tengah masyarakat multikultural (Esposito, 2002).

Komunikasi dakwah Rasulullah SAW dalam kehidupan sosial-politik juga
menekankan pentingnya etika kepemimpinan dan tanggung jawab sosial.
Rasulullah SAW mempraktikkan komunikasi yang jujur, amanah, dan terbuka
kepada masyarakat sehingga mampu membangun kepercayaan publik.
Nilai-nilai tersebut sangat diperlukan dalam kehidupan politik modern yang
sering diwarnai konflik kepentingan, manipulasi informasi, dan polarisasi
sosial. Dengan menerapkan prinsip komunikasi Nabi, pemimpin dan tokoh
masyarakat dapat membangun hubungan sosial yang lebih adil, transparan,
dan berorientasi pada kemaslahatan bersama (Hefni, 2017).

Dalampengembangan masyarakat, model komunikasidakwah Rasulullah SAW
dapat diterapkan melalui pendekatan pemberdayaan sosial yang partisipatif
dan berbasis solidaritas. Rasulullah SAW tidak hanya mengajarkan ajaran
agama secara ritual, tetapi juga membangun kesejahteraan sosial melalui
penguatan ukhuwah, kepedulian terhadap kaum lemah, dan pengembangan
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ekonomi masyarakat. Dakwah dipahami sebagai proses perubahan sosial
yang bertujuan meningkatkan kualitas hidup masyarakat secara menyeluruh.
Pendekatan ini relevan dengan konsep pengembangan masyarakat modern
yang menekankan partisipasi masyarakat, keadilan sosial, dan pemberdayaan
kelompok marginal (Mardikanto & Soebiato, 2015).

Selain itu, model komunikasi Rasulullah SAW dalam pengembangan
masyarakat menekankan pentingnya membangun hubungan sosial yang
harmonis dan kolaboratif. Nabi SAW selalu mengedepankan dialog, kerjasama,
dan penyelesaian konflik secara damai dalam kehidupan bermasyarakat.
Pendekatan tersebut dapat diterapkan dalam konteks pembangunan modern
melalui komunikasi yang inklusif dan menghargai keberagaman sosial budaya
masyarakat. Dengan demikian, komunikasi dakwah tidak hanya berfungsi
sebagai penyampaian pesan agama, tetapi juga sebagai sarana membangun
solidaritas sosial dan memperkuat kohesi masyarakat (Yaqub, 2016).

Dengan demikian, model komunikasi dakwah Rasulullah SAW memiliki
relevansi yang sangat kuat dalam berbagai aspek kehidupan modern.
Dalam pendidikan, model tersebut dapat membentuk pembelajaran yang
humanis dan dialogis. Dalam media digital, prinsip komunikasi Nabi menjadi
pedoman etika komunikasi di era teknologi informasi. Dalam kehidupan
sosial-politik, komunikasi dakwah Rasulullah SAW dapat menjadi dasar
bagi terciptanya masyarakat yang adil, toleran, dan harmonis. Sementara
dalam pengembangan masyarakat, dakwah Nabi memberikan inspirasi bagi
terciptanya pemberdayaan sosial yang berorientasi pada kesejahteraan dan
kemaslahatan bersama. Oleh karena itu, model komunikasi dakwah Rasulullah
SAW tetap menjadi acuan penting dalam pengembangan komunikasi Islam
kontemporer (Hefni, 2017; Yaqub, 2016).

B Relevansi Prinsip Dakwah
Ketauladanan dan Integritas Komunikator

Keteladanan dan integritas komunikator merupakan salah satu aspek
terpenting dalam model komunikasi dakwah Rasulullah SAW. Dalam
perspektif komunikasi Islam, keberhasilan dakwah tidak hanya ditentukan
oleh kemampuan menyampaikan pesan, tetapi juga oleh kualitas pribadi
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komunikator itu sendiri. Rasulullah SAW menjadi contoh utama bagaimana
seorang komunikator harus memiliki kesesuaian antara ucapan, perilaku,
dan nilai yang disampaikan kepada masyarakat. Ketika komunikator mampu
menunjukkan konsistensi moral dan akhlak yang baik, maka pesan dakwah
akan lebih mudah diterima dan dipercaya oleh audiens. Oleh karena itu,
keteladanan menjadifondasi utama dalam membangun kredibilitas komunikasi
dakwah (Abu Zahrah, 2000).

Keteladanan Nabi Muhammad SAW dikenal dalam konsep uswah hasanah,
yaitu teladan yang baik bagi seluruh umat manusia. Konsep ini menunjukkan
bahwa Rasulullah SAW tidak hanya menyampaikan ajaran Islam melalui
kata-kata, tetapi juga melalui praktik nyata dalam kehidupan sehari-hari.
Sikap jujur, amanah, santun, sabar, dan penuh kasih sayang yang ditampilkan
Nabi menjadi sarana komunikasi yang sangat efektif dalam menarik simpati
masyarakat. Bahkan sebelum diangkat menjadi Rasul, Nabi Muhammad SAW
telah dikenal oleh masyarakat Makkah sebagai pribadi yang terpercaya dengan
gelar al-Amin. Reputasi moral tersebut menjadi modal sosial yang sangat
besar dalam keberhasilan dakwah Islam pada masa awal perkembangan
Islam (Abu Zahrah, 2000).

Keteladanan Rasulullah SAW menunjukkan bahwa komunikasi dakwah yang
efektif harus dibangun di atas integritas moral komunikator. Integritas berarti
adanya kesesuaian antara pesan yang disampaikan dengan tindakan yang
dilakukan. Dalam dakwah Islam, masyarakat tidak hanya menilai isi pesan,
tetapi juga mengamati perilaku penyampai pesan tersebut. Jika seorang da’i
menyampaikan ajaran tentang kejujuran, keadilan, dan akhlak mulia, tetapi
tidak menerapkannya dalam kehidupan nyata, maka kredibilitas dakwah akan
menurun. Sebaliknya, ketika komunikator mampu menjadi contoh nyata dari
nilai yang disampaikan, maka komunikasi akan memiliki kekuatan persuasif
yang lebih besar dan mampu memengaruhi perubahan sosial secara
mendalam (Hefni, 2017).

Dalam konteks modern, pentingnya integritas komunikator semakin terlihat di
tengah masyarakat yang kritis dan terbuka terhadap informasi. Perkembangan
teknologi komunikasi dan media sosial memungkinkan masyarakat untuk
dengan mudah menilai konsistensi perilaku para tokoh agama, pendidik,
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pemimpin organisasi, maupun influencer dakwah. Kesalahan perilaku atau
ketidaksesuaian antara ucapan dan tindakan dapat dengan cepat tersebar
luas dan memengaruhi tingkat kepercayaan publik. Oleh karena itu,
komunikator dakwah pada era modern dituntut untuk menjaga etika, moralitas,
dan tanggung jawab sosial dalam setiap aktivitas komunikasi yang dilakukan
(Nasrullah, 2015).

Dalam bidang pendidikan, keteladanan komunikator menjadi faktor utama
dalam membentuk karakter peserta didik. Guru atau pendidik tidak hanya
berfungsi sebagai penyampai ilmu pengetahuan, tetapi juga sebagai figur
teladan yang dicontoh oleh siswa dalam sikap dan perilaku sehari-hari. Model
pendidikan Rasulullah SAW menunjukkan bahwa pembentukan akhlak lebih
efektif dilakukan melalui contoh nyata dibandingkan hanya melalui nasihat
verbal. Ketika pendidik memiliki integritas, disiplin, dan akhlak yang baik, maka
peserta didik akan lebih mudah menumbuhkan rasa hormat, kepercayaan,
dan motivasi belajar. Dengan demikian, keteladanan komunikator menjadi
unsur penting dalam menciptakan pendidikan yang humanis dan berorientasi
pada pembentukan karakter (Nata, 2011).

Dalam media sosial, integritas komunikator juga menjadi penentu keberhasilan
dakwah digital. Media sosial saatini bukan hanya sarana penyebaran informasi,
tetapi juga ruang publik tempat masyarakat menilai kepribadian dan kredibilitas
komunikator. Seorang da’i atau tokoh publik yang menyebarkan pesan
dakwah melalui media digital harus mampu menjaga tutur kata, perilaku, dan
interaksi sosial yang mencerminkan nilai-nilai Islam. Sikap provokatif, ujaran
kebencian, manipulasi informasi, atau perilaku tidak etis dapat merusak citra
dakwah dan menimbulkan ketidakpercayaan masyarakat. Oleh karena itu,
prinsip komunikasi Rasulullah SAW seperti kejujuran, kesantunan, dan kasih
sayang menjadi sangat relevan dalam membangun komunikasi digital yang
sehat dan konstruktif (Nasrullah, 2015).

Selain dalam pendidikan dan media sosial, integritas komunikator juga sangat
penting dalam organisasi masyarakat dan kepemimpinan sosial. Rasulullah
SAW menunjukkan bahwa seorang pemimpin harus membangun komunikasi
yang amanah, transparan, dan berorientasi pada kemaslahatan umat.
Kepemimpinan yang berintegritas akan menciptakan kepercayaan sosial
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dan memperkuat solidaritas masyarakat. Sebaliknya, lemahnya integritas
komunikator dapat menimbulkan konflik, ketidakpercayaan, dan perpecahan
sosial. Dalam konteks organisasi modern, prinsip komunikasi Nabi dapat
diterapkan melalui kepemimpinan yang jujur, adil, terbuka terhadap kritik, dan
mampu memberikan teladan positif bagi anggota masyarakat (Abu Zahrah,
2000).

Keteladanan Rasulullah SAW juga menunjukkan bahwa komunikasi dakwah
yang berhasil bukan sekadar komunikasi retoris, melainkan komunikasi
yang diwujudkan dalam tindakan nyata. Nabi Muhammad SAW membangun
hubungan sosial melalui empati, pelayanan kepada masyarakat, dan
kepedulian terhadap kaum lemah. Pendekatan tersebut menciptakan
hubungan emosional yang kuat antara komunikator dan audiens. Dalam
masyarakat modern yang sering mengalami krisis kepercayaan terhadap
tokoh publik, model komunikasi Rasulullah SAW menjadi contoh penting
tentang bagaimana integritas dan keteladanan dapat membangun legitimasi
sosial dan memperkuat pengaruh komunikasi dakwah (Hefni, 2017).

Dengan demikian, keteladanan dan integritas komunikator merupakan fondasi
utama dalam efektivitas komunikasi dakwah Rasulullah SAW. Konsep uswah
hasanah menunjukkan bahwa kekuatan dakwah tidak hanya terletak pada isi
pesan, tetapi juga pada kualitas moral komunikator sebagai pembawa pesan.
Di era modern, integritas tetap menjadi faktor kunci dalam membangun
kepercayaan publik, baik dalam pendidikan, media sosial, maupun organisasi
masyarakat. Oleh karena itu, model komunikasi Rasulullah SAW memberikan
pelajaran penting bahwa keberhasilan komunikasi sangat bergantung pada
keselarasan antara perkataan, tindakan, dan nilai-nilai moral yang dijalankan
dalam kehidupan sehari-hari (Abu Zahrah, 2000; Hefni, 2017).

Hikmah dan Pendekatan Persuasif

Hikmah dan pendekatan persuasif merupakan salah satu prinsip utama
dalam komunikasi dakwah Rasulullah SAW. Dalam Al-Qur’an, Allah SWT
memerintahkan agar dakwah dilakukan dengan hikmah, mau‘izhah hasanah,
dan dialog yang baik sebagaimana tercantum dalam QS. an-Nahl ayat
125. Prinsip ini menunjukkan bahwa komunikasi dakwah dalam Islam tidak
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dibangun atas dasar paksaan, kekerasan, atau permusuhan, melainkan
melalui pendekatan yang bijaksana, santun, dan menghargai kondisi audiens.
Rasulullah SAW menerapkan prinsip tersebut dalam berbagai situasi sosial
sehingga dakwah Islam dapat diterima secara luas oleh masyarakat dengan
latar belakang yang berbeda-beda. Oleh karena itu, hikmah dan pendekatan
persuasif menjadi fondasi penting dalam efektivitas komunikasi dakwah Islam
(Yaqub, 2016).

Hikmah dalam komunikasi dakwah dapat dipahami sebagai kemampuan
menyampaikan pesan secara tepat sesuai situasi, kondisi, dan karakter
audiens. Hikmah tidak hanya berkaitan dengan kecerdasan intelektual, tetapi
juga mencakup kebijaksanaan emosional dan sosial dalam berinteraksi
dengan masyarakat. Rasulullah SAW selalu mempertimbangkan kondisi
psikologis, budaya, dan tingkat pemahaman orang yang diajak berdakwah.
Ketika menghadapi masyarakat awam, Nabi menggunakan bahasa yang
sederhana dan mudah dipahami, sedangkan kepada tokoh masyarakat atau
ahli kitab, beliau menggunakan argumentasi yang rasional dan dialogis.
Pendekatan tersebut menunjukkan bahwa hikmah merupakan kemampuan
menempatkan pesan dakwah secara proporsional agar dapat diterima dengan
baik oleh audiens (Hefni, 2017).

Selain hikmah, Rasulullah SAW juga menggunakan pendekatan mau‘izhah
hasanah atau nasihat yang baik dalam komunikasi dakwahnya. Mau‘izhah
hasanah berarti memberikan nasihat dengan cara yang lembut, penuh kasih
sayang, dan menyentuh hati. Rasulullah SAW tidak menyampaikan dakwah
dengan kata-kata kasar atau merendahkan orang lain, tetapi dengan tutur
kata yang santun dan penuh empati. Sikap tersebut menciptakan kedekatan
emosional antara Nabi dan masyarakat sehingga pesan dakwah lebih
mudah diterima. Pendekatan nasihat yang lembut juga menunjukkan bahwa
dakwah Islam bertujuan membimbing manusia menuju kebaikan, bukan
mempermalukan atau menghakimi mereka (Abdullah, 2018).

Pendekatan hikmah dan mau‘izhah hasanah menjadi sangat relevan dalam
menghadapi masyarakat modern yang plural dan heterogen. Masyarakat
saat ini terdiri atas berbagai latar belakang agama, budaya, pendidikan, dan
pandangan hidup yang berbeda-beda. Dalam situasi seperti ini, komunikasi
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yang keras dan konfrontatif justru dapat memicu konflik sosial, intoleransi, dan
penolakan terhadap dakwah. Sebaliknya, pendekatan yang bijaksana dan
persuasif dapat membangun dialog yang lebih harmonis dan menciptakan
ruang komunikasiyang saling menghargai. Oleh karena itu, metode komunikasi
Rasulullah SAW menjadi contoh penting dalam membangun hubungan sosial
yang damai di tengah keberagaman masyarakat modern (Esposito, 2002).

Dalam konteks pluralitas sosial, pendekatan persuasif juga menunjukkan
penghormatan terhadap martabat manusia sebagai subjek komunikasi.
Rasulullah SAW selalu mengedepankan dialog dan memberikan kesempatan
kepada orang lain untuk memahami pesan Islam secara sadar dan rasional.
Dakwah yang persuasif tidak memaksakan kehendak, tetapi mengajak
masyarakat melalui argumentasi yang baik, keteladanan, dan pendekatan
kemanusiaan. Pendekatan ini sangat penting dalam masyarakat demokratis
modern yang menjunjung tinggi kebebasan berpikir dan hak individu. Dengan
demikian, hikmah dan komunikasi persuasif dapat menjadi sarana membangun
toleransi dan memperkuat kohesi sosial dalam kehidupan bermasyarakat
(Hefni, 2017).

Pada era digital, prinsip hikmah dan pendekatan persuasif semakin penting
diterapkan dalam aktivitas dakwah. Perkembangan media sosial dan teknologi
informasi telah mengubah pola komunikasi masyarakat menjadi lebih terbuka,
cepat, dan interaktif. Informasi dapat tersebar luas dalam waktu singkat,
termasuk pesan-pesan keagamaan yang disampaikan melalui platform digital.
Namun, ruang digital juga sering dipenuhi ujaran kebencian, provokasi, hoaks,
dan komunikasi yang bersifat agresif. Dalam situasi tersebut, pendekatan
dakwah yang santun, edukatif, dan empatik menjadi kebutuhan penting agar
pesan Islam dapat diterima secara positif oleh masyarakat digital (Nasrullah,
2015).

Pesan dakwah yang persuasif lebih efektif di era digital karena masyarakat
modern cenderung menolak pendekatan yang memaksa dan menghakimi.
Audiens media sosial lebih tertarik pada komunikasi yang memberikan
pemahaman, inspirasi, dan solusi terhadap persoalan kehidupan mereka.
Oleh sebab itu, dakwah digital perlu dikemas dengan bahasa yang ramah,
argumentasi yang rasional, dan penyampaian yang menenangkan. Rasulullah
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SAW memberikan teladan bagaimana komunikasi yang lembut dapat
menyentuh hati dan memengaruhi perubahan perilaku masyarakat. Prinsip
tersebut dapat diterapkan dalam konten dakwah modern melalui penggunaan
narasi yang edukatif, visual yang menarik, dan interaksi yang penuh empati
terhadap audiens (Nasrullah, 2015).

Pendekatan empatik dalam komunikasi dakwah juga sangat penting untuk
membangun kedekatan emosional dengan masyarakat. Empati berarti
kemampuan memahami perasaan, kebutuhan, dan kesulitan orang lain dalam
proses komunikasi. Rasulullah SAW dikenal sebagai pribadi yang sangat
peduli terhadap kondisi masyarakat dan selalu berusaha memberikan solusi
yang menenangkan. Sikap empatik tersebut menjadikan dakwah Nabi tidak
terasa sebagai tekanan, tetapi sebagai bentuk perhatian dan kasih sayang
kepada umat. Dalam era modern yang penuh tekanan sosial dan psikologis,
komunikasi dakwah yang empatik dapat memberikan rasa aman, harapan,
dan motivasi bagi masyarakat (Goleman, 2006).

Sebaliknya, pendekatan konfrontatif dalam dakwah sering kali menimbulkan
resistensi dan konflik sosial. Komunikasi yang penuh kemarahan, celaan, atau
penghukuman dapat memicu penolakan dan memperburuk hubungan sosial
antar kelompok masyarakat. Di media digital, pendekatan konfrontatif bahkan
dapat mempercepat penyebaran polarisasi dan kebencian karena sifat media
sosial yang mudah memviralkan konflik. Oleh karena itu, pendekatan dakwah
yang mengedepankan hikmah, kesabaran, dan dialog menjadi lebih efektif
dalam membangun komunikasi yang produktif dan damai. Model komunikasi
Rasulullah SAW menunjukkan bahwa perubahan sosial yang berkelanjutan
lebih mudah dicapai melalui pendekatan persuasif dibandingkan dengan
tekanan dan permusuhan (Yaqub, 2016).

Dengan demikian, hikmah dan pendekatan persuasif merupakan prinsip
penting dalam komunikasi dakwah Rasulullah SAW yang tetap relevan
hingga era modern. Hikmah mengajarkan pentingnya kebijaksanaan dalam
memahami audiens dan konteks sosial, sedangkan mau‘izhah hasanah
menekankan kelembutan dan kasih sayang dalam penyampaian pesan
dakwah. Dalam masyarakat plural dan era digital, pendekatan yang persuasif,
edukatif, dan empatik terbukti lebih efektif dalam membangun penerimaan
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masyarakat dibandingkan komunikasi yang konfrontatif. Oleh karena itu,
model komunikasi Rasulullah SAW dapat menjadi pedoman penting dalam
menciptakan dakwah Islam yang damai, inklusif, dan berorientasi pada
kemaslahatan sosial (Hefni, 2017; Yaqub, 2016).

Dialog dan Partisipasi

Dialog dan partisipasi merupakan salah satu prinsip penting dalam komunikasi
dakwah Rasulullah SAW. Dalam Islam, komunikasi tidak dipahami sebagai
proses penyampaian pesan secara sepihak, melainkan sebagai interaksi
yang melibatkan pertukaran gagasan, pemahaman, dan respons dari audiens.
Rasulullah SAW sering menggunakan metode dialog dalam menyampaikan
ajaran Islam kepada para sahabat, tokoh masyarakat, maupun kelompok non-
Muslim. Pendekatan ini menunjukkan bahwa dakwah Islam menempatkan
manusia sebagai subjek komunikasi yang memiliki hak untuk bertanya,
berdiskusi, dan memahami pesan secara sadar. Oleh karena itu, metode
dialog menjadi salah satu ciri utama komunikasi dakwah Rasulullah SAW
yang bersifat humanis dan partisipatif (Hefni, 2017).

Metode dialog dalam dakwah dikenal dengan istilah mujadalah, yaitu proses
berdiskusi atau bertukar pendapat dengan cara yang baik dan penuh
hikmah. Konsep ini berlandaskan ajaran Al-Qur’an yang memerintahkan agar
perdebatan dilakukan dengan cara yang santun dan argumentatif sebagaimana
disebutkan dalam QS. an-Nahl ayat 125. Rasulullah SAW menerapkan prinsip
tersebut dengan mengedepankan kesabaran, penghormatan terhadap lawan
bicara, dan penggunaan argumentasi yang rasional. Dalam banyak peristiwa,
Nabi berdialog dengan berbagai kelompok masyarakat tanpa menggunakan
paksaan atau kekerasan. Pendekatan ini menunjukkan bahwa komunikasi
dakwah yang efektif harus mampu membangun pemahaman bersama melalui
proses interaksi yang sehat dan konstruktif (Yaqub, 2016).

Dialog dalam komunikasi dakwah Rasulullah SAW juga menekankan
pentingnya komunikasi dua arah. Nabi Muhammad SAW tidak hanya
menyampaikan pesan, tetapi juga mendengarkan pendapat, pertanyaan, dan
aspirasi masyarakat. Para sahabat diberi kebebasan untuk bertanya mengenai
ajaran agama maupun persoalan sosial yang mereka hadapi. Sikap terbuka
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tersebut menciptakan hubungan komunikasi yang lebih dekat dan membangun
rasa percaya di antara anggota masyarakat. Dalam perspektif komunikasi
modern, pendekatan ini menunjukkan bahwa efektivitas komunikasi sangat
dipengaruhi oleh kemampuan komunikator dalam menciptakan ruang
partisipasi bagi audiens (Mulyana, 2015).

Selain membangun pemahaman, metode dialog juga berfungsi sebagai
sarana penyelesaian konflik sosial dan penguatan solidaritas masyarakat.
Rasulullah SAW menggunakan dialog untuk menyelesaikan perselisihan
antarsuku, membangun kesepakatan sosial, dan memperkuat persatuan
umat. Salah satu contoh penting adalah penyusunan Piagam Madinah yang
dilakukan melalui komunikasi musyawarah dan kesepakatan bersama antara
berbagai kelompok masyarakat. Pendekatan tersebut menunjukkan bahwa
dialog bukan sekadar alat komunikasi, tetapi juga instrumen sosial untuk
menciptakan stabilitas dan harmoni dalam masyarakat plural (Esposito, 2002).

Dalam konteks modern, prinsip dialog dan partisipasi menjadi semakin relevan
karena masyarakat hidup dalam lingkungan yang demokratis dan multikultural.
Perkembangan pendidikan, teknologi informasi, dan media komunikasi
telah meningkatkan kesadaran masyarakat untuk terlibat aktif dalam proses
komunikasi sosial. Masyarakat modern tidak lagi hanya menjadi penerima
informasi pasif, tetapi juga ingin menyampaikan pendapat, memberikan
kritik, dan ikut membangun solusi bersama. Oleh karena itu, pendekatan
komunikasi yang bersifat otoriter dan satu arah cenderung kurang efektif
dalam membangun penerimaan sosial. Sebaliknya, komunikasi yang dialogis
dan partisipatif lebih mampu menciptakan hubungan sosial yang harmonis
dan inklusif (Hefni, 2017).

Pada era modern juga menuntut penggunaan metode partisipatif dalam
aktivitas dakwah dan komunikasi sosial. Dakwah tidak lagi cukup dilakukan
melalui ceramah konvensional yang menempatkan audiens hanya sebagai
pendengar. Perkembangan teknologi digital telah menghadirkan berbagai
media interaktif yang memungkinkan masyarakat terlibat langsung dalam
proses komunikasi. Diskusi daring, webinar, podcast interaktif, dan forum
komunitas menjadi sarana baru yang memungkinkan terjadinya komunikasi
dua arah secara lebih luas dan fleksibel. Dalam konteks ini, prinsip dialog
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Rasulullah SAW dapat diterapkan melalui komunikasi yang terbuka, responsif,
dan menghargai partisipasi audiens (Nasrullah, 2015).

Penggunaan diskusi daring dan webinar dalam dakwah modern menunjukkan
pentingnya adaptasi metode komunikasi terhadap perkembangan teknologi.
Platform digital memungkinkan dakwah menjangkau audiens yang
lebih luas tanpa dibatasi ruang dan waktu. Selain itu, media digital juga
memberikan kesempatan bagi audiens untuk bertanya, berdiskusi, dan
menyampaikan pandangan mereka secara langsung. Interaksi semacam ini
dapat meningkatkan keterlibatan masyarakat dan memperkuat pemahaman
terhadap pesan dakwah. Dengan demikian, teknologi digital dapat menjadi
sarana efektif untuk mengembangkan komunikasi dakwah yang partisipatif
dan kolaboratif (Nasrullah, 2015).

Forum komunitas juga memiliki peran penting dalam membangun partisipasi
sosial melalui komunikasi dakwah. Rasulullah SAW pada masa Madinah
membangun komunitas masyarakat melalui musyawarah dan interaksi sosial
yang intensif. Prinsip tersebut dapat diterapkan pada era modern melalui
pembentukan komunitas diskusi, organisasi sosial, dan ruang komunikasi
publik yang mendorong kerja sama serta kepedulian sosial. Forum komunitas
memungkinkan masyarakat saling bertukar pengalaman, membangun
solidaritas, dan mencari solusi bersama terhadap berbagai persoalan sosial.
Dengan adanya partisipasi aktif masyarakat, komunikasi dakwah tidak hanya
menjadi sarana penyampaian ajaran agama, tetapi juga media pemberdayaan
sosial dan penguatan kohesi masyarakat (Mardikanto & Soebiato, 2015).

Metode partisipatif dalam komunikasi dakwah juga penting untuk membangun
konsensus sosial di tengah masyarakat yang heterogen. Perbedaan
pandangan, budaya, dan kepentingan sering kali menjadi sumber konflik
dalam kehidupan modern. Melalui dialog dan partisipasi, masyarakat dapat
membangun kesepahaman dan menemukan titik temu secara damai.
Rasulullah SAW memberikan contoh bagaimana komunikasi yang berbasis
musyawarah mampu menciptakan persatuan dan stabilitas sosial di tengah
keberagaman masyarakat Madinah. Oleh karena itu, pendekatan dialogis
sangat relevan diterapkan dalam kehidupan modern untuk memperkuat
toleransi, demokrasi, dan kerja sama sosial (Esposito, 2002).
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Selain itu, komunikasi partisipatif juga memberikan dampak positif terhadap
peningkatan kesadaran dan tanggung jawab sosial masyarakat. Ketika
individu merasa dilibatkan dalam proses komunikasi, mereka cenderung
memiliki rasa memiliki terhadap keputusan dan nilai yang disepakati bersama.
Dalam dakwah Islam, partisipasi masyarakat dapat memperkuat internalisasi
nilai-nilai keagamaan karena pesan dipahami melalui proses interaksi dan
refleksi bersama. Pendekatan ini lebih efektif dibandingkan komunikasi yang
hanya bersifat instruktif atau memaksa. Dengan demikian, metode dialog
dan partisipasi tidak hanya meningkatkan efektivitas komunikasi, tetapi juga
memperkuat kualitas hubungan sosial dalam masyarakat (Mulyana, 2015).

Dengan demikian, metode dialog (mujadalah) dalam komunikasi dakwah
Rasulullah SAW menekankan pentingnya komunikasi dua arah, penghargaan
terhadap audiens, dan keterlibatan aktif masyarakat dalam proses
komunikasi. Prinsip tersebut sangat relevan di era modern yang ditandai oleh
perkembangan teknologi digital dan meningkatnya kebutuhan masyarakat
akan komunikasi partisipatif. Penggunaan diskusi daring, webinar, dan forum
komunitas menjadi bentuk aktualisasi metode dialog Nabi dalam konteks
kontemporer. Melalui pendekatan yang dialogis dan partisipatif, komunikasi
dakwah dapat membangun pemahaman, memperkuat konsensus sosial, dan
menciptakan hubungan masyarakat yang lebih harmonis dan inklusif (Hefni,
2017; Yaqub, 2016).

M Relevansi Media Dakwah
Media Digital dan Media Sosial

Media digital dan media sosial pada era modern telah menjadi sarana
penting dalam penyebaran informasi, pendidikan, dan komunikasi
keagamaan. Perkembangan teknologi komunikasi memungkinkan pesan
dakwah menjangkau masyarakat secara lebih luas tanpa dibatasi ruang
dan waktu. Dalam konteks ini, model komunikasi dakwah Rasulullah SAW
tetap relevan karena media dakwah yang digunakan Nabi pada dasarnya
memiliki sifat fleksibel dan dapat disesuaikan dengan perkembangan zaman.
Rasulullah SAW menggunakan berbagai media komunikasi seperti lisan,
tulisan, keteladanan, institusi sosial, dan simbol-simbol komunikasi untuk
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menyampaikan ajaran Islam kepada masyarakat. Oleh karena itu, media
dakwah Nabi dapat diadaptasi dalam bentuk media digital dan platform sosial
kontemporer sebagai sarana dakwah yang efektif dan kontekstual (Hefni,
2017).

Media lisan merupakan salah satu media utama yang digunakan Rasulullah
SAW dalam berdakwah. Nabi menyampaikan ajaran Islam melalui ceramah,
khutbah, dialog, dan percakapan langsung dengan masyarakat. Komunikasi
lisan memungkinkan terjadinya interaksi emosional dan penyampaian pesan
secara persuasif sehingga lebih mudah memengaruhi pemahaman dan
perilaku audiens. Dalam era digital, media lisan dapat diadaptasi melalui
berbagai platform audiovisual seperti YouTube, Instagram, TikTok, dan
aplikasi berbasis video lainnya. Kehadiran platform digital ini memungkinkan
dakwah disampaikan dalam bentuk ceramah video, konten singkat edukatif,
maupun siaran langsung yang dapat diakses masyarakat secara luas dan
cepat (Nasrullah, 2015).

1. Video ceramah dan konten edukatif di YouTube, Instagram, TikTok

Video ceramah dan konten edukatif di YouTube menjadi salah satu bentuk
pengembangan media dakwah lisan di era digital. Platform YouTube
memungkinkan para da’'i menyampaikan kajian Islam, tafsir Al-Qur’an,
motivasi keagamaan, dan pembelajaran akhlak kepada audiens lintas daerah
bahkan lintas negara. Selain itu, format audiovisual yang digunakan YouTube
membantu masyarakat memahami pesan dakwah dengan lebih menarik dan
komunikatif. Penggunaan ilustrasi visual, animasi, dan penyampaian yang
sistematis membuat dakwah lebih mudah diterima oleh berbagai kalangan,
khususnya generasi muda yang akrab dengan budaya digital. Dengan
demikian, YouTube menjadi sarana strategis dalam mengembangkan
komunikasi dakwah yang edukatif dan persuasif (Nasrullah, 2015).

Selain YouTube, Instagram dan TikTok juga menjadi media penting dalam
dakwah modern. Kedua platform tersebut memiliki karakter komunikasi
yang cepat, visual, dan interaktif sehingga sangat efektif untuk menjangkau
generasi muda. Konten dakwah di Instagram dan TikTok biasanya dikemas
dalam bentuk video pendek, kutipan inspiratif, desain grafis Islami, maupun
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pesan moral yang sederhana tetapi mudah dipahami. Strategi ini sejalan
dengan metode komunikasi Rasulullah SAW yang selalu menyesuaikan cara
penyampaian pesan dengan kondisi audiens. Dalam konteks media sosial,
pesan dakwah yang singkat, kreatif, dan komunikatif lebih mudah menarik
perhatian masyarakat dibandingkan penyampaian yang panjang dan formal.
Oleh karena itu, penggunaan Instagram dan TikTok dapat menjadi bentuk
adaptasi modern dari metode dakwah Nabi yang fleksibel dan kontekstual
(Hefni, 2017).

Selain media lisan, Rasulullah SAW juga menggunakan media tulisan dalam
aktivitas dakwahnya. Nabi mengirim surat kepada para pemimpin kerajaan
dan tokoh masyarakat sebagai sarana penyampaian pesan Islam secara resmi
dan sistematis. Media tulisan memiliki kelebihan dalam mendokumentasikan
pesan sehingga dapat dibaca ulang dan dipelajari oleh masyarakat dalam
jangka panjang. Dalam era modern, media tulisan dapat dikembangkan
melalui artikel digital, blog, jurnal online, dan e-book Islami. Bentuk komunikasi
tertulis ini memungkinkan penyebaran ilmu pengetahuan Islam secara lebih
luas dan terstruktur melalui teknologi internet (Yaqub, 2016).

2. Artikel dan e-book sebagai media tulisan

Artikel dan e-book menjadi salah satu bentuk adaptasi media tulisan dalam
dakwah digital modern. Artikel dakwah yang dipublikasikan melalui website,
portal berita Islam, atau blog pribadi dapat memberikan pemahaman mendalam
mengenai ajaran Islam, persoalan sosial, maupun isu-isu kontemporer.
Sementara itu, e-book Islami memungkinkan masyarakat mengakses bahan
bacaan keagamaan secara praktis melalui perangkat digital seperti telepon
pintar dan komputer. Kehadiran media tulisan digital sangat penting dalam
meningkatkan literasi keagamaan masyarakat di tengah arus informasi yang
begitu cepat. Selain itu, media tulisan juga memberikan ruang refleksi yang
lebih mendalam dibandingkan komunikasi audiovisual yang bersifat singkat
(Nasrullah, 2015).

Keteladanan juga merupakan media dakwah penting yang digunakan
Rasulullah SAW. Nabi tidak hanya menyampaikan ajaran Islam melalui
perkataan, tetapi juga melalui perilaku sehari-hari yang mencerminkan nilai-
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nilai Islam. Dalam konteks media sosial modern, keteladanan dapat diwujudkan
melalui etika komunikasi digital yang santun, jujur, dan bertanggung jawab.
Para da’i dan tokoh publik Islam dituntut untuk menunjukkan integritas moral
dalam penggunaan media sosial agar pesan dakwah memiliki kredibilitas
di mata masyarakat. Dengan demikian, media digital bukan hanya sarana
penyebaran pesan, tetapi juga ruang untuk menunjukkan keteladanan sosial
sebagaimana dicontohkan Rasulullah SAW (Abu Zahrah, 2000).

Selain media lisan dan tulisan, Rasulullah SAW juga menggunakan dialog
sebagai metode komunikasi dakwah. Nabi membuka ruang diskusi dan
musyawarah dengan para sahabat maupun kelompok masyarakat lainnya
untuk membangun pemahaman bersama. Prinsip dialog tersebut sangat
relevan dalam era digital yang menuntut komunikasi dua arah dan partisipatif.
Salah satu bentuk adaptasi modern dari metode dialog adalah penggunaan
webinar dan podcast sebagai media komunikasi interaktif dalam dakwah
Islam (Hefni, 2017).

3. Webinar dan podcast sebagai media dialog interaktif

Webinar menjadi media dakwah modern yang memungkinkan terjadinya
komunikasi langsung antara narasumber dan audiens melalui teknologi
internet. Dalam webinar, peserta dapat bertanya, berdiskusi, dan memberikan
tanggapan secara real time sehingga tercipta interaksi dua arah yang
lebih aktif. Model komunikasi ini sejalan dengan metode musyawarah dan
dialog Rasulullah SAW yang menekankan partisipasi audiens dalam proses
komunikasi. Webinar juga memungkinkan penyelenggaraan kajian Islam lintas
wilayah dan lintas negara tanpa harus bertatap muka secara langsung. Oleh
karena itu, webinar menjadi sarana efektif dalam mengembangkan dakwah
yang edukatif, dialogis, dan inklusif di era digital (Nasrullah, 2015).

Podcast juga berkembang sebagai media dakwah yang populer di kalangan
masyarakat modern, khususnya generasi muda. Podcast memungkinkan
penyampaian materi dakwah dalam format audio yang fleksibel dan dapat
didengarkan kapan saja. Konten podcast biasanya lebih santai, dialogis, dan
dekat dengan kehidupan sehari-hari sehingga lebih mudah diterima oleh
audiens modern. Dalam perspektif komunikasi dakwah, podcast dapat menjadi
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sarana efektif untuk membangun kedekatan emosional dan menyampaikan
nilai-nilai Islam secara persuasif. Pendekatan ini mencerminkan metode
komunikasi Rasulullah SAW yang humanis dan menyesuaikan cara
penyampaian pesan dengan kebutuhan masyarakat (Mulyana, 2015).

Media digital dan media sosial juga memiliki peran penting dalam membangun
komunitas dan jaringan sosial berbasis dakwah. Rasulullah SAW pada masa
Madinah membangun masyarakat Islam melalui institusi sosial seperti masjid,
musyawarah, dan persaudaraan umat. Dalam era digital, fungsi institusi
tersebut dapat dikembangkan melalui komunitas online, forum diskusi Islami,
grup media sosial, dan platform pembelajaran digital. Kehadiran komunitas
digital memungkinkan masyarakat saling berbagi pengetahuan, pengalaman,
dan dukungan sosial dalam kehidupan keagamaan. Dengan demikian,
media digital dapat menjadi sarana penguatan ukhuwah Islamiyah dan
pengembangan masyarakat berbasis nilai-nilai Islam (Esposito, 2002).

Dengan demikian, media dakwah Rasulullah SAW yang meliputi lisan, tulisan,
keteladanan, dialog, institusi, dan simbol komunikasi tetap relevan dan dapat
diadaptasi dalam era digital modern. Platform seperti YouTube, Instagram,
TikTok, artikel digital, e-book, webinar, dan podcast merupakan bentuk
aktualisasi media dakwah Nabi dalam konteks teknologi kontemporer. Adaptasi
ini menunjukkan bahwa dakwah Islam memiliki sifat fleksibel dan mampu
mengikuti perkembangan zaman tanpa meninggalkan nilai dasar komunikasi
Islam seperti hikmah, kejujuran, dan empati. Oleh karena itu, media digital
dapat menjadi sarana strategis dalam mengembangkan komunikasi dakwah
yang edukatif, partisipatif, dan transformatif bagi masyarakat modern (Hefni,
2017; Yaqub, 2016).

4. Media Tindakan dan Keteladanan

Media tindakan dan keteladanan merupakan salah satu bentuk komunikasi
dakwah yang paling penting dalam ajaran Islam. Rasulullah SAW tidak
hanya menyampaikan ajaran Islam melalui lisan dan tulisan, tetapi juga
melalui perilaku nyata yang mencerminkan nilai-nilai Islam dalam kehidupan
sehari-hari. Dalam perspektif komunikasi dakwah, tindakan nyata memiliki
kekuatan yang lebih besar dibandingkan sekadar penyampaian verbal karena

380 Pendekatan Teoritis, Historis dan Aplikatif



masyarakat dapat melihat langsung implementasi nilai yang diajarkan. Oleh
karena itu, keteladanan menjadi media dakwah yang mampu membangun
kepercayaan, pengaruh sosial, dan penerimaan masyarakat terhadap pesan
Islam (Hefni, 2017).

Keteladanan Rasulullah SAW dikenal dalam konsep uswah hasanah, yaitu
teladan terbaik bagi umat manusia. Konsep ini menunjukkan bahwa dakwah
Islam pada dasarnya bukan hanya proses transfer informasi, tetapi juga proses
pembentukan karakter dan perubahan sosial melalui contoh nyata. Rasulullah
SAW memperlihatkan sikap jujur, amanah, sabar, peduli terhadap sesama,
dan adil dalam seluruh aspek kehidupannya. Sikap tersebut menjadikan Nabi
sebagai figur yang dihormati dan dipercaya oleh masyarakat, bahkan sebelum
beliau diangkat menjadi Rasul. Keteladanan inilah yang membuat dakwah
Rasulullah SAW sangat efektif dalam mengubah perilaku individu maupun
struktur sosial masyarakat Arab pada masa itu (Abu Zahrah, 2000).

Media tindakan dan keteladanan menjadi efektif karena manusia cenderung
lebih mudah belajar melalui contoh konkret dibandingkan hanya melalui
teori atau nasihat. Dalam ilmu komunikasi, perilaku komunikator memiliki
pengaruh besar terhadap keberhasilan penyampaian pesan. Jika seorang
da’i atau pemimpin menunjukkan kesesuaian antara perkataan dan tindakan,
maka pesan yang disampaikan akan lebih mudah diterima dan dipercaya
oleh masyarakat. Sebaliknya, ketidaksesuaian antara ucapan dan perilaku
dapat menurunkan kredibilitas komunikator dan melemahkan pengaruh
dakwah. Oleh karena itu, komunikasi dakwah Rasulullah SAW menempatkan
keteladanan sebagai inti dari proses komunikasi Islam (Mulyana, 2015).

Pada era modern, keteladanan tetap menjadi media dakwah yang paling
efektif meskipun teknologi komunikasi berkembang sangat pesat. Masyarakat
modern hidup dalam lingkungan yang penuh informasi dan memiliki
kemampuan lebih kritis dalam menilai perilaku tokoh agama, pemimpin,
maupun figur publik. Dalam situasi tersebut, masyarakat tidak hanya menilai
kualitas pesan yang disampaikan, tetapi juga mengamati apakah komunikator
benar-benar menerapkan nilai yang diajarkan. Oleh karenaiitu, integritas moral
dan tindakan nyata menjadi faktor penting dalam membangun kepercayaan
publik terhadap aktivitas dakwah dan komunikasi sosial (Hefni, 2017).
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Salah satu bentuk aktualisasi keteladanan di era modern adalah melalui aksi
sosial dan kepedulian terhadap masyarakat. Rasulullah SAW memberikan
contoh nyata dalam membantu kaum miskin, melindungi kelompok lemah,
dan memperkuat solidaritas sosial di tengah masyarakat. Nilai-nilai tersebut
dapat diterapkan pada masa kini melalui kegiatan sosial seperti bantuan
pendidikan, pelayanan kesehatan, santunan kepada fakir miskin, dan
pemberdayaan ekonomi masyarakat. Aksi sosial seperti ini menunjukkan
bahwa dakwah Islam tidak hanya berbicara tentang ibadah ritual, tetapi juga
tentang kepedulian terhadap kesejahteraan manusia. Dengan demikian,
tindakan sosial menjadi media dakwah yang mampu menghadirkan Islam
secara nyata dalam kehidupan masyarakat (Yaqub, 2016).

Kepedulian terhadap lingkungan juga merupakan bentuk keteladanan dakwah
yang sangat relevan di era modern. Krisis lingkungan seperti pencemaran,
kerusakan alam, dan perubahan iklim menjadi tantangan global yang
memengaruhi kehidupan manusia. Dalam ajaran Islam, manusia dipandang
sebagai khalifah di bumi yang memilikitanggung jawab menjaga keseimbangan
alam dan mencegah kerusakan lingkungan. Rasulullah SAW mengajarkan
nilai-nilai kebersihan, pengelolaan sumber daya alam secara bijaksana, dan
larangan merusak alam. Oleh karena itu, dakwah melalui tindakan nyata
dalam pelestarian lingkungan dapat menjadi bentuk implementasi ajaran
Islam yang kontekstual dan bermanfaat bagi masyarakat luas (Fakih, 2001).

Dalam konteks modern, kepedulian lingkungan dapat diwujudkan melalui
berbagai kegiatan seperti penghijauan, pengelolaan sampah, edukasi
lingkungan, pengurangan penggunaan plastik, dan kampanye hidup
berkelanjutan. Ketika para da’i, organisasi Islam, dan komunitas masyarakat
terlibat aktif dalam gerakan lingkungan, maka dakwah Islam akan dipandang
sebagai ajaran yang memiliki kontribusi nyata terhadap persoalan global.
Pendekatan ini juga memperlihatkan bahwa Islam tidak hanya mengatur
hubungan manusia dengan Tuhan, tetapi juga hubungan manusia dengan
sesama dan alam semesta. Dengan demikian, tindakan menjaga lingkungan
dapat menjadi media dakwah yang efektif dan relevan bagi masyarakat
modern (Hefni, 2017).
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Selain aksi sosial dan lingkungan, bantuan kemanusiaan juga menjadi
bentuk penting dari media tindakan dan keteladanan dalam dakwah Islam.
Rasulullah SAW dikenal sebagai pribadi yang penuh kasih sayang dan
sangat peduli terhadap penderitaan manusia. Beliau membantu orang miskin,
menghibur orang yang berduka, dan melindungi kelompok yang tertindas
tanpa membedakan suku maupun agama. Nilai kemanusiaan tersebut
dapat diterapkan di era modern melalui kegiatan bantuan bencana, layanan
kemanusiaan, bantuan pengungsi, dan program sosial untuk masyarakat
terdampak krisis. Aktivitas kemanusiaan semacam ini mampu memperlihatkan
wajah Islam yang damai, penuh kasih, dan peduli terhadap sesama manusia
(Esposito, 2002).

Pengembangan masyarakat juga menjadi salah satu bentuk dakwah melalui
tindakan nyata yang sangat penting dalam konteks modern. Rasulullah SAW
tidak hanya membangun aspek spiritual umat, tetapi juga membangun sistem
sosial, ekonomi, dan pendidikan masyarakat Madinah. Nabi mendorong kerja
sama sosial, pemberdayaan ekonomi, dan penguatan ukhuwah sebagai
fondasi pembangunan masyarakat yang beradab. Prinsip tersebut dapat
diterapkan dalam era modern melalui program pemberdayaan masyarakat,
pelatihan keterampilan, penguatan ekonomi umat, dan pembangunan
komunitas berbasis nilai-nilai Islam. Dakwah yang diwujudkan dalam bentuk
pengembangan masyarakat akan lebih mudah diterima karena memberikan
manfaat langsung bagi kehidupan sosial masyarakat (Mardikanto & Soebiato,
2015).

Media tindakan dan keteladanan juga memiliki kekuatan besar dalam
membangun citra positif Islam di tengah masyarakat global yang plural.
Dalam era media digital, perilaku individu dan organisasi Islam dapat dengan
cepat diketahui oleh masyarakat luas. Ketika umat Islam menunjukkan sikap
toleran, peduli sosial, aktif dalam kegiatan kemanusiaan, dan berkontribusi
terhadap pembangunan masyarakat, maka dakwah Islam akan dipandang
sebagai ajaran yang membawa rahmat bagi seluruh alam. Sebaliknya, jika
dakwah hanya dilakukan melalui retorika tanpa tindakan nyata, maka pesan
Islam dapat kehilangan pengaruh sosialnya. Oleh karena itu, keteladanan
menjadi bentuk komunikasi dakwah yang paling autentik dan paling mudah
diterima oleh masyarakat modern (Nasrullah, 2015).
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Dengan demikian, media tindakan dan keteladanan merupakan bentuk
komunikasi dakwah Rasulullah SAW yang paling efektif dan relevan
sepanjang zaman. Keteladanan Nabi menunjukkan bahwa dakwah yang
berhasil harus diwujudkan melalui perilaku nyata yang mencerminkan nilai-
nilai Islam. Di era modern, media keteladanan dapat diwujudkan melalui aksi
sosial, kepedulian lingkungan, bantuan kemanusiaan, dan pengembangan
masyarakat. Pendekatan tersebut membuktikan bahwa dakwah Islam tidak
hanya berfungsi menyampaikan pesan agama, tetapi juga menghadirkan
solusi nyata bagi persoalan kemanusiaan dan sosial masyarakat modern
(Hefni, 2017; Yaqub, 2016).

5. Media Institusional dan Organisasi

Media institusional dan organisasi merupakan salah satu unsur penting dalam
model komunikasi dakwah Rasulullah SAW. Rasulullah SAW tidak hanya
berdakwah secara individual melalui komunikasi lisan dan keteladanan, tetapi
juga membangun institusi sosial yang berfungsi sebagai pusat pembinaan
umat dan pengembangan masyarakat. Dalam sejarah Islam, institusi seperti
masjid, majelis musyawarah, dan lembaga sosial menjadi sarana strategis
dalam menyebarkan ajaran Islam dan membangun peradaban masyarakat
Madinah. Hal ini menunjukkan bahwa dakwah Islam memiliki dimensi sosial
dan kelembagaan yang terorganisir dengan baik. Oleh karena itu, media
institusional menjadi bagian penting dalam efektivitas komunikasi dakwah
Rasulullah SAW (Hefni, 2017).

Masjid merupakan institusi utama yang dibangun Rasulullah SAW dalam
pengembangan dakwah Islam. Setelah hijrah ke Madinah, langkah pertama
yang dilakukan Nabi adalah membangun Masjid Nabawi sebagai pusat
aktivitas umat Islam. Masjid pada masa Rasulullah SAW tidak hanya berfungsi
sebagai tempat ibadah, tetapi juga sebagai pusat pendidikan, musyawarah,
administrasi pemerintahan, penyelesaian konflik sosial, dan pembinaan
masyarakat. Dengan demikian, masjid menjadi media komunikasi sosial yang
menghubungkan aspek spiritual, pendidikan, politik, dan kemasyarakatan
dalam kehidupan umat Islam. Model kelembagaan ini menunjukkan bahwa
dakwah Islam pada masa Nabi memiliki orientasi pembangunan masyarakat
secara menyeluruh (Esposito, 2002).
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Selain masjid, Rasulullah SAW juga membangun berbagai bentuk lembaga
sosial yang berfungsi memperkuat solidaritas dan kesejahteraan masyarakat.
Nabi membangun sistem persaudaraan (mu’akhah) antara kaum Muhajirin dan
Anshar untuk menciptakan integrasi sosial di Madinah. Rasulullah SAW juga
mengembangkan sistem zakat, sedekah, infak dan pelayanan sosial untuk
membantu kelompok masyarakat yang lemah dan membutuhkan. Institusi
sosial tersebut berfungsi sebagai media dakwah yang memperlihatkan nilai-
nilai Islam dalam kehidupan nyata. Dengan demikian, dakwah Rasulullah
SAW tidak hanya bersifat verbal, tetapi juga diwujudkan melalui pembentukan
sistem sosial yang berkeadilan dan berorientasi pada kesejahteraan
masyarakat (Yaqub, 2016).

Model dakwah Nabi melalui institusi dan organisasi tetap relevan untuk
diaplikasikan dalam konteks modern. Perkembangan masyarakat modern
yang semakin kompleks menuntut dakwah dilakukan secara terstruktur,
sistematis, dan berkelanjutan. Oleh karena itu, prinsip kelembagaan yang
dicontohkan Rasulullah SAW dapat diterapkan melalui pembentukan
yayasan, organisasi dakwah, sekolah, lembaga pendidikan Islam, dan
berbagai institusi sosial lainnya. Institusi-institusi tersebut menjadi sarana
penting dalam mengelola aktivitas dakwah, pendidikan, pelayanan sosial, dan
pemberdayaan masyarakat secara profesional dan terorganisir (Hefni, 2017).

Yayasan dan organisasi dakwah memiliki peran strategis dalam menyebarkan
nilai-nilai Islam di era modern. Organisasi dakwah memungkinkan kegiatan
komunikasi Islam dilakukan secara lebih luas dan terkoordinasi melalui
program pendidikan, pelatihan, kajian keagamaan, pelayanan sosial, dan
media digital. Melalui organisasi, dakwah dapat menjangkau berbagai
lapisan masyarakat dengan pendekatan yang lebih sistematis dan terukur.
Selain itu, organisasi dakwah juga berfungsi sebagai wadah pembinaan
kader, penguatan solidaritas umat, dan pengembangan jaringan sosial yang
mendukung keberlangsungan dakwah Islam di tengah masyarakat modern
(Arifin, 2011).

Sekolah dan lembaga pendidikan Islam juga menjadi bentuk aktualisasi
media institusional dalam dakwah modern. Rasulullah SAW menempatkan
pendidikan sebagai bagian penting dalam pembinaan umat, sehingga proses
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dakwah selalu disertai dengan pengajaran ilmu dan pembentukan akhlak.
Dalam konteks modern, sekolah Islam, pesantren, madrasah, dan perguruan
tinggi Islam berfungsi sebagai institusi yang tidak hanya mentransfer ilmu
pengetahuan, tetapi juga menanamkan nilai moral, spiritual, dan sosial kepada
peserta didik. Lembaga pendidikan menjadi media dakwah yang sangat efektif
karena mampu membentuk karakter generasi muda secara berkelanjutan
melalui proses pendidikan formal maupun nonformal (Nata, 2011).

Pusat pendidikan Islam modern juga memiliki peran penting dalam menghadapi
tantangan globalisasi dan perkembangan teknologi informasi. Di tengah
arus budaya global yang sangat cepat, institusi pendidikan Islam berfungsi
menjaga identitas keislaman sekaligus membekali masyarakat dengan ilmu
pengetahuan dan keterampilan modern. Rasulullah SAW memberikan teladan
bahwa dakwah harus mampu menjawab kebutuhan masyarakat sesuai
perkembangan zaman. Oleh karena itu, pusat pendidikan Islam modern perlu
mengintegrasikan pendidikan agama dengan ilmu pengetahuan, teknologi,
dan pengembangan keterampilan sosial agar mampu menciptakan generasi
yang religius, cerdas, dan adaptif terhadap perubahan sosial (Azra, 2012).

Institusi modern seperti yayasan, sekolah, dan organisasi dakwah juga
berfungsi sebagai media penyebaran pesan Islam secara lebih luas dan
berkelanjutan. Dalam perspektif komunikasi, institusi memiliki kemampuan
untuk membangun sistem komunikasi yang terstruktur melalui kurikulum,
program sosial, media publikasi, seminar, dan kegiatan masyarakat lainnya.
Melalui institusi, pesan dakwah tidak hanya disampaikan secara insidental,
tetapi menjadi bagian dari proses pembinaan sosial yang terus berlangsung.
Dengan demikian, institusi dakwah memiliki peran penting dalam menciptakan
kesinambungan komunikasi Islam di tengah dinamika masyarakat modern
(Mulyana, 2015).

Selain sebagai media penyebaran pesan, institusi Islam modern juga berfungsi
sebagai sarana pembangunan masyarakat dan peradaban. Rasulullah SAW
membangun masyarakat Madinah melalui institusi yang mampu menciptakan
persatuan sosial, keadilan, pendidikan, dan kesejahteraan masyarakat.
Prinsip tersebut dapat diterapkan pada era modern melalui lembaga-lembaga
yang bergerak di bidang pendidikan, ekonomi, kesehatan, dan pemberdayaan
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masyarakat. Institusi dakwah yang aktif dalam pembangunan sosial akan
memperlihatkan bahwa Islam memiliki kontribusi nyata terhadap kemajuan
masyarakat dan penyelesaian persoalan sosial kontemporer (Esposito, 2002).

Dalam konteks pembangunan peradaban, institusi Islam memiliki peran penting
dalam menjaga dan mengembangkan nilai-nilai budaya, moral, dan intelektual
umat. Peradaban Islam pada masa klasik berkembang melalui dukungan
institusi pendidikan, perpustakaan, masijid, dan pusat ilmu pengetahuan yang
menjadi ruang pengembangan intelektual masyarakat. Pada era modern,
lembaga pendidikan dan organisasi Islam dapat melanjutkan peran tersebut
dengan mengembangkan riset, literasi, dialog sosial, dan penguatan nilai-
nilai kemanusiaan. Dengan demikian, institusi dakwah tidak hanya berfungsi
sebagai tempat ibadah dan pendidikan agama, tetapi juga sebagai pusat
pengembangan ilmu pengetahuan dan kebudayaan Islam (Azra, 2012).

Media institusional dan organisasi juga penting dalam membangun solidaritas
sosial dan memperkuat hubungan antaranggota masyarakat. Melalui kegiatan
organisasi dan lembaga sosial, masyarakat dapat membangun kerja sama,
kepedulian sosial, dan rasa tanggung jawab bersama terhadap persoalan
umat. Rasulullah SAW mencontohkan bahwa kekuatan masyarakat Islam
tidak hanya terletak pada individu, tetapi juga pada kemampuan membangun
sistem sosial yang kokoh dan saling mendukung. Oleh karena itu, institusi
dakwah modern perlu menjadi ruang kolaborasi yang mampu memperkuat
ukhuwah Islamiyah dan partisipasi sosial masyarakat (Yaqub, 2016).

Dengan demikian, model dakwah Rasulullah SAW melalui media institusional
dan organisasi memiliki relevansi yang sangat kuat dalam kehidupan
modern. Masijid, lembaga sosial, dan sistem organisasi yang dibangun Nabi
menjadi dasar pengembangan yayasan, organisasi dakwah, sekolah, dan
pusat pendidikan Islam pada masa kini. Institusi modern tersebut berfungsi
sebagai media penyebaran pesan Islam, pendidikan moral dan intelektual,
serta pembangunan masyarakat dan peradaban. Oleh karena itu, media
institusional dalam dakwah Islam tidak hanya berorientasi pada penyampaian
ajaran agama, tetapi juga pada pembentukan masyarakat yang berilmu,
beradab, dan sejahtera sesuai nilai-nilai Islam (Hefni, 2017; Yaqub, 2016).
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H Relevansi Metode Dakwah

Metode Nabi Relevansi Era Modern
. Penyampaian pesan dengan edukasi, storytelling, dan
Hikmah .
konten persuasif
Mau‘izhah Hasanah Pendekatan soft-skill: motivasi, coaching, mentoring
Tabligh Pfan.yampaie%n informasi secara jelas melalui media
digital, seminar
Mujadalah (dialog) Forum diskusi online/offline, interaktif dan kolaboratif
Uswah Hasanah Aksi nyata dalam sosial, pendidikan, dan kepedulian
(keteladanan) masyarakat

B Implikasi untuk Dakwah Kontemporer

Implikasi model komunikasi dakwah Rasulullah SAW terhadap dakwah
kontemporer menunjukkan bahwa prinsip-prinsip dakwah Islam tetap relevan
dalam menghadapi perubahan sosial, budaya, dan teknologi modern.
Perkembangan teknologi informasi dan globalisasi telah mengubah pola
komunikasi masyarakat menjadi lebih cepat, terbuka, dan berbasis digital.
Dalam kondisi tersebut, dakwah Islam dituntut untuk mampu beradaptasi
tanpa kehilangan nilai dasar yang diajarkan Rasulullah SAW. Prinsip hikmah,
keteladanan, dialog, dan komunikasi persuasif yang diterapkan Nabi menjadi
landasan penting dalam pengembangan dakwah kontemporer yang efektif dan
kontekstual. Oleh karena itu, komunikasi dakwah modern perlu memadukan
nilai-nilai Islam dengan perkembangan teknologi dan kebutuhan masyarakat
modern (Hefni, 2017; Yaqub, 2016).

1. Pemanfaatan Teknologi

Pemanfaatan teknologi menjadi salah satu implikasi utama dalam dakwah
kontemporer. Perkembangan internet, media sosial, dan teknologi komunikasi
digital telah menciptakan ruang baru bagi penyebaran pesan dakwah kepada
masyarakat luas. Jika pada masa Rasulullah SAW dakwah dilakukan melalui
media lisan, tulisan, dan komunikasi langsung, maka pada era modern
media tersebut berkembang dalam bentuk platform digital seperti YouTube,
Instagram, TikTok, podcast, webinar, dan aplikasi berbasis internet. Teknologi
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memungkinkan pesan dakwah disampaikan secara lebih cepat, luas, dan
efisien tanpa dibatasi ruang geografis maupun waktu (Nasrullah, 2015).

Dakwah modern harus mampu mengintegrasikan teknologi digital agar dapat
menjangkau generasi masyarakat yang hidup dalam budaya media digital.
Generasi muda saat ini lebih banyak memperoleh informasi melalui media
sosial dibandingkan media konvensional. Oleh karena itu, para da’i dan
lembaga dakwah perlu mengembangkan strategi komunikasi yang kreatif,
interaktif, dan adaptif terhadap karakter audiens digital. Penggunaan video
pendek, desain visual Islami, siaran langsung, dan aplikasi pembelajaran
Islam menjadi bagian penting dalam pengembangan dakwah digital yang
relevan dengan kebutuhan masyarakat modern (Arifin, 2011).

Selain memperluas jangkauan pesan, teknologi digital juga memberikan
peluang besar bagi pengembangan literasi Islam dan pembelajaran
keagamaan secara terbuka. Masyarakat dapat mengakses ceramah, artikel,
e-book, dan kajian Islam kapan saja melalui internet. Hal ini menunjukkan
bahwa teknologi bukan hanya alat komunikasi, tetapi juga sarana pendidikan
dan pengembangan pengetahuan keislaman. Dengan demikian, pemanfaatan
teknologi digital dapat memperkuat fungsi dakwah sebagai media pendidikan,
pembinaan moral, dan ftransformasi sosial dalam masyarakat modern
(Nasrullah, 2015).

2. Kontekstualisasi Pesan

Kontekstualisasi pesan dakwah menjadi aspek penting dalam komunikasi
dakwah kontemporer. Rasulullah SAW selalu menyesuaikan metode dan
isi dakwah dengan kondisi sosial, budaya, dan psikologis audiens yang
dihadapi. Prinsip tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan dakwah tidak
hanya bergantung pada isi pesan, tetapi juga pada kemampuan memahami
kebutuhan dan karakter masyarakat. Oleh karena itu, dakwah modern perlu
disampaikan secara kontekstual agar lebih relevan dan mudah diterima oleh
berbagai kelompok masyarakat (Hefni, 2017).

Masyarakat modern memiliki latar belakang sosial dan kebutuhan yang sangat
beragam, seperti masyarakat urban, akademisi, profesional, komunitas digital,
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dan generasi muda. Setiap kelompok memiliki karakter komunikasi, pola
pikir, dan kebutuhan informasi yang berbeda. Audiens urban misalnya lebih
tertarik pada dakwah yang berkaitan dengan persoalan kehidupan praktis,
keseimbangan hidup, dan etika sosial. Sementara masyarakat akademik
lebih membutuhkan pendekatan dakwah yang argumentatif, rasional, dan
berbasis kajian ilmiah. Oleh karena itu, isi pesan dakwah harus disesuaikan
dengan konteks audiens agar komunikasi menjadi lebih efektif dan bermakna
(Mulyana, 2015).

Dalam komunitas online, kontekstualisasi pesan juga sangat penting karena
budaya digital memiliki pola komunikasi yang cepat, visual, dan interaktif.
Konten dakwah yang terlalu panjang, formal, dan monoton cenderung kurang
menarik bagi pengguna media sosial. Sebaliknya, pesan yang singkat, kreatif,
dan komunikatif lebih mudah diterima dan dibagikan oleh masyarakat digital.
Pendekatan ini sejalan dengan metode komunikasi Rasulullah SAW yang
fleksibel dan mampu menyesuaikan gaya komunikasi dengan kondisi audiens
yang berbeda-beda (Nasrullah, 2015).

3. Pendekatan Humanis

Pendekatan humanis merupakan salah satu prinsip utama dalam komunikasi
dakwah Rasulullah SAW yang sangat relevan dalam konteks modern.
Rasulullah SAW berdakwah dengan penuh kasih sayang, kelembutan,
dan penghormatan terhadap martabat manusia. Nabi tidak menggunakan
komunikasi yang kasar atau memaksa, tetapi mengedepankan dialog, empati,
dan pendekatan persuasif dalam membimbing masyarakat. Prinsip tersebut
menunjukkan bahwa dakwah Islam bertujuan membangun kesadaran dan
perubahan sosial secara damai dan manusiawi (Yaqub, 2016).

Dalam masyarakat modern yang plural dan demokratis, pendekatan humanis
menjadi sangat penting untuk menjaga harmoni sosial dan toleransi antar
kelompok masyarakat. Dakwah yang mengedepankan empati dan dialog
lebih efektif dalam membangun hubungan sosial yang positif dibandingkan
pendekatan konfrontatif dan penuh penghukuman. Oleh karena itu, para da’i
perlu mengembangkan komunikasi yang inklusif, menghargai perbedaan, dan
membuka ruang partisipasi masyarakat dalam proses dakwah (Hefni, 2017).
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Pendekatan persuasif juga sangat relevan di era digital karena masyarakat
modern cenderung lebih menerima komunikasi yang bersifat edukatif dan
inspiratif dibandingkan komunikasi yang memaksa. Konten dakwah yang
menenangkan, memberikan solusi, dan membangun harapan akan lebih
mudah diterima oleh audiens media sosial. Dengan demikian, pendekatan
humanis dalam dakwah dapat memperkuat citra Islam sebagai agama yang
damai, rahmatan lil-‘alamin, dan relevan bagi kehidupan modern (Nasrullah,
2015).

4. Keteladanan Praktis

Keteladanan praktis merupakan inti dari komunikasi dakwah Rasulullah SAW.
Nabi Muhammad SAW tidak hanya menyampaikan pesan Islam melalui
perkataan, tetapi juga melalui tindakan nyata yang mencerminkan nilai-nilai
Islam dalam kehidupan sehari-hari. Sikap jujur, amanah, adil, sederhana, dan
peduli terhadap masyarakat menjadikan Rasulullah SAW sebagai figur yang
dipercaya dan dihormati oleh masyarakat. Keteladanan inilah yang membuat
dakwah Nabi memiliki pengaruh besar dalam membentuk perubahan sosial
dan moral masyarakat Arab (Abu Zahrah, 2000).

Dalam dakwah kontemporer, komunikator dakwah harus mampu menunjukkan
integritas moral dan kepedulian nyata kepada masyarakat. Masyarakat
modern cenderung lebih kritis dalam menilai perilaku tokoh agama dan
pemimpin sosial. Oleh karena itu, keberhasilan dakwah tidak hanya ditentukan
oleh kemampuan retorika, tetapi juga oleh kesesuaian antara ucapan dan
tindakan komunikator. Seorang da’i yang menunjukkan kejujuran, tanggung
jawab sosial, dan kepedulian terhadap persoalan masyarakat akan lebih
mudah mendapatkan kepercayaan publik (Hefni, 2017).

Keteladanan praktis juga dapat diwujudkan melalui keterlibatan aktif dalam
kegiatan sosial, pendidikan, lingkungan, dan kemanusiaan. Dakwah yang
diwujudkan dalam tindakan nyata akan lebih mudah dirasakan manfaatnya
oleh masyarakat dibandingkan dakwah yang hanya bersifat teoritis. Dengan
demikian, keteladanan menjadi media komunikasi dakwah yang paling efektif
dalam membangun pengaruh sosial dan memperkuat nilai-nilai Islam di
tengah masyarakat modern (Yaqub, 2016).
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5. Pembentukan Peradaban Digital

Dakwah modern memiliki potensi besar dalam membentuk peradaban digital
yang beretika, harmonis, dan produktif. Perkembangan teknologi digital telah
menciptakan masyarakat baru yang hidup dalam ruang virtual dan media
sosial. Interaksi sosial, pertukaran informasi, pendidikan, hingga pembentukan
opini publik kini banyak terjadi di ruang digital. Oleh karena itu, dakwah Islam
perlu hadir untuk membangun budaya digital yang sehat dan berlandaskan
nilai moral serta etika Islam (Nasrullah, 2015).

Rasulullah SAW mengajarkan pentingnya komunikasi yang jujur, santun, dan
bertanggung jawab dalam kehidupan sosial. Nilai-nilai tersebut sangat relevan
untuk diterapkan dalam masyarakat digital modern yang sering diwarnai
hoaks, ujaran kebencian, perundungan siber, dan polarisasi sosial. Dakwah
digital dapat berfungsi sebagai sarana pendidikan moral yang membentuk
karakter individu agar lebih bijak dalam menggunakan media sosial dan
teknologi komunikasi. Dengan demikian, dakwah tidak hanya menyampaikan
ajaran agama, tetapi juga membangun etika komunikasi dalam ruang digital
(Hefni, 2017).

Selain membentuk individu, dakwah modern juga dapat membangun
komunitas digital yang produktif dan saling mendukung. Melalui komunitas
online, forum diskusi, dan media sosial Islami, masyarakat dapat berbagi ilmu,
memperkuat ukhuwah, dan membangun solidaritas sosial berbasis nilai-nilai
Islam. Aktivitas tersebut berkontribusi dalam menciptakan masyarakat digital
yang lebih harmonis, inklusif, dan berorientasi pada kemaslahatan bersama.
Oleh karena itu, dakwah kontemporer memiliki peran strategis dalam
membangun peradaban digital yang tidak hanya maju secara teknologi, tetapi
juga kuat secara moral dan spiritual (Esposito, 2002).

Dengan demikian, implikasi model komunikasi dakwah Rasulullah SAW
terhadap dakwah kontemporer mencakup pemanfaatan teknologi digital,
kontekstualisasi pesan, pendekatan humanis, keteladanan praktis, dan
pembentukan peradaban digital yang beretika. Prinsip-prinsip komunikasi
Nabi tetap relevan dalam menghadapi perubahan sosial dan teknologi
modern karena menekankan keseimbangan antara nilai spiritual, moral, dan
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kebutuhan masyarakat. Oleh karena itu, komunikasi dakwah modern perlu
terus dikembangkan secara kreatif dan kontekstual dengan tetap berlandaskan
nilai-nilai Islam yang diajarkan Rasulullah SAW (Hefni, 2017; Yaqub, 2016).

Model komunikasi dakwah Rasulullah SAW tetap relevan di era modern karena
memiliki prinsip-prinsip dasar yang bersifat universal dan mampu menjawab
kebutuhan masyarakat di berbagai zaman. Perubahan sosial, perkembangan
teknologi, dan transformasi budaya tidak menghilangkan relevansi nilai-nilai
komunikasi yang diajarkan Rasulullah SAW. Prinsip komunikasi Nabi seperti
kejujuran, hikmah, dialog, keteladanan, dan kasih sayang tetap menjadi fondasi
penting dalam membangun hubungan sosial yang harmonis dan efektif.
Oleh karena itu, model komunikasi dakwah Rasulullah SAW dapat dijadikan
acuan dalam menghadapi tantangan komunikasi modern, baik dalam bidang
pendidikan, media digital, sosial-politik, maupun pengembangan masyarakat
(Hefni, 2017; Yaqub, 2016).

Model komunikasi dakwah Rasulullah SAW tetap relevan di era
modern karena:

1. Prinsipnya Universal dan Dapat Diaplikasikan di Berbagai Konteks

Salah satu alasan utama mengapa model komunikasi dakwah Rasulullah
SAW tetap relevan adalah karena prinsip-prinsipnya bersifat universal.
Dakwah Rasulullah SAW tidak dibatasi oleh ruang, waktu, budaya, ataupun
kelompok masyarakat tertentu, tetapi ditujukan untuk seluruh umat manusia.
Nilai-nilai seperti tauhid, keadilan, persaudaraan, toleransi, dan akhlak mulia
merupakan prinsip yang dapat diterapkan dalam berbagai konteks sosial dan
budaya. Universalitas tersebut menjadikan komunikasi dakwah Nabi mampu
diterima oleh masyarakat dengan latar belakang yang berbeda-beda, baik
pada masa klasik maupun pada era modern saat ini (Esposito, 2002).

Prinsip universal dalam komunikasi dakwah Rasulullah SAW juga terlihat
dari pendekatan yang menghargai martabat manusia. Nabi Muhammad
SAW selalu memperlakukan masyarakat dengan penuh penghormatan tanpa
membedakan suku, status sosial, maupun agama. Pendekatan ini sangat
relevan dalam masyarakat modern yang plural dan multikultural. Dalam
kehidupan global saat ini, komunikasi yang mengedepankan penghormatan

MODEL KOMUNIKASI DAKWAH RASULULLAH SAW 393



terhadap perbedaan menjadi sangat penting untuk menjaga harmoni sosial
dan menghindari konflik. Oleh karena itu, prinsip komunikasi Rasulullah
SAW dapat diterapkan dalam berbagai konteks kehidupan modern seperti
pendidikan, organisasi sosial, media massa, dan komunikasi antarbudaya
(Hefni, 2017).

Selain itu, universalitas komunikasi dakwah Nabi juga tampak pada
orientasinya yang tidak hanya bersifat spiritual, tetapi juga sosial dan
kemanusiaan. Dakwah Rasulullah SAW bertujuan membentuk manusia yang
beriman sekaligus membangun masyarakat yang adil, damai, dan beradab.
Nilai-nilai tersebut tetap relevan untuk menjawab tantangan modern seperti
krisis moral, konflik sosial, individualisme, dan degradasi etika komunikasi.
Dengan demikian, prinsip universal komunikasi dakwah Nabi mampu menjadi
pedoman dalam membangun masyarakat modern yang lebih harmonis dan
bermoral (Yaqub, 2016).

2. Metodenya Adaptif dan Dapat Disesuaikan dengan Media Digital

Model komunikasi dakwah Rasulullah SAW juga relevan karena metodenya
bersifat adaptif dan fleksibel terhadap perkembangan zaman. Rasulullah
SAW selalu menyesuaikan cara penyampaian dakwah dengan kondisi
sosial, budaya, dan psikologis audiens yang dihadapi. Ketika berdakwah
kepada masyarakat awam, Nabi menggunakan bahasa yang sederhana
dan mudah dipahami, sedangkan kepada tokoh masyarakat atau ahli kitab
beliau menggunakan argumentasi yang lebih rasional dan dialogis. Hal ini
menunjukkan bahwa metode dakwah Rasulullah SAW tidak bersifat kaku,
tetapi mampu menyesuaikan diri dengan konteks komunikasi yang berbeda-
beda (Hefni, 2017).

Sifat adaptif tersebut sangat relevan dalam era digital yang ditandai dengan
perubahan pola komunikasi masyarakat. Teknologi internet dan media sosial
telah mengubah cara manusia memperoleh informasi dan berinteraksi.
Dakwah modern tidak lagi hanya dilakukan melalui ceramah tatap muka,
tetapi juga melalui media digital seperti YouTube, Instagram, TikTok, podcast,
webinar, dan platform komunikasi lainnya. Prinsip komunikasi Rasulullah SAW
yang fleksibel memungkinkan metode dakwah Islam dikembangkan melalui
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media digital tanpa kehilangan nilai dasar ajaran Islam (Nasrullah, 2015).

Penggunaan media digital dalam dakwah juga menunjukkan bahwa Islam
memiliki kemampuan untuk beradaptasi dengan perkembangan teknologi
modern. Konten dakwah saat ini dapat dikemas dalam bentuk video pendek,
infografis, podcast, dan diskusi interaktif yang lebih sesuai dengan karakter
masyarakat digital. Pendekatan tersebut sejalan dengan strategi komunikasi
Nabi yang selalu mempertimbangkan efektivitas media dalam menyampaikan
pesan kepada masyarakat. Oleh karena itu, model komunikasi Rasulullah
SAW tetap relevan karena mampu menjadi dasar pengembangan dakwah
digital yang kreatif, komunikatif, dan mudah diterima oleh masyarakat modern
(Arifin, 2011).

3. Dampaknya Transformatif terhadap Individu dan Masyarakat

Relevansi model komunikasi dakwah Rasulullah SAW juga terlihat dari
dampaknya yang bersifat transformatif terhadap individu maupun masyarakat.
Dakwah Nabi tidak hanya bertujuan menyampaikan informasi keagamaan,
tetapi juga membentuk perubahan perilaku, pola pikir, dan struktur sosial
masyarakat. Rasulullah SAW berhasil mengubah masyarakat Arab yang
sebelumnya dipenuhi konflik kesukuan, ketidakadilan, dan kerusakan moral
menjadi masyarakat yang lebih beradab dan berlandaskan nilai tauhid.
Transformasi tersebut menunjukkan bahwa komunikasi dakwah Nabi memiliki
kekuatan sosial yang sangat besar dalam membangun perubahan peradaban
(Esposito, 2002).

Padatingkatindividu, komunikasi dakwah Rasulullah SAW mampu membentuk
karakter manusia yang beriman, berakhlak mulia, dan memiliki kepedulian
sosial. Pendekatan komunikasi Nabi yang santun, persuasif, dan penuh
kasih sayang membuat masyarakat tidak merasa dipaksa dalam menerima
ajaran Islam. Sebaliknya, masyarakat mengalami proses perubahan secara
sadar dan bertahap melalui pemahaman dan keteladanan. Model komunikasi
seperti ini tetap relevan dalam masyarakat modern yang cenderung menolak
pendekatan otoriter dan konfrontatif (Yaqub, 2016).

Pada tingkat sosial, komunikasi dakwah Rasulullah SAW juga berhasil
membangun sistem masyarakat yang harmonis dan berkeadilan. Nabi
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membangun persaudaraan sosial, musyawarah, solidaritas ekonomi, dan
sistem hukum yang melindungi hak masyarakat. Prinsip-prinsip tersebut
masih sangat relevan untuk menjawab berbagai persoalan modern seperti
konflik sosial, intoleransi, kesenjangan ekonomi, dan krisis etika publik. Oleh
karena itu, model komunikasi dakwah Nabi tetap penting sebagai inspirasi
dalam pembangunan masyarakat modern yang damai dan berkeadaban
(Hefni, 2017).

4. Keteladanan dan Hikmah Tetap Menjadi Inti Keberhasilan Komunikasi
Dakwah

Keteladanan dan hikmah merupakan inti utama keberhasilan komunikasi
dakwah Rasulullah SAW. Nabi Muhammad SAW tidak hanya menyampaikan
ajaran Islam melalui perkataan, tetapi juga melalui perilaku nyata yang
mencerminkan nilai-nilai Islam. Sikap jujur, amanah, sabar, dan penuh kasih
sayang menjadikan Rasulullah SAW sebagai figur yang dipercaya dan dihormati
oleh masyarakat. Keteladanan tersebut memperkuat kredibilitas komunikasi
dakwah sehingga pesan Islam lebih mudah diterima dan diinternalisasi oleh
masyarakat (Abu Zahrah, 2000).

Hikmah dalam komunikasi dakwah Rasulullah SAW menunjukkan kemampuan
Nabi dalam menyampaikan pesan secara bijaksana sesuai kondisi audiens.
Rasulullah SAW memahami bahwa setiap kelompok masyarakat memiliki latar
belakang sosial, budaya, dan psikologis yang berbeda sehingga pendekatan
komunikasi harus disesuaikan dengan kebutuhan mereka. Pendekatan
hikmah membuat dakwah Nabi berlangsung secara persuasif dan damai
tanpa menimbulkan konflik yang tidak perlu. Prinsip ini sangat relevan dalam
masyarakat modern yang plural dan sensitif terhadap isu perbedaan sosial
maupun keagamaan (Hefni, 2017).

Di era digital modern, keteladanan dan hikmah tetap menjadi faktor utama
keberhasilan komunikasi dakwah. Masyarakat saat ini tidak hanya menilai
isi pesan, tetapi juga memperhatikan perilaku komunikator di ruang publik
maupun media sosial. Seorang da’i yang memiliki integritas, santun dalam
berkomunikasi, dan menunjukkan kepedulian nyata terhadap masyarakat
akan lebih mudah memperoleh kepercayaan publik. Sebaliknya, komunikasi
yang kasar, provokatif, dan tidak mencerminkan akhlak Islam justru dapat
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menimbulkan resistensi sosial. Oleh karena itu, prinsip keteladanan dan
hikmah yang dicontohkan Rasulullah SAW tetap menjadi fondasi penting
dalam dakwah kontemporer (Nasrullah, 2015).

Dengan demikian, model komunikasi dakwah Rasulullah SAW tetap relevan
di era modern karena memiliki prinsip universal, metode adaptif, dampak
transformatif, serta menjadikan keteladanan dan hikmah sebagai inti
komunikasi. Nilai-nilai komunikasi yang diajarkan Rasulullah SAW mampu
menyesuaikan diri dengan perkembangan sosial dan teknologi tanpa
kehilangan esensi ajaran Islam. Oleh sebab itu, model komunikasi dakwah
Nabi dapat terus dijadikan pedoman dalam membangun komunikasi Islam
yang efektif, damai, dan berorientasi pada pembentukan masyarakat modern
yang beradab dan harmonis (Hefni, 2017; Yaqub, 2016).

Dengan adaptasi yang tepat, model komunikasi dakwah Rasulullah SAW
dapat menjadi pedoman utama dalam pelaksanaan dakwah kontemporer.
Perubahan sosial, perkembangan teknologi digital, globalisasi budaya,
dan dinamika kehidupan modern menuntut dakwah Islam untuk mampu
menyesuaikan metode dan media komunikasi tanpa meninggalkan nilai-nilai
dasar ajaran Islam. Rasulullah SAW memberikan contoh bahwa dakwah harus
dilakukan secara fleksibel dan kontekstual sesuai dengan kondisi masyarakat
yang dihadapi. Oleh karena itu, prinsip-prinsip komunikasi dakwah Nabi
seperti hikmah, dialog, keteladanan, persuasif, dan penghormatan terhadap
manusia tetap relevan untuk dijadikan dasar pengembangan dakwah pada
era modern (Hefni, 2017).

Adaptasi dalam dakwah kontemporer berarti kemampuan mengintegrasikan
nilai-nilai Islam dengan perkembangan teknologi dan perubahan pola
komunikasi masyarakat modern. Pada masa Rasulullah SAW, dakwah
dilakukan melalui media lisan, tulisan, keteladanan, dan institusi sosial yang
sesuai dengan konteks masyarakat Arab saat itu. Dalam era modern, media
dakwah berkembang menjadi lebih kompleks melalui internet, media sosial,
aplikasi digital, podcast, webinar, dan platform komunikasi virtual lainnya.
Adaptasi tersebut menunjukkan bahwa dakwah Islam memiliki sifat dinamis
dan mampu mengikuti perkembangan zaman selama tidak bertentangan
dengan prinsip-prinsip syariat Islam (Nasrullah, 2015).
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Kemampuan beradaptasi juga sangat penting agar dakwah tetap mampu
menjangkau berbagai kelompok masyarakat modern dengan karakter yang
berbeda-beda. Masyarakat urban, akademisi, generasi muda, dan komunitas
digital memiliki pola komunikasi dan kebutuhan informasi yang tidak sama.
Oleh karena itu, pesan dakwah perlu dikontekstualisasikan agar lebih
relevan, komunikatif, dan mudah dipahami oleh audiens. Rasulullah SAW
mencontohkan bagaimana komunikasi yang efektif harus mempertimbangkan
kondisi sosial, budaya, dan psikologis masyarakat yang menjadi sasaran
dakwah. Prinsip tersebut menjadi dasar penting dalam pengembangan
dakwah kontemporer yang inklusif dan adaptif (Yaqub, 2016).

Model komunikasi dakwah Rasulullah SAW juga dapat menjadi pedoman
dalam membangun peradaban modern yang berlandaskan nilai-nilai Islam.
Dakwah Nabi tidak hanya bertujuan membentuk individu yang saleh secara
spiritual, tetapi juga membangun masyarakat yang adil, harmonis, dan
berkeadaban. Rasulullah SAW berhasil mentransformasikan masyarakat
Arab yang sebelumnya dipenuhi konflik sosial dan ketimpangan moral menjadi
masyarakat yang berlandaskan nilai tauhid, persaudaraan, dan keadilan
sosial. Transformasi tersebut menunjukkan bahwa dakwah Islam memiliki
dimensi peradaban yang sangat luas dan mampu membangun tatanan sosial
yang lebih baik (Esposito, 2002).

Dalam konteks modern, pembangunan peradaban tidak hanya berkaitan
dengan kemajuan teknologi dan ekonomi, tetapi juga menyangkut kualitas
moral, budaya, dan hubungan sosial masyarakat. Peradaban modern
sering menghadapi berbagai persoalan seperti krisis moral, individualisme,
konflik sosial, penyalahgunaan teknologi, dan melemahnya etika publik.
Dalam situasi tersebut, model komunikasi dakwah Rasulullah SAW dapat
menjadi solusi karena menekankan keseimbangan antara kemajuan material
dan pembangunan spiritual manusia. Dengan demikian, dakwah Islam
tidak hanya berfungsi sebagai aktivitas keagamaan, tetapi juga sebagai
proses pembentukan peradaban yang bermartabat dan berorientasi pada
kemaslahatan umat manusia (Hefni, 2017).

Nilai-nilai Islam yang menjadi dasar model komunikasi dakwah Rasulullah
SAW sangat penting dalam membangun kehidupan modern yang lebih
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harmonis dan manusiawi. Nilai seperti kejujuran, amanah, keadilan, toleransi,
kasih sayang, dan tanggung jawab sosial merupakan fondasi utama dalam
menciptakan masyarakat yang damai dan beretika. Rasulullah SAW
mengajarkan bahwa komunikasi harus dilakukan dengan santun, menghargai
orang lain, dan menghindari tindakan yang merusak hubungan sosial. Prinsip-
prinsip tersebut sangat relevan di era modern yang sering diwarnai konflik
sosial, ujaran kebencian, polarisasi politik, dan penyalahgunaan media digital
(Mulyana, 2015).

Etika komunikasi menjadi salah satu aspek penting dalam dakwah
kontemporer. Perkembangan media sosial telah menciptakan ruang
komunikasi yang sangat terbuka, tetapi juga rawan terhadap penyebaran
hoaks, fitnah, ujaran kebencian, dan komunikasi yang tidak bermoral. Dalam
kondisi tersebut, model komunikasi Rasulullah SAW memberikan pedoman
tentang pentingnya komunikasi yang jujur, bijaksana, dan bertanggung jawab.
Dakwah modern harus mampu membangun budaya komunikasi digital yang
sehat dengan menekankan nilai etika dan akhlak mulia dalam setiap aktivitas
komunikasi masyarakat (Nasrullah, 2015).

Akhlak mulia juga menjadi inti dari model komunikasi dakwah Rasulullah SAW.
Nabi Muhammad SAW berhasil menyebarkan Islam bukan hanya karena
kemampuan retorika, tetapi juga karena akhlak beliau yang luhur. Sikap sabar,
rendah hati, peduli terhadap sesama, dan penuh kasih sayang menjadikan
Rasulullah SAW sebagai teladan ideal dalam kehidupan sosial. Akhlak yang
baik memperkuat kredibilitas komunikator dan membuat pesan dakwah lebih
mudah diterima oleh masyarakat. Oleh karena itu, pembangunan peradaban
modern berbasis Islam harus dimulai dari pembentukan karakter dan akhlak
individu yang baik (Abu Zahrah, 2000).

Dalam kehidupan masyarakat modern, akhlak mulia memiliki peran
penting dalam menjaga stabilitas sosial dan membangun hubungan antar
manusia yang harmonis. Kemajuan teknologi tanpa diimbangi akhlak dapat
menyebabkan penyalahgunaan kekuasaan, kerusakan sosial, dan degradasi
moral. Oleh sebab itu, dakwah Islam harus diarahkan tidak hanya pada
peningkatan pengetahuan agama, tetapi juga pada pembentukan kepribadian
yang berintegritas dan bertanggung jawab. Model komunikasi Rasulullah
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SAW memberikan contoh bahwa perubahan sosial yang berkelanjutan harus
dibangun melalui perpaduan antara ilmu, etika, dan keteladanan moral
(Yaqub, 2016).

Selain itu, model komunikasi dakwah Rasulullah SAW juga dapat menjadi
pedoman dalam membangun masyarakat digital yang produktif dan beradab.
Era digital telah menciptakan pola interaksi baru yang memengaruhi cara
berpikir, perilaku, dan budaya masyarakat. Dakwah modern memiliki tanggung
jawab untuk membimbing masyarakat agar menggunakan teknologi secara
bijaksana dan produktif sesuai nilai-nilai Islam. Melalui pendekatan yang
edukatif, humanis, dan partisipatif, dakwah dapat membantu menciptakan
ruang digital yang lebih damai, toleran, dan bermanfaat bagi kehidupan sosial
masyarakat (Nasrullah, 2015).

Dengan demikian, model komunikasi dakwah Rasulullah SAW tetap relevan
dan dapat dijadikan pedoman dalam pengembangan dakwah kontemporer
melalui proses adaptasi yang tepat terhadap perkembangan zaman. Prinsip
universal, metode adaptif, pendekatan humanis, dan keteladanan moral
yang diajarkan Rasulullah SAW mampu menjadi dasar dalam membangun
peradaban modern yang berlandaskan nilai-nilai Islam, etika, dan akhlak
mulia. Oleh karena itu, dakwah Islam pada era modern tidak hanya berfungsi
menyampaikan ajaran agama, tetapi juga berperan dalam membentuk
masyarakat yang harmonis, beradab, dan memiliki tanggung jawab moral
dalam kehidupan global yang terus berkembang (Hefni, 2017; Yaqub, 2016).
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PENUTUP

B Kesimpulan

Buku ini telah membahas secara komprehensif model komunikasi dakwah
Rasulullah SAW, mulai dari pendahuluan, landasan teoritis, konteks sosial,
model dakwah di Makkah dan Madinah, media dan metode komunikasi,
hingga dampaknya terhadap pembentukan peradaban dan relevansinya di
era modern. Beberapa kesimpulan utama adalah:

1.

Model komunikasi dakwah Rasulullah SAW bersifat sistematis dan
adaptif, yaitu dakwah Nabi disesuaikan dengan konteks sosial, psikologis,
dan budaya masyarakat, baik di Makkah maupun Madinah.

Prinsip-prinsip komunikasi dakwah bersifat universal, vyaitu
ketauladanan (uswah hasanah), hikmah, persuasif, dialogis, kontekstual,
dan integratif tetap relevan untuk dakwah modern.

Media dan metode komunikasi dakwah bersifat multi-dimensi, yaitu
lisan, keteladanan, tulisan, institusi, dan simbolik digunakan secara
strategis untuk mencapai transformasi individu dan masyarakat.

Dampak dakwah Rasulullah SAW terhadap pembentukan peradaban,
yaitu dakwah Nabi membentuk individu beriman, masyarakat harmonis,
sistem hukum dan politik berkeadilan, budaya beradab, dan kesejahteraan
sosial.

Relevansi dakwah Nabi di era modern, yaitu prinsip, media, dan metode
dakwah dapat diaplikasikan melalui media digital, pendidikan, organisasi
sosial, dan forum dialog untuk membangun peradaban modern yang
beretika dan produktif.
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M Implikasi

Berdasarkan kajian dalam buku ini, beberapa implikasi penting bagi praktik
dakwah kontemporer antara lain:

1. Dakwah harus berbasis keteladanan, (Integritas, akhlak mulia, dan
perilaku komunikator menjadi inti keberhasilan dakwah).

2. Penerapan metode persuasif dan dialogis, (Pendekatan yang lembut,
edukatif, dan partisipatif efektif dalam masyarakat plural dan heterogen).

3. Pemanfaatan media komunikasi modern, (Teknologi digital, media
sosial, webinar, dan publikasi daring dapat menjadi sarana dakwah yang
luas jangkauannya).

4. Pembangunan peradaban melalui dakwah, (Dakwah bukan sekadar
penyampaian pesan, tetapi sarana untuk membentuk karakter individu,
membangun masyarakat harmonis, dan mengembangkan sistem sosial,
budaya, dan ekonomi yang beradab).

5. Kontekstualisasi dakwah, (Pesan dakwah harus relevan dengan kondisi
dan kebutuhan masyarakat modern tanpa mengurangi nilai-nilai ajaran
Islam).

Model komunikasi dakwah Rasulullah SAW merupakan warisan komunikasi
transformatif yang relevan sepanjang zaman. Dengan memahami prinsip,
media, dan metode dakwah Nabi, umat Islam dapat mengembangkan strategi
komunikasi yang efektif, membangun karakter individu, dan menciptakan
masyarakat yang harmonis, beradab, dan berkeadilan.

Buku ini diharapkan menjadi panduan akademik dan praktis bagi
mahasiswa, pendidik, da’i, dan masyarakat Muslim yang ingin meneladani
model komunikasi dakwah Rasulullah SAW dalam konteks modern.

Dengan demikian, dakwah tidak hanya menjadi penyampaian pesan, tetapi
juga sarana pembangunan peradaban berlandaskan nilai-nilai Islam.
Semoga bermanfaat, amien.
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